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PERATURAN BUPATI ENDE
NOMOR & TAHUN 2025
TENTANG
RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN ENDE TAHUN 2026

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI ENDE,

Menimbang: bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 26 ayat (2) Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional, Pasal 264 ayat (2) Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2014 Tentang Pemerintah Daerah Sebagaimana telah di
ubah beberapa kali terakhir dengan Undang - Undang Nomor 6
Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah pengganti
Undang - Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kena
menjadi Undang — Undang, Pasal 23 avat (1) Peraturan Pemerintah
Nomor 8 Tahun 2008 tentangTahapan, Tata Cara Penyusunan,
Pengendalian Dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
Daerah dan Pasal 149 ayat (5) Peraturan Menteri Dalam Negen
Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan,
Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah perlu menetapkan Peraturan Bupati
tentang Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Ende Tahun
2026,
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Mengingat: 1. Undang-Undang Nomor 69 Tahun 1958 tentang Pembentukan
Daerah-daerah Tingkat I1I Dalam Wilayah Daerah-daerah
Tingkat 1 Bali, Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1958 Nomor 122,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1655);

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421},

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah, (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2022 Tentang Cipta Kerja menjadi Undang-
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023
Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6856);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan,
Tata Cara Penyusunan, Pengendalian Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4817);

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, serta Tata Cara Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor
1321);
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MEMUTUSKAN

Menetapkan: PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA KERJA PEMERINTAH
DAERAH KABUPATEN ENDE TAHUN 2026.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1
Dalam Peraturan Bupati ini, yang dimaksud dengan;

1. Rencana Kerja Pemerintah Daerah yang selanjutnya disingkat RKPD adalah
rencana pembangunan tahunan daerah yang merupakan dokumen
perencanaan pembangunan daerah untuk periode 1 (satu) tahun.

2. Rencana Strategis Perangkat Daerah yang selanjutnya disebut Renstra PD
adalah dokumen perencanaan strategis Perangkat Daerah untuk periode 5
(lima) tahun.

3. Rencana Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disebut Renja PD adalah
dokumen perencanaan pembangunan daerah untuk periode 1 (satu) tahun.

4. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah yang selanjutnya disebut
RPJMD adalah dokumen perencanaan pembangunan daerah untuk periode
5 (lima) tahun.

5. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang selanjutnya disingkat
APBD adalah Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Ende.
Daerah adalah Kabupaten Ende.

Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Ende.

Bupati adalah Bupati Ende.

Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati dan Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah dalam menyelenggarakan Urusan Pemerintahan yang
menjadi kewenangan Daerah.

0 . N o

BAB Il
RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH (RKFPD)

Pasal 2

(1) RKPD...
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(1)

(2)

(3)

4)

(1)

(2)

RKPD Tahun 2026 merupakan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah
periode 1 (satu) tahun yang dimulai pada tanggal 1 Januari 2026 dan
berakhir pada tanggal 31 Desember 2026.

RKPD sebagaimana dimaksud pada ayat (l),memuat program, kegiatan,
lokasi, dan kelompok sasaran yang disertai indikator kinerja dan pendanaan
sesuai dengan tugas dan fungsi setiap Perangkat Daerah, yang disusun
berpedoman kepada RPJMD Tahun 2025- 2029,

RKPD sebagaimana dimaksud pada ayat (2), di susun dengan sistematika
sebagai berikut:

a. babl pendahuluan

babIl  gambaran umum kondisi Daerah

c bab 1ll  kerangka ekonomi daerah dan keuangan Daerah

d. bab IV  sasaran dan prioritas pembangunan Daerah

=

e. bab V rencana kerja dan pendanaan Daerah

f. bab V1l kinerja penyelenggaraan pemerintah Daerah

g. babVIl penutup

Ketentuan mengenai isi dan uraian RKPD sebagaimana dimaksud pada avat
(3) tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian vang tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 3
RKPD Tahun 2026 menjadi pedoman bagi Pemerintah Daerah dalam

menyusun Rancangan Kebijakan Umum Anggaran (KUA) Pendapatan dan
Belanja Daerah dan Prioritas Plafon Anggaran Sementara (PPAS) serta
Rancangan APBD Tahun Anggaran 2026,

Pasal 4

Kepala Perangkat Daerah wajib melaksanakan pengendalian dan evaluasi
terhadap kebjjakan penyusunan Renja PD, untuk menjamin Renja Perangkat
Daerah mempedomani rencana program dan kegiatan prioritas RKPD serta
selaras dengan Renstra PD.

Kepala Perangkat Daerah wajib melaksanakan pengendalian dan evaluasi
pelaksanaan Renja PD, untuk menjamin agar program dan kegiatan, lokasi,
pagu indikatif dan indikator kinerja serta kelompok sasaran telah disusun ke
dalam Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) Perangkat Daerah

(3) Kepala...
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(3) Kepala Perangkat Daerah wajib melaksanakan evaluasi hasil Renja PD, untuk
memastikan bahwa indikator kinerja program dan kegiatan Renja PD dapat
dicapai dalam rangka mewujudkan tujuan dan sasaran Renstra PD serta
sasaran dan prioritas RKPD.

(4) Hasil pengendalian dan evaluasi wajib disampaikan kepada Kepala Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah untuk dijadikan bahan masukan bagi
perencanaan selanjutnya.

BAB III
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 5
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Ende

Ditetapkan di Ende
Pada tanggal 19 5f-fl':t.mlb€.-r 2025

DIKTUS BADEODA

Diundangkan di Ende
pada tanggal 19 Sv.fbun ber 2025
E:!E:' £ ; Ri ‘ARIS DAERAH KABUPATEN ENDE,
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LAMPIRAN

PERATURAN BUPATI ENDE

NOMOR |6  TAHUN 2025

TENTANG

RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN ENDE TAHUN 2026

ISI DAN URAIAN RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN ENDE
TAHUN 2026

DAFTAR ISI
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kabupaten Ende merupakan
rencana kerja pemerintah tahunan yang diawali dengan Penyusunan Rancangan
Awal RKPD, Rancangan RKPD dan Rancangan Akhir RKPD, yang selanjutnya
ditetapkan dengan Peraturan Bupati Ende untuk menjadi RKPD Kabupaten Ende
Tahun 2026. Secara substansi RKPD 2026 memuat rancangan prioritas
pembangunan, rancangan kerangka makro ekonomi daerah, arah kebijakan
keuangan daerah, rencana kerja dan pendanaan suatu daerah dalam kurun waktu 1
(satu) tahun,

Penyusunan RKPD Kabupaten Ende Tahun 2026 berpedoman pada RPJMD
Kabupaten Ende Tahun 2025-2029, RKPD Provinsi NTT Tahun 2026 dan RKP (Rencana
Kerja Pemerintah) Tahun 2026. Hal ini sebagaimana diamanatkan dalam Pasal 75 Ayat
(2) Permendagri No. 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian
Dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah.

Dalam konteks penyelenggaraan pemerintahan, tahapan pembangunan di
Kabupaten Ende pada Tahun 2026 merupakan tahun pertama pelaksanaan RPJMD
Kabupaten Ende Tahun 2025 - 2029. Sejalan dengan kedudukan perencanaan serta
memerhatikan isu dan perkembangan terkini dirumuskan Tema Perencanaan
pembangunan Kabupaten Ende Tahun 2026, yaitu: Peningkatan Kualitas SDM, dan
Pemberdayaan Masyarakat, Penguatan Infrastruktur, dan Ketahanan Pangan serta
Mewujudkan Supremasi Hukum dan Good Governance untuk mendukung
pembangunan berkelanjutan.

Tema ini mengandung makna peningkatan kualitas SDM merupakan kunci
utama dalam mencapai pembangunan yang berkelanjutan. SDM yang unggul akan
mendorong inovasi dan meningkatkan daya saing daerah seperti pertanian,
pariwisata dan ekonomi kreatif. Pemberdayaan masyarakat memiliki makna, proses
pembangunan di mana masyarakat berinisiatif untuk memulai proses kegiatan sosial,
Ketahanan pangan, memiliki makna dalam mencapai kesejahteraan social dan

ekonomi. Ketahanan pangan yang kuat memastikan bahwa masyarakat memiliki
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akses yang cukup, aman dan bergizi terhadap pangan dengan harga yang wajar,
serta mampu bertahan dalam menghadapi krisis atau bencana melalui pemanfaatan

| potensi sumber daya alam lokal terutama sektor pertanian dan perikanan. Penguatan
infrastruktur, memiliki makna pada peningkatan kualitas dan daya tahan
infrastruktur yang ada, dengan tujuan untuk memastikan bahwa infrastruktur
tersebut dapat memenuhi kebutuhan masyarakat secara lebih optimal dan
berkelanjutaan. Pembangunan berkelanjutan, memiliki makna pembangunan yang
memenuhi kebutuhan sekarang tanpa mengorbankan kemampuan generasi
mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka dan mewujudkan pembangunan
yang berkelanjutan, diperlukan integrasi antara pengembangan SDM, ketahanan
pangan dan Iinfrastruktur yang ramah lingkungan.

Dengan Diterbitkannya Kepmendagri Nomor 900.1.15.5-3406 Tahun 2024
Tentang Perubahan Kedua Atas Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889
Tahun 2021 Tentang Hasil Verifikasi, Validasi Dan Inventarisasi Pemutakhiran
Klasifikasi, Kodefikasi Dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan Dan Keuangan
Daerah dan Permendagri No. 70 tahun 2019 tentang Sistem Informasi Pemerintahan
Daerah, menjadi babak baru bagi dalam menyusun perencanaan pembangunan
daerah. Nomenklatur yang semula hanya pada level Program dan Kegiatan, kini
menjadi Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan. Pengelolaan data perencanaan
pembangunan kini harus menggunakan Sistem Informasi Pemerintahan Daerah
(SIPD) yang disediakan oleh Kemendagri.

Memperhatikan ketentuan Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 (Pasal 73-103),
Penyusunan RKPD Kabupaten Ende Tahun 2026 dilaksanakan dalam & (enam)
tahapan yaitu: 1) persiapan penyusunan, 2) Penyusunan Rancangan Awal RKPD, 3)
Penyusunan Rancangan RKPD, 4) Pelaksanaan Musrenbang RKPD, 5) Perumusan
Rancangan Akhir, dan 6) Penetapan RKPD dengan Peraturan Bupati Ende. Tahapan
Penyusunan Rancangan Awal RKPD ini merupakan tahap kedua setelah tahapan
persiapan penyusunan, Pada Tahapan persiapan penyusunan RKPD meliputi kegiatan
pembentukan tim penyusun, orientasi RKPD, penyusunan agenda kerja, dan
penyiapan data dan informasi perencanaan pembangunan daerah.

Penyusunan Dokumen RKPD Tahun 2026 ini dalam rangka memberikan
panduan kepada seluruh Perangkat Daerah Lingkup Pemerintah Kabupaten Ende
dalam menyusun Rencana kerja (Renja) Perangkat Daerah Tahun 2026.

1.2 Dasar Hukum Penyusunan

Landasan hukum yang digunakan dalam penyusunan Rancangan Akhir

Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kabupaten Ende Tahun 2026 ini antara

lain:
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1. Undang-Undang Nomor 69 Tahun 1958 tentang Pembentukan Daerah-daerah
Tingkat Il dalam Wilayah Daerah-daerah Tingkat | Bali, Nusa Tenggara Barat dan
Nusa Tenggara Timur (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1958 Nomor
122, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1655);

2. Undang-Undang MNomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor
104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
sebagaimana telah diubah beberapa kali dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2023 tentang penetapan Peraturan Pemerintah pengganti Undang - Undang No 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang - undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5587);

4. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Undang-Undang
Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 183, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6398);

5. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan Antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6757);

6. Undang - Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang — Undang Nomor 2 Tahun 2022 Tentang Cipta Kerja menjadi
Undang - Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomer 41,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6841)

7. Undang-undang Nomor 59 Tahun 2024 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang (RPJP) Nasional Tahun 2025 - 2045 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2024 Nomor 194, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6987);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara

Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomeor 21, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4817).

9. Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Nasional sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor
13 Tahun 2017 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun

2008 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara Republik
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10.

n

1.

13.

14.

15.

16.

17.

Indonesia Tahun 2017 Nomor 77, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6042):

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019
tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 187,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6402);

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan Minimal
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 2, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6178);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan dan Evaluasi
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 52, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6323);

Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan;

Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2025 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional Tahun 2025-2029 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2025 Nomor 19);

Instruksi Presiden (INPRES) Nomor 1 Tahun 2025 Tentang Efisiensi Belanja dalam
Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara dan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2025;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 Tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata
Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah

(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);

18. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang Sistem Informasi

1.

Pembangunan Daerah;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor go Tahun 2019 tentang Klasifikasi,
Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah

(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447);
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20.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2021 tentang Penerapan
Standar Pelayanan Minimal;

n. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 10 Tahun 2025 tentang Pedoman
Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2026 (Berita Negara
Republik Indonesia Nomor 435 Tahun 2025);

22. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 900.1.15.5-3406 Tahun 2024 Tentang
Perubahan Kedua Atas Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021
Tentang Hasil Verifikasi, Validasi Dan Inventarisasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi
Dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan Dan Keuangan Daerah;

23. Peraturan Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur Nomor 6 Tahun 2025 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur
Tahun 2025-2029;

24.Peraturan Daerah Kabupaten Ende Nomor 11 Tahun 2016 tentang Pembentukan
dan Susunan Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Ende;

25. Peraturan Daerah Kabupaten Ende Nomor 1t Tahun 2023 tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Kabupaten Ende Tahun 2023-2042;

26.Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2024 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah Kabupaten Ende Tahun 2025-2045 (Lembaran Daerah Kabupaten
Ende Tahun 2024 Nomor 4, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Ende
Nomor 4).

1.3 Hubungan RKPD dengan Dokumen Perencanaan Lainnya

RKPD Kabupaten Ende Tahun 2026 merupakan penjabaran dari RPJMD Kabupaten

Ende Tahun 2025 - 2029, yang penyusunannya berpedoman pada RPJPD Kabupaten

Ende Tahun 2025-2045. Dalam rangka sinkronisasi dengan kebijakan provinsi dan

nasional,memerhatikan pula RPJMD Provinsi NTT Tahun 2025-2029, RKPD Provinsi

NTT Tahun 2026, RPJMN Tahun 2025-2045 dan RKP Tahun 2026. Dalam konteks

pembangunan yang berdimensi kewilayahan, disinergikan dengan Perda Nomor 1

tahun 2023 tentang RTRW Kabupaten Ende Tahun 2023-2042 dan RTRW Provinsi NTT

serta RTRW Nasional. Keseluruhan dokumen perencanaan tersebut diatas dalam
konsep perencanaan dan penganggaran terpadu, diharmonisasikan dengan
dokumen Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS), yang menjadi dasar dalam

perumusan keseluruhan kebijakan pembangunan Kabupaten Ende Tahun 2026.
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Gambar 1. 1 Bagan Alir Hubungan Keterkaitan RKPD dengan Dokumen Perencanaan

dan Penganggaran Lainnya
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1.4 Maksud dan Tujuan
1.4.1 Maksud

Rancangan Akhir RKPD Kabupaten Ende Tahun 2026 disusun dengan
maksud untuk menjamin keberlangsungan antara perencanaan dan
penganggaran pembangunan daerah serta menjaga kesinambungan dan
sinergi keseluruhan tahapan penyusunan RKPD Kabupaten Ende Tahun 2026.

1.4.2 Tujuan
1. Menjadi pedoman dalam penyusunan Rancangan Akhir Renja Perangkat
Daerah Tahun 2026;
2. Sebagai Acuan dalam pelaksanaan fasilitasi dan harmonisasi kepada
Gubernur Provinsi NTT terhadap Rancangan Akhir RKPD Kabupaten Ende
Tahun 2026.
1.5 Sistematika Dokumen Rancangan Akhir RKPD
Tahun 2026

Rancangan Akhir RKPD Kabupaten Ende Tahun 2026 disusun dalam sistematika
sebagai berikut :
BAB | Pendahuluan, memuat latar belakang penyusunan, landasan hukum,
hubungan antar dokumen, sistematika serta maksud dan tujuan penyusunan RKPD.
BAB Il Gambaran Umum Kondisi Daerah, memuat gambaran umum kondisi
Kabupaten Ende, evaluasi pelaksanaan RKPD, Realisasi RPJMD dan permasalahan
pembangunan daerah.

BAB Il Kerangka Ekonomi dan Keuangan Daerah, memuat arah kebijakan ekonomi
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dan keuangan daerah.

BAB IV Sasaran dan Prioritas Pembangunan Daerah, memuat Tujuan dan Sasaran
Pembangunan Rancangan RPJMD 2025-2029, dan Prioritas dan Sasaran
Pembangunan Tahun 2026

BAB V Rencana Kerja dan Pendanaan Daerah, memuat rencana program dan
kegiatan prioritas daerah sesuai fungsi Perangkat Daerah.

BAB VI Kinerja Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah, memuat indikator
penyelenggaraan pemerintahan daerah.

BAB VIl Penutup, menjelaskan keseluruhan proses penyusunan dan penegasan
terkait tindak lanjut pelaksanaan RKPD 2026.
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BAB I
GAMBARAN UMUM DAN KONDISI DAERAH

2.1 Gambaran Umum Kondisi Kabupaten Ende
2.1.1 Aspek Geografi
2.1.0.1 Karakteristik Lokasi dan Wilayah
1. Luas dan Batas Wilayah Administrasi
Secara geografis, Kabupaten Ende terletak disebelah selatan
khatulistiwa pada koordinat 121°21'6,44" sampai dengan koordinat 122"
128, 1604" Bujur Timur dan 08°55'28,35" sampai dengan 08°26"4,10"
Lintang Selatan.
kabupaten Ende merupakan salah satu dari 22 Kabupaten/Kota di
Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT), memiliki wilayah seluas 2085,19 km,
dengan batas-batas, sebagai berikut:
% Sebelah Utara: Laut Flores
% Sebelah Timur: Kabupaten Sikka
% Sebelah Selatan: Laut Sawu
< Sebelah Barat: Kabupaten Nagekeo
Secara administras| wilayah Kabupaten Ende terdiri atas 21
Kecamatan, 255 Desa, 23 Kelurahan, dan 893 dusunflingkungan.
Kecamatan dengan wilayah terluas adalah Kecamatan Wewaria (14,05%),
diikuti Maukaro (10,39 %), Kotabaru (10,33 %) dan Nangapanda (8,99%),
sedangkan wilayah terkecil adalah Kecamatan Ende Tengah (0,27%).
Berdasarkan jenis pemerintahan, terdapat 2 (dua) kecamatan yang
seluruh wilayahnya merupakan kelurahan yaitu Kecamatan Ende Selatan
dan Ende Tengah, 10 (sepuluh) kecamatan yang seluruh wilayahnya
merupakan Desa dan 9 (sembilan) kecamatan memiliki unsur
pemerintahan Desa dan Kelurahan,

Tabel 2. 1 Kecamatan,Luas Wilayah, Jumlah Desa/Kelurahan dan Dusun/Lingkungan

Jarsh ke Ry Luas wilayah Jumiah
LY Kecamatan Hama Ibu kota hota Kab.
{hira) (k) 3 e el Dusmin
1| Wewara Welamosa 53,00 LG .05 n : 71
I | Mauksno Mansaro gr00 FA LY . ¥ n [
j_| Katabani Kertabaru o 19970 258 5 : bl
& | Mangapanda Nebonurea )08 1ipth, 514 RE] ] 1 By
% | Ende Hargtaba 4,00 104,55 4 » : b L
& | Maurole Maurale Bag,00 155,14 744 5] ]
7 | Detinoko Delusoke 33,00 4,1 fqo 0 ] 11
B | Deefished \Watunggeme T7.00 biF ] L5 [ 5
3 | Lepeminou Petterign 4,00 5080 734 " P
Karllnodar:
"0 | Ndora Ndara 8,00 g5 248 1 ] w
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Jarah ke lbu Lissn wilsysh Jumiah
No. Kecamatan Nama by kots kots Kab.
o e} 4 s Kal, Duisam
| Wolowans Bok msape G500 Ba53 309 16 1 57
13 | Lo Tirwir Watreo PR 53,01 155 13 ' 48
13 | Ndona Timur Dermubahs 4500 52,04 153 7 b
g | Kebmuiu Welnara SI00 LT ] 155 k] 50
th | Wolofita Walijita FL.on a7 4 5 1 24
il Midart Maubaa B00 M (& 1) 1a 40
17 | Ende Temr Wolowona ANh 5,07 a4 3 ] M
18 | Emde Selatan Tetandara et 57 9,04 5 4
W | Ende Ltera Fotarss oy 75 a.84 & 4 »
a0 | Pulsu Ende Rendoratera 1787 0,13 a40 a 16
7 | Ende Tengah Faupere 350 57% 020 . 4 3
Total wosg | we [ w | w )

SumberData (Ende Dalem Angka 2005, Dala Desa Kelurghen DPMD (Olahan Sappeda)

2. Letak, Kondisi Geografis dan Pembagian Wilayah Pelayanan

a. Posisi Astronomis

Kabupaten Ende terletak disebelah selatan khatulistiwa pada

koordinat 121°21'6,44" " sampai dengan koordinat 12"

1'28,1604"Bujur Timur dan 08%5'28,35"sampal dengan 08%26'4,10"
Lintang Selatan.

. Pasisi Geostrategik

Berdasarkan letakgeografis, Kabupaten Ende mempunyai posisi

strategls karena beberapa alasan antara lain:

1} Terletak ditengah-tengah Pulau Flores, yang merupakan salah
satu dari 3 pulau besar diprovinsi NTT, diapit 5 (lima)
Kabupaten dibagian barat, yaitu: Kabupaten Nagekeo, Ngada,
Manggarai Timur, Manggarai, dan Kabupaten Manggarai Barat,
dan 2 (dua) Kabupaten dibagian Timur, yaitu: Kabupaten Sikka
dan Kabupaten Flores Timur. Pada awal kemerdekaan Negara
Republik Indonesia, Frovinsi Bali, NTB dan NTT masih dalam
bentuk wilayah NusaTenggara, Kabupaten Ende merupakan
Pusat Pemerintahan Flores.

1) Merupakan jalur utama pelayaran khususnya di wilayah NTT
dan bagian selatan akses
langsung pelayaran laut menuju Kupang sebagai Ibu Kota

Indonesia,karena  mempunyai

Provinsi dan Pulau Timor, serta Pulau Sumba dialur pelayaran
Laut Sawu.

3) Kabupaten Ende berada pada lintasan tujuan wisata utama
Bali-Lombok-Flores, dengan focal point keberadaan Danau Tiga
Warna Kelimutu sebagai salah satu destinasi Pariwisata Flores.

4) Dalam sejarah perjuangan kemerdekaan Republik Indonesia,
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Kabupaten Ende menjadi perhatian tersendiri karena
merupakan tempat pengasingan Presiden Soekarmno pada
tahun 19341938, dan  diyakini merupakan  tempat
permenungan gagasan cemerlang Falsafah Negara Pancasila.
¢. KondisifKawasan
Secara geografis dan topografis, kondisi kawasan yang ada di
Kabupaten Ende, terdiri dari:
1) Wilayah Pedalaman

Wilayah pedalaman di Kabupaten Ende meliputi 163

Desa/Kelurahan, yang tersebar pada 15 Kecamatan, yaitu:

Kecamatan Nangapanda, Pulau Ende, Ende, Ndona,

Detusoko, Wewarla, Wolowaru, Wolojita, Maurole, Maukaro,

Lio Timur, Kotabaru, Kelimutu, Ende Utara, dan Kecamatan

Ende Timur.

2) Wilayah Terpencil

Wilayah terpencil di Kabupaten Ende meliputi 90 desa, yang

tersebar pada 13 kecamatan, yaitu: Kecamatan Nangapanda,

Ende, Ndona, Wewaria, Wolowaru, Maurole, Maukaro, Lio

Timur, Kotabaru, Detukeli, Ndona Timur, Ndori, dan

Kecamatan Lepembusu Kelisoke.

3) Kawasan PesisirfKepulauan

Keberadaan kawasan pesisir yang ada di Kabupaten Ende

terdiri dari wilayah pesisir bagian utara dan selatan, yaitu:

* Kawasan Pesisir Utara, meliputi: Kecamatan Maukaro,
Maurole, Wewaria dan Kotabaru.

* Kawasan Pesisir Selatan, meliputi: Kecamatan Nangapanda,
Ende, Ende Utara, Ende Selatan, Ndona, Wolojita,
Wolowaru, Ndori, Lio Timur dan Pulau Ende.

* Selain kawasan pesisir di Kabupaten Ende terdapat satu
pulau kecil, yaitu: Pulau Ende.

4) Kawasan Pegunungan

Hampir sebagian besar wilayah Kabupaten Ende merupakan

pegunungan dan terdapat 2 (dua) gunung berapi aktif, yaitu:

Gunung Iya dan Gunung Kelimutuserta merupakan areal

kawasan hutan lindung dengan keberadaan Taman Nasional

Kelimutu dan Hutan Kemang Boleng yang berada pada
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wilayah bagian tengah pegunungan yang ada diKabupaten
Ende.
d. Tingkat Perkembangan Desa
Dilihat dari Tingkat Perkembangannya berdasarkan Keputusan
Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi
Rl Nomor 400 Tahun 2024 tentang Status Kemajuan dan
Kemandirian Desa Tahun 2024, maka dari 255 Desa yang ada di
Kabupaten Ende dikategorikan sebagai:
1) Desa Tertinggal, sebanyak 100 Desa atau sebesar 39,21 X;
2) Desa Berkembang, sebanyak 146 Desa atau sebesar 57,25 %

serta

3) Desa Maju, sebanyak g Desa atau sebesar 3,53 1
dengan rinciannya dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2. 2 Kategori Desa Berdasarkan Tingkat Perkembangannya

KECAMATAN DESA TERTINGGAL DESA BERKEMBANG DESA MAJL
Ende Timur 1} Desa Mdunggs
1) Des Kedebodu
3} Desa Tiwutews
Mangapands | 1) Desa Watumite 1 4) Desa Tendarea 1) Desa Ondorea
' 1) Desa Kerirea 2) Desa Tendambepa 2) Desa Ndorurea |
3) Desa Torozea 3) Desa Aapowawo
4) Desa Romarea 4) Desa Nggorea
5] Desa Malawaru 5) Desa Raporendu
6) Deta Tenda Ondo &) Desa Bheramari
71 Desa jemburea 7} Desa Thwerea
&) Desa Uzuzozo 3] Desa Sanggarhorho
9) Desa Ndetures
0] Dem Penggajawa
1) Desa Jegharangya
12) Des Ondorea Barat
13) Desa Timbaris
14) Desa Mbobhenga
15) Desa Anaraja
16} Desa Kekandere
17) Desa Tamazozo
18) Deswa Embuzozo
Pulau Ende 1) Desa Aseti 1) Desa Puutara
1) Desa Rorurangga 1) Desa Paderape
3) Desa Kazokapo 5) Desa Ndariwol
4) Desa Rengamenge 4) Deia Rendoraterua
5} Desa Redodori
Ende 1) Desa Raburia 1) Desa Riaraja
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KECAMATAM

DESA TERTINGCAL

2) Desa Wologal

2] Desa Mbotutenda

3} Desa Ndetundora |

3] Desa Ndetundora 1)

4} Desa Tomberabu |

4] Desa Tomberabu Il

5) Desa Makuramba

5] Desa Emburia

6) Desa Wolokaro

&) Desa Rukuramba

7] Desa ja Moke Ay

7) Desa Ndetundora Il

8) Desa Randotonda

8) Desa Tonggopapa

g) Desa Tinabani

§) Desa Worhopapa

10) Desa Uziramba

10) Desa Wawonato

1) Desa Wologal Dua

1) Desa Jeiaraia

12] Desa Tendambongg|

12} Desa Randorama

13) Dess Memboramba

13} Desa Ranoramba

14) Desa Embu Ngena

t4) Desa Peczakaramba

15} Desa Uzuramba Barat

15) Dess Embutheru

16) Desa Nuja

17) Desa Wajakea jaya

1) Desa Nia

1} Dema Wolotopo

1] Desa Nanganesa

1} Desa Kekmews

1) Desa Walotopa Timur

§) Desa Wolokots

3} Desa Puutugs

4] Desa Raka

4) Desa Ngalupolo

5} Desa Ngaluroga

8) Desa Manuiondo

7) Desa Kelkiku

1] Detusoke Barat

2) Desa Walotolo

3) Desa Wolotolo Tengah

4) Desa Roa

5] Desa Saga

6) Desa Miowulz

7] Desa Wolofeo

8) Desa Mua One

9) Desa Wologa

10) Desa Die

1) Desa Ndito

12) Desa Sipjena

1) Desy Turunaks

14) Desa Wologal Tengah

18} Desa Wolomage

16] Desa Rateromni

17) Desa Golulada

18) Desa Ranga

1) Dess Wolormas

10) Desa Randoria

Wewaria

1] Desa Wewarla

1] Desa Welamosa
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3. Desa Fatsmar|

KECAMATAN DESA TERTINGGAL DESA BERKEMBANG DESA MAJU
2] Daesa Tanal 2) Desa Mukusaki
3] Desa Detubels 3} Desa Mautenda
4) Desa Aelipo 4) Desa Mautenda Barat
§) Desa Ekoae 3) Desa Fatsatu Towr |
6) Desa Ratewat| 6} Desa Fataatu
7] Dess Mbatulsia 7) Deas Asmiar
B) Desa Keftembu 8) Desa Numba
5) Desa Ekolea g} Desa Ratewati Selatan
1¢) Desa As Ndoko
1) Dess Misngends
12) Desa Waia
13] Desa Wolaoja
" Wolowaru 1) Dess Bokaszpe Timur | 1) Desa Mbulioo
| 1] Desa Nuafise 1) Desa Rindiwawo
3] Desa Walssoko 1) Desa Jopu
4) Desa Lselowobara 4) Desa Wolokoll
5} Desa Likamaka 5) Desa Mbubwaralau
| €) Desa Niramesi 6) Desa Lisedetu
| 7) Desa Lise Pu'u 7] Dess Tanaloo
i 5) Desa Nakambara
9) Desa Mbulwaralau Utara
Waolajita 1) Desa Tenda 1) Desa Nggela
7] Desa Wiwipemo
3) Desa Pora i
4) Desa Nuamulu N
Maursle 1) Deswa Ranokolo 1] Desa Aswora 1} Desta Maurcle
1} Desa Detuwulu 1) Desa Banakolo Selatan 1. DesaMasamnbi
3) Desa Otogedu 3. Desa Keliwumbu 3) Desa Watikamba
4. Desa Wainau 4 Desa Niranusa
§ Desa Ngalukoja
& Dews Ulsads
] ¥ P et 1) Desa Kamubheks 1. Desa Kebirangs
Selatan
: 1) Desa Magekapa 1 Desa Mundinggasa
| 3. Dess Boafeo 3. Desa Mabe
| & Desn Kollapa 4. Desa Kobaleba T
e i 5. Desa Matanangge
Tengah
Lo Timur | 1. Desa Wololele & 1) Desa Wolommbi
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KECAMATAN DESA TERTINGGAL DESA BERKEMBANG DESA MAU
3. Desa Nua Lima 3) Desa Detupera
4. Desa Tanaroga 4) Desa Labeke
g, Desa Bu Tanalagu 5] Desa Ranggatalo
6, Desa Mbewawora 6] Desa Hobatua
Kotabaru 1) Desa Ndondo 1) Desa Kota Baru
1] Desa Miopanda 1) Desa Tou
1) Desa Hangalande 3) Desa Tou Tamur
4) Desa Tou Barat 4) Desa Lobonik
5) Desa Liselande
&) Desa Rangalaka
7) Desa Plse
B) Desa Neotanda
9) Desa Nuanaga
Kelimutu 1. Desa Detuena 1] Desa Nuarmur|
1. Desa Wolokelo 1) Desa Nuarmur] Barat
3) Desa Koanam
4) Desa Woloara
5} Desa Waturaka
&) Desa Pemo
7. Desa Mdusria
Dertubeli 1) DesaNggesa 1) DesaDetukel
3) DesaKebasani 2} Desa Unggu
3) DessWolomuke 3] Desa Nggesabini
4) Desa Watunggers
4} DessWatunggere Mariorga
5. Dega Detumbews 4) Jeo Du'n
&) Desa Nida
7] Desa Maurole Selatan
8) Desa Kanganarz
Ndona Timur 1) Desa Kurulimbu 1] Desa Demulaka .
1) Desa Soloria 3. Desa Roga
3 Desa Korulimbu
Selatan
4. De=a Ngguwa
5 Desa Sokorin Selatan
Mchori 1) Desa Kelisarnba 1) Desa Wanda 1) Desa Maubass
1) Desa Mole 2) Desa Serandori
i 3) Desa Lungarla 3) Desa Ratemangga :
4} Desn Asbara 4) Desa Maubasa Barat

L
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KECAMATAN DESA TERTINGGAL DESA BERKEMBANG DESA MAL
| 5) Desa Maubasa Timur - "1
Ende Utara 1] Desa Cheoghoma
3} Desa Borolkanda
3) Desa Watusipi
4) Desa Mbomba
5) Desa Embundoa
&) Desa Raterus
Kelsolha 1) Desa Ndikosapu 1) Desa Ngumbelaks
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Topografi

Kondisi topografi Kabupaten Ende terdii atas perbukitan dan

pegunungan yang

menempati  wilayah

tengah dan

selatan,

sementara dataran rendah dengan sedikit perbukitan berada di

wilayah utara. Secara keseluruban terdapat

20,60% wilayah

Kabupaten Ende [411&711:] berada pada ketinggian lebih dari soo
meter diatas permukaan laut (dpl). Kecamatan dengan tinggi rata-
rata terbesar adalah Ndona Timur (1.148m dpl), dan yang paling
rendah adalah Ende Selatan (306 m dpl).

Tabel 2. 3 Ketinggian Rata rata dari Permukaan Laut (dpl) dan = Luas Wilayah
Menurut Ketingglan per Kecamatan

Iﬂ“m m m Iﬂ-ﬁ |
Mo  Kecamatm = e T
L1 | Nangipuuids i 20 R L MR L 5'9‘* g — L.l
1 Pulau Emde g20.8% ‘E{Eﬁ’ OIS
3 | Maukamo BA7057 | buMass | 40839 1hiz40 | noly 11.665,52
4 | Bnde rjfizse | 5485357 | 474590 | 3oikog | 86n5 raeg,08
y | Ende Selatan L4l 404,55 fi5.54 .  1ash99
6 | Ende Tenur 832,46 5772 o 8333 g63,30
7 | Ende Tengah 416,54 513 18 . 574,50
A | Ende lRara L0 | 5015 BEoE - L3557
9 | Ndona A5 2qnsy | cBabes | asBgia | sises 171,76 . 945308
w | Ndona T 82,07 A5 50 nigra0 | L4an4) B34 15m 554,18
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Luas Wilayah berdasarkan Kategori Ketingglan OPL (Ha) :
mpl 04a) | mpl (1) | el O | i 1) jncpt )| et ) | il )| wimayals
0 | Wilowaru L2616 noqng | uB6253 | 9aneh | qolag 1. 451,03
0 | Wit Ba41,55 90,61 3340 Sapan 182,36 328,07 5499 Ja7h,bo
u | Lo Timir 41l 1lisihy | LoBgod 00,4 138,08 179,59 187 5, ¥83,99
W | Kelmeu . 48767 | v4apse | wgsam | 97ass 553,01 540318
% | Mdar 186,55 L4786 13LA8 167099
w | Mauroe Fl ) 45957 | aonod | qang : . 53,0
7 | Kotabeni 105309 | 406743 | xoferg | n48R23 | B34S V52 15T, 1
18 | Detuiel A3, sgolo | 3sgrad | ey | Bbe4a .77 . N sh
% | Lepembusy Kellsoke 3477 L48153 | 62208 | 3o0nss | 403303 | 304052 | 39368 | 508834
30 | Detusoko A Ligrsa | jqefba | 45sa0 | Raqhgg | b 5064 1443720
7 | Wewana Wbl | 757347 | LaqBed 5144 406,71 14185 7929416

Sumber: Kahupoten Eade Dakem Anghe 2004

Berdasarkan kemiringan tanah (lereng), sebagian besar wilayah
Kabupaten Ende (58,11% atauti.igskm2) berada pada kemiringan

diatas 40%.

Data

disajikan pada tabel berikut,
Tabel 2. 4 Kemiringan Tanah (Lereng) dirinci Menurut Kecamatan
di Kabupaten Ende

kemiringan tanah

masing-masing kecamatan

b Mem | T [ | e [ G
: -t F 47 e ) T Ly |7 | () | T | (ke?)
1 | Nangapanda 5,20 molk | 656 | 13,98 | 838 17866 | 443 9.44
2 | Pulau Ende 550 | 347 | 7o | a4z | 53| 337 | sus| sus
3 | Maukaro 230 | 236 | 42| 423 | 2355| 2496 | 7003 7mE5
4 | Ende 241 433 849 T'j.M_E-EB - 558 | Bo42] 4435
5 | Ende Selatan 660 | o83 | 08| 279 | bn| 457 | /| aas
6 | Ende Timuwr _.‘_'?1_, 183 %, 26 5,01 1?.5&' 6,81 62,45 %
7 | EndeTengeh | 7,97 | 059 | 3644| 256 | 262] 168 | 3497 260
B | Ende Utars &1 504 523 739 | 13.03 6,33 67,53 3n’9
9 | Ndona 041 | o044 000 | 2273| 2420 | 7686 8183
10 | Ndona Timur 0,28 o1 0,00 FIET] 858 7841 55
n | Wolowaru . 000 | 338 | 236 | w73 w85 | 7889 5373
u | Wolojita oo0 | 343 | B |23 734 ?4.:5’:_11143
13 | Lio Timur ooo | 328 | 153 | wao| By ?‘1-31; 7
14 | Kelimutu 0,00 &N a0 | 2620 15,44 68,83 40,60
15 | Ndori 0,00 454 047 | 29.76 w7 67,30 4,00
16 | Maurcle 3.94 6,14 5.78 9 | 4172 66,62 4},5ﬁ-| 74,17
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Mo Kecamatan

z |
17 | Kotabaru 0,33 059 | 562 | wom | 4659 8377 | 47,46 8534
18 | Detukell 6,60 1312 | B | %32 | 745| 3469 | 67,74] 134,67

19 | Lepembusu Kelisoke | 1,32 | 180 | 428 | 583 | w39| %88 | 8nor 7o
0

Detusoko 3,21 623 | 614 | w9z | 4058 7875 | s007 @717
| 21 | Wewaria 361 | 570 | 649 | 1025 | q030] 6365 | 4960 78,34
Total Luasan (kma) 6067 | 128,08 662,84 | ng5, 12
% TerhadapTotal Wiksyah ; 2,96 i 6,26 32,39 ' 58,40
Sumber-Ende Dalem Angia 1005 (Date Dlahan Bappeda)
4. Geologl

Pembagian wlilayah Kabupaten Ende menurut kedalaman tanah efektif
terbagl atas: 52,96% wilayah memiliki kedalaman tanah efektif o-30 cm;
dan 1,328 memilikl kedalaman tanah efektif 30-60 cm; serta 30,22%
memiliki kedalaman tanah efektlf 60-90 cm; sementara itu 5,5% wilayah
kedalaman tanah efektif diatas 9o cm. Jenis tanah di Kabupaten Ende
didominasi tanah mediteran dengan bentuk wilayah volcano, dengan
tekstur tanah yang terdiri atas 22,99% tekstur tanah sedang ,57,11%
tekstur tanah kasar, 3,70% tekstur tanah halus dan sisanya sebesar 16,90%
tidak dikategorikan.

Tabel 2.5 Persentase Luas Wilayah menurut Tekstur Tanah per-Kecamatan

S O o~ | Wi g
i | Nangapanda 358 3369 8 1347
1 | Pulautnde 35.28 wn 3Lof B3.01
3 | Maukaro 3305 34.19 3267 1026
| 4 | Ende 50.09 4991 . 179.5
5 | EndeSelatan 49.97 50.08 - .65
& | EndeTimur 49.89 So.1 - 3876
| 7 | EndeTengah 50.14 49.86 ~ 743
8 Endelltara 45.90 50818 . #4855
9 | Ndora 4367 50.33 : 106,47
o | Ndana Timur LI 50,36 . 40.24
R Eoaey 4570 5530 . way
12 | Walojita 4971 5029 ' . 329
| 13 | Lio Timur 4971 509 . 46,79
14 | Kefimutu 45.63 50.17 g 58.594
15 | Rdor 45.71 5029 - 594
% | Maurole se00 | soae . 5504 14
I 17 | Kotabaru ] 5000 | 50.00 . i 179.81
W | Detukeli 50,00 50.00 . 198 H1
9 W"' 3342 3355 33.03 136.2
10 | Detusoko 3330 3556 3314 194.07
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Janis Tekstur Total Luas
Mo Kecarmatan - ————
n | Wewarla 3335 b ) 33.04 15795
Sumber: Ende Dakerm Angla Josd
5. Hidrologi

Hutan lindung sepanjang bagian tengah wilayah, menyebabkan
banyaknya sebaran daerah aliran sungai (DAS) dan mataair di
Kabupaten Ende. Beberapa DAS besar antara lain Kali Nangapanda,
Kali Nangaba, Kali Wolowona, Kali Loworea, Kall Ndondo, dan Kali
Lowo Lande, hampir setiap tahun mengalami banjir. Mataair
tersebar pada beberapa wilayah dengan debit berkisar 417
liter/detik. Beberapa Mata Air yang ada, diantaranya : Mata Air
Woloare, Aekipa, AepanaNangapanda, Ae Ino, Seke Mele,
Aewanda, Aemuri, Kena Fikodan Liolo'o telah dimanfaatka oleh
Perusahan Daerah Air Minum (PDAM) untuk pemenuhan
kebutuhan, air bersih masyarakat Kota Ende, Kecamatan
Nangapanda, Detusoko, Wolowaru dan Kecamatan Maurole.
Beberapa mata air dalam debit yang lebih kecil dimanfaatkan untuk
fasilitas air bersih perdesaan.
Tabel 2. 6 Daerah Aliran Sungai dan Mata Air di Kabupaten Ende

No Kecamatan Nama Sungal (DAS) ::"-".!“.m"_,, :] Keterangan
1 Nangapanda Lows Nangapanda Mata Air Mangapanda(io) | PDAM MNangapanda
2 Pulau Ence
T | Lowo Bengge, Ae Molumbal

3 | Maukaro Rowe Rheo

| 4 [ende | Lowo Nangaba POAM/ KK Nangaba
5 Ende Sciatan
& Ende Thmar Lowo Wolowona Matz Alr Aewanda Iy r

7 Ende Temgah

o lndiiiom TP— Mata air Woloare (4) PDAM KotsEnde
'1 N“m_ Lowa Walotopo dan Mata air aepana (19),Mata | PDAM Kots Ende dan
Ngalupolo airiekipa (12) Nlona
w | Ndona Tenur Lowo Aebal, LowoRin
o [ m Ae Barz, Lowo Ae ::t:{ a;ar Ua Lo'of7hseke | oo
1 | Wolojita Lowo Aebal -
¥ | e Timur Lowo Lise
4 | Kelimutu Lowo Asbara, Lowo Ria fMata alrdoni (4)
15 MNdorl Lowo Ria R i
% | Maurcle Lowo bajo T | Mata AirAe ino(7) | PDAM Maurcle
17 | KotaBaru | Lowo Ndonde, Lows Lande
18 | Detukel | Lowe Laka, Lowo Pemerta -
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No Kecamatan Nama Sungal (DAS) (debitreridetik) Keterangan
19 :ﬁ:;:“"“ Lowo Lise, Lowo Pombo
0 | Detusoko .h-i.-:rwu Ria - Mata Air Kena Fiko FPDAM Detusoko
| wewaria Lowo Rea
Sumber: Kabupoten Erde Dalam Angle 2025
6. Klimatologi

Kabupaten Ende beriklim tropis agak kering, dengan suhu berkisar

antara 21,5—3401':, Curah hujan berkisar antara 0-549 mmjftahun,
dengan tingkat intensitas hujan sedang. Jumlah hari hujan sebanyak
128 hari, dengan hari hujan terbanyak terjadi pada bulan Januari.
Kelembaban udara rata-rata sebesar 80,4 gr/m3, dengan rata-rata
kelembaban minimum sebesar 68,7gr/m3 dan maksimum sebesar 89
grim3.
7. Penggunaan Lahan

Penggunaan lahan di KabupatenEnde diarahkan dengan
memerhatikan Rencana Pola Ruang sebagaimana telah diatur dalam
Peraturan Daerah Nomor 1 tahun 2023 tentang RTRW Kabupaten
Ende Tahun2023-2042 dan hasil peninjauan kembali. Secara umum
penggunaan lahan di Kabupaten Ende, meliputi: Kawasan Lindung
seluas 41.062 ha (19,76%) dan Kawasan Budidaya seluas 166.705 ha
80,24%), dengan rincian luas masing-masing penggunaan lahan

sebagaimana disajikan pada tabel berikut:

Tabel 2. 7 Rencana Pola Ruang Wilayah

NO Penggunaan Lahan Luas (Ha) L
i Kawasan Lindung 41.062 19,76
| [ Kawasan yang Memberi Perlindungan Terhadap

Ll e A 22.335 10,70

"o Kawasan Hutang Lindung 22205 10,70

2 | Kawasan Perfindungan Setempat 1,306 Se44

— N S . 7336 3,53
! o Kawasan Suaxa Alam S 1943 0,04

o Kawasan Pelesatarian Alam 5.393 2,60

4 | Kawasan Ekosistem Mangrove 1o 0,09

1 Kawasan Budidaya 166.705 Bo,24

| 3 uiawzsm Hutan Produksi 34.036 16,38

& Kawazan Hutan Produksi Tetap T '31.9.4: 15,86

& Kawasan Hutan Produks! yang dapat dikomversi LOG4 a:‘;ﬁ___ F

1 | Kawasan Pertanian TTamgeg | 8

o Kawasan Tanaman Pangan : UIHME = == 1393!

o Kawasan Perkebunan Lo 4-48%

1 | Kawasan Pertambangan dan Energ 4 0.02%




NO Penggunaan Lahan Luas (Ha) X
= Kawasan Pertambangan Minyak dan Cas
Bumi di Kecamatan Ende Selatan " 0003
o Kawasan Pembangkitan Tenaga Listrik
tersebar pada lima kecamatan e 0.01%
4 | Kawasan Peruntulan Indistr 00 LR S
5 | Gwasy Porfeiits oA .
Kawasan Pemukiman 10048 4842
o Kawasan Pemukiman Perkotasn 2493 1208
- o Kawasan Pemukiman Pedesaan 7554 1.64%
& | Kawasan Transportasl 48 G.o%
7 | Kawasan Pﬂﬂ'ﬂ'ﬂ-ﬂdlll_ﬁ_lllﬂl: - 1" 0.005%
TOTAL I+l 207.767 100

Sember Perde RTRW Kab.Ende Nomor 1 Tahoe 2073

2.2.1. Ketentuan Khusus Rencana Pola Ruang Kawasan Rawan Bencana
Alam
a) Gempa Bumi
Kabupaten Ende dikenal
".;5_' o & sebagai salah satu  lokasi
; rawan gempa di Indonesia.

Daerah ini mempunyai

L

pertumbuhan penduduk yang

o - 2t cepat, termasuk  bangunan

::rﬁ i S yang ada, khususnya dl Kota

Ende dan sekitamya. Sejumlah gempa bumi yang merusak telah

menghantam daerah ini antara lain gempa bumi Maumere tahun

1989 dan 1992 Cempa bumi di Kabupaten Ende umumnya

diakibatkan oleh saling bergeseknya tepian zona sub duksi atau

jalur patahan (fault) aktif. Daerah Rawan Gempa Bumi dengan luas

kurang lebih 8.068 Ha terdapat dihampir seluruh wilayah
kecamatan di Kabupaten Ende terkecuali Kecamatan Pulau Ende.

b) Gelombang Ekstrim dan Abrasi

Potensi rawan bencana gelombang

ekstrim dan abrasi terjadi pada

hampir  seluruh  wilayah  pesisir

R pantal Kabupaten Ende dengan luas

e . kurang lebih 387 Ha yang mencakup
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Kecamatan Ende Selatan, Kecamatan Ende Timur, Kecamatan Ende
Utara, Kecamatan Kota Baru, Kecamatan Lio Timur, Kecamatan
Maukaro, Kecamatan Maurole, Kecamatan Nangapanda, Kecamatan
Ndona, Kecamatan Ndori, Kecamatan Pulau Ende, Kecamatan
Wewaria, dan Kecamatan Wolowaru.
¢) Letusan Gunung Api
Daerah rawan letusan gunung
api dengan luas kurang lebih
1.056 Ha vyang mencakup
wilayah  Kecamatan  Ende

L] Selatan, Kecamatan Kelimutu,

e = et e
Kecamatan Ndona Timur dan
n..’ L Kecamatan Wolojita dengan 2

gunung api aktif yaitu gunung lya dan Gunung Kelimutu.
d) Banjir Bandang

Banjir Bandang adalah banjir

besar yang datang secara 1

tibatiba dengan meluap,

menggenangl, dan mengalir

deras menghanyutkan benda-

benda besar (seperti kayu

dan sebagainya). Banjir inl — ==

terjadi secara tibatiba di -

daerah permukaan rendah e P
akibat hujan yang turun terus-menerus. Daerah rawan bencana
banjir bandang di Kabupaten Ende dengan luas kurang lebih 5.104
Ha yang mencakup wilayah Kecamatan Detukeli, Kecamatan
Detusoko, Kecamatan Ende, Kecamatan Ende Timur, Kecamatan
Ende Utara, Kecamatan Kelimuty, Kecamatan Kota Baru,
Kecamatan Lepembusu Kelisoke, Kecamatan Lio Timur, Kecamatan
Maukaro, Kecamatan Maurole, Kecamatan Nangapanda, Kecamatan
Ndona, Kecamatan Ndona Timur, Kecamatan Ndori, Kecamaran
Wewarla, Kecamatan Wolojita dan Kecamatan Wolowaru.

¢) Tanah Longsor
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merupakan daerah rawan longsor. Daerah rawan longsor di
Kabupaten Ende dengan luas kurang leblh 103.708 Ha yang
meliputi hampir seluruh wilayah Kecamatan di Kabupaten Ende
terkecuali Kecamatan Pulau Ende.
f) Tsunami

Sama seperti gelombang tinggi dan abrasi daerah rawan tsunami
juga mencakup seluruh wilayah pesisir di Kabupaten Ende dengan
luas kurang lebih 282 Ha yang mencakup wilayah Kecamatan
Ende, Kecamatan Ende Selatan, HKecamatan Ende Timur,
Kecamatan Ende Utara, Kecamatan Kota Baru, Kecamatan Lio
Timur, Kecamatan Maurole, Kecamatan Nangapanda, Kecamatan
Ndona, Kecamatan MNdori, Kecamatan Pulav Ende, Kecamatan

Wolojita dan Kecamatan Wolowaru,

g) Liquifaksi
Angin sering terjadi tiap
tahun diwilayah Kabupaten
i Ende. Berdasarkan  hasil
analisis, seluruh kecamatan
di Kabupaten Ende
tergolong dalam ancaman
e e #=== 2ngin ribut rendah. Daerah
: yang pemah  mengalami
e = angin ribut antara lain

Kecamatan Detukeli, Wewaria, Wolegjita, Pulau Ende, Kelimutu,
Ende, dan Kecamatan Maurole.

2.2.1 Aspek Demografi
i1 jumlah dan Pertumbuhan Penduduk

Berdasarkan Publikasi BPS Ende (Ende Dalam Angka Tahun 2025),
menunjukkan jumiah penduduk Kabupaten Ende sampai akhir tahun 2024
mencapal 281.371 jiwa terdiri atas 137.961 jiwa penduduk lakidaki dan
143.410 penduduk perempuan.

Secara kewilayahan penduduk Kabupaten Ende terkonsentrasi di
daerah perkotaan (£27,33%), terutama di Kecamatan Ende Selatan. Hal ini
menunjukkan bahwa perkotaan masih merupakan daya tarik utama bagi
penduduk, baik dari desa maupun masyarakat luar wilayah untuk mencari
pekerjaan, bersekolah, serta aktifitas kegiatan lain. Realitas perkembangan
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fasilitas pendidikan (tinggi), serta usaha jasa dan perdagangan turut
mempengaruhi perkembangan penduduk di Kota Ende. Penduduk terbesar
berada di Kecamatan Ende Selatan sebanyak 26.782 jiwa, disusul
Kecamatan Ende Tengah sebanyak 24.250 jiwa dan Nangapanda sebanyak
24,108 jiwa, sedangkan jumlah penduduk terkecil adalah Kecamatan Ndona
Timur, yaitu sebanyak 5.129 jiwa.

Dengan luas wilayah 2.085 kma2, tingkat kepadatan penduduk
Kabupaten Ende Tahun 2025 adalah sebesar 134,94/km2. Kecamatan yang
mempunyal tingkat kepadatan tertinggi adalah Kecamatan Ende Tengah
(4.217,39 jiwa/km2), sedangkan yang paling jarang adalah Kecamatan
Lepembusu Kelisoke dengan tingkat kepadatan 36,28 jiwa/kma.
Perbandingan jumlah penduduk laki-laki dan perempuan (sexratio)
keadaan Tahun 2025 adalah sebesar 96,20%. Sementara itu, dari sisi laju
pertumbuhan penduduk Kabupaten Ende tahun 2020-2024 adalah 1,03 &%
dengan Kecamatan Nangapanda menduduki tempat teratas yakni 1,79 4.
Selengkapnya digambarkan dalam tabel berikut ini :

Tabel 2. 8 Jumlah Penduduk, Raslio jenis Kelamin, Kepadatan Penduduk Tahun 2023 - 2035

Nangapanda 24.108 1,79 8,57 126,68 100,20
Pulau Ende 8.985 1,42 3,19 879,16 95,45
Maukaro 8.112 1,46 2,88 37,44 101,34
Ende 18.308 1,78 6,51 110,96 94,15
Ende Selatan 26.782 1,18 9,52 1368,52 92,21
Ende Timur 19.824 0,44 7,05 100g,88 92,32
| Ende Tengah 24.250 0,44 8,62 417,39 91,94
Ende Utara 18.663 0,55 6,63 1065,24 96,27
Ndona 14.464 1,48 514 154,66 06,04
Ndona Timur 5.129 0,44 1,82 57,07 103,53
| Wolowaru 16.708 . 062] @ 594 = 258,92 93,56
Wolojita 6.396 0,55 2,27 160,82 93,70
Lio Timur 8.297 1,35 2,95 153,85 97,36
Kelimutu 7312 1,20 2,6 135,33 91,01
Ndori 6.057 1,57 2,15 236,77 92,29
Maurole 1.881 0,63 4,22 76,58 93,34
Kotabaru 10,712 0,77 3,81 53,64 97,78
Detukeli 7-019 1,07 2,49 62,51 97,66
:ﬂ:;imu 5474 0,53 1,95 36,28 94,53
Detusoko 14.796 1,25 5,26 102,56 10,35
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Wewaria 18.094 1,01 6,43 61,77 102,10

Kabupaten
Ende

Sumber | Kabupsten Ende Delpm Anghe 2005

281,37 1,03 100 134,94 gB,1

Berdasarkan data tren kependudukan yang telah diperoleh,
selanjutnya dilakukan proyeksi penduduk hingga tahun 2045 untuk
menggambarkan jumlah penduduk dalam 20 tahun mendatang.

Berdasarkan hasil perhitungan proyeksi, Kabupaten Ende secara
keseluruhan mengalami peningkatan jumiah penduduk yang persisten
hingga tahun 2045. Diproyeksikan jumlah penduduk Kabupaten Ende pada
tahun 2024 adalah 280.018 jiwa dan diprediksikan terus meningkat hingga
tahun 2045 menjadi 310.357 jiwa. Dalam kurun waktu lebih dari 20 tabun,
kenaikan jumlah penduduk tidak dialami di seluruh kecamatan. Terdapat
beberapa kecamatan yang diprediksikan mengalami penurunan jumiah
penduduk, yakni meliputi kecamatan Ende, Ende Timur, Ende Tengah, Ende
Utara, Ndona Timur, Kelimutu, Ndori, Detukeli, dan Lepembusu Kelisoke.
Lebih |elasnya, proyeksi jumlah penduduk di Kabupaten Ende tahun 2024-
2045 dapat dilihat padat tabel berikut ini.

Tabel 2. 9 Proyeksi Jumlah Penduduk di Kabupaten Ende Tahun 2024-2029

1 | Nangapanda 401 | 24343 | 24669 | 24999 15.334 5674
7 Pulau Ende §.023 Q.85 9.351 9.519 g.6G1 9.865%
3 | Maukaro 8.20% 841 8614 8843 9,067 g.297
4 Ende 17,705 17.414 17.128 16,846 16.570 16.297
5 Ende Selatan 26,738 26,997 17.259 17.524 17.790 28.060
6 Ende Timur 19.662 19.588 19.515 19.442 19.36G 19.206
7 Ende Tengah 1973 11,900 10,916 10.014 G186 B.427
2] Ende Utara 18,452 18.342 18.233 18024 iB.017 17.909
g | Ndoma i 1552 | 16892 | 18383 | 20007 nyg| 13697
10 | Ndona Timur 5,041 2977 4913 4.851 4.789 4.728
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12 | Woldjita 6377 | 6393 | 6408| 6.424| 6440 6456
15 | Lo Timur Bam 8.3 B.404 8508 B.703 8809
14 | Kelimutu 7.247 7.265 7.284 7.303 7312 7341
15 | Ndorl 5.935 5.903 5871 5839 | sBo7| 5776
15 | Maurole 12053 11.302 12557 1287 13.083 13.354
17 | Kotabaru 10.627 w62 10616 ¥WL610 10.605 10600
18 | Detukel 6.938 6.929 6.919 6.5909 6.809 6.8go
19 | Lepembusu Kelisoke 5399 5.354 5:308 5.264 5219 5175
20 | Detusoko 4781 | 14942 | 15106 5.7 | 15438 | 15607
n | Wewaria 18.173 18.635 19.004 15380 15.764 20,155

Sumber: RPJPD Kab. Ende Tahun 2025-2045

2.3.1Aspek Kesejahteraan Masyarakat

2.0 Fokus Kesejahteraan dan Pemerataan Ekonomi
a) Pertumbuhan Produk Dosmestik Regional Bruto
Besaran produksi barang dan jasa di Kabupaten Ende yang
ditunjukan dalam PDRB Atas Dasar Harga Berlaku (ADHB) sampai
dengan keadaan Tahun 2024 mencapal 7.885,46 Miliar Rupiah,
dimana didominasi oleh sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan
sebesar kurang lebih 2.336,64 Miliar Rupiah atau 31,69 % dilkuti
Sektor Perdagangan Besar dan Eceran, reparasi mobil dan sepeda
motor sebesar kurang lebih 193,95 Miliar (16,19 ).
Sementara itu Berdasarkan Harga Konstan Tahun 2010, angka
PDRB Kabupaten Ende mengalami kenaikan dari Rp. 4.131,22 Miliar
pada tahun 2019 menjadi Rp. 4.630,78 Miliar di Tahun 2024. Hal ini
menunjukkan bahwa selama Tahun 2024 di Kabupaten Ende
mengalami Kenalkan ekonomi sekitar 2,574,
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Tabel 2. 10 Nilai dan Pertumbuhan PDRB Kabupaten Ende

kurun waktu 2019-2024

Uraian 2020 2021 2022 2023 2024
Nilai PDRB (dalam
miliar rupiah)
Atas Dasar Harga
6.0 1| 6.314,66 | 6. 62 . .8 Li]
Atas Dasar Harga
Konstan (ADHK) 4.076,21 | 4.962,98 | 4.291,79 | 4.457,69 | 4.630,78
2010
Pertumbuhan
PDRB ADHK 2010 1,33 2,13 3,09 387 3,88
(%)
Sumber; Kalnipaten Fnde Dolom Angho 2005
Tabel 2. 11 Peranan Sektor Ekonomi Terhadap PDRE Ende
ADHB Kurun Waktu 2020-2024
i Tahun =
No n Usaha
b 2010 3021 mwaz | =02y | 2024
A Pertanian, Kehutanan, dan Perflanan — ; o
Agriculture, Farestry, and Fishing 5 30,7 35 369 i
Pertambangan dan Penggalian/Mining and
i % 112 11 14 11
Quarrying ] g 4
Industri Pengolahan/Manufacturing 1,62 1,56 1,63 %79 1,09
o Z::gi{!ian Listrik dan Gas/Ebectricity and - o - g8 0,08
Pengadaan Alr; Pengelolaan Sampah,
Limbah, dan Daur Ulang/ Water Supply;
. o0, o,
B Sewerage, Waste Management, and o o7 ald 0,06 s
Remediation Activitles
F. KonstruksifConstruction 959 953 9,25 9,11 8.8
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi
Mobil dan Sepeda Motor/Wholesale and
| Retail Trade;Repair of Motor Vehicles and w8 | B | w55 | 69 | 643
Maotorcycies
Transportasi dan
H. 8 B 5,86
Pergudangan/Transportation and Storage 554 w4 o i 624
L Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum i Sl i i &
" | Accommedation and Food Service Activities / ; ? 3 34
Informasi dan Kemunikasi Information and
. Communication W 508 496 £ %73
e | Jasa Keuangan dan Asuransi Financial and . 2 = - "
© | Insurance Acthvities a9 & i ? 3
L ! AReal Estat/Real Estate Activities 2,61 3,50 3,54 2,65 1,86
MM,  Jasa Perusahaan/Business Activities 0,33 0,19 0,19 0,19 0,19
| Administrasi Pemerintahan, Pertahanan,
| dan Jaminan Sosial Wajlh/Public
B 08 R B,
bl Administrationand Defence: Compulsory e 94 » i o
| Social Security
P. | Jasa Pendidikan/Education 10,78 10,36 8,76 9,32 9,14
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No Lapangan Usaha
Jasa Kesehatan dan Keglatan Sosial

Q| Human Health and Social Work Activities 193 197 188 | 195
T, | Jasa P
H‘f; Lainnya/Other Services Activities = " S = =
Produk Domestik Regional Bruto Gross
Regional Domestic Product 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00

Sumber; Kabupaten Ende Dalam Angka 2015
Dari sisi produksi sebanyak 6 sektor Lapangan Usaha tumbuh

diatas 5% atau diatas pertumbuhan PDRB secara keseluruhan. Fokus
pengembangan sektor ekonomi utama yakni pertanian, kehutanan
dan perikanan, dan sumber pertumbuhan baru seperti pariwisata
harus dapat terus didorong guna lebih memajukan perekonomian

Kabupaten Ende.
Tabel 2. 12 Laju Pertumbuhan ( % ) Sektor Ekonomi 2020-2024
No Lapangan Usaha 2
020 | 20m | 3022 | 2023 | 2014
Pertanian, Kehutanan, dan Perflanan
A,
Aouiurs, Fosestin, sie. Aaing 249 | 50 | 506 | 46 3,96
Pertambangan dan Penggalian/Mining and
-1, 0,4 1,68
Quarrying 8y 9 148 353
C Industr| Pengolahan/Manufacturing 43 | 087 | 9495 | B47 10,49
Pengaclaan Listrik dan Gas/Electricity and
b. Gas 10,83 46 | 675 | 1,29 10,55
Pengadaan Alr; Pengelolaan Sampah,
Limbah, dan Daur Ulang/ Water Supply;
E
Se ge, W M t, and 6,98 &5 4,01 3,79 3,57
Remediation Activithes
F. Konstruksi/Construction 4,88 97 0,78 | 425 137
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi
Mobil dan Sepeda MotarWholesale and
G
Retail Trade;Repair of Motor Vehicles and e I L 5
Motorcycles
H Transportasi dan &
' Pergudangan/Transportation and Storage o 679 | 391 | A0 9
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum
h Accommedation and Food Service 24,94 | 372 | W5 | 1534 | 1096
Activities
i Informasi dan Komunikasi Information - e "
* | and Communication ac:ll vl Moot Bl s
Jasa Keuangan dan Asuransi Financial and
K.
Ins Activities 9:39 18 Lo5 | 96 4,18
L Real Estat/Real Estate Activities 099 | 087 | o9 | 384 6445
M.N, tasa Perusahaan/Business Activities 40,46 | 217,29 | 393 | 556 6,83
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan,
dan Jaminan Sosial Wajib/Public
0. B ; z
Administrationand Defence; Compulsory b e | AR | A wn
Social Security
P, Jasa Pendidikan/Education 2,12 4,82 | 076 1,6 35
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Tahun
2020 | 20m | 2022 | 2023 | 2024

No Lapangan Usaha

Jasa Kesehatan dan Keglatan Sosial

Q| Human Health and Social Werk Activities | 44 | 538 | 209 | 428 | 344

RS5,T, U | Jasa Lainnya/Other Services Activities 979 | 353 | o72 | 399 | 277
Produk Domestik Regional Bruto

Gross Regional Demestic Product 33 | B | 309 | 387 | 388

Sumber: BPS Kabupaten Ende

Berdasarkan PDRB Pengeluaran terlihat bahwa selama
periode 2020-2024, PDRB Kabupaten Ende, sebagian besar
digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi akhir rumah
tangga (PK-RT). Pengeluaran untuk aktivitas pembentukan modal
tetap bruto (PMTB) juga mempunyal kontribusi yang relatif besar
dan cenderung menurun yakni sekitar 47,19 s/d 46,06% Meskipun
komponen ekspor bernilai negatif, namun di sisi lain komponen
impor sebagai komponen pengurang dalam PDRB juga masih
berkontribusi relatif besar, yakni sekitar 0,84 % s/d o,77% Hal ini
mengindikasikan bahwa sebagian kebutuhan domestik masih harus
dipenuhi oleh produk yang berasal dari luar wilayah atau bahkan
luar negeri (impor).

Tabel 2. 13 PDRB Pengeluaran ADHK 2020-2024

PDRB Atas Dasar Harga Konstan Menurut Pengelusran (Milyar Rupiah)

Kompanen Baru - tahun ro20-2004 R

1020 x a1 T 2023 z 023 3 2024 4
Fengeluaran
Bonsums Rumah | 290415 | 725 | 295376 | 7090 | 30097 | 7035 | 340995 | 69,77 | 322759 | 6570
Tangia
:::.m NpRT | MOTR | 272 | w6 | 378 | mos6 | 379 | w435 | 279 | B8 | 298
Pen geluaran
Konsumsi 87460 | a6 | 83600 | 2008 | MBa0 7a0 | 7840 | 761 18,00 18,00
Pernerintah
Pembentiskan
Moda Tewap 4719 4823 | 994,26 | 4647 | 211029 |4734| 4606 | 4606
Bruto
m" 428 | ofe | 3502 | o84 | 3497 | o8 | 3409 |ege| e | o
::T:_;Bﬂ-w Sy AFNET |- 43456 |- 1783,03 ) - 42,84 |- 1644.46( - 3832 |- L7050 33:” 37,51 F7E

40762 | wWo00 | 416298 | 100,00 | 429179 | 00,00 | 445765 B0O,00| WO,00 | 000
Regional Bruto

Sumber: Publikesi Website BPS Ende
b) Laju Inflasi
Data Inflasi Kabupaten Ende untuk Tahun 2020 -2024 tidak
dipublikasikan, sehingga mengacu pada inflasi provinsi secara
keseluruhan dan beberapa daerah di wilayah Provinsi NTT yaitu Kota
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Kupang, Maumere dan Waingapu menjadi dasar pengukuran besar
inflasi di Kabupaten Ende. Nilai inflasi Provinsi NTT dan beberapa
daerah di wilayah Provinsi NTT dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. 14 Inflasi di beberapa kabupaten/kota NTT

. Tahun i
Kota Kupang - 1,86 707 21 | 0,24
Maumere 2 055 | 625 | 333 @ 265
Wéingapu . 1,28 3,54 3,27 L57
Nusa Tenggara Timur | 0,61 1,67 6,65 2,42 0,83

Surmnber: BPFS, Provins] NTT

c) PDRB Perkapita
PDRB per kapita secara teoritis merupakan ketersedian barang

dan jasa yang dapat dinikmati oleh setiap masyarakat di daerah
tersebut. Semakin besar nilai PDRB perkapita, semakin banyak pula
ketersedian barang dan jasa yang dapat mereka nikmati. Dengan
semakin besar PDRB per kapita, kesejahteraan masyarakat semakin
meningkat. dalam kurun waktu 5 tahun terakhir menunjukan adanya
trend kenaikan PDRB Perkapita di Kabupaten Ende Publikasi BPS
“Kabupaten Ende Dalam Angka 2025" Pada Tahun 2019, PDRB
perkapita ADHB adalah sebesar Rp. 22.203, Angka ini kemudian
meningkat menjadi Rp. 23.209,- di Tahun 2021, dan pada Tahun 2023
mencapai Rp. 26.471. Sementara untuk harga konstan, PDRB
Perkapita ADHK pada Tahun 2019 tercatat sebesar Rp. 15.085,- dan
terus meningkat menjadi Rp. 15.301,- di Tahun 2021 dan menjadi
Rp.a6.001,- di Tahun 2023. Ratarata pertumbuhan PDRB FDRB
Perkapita ADHK 2010 sebesar 2,19%.

Tabel 2. 15 Produk Domestik Regional Bruto dan PDRB Perkapita Kabupaten Ende,

1020-2024
Tahun |
i 2020 2031 Tom® 1025 024
[ 3 4 5 L &

Nilai PDAR (juta Rp) 1 1

ADHB 6.075.290 6.314.657 b.791.817 7374579 7B885.45
"ADHK 2010 407615 | 4162984 | 4200787 | 4457690 | 4.640,78

PDRE Perkapita (ribu Rp)
| ADHB 11.456 11109 24630 2647 o5
| ADHK 3010 5067 15301 15,562 16, 0
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Pertumbuhan PDRB Perkapita

ADHK 2000 (%) o 155 3,09 ahy 3,88
Jumilah Perduduk (000 ong) m i 7.3 1786 2837
Pertumbuhan penduduk = 1,1 0,57 0,59 1,04 1,03

Sumber:BPS, Ende Dalam Angka 2025

d) Indeks Gini

Ketimpangan pendapatan (Cini Ratio) adalah ukuran
pemerataan pendapatan yang di  hitung berdasarkan kelas
pendapatan. Koefisien Gini berkisar antara o sampal 1. Apabila
koefisien Gini bernilai o berarti pemerataan sempuma, sedangkan
apabila bernilai 1 berarti ketimpangan sempurna. Perubahan Cini
Ratio merupakan indikasi dari adanya perubahan distribusi
pengeluaran penduduk. Gini Ratio mengalami penurunan berarti
distribusi pengeluaran penduduk mengalami perbaikan.

Grafik 2. 1 Perkembangan Indeks Gini di Kabupaten Ende Tahun 20202024

Indeks Gini (%)

0.35
03 T—

025
az

015

2020 2031 012 023 024

Sumber : BPS Kabupaten Ende

Berdasarkan Crafik di atas terlihat bahwa perkembangan
rasio gini di Kabupaten Ende memiliki kondisi yang fluktuatif.
Dilihat dari angka rasio gini di Kabupaten Ende pada tahun 2020
adalah sebesar 0,341, kemudian menurun menjadi 0,298 pada
tahun 2021. Kemudian mengalami peningkatan menjadi 0,306 pada
tahun 2022, kembali menurun pada tahun 2023 menjadi 0,273 dan
pada tahun 2024 sedikit mengalami kenaikan angka 0,286,
Berdasarkan perkembangan rasio gini yang ditinjau dari tahun
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2020- 2024 memiliki nilai dibawah 0,5. Kondisi ini menunjukkan
pemerataan pendapatan di Kabupaten Ende semakin baik.

e] Angka Kemiskinan

Untuk mengukur kemiskinan BPS menggunakan konsep

kemampuan memenuhi kebutuhan dasar (basic needs approach).
Dengan  pendekatan ini, kemiskinan dipandang  sebagai
ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk memenuhi kebutuhan
dasar makanan (52 komoditl) dan bukan makanan (51 komoditi
perkotaan dan 47 komoditi perdesaan) yang diukur dari sisi
pengeluaran. Penduduk Miskin adalah penduduk yang memiliki
ratarata pengeluaran perkapita perbulan dibawah garis
kemiskinan. Sumber data utama yang dipakai adalah data Survei
Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Panel Modul Konsumsi dan Kor.
Berdasarkan data susenas, diketahui jumlah penduduk miskin
Kabupaten Ende cenderung fluktuatif, dimana pada tahun 2019
sebesar 63.450 (23,98 Z), Selanjutnya pada tahun 2023 dan 2024
penduduk miskin cenderung menurun masing-masing pada angka
22,86 % dan 22,57%

Tabel 2,16 Perkembangan Penduduk Miskin di Kabupaten Ende 2020-2024

Garls Kemiskinan Jumlah Penduduk Miskin Persentase Penduduk
Tahun (Rp/Kap/Bulan) (Ribu Jiwa) Miskin
Ende NTT Ende NTT Ende NTT
2019 363.508,00 | 373.922,00 63,45 1.146,32 23,18 1,09
2020 ILE9,00 | 403.005,00 65,12 115376 13,76 10,9
1021 418.338.00 | 415.115,00 66,38 1164, 3 24,13 20,99
022 47340300 | 460.823,00 63,40 113362 13,00 20,08
023 518.930,00 | 507.203,00 63,10 (RFERT] 12,86 19,96
1024 52B.25g,00 | 52727500 62,37 1127,57 22,57 15,48

Sumbier: BPS, Survel Senial Ekonomi Nasinnl [Sesenes)
f) Angka Kemiskinan

Kemiskinan dianggap sebagai ketidakmampuan ekonomi

untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan

yang diukur dengan pengeluaran. Oleh karena itu, penduduk
miskin adalah penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaan
perkapita perbulan dibawah garis kemiskinan. Persentase
penduduk miskin di Kabupaten Ende mengalami kondisi yang
fluktuatif dalam kurun 5 (lima) tahun terakhir. Pada tabhun 2020
hingga 2011, angka penduduk miskin meningkat dari 23,76%
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menjadi 24,13, Kemudian pada tabun 2022 menurun menjadi 23%
dan terus menurun menjadi 22,86% pada tahun 2023, dan menurun
lagi 22,57% pada tahun 2024. Lebih jelasnya, angka kemiskinan di
Kabupaten Ende dapat dilihat pada tabel berikut;

Tabel 2. 17 Persentose Penduduk Miskin di Kabupaten Ende
Tahun 20192024

2020 392.59.00 65,22 13,76
0N 428.328.00 66,38 24,13
2022 473.403.00 63,40 23,00
2023 518.939.00 63,10 12,86
2014 528.259.00 62.370 22,57

Sumber:Kabupaten Ende Dalam Angke 2025
Sedangkan presentase penduduk miskin propinsi NTT dapat dilihat
pada tabel di bawah Ini
Tabel 2. 18 Garis Kemiskinan, Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin

di Provinsi Nusa Tenggara Timur, 2020-2024

2020 403.005.00 1.153,76 0,9
1ox 415.16.00 1L169,31 10,99
2022 460.823.00 1.131,62 20,05
2023 507.203.00 L14,m 19,96
1024 527.175.00 L2757 19,48

Sumber; BPS, Survel Sosial Ekonomi Nasional (Susenas)2o25
g) Kemiskinan Ekstrim

Kemiskinan ekstrem didefinisikan sebagali kondisi dimana
kesejahteraan masyarakat berada di bawah garis kemiskinan
ekstrem — setara dengan USD 1.9 PPP (purchasing power parity)
atau kurang lebih setara dengan Rp. 322.170forang/bin. Isu utama
percepatan penanggulangan kemiskinan ekstrem adalah bagaimana
memastikan program perlindungan sosial dan pemberdayaan dapat
secara efektif mengurangi kemiskinan termasuk kemiskinan
ekstrem. Untuk itu diperlukan upaya percepatan penanganan
kemiskinan ekstrem yang harus dilakukan secara terintegrasi

melalul kolaborasl intervensl, serta upaya wvalidasi data dan
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mempertajam basis data untuk mencapai ketepatan target dan

upaya percepatan penanggulangan kemiskinan ekstrem.

Tabel ... Garis Kemiskinan, Jumlah,dan Persentase Penduduk Miskin
Ekstrem di Kabupaten Ende,2020-2024

2020 32770 3713 13,53 |
201 322170 35.76 13
2072 12570 3029 1T 7 Twes |
2023 32170 15,19 5.5

1024 322470 A MNfA '[

Sumber:BPS da Kemenko PME Ri

h) Upaya Percepatan Penanggulangan Kemiskinan Ekstrem
Upaya percepatan penanggulangan kemiskinan ekstrem

yakni dengan menurunkan beban pengeluaran, meningkatkan
pendapatan dan meminimalkan wilayah kantong kemiskin.

Gambar 2.1 Intervensi Percepatan Penanggulangan Kemiskinan Ekstrem
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Perulkian pevilike pemenuhan LEDuluhan 4a58°
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masyarakat Program UM Rewssusahaan, priatihan uiaha, pratnan beteamplian | essian
ke, dan beiertubungan sioes pasar + mosdal, reforma agrarian, pesfitanan s
1
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2.1.3.2. Fokus Kesejahteraan Sosial
a) indeks Pembangunan Manusia (IPM)
Indeks Pembangunan Manusia menggambarkan komposit indikator
Angka Harapan Sekolah, Rata-Rata Lama Sekeolah, Usia Harapan Hidup
dan Pengeluaran Ril Yang Disesuakan. |PM Kabupaten Ende terus
mengalami peningkatan dimana keadaan terakhir Tahun 2024 sebesar

72,24 menduduki rangking 2 IPM Kabupaten/Kota se-NTT. Kendisi ini
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menunjukkan bahwa terjadi sedikit penurunan jika dibandingkan dengan
iPM tahun 2019,

Tabel 1.21.Perkembangan IPM Kabupaten Ende 2019-2024

Komponen dan Pirlr.a!ht Indeks Punhln!',umn Manusia (IPM)
Komponen Indeks Tahuin
Pembangunan Manusia

1019 1030 2021 1022 2003 1024
Umur Harapan Hidup 65 b 6% 66 66 7187
Harapan Lama Sakolsh 14 14 '] 1 13,83
Rata-Rata Lamanya Sekoiah 8 8 B 8 B 8,19
Pengeluaran REl Kapita
disesualkan [moﬂ?;; 935 9.094 9.027 9.413 9.739 10.009
Indeks
Manusla (IPM) 67,2 67,04 67,3 67,97 68,63 724
Peringkat di NTT 3 3 E] 3 3 2

Sumber: Publikasi 3F5 KTT dan Ende Dalom Angka rpz5

b) Angka Partisipasi Kasar (APK) dan Angka Partisipasi Murni (APM)
Angka Partisipasi Kasar (APK) dan APM di Kabupaten Ende untuk
semua tingkat pendidikan cenderung fluktuatif kurun 2013-2019. Data
APK dan APM Kabupaten Ende kurun waktu zo19-2020 disajlkan pada
tabel benkut:

Tabel 2., Angka Partisipasi Kasar SD/MI,SMPIMTs, SMAIMAN
Tahun 2019-2024

T

No Jenjang Pendidikan Wilayah 2015 2000 203 2003
Ende 105,05 104,39 102,47 190,54 07,45 05,8
! Angka Partisipasi Kasar Nusa Tenggara
[APK) Sekolah Dasar (SD} | Temur 14,95 13,4 13,55 3,36 1,35 o585
bea Partisipasi Ende w3,67 101,76 99,7t 87.1 100,19 97.4%
* | (APK) Sekolah Menengah | Nusa Tenggara
Pertarna (SMP) Timur 87.82 Bg,85 90,78 Ba,88 0,41 9173
Angka Partisipasi Kasar | ENOe 55,63 93,61 96,13 54,58 89,18 76,35
(APK) Sekolah Menengah | Nusa Tenggara
Atas {SMA) Triar 84,53 Ba.7 86,36 86,38 E5,66 89,1
Angka Partisipasi Murmi Ende 9124 o101 g1 §5.86 95,567 96,85
{APM) Sekolah Dasar Nusa Tenggara
(50 Timur 948,14 o E L 96,08 25,98 g7.ot
Angka Partisipasi Mumni
(APM} Sekolah e 54,8 69.53 69,45 6955 | 7599 775
Menengah Periama Nusa Tenggara
(SMP) Thmur 9,15 69,82 59,99 70,05 7347 73.72
Angka Partisipasi Mumi  |ED92 58,46 59,29 59,61 61,84 54,8 s34
(APM) Sekolah Nusa Tenggara
Nhnmiah Atas (SMA) Timwr 53,65 54,09 T 46 18,15 60,73

Sunber: Pubfilas 8°% NTT don Ende Dalim Angha 3025

c) Angka Putus Sekolah
Selama kurun waktu Tahun 2016-20:3 APSSD/MISMP/Mtsmengalami

fluktuasi, Data menunjukan pada Tahun 2024 Angka Putus Sekolah

(APs) pada |enjang pendidikan SD/MI sebesar 2,17, sementara ity untuk

jenjang pendidikan SMP/MTs juga sama sebesar 6,52,
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Tabel. 2.23. Angka Putus Sekolah SD/MI, SMP/MTs

Tahun 2019-2024

No Jenjang 2019 2020 2021 2012 2023 2024
onoo | APSSD/MI 0,061 o 0,03 0,08 0,12 2
02.00 | APSSMP/MTs 0,14 o 0,01 0,08 0,12 6,92

wumber: (AP KatuEnde Tohin 32y

d) Angka Pendidikan yang Ditamatkan
Hasil pendidikan merupakan hasil yang diperoleh dari adanya proses

belajar-mengajar sebagai bagian dari proses pendidikan, yang dapat
ditunjukkan dari jumiah penduduk yang berhasil tamat atau jumlah

lulusan menurut jenjang pendidikan tertentu. Data Susenas menunjukan

pada Tahun 2022 di Kabupaten Ende masih banyak penduduk yang

tidak punya ijazah yaitu sebanyak 23,61%.

Tabel, 2.24. Persentase Penduduk Kabupaten Ende Berumur 10 Tahun Ke Atas

Menurut ljazah Tertinggi Yang Dimiliki, 2005 - 2022

No. P Ty 2015 2016 2007 28 2019 2020 | 2021 2022
Dimiliki
i Tidak Punya 30,01 34,81 g7 33,39 5,00 | 2830 | 25,82 33,61
2 | Sekolah Dasar B02 | 30,77 | 2638 | 3020 | 2770 | 2653 | 25,76 | 25,8
3 | SMP 13,42 9,81 15,80 | 13,98 13,52 | 16,74 | 17,66 | 20,72
4 SMA dan SMK 14,87 16,60 17,31 15,29 23,02 | 19,68 | 19.44 7.73
g Diploma Il 0,60 0,78 0,90 0,481 0,43 0,45 0,57
& | Diploma Ml 2,15 o9 1,60 1.3 R 1,26 2,15 1,96
7 | Diploma V/51/52/53 6,95 6,34 6,24 5,48 082 | 706 | 873 8,89

Sannbar | BPS, Ende Doker Anglia

e) Angka Kematian Bayi (AKB)
Batas toleransi angka kematian neonatal (bayi 028 harl) sebesar 3.43

per woo kelahiran hidup (38 orang bayl yang meninggal kurang dari o-

28 hari dari 3.656 jumlah kelahiran hidup). Capaian target tahun 2024

sabesar 10,12 per 1000 kelahiran hidup. Angka ini menunjukkan bahwa

kematian sangat tinggi pada masa neonatal dari batas tolerans dan

sangat perlu dilakukan pengawasan dan intervensi.

Tabel 2. 19 Angka Kematian Bayi Kabupaten Ende Tahun 2020-2024

No. | Tahun Angka Kematian Bayi
1 | 2020 13

2 | 20n 23

3 | 2022 51
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No. | Tahun Angka Kematian Bayi

4 | 2023 23

5 | 2024 12

Sumibar) Kabupaten Ende Daken Anghe 2y

Faktor penyebab kematian bayl antara laln gangguan pernafasandan
jantung, kurangnya asupan gizi bayl selama dalam kandungan yang
menyebabkan berat badan |ahirrendah, kelainan konginetal pada bayl
dan komplikasi kehamilan.

f)} Prevelensi Balita Gizi Buruk
Ballta Glzi buruk adalah balita yang dengan berat badan dibawah garis
merah pada KMS (Kartu Menuju Sehat). Pada tahun 2022 terdapat 696
balita yang mengalami gizi buruk, dengan 221 balita atau 31,75%
terdapat di kecamtaan Nangapanda disusul g8 balita atau 14,08 %
dikecamatan Wewaria. Pada tahun 2023 balita gizl buruk terus
meningkat sebanyak 713 balita mengalm| Gizl.

Tabel 2.22. Jumlah Balita Gizi Buruk Menurut Kecamatan
di Kabupaten EndeTahun 2022-2023

Kecamatan 2022 1033

010. Nangapanda m i
|m1.NlluEnd|- | 7 | 2
S L —
030. Ende Selatan 5 65
S ——
Jngs,tndeum | 2 | 46
b s T
[ T
052. Lio Timur " 0
|95 Ry | [ |
|::.l':':::-:::ﬂl'|r | ; | :5
1 g
|:‘:wm | n | ;___I
[:h::::ﬂ- T e "'IE'L|

Sumbir: BPL, Kobupatern Tnae

11-29 | Rancangan Akhir RKPD Kabupaten Ende Tahun 2026



g) Angka Kematian Ibu Melahirkan

Kasus kematian Ibu adalah Jumlah kematlan yang terjadi pada ibu
karena peristiwa kebhamilan, persalinan dan nifas. Khusus pada indikator
ini kematian ibu yang terjadi sebagai akibat dari kelainan atau resiko
kehamilan, persalinan dan nifas, Pada tahun 2022 kasus kematian ibu
yang terjadi sebanyak 10 kasus dan tahun 2023 sebanyak 8 kasus.

h) Angkatan Kerja
Pada Tahun 2014, total jumlah penduduk usia kerja (PUK) di Kabupaten
Ende adalah sebanyak 212412 orang dengan rincian 164.186 orang
angkatan kerja dan 48226 orang bukan angkatan kerja. Lebih dari so%
dari total PUK adalah perempuan, sedangkan sisanya PUK berjenis
kelamin laki-lakf,

Tabel. 2.25. Angka Kerja di Kabupaten Ende Tahun 1019-2024

Penduduk . Tabun Ke Atas Menurut Jenls Keglatan Seminggu yang lalu dan Jenls Kelamie

Kegiatan Seminggu
Yang Lalu
Laki - lakd Peremgssan
Pl 0 a 22 PLE Toaq Fioi) i 0 Lk o3 014
. Anghatan kerjs E8.46 | 7ore | roams | vram 77838 B85, 48,813 JLgay 79.258 T7.B41 565 | Boom
. Bekena GEATG | FROG4 | 72ABY | 7359 oA BL%aT G508 69743 Frat ] MLaph phon | TRI67.
b Pesgangguiran (&1 .F | Laflg FF b2y 1404 (K118 T 1M SR HY. ] 8 Bl 145 LFg
7. [Baskan .
Anghatan Kerja LAl s | won | oposr 13.304 .4 26 15.058 A1 L RFF Baunk .78 HR
A, Sewodah A.va [ 11 sA07 Bt 1o, 5 iy fm [N L1 LT 5871 L5199 wuny 1114
b Menguns
Fumah Taniggs LEL] Eook Japtels 1am [ ;1 nlig maAe 3By n.GB6 10,83 7oy WAl
& Laneya .25 ] 4, i h.)h By U Aok (8. LBoN A6 L1 AAbs & 140
Turniahy 876 715 a7 | a4y LR b w358 Lo B Ei w36 LE ] wh.ge | wg.bon

Surnber; BF5, Kabupdten Ende Dalom Angha 025

Tabel 2.2, Komposisi Penduduk Kabupaten Ende yang Bekerja Kerja
Menurut Lapangan Usaha Tahun 2019-2022

Penduduk Berumur 5 Tahun Ke Atas Yang Bekerja Sslamz Semingpu Yang Lak
Manunat Lapanggan Usaha Utama
Lapangan Uszha Lavki-dakd Perarmgn

200G 2020 01 2003 Ly | 2080 20 2033
Pertanian, Ketwianen, dan

3o47E 34948 34442 35254 16.577 27650 34428 36204
Perimanan
Pertamtangan dan Penpgafian 122 L8 .47 .88 b2 br i 47 A8
Industrl Pengolahan 490 17.063 .l 26,474 FLET T 10.fpa L] 168474
Listrik, Gas, dan Al 404 12894 oy bRl 4 65,743 L TR
Kanutruboi b 5323 f.0RS im0 G088 B30
T - - - T — E 1 — — —— - — — —
Perdagangan Besar, Eceran

. i i i ; B ! 7
P f Mhah i WA 323 WG B0 s 7380 Gz 9459 Pty ]
Transportas, Pergudangan dan
[TI——— G.ob5 L &3 M9 37 a4 G438 749
Keuangan, Asuransl, Usaha
Periewaan Rangunsn, Tanah B LE LT L2 Ll LLE] Lo Loty il
dan Jass Pensahasn
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Penduduk Berumur /5 Tahun Ke Atas Yang Bekerja Selama Seminggu Yang Lak
Manurut Lapangan Usaha Uitema
Lapangan Usaha Lkl baiel Perormpuan
omg | 120 o 20m 199 | 2008 20m | 2021
laza Kemasyarakatan 052 Ex0a 7By L ] 9370 L] a7 ]
Jumiah L¥y RN T3ba 508 &h.500 0743 7). 364 75505

Data Sakernas juga menunjukan bahwa dari keseluruhan Angkatan Kerja
pada Tahun 2022 sebagian besar menekuni sektor Pertanian, Kehutanan
dan Perkianan sebanyak 48,014 yang sedikit mengalami peningkatan,
dilkuti sektor yang lain seperti sektor Industri Pengolahan yang
mengalami peningkatan cukup besar dibanding tahun 2021,

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja

TPAK diperoleh dengan cara membandingkan antara jumlah Angkatan
Kerja (AK) dan Penduduk Usia Kerja (PUK) TPAK di Kabupaten Ende
secara keseluruhan pada Tahun 2019-2024 mengalami fluktuasi. Dari
Tahun 2019 sampai dengan tahun 2022 data menunjujukan bahwa TPAK
Kabupaten Ende selalu mengalami peningkatan hanya saja pada Tahun

2023 mengalami penurunan dari 74,69% ditahun 2024 menjadi 281,37%.

Tabel. 2.27. Tingkat Partisipasi Angka Kerja di Kabupaten Ende Tahun 2019-2024

TPAK (persen
Jenis kelamin )
1019 1010 201 1022 2023 1024
Lakidaki Bo,12 Bo,1 79,37 81,73 76,98 82,517
Perempuan 66,51 65,49 79,13 70,25 72,566 78,287
L+P 71,65 72,22 7540 7353 74,69 281,37
Sumbeer Kabupaten Ends dalam Angha 2004
j) Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)
Tingkat pengangguran terbuka (TPT) adalah rasio antara jumlah

penganggur terbuka terhadap angkatan kerja. Data BPS mengindikasikan
angka TPT di Kabupaten Ende sebesar 2,59 pada keadaan Tahun 2023
dan meningkat menjadl 3,022 di Tahun 2024. Secara umum, angka
pengangguran yang relative rendah (di bawah 10%) tidak bisa dijadikan
indicator bahwa tidak ada masalah dalam pasar kerja.

Tabel. 2.28. Tingkat Pengangguran Terbuka di Kabupaten Ende

Tahun 1019-1024

Jenis kelamin Ll )
2019 2020 2011 2022 2023 2024
Laki-lakl 1,99 1,42 300 azn 1,80 1.654
Perempuan 3,87 1,53 2,12 20,01 337 1714
L+P 2,98 2,95 2,01 2,06 2,59 3,02

Sumber 1 BFS, Sekernos 3092028 Kabupdten Ende dalom Anghs 105
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k) Gender
1) Indeks Pembangunan Gender (IPG)

Kesetaraan gender dalam pembangunan manusia adalah
terpenuhinya hak dasar yang setara bagi laki-laki maupun
Perempuan. Hak dasar yang dimaksud di antaranya
terpenuhinya pendidikan, kesehatan, sandang, pangan, papan
dan lingkungan sosial yang layak. Dengan hak dasar yang
setara ini, laki-laki dan Perempuan memiliki hak yang sama
dalam  meningkatkan kapabilitasnya dalam menciptakan
pembangunan  sosial ekonomi suatu negara, Indeks
Pembangunan Gender (IFG) Kabupaten Ende telah mencapai
target nasional, dimana IPG Kabupaten Ende tahun 2024
sebesar 96,35 melebihl dari target nasional sebesar g91,17. IPG
Kabupaten Ende dapat dilihat pada tabel berikut.

indeks Pembangunan Gender Kabupaten Ende Tahun 2020-2024

Tahun Indeks Pembangunan Gender
1020 95.64

2021 95,81

2022 96,20

2023 96,17

2024 96,35

Sumber: SICA Kementerlan Pembercayaan Perempuan dan Perlindungan  Anak

2) Indeks Pembangunan Pemuda
Indeks Pembangunan Pemuda (IPP) adalah sebuah instrumen
untuk memberikan gambaran kemajuan pemuda di Indonesia.
PP terdii dari komponen pendidikan, kesehatan dan
kesejahteraan, lapangan dan kesempatan kerja, partisipasi dan
kepemimpinan, gender dan diskriminasi. Indeks Pembangunan
Pemuda (Youth Development Index - YDI) adalah suatu ukuran
yang dirancang untuk menilal status pembangunan pemuda.
Tujuan dari indeks ini adalah untuk mengidentifikasi kekuatan
dan kelemahan dalam kebijakan pemuda serta mendorong
perbaikan melalul data vang dapat dipertanggungjawabkan.
Dengan demikian, YD! berfungsi sebagai alat penting bagi
pembuat kebijakan untuk mengarahkan sumber daya dan
inisiatif dalam upaya meningkatkan kualitas hidup dan potensi
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pemuda. Indeks Pembangunan Pemuda dihitung oleh
Kementerian Pemuda Olahraga yang dihitung untuk tingkat
provinsi, sedangkan kabupaten tidak dihitung. Indeks
Pembangunan Pemuda Provinsi NTT tahun 20202022 dapat
dilihat pada tabel berikut
Tabel 2. 31 Indeks Pembangunan Pemuda di Provinsi NTT

tahun 2020-2022

Tahun | Indeks Pembangunan Pemuda |
2020 52,17 |
2021 52,83 |
2022 5433 ]

Sumber: Kementerian Pemuda dan Olahraga tall1un 2020-2022
3) Aspek Daya Saing Daerah
Daya saing daerah adalah kemampuan suatu daerah dalam
bersaing untuk mewujudkan kesejahteraan dan keberlanjutan
dengan tetap terbuka terhadap persaingan dengan daerah
sekitarnya, nasional dan intermasional. Daya saing daerah
mecakup beberapa aspek yang menjadi tolak ukur antara lain
yaitu aspek ekonomi, Infrastuktur, sumber daya manusia dan
iklim investasi. Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) setiap
tahun rutin melaksanakan pengukuran terhadap Indeks Daya
Saing Daerah (IDSD) dengan 4 komponen dan 12 pilarnya.
Berdasarkan data publikasl BRIN, skor IDSD Kabupaten Ende
tahun 2023 sebesar 2,98 dan mengalami peningkatan pada
tahun 2024 menjadi 3,38.

2.1.3. Aspek Pelayanan Umum
2.1.3.0. Folus Layanan Urusan Wajlb Yang BerkaltandenganPelayanan Dasar
a) Pendidikan
i. Rata-rata Kompetensi Literasi 5D
Berdasarkan Rapor Pendidikan Tahun 2024 (https: /| rapor pendidikan.
kemdikbud. go. Id), rata-rata kompetensi literasi pada jenjang
pendidikan Sekolah Dasar pada Tahun 2023 yakni 1,46, yang
merupakan nilal kemampuan literasi SD hasil Asesmen Masional
Tahun 2023.Angka tersebut diatas apabila dibandingkan dengan
target yang telah ditetapkan pada indikator RPJMD 20i19-2024
Tahun 2024 yaitu 1,91 maka telah mencapal 76,44% dari target yang
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telshditetapkan. Pencapaian ini menggambarkan bahwa rata-rata
kompetensi literasi SD masih dibawah kompetensi minimum, yakni
dengan angka 2 dari skala 3.

3. Rata-rata Kompetensi Literasi SMP
Berdasarkan Rapor Pendidlkan Tahun 2024 (https: /| rapor pendidikan,
kemdikbud. go.d), ratarata kompetensi literasi pada jenjang
pendidikan Sekolah Menengah Pertama pada Tahun 2023 yakni 1,56,
yang merupakan nilal kemampuan literasi SMP hasil Asesmen
Nasional Tahun 2023.Angka tersebut diatas apabila dibandingkan
dengan target yang telah ditetapkan pada indikator RPJMD 2019 =
2024 Tahun 2024 yaitu 2,05 maka telah mencapai 76,10% dari target
yang telah ditetapkan, Pencapaian ini menggambarkan bahwa rata
rata kompetensi literasi SMP masih dibawah kompetensi minimum,
yakni dengan angka 2 darj skala 3,

3. Rata-rata Kompetensi Numerasi SD

Berdasarkan Rapor Pendidikan Tahun 2024 (bttps: || rapor
pendidikan. kemdikbud, go. id), rata-rata kompetensi numerasl pada
jenjang pendidikan Sekolah Dasar pada Tahun 2023 yakni 1,10, yang
merupakan nilal kemampuan literasi SD hasil Asesrnen Nasional
Tahun 2023 Angka tersebut diatas apabila dibandingkan dengan
target yang telah ditetapkan pada indikator RPIMD 019 - 2014
Tahun 2024 yaitu 1,74 maka baru mencapal 63,09% dari target yang
telah ditetapkan. Pencapaian Ini menggambarkan bahwa rata-rata
kompetensi numerasi SD masih dibawah kompetensi minimum, yakni
dengan angka 2 dari skala 3.

4. Rata-rata Kompetensi Numerasi SMP

Berdasarkan Rapor Pendidikan Tahun 2024 (https:/fraporpendidikan.
kemdikbud.go.id), ratarata kompetensi numerasi pada jenjang
pendidikan Sekolah Menengah Pertama pada Tahun 2023 yakni 1,34,
yang merupakan nilai kemampuan Numerasl SMP hasil Asesmen
Masional Tahunz023.Angka tersebut diatas apabila dibandingkan
dengan target yang telah ditetapkan pada indikator RPIMD 2019 =
2024 Tahun 2024 yaitu 206 maka baru mencapai 65,05% dari
targetyang telah ditetapkan. Pencapaian ini menggambarkan bahwa
ratarata kompetensi numerasi SMP masth dibawah kompetensi
minimum, yakni dengan angka 2 dari skala 3.
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5. Rata-rata Indeks Karakter 5D

Berdasarkan Rapor Pendidikan Tahun 2024 (https : J/ rapor
pendidikan. kemdikbud.go.id), rata-rata indeks karakter pada jenjang
pendidikan Sekelah Dasar pada Tahun 2023 yakni 1,66, yang
merupakan indeks karakter SD hasil Asesmen Masional Tahun
2023.Angka tersebut diatasapabila dibandingkan dengan target yang
telah ditetapkan pada indikator RPJMD 2019 - 2024 Tahun 2024 yaitu
2,39 maka baru mencapal 69,46% dari target yang telah ditetapkan.
Pencapaian inl menggambarkan bahwa rata-rata Indeks Karakter SD
telah berada di kategori berkembang.

6. Rata-rata Indeks Karakter SMP

Berdasarkan Rapor Pendidikan Tahun 2014
(https://raporpendidikan kemdikbud.go.id), ratarata indeks karakter
pada jenjang pendidikan Sekolah Menengah Pertama pada Tahun
2023 yakni,63, yang merupakan indeks karakter SMP hasil Asesmen
Masional Tahun 2023.Angka tersebut diatas apabila dibandingkan
dengan target yang telah ditetapkan pada indikator RPIMD 2019 -
2024 Tahun 2024 yaitu 2,38 maka baru mencapai 68.,49% dari target
yang telah ditetapkan. Pencapaian ini menggambarkan bahwa rata-
rata Indeks Karakter SMP telah berada di kategori berkembang.

7. Presentasi siswa yang mengikuti Pendidikan Usia Dini (PAUD)

Presentasi siswa yang mengikuti Pendidikan Usla Dini (PAUD) pada
fenjang PAUD pada Tahun 2024 yaitu 73,65%. Ini merupakan hasil
perbandingan dari jumlah siswa jenjang PAUD sebanyak 6408 orang
terhadap jumlah anak usia 56 tahun di Kabupaten Ende sebanyak
Byo1 orang. Angka tersebut diatas apabila dibandingkan dengan
target yang telah ditetapkan pada indikator RPJMD 2019-2024 Tahun
1024 yaitu 94,20%, maka mencapai 788X dari target yang telah
ditetapkan, Pencapaian ini menggambarkan bahwa masih terdapat anak
usia 56 tahun yang belum mengikuti Pendidikan Anak Usia Dini
(PALD)

8. Rasio Ketersedisan Sekolah berbanding Penduduk Usia Sekolah untuk
sDimI
Rasio Ketersediaan Sekolah berbanding Penduduk berusia Sekalah
pada jenjang SD pada Tahun 2024 yaitu 106,80 sekolah melayani
10.000 penduduk usia sekolah S0/MI, merupakan hasil perbandingan
dari 333 sekolah SD/Miterhadap Jumlah Penduduk Usia 712
sebanyak 31180 orang. Angka tersebut diatas apabila dibandingkan
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dengan target yang telah ditetapkan pada indicator Perubahan
RPJMD 2019-2024 Tahun 2024 yaitu 107,53 SO per 10.000 penduduk,
maka mencapal 99,32% dari target yang telah ditetapkan
Pencapaian ini menggambarkan bahwa penduduk berusia 7 hingga
12 tahun dapat ditampung dan mengenyam pendidikan pada jenjang
Sekolah Dasar.

9. Rasio Ketersediaan Sekolah berbanding Penduduk Usia Sekolah untuk
SMP/MTs
Rasio Ketersediaan Sekolah berbanding Usia Sekolah untuk jenjang
SMP/MTs pada Tahun 2024 yaitu 53,95 SMP per 10.000 penduduk.
Ini merupakan hasil perbandingan dari Jumlah SMP sebanyak g0
dengan 10.000 penduduk terhadap Jumilah Penduduk Usia 1315
sebanyak 16.683 orang. Angka tersebut diatas apabila dibandingkan
dengan target yang telah ditetapkan pada indikator Perubahan
RPIMD 2019-2034 Tahun 2014 yaltu 50,11 SMP per 10.000 penduduk,
makamencapai 107,66% dar target vyang telah ditetapkan.
Pencapaian ini menggambarkan bahwa penduduk berusia 13 hingga
15 tahun dapat ditampung dan mengenyam pendidikan pada jenjang
Sekolah Menengah Pertama.

10, Angka Partisipasi Kasar (APK) SD/MI

Angka Partisipasi Kasar (APK) SD/MI pada tahun 21024 sebesar
96,31%, yang merupakan hasil perbandingan dari Jumlah siswa SD/MI
sebanyak 30.030 dengan Jumlah Penduduk Usla SD (712 tahun)
sebanyak 31.180 orang. Angka tersebut di atas apabila dibandingkan
dengan target yang telah ditetapkan pada indicator Perubahan
BRPIMD 2mg-2024 Tahun 2024 sebesar 108X, maka telah mencapal
8g,18% dari target vang telab ditetapkan. Pencapaian ini walaupun
tidak mencapal target tapi menggambarkan bahwa banyak anak usia
712 tahun yang bersekolah di jenjang Sekolah Dasar.

1. Angka Partisipasi Kasar (APK) SMP/MTs
Angka Partisipasi Kasar pada jenjang SMP/MTs pada tahun
2024 yaitu 8s5,36%, yang merupakan hasil perbandingan dari
jumlah siswa SMP sebanyak 14.241 orang dengan jumiah usia
jenjang pendidikan SMP sebanyak 16.683 orang. Angka
tersebut diatas apabila dibandingkan dengan target yang telah
ditetapkan pada indicator Perubahan RFJMD 2019-2024 Tahun

2023 yaitu 84,63%, atau telah mencapal 100,87% dari target
yang telah ditetapkan. Pencapaian ini menggambarkan bahwa
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banyak anak wusia 1315 tahun yang bersekolah di jenjang
Sekolah Menengah Pertama.

12. Angka Partisipasi Murni (APM) SD/MI Paket A

Angka Partisipasi Murni (APM) pada jenjang SD/MI/Paket A pada
tahun 2024 yaitu 92,60%, yang merupakan hasil perbandingan darl
Jumlah Siswa SD yang Berusia 7-12 tahun sebanyak 28.873 orang
terhadap Jumlah Penduduk Usia 792 Tahun sebanyak 31180
orang.Angka tersebut diatas apabila dibandingkan dengan target
yang telah ditetapkan pada indicator Perubahan RPIMD 1019-1024
Tahun 2014 yaitu 98,59%, maka telah mencapai 93,93% dari target
yang telah ditetapkan. Pencapaian ini menggambarkan bahwa
93,93% anak usia SD yang bersekolah sesuai usia resmi di jenjang
pendidikan Sekolah Dasar.

13. Angka Partisipasi Murni (APM) SMP/MTs/Paket B

Angka Partisipasi Murni (APM) pada jenjang SMP/MTs/Paket B pada
tahun 2024 yaitu 82,53%, yang merupakan hasil perbandingan dari
Jumlah Siswa SMP Usia 1315 Tahun sebanyak 13.769 orang dengan
Jumlah Penduduk Usla 1315 Tahun sebanyak 16.683 orang. Angka
tersebut diatas apabila dibandingkan dengan target yang telah
ditetapkan pada indicator Perubahan RPIMD 2019-2024 Tahun 2024
yaitu 75,70% maka telah mencapai 109,03%. Pencapaian Inl
menggambarkan bahwa 109,03% anak usla SMP yang bersekolah
sestial usla resmi di jenjang pendidikan Sekolah Menengah Pertama.

14. Angka Partisipasi Sekolah (APS) SD/MU/Paket A

Angka Partisipasi Sekolah (APS) pada jenjang SD/MI pada tahun
2024 yaitu g91,22%, yang merupakan hasil perbandingan dari jumilah
penduduk usia 7412 tahun yang bersekolah di jenjang sekolah dasar
sebanyak 2B.443 orang terhadap jumlah penduduk usiaz-1z tahun
sebanyak 31180 orang. Angka tersebut diatas apabila dibandingkan
dengan target yang telah ditetapkan pada indicator Perubahan
RPIMD zo1g-z024 Tahun 2024 yaitu 96,91% maka mencapal 94,13%
dari target yang telah ditetapkan. Pencapaian ini menggambarkan
bahwa 94,3% penduduk usia 7-12 Tahun mengenyam pendidikan
atau bersekolah dl jenjang satuan pendidikan sekolah dasar,

15. Angka Partisipasi Sekolah (APS) SMP/MTs/Paket B
Angka Partisipasi Sekolah (APS) pada jenjang SMP/MTs/Paket B pada tahun 2024
yaitu 74,48%, yang merupakan hasil perbandingan dari jumlah penduduk usia 1315
tahun yang bersekolzh di jenjang sekolah menengah pertama sebanyak 12.426
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orang terhadap jumlah penduduk usia 13- 15 tahun sebanyak 16.683. Angka tersebut
diatas apabila dibandingkan dengan target yang telah ditetapkan pada indicator
Perubahan RPJMD 2019-2024 Tahun 2024 yaitu 91,693 makamencapai 81,23% dari
target yang telah ditetapkan. Pencapaian ini menggambarkan bahwa B1,23%
penduduk usla 1315 Tahun mengenyam pendidikan atau bersekolah di jenjang
satuan pendidikan sekolah menengah pertama.

15 Angka Melanjutkan dari SD/MIkeSMP/MTs

Angka Melanjutkan dari jenjang SD/MI ke SMP/MTs pada tahun 2024 yaitu 90,61%,
yang merupakan hasi perbandingan dar Jumlah Siswa Tingkat i1Kelas 7 Jenjang
SMP sebanyak 4.845 orang terhadap Jumlah Lulusan SD pada Tahun 2024 sebanyak
5.347 orang . Angka tersebut diatas apabila dibandingkan dengan target yang telah
ditetapkan pada Indicator perubahan RPJMD 2019-2024 Tahun 2023 yaitu 100% maka
mencapal 90,61% dari target yang telah
ditetapkan.Pencapataninimenggambarkanbahwago,61% siswasDyangmelanjutkanke
jenjang pendidikan SMP,

16. Angka Putus Sekolah (APS) SD/MI

Angka Putus Sekolah (APS) pada jenjang SD/MI pada tahun 2014 yaitu 2,11%,
yang merupakan hasil perbandingan dari Jumlah Siswa SD yang Putus
Sekolah sebanyak 635 orang dengan Jumlah Siswa SD/MI sebanyak 30.030
orang. Angka tersebut diatas apablla dibandingkan dengan target yang telah
ditetapkan pada indikator Perubahan RPJMD 2019-2024 Tahun 2024 vaitu 0%,
maka belum sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Namun secara
jumiah belum tercapai karena masih terdapat 635 murid SD yang putus
sekolah.

17. Angka Putus Sekolah (APS) SMP/MTs

Angka Putus Sekolah (APS) pada jenjang SMP/MTs pada tahun 2024 yaitu
6,92%yan gmerupakan hasil perbandingan dari Jumlah Siswa SMP yang Putus
Sekolah sebanyak 986 orang dengarJumiah Siswa SMP/MTs sebanyak 14.241
orang. Angka tersebut diatas apabila dibandingkan dengan target yang telah
ditetapkan pada indicator perubahan RPJMD 2019-2024 Tahun 2024 yaitu o%,
maka belum sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Namun secara
jumnlah belum tercapai karena masih terdapat 986 murid 5MP yang putus
sekolah.

a. Terwujudnya Peningkatan Kapasitas Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan
1. Guru SD/MI yang memenuhi kualifikasi 51/D-IV
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Guru SD/MI yang memenuhi kualifikasi S1/D-Ivpada tahun 2024 yaitu
8B,35%, yang merupakan hasil perbandingan dari jumiah Guru 5D yang
berpendidikan 51/D4 sebanyak 2.654 orang terhadap jumilah seluruh Guru
SD sebanyak 3.004 orang. Angka tersebut diatas apabila dibandingkan
dengan target yang telah ditetapkan pada indicator perubahan RPJMD
2019-2024 Tahun 2024 yaitu 85,99%, maka mencapai 102,74% darl target
yang telah ditetapkan. Pencapalan ini menggambarkan bahwa guru
jenjang pendidikan Sekolah Dasar yang belum memenuhistandar minimal
berpendidikan $1/D4 yakni sebesar 11,65%.

2. Guru SMP/MTs yang memenuhi kualifikasi S1/D-IV

Guru SMP yang memenuhi kualifikasi S1/D-IV pada tahun 1024 yaitu 94,97%, yang
merupakan hasil perbandingan dari jumlah Curu SMP yang berpendidikan S1/Dg
sebanyak 1.266 orang terhadap jumlah seluruh Guru SMP sebanyak 1.333 orang
Angka tersebut diatas apabila dibandingkan dengan target yang telah ditetapkan
pada indicator perubahan RPJMD 2019-2024 Tahun 2024 yaitu 97,42%, maka
mencapai  97,49% dari  target yang telah ditetapkan. Pencapaian ini
menggambarkan bahwa guru jenjang pendidikan Sekolah Dasar yang belum
memenuhi standar minimal berpendidikan $1/D4 yakn| sebesar 5,03%.

3. Tenaga Kependidikan SD/MI yang Mengikuti Diklat Kompetensi

Tenaga Kependidikan SD/MI| yang Mengikuti Diklat Kompetensi pada
tahun 2024 yaitu 0%, yang merupakan perbandingan jumiah tenaga
kependidikan jenjang 5D yang telah mengikuti Diklat Kompetensi
sebanyak 0 (nol) orang dengan jumlah seluruh tenaga kependidikan
jenjang SD sebanyak 305 orang . Angka tersebut diatas apabila
dibandingkan dengan target yang telah ditetapkan pada indicator
perubahan RPIMD 2019-2024 Tahun 2024 yaitu 37,18%, maka belum
memenuhl target yang ditetapkan. Pencapaian indikator kinerja program
ini sebesar oX karena tidak tersedia data tenaga kependidikan yang
menglkuti Dilklat Kompetensi, selain itu belum ada kegiatan Diklat
Kompetensi yang ditujukan untuk tenaga kependidikan jenjang SD.

4. Tenaga Kependidikan SMP yang Mengikuti Diklat Kompetensi
Tenaga Kependidikan SMP/MTs yang Mengikuti Diklat Kompetensipada
tahun 2024 yaitu of%, yang merupakan perbandingan jumlah tenaga
kependidikan  jenjang SMP yang telah mengikuti Diklat Kompetensi
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dengan jumiah seluruh tenaga kependidikan jenjang SMP. Angka tersebut
diatas apabila dibandingkan dengan target yang telah ditetapkan pada
indicator perubahan RPJMD 2019-2024 Tahun 2024 yaitu 37,18%, maka
belum memenuhi target yang ditetapkan. Pencapaian indikator kinerja
program ini sebesar oX karena tidak tersedia data tenaga kependidikan
yang mengikuti Diklat Kompetensi, selain itu belum ada kegiatan Diklat
Kompetensi yang ditujukan untuk tenaga kependidikan jenjang SMP.

5. Rasio Guru berbanding Murid SD/MI

Rasio Guru berbanding Murid pada jenjang SD/MI pada tahun 2024 yaitu
672,99/10.000 siswa SD/MI, yang merupakan hasil perbandingan dari 2.021
Guru SD/MI terhadap jumlah seluruh siswa SD/MI sebanyak 30.030 orang.
Angka tersebut diatas apabila dibandingkan dengan target yang telah
ditetapkan pada indicator Perubahan RPJMD 2019-2024 Tahun 2024 yaitu
977,94/10.000, maka mencapai 68,82% dari target yang ditetapkan,
Pencapaian indikator kinerja program ini menggambarkan untuk 10.000
murid SD dilayani oleh 672 orang guru PNS.

6. Rasio Guru berbanding Murid SMP/MTs

Rasio Curu berbanding Murid pada jenjang pendidikan SMP/MTs pada
tahun 2024 yaitu 664,98/10.000 siswa SMP/MTs, yang merupakan hasil
perbandingan dari 947 GuruSMP/MTs terhadap 14.241 siswa SMP/MTs.
Angka tersebut diatas apabila dibandingkan dengan target yang telah
ditetapkan pada indicator perubahan RPJMD 2019-2024 Tahun 2024 yaitu
746,93/10.000, maka baru mencapal 89,03% dari target yang ditetapkan.
Pencapaian indikator kinerja programinl menggambarkan untuk 10.000
murid SMP dilayani oleh 664 crang guru PNS.

Tabel 3.3. Ringkasan Capaian Indikator RPJMD Urusan Pendidikan

Capalan Kinerla Tabun 204( Capaianaoze
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1. Kesehatan

1.) Presentase Ketersediaan Obat dan Vaksin
Presentase Ketersediaan Obat dan Vaksin dipelayanan Kesehatan
(Puskesmas) pada tahun 2024 adalah 40 Paket, Capaian kinerja tahun
2024 sebesar 100% atau sebanyak 26 Puskesmas memiliki 40 Paket Obat
Esensial. Ini menunjukan bahwa jumilah ketersedian Obat dan Vaksin
pada Puskesmas dalam kondisi yang baik dan tercukupi untuk Obat
Esensialnya.

2.) Cakupan Pelayanan Kesehatan Usia Produktif
Target jumlah pelayanan kesehatan usia produktif pada tahun 2024
sebesar 100%. Usia produktif yang dilayani dalam periode tahun 2024
sebesar 139.460 pasien dari 179.423 total usia produktif di Kabupaten
Ende, sehinga capaian pelayanan kesehatan usia produktif tahun 2024
sebesar 77,73%.

3.) CakupanPenjaringanKesehatanSiswaSDdansetingkat
Target jumlah murid SD dan setingkatnya yang diperiksa kesehatannya
oleh tenaga kesehatan atau tenaga terlatih tahun 2024 sebesar 100%
dengan realisasi (97,36%) dari 44.143 orang jumlah murid SD dan
setingkat yang diperiksa kesehatannya oleh tenaga kesehatan atau
tenaga terlatih dari total42.977 orang jumiah murid SD dan setingkat.
Dari realisasi tersebut, cakupan penjaringan kesehatan siswa 5D dan
setingkat belum semua diperiksa.

4.) Cakupan Kepesertaan JKN

Data tahun 2024 menunjukan data dari segmen kepesertaan JKN adalah
281.658 jiwa dengan jumlah penduduk Kabupaten Ende pada tahun
2024 adalah 279.368 |[iwa (100,82%), angka ini menjadicakupan
kepesertaan JKN tahun 2024.

l-42 | Rancangan Akhir RKPD Kabupaten Ende Tahun 2026




5.) Cakupan Faskes Terakreditasi
Pada tahun 2024 Semua Faskes yang ada di kabupaten Ende sudah
terakreditasi.Total ada 26 puskesmas dan 1 RS Pratama atau sebesar
100%, berikuttable jenis kategori akreditasi:

NO Hﬁm STATUSAKREDITASI

L | Kotabnde | Utama |
2 | Rukun Lima Pripumn_ .i
3 Wolowaru | Utamna

4 Moni Utama

> Kotaratu Madya :
6. wolojita = Madya 'l
7. Ahmad Yani Paripuma I
8. Saga Utama |
9 Roga Madya

0 wWatuneso Paripurma

. Maurole Madya

. Watunggere Utama

3~ Loboniki Madya

. Detusoko Utama j
5. Ndetundora urau-n-a 1 |
16, Riaraja Paripurna |
. Nangapanda Utama |
8. Onekore Paripuma |
9. | Maukaro Utama |
0. Rewarangga M.ardy: I
M. Peibenga Paripuma |
2. Ngalupolo Paripuma

23 Welamosa Utama

4. Kotabaru - Utama |
25 Maubasa Utama

6. Mukusaki Madya

7. RS Kelas D Pratama Tanali Paripuma
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6.) Cakupan Pelayanan Kesehatan Rujukan Pasien Masyarakat Miskin
Target pelayanan masyarakat miskin di Kabupaten Ende 100% total
pelayanan masyarakat miskin dan pelayanan rujukan di Kabupaten Ende
tahun 2024 adalah 773 orang, yang tersebar di 26 puskesmas. Cakupan
pelayanan masyarakat miskin pada tahun 2024 yaitu 1w0% (773 total
pelayanan kesehatan rujukan masyarakat miskin dari 773 total jumlah

masyarakat miskin)

7.) Presentase Puskesmas yang Menyelenggarakan Pelayanan Kesehatan
Dasar Pekerja
Pada tahun 2024 semua puskesmas di Kabupaten Ende melaksanakan
atau  menyelenggarakan pelayanan kesehatan dasar pekerja, jadi
cakupannya 100% dari target 95% yang ditetapkan di tahun 2024,

8.) Jumlah Pos UKK disetiap Wilayah Puskesmas
Target jumlah Pos UKK tahun 2024 sebesar 100%, atau sebanyak 234
Pos UKK pada tahun 2024 terdapat 234 Pos UKK (Pos Upaya Kesehatan
Kerja) yang tersebar di 26 puskesmas dan 278 desa/kelurahan di
Kabupaten Ende(100%).

9.) Melaksanakan Pelayanan Kesehatan Dasar Kelompok Olahraga
Target puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan dasar
kelompok olahraga tahun 2024 sebesar 75%. pada tahun 2024 semua
puskesmas di  Kabupaten Ende sudah melaksanakan  atau
menyelenggarakan pelayanan kesehatan dasar kelompok olahraga,
sehingga cakupannya 100% (26 puskesmas yang melaksanakan pelayanan
kesehatan dasar kelompok olahraga dari 26 puskesmas).

10.) Presentase Sarana Produksi dan Distribusi Sediaan Farmasi (Obat,
Makanan, Kosmetik)
Target sarana produksi dan distribusi sediaan farmasi tabun 2024
sebesar 75% dengan realisasi 79,73 % dimana 59 sarana produksi yang
memenuhi syarat darl jumlah seluruh sarana sebanyak 74.Hal ini
menunjukan bahwa sarana produks| dan distribusi sediaan farmasi

belum mencapai target sehingga perlu ditingkatkan pengawasan.

11.) Cakupan RumahTangga yang ber-PHBS
Target Rumah Tangga yang ber-PHBS tahun 2024 sebesar 44,50%
dengan realisasi 51,61 % dimana terdapat25.687 rumah tanggga ber-PHBS
dari jumlah total seluruh sebanyak 49.773rumah tangga. Hal ini
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menunjukkan bahwa cakupan Rumah Tangga yang ber-PHBS belum
mencapai target yang telah ditetapkan dan perlu dilakukan upaya
peningkatan cakupan.

12.) Cakupan SDM yang Mempromosikan Kesehatan
Target Sekolah Dasar/Madrasah yang mempromosikan kesehatan tahun
2024 sebesar 97,702 dengan realisasi 100% dimana dar jumlah seluruh
348 stratasemuanya dilakukan promosi kesehatan. Hal ini menunjukkan
bahwa cakupan SD/MI yang mempromosikan kesehatan sudah
mencapai target yang telah ditetapkan.

13.) Cakupan Balita Gizi Buruk yang Mendapatkan Perawatan

Target Sekolah Dasar/Madrasah yang mempromosikan kesehatan tahun
2024 sebesar 1wo% dengan realisasi 100% dimana dari 600 strata
semuanya dilakukan promosi kesehatan. Hal ini menunjukkan bahwa
cakupan SD/MI yang mempromosikan kesehatan sudah mencapai target
yang telah ditetapkanysitu Jumlah Balita Gizi Buruk Mendapat
Perawatan di Sarana Pelayanan Kesehatan di Satu Wilayah Kerja pada
Kurun Waktu Tertentufjumalh Seluruh Balita Gizi Buruk yg ditemukan di
Satu Wilayah Kerja dalam Waktu yg sama.

14.) Presentase Balita Gizi Buruk
Pada tahun 2024 dari total balita yaitu 18.259 jiwa, terdapat 6oo balita
yang mengalami gizi buruk atau (3,29%), Hal ini menunjukan bahwa
kasus gizi burukmelebihi batas toleransi yaitu 0,46% dan fidak semua
balita gizi buruk dilayani atau mendapatkan penanganan. Hal ini harus
tetap menjadi perhatian dan membutuhkan pengawasan serta intervensi
secara berkala.

15.) Prevalensi Balita Gizi Kurang
Target Jumlah balita dengan gizi buruk tahun 2024 sebesar 14,09%
dengan realisasl sebesar 22.51% (4.m0 orang balita gizi buruk dari total
18.259 balita dengan gizi buruk). Hal ini menunjukkan bahwa pada
tahun 2024 tidak semua balita gizi kurang dilayani atau mendapatkan
penanganan. Hal ini harus tetap menjadi perhatian dan membutuhkan

pengawasan serta intervensi secara berkala.

16.) Prevalensi Stunting (Pendek dan Sangat Pendek) pad aBaduta
Target jumiah balita dengan gizi kurang tahun 2024 sebesar 16,81% dengan
realisasi sebesar 4,24% (269 baduta gizi kurang dari total 6.348 baduta).
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Hal ini menunjukkan kasus gizi kurang tidak mencapal target dan tidak
melewati batas toleransi Jumilah Baduta pendek dan sangat pendek |
jumiah Baduta yang ditimbang dan diukur,

17.) Prevalensi Stunting (Pendek dan Sangat Pendek) pada Balita
Angka prevalensi stunting pada bayilima tahun (BALITA) mencapai 7.77%
(1319 balita Pendek dan sangat Pendek dari total 16.985 balita yang
ditimbang). Angka ini tidak melewati batas toleransi yang ditargetkan
pada stunting balita yaitu 18 %.

18.) Jumilah Desa yang Melaksanakan STBM

Dari total desa 279yang sudah melaksanakan sanitasi total berbasis
masyarakat adalah 275 desa (98,57%) yang tersebar di 21 kecamatan.
Hal inl menunjukkan desa yang melaksanakan STBM sudah ada
peningkatan dan sudah mencapai target yang telah ditetapkan yakni
92.80% di tahun 2024.

19.) Meningkatnya Sarana Air Minum yang Memenuhi Syarat
Target jumiah sarana air minum yang memenuhi syarat tahun 2024
sebesar 64.30% dengan realisasi 86,13% (21.747 jumlah sarana air minum
yang diperiksa dan memenuhi syarat kesehatan dari total 25.250 jumiah
seluruh sarana air minum.

20.) Meningkatnya Sarana Sanitasi Tempat Pengolahan Makanan/Minuman
yang Memenuhi Syarat
Target jumlah sarana sanitasi tempat pengolahan makanan/minuman
yang memenuhi syarat tahun 2024 sebesar ¢7.48% dengan realisasi
98,43% (313 jumlah sarana  sanitasi  tempat  pengolahan
makanan/minuman yang memenuhi syarat kesehatan dari total 318

jumiah seluruh sarana sanitasi).

21.) Cakupan Desa/Kelurahan Universal Childimmunization (UCI)
Target jumlah desa/kelurahan dengan universal child immunization (UCI)
tahun 2024 sebesar g9% dengan realisasl sebesar 60,93% (170 desa dari
total 27a kelurahan/desa). Hal ini menunjukkan bahwa belum mencapal

target dan perlu dipacu untuk jadl perhatian dan intervensi
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22.) Cakupan Desa/Kelurahan mengalami KLB yang dilakukan Penyelidikan
Epidemiologi < 24 jam
Target jumlah KLB di desafkelurahan yang ditangani <24 jam dalam
periode tertentu sebesar 100% dengan realisasitahun 2024 sebesar o%,

hal ini menunjukkan tidak ada desa/kelurahan yang mengalami KLB.

23.) Cakupan Penemuan dan Penanganan Penderita Penyakit DBD
Target jumlah penemuan penderita penyakit DBD yang ditangan| sesual
S0P tahun 2024 sebesar 100% dengan realisasi sebesar 100%. Dari total
115 orang Penderita penyakit DBD yang ditemukan, semuanya ditangani
sesuai SOP. Hal ini menunjukkan bahwa penanganan kasus DBD di
KabupatenEnde semua diatasi dan mencapai target.

24.) Cakupan Balita Pneumonia yang Ditangani
Target jumlah penderita pneumonia balita yang ditangani tahun 2024
sebesar 37.50%, sementara hasil penanganan penyakit pneumonia tahun
1024 sebesar 61,08% (700 orang balita pneumonia dari total 1.146
perkiraan balita dengan pneumonia). Hal ini menunjukkan bahwa belum
mencapai target dan perlu dilakukan pengawasan dan intervensi.

25.) Presentase Anak Usia 1 Tahun yang Diimunisasi Campak Rubella
Target anak usia 1 tahun yang diimunisasi campak rubella tahun 2024
sebesar 98% dengan realisasi sebesar Boa2s¥ (63.283 anak yang
diimunisasi campak rubella dari total 15.694 jumlah bayi). Hal
inimenunjukkan bahwa pada tahun 2024 anak yang diimunisasi campak
rubella belum mencapai target dan harus mendapat perhatian dan
pengawasan.

26.) Tingkat Prevalensi Tuberkulosis

Angka prevalensi tuberculosis mencapai 119 perseratus ribu dimana 556
adalah pasien TBC BTA+ yang ditemukan dan ditangani dari 279.368
jumiah penduduk. Angka ini tidak melewati batas toleransi yang
ditargetkan yaitu 466,9 perseratus ribu.

27.) Pelayanan Penderita Orang dengan Resiko HIV/AIDS yang mendapatkan
Pelayanan Deteksi Dini HIV sesuai Standar
Target jumlah kasus HIVIAIDS yang diberikan pelayanan sesuai standar
pelayanan sebesar 0.004% di tahun 2024. Jumlah orang yang beresiko
terinfeksi HIV yang mendapatkan pelayanan sesuai standar sebanyak 58
(0,71%) dari total jumlah orang beresi koterinfeksi HIV yang ada disuatu
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wilayah kerja 8.175. Angka ini menunjukkan bahwa pelayanan yang diberikan
belum mencapai target,

28.) Cakupan Penemuan dan Penderita Penyakit Acute Flacite Pralysis (AFP) Non
Polio AFP Rate per 100.000 Penduduk
Target jumlah penemuan kasus AFP Non Polio tahun 2024 sebesar 29% yaitu
29.083 kasus dari 100.000 penduduk. Pada tahun 2024 tidak adakasus non
polio AFP yang ditemukan.

29.) Cakupan Pelayanan Kesehatan Penderita Hipertensi
Target jumlah pelayanan penderita hipertensi pada tahun 2024 sebesar 100%.
Penderita hipertensi yang dilayani dalam periode tahun 2024 sebesar 104,35%
yaitu total pasien hipertensi yang dilayan| 10.323 dari 9.893 total penderita
hipertensi di Kabupaten Ende.

30.) Cakupan Penemuan dan Penanganan Penderita (Pasien Baru) Penyakit
TBCBTA+
Target jumlah penemuan baru penderita TBC BTA+ yang ditemukan dan
diobati tahun 2024 sebesar 100% dengan realisasi tahun 2024 sebesar
67,80% (556 orang penderita baru TBC BTA+ yang ditemukan dan
diobatl dari total 819 orang seluruh penderita TBC BTA+ yang
ditemukan). Hal ini menunjukkan bahwa belum mencapal target dan

perlu dilakukan pengawasan dan intervensi.

31.) Angka Kejadian Malaria
Target jumlah kasus malaria yang terjadi tahun 2024 sebesar 0,4% dengan |
realisasi sebesar 0,03% yaitu B jumlah penderita malaria positif dari total
279.368 jiwa penduduk.

32.) Cakupan Pelayanan Kesehatan Penderita Diabetes Melitus
Target jumiah pelayanan penderita diabetes melitus pada tahun 2024
sebesar go%. Penderita diabetes mellitus yang dilayani dalam periode
tahun 2024 sebesar 87,36 yaitu total pasien diabetes mellitus yang
dilayani 1.832 dari 2.097 total pasien penderita Diabetes Militus di
Kabupaten Ende. Hal ini menunjukkan bahwa pelayanan sudah melewati
target yang ditentukan.

33.) Cakupan Penderita Diare yang Ditangani

Target jumlah penderita diare yang datang dan dilayani di sarana
kesehatan tahun 2024 sebesar 47.m% (apalan target tahun 2024
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sebesar 47,20% yaitu 2.131 yang penanganan penderita diare dari jumiah
4.515 total perkiraan penderita diare yang datang dan dilayani di sarana
kesehatan. Hal ini menunjukkan bahwa belum mencapal target.

34.) Cakupan Pelayanan Kesehatan Orang Dengan Gangguan Jiwa Berat
Targetjumiahpenderitaorangdengangangguanjiwaberatyangdatangdandilay
anidisarakesehatan tahun 2024 sebesar 92%, capaian target tahun 2024
sebesar 100% yaitu dari total 998 penderita gangguan jiwa berat
semuanya dilayani. Hal ini menunjukkan bahwa sudah mencapai target.

35.) Rasio Tanaga Dokter persatuan Penduduk
Ratio dokter yang dimaksud adalah yang memberikan pelayanan kesehatan
dasar dipuskesmas.Target rasio dokter tahun 2024 sebesar 0,205 per
1000 penduduk. Pencapalan target tahun 2024 sebesar 0,204% dengan
jumlah dokter sebanyak 34 orang dari total jumlah penduduk sebanyak
279.368 pada tahun 2024.

36.) Rasio Tenaga Paramedis
Rasio tenaga paramedis yang dimaksud adalah yang memberikan
pelayanan kesehatan dasar di puskesmas. Target rasio tenaga paramedis
tahun 2024 sebesar 2,42 per 1000 penduduk. Pencapaian target tahun
2024 sebesar 1.07 per 1000 dengan jumlah paramedis sebanyak 578
orang dari total jumiah penduduk sebanyak 279.368 pada tahun 2024,

37.) Rasio Puskesmas persatuan Penduduk
Ratio puskesmas terhadap jumlah penduduk di Kabupaten Ende yaitu
26 : 276,368 jiwa dengan capaiannya 0,011000 jiwa. Artinya sudah
melewati standar, bahwa 1 puskesmas dapat melayani 10.647 jiwa
penduduk. Walaupun sudah melebihi standar akan tetapi kendala yang
dihadapi adalah letak geografi dari Kabupaten Ende itu sendiri yang
membuat akses pelayanan kesehatan menjadi sulit.

38.) Rasio Pustu persatuan Penduduk
Data tahun 2024 menunjukkan bahwa target ratio puskesmas pembantu
0,06 per 1000 penduduk dengan jumiah pustu 53 unit dengan
capaiannya sebesar 0,20 per 1000. Hal ini menunjukkan bahwa ratio
puskesmas pembantu sudah melebihi target dari jumlah puskesmas 26
unit,
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39.) Cakupan Pelayanan Kesehatan Rumah Sakit Pratama
Pada tahun 2024 Rumah Sakit Pratama Tanali masih melakukan
pelayanan Rawat Jalan, tetapi sedang dibuatkan Perda Retribusi, dan
kelengkapan lain untuk bisa melakukan pelayanan Rawat Inap di tahun

2025.

40.) Cakupan Pelayanan Anak Balita
Target jumlah anak balita yang memperoleh pelayanan pemantauan
pertumbuhan sesuai standar minimal 8 kali tahun 2024 sebesar g99%
(18.509 balita yang memperoleh pelayanan pemantauan pertumbuhan
minimal & kali dari 21.817 jumlah seluruh sasaran anak balita). Capaian
target tabun 2024 sebesar B8s5,01%. Hal ini menunjukkan bahwa
Pelayanan Anak Balita belum mencapai target dan peru dilakukan

pengawasan dan intervensi.

41.) Pelayanan Kesehatan pada Usia Lanjut
Target jumliah usia lanjut yang datang dan dilayani di sarana kesehatan
tahun 2024 sebesar gBX. (Capaian target tahun 2024 sebesar 86.19%
yaitu 27.937 orang yang lanjut usia yang datang dandilayani di sarana
kesehatan dari jumlah total 32.415 usia lanjut. Angka ini masih kurang
dari target yang ditentukan.

42) Meningkatnya  Kualitas Hygiene  Sanitasi Tempat  Pengolahan
Makanan/Minuman
Target Kualitas Hyglene Sanitasi Tempat Pengolahan Makanan/Minuman
tahun 2024 sebesar woX. Capaian target tahun 2024 sebesar 100% yaitu
367 Tempat Pengolahan Makanan/Minuman yang kualitas hygienenya
layak dari total 367 Tempat Pengolahan Makanan/Minuman.Angka ini
sudah mencapaitarget yang ditentukan.

43.) Menurunnya Kasus Kematian Ibu
Batas toleransi tahun 2024 adalah 3 kasus kematian ibu. Jumlah kasus
kematian ibu sebanyak 1 kasus, yaitu terdiri dari kematian ibu hamil 1
orang dari total 3.205 ibu hamil yang mendapatkan pelayanan. Untuk
tahun 2024 Angka kematian ibu ini termasuk lebih kecll |jika
dibandingkan dengan tahun 2023 dimana angka kematian ibu berjumiah
total 8 orang ( ibu hamil berjumiah 1 orang dan ibu nifas berjumiah 7

orang).

44,) Cakupan Komplikasi Kebidanan yang Ditangani

i1-50 | Rancangan Akhir RKPD Kabupaten Ende Tahun 2026



Target Cakupan Komplikasi Kebidanan yang Ditangani pada tahun 2024
adalah 100%. Pencapaian tahun 2024 sebesar 100% dari 92 kasus
komplikasi yang ditemukan dan ditangani secara definitif.

45.)) Cakupan Pertolongan Persalinan di Faskes oleh Tenaga Kesehatan yang
Memiliki Kompetensi Kebidanan
Target jumiah ibu bersalin ditolong oleh tenaga kesehatan yang
memiliki kompetensi kebidanan pada tahun 2024 sebesar 100%. Jumiah
ibu bersalin 3.684 dari 3.697 sasaran Ibu bersalin. Capalan target tahun
2024 sebesar 99,65%. Dari cakupan tersebut hampir mencapai target
yang ditetapkan dan akan terus ditingkatkan dalam pelayanan.

46.) Cakupan Kunjungan Ibu Hamil K4

Target jumlah pelayanan kesehatan ibu hamil yang mendapatkan
pelayanan antenatal K4 tahun 2024 sebesar 87,70% Capaian target
tahun 2024 sebesar 62,74% (3.205 orang ibu hamil yang mendapatkan
pelayanan K4 dari 5.108 sasaran ibu hamil). Hal ini menunjukkan bahwa
cakupan kunjungan ibu hamil K4 belum mencapal target yang akan
menjadi perhatian serius kedepannya sebab indikator inl merupakan
indikator SPM.

47.) Cakupan Pelayanan Ibu Nifas

Target jumiah kunjungan ibu nifas yang telah mendapatkan 3 kali
pelayanan nifas sesual standar sebesar 100% pada tahun 2024. Capaian
target tahun 2024 sebesar 101,08% (3.737 ibu nifas mendapat pelayanan 3
kali darl total 3.607 sasaran ibu nifas tahun 2024). Hal ini menunjukkan
bahwa cakupan kunjungan ibu nifas sudah mencapai target dan akan

dipertahankan progresnya.

48.) Angka Kelangsungan Hidup Bayi
Batas toleransi angka kelangsungan hidup bayi (berumur kurang dari 1
tahun) pada tahun 2024sebesar 3,43 per 1000 kelahiran hidup. Capaian
tahun 2024 sebesar 0,27 per 1000 kelahiran hidup (1 orang bayli yang
meninggal dari 3.656 jumlah kelahiran hidup). Hal ini menunjukkan
bahwa angka kelangsungan hidup bayi masih dibawah batas normal dan
periu ditingkatkan sehingga tidak ada lagi bayi yang meninggal.

49.) Angka Kematian Neonatal (Bayi 0-28 hari)
Batas toleransi angka kematian neonatal (bayi 0-28 hari) sebesar 3.43

per 1000 kelahiran hidup (38 orang bayl yang meninggal kurang dari o-
151 | Rancangan Akhir RKPD Kabupaten Ende Tahun 2026




28 hari dari 3.656 jumlah kelahiran hidup). Capaian target tahun 2024
sebesar 10,12 per 1000 kelahiran hidup. Angka ini menunjukkan bahwa
kematian sangat tinggl pada masa neonatal dari batas toleransi dan
sangat perlu dilakukan pengawasan dan intervensi.

50.) Pelayanan Kesehatan Neonatus
Target jumlah pelayanan bayi yang memperoleh pelayanan sesual
standar tahun 2024 sebesar (98%) (3.656 orang bayi yang berkunjung
untuk memperoleh pelayanan kesehatan 4 kali dan lengkap dari 3.565
jumiah seluruh bayi di Kabupaten Ende). Capaian target tahun 2024
sebesar 100%. Hal ini menunjukkan bahwa sudah mencapai target

pelayanan kesehatan bayi baru lahir.

51.) Cakupan Pelayanan Bayi

Target pelayanan kesehatan neonatus yang memperoleh pelayanan
sesuai  standartahun  2024sebesar 100X .Capaian target tahun
2024sebesar 77,311 yaltu 3.674 orang bayl yang berkunjung untuk
memperoleh pelayanan kesehatan 4 kali dan lengkap dari 4.752 jumiah
sasaran bayi). Hal ini menunjukkan bahwa belum mencapal target
pelayanan kesehatan bayibaru lahir lengkap, dan terus dilakukan
pengawasan dan intervensi.

52.) Cakupan Neonatal dengan Komplikasi yang Ditangani
Target jumlah kunjungan bayl yang memperoleh pelayanan sesual
standar sebesar 100% (41 orangbayi dengan komplikasi yang ditangani
darl 41 jumlah seluruh bayl dengan komplikasi yang ditangani). Capaian
target tahun 2024 sebesar 100% seluruh bayl dengan komplikasi yang
ditangani. Hal ini menunjukkan bahwa neonatal dengan komplikasi yang
ditangani dan semuanya dilayani dan mencapal target.

3 Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

» Pekerjaan Umum
Pelayanan Urusan Pekerjaan Umum terkait dengan penyediaan prasarana
jaringan jalan dan jembatan, drainase dan ketersediaan irigasi teknis.Gambaran
kondisi capaian layanan sebagaimana disajikan sebagai berikut.
1) Persentase Panjang Jalan Kabupaten dalam Kondisi Baik (>40KM/Jam)
Tahun 2024 dikeluarkan Keputusan Buapati Ende Nomor: 199/KEP/HK/2024

tentang Penetapan Ruas-Ruas Jalan Menurut Satusnya sebagai Jalan
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Kabupaten di Kabupaten Ende dengan Total Panjang Ruas Jalan Kabupaten
802,059 Km dan kemudian dilakukan Survei Kondisi Jalan, hasil survei panjang
jalan dalam kondisi baik 340,096 Km dan pada pekerjaan pambangunan,
rekonstruksi dan pemeliharaan jalan bertambah 51,40 Km menjadi 391,50 Km
dengan Persentasi 48,81%.

2) Persentase Drainase Dalam Kondisi Baik/Pembuangan Aliran Air Tidak
Tersumbat

Tahun 2024 panjang Drainase dalam kondisi balk bertambah 641,28 M
menjadi  46.971,98 M dengan persentasi 56,30% Penambahan panjang
Drainase lebih dari Target Akhir RPJMD Perubahan Kabupaten Ende yang
ditetapkan 52,88%, Capaian Kinerja Tahun 2024 merupakan perbandinganan
tararealisasi kinerja tahun 2024 dengan target kinerja tahun 2043 yaitu :
(56,30/52,88p100%k= 106,47 % sedangkan capaian kinerfa terhadap akhir
RPJMDPerubahan adalah perbandingan antara realisasi Tahun 2024 terhadap
target akhir RPJMD Perubahan: (56,30/52,88)x100%= 106,5%.

Berdasarkan Skala Nilai Peringkat Kerja, capaian kinerja tersebut termasuk
dalam kategori AA > atau Sangat Memuaskan.

3) Persentase Pembangunan Turap diwilayah Jalan Penghubung dalam Aliran
Sungai Rawan Longsor
Tahun 2024 Pembangunan Turap di Wilayah Jalan Penghubung dalam Aliran
Sungai Rawan Longsor bertambah 28 Lokasi menjadi 313 Lokasi
pembangunan Turap dengan persentasi 56,59%. Melebihi target RPJMD
Perubahan Kabupaten Ende yang ditetapkan 26,70 %.

Capaian Kinerja Tahun 2024 merupakan perbandingan antara realisasi kinerja
tahun 2024 dengan target kinerja tahun 2024 yaitu : (58,35/26,7000%=
210,46 X sedangkan capaian kinerja terhadap akhir RPJMD Perubahan adalah
perbandingan antara realisasi Tahun 2023 terhadap target akhir Perubahan
RPIJMD Perubahan : (58,35/26,70)x100%= 210,46 %

Berdasarkan Skala Nilai Peringkat Kerja, capaian kinerja tersebut termasuk
dalam kategori AA > atau Sangat Memuaskan.

4) Persentase Irigasi Kabupaten Dalam Kondisi Baik
Tahun 2024 dilakukan survei dan monitoring E-PAKSI mendapat Luasan
2.845,16 Ha dengan persentasi 58,35% .Dari hasil tersebut, maka Persentase
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irigasi Kabupaten Dalam Kondisi Baik kurang dari target RPJMD Perubahan
Kabupaten Ende yang ditetapkan 60,00%.

Capaian Kinerja Tahun 2024 merupakan perbandingan antara realisasi kinerja
tahun 2024 dengan target kinerja tahun 2024 yaitu : (58,35/60,00) x 100 =
97,254 sedangkan capaian kinerja terhadap akhir RPJMD Perubahan adalah
perbandingan  antara realisasi Tahun 2023 terhadap target akhir
RPJMDPerubahan: (58,35/60,00) x 100 = g7,25%.

Berdasarkan Skala Nilai Peringkat Kerja, capaian kinerja tersebut termasuk
dalam kategori AA > atau Sangat Memuaskan.

5) Proporsi Rumah Tangga dengan Akses Berkelanjutan terhadap Air Minum Layak,
Perkotaan dan Perdesaan.
indikator ini di ukur dengan menggunakan Formula Jumlah Rumah Tangga
Terskses Air Minum di bagijumlah Rumah Tangga Seluruhnya. Tahun 2024
setelah direkap ulang dari Tahun 2014 sampai dengan Tahun 2024 jumiah
Sambungan Rumah 43.898 SR dengan persentasi 68,47% Dari hasil tersebut,
maka jumiah rumah tangga terakses air minum layak kurang dari target
RENSTRA Perubahan Kabupaten Ende yang ditetapkan g5,08%. Capaian Kinerja
Tahun 2024 merupakan perbandingan antara realisasi kinerja tahun 2023
dengan target kinerja tahun 2024 yaitu : (68,47/95,08)x100%= 72,01%
sedangkan capalan kinerja terhadap akhir RENSTRA Perubahan adalah
perbandingan antara realisasi Tahun 2024 terhadap target akhir RPJMD
Perubahan: (68,47/95,08)x100%= 72,01
Berdasarkan Skala Nilai Peringkat Kerja, capaian kinerja tersebut termasuk
dalam kategori Bb> atau Sangat Baik

6] Persentase Panjang Jalan Lingkungan Dalam Jondisi Baik

Indikator ini diukur dengan menggunakan Formula Panjang Jalan Lingkungan
Dalam Kondisi Baik di bagi panjang Lingkungan Seluruhnya. Tahun 2024
panjang jalan lingkungan dalam kondisi baik bertambah 4.632,14 M menjadi
67.859 M dengan persentasi 71,92%. Penambahan panjang jalan lingkungan
kurangdari Target Akhir RENSTRA Perubahan Kabupaten Ende yang ditetapkan
77,70 . Capaian Kinerja Tahun 2024 merupakan perbandingan antara realisasi
kinerfa tahun 2024 dengan target kinerja tahun 2024 yaitu : (71,92/77,70)x100%=
92,56% sedangkan capalan kinerja terhadap akhir RENSTRA Perubahan adalah
perbandingan antara realisasi Tahun 2024 terhadap target akhir RENSTRA
Perubahan: (71,92/77,70)x100%= 92,56%.
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Berdasarkan Skala Nilai Peringkat Keria, capaian kinerja tersebut termasuk
dalam kategori A> atau Memuaskan

7) Persentase perencanaan pemanfaatan dan pengendalian penataan ruang sesual
regulasi yang berlaku.

Indikator ini diukur dengan menggunakan formula Jumlah ketaatan RTRW dan
RDTR dibagi Jumlah total kesesualan ruang yang dikeluarkan. Pada Tahun 2024
Total Jumlah ketaatan RTRW yang Taat sebanyak 1020 Kesesualan Ruang dari
Jumlah total kesesualan ruang yang dikeluarkan 1063 (95,95%). Hal ini kurang dari
target yang ditetapkan dalam RENSTRA Perubahan Kabupaten Ende (100%).
Capaian Kinerja Tahun 2024 merupakan perbandingan antara realisasi kinerja
tahun 2024 dengan target kinerja tahun 2024 yaitu: (95,95/100)x100%= 95,95%
sedangkan capaian kinerja terhadap akhir RENSTRA Perubahan adalah
perbandingan antara realisasi Tahun 2024 terhadap target akhir RENSTRA
Perubahan : (95,95/100)x100%= 95,95%,

Berdasarkan Skala Nilai Peringkat Kerja, capalan kinerja tersebut termasuk
dalam kategori AA > atau Sangat Memuaskan.

8) Luasan RTH publik sebesar 20% dari luas wilayah kota/kawasan perkotaan

Indikator ini diukur dengan menggunakan formula jumiah Luas RTH publik yang
tersedia di akhir tahun Pencapaian SPM dibagi Luasan RTH Publik yang
seharusnya tersedia di wilayah kota/kawasan perkotaan. Tahun 2024 tidak ada
penambahan Luas Ruang Terbuka Hijau, Luasan RTH publik yang dikelola oleh
Dinas PUPR (1,40%) hal ini mencapai target yang ditetapkan RENSTRA
Perubahan Kabupaten Ende sebesar 140 % Capaian Kinera Tahun 2024
merupakan perbandingan antara realisasi kinerja tahun 1024 dengan target
kinerja tahun 2024 yaitu: (1,40/1,40)x100%= 100 % sedangkan capaian kinerja
terhadap akhir RENSTRA Perubahan adalah perbandingan antara realisasi Tahun
2024 terhadap target akhir RENSTRAPerubahan : (1,40/1,40)x100%= 100 %

Berdasarkan Skala Nilai Peringkat Kerja, capaian kinerja tersebut termasuk
dalam kategori AA>Sangat Memuaskan

4. Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman
Pelayanan pada urusan Perumahan Rakyat terkait dengan ketersediaan rumah
layak huni, air bersih, sanitasi dan lingkungan. Gambaran kondisi capaian layanan
sebagaimana disajikan sebagai berikut.
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1. Persentase KK Korban Bencana Alam atau Relokasi yang memperoleh Rumah
Layak Huni

Formula indikator yang digunakan sama dengan formula indikator untuk
rasio rumah layak hunl, Formula indikator yang digunakan adalah Jumlah
rumah layak hunl pada tahun n dibagi jumlah selurub rumah pada tahun n.
Pada tahun 2023, jumlah rumah layak huni 45.971 buah dari total jumiah
seluruh rumah 64.628 (7.3 %) Tahun 2023, terjadi penambahan jumlah
rumah layak huni sebanyak 244 unit, terdiri68 unit peningkatan kualitas
rumah yang ditangani oleh DPRKPP pada TA 2024 dan 15 unit peningkatan
kualitas rumah melalui program BSPS.

Kemudian tahun 2024 dari 1.577 buah (14.17 %) rumah layak huni dari
total 81.695 rumah di Kabupaten Ende saat ini. Peningkatan jumlah rumah
layak huni masih sedikit di bawah target yang ditetapkan yakni 71.79 %

Capaian Kinerja Tahun 2024 merupakan perbandingan antara realisasi
kinerfa tahun 2024 dengan target kinerja tahun 2024 yaitu : (5/7.79)x100%=
6.99 % sedangkan capaian kinerja terhadap akhir RPJMD adalah perbandingan
antara realisasi Tahun 2024 terhadap target akhir RPJMD
(5/97.25)x100%=5.14%.

2, Presentase Luas Bidang Tanah Pemda Yang Tersertifikat

Indikator inl divkur dengan menggunakan formula indikator Jumlah luas
tanah PEMDA vang disertifikat dibagi Jumlah luas tanah PEMDA selurubnya. Tahun
2023 Jumlah luas Tanah PEMDA yangtelah bersertifikat sebesar 1.959.351 m’ dari
total luas bidang Tanah PEMDA sebesar 10.273.760 m” atau (19.07%).Pada Tahun
2024 luas tanah pemda yang disertifikat mengalami penambahan sebesar (81.28 %).
Kondisi ini masih kurang dari target yang ditetapkan sebesar 100%.

Capalan Kinerja Tahun 2024 adalah merupakan perbandingan antara realisasl
kinerja tahun 2024 dengan target kinerja tahun 2024 yaitu : (82.28/20.55100%=
82,28 % sedangkan capaian kinerja terhadap akhir RPJMD adalah perbandingan
antara realisasi Tahun 2024 terhadap target akhir RPJMD : (82.28/100)x100%=
Ba.28%.

Berdasarkan Skala Nilal Peringkat Kerja, capalan kinerja tersebut termasuk

dalam kategori AA> atau sangat memuaskan.

3. Persentase Rumah Tinggal Bersanitasi
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Formula indikator yang digunakan jumizh rumah tinggal bersanitasi dibagi
jumlah rumah seluruhnya pada tahun n. Pada tahun 2023, jumiah rumah tinggal
bersanitasi 31.833 buah darl total jumlah seluruh rumah 64.628 (49.26%). Tahun
2024, mengalami penambahan 656 unit rumah tinggal bersanitasi sehingga
realisasal mencapai (95.71%). Peningkatan jumlah rumah tinggal yang bersanitasi

sesual target yang ditetapkan.

Capaian Kinerja Tahun 2024 adalah perbandingan antara realisasi kinerja dengan
target kinerja tahun 2024 yaitu : (95.71/100)x100%= 95.71 % sedangkan capaian
kinerja terhadap akhir RPJMD adalah perbandingan antara realisasi Tahun 2024
terhadap target akhir RPIJMD: (g95.7tfioo)x100% =95.71 %. Berdasarkan Skala Nilai
Peringkat Kerja, capaian kinerja tersebut termasuk dalam kategori A> atau

memuaskan,
5. Ketenteraman, Ketertiban Umum dan Perlindungan Masyarakat

1. Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Daerah
Capaian indikator-indikator kinerfa utama Urusan Ketenteraman, Ketertiban
Umum dan Perlindungan Masyarakat untuk mendukung tercapainya sasaran-
sasaran Misi Kelima Perubahan RPJMD Tahun 2019-2024 yaitu: “Menciptakan
Pemerintahan yang Bersih,Transparan dan Berkualitas serta Rasa Aman, Tertib
dan Nyaman bagi Pengembangan Usaha dan Kehidupan Masyarakat” yang

diukur melalui pengukuran pencapaian sasaran indikator kinerja meliputi :

1) Jumlah Pembinaan Ideologi, Wawasan Kebangsaan dan karakter bangsa Pada
tahun 2024 ditargetkan Jumlah Pembinaan Ideclogi, Wawasan Kebangsaan dan
Karakter Bangsa yang dilakukan sebanyak 7 Kegiatan diantaranya:

1. Kegiatan Hari Lahir Pancasila (Uuni) Tahun 2024

2. Kegiatan Hari Proklamasi 17Agustus 2024

3. Kegiatan Apel Kesadaran 17 Bulan Berjalan

4. Keglatan Hari Pahlawan 10 Nopember 2024

5. Kegiatan Bela Negara

6. Keglatan Forum Pembauran Kebangsaan

7. Kegiatan Paskibraka

Namun karena anggaran tidak tercukupi, kegiatan pembinaan ideologi
pancasila, wawasan kebangsaan dan karakter bangsa hanya mencapai 6
kegiatan dan 6 dokumen darl 7 kegiatan yang ditargetkan atau 85,71 yaitu
kegiatan hari lahir pancasila, kegiatanHari Proklamasi 17 Agustus 2024,
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Kegiatan Apel Kesadaran 17 Bulan Berjalan, Kegiatan Hari Pahlawan 10
Novermnber, KegiatanPaskibrakasertaKegiatanBelaNegara. Apabiladibandingkand
engantahun 2023 mengalami kenaikkan dari 62,508 menjadi  B5,71%
dikarenakan kegiatan UP2WK yang ditargetkan pada tahun 2023 tidak
ditargetkan lagi pada tahun 2024

2. Jumlah Parpol yang dibina

Jumlah partai politik yang dibina adalah jumlah parpol yang tercatat dan
berhak untuk menerima bantuan keuangan yaitu sebanyak 12 (dua belas)
partai politik yang merupakan jumiah partai yang memperoleh kursipada
Pemilu tahun 2019-2024. Regulasi yang mengatur tentang bantuan keuangan
partai politik diatur dalam Permendagri Nomor 36 tahun 2018 tentang Tata
cara perhitungan, penganggaran dalam Angggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah, tertib administrasi pengajuan, penyaluran dan laporan pertanggung
jawaban penggunaan bantuan keuangan partai politik.

Fasilitasi bantuan kevangan partai politik ini dikoordinir oleh Bidang Politik
Dalam Negeri pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Ende.
Badan Kesbangpol Kabupaten Ende sesuai tugas pokok dan fungsi hanya
memberikan surat keterangan atas pengajuan berkas permohonan bantuan
keuangan partai politik berdasarkan proposal vyang dibuat. Atas
kelengkapan persyaratan data-data dukung yang disampaikan oleh partai
politik ke Badan Kesbangpol Daerah Kabupaten Ende akan dibuatkan check
List tersendii yang ditanda tangani oleh Tim Verifikasi kelengkapan
administrasi bantuan keuangan kepada partai politik. Besaran bantuan
keuangan partai politik akan disesualkan dengan jumlah suarayang
diperoleh oleh partai politik tersebut.

Pencairan bantuan parpol pada tahun 2024 dilakukan 2 tahap yaitu tahap |
(pertama) vaitu Bulan januari-Agustus, pencairan dilakukan 12 parpol
periode 2019-2024 hanya 11 parpol yang mengajukan pencairan sehingga
tercapai 91,6% dan Tahap Il (kedua) yaitu September Desember untuk
parpol yang mendapat kursi di DPRD periode 20242030 yaitu sebanyak 10
partai dan hanya 8 parpol yang terealisasisehingga mencapai Bo%. Dapat
disimpulkan Tahun 2024 presentase pencairan bantuan keuntungan parpol
sebesar 85,83%
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3. Presentase Ormas yang dibina
Program Pemberdayaan dan Pengawasan Ormas yang berada pada Bidang
ketahanan seni budaya, agama, kemasyarakatan dan ekonomi pada Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Ende. Bidang ini memiliki peranan
dalam pendaftaran Surat Keterangan Terdaftar di wilayah Kabupaten Ende
untuk Ormas/LSM dan kelompok- kelompok organisasi yang berada di
wilayah Kabupaten Ende.

Regulasi yang mengatur mengenali pendataan organisasi masyarakat
(ormas), lembaga sosial masyarakat diatur berdasarkan Pemendagr Nomor
33 Tahun 2012 tentang Pedomanpendataan organisasi kemasyarakatan di
Lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah sedangkan
regulasi Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2013 tentang
Organisasi Kemasyarakatan. Badan Kesbangpol Kabupaten Ende berupaya
memberikan pelayanan terbaik kepada organisasi kemasyarakatan. Tercatat
dari periode bulan Desember 2019 sampal dengan Desember 2024 sudah
terhimpun sebanyak 77 (tujuh pulub tujuh) Organisasi kemasyarakatan
(Ormas) dan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) yang bergerak di bidang
ekonomi, sosial, budaya, kemasyarakatan dan agama, pendidikan, teknologi

dan lain-lain.

Pada Tahun 2024 bidang ketahanan ekonomi dan ormas melakukan 2 (dua)
kegiatan guna meningkatkan pembinaan dan pengawasan terhadap ormas
di Kab. Ende. Adapun kegiatan yakni :

Rakor pengawasan ormas yang terdaftar di Kab.Ende sebanyak 40 ormas
= Sosialisasi tentang pembinaan dan pemberdayaan ormas sebanyak 40 ormas
Jumlah ormas yang dibina pada Tahun 2024 sebanyak 40 ommas, sehingga
capaiannyaz sebesar 52X sedangkan target yang ditetapkan sebesar 44%,
sehingga melebihi target yang ditetapkan. Pada tahun 2023 realisasi
capaiannya 38,96% dari 44% dari target yang ditetapkan. Pada Tahun 2024
mengalami kenaikan karena ada penmambahan ormmas yang terdaftar

sehingga julah ormas yang dibina mengalami peningkatan dari tahun 2023.

4) Cakupan Pembinaan Agama, Kemasyarakatan dan Ekonomi

Program pemberdayaan dan pengawasan organisasli kemasyarakatan pada
Tahun 2024 melalui bidang ketahanan ekonomi melakukan beberapa kegiatan

untuk menunjang kinerja:

« Pembinaan agama yaitu keglatan FKUB yang melakukan dialog lintas agama
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untuk menjaga Stabilitas keamanan menjelang pilkada
+ Koordinasi rutin bulanan dengan FKUB dan kementerian agama
+ Pembinaan ekonomi dengan mitra kerja dinas perindag kab. Ende
Ada 3 kegiatan yang menjadi target yang ingin dicapai tahun 2024 dengan capaian
100% Dan realisasi yang dicapai juga 100%

5) Persentase Deteksi Dini dan peningkatan kualitas dan fasilitasi penanganan
konflik sosial
Pada tahun 2024 target Porsentase Deteksi Dini dan peningkatan kualitas
dan fasilitasi penanganan konflik sosial 100X . capaian terhadap indikator ini
adalah 100% dimana jumlah deteksi dini sama dengan Jumlah Penanganan
konfllk sosial yang fmana sudah  diselesaikan  Kesbangpolda
permasalahannya.

. Satuan Polisi Pamong Praja
Capaian pelaksanaan program dan kegiatan melalui pengukuran indikator kinerja
utama Urusan Ketenteraman, Ketertiban Umum dan Perlindungan Masyarakat
untuk mendukung tercapainya sasaran- sasaran Misi Kelima yaitu; “Menciptakan
Pemerintahan yang Bersih, Transparan dan Berkualitas serta Rasa Aman, Tertib
dan Nyaman bagi Pengembangan Usaha dan Kehidupan Masyarakat™ yang
divkur melalul pengukuran pencapalan sasaran indikator kinerja meliputi :

1. Meningkatnya Kesadaran Masyarakat Yang Patuh dan Taat Terhadap Ketentuan

a) Persentase Jumlah Pelanggaran Ketertiban Umum dan Ketenteraman
Masyarakat yang tertangani Indikator ini divkur dengan formula
perhitungannya adalah Pelanggaran K3 vyang terselesaikan/Jumiah
pelanggaran K3 vyang dilaporkan masyarakat dan teridentifikasi oleh
SATPOL PP X 100%
Pada Tahun 2024 jumlah pengaduan masyarakat atas Pelanggaran
Ketertiban Umum dan Ketentraman Masyarakat sebanyak 4 pelanggaran
dan semuanya pelanggaran diselesaikan dengan bailk dengan demikian
capaian kinerja indikatornya adalah 100% .

b) Persentase Perdadan Perkada yang Ditegakkan.
Indikator ini diukur dengan formula perhitungannya adalah Jumiah Perda
yang ditegakkan | jumiah perda yang ada X 100

Pada tahun 2024 jumiah pelanggaran Perda dan Perkada yang ditegakkan
sebanyak 4Perdadengan demikian realisasi kinerfanya 100 % .
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2. Meningkatnya Pelayanan Pemadam Kebakaran yang sesuai standar
a) Persentase Pelayanan Pemadaman dan penyelamatan kebakaran sesuai standar
Indikator ini diukur dengan formula Jumlah kasus di WMK yang tertangani dalam
tingkat waktu tanggap / jumlah kasus kebakaran dalam jangkauan WMK X
1003,
Pada Tahun 2024 jumlah Kasus Kasus Kebakaran yang terjadi sebanyak 12 Kasus
dan semuanya tertangani dalam tingkat waktu tanggap, dengan demikian

reallsasi kinerjanya 100%

b} Tingkat Waktu Tanggap (Respon Time Rate) Daerah Layanan Wilayah
Manajemen Kebakaran (WMK) indikator ini diukur dengan formula Jumlah
ketepatan waktu tindak pemadaman kebakaran (s15menit) | jumlah
kejadian kebakaran tabun n X 100%.

Pada tahun 2024 capaian kinerja sebesario0% dimana dalam penanganan
masalah kebakaran yang terjadi dilakukan secara cepat dan tepat dengan
durasi waktu tanggap rata-rata 14,58 menit.

1. Badan Penanggulangan Bencana Daerah

Capaian Indikator Program sesuai dengan Target Kinerja

Capaian pelaksanaan program dan kegiatan melalui pengukuran indikator
kinerja utama Urusan Ketenteraman, Ketertiban Umum dan Perlindungan
Masyarakat untuk mendukung tercapainya sasaran-sasaran Misi Kelima yaitu;
“Menciptakan Pemerintahan yang Bersih, Transparan dan Berkualitas serta
Rasa Aman, Tertib dan Nyaman bagi Pengembangan Usaha dan Kehidupan
Masyarakat” yang diukur melalui pengukuran pencapaian sasaran indikator

kinerja meliput! :
2| Persentase Desa Tangguh bencana pada kawasan rawan bencana

Jumlah Desa Siaga Bencana yang aktif pada tahun 2024 sebanyak g3
Desa/Kelurahan dari 278 Desa/Kelurahan di Kabupaten Ende.

Pada tahun 2024 target Persentase Desa Tangguh bencana pada kawasan rawan

bencana sebesar 45,32%. Realisasi terhadap Indikator ini adalah 45,32 %.

6. Sosial
Capaian pelaksanaan program dan kegiatan melalui pengukuran indikator kinerja
utama UrusanSosial dalam mendukungpencapaiansasarankinerjaMisi Kelima yaitu;
“Menciptakan Pemerintahan yang Bersih, Transparan dan Berkualitas serta Rasa
Aman, Tertib dan Nyaman bagi Pengembangan Usaha dan Kehidupan
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Masyarakat"yang diukur melalui pengukuran pencapaian sasaran indikator kinerja
meliputi :

« Persentase Potensi Sumber KesejahteraanSosial yang diberdayakan
Pada tahun 2024 jumlah Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial(PSKS)
sebanyak 148 jiwa, dengan kegiatan bimtek dan pemberian tali asih
bagi TKSK dan pendamping PKH serta Tagana. Artinya, semua
diberdayakan sehingga capaiannya 100%.

» Persentase wargamigran korban tindak kekerasan yang mendapatkan
penanganan
Tahun 2024, semua warga Negara migran yang dipulangkan sebanyak

24 orang dan semuanya terealisasi dan dipulangkan ke daerah asalnya.

+ Persentase penyandang disabilitas terlantar, anak terfantar, lanjut usia
terantar dan tuna sosial
Jumlah Persentase penyandang disabilitas terlantar, anak terantar,
lanjut usia terlantar dan tuna sosial yang terpenuhi kebutuhan dasarnya
di luar panti sebanyak 22 fiwa semuanya ditangani dan menerima
bantuan dari pemerintah pusat, provinsi dan juga pemda

+ Persentase keluarga miskin yang memperoleh perlindungan dan layanan
jaminan sosial 170.920 kk dilakukan verifikasi dan validasi data sebanyak
158,564 kk oleh operator desafkel setiap bulan, sehingga data valid dan
bantuan yang diterima tepat sasaran,

- Persentasepenanganankorbanbencanaalamdansosial
Target 2024 jumlah PSKS yang diberdayakan 51 crang dengan kegiatan
bimtek dan pemberian tali asih bagi tagana

» Persentase korban bencana pada saat dan setelah tanggap darurat
bencana yang mendapat perlindungan dan jamsos
Penanganan korban bencana alam dan bencana sosial pada tahun 2024

sebanyak 92 jiwadan semuanya ditangani dan diberikan bantuan

+ Persentase pemeliharaan taman makam pahlawan Jumlah TMP 19 makam
dan semuanya dirawat
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2.1.3.2. Fokus Layanan Urusan Wajib Yang Tidak Berkaitan dengan Pelayanan Dasar
1. Tenaga Kerja
Capalan pelaksanaan program dan kegiatan melalui pengukuran indikator
| kinerja utama Urusan Tenaga Kerja mendukungpencapaiansasarankinerja Misi
Ketiga yaitu: “Percepatan Fembangunan Perekonomian dan Pariwisata
yangkompetitifdan berkelanjutan”,yang diukur melalui pengukuran pencapaian
sasaran [ndikator kinerja meliputi :

1) Besaran Pencari kerja ygmendapatkan Pelatihan Berbasis Kompetensi

Adanya Jumiah Tenaga Kerja yang mendapat Pelatihan Berbasis Kompetensi
belum mencapai target yakni 40,22 % dari target yang di rencanakan 54,41
% Hal ini dapat dilihat berdasarkan dataJumlah Pencari Kerja yang
mendaftar sebanyak 410 (APBN) dan 40 Orang (APBD) orang. Pada
pelaksanaanya, sebanyak 19 Peserta mengikuti 1 Kegiatan pelatihan Tata
Boga dengan dana APBD sedangkan 176 Peserta mengikuti 11 Paket
Pelatihan dengansumber APBN,

Untuk itu, demi tercapainya peningkatan kompetensi pencaker, maka
perludidukung juga dengan Dana APBN dan Dana APBD dalam jumlah yang
besar. Sehingga semua peserta yang mendaftar dapat didistribusikan secara
merata untuk mengikuti sejumiah paket pelatihan.

2) Meningkatnya kesempatan Kerja
pada tahun 2024 di targetkan 82,45 % dengan realisasl belum mencapal
target sebesar 7,69 % dikarenakan terdapat perbedaan jumlah yang
mendaftar secara online dengan data fisik yang direkap; dimana
kebanyakan pencari kerja tidak melaporkan diri sebagai pencari kerja yang
ditempatkan,sehinggayangterdaftar,terlapordantercatathanyalahpencarikerjaya
nghendak berangkat ke Dalam Daerah dan Keluar Daerah yakni sebanyak 35

orang.

Kondisi saat inl bahwasannya kartu ak 1 dan ak 2 { Kartu Kuning ) sudah
tidak digunakan sebagal salah satu persvaratan dalam pengurusan Tes
CPN5 dan Tes Lain nya, sehingga para pencari kerja pun tidak secara
langsung mendaftar kan diri ke aplikasi sisnaker danmendaftar secara
manual. Akibatnya dinas tidak dapat mengetahui berapa jumiah pencari
kerja di kabupaten ende.
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Kenyataannya,pihak dinas bisa mendata data pencari kerja hanya dengan
Perusahaan yang mempekerjakan pekerja nya di Dalam Negeri dan Luar
Negeri.
3} Jumlah Kasus Ketenagakerjaan yang diselesaikan

Jumlah Kasus ketenagakerjaan yang diselesalkan dengan perjanjian
bersamadi target 100 %dan pada tahun 2024 capaiannya melebihi target 100
% Jumlah kasus yang dilaporkan tertulis sebanyak 10 kasus dan di
selesaikanmelalul kerjasama pihak dinas sebagai mediator antara pekerja,
pemberi kerja dan pemda untuk mencapai kesepakatan bersama.

4) Jumlah Kepesertaan Program Jamsostek / BPJS Ketenagakerjaan
Belum semua pekerja menjadi Peserta BPIS ketenagakerjaan. Berdasarkan
data bahwa sebanyak 1776 pekerja menjadi anggota BPJS dari total keseluruhan
pekerjag.541.Targettahun 2024 adalah 66,37 X dan realisasinya 39,11%
Artinya, sebagian besar pekerjasudah menjadi peserta BPJS Ketenagakerjaan
di Kabupaten Ende.

5) Besaran Perusahaan yang melaksanakan Upah Minimum Provinsi (UMP)
Besaran Perusahaan yang menerapkan Upah minimum Provinsi (UMP) sebanyak
85 Perusahaan dari 233 Perusahaan yang terdaftar. Indikator inimencapai
target 36,37 X dari yang ditargetkan 9,60 % di tahun 2024, Walaupun belum
semua perusahaan bisa menerapkan UMP namun sudah sebagian
Perusahaan yang sudah bisa menerapkan UMP secara baik sesuaidengan
Pendapatan yang diterima.

2. Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak

Capaian pelaksanaan program dan kegiatan melalui pengukuran indikator
kinerja utama Urusan P3A dalam mendukung pencapaian sasaran kinerja Misi
Kelima yaitu: “Menciptakan Pemerintahan yang Bersih, Transparan dan
Berkualitas serta Rasa Aman, Tertib dan Nyaman bagi Pengembangan
Usaha dan Kehidupan Masyarakat”, yang diukur melalul pengukuran
pencapalan sasaran indikator kinerja adalah sebagai berikut :

1. Indeks Pemberdayaan Gender
28665x100 =94,86%

77838
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Partisipasi angkatan kerja perempuan yang terlayani pada tahun ini
dibandingkan dengan Partisipasi angkatan kerja perempuan yang ada di
Kabupaten Ende sebanyak 78,665 dan jumlah Partisipasi Angkatan kerja Laki-
laki sebanyak 77,838 %, hal ini karena ada penambahan partisipasi tahun
sebelumnya.

2. Persentase Penurunan kekerasan Terhadap Perempuan dan Anak

74X100= 100

%74

Jumiah kasus kekerasan terhadap perempuan dan anak yang dilayani
sebanyak 74 kasus dari total kasus kekerasan Terhadap perempuan dan Anak
di Kabupaten Ende tahun 2024 yaitu 74 kasus.

3. Kategori Kabupaten Layak Anak
Pada tahun 2024 Kategori KLA hanya mencapai Angka 480 (Belum mencapai
tingkat Pratama) karena belum semua SKPD yang ada dalam Gugus Tugas
KLA melakukan evaluasi KLA untuk penentuan indikator KLA karena untuk
mencapai indikator Pratama totalnya kurang lebih 5

3. Pangan

Capalan pelaksanaan program dan kegiatan melalui pengukuran indikator
kinerja utama Urusan Pangan mendukung pencapaian sasaran kinerja Misi Ketiga
yaitu: “Percepatan Pembangunan Perekonomian dan Pariwisata yang kompetitif
dan Berkelanjutan”, vyang diukur melalui pengukuran pencapaian sasaran
indikator kinerja meliputi :

1. Indikator ketersedian pangan utama
Total Kebutuhan Pangan di Kabupaten Ende pada tahun 2024 dengan
jumiah penduduk sebanyak 283.806 jiwa adalah sebesar 47.875,39 ton
EB, dari total produksi sebanyak 38.115 ton EB, kekurangan sebesar
9.759,86 Ton EB, sehingga Prosenta seketersediaan mencapai 79.61 %, dari
target yang ditetapkan sebesar 9o %, untuk tingkat capaian tersebut,
maka kebutuhan masyarakat Kabupaten Ende dapat dipenuhidan
termasuk dalam kategori Rawan Ringan (RR}), yang dapat memenuhi
kebutuhan masyarakat Kabupaten Ende selama 1o bulan 17 harl. Kegiatan
inl didukung oleh Program Program Pengelolaan Sumber Daya Ekonomi
untuk Kedaulatan dan Kemandirian Pangan dan Program Penanganan

Kerawanan Pangan.
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Faktor Kegagalan:

= Teradinya Elnino, curahhujan rendah sehingga menyebabkan
sebagian areal tidak bisa ditanami oleh tanaman pangan;

> Hujan terjadi saat tanaman padi memasuki fase pembungaan sehingga
proses Pembungaan dan pengisian bulir terganggu

= SeranganOPT(penggerek batang, Walangsangit, Keong Mas, dil);

> Penggunaan pupuk masih sangat rendah (NPK dan Urea) oleh
petani pada tanaman padi, terlihat pada laporan penyaluran pupuk
bersubsididi Kabupaten Ende Tahun 2024 hanya 16 %;

= Alokasi benih bersertifikat masih kurang, sehingga petani
menggunakan benih hasil panendari tahun sebelumnya untuk musim
tanam berikutnya.

2. Indikator Skor Pola Pangan Harapan

Pola Konsumsi Pangan masyarakat Kabupaten Ende, memang belum
mencapai target ideal skor Pola Pangan Harapan secara Nasional yakni
skor 100. Capaian target indikator pada tahun 2024 Ini, adalah skor 77,1
sesual dengan target yang ditetapkan yakni skor 77.1.

Faktor Keberhasilan : Adanya kesadaran masyarakat untuk mengubah
pola konsumsi yang sebelumnya hanya memprioritaskan asupan
karbohidrat, hingga mengkonsumsi makanan yang Beragam Berglz,
Seimbang dan Aman (B2SA) . Keglatan ini didukung dengan program
Program Peningkatan Diversifikasi dan Ketahanan Pangan Masyarakat

dan Program Pengawasan Keamanan Pangan
4. Pertanahan

Capaian kinerja Frogram Urusan Pertanahan dalam mendukung pencapaian
indikator kinerja, Indikator ini diukur dengan menggunakan formula indikator
Jumlah luas tanah PEMDA yang disertifikat dibagi Jumlah luas tanah PEMDA
seluruhnya. Tahun 2023 Jumlah luas Tanah PEMDA yang telah bersertifikat
sebesar 1.959.351 m’ dari total luas bidang Tanah PEMDA sebesar 10.273.760
m’ atau (19.07%). Pada Tahun 2024 luas tanah pemda yang disertifikat mengalami
penambahan sebesar (81.28 %). Kondisi ini masih kurang dari target yang
ditetapkan sebesar 100%.

Capaian Kinerja Tahun 2024 adalah merupakan perbandingan antara realisasi
kinerja tahun 2024 dengan target kinerja tahun 2024 yaitu : (B2.28/20.55)x100%=
82,28 % sedangkan capaian kinerja terhadap akhir RPIJMD adalah perbandingan
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1.

antara realisasi Tahun 2024 terhadap target akhir RPJMD : (82.28/100)x100%=
B2.28%. Berdasarkan Skala Nilai Peringkat Kerja, capaian kinerja tersebut
termasuk dalam kategori AA> atau sangat memuaskan.

5. Lingkungan Hidup

Capaian pelaksanaan program dan kegiatan melalul pengukuran indicator kinerja
utama Urusan Lingkungan Hidup mendukungpencapaiansasarankineria Misi
Keempatyaitu: “Mewujudkan Konektivitas antar wilayah yang didukung oleh
penyedian sarana dan Prasarana yang berkualitas, merata, berkeadilan dan ramah
lingkungan”, yang diukur melalui pengukuran pencapaian sasaran indicator kinerja
meliputi:
1. Persentase pemanfaatan dokumen perencanaan Lingkungan Hidup
2. Persentase pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup yang ditangani
3. Persentase B3 dan limbah B3 yang ditangani
4. Persentase ketaatan terhadap izin lingkungan dan izin PPLH
5. Persentase penyelenggaraan pendidikan, pelatihan, dan penyuluhan
lingkungan hidup untuk masyarakat di kabupaten
6. Persentase lembaga pendidikan/dunia usaha yang terlibat dalam upaya
perflindungan dan pengelolaan LH
7. Persentase penanganan pengaduan lingkungan hidup
8. Persentasepengurangan sampah
9. Persentase penanganan sampah
Administrasi Kependudukan dan Pencatatan Sipil

Capaian pelaksanaan program dan kegiatan melalui pengukuran indikator kinerja
utama Urusan Adminsitrasi Kependudukan dan Capil mendukung pencapaian
sasaran kinerja Misi Kelima yaitu: “Menciptakan Pemerintahan yang Bersih,
Transparan dan Berkualitas serta Rasa Aman, Tertib dan Nyaman bagi
Pengembangan Usaha dan Kehidupan Masyarakat” yang diukur melalui
pengukuran pencapaian sasaran indikator kinerja meliputi :

1. Persentase Penduduk berKartu Keluarga
Pada Tahun 2024 target Persentase Penduduk berKartu Keluarga Bof,
capaian kinerja sebesar 99,65% atau sebanyak B3.767 orang yang telah
memiliki Kk (kartu Keluarga) dari84.054 kepala keluarga pada tahun 2024.
Terjadi peningkatan sebesar 19,65%.

2, Persentase Penduduk berKTP-el
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PadaTahun2o24targetPersentasePendudukberkTP-

elsebesar100%,capaiankinerjasebesar 96,40% atau sebanyak 202.843 Orang
yang telah memiliki KTP dari 210.407 orang Yang wajib memiliki KTP
Elektronik (jumiah penduduk usia 17 Tahun ke atas Tahun 2024) pada tahun

2024.

3. Persentase ana kmemiliki KIA
Pada Tahun 2024 target Persentase anak memiliki KIA sebesar 85,00% ,
capaian kinerja sebesar 58,98% atau sebanyak 43.296 orang yang telah
memiliki KIA (Kartu Identitas Anak ) pada Tahun 2024 dar 73.399 orang
yangWajib memiliki KIA. Kondisi tersebut belum mencapai target
dikarenakan minimnya animo masyarakat untuk mengurus KIA dan
ketidaktahuan penduduk pentingnya KIA

4. Persentase penduduk usiao-18 thn beraktakelahiran
Pada Tahun 2024 target Persentase penduduk usia 0-18 th ber akta kelahiran
sebesar 9o%, capaian kinerja sebesar 98,53 % atau sebanyak 78.419 orang
vang telah memiliki Akta Kelahiran dari 79.583 orang yang berusia o sj/d 17
tahun pada Tahun 2024.

5. Cakupan ketersediaan profil kependudukan
Pada Tahun 2024 target Cakupan ketersediaan profil kependudukan
sebanyak 1 dokumen capalan kinerja sebsar 100 % atau sebanyak 7
dokumen profil kependudukan yang diterbitkan.

6. Persentase Inovasi Pelayanan Kependudukan dan Pencatatan sipil serta
Sistem Informasi Administrasi Kependudukan (SIAK) yang dilaksanakan
Pada Tahun 2024 target Inovasi Pelayanan Kependudukan danPencatatan
Sipilserta Sistem Administrasi Kependudukan (51AK) sebanyak 23 Inovasi
Jumlah Inovasi serta Sistem Informasi Administrasi Kependudukan (SIAK)
yang dilaksanakan 23 inovasi sehingga capaian Kinerja sebesar 100 Xpada
Tahun 2024.

12. Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Capaian pelaksanaan program dan kegiatan melalui pengukuran indikator
kinerja utama urusan wajib Pemberdayaan Masyarakat dan Desa untuk
mendukung tercapainya sasaran-sasaran Misi Ketiga, yaitu : “Percepatan
Pembangunan Ekonomi dan Pariwisata yang Kompetitif dan Berkelanjutan”
dan Misi Kelima, yaitu : “Menciptakan Pemerntahan yang Bersih,
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Transparan dan Berkualitas serta Rasa Aman, Tertib dan Nyaman bagi
Pengembangan Usaha dana Kehidupan Masyarakat”, adalah sebagaiberikut:

1. Persentase Penataan Desa
Target Indikator Persentase Penataan Desa Tahun 2024 pada Program
Penataan Desa jumlah Desa yang telah dilakukan Sosialisasi Penataan
Desa sebanyak 5 Desa darl target 5 Desa yang diusulkan untuk
dilakukan Penataan Desa atau 100 % dimana tahun 2023 Target 9 Desa

dan terealisasal w00 %

2. Persentase Peningkatan Kerja Sama Pedesaan

Target Indikator Persentase Peningkatan Kerja Sama Pedesaan Tahun 2024
pada Program Peningkatan Kerja Sama Pedesaan tidak dilaksanakan
pendampingan padaDesa yang melakukan kerja sama, sedangkan tahun
2023 jumlah Desa yang didampingi 8 Desa dari 91 Desa yang melakukan

kerja sama atau 8,79 %

3. Cakupan Pemerintahan Desa dan Badan Permusyawaratan Desa yang
tertipadministrasi.
Target  Indikator  Cakupan  Pemerintahan Desa dan  Badan
Permusyawaratan Desa yang tertip administrasi pada tahun 2024 pada
Program Administrasi Pemerintahan Desa jumlah Desa yang tertib
administrasi sebanyak 255 Desa dan Realisasi 100 % sedangkan tahun
2023 darl target 255 Desa yang tertlb Administrasi sebanyak 150 Desa
atau 39, 21 4

a. Permaslahan yang dihadapi

= Perangkat Desa belum mampumenyusun Rancangan Peraturan Desa

« Belum adanya Rancangan Peraturan Desa yang berasal dari Inisiatif
BPD

= Siltap belum sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 11Tahun 2019

= Kurang Efektifnya waktu dan alur pencairan Dana Desa dan
Lambarnya Penetapan APBDes oleh Desa - Desa

* Banyak desa yang tidak cukup penganggaran jika alokasi Siltap dan
tunjangan Kades, Peraangkat Desa dan BPD sebesar 60 % dan
terdapat kenalkan pemotongan BPJS untuk perangkat Desa dari
Rp. 21.240 menjadi Rp. 21.868,-

+ Pemilihan Kepala Desa Antar Waktu belum bisa dilaksanakan
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karena masih menunggu Peraturan Pemerintah sebagal Penjabaran

dari Undang — Undang Nomor 3 tahun 2024 tentang Perubahan

kedua atas Undang — Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa
b. Langkah Anstipatif yang diambil

* Menyusun Rancangan Peraturan Bupati tentang tata cara

Penyusunan Peraturan di Desa.

= Telah menyampaikan kepada Pimpinan terkait kekurangan
anggaran namun kerena keterbatasan DAU maka Pemda Ende

belum bisa memenuhinya.

= Menerbitkan Perbup Nomor 6 Tahun 2024 dan meneruskan ke
Desa-desa sebagail panduan.

= Menerbitkan Perbup Nomor 40 tahun 2024 dan meneruskan ke

Desa—Desa.

» Telah dilaksanakan Pelantikan Penjabat Kepala Desa untuk mengisi

kekosongan jabatan Kepala Desa.

4. Persentase BUMDes berkembang
Indikator Persentase BUMDes berkembang pada Program Administrasi
Pemerintah Desa jumiah BUMDes berkembang sebanyak 14 BUMDes dari
124BUMDes yang terbentuk ataur,29% sedangkan tahun 2023 Jumlah BUMDes
berkembang 10 BUMDes dari 96 BUMDes yang terbentuk atau 10,42 X,

Permasalahan yang dihadapi

= Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2014 tentang BUMDes sudah tidak
relevan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2021 dan belum adanya
peraturan Bupati terkait tata kelola BUMDes.

« Belum semua Desa membentuk BUMDes

« Belum semua BUMDes yang telah berbadan Hukum mengelola aset dan
potensi yang dimiliki desa dan berkontribusi terhadap PADES

Langkah Anstipatif yang diambil

-Perlu ditetapkan Peraturan Daerah vyang relevan dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 11 Tahun 2021 dan ditetapkan Peraturan Bupati tentang
tata kelola BUMDes sebagai penjabaran dari Peraturan Daerah.

» MemfasilitasiDesadalammelakukanSosialisasidanMusyawarahDesapendirianBUM

Des

= Melakukan Pelatihan Manajemen BUMDes khususnya Laporan Pertanggung
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jawaban keuangan berbasisi akuntansi ETAP sesuai Kepmendes 136 Tahun
2022 tentang Panduan Penyusunan Laporan Keuangan BUMDes.
5. Cakupan Lembaga Kemasyarakat Desa dan Lembaga Adat yang terlibat
didalam Femberdayaan Masyarakat.
Tahun 2024 Indikator CakupanLembaga Kemasyarakat Desa dan Lembaga Adat
yang terlibat didalam Pemberdayaan Masyarakat pada Program Pemberdayaan
Lembaga Kemasyarakatan, Lembaga Adat dan Masyarakat Hukum Adat jumlah
lembaga Kemasyarakatan yang terlibat didalam Pemberdayaan Masyarakat
sebanyak 3162 Lembaga dari 3706 Lembaga Kemasyarakatan dan Lembaga
Adat atau 85,32 %, sedangkan tahun 2023Lembaga Kemasyarakat Desa dan
Lembaga Adat yang terlibatdidalam Pemberdavaan Masyarakat sebanyak 2905
lembaga atau 78,38 %

Permasalahan yang dihadapi

»  Kurang partisipasi masyarakat dalam mengikuti kegiatan Posyandu
+  Masih kurangnya insentif bagi kader Posyandu
Langkah Anstipatif yang diambil

« Melakukan koordinasi dengan Pemerintahan Desa dan pihak lainnya yang terkait
seperti tokoh agama, babinkantibmas untuk menghadiri kegiatan.
» Menghimbau kepada Pemerintah Desa meningkatkan insentif kader Posyandu
dengan menggunakan Dana Desa.
13. Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana
Capaian pelaksanaan program dan kegiatan melalui pengukuran indikator kinerja
utama urusan wajib Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana untuk
mendukung tercapainya sasaran-sasaran Misi Kedua, yaitu : “Meningkatkan
Kualitas Pelayanan Kesehatan yang Merata dan Terjangkau bagi Seluruh
Masyarakat”, sebagai berikut:

1. Meningkatnya implementasi pemaduan dan sinkronisasi  kebijakan
pembangunan pengendalian penduduk.
Presentase  Implementasi  pemanduan  dan  sinkronisasi  kebijakan
pembangunan pengendalian penduduk yang diukur melalui rumusan jumiah
perangkat daerah yang menetapkan parameter pembangunan kependudukan
dan keluarga dalam perencanaan pembangunan dibagli dengan jumiah
perangkat daerah. Target kinerja : B6,30%, realisasi kinerja : 29,63% dengan

alokasi anggaran 514.875.000, realisasi anggaran 511.865.000.
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Realisasi kinerja rendah karena masih terdapat perangkat daerah yang belum
menetapkan parameter pembangunan kependudukan dan keluarga dalam

perencanaan pembangun.

2. Persentase Penggunaan Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP)

Untuk tahun 2024, persentase penggunaan KB metode kontrasepsi jangka
panjang sebanyak 41,35% (6177 peserka KB MKIFP dari 14938 peserta KB
aktif) lebih rendah dari target yang ditetapkan 46,31 . Penyebab rendahnya;
kurangnya pengetahuan tentang alat kontrasepsi MKJP dan factor budaya
patrilineal terkait pengambilan keputusan menggunakan alat kontrasepsi. Upaya
yvang telah dilakukan meningkatkan komunikasi, edukasi dan informasi terkait
KB MEJP.

3. Menurunnya tingkat putus pakai pemakaian kontra sepsi (DropOut/ DO)
Indikator ini menunjukan perbandingan antara jumlah pasangan usia subur
yang tidak lagi menggunakan kontrasepsi dengan jumlah peserta KB aktif.
jumlah pasangan usia subur yang tidak lagi menggunakan kontrasepsi
sebanyak 158g jiwa sedangkan Jumlah akseptor KB sebanyak 17408 jiwa
sehingga Capalan kinerjanya 49,13%, masih leblh rendah dari target yang
diharapkan sebesar 5,50%. Hal ini disebabkan masih rendahnya pendampingan
oleh tenaga lini lapangan pada peserta KB aktif dan penguatan kapasitas
dari PKB/PLKB kepada kader IMP. Upaya yang dilakukan untuk mengjar
target yakni meningkatkan pendampingan tenaga flini lapangan kepada
peserta KB Aktif dan penguatan kapasitas kader IMP oleh PKB/PLKB.

4. Rata-rata Usia Kawin Pertama Perempuan.
Tahun 2024 target ratarata usia kawin pertama perempuan adalah 23 tahun
sedangkan realisasinya adalah 32 tahun, Masih ada anggapan tentang tidak
pentingnya pendewasaan usia perkawinan dan persiapan kehidupan
berkeluarga dari berbagai aspek sehingga dinas berupaya untuk melakukan
sosialisasi dan edukasi tentang pentingnya penyiapan kehidupan keluarga
bagi remaja (PKBR).

14. Perhubungan
Capaianpelaksanaan program dan kegiatanmelalui pengukuran indikator
kinerja utama Urusan Wajib Perhubungan mendukung tercapainya sasaran

sasaran Misi Keempat, yaitu:"Membangun, Menata dan Meningkatkan Sarana
dan Prasarana Penunjang secara Kuantitatif maupun Kualitatif sesual Potensi
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dan Kebutuhan Daerah yang Ramah Lingkungan®, vang diukur melalui

pengukuran pencapaian sasaran indikator kinerja meliputi :

1) Indeks pelayanan transportasi darat

Pada sasaran Meningkatkan Konektivitas Sarana dan Prasarana Transportasi
untuk indikator Persentase Peningkatan Sarana dan Prasarana Perhubungan
yang memadai tidak mencapai target dengan realisasi s9,17%darl target g98,43%
dengan tingkat capalan sebesar 60,10%, yakni dengan menghitung Jumlah
Layanan Transportasi yang dilaksanakan : 684 layanan, dibagi dengan Jumiah
Layanan Transportasi yang direncanakan sebanyak 1.128 Lavanan, diperoleh dari
jumlah 6 (enam) layanan transportasi yang dilaksanakan, yang termuat dalam
indikator masing-masing kegiatansebagai berikut :

1) PersentasePerlengkapanjalanyangdisediakanterealisasisebesar7g,22%daritargetgg,
6%

2) Persentase pengelolaan Terminal Tipe C yang memenuhi standar regulasi tersealisi
sebesar 100% dari target 1002

3) Persentase Pelayanan Pengujian Berkala Kendaraan Bermotor secara baik
terealisasi sebesar 46,05% dari target 100%

4) Persentase Ketersediaan Perlengkapan Jalan dalam rangka manajemen rekayasa
lalu lintas terealisasi 10,92% dari target 100%

5) Persentase ketersediaan layanan angkutan darat terealisasi sebesar 27,36% dari
target 98,69%

&) Persentase koordinasi dan pengawasan izin penyelenggaraan angkutan orang
dalam trayek lintas Daerah Kabupaten/Kota terealisasi 91,40% dari target 91,40%

Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian indikator program ini sebagai berikut:

1) Rendahnya Persentase Perlengkapan Jalan yang disediakan terealisasi 79,22% dari
target yang direncankan 99,16%.
a. Pembangunan Traffic Light o Unit sampai dengan tahun 2024 dari Target
yang direncanakant Unit sampai dengan tahun 2024.
b. PemasanganRambu-rambulalulintasobuahdaritargetyangdirencakan8obuah.
¢. RehabilitasidanPemellharaanPeneranganalanUmum{PJU)850Unitdarig84Uni
t(19 Panel PLN B41 titik dan 2 Panel Solar Cell 6 titik) yang dikelola
Dinas Perhubungan.
2) Persentase Pengolahan Terminal Tipe C yang memenuhi Standar Regulasi

terealisasl 100.00% dari target yang direncanakan 100.00%.
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a.  TerminalTipeCzunitdari6UnitTerminalyangdikelolaclehDinasPerhubungan.
b, JumlahTerminalyangdilakukanpemeliharaanolehDinasPerhubunganéUnitdari
6GUnit Terminal yang ada.

3) Persentase Pelayanan Pengufian Berkala Kendaraan Bermotor Secara Baik
terealisasi 46,05% dari target yang direncanakan 100,00%,

a.  Alat Uji Kendaraan yang terakreditasl berjumlah g unit dari g unit yang
sediakan sampai dengan tahun 2024.

b. Bukti Lulus Uji Elektronik (BLU-2) Kendaraan Bermotor 1.037 Berkas dari 2274
Unit Kendaraan wajib ujl yang direncanakan di tahun 2024.

¢. Penyediaan SOP Pengujian Kendaraan Bermotor 1 Kali pertahun.

d. Pemeliharaan Alat uji Kendaraan Bermotor 9 Unit dari g Unit Alat Uji
Kendaraan Bermotoryang tersedia.

4) Rendahnya Persentase Ketersediaan Perlengkapan Jalan dalam rangka
Rekayasa Lalu Lintas untuk Jaringan Jalan KabupatenfKota terealisasi 10,92%
dari target yang direncanakan 100,00%.

a. Pelasanaan Pengawasan/Pengamanan Arus Lalu Lintas 12 Laporan.

b, Pengadaan Guardrail 801 Meter dari 5.028 Meter yang direncanakan.

¢. Perbalkan Marka Jalan 0 Meter dari target 2.500 meter yang direncankan.

d. Pelaksanaan Sosialisai dan Uji Coba Rekayasa Lalu Lintas o Dekumen.

e. Pelaksanaan Kegiatan pengawasan dan Pengendalian Kebijakan Jalan 12
Laporan

5} Persentase Ketersediaan Layanan Angkutan Darat terealisasi 27,36% dari target
yang direncanakan 98.69%.

a.  Angkutan Umum yang tersedia sampai dengan tahun 2024 sebanyak 304
unit dari 1.143 Unit yang direncanakan.
b. Pelaksanaan Pengawasan Arus Orang [ Barang di Terminal 12 Laporan.

6) Persentase Koordinasl dan Pengawasan Izin Penyelenggaraan Angkutan Orang
dalam Trayek Lintas Daerah Kabupaten/Kota terealisasi 91,40% dari target
yang direncanakan 91,40%.

a. Koordinasi dan Sinkronisasi Pengawasan Trayek 85 trayek dari 85 Trayek
yang direncanakan ditahun 2024.
b. Pelaksanaan pengawasan arus orang dalam Kabupaten/Kota 12 Laporan.

2) Persentase koordinasi pembinaan dan pengawasan layanan angkutan laut
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terealisasi 100.00% dari target yang direncanakan 100.00% dengan persetase
capaian 100.00% Kegiatan yang dilaksanakanuntuk indikator ini adalah
Pengaturan, Pembinaan, Pengendalian dan Pengawasan Kegiatan di Pelabuhan
{aktivitas bongkar muat barang dan penumpang di pelabuhan sesuai kewenangan
pemerintah  daerah kabupaten/kota oleh Bidang Perhubungan Laut Dinas
Perhubungan Kabupaten Ende y6ang tertuang dalam Undang-undang Pelayaran
Nomor 17 Tahun 2028). Dan waktu pelaksanaan kegiatan dimaksud adalah 12 Kall
dalam setahunnya (Realisasi 12 kali atau 12 Laporan darf target 12 Laporan).

a) Indeks pelayanan transportasi darat
Indeks Pelayaman Transportasi Darat dengan realisasi 46,55 % dari target 88,82%.

b) Persentase Koordinasi, Pembinaan dan Pengawasan Layanan Angkutan Laut.
Persentase Koordinasi Pemblnaan dan Pengawasan Layanan Angkutan Laut dengan

realisasi 100% target 100%

15. Komunikasi dan Informasi
Capaian pelaksanaan program dan kegiatanmelalui pengukuran indikator
kinerja utama Urusan Wajib Komunikasi dan Informatika mendukung
pencapaian sasaran kinerja Misi Kelima yaitu: Pemerintahan yang Bersih,
Transparan dan Berkualitas serta Rasa Aman, Tertib dan Nyaman bagi
Pengembangan Usaha dan Kehidupan Masyarakat”, yang diukur melalui

pengukuran pencapaian sasaran indikator kinerja meliputi:

1. Persentase diseminasi informasi publik

Pengukuran dari salah satu Indeks layanan informasi publik adalah
penyelenggaraan diseminasi informasi publik, yang didukung oleh Program
Pengelolaan Informasi dan Komunikasi Publik, dengan Kegiatan
Pengelolaan Informasi dan Komunikasi Publik Pemerintah Daerah
Kabupaten |/ Kota serta Subkegiatan Pelayanan Informasi Publik dan
Subkegiatan Penguatan Kapasitas Sumber Daya Komunikasi Publik.
Program, Kegiatan dan Subkegiatan ini dilaksanakan oleh Bidang Informasi
dan Komunikasi Publik.

Target kinerja dari penyelenggaraan diseminasi informasi publik adalah
terlaksananya publikasi informasi kegiatan pemerintahan berupa berita melalui
media elektronik dengan target kinerja sebanyak 250 (dua ratus lima puluh) berita

| informasi.
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Kegiatan Pengelolaan Informasi dan Komunikasi Publik Pemerintah Daerah
Kab/Kota didukung oleh 2 (dua) Subkegiatan yaitu :

a. Sub kegiatan Pelayanan Informasi Publik dengan Pagu anggaran sebesar Rp.

264.599.800,- kegiatan yang dilaksanakan meliputi :

> Terlaksananya publikasi informasi berupa data-data statis mengenai informasi
harga pasar yang tersedia setiap bulanserta data Transparansi Anggaran
Tahunan (Tahun 2024), dengan targetsebanyaks8 publikasi dan terealisasi
100 X;

» Video yang dipublikasi langsung dan video publikasi tidak langsung, dengan
target sebanyak 6
(enam) video publikasi langsung dan 37 (tiga pulub tujuh) video publikasi tidak

langsung, terelalisasi 100 %;

» Terlaksananya publikasi informasi tentang kegiatan pemerintahan berupa berita
melalui media
elektronik, dengan target Publikasi berita | Informasi sebanyak 139 berita,
terealisasi 100 % Informasi publik tersebut diatas telah terpublikasi di
semua channel resmi Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Ende,
baik itu yang dirilis dan diupdate melalui Situs Resmi PemerintahKabupaten
Ende dengan domain: www.endekab.go.id dan beberapa platform media
sosial yang dikelola oleh Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Ende
yaitu Channel Youtube : “Tiwu Telu Media", Facebook dan Instragram.

» Terlaksananya kerjasama dengan mass media, terkait publikasi
infformasi Pemerintah Daerah melalui media terkait, dengan target
Kerjasama antara Pemerintah Kabupaten Ende dengan Kompas TV dalam
keglatan Publikasi Potensl Parlwisata dan Program Strategis Kabupaten
Ende di Kompas TV meliputi acara Bincang Pagi Kompas TV pada Bulan
April 2024, dengan Artikel Berita dan Press Release Berita sebanyak 6

(enam) artikel berita di website Kompas TV, terealisasi 100%.

Secarake seluruhan untuk Sub kegiatan Pelayanan Informasi Publik dari target
kinerja sebanyak 250 berita, realisasi capaian kinerja 250 berita dengan persentase
kinerja 100%.

2. Persentase layanan publik secara online dan terintegrasi yang berfungsi baik
Pengukuran Indeks layanan informasi publik mencakup Pemanfaatan Data
Statistik Sektoral yang didukung oleh Program Penyelenggaraan Statistik
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Sektoral dengan Kegiatan Penyelenggaraan Statistik Sektoral di Lingkup Daerah
Kabupaten | Kota dengan Sub Kegiatan Koordinasi dan sinkronisasi
pengumpulan, pengolahan, analisis dan diseminasi data statistik sektoral.

Pada Tahun 2024 Pemerintah Kabupaten Ende memperolah Indeks
Pembangunan Statistik (IPS) dengan nilai 2,61 atau dengan kategori Baik,
dengan 2 (dua) perangkat daerah yang mendukung penilaianstatistik sektoral
tahun 2024, yaitu: Dinas Kesehatan Kabupaten Ende dan Dinas Pertanian
Kabupaten Ende,

Sedangkan target kinerja dari penyediaan data statistik sektoral adalah
tersedianya data statistik sektoral pada Perangkat Daerah Lingkup Pemkab Ende
sebanyak 15 Perangkat Daerah.Pelaksanaan kegiatan tersebut menunjukan hasil
tersedianya data statistik sektoral oleh 18 (delapanbelas) Perangkat Daerah di
lingkup Pemda Kabupaten Ende dengan Realisasi capaian sebesar 120%

Adapun 18 (delapan belas) Perangkat Daerah tersebut terdiri darl:

- Dinas Perhubungan Kabupaten Ende

- Dinas Pertanian Kabupaten Ende

- Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kab.Ende
- Dinas Kesehatan Kabupaten Ende

- Bagian Hukum Sekretariat Daerah Kabupaten Ende.

- Bappeda Kabupaten Ende

- Dinas Komunikasi dan Informatika Kab. Ende

- Dinas Sosial Kab. Ende

- Satpol. PP Kabupaten Ende

- Dinas Pemberdayaan Perempuan Kabupaten Ende

- Dinas PUPR Kabupaten Ende

- Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupate nEnde
- Sekretariat DPRD Kabupaten Ende

- Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Ende

- Kecamatan Lepembusu Kelisoke

- Kecamatan Wewaria

- Kecamatan Ende

= Kecamatan Detusoko
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3. Pengamanan data dan informasi

Pengukuran Indeks layanan informasi publik mencakup Pengamanan Data dan
Informasi Daerah yang didukung oleh Program Penyelenggaraan Persandian untuk
Pengamanan Informasi dengan Kegiatan Penyelenggaraan Persandian untuk
Pengamanan Informasl Pemerintah Daerah Kabupaten [ Kota dengan Sub Kegiatan
Penetapan Kebijakan Tata Kelola Kemanan Informasi dan Jaringan Komunikasi
Sandi.

Target Kinerja dari Tata Kelola Keamanan Informasi dan Jaring Komunikasi Sandi
adalah 4 (empat) produk hukum. Dari target 4 (empat) produk hukum tersebut telah
menghasilkan 1 (satu) produk hukum yaitu SK Bupati Ende Nomor : 165/KEP/HK/1023
Tentang Informasi Publik yang Dikecualikan di Lingkungan Pemerintah Kabupaten
Ende, sehingga realisasi dari target tersebut adalah 25%.

16. Koperasi dan UMKM

Capaian pelaksanaan program dan kegiatan melalui pengukuran indikator kinerja
utama Urusan Wajib Koperasi dan UMKM mendukung tercapainya sasaran
sasaran Misi Ketiga, yaitu : “Percepatan Pembangunan Perekonomian dan
Pariwisata yang kompetitif dan Berkelanjutan" yang diukur melalui pengukuran
pencapaian sasaran indikator kinerja meliputi :

1. Jumlah Koperasi aktif yang memiliki Usaha Simpan Pinjam dan Pembukaan
Kantor Cabang
Pada tahunao24 target Jumlah Koperasi Yang Diterbitkan izin Usaha Simpan
Pinjam dan Pembukaan Kantor Cabang adalah 133 koperasi realisasinya
sebanyak 59 koperasi. Jumiah koperasi aktif seluruhnya 120 koperasi.

2. Jumiah Koperasi yang diawasi dan diperiksa
Target jumlah koperasi yang diawasi dan diperiksa di Tahun 2024 sejumlah
20 koperasi dan terealisasinya sebanyak 24 koperasi dari 120 koperasi yang
aktif. Sehingga capalannya menjadi 117,64 % yang artinya melampaul target.

3. Jumlah Koperasi Yang Memenuhi Standar Kesehatan
Pada tahun 2024 target Jumlah Koperasi Yang Memenuhi Standar
Kesehatan sebanyak 32 koperasi dan terealisasinya sebanyak 36 koperasi.
Sehingga capaiannya 112,48, artinya melampaui target.

4. Jumlah SDM Pengurus Koperasi yang Memahami Pengetahuan Perkoperasian
Pada tahun 2024 ditargetkan sejumlah 195 orang harus mendapatkan
pemahaman perkoperasian sedangkan realisasinya hanya sejumlah 54 orang.
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Artinya tidak memenuhi target yang ditetapkan, sehingga presentase
capaian sebesar 27,6Q%

5. Jumlah Koperasi yang mendapat dukungan Pemberdayaan dan Perlindungan
Pada tahun 2024 ditargetkan harus sebanyak 22 koperasi yang
mendapatkan dukungan pemberdayaan dan perlindungan, Realisasinya
melampaui target yakni 30 koperasi atau sebesar 136,39% .

6. Presentase UMKM yang difasilitasi dan berdaya saing
Pada tahun 2024 target UMKM yang difasilitasi dan berdaya saing adalah
10,56% unit usaha (12,64%) yang difasilitasi dan berdaya saing realisasinya
sebanyak 54 wunit usaha (o0,22) Tahun 2034 melampaui target yang
ditetapakan sebanyak 23,44 unit usaha yang terdta sebanyakzq182 UMKM
sehingga capaiannya 1,74%

7. Jumiah usaha mikro menjadi usaha kecil
Padatahun2024,targetusahamikroyangmenjadiusahakecilsebanyak2,0ounitusaha
(0,83%) realisasinya 32 wnit usaha (0,13%). Usaha mikro menjadi usaha kecil
melampaui target sebesar 30 unit usaha dari total usaha mikro yang

terdata 24182, sehingga capaiannya 16,00%

17. Penanaman Modal

Capaian pelaksanaan program dan kegiatan melalui pengukuran indikator
kinerja utama Urusan Wajib Penanaman Modal mendukung tercapainya
sasaran-sasaran Misi Ketiga, yaitu : "Percepatan Pembangunan Perekonomian
dan Pariwisata yang kompetitif dan Berkelanjutan”, sebagai berikut:

1) Persentase izin prinsip, izin lokasi, dan izin usaha yang ditindaklanjuti
2) Jumlah investor baru
3) Persentase Jumlah Permohonan izin yang terlayani

Untuk Tahun 2024 sebanyak 2400 Pelaku wsaha yang terayani

pengurusan perijinan dan non perijinan
4) Persentase pengaduan yang terselesaikan tepat waktu
5| Persentase Peningkatan investasi dikabupaten Ende

Pada tahun 2024 angka realisasl penanaman modal sebesar Rp.
101.881,655.707 atau 10.188,16%, Sedangkan realisasi penanaman modal
pada tahun 2023 sebesar Rp. 537.262.834.284 atau 53.726,28% Untuk nilai
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realisasinya tidak mengalami penurunan dari target realisasi investasi yang
ditetapkan sebesar 1 Milyar tiap tahunnya. Angka realisasi investasi
diperoleh dari 76 Perusahaan yang ada di Kabupaten Ende yang rutin
melaporLKPM Online secara berkala, Untuk capaian kinerja tahun 2024
mengalami penurunan sebesar 43.538,11% dari tahun 2023 dikarenakan
masih rendahnya kesadaran pelaku usaha dalam melaporkan hasil kegiatan

usaha melalui Laporan Kegiatan Penanaman Modal (LKPM) online.

6] Persentase izin yang terselesaikan
7) Indeks Kepuasan Masyarakat

Untuk indikator ini pada tahun 2024 targetnya 80,00% capaiannya 92X
Capainnya melebihi target disebabkan pada tahun 2024 DPMPTSP
mendapatkan alokasi dana sebesar 119.800.000 untuk pengadaan 4 buah
Anjungan Pelayanan Perijinan berbasis Online. Bahwsannya telah

TersedianyalayananKonsultasi Perizinan Berbasis Resiko.

18. Kepemudaan dan Olahraga

Capaian pelaksanaan program dan kegiatan melalui pengukuran indikator kinerja
utama Urusan Kepemudaan dan Olahraga mendukung tercapainya sasaran-
sasaran Misi Pertama, yaitu : “Meningkatkan Sumber Daya Manusla yang
berkualitas dan Berdaya Saing Tinggl”, vyang diukur melalul pengukuran

pencapaian sasaran indikator kinerfa meliputi :

Persentase Pemuda Dalam Organisasi Kepemudaan dan Organisasi Sosial
Kemasyarakatan

Persentase Wirausaha Muda

Jumlah Atlet Yang Mempercleh Medali Dalam, Olahraga Prestasi, Olahraga
Masyarakat dan olahraga Pendidikan pada Kejuaraan Tingkat Provinsi dan
Nasional

4. Penyelenggaraan Pengembangan Kapasitas Kepramukaan Yang Dilaksanakan

19. Persandian

1. Capaian pelaksanaan program dan kegiatanmelalui pengukuran indikator
kinerja utama Urusan Persandian mendukung pencapaian sasaran kinerja Misi
Kelima yaitu: Pemerintahan yang Bersih, Transparan dan Berkualitas serta
Rasa Aman, Tertib dan Nyaman bagi Pengembangan Usaha dan Kehidupan
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Masyarakat"”, yang diukur melalui pengukuran pencapaian sasaran indikator

kinerja meliputi :

a.) Persentase pengamanan data daninformasi daerah.
Pengukuran Indeks layanan informasi publik mencakup Pengamanan
Data dan Informasi Daerah vang didukung oleh Program
Penyelenggaraan Persandian untuk Pengamanan Informasi dengan
Kegiatan Penyelenggaraan Persandian untuk Pengamanan Informasi
Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota dengan Sub Kegiatan Penetapan
Kebljakan Tata Kelola Kemanan Informasi dan Jaringan Komunikasi
Sandi.

b). Target Kinerja dari Tata Kelola Keamanan Informasi dan Jaring Komunikasi
Sandi adalah 4 (empat) produk hukum. Dari target 4 (empat) produk
hukum tersebut telah menghasilkan 1 (satu) produk hukum yaitu SK Bupati
Ende Nomor: 165/KEP/HK/2023 Tentang Informasi Publik yang Dikecualikan
di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Ende, sehingga realisasi dari
target tersebut adalah 25%

20.  Urusan Kebudayaan

* Presentase Warisan Nilai Budaya yang dilestarikan
Presentase Warisan Nilai Budaya yang dilestarikan pada tahun 2024 vaitu
45,04%, yang merupakan hasil perbandingan dari Jumlah Warisan Budaya
yang Dilestarikan sebanyak 130 dengan Jumlah Warisan Budaya yang Ada
sehanyak 283.

- Presentase Pengembangan Kesenian Tradisional yang dilestarikan
Presentase Pengembangan Kesenian Tradisional yang dilestarikan pada
tahun 2024 yaitu 100%, yang merupakan hasil perbandingan Jumilah Kelompok
Kesenian Tradisional yang Dilestarikan sebanyak 4 kelompok dengan
Jumlah Kelompok Kesenian Tradisional yang Ada sebanyak 4 kelompok.
Hal ini menggambarkan bahwa 4 jenis kesenian yang ada di Kabupaten
Ende semuanya telah dilestarikan.

+ Cakupan Cagar Budaya setiap daerah yang dilestarikan
Cakupan Cagar Budaya yang dilestarikan pada tahun 2024 yaitu 57,39%,
yang merupakan hasil perbandingan dari Jumlah Benda, Situs dan Kawasan
Cagar Budaya yang Dilestarikan sebanyak 66 dengan Total Benda, Situs dan
Kawasan Cagar Budaya yang Dimiliki Daerah sebanyak 115. Pencapaian ini

menggambarkan bahwa Cakupan Cagar Budaya di Kabupaten Ende yang
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telah dilestarikan sebesar 57,39% dari total 115 Cagar Budaya yang ada di
Kabupaten Ende.

21.  Perpustakaan dan Kearsipan

Capaian pelaksanaan program dan kegiatan melalui pengukuran indikator kinerja
utama Urusan Perpustakaan mendukung pencapaian sasaran kinerja Misi Pertama
yaitu: “Meningkatkan Sumber Daya Manusia yang Berkualitas dan Berdaya Saing
Tinggi", yang diukur melalui pengukuran pencapaian sasaran indikator kinerja

meliputi:

1) Persentase Pembinaan Perpustakaan Daerah, Kelurahandan Desa
Tahun 2024 Target Persentase Pembinaan Perpustakaan Daerah, Kelurahan dan
Desa sebesar 0% dengan jumlah Perpustakaan yang akan dibina sebanyak 84.
Realisasi sampai dengan akhir Tahun 2024mencapai 100%, dimana ke-84
Perpustakaan tersebut telah dilakukan pembinaan.

2) Persentase Pengelolaan Arsip secara baku ditingkat Perangkat Daerah da nDesa
Tahun 2024 Target Persentase Pengelolaan Arsip secara baku d tingkat
Perangkat Daerah dan Desa sebesar 65% dari total Perangkat Daerah dan Desa
sebanyak 3j0B. Realisasi yang dicapai adalah sebesar 57,47% atau sebanyak 177
Perangkat Daerah dan Desa.

2.1.3.3. Fokus Layanan Urusan Pilihan
1. Kelautan dan Perikanan
1) Peningkatan Produktifitas Perikanan Tangkap
Produksl hasil Perikanan Tangkap pada Tahun 2024 sebesar 12304,770 Ton
(63,76%) tidak mencapai target realisasi sebesar 66,5841 atau sebesar
12850,328 ton. Dimana produks! ikan tangkap mengalami penurunan
produksi dari target yang ditetapkan.

Permasalahan:

1. Selama Periode Tahun 2024 sering terjadi perubahan cuaca dan
musim pancaroba dimana terjadinya gelombang pasang dan angin
kencang sehingga menyebabkan nelayan mengalami kesulitan melaut
yang mengakibatkan penurunan hasil tangkapan ;

2, Pada Triwulan IV Tahun 2024 Oktober sampai Desember 2024
pasokan BBM Nelayan mengalami penurunan akibat tidak
beroperasinya SPBU Nelayan akibat mengalami kerusakan yang
disebabkan bencana gelombang pasang pada bulan Oktober 2024
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sehingga kondisi tersebut berdampak pada sulitnya suplay kebutuhan
BBM bagi nelayan untuk melaut,

Solusi:

1. Dalam menyikapi terkait belum tercapainya target produksi ikan yang
ditetapkan pada tahun 2024 langkah yang diambil adalah difokuskan
melalui penyuluhan kepada para nelayan dengan mendorong nelayan
untuk meningkatkan jumlah trip penangkapan ikan yang selama ini
dengan pola penangkapan ikan dengan durasi melaut sehari dalam
sekall trip sehingahasil tangkapan tidak maksimal. Dengan melaut
lebih dari sehari dalam sekali trip penangkapan ikan diharapkan hasil
tangkapan ikan lebih maksimal sehingga berdampakpada peningkatan
hasil produksi ikan;

2. Selain penyuluhan juga diharapkan dukungan pemerintah berupa
peningkatan bantuan sarana penangkapan ikan yang lebih memadai
kepada para nelayan;

3. Program pembinaan dan penguatan keterampilan dan pengetahuan
nelayan tentang pengelolaan sumber daya laut dengan penerapan
Tekhnologi penangkapan ikan yang ramah lingkungan;

4. Terkait dengan terhambatnya pasokan BBM bagi nelayan akibat
kerusakan sarana SPBL Nelayan Solusi yang diambil sebagai berikut :

Pihak Dinas Perikanan Kabupaten Ende telah melakukan koordinasi
dengan pihak BPH Migas terkait pengalihan pengambilan BBM bagi
nelayan yang sebelumnya melalul SPBU nelayan dialihkan ke SPBU
umum dalam wilayah Kabupaten Ende dengan menerbitkan
rekomendasi oleh Dinas Perikanan melalul Aplikasi XSTAR BPH
Migas sehingga pelayanan kebutuhan BBM bagi nelayan untuk
melakukan kegiatan penangkapan (kan tetapberjalan;

- Pihak Pemerintah Daerah selaku pemilik aset SPBU Nelayan dan
KPRI Ende sebagai pengelola SPBU Nelayan akan melakukan relokasi
SPBU nelayan yang terdampak
kerusakanke LokasiyangleblhnyamansehinggadapatmelayanikKembalike
butuhan BBM bagl nelayan.

Sedangkan untuk indikator prosentase produksi ikan (tangkap) pada tahun
2024 sebesar 12304,770 ton (63,67%) mengalami kenaikan produksi sebesar
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4,6% dari produksi tahun 2023 sebesarn780,213 ton (61,04%), namun target
realisasi capaian pada perubahan RPJMD Tahun 2024 sebesar 66,58% atau
sebesar 12850,328 ton. Capaian prosentase produksi ikan (tangkap) mengalami
kenaikan dari tahun 2023 dikarenakan bertambahnya sarana dan prasarana
perikanan tangkap dan adanya pelatihan dan pendampingan terhadap
kelompok usaha pelaku perikanan serta pemanfaatan sarana dan prasarana
sudah efektif sehingga berpengaruh terhadap produksi dan produktifitas hasil
tangkapan IKan.

Adapun program pendukung keberhasilan Prosentase Produksi lkan (Tangkap)
adalah:

- Program Pengelolaan Perikanan Tangkap
- Program Pengawasan Sumber Daya Kelautan dan Perikanan

- Program Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perikanan

2)  Peningkatan Produksi Perikanan Budidaya
Produksi hasil Perikanan Budidaya pada Tahun 2024 sebesar 11,9345 Ton
(96,64%) dari target realisasl capalan Target Perubahan RPIMD tahun 2024
sebesar 100%. Dimana produksi ikan budidaya tahun 2024 mengalami kenaikan
produksi sebesar 19,62% dari tahun 2023, yang berpengaruh pada produktivitas
hasil budidaya.

Permasalahan:

1. Terjadinya panas yang berkepanjangan sehingga sebagian kolam tidak terisi
air dan mengalami kekeringan;
2. Kekurangan Stok Benih Untuk Pembesaranikan.
Solusi:

1. Akan terus mendampingi kelompok untuk melakukan pemijahan induk
lkan agar tersediabenih untuk pembesaran;

2. Diperiukan pembuatan tandon penampungan air untuk ketersediaan air
untuk mengalirkan ke setiap kolam dimana dengan adanya bak tandon
air otomatis ketersediaan oksigennya akan cukup tersedia;

Sedangkan indikator prosentase produksi ikan (budidaya) tahun 2024
mengalami kenaikan jika dibandingkan dengan tahun 2023 sebesar 3,5%, hal ini
disebabkan karena pakannya cukup untuk diberikan pada ikan pembesaran
dan kelompok sudah dibekali dengan pelatihan pembuatan pakan mandiri
maka produksi ikan budidaya sedikit meningkat pada tahun 2024.
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Adapun program pendukung keberhasilan Prosentase Produksi Ikan (Budidaya)

adalah : Program Pengelolaan Perikanan Budidaya

2. Pariwisata

Capaian pelaksanaan program dan kegiatan melalui pengukuran indikator
kinerja utama Urusan Pariwisata mendukung tercapainya sasaran- sasaran Misi
Ketiga yaitu: “Percepatan Pembangunan Perekonomian dan Pariwisata yang
Kompetitif dan Berkelanjutan”,yang diukur melalui pengukuran pencapaian

sasaran indikator kinerja meliputi :

1. Meningkatnya Jumlah Destinasi Wisata diKab. Ende
Untuk Indikator Kinerja Peningkatan Daya Tarik Destinasi Pariwisata, capaian
pada tahun 2024 ada 3 destinasi wisata dari target yang telah ditetapkan

sebanyak 1 destinasi wisata.

2. Persentase Promosi/Pemasaran Pariwisata

Iindikator Prosentase Promosi/Pemasaran Pariwisata, capaian pada tahun 2024
sebesar 90,47 % dibandingkan target tahun 2024 sebesar 100%, sehingga
tidak mencapai target yang ditetapkan, dimana hanya 19 pemasaran
pariwisata yang diselenggarakan tahun 2024, dibandingkan target sebanyak

21 pemasaran pariwisata

3. Meningkatnya Jumlah Usaha Ekonomi Kreatif

Indikator ini menggambarkan bahwa target Usaha Ekonomi Kreatif sebanyak
5 usaha, dan direalisasikan sebanyak § usaha yakni: Nusa Nipa Creatif (Souvenir
dan Kerang Laut, Usaha Liociri (Pisang dan Keripik Singkong), Usaha Weluwini
(Keripik  Pisang dan  Singkong), Usaha Coffe (Jenis Usaha
Kuliner/[Kopi/Barista), Sanggar Mutu Lo'o (Usaha Seni muUsik dan Tari),
dengan rencana tahun 2024 sebanyak 5 usaha, sehingga mencapai target
indikator 100 %.

4. Meningkatnya Jumlah Sumber Daya Manusia Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
yang dikembangkan
Indikator ini menggambarkan Jumlah sumber daya pariwisata dan ekonomi
kreatif yang dikembangkan tahun 2024 sebanyak 444 orang, dari target 437
orang, Tahun 2023 sebanyak 505 orang sehingga total secara keseluruhan
s/d tahun 2024 sebanyak 949 orang untuk tahun 2024 dibuat dalam bentuk

pelatihan, sosialisasi dan fasilitasi.
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3. Pertanian

Capaian pelaksanaan program dan kegiatan melalui pengukuran indikator
kinerja utama Urusan Pillhan Pertanian mendukung tercapainya sasaran-sasaran
Misi Ketiga, yaitu : “Percepatan Pembangunan Perekonomian dan Pariwisata
yang Kompetitif dan Berkelanjutan” yang diukur melalui pengukuran
pencapaian sasaran indikator kinerja Meningkatnya Produktifitas dan Nilai
Tambah Sektor Pertanian dan Kelautan sebagai Sektor Dominan dan
Penunjang Pangan Utama dengan gambaran capaian dan target untuk masing-
masing indikator kinerja utama adalah sebagai berkut :

a. Padi Sawah

Capaian indikator produktivitas padi sawah adalah sebesar 5,02 ton/ha dari
target 4,85 ton per/ha. Tidak tercapainya produktivitas ini dapat disebabkan
beberapa faktor yaitu:

=  Adanya femomena elnino dimana hari tanpa hujan menjadi lebib panjang yang
berdampak negatif pada sektor pertanian sepertikekeringan, sehingga
menyebabkan pertumbuhandan perkembangan tanaman terganggu bahkan
sampai gagal panen. Akibatnya penurunan kualitas tanaman yang berdampak
pada tidak tercapainya target produktivitas. Fenomena elnino dapat
menyebabkan terjadinya gagal tanam serta puso (kerusakan tanaman atau
bagian tanaman.Puso dapat disebabkan oleh banjir, kekeringan, atau
serangan OPT)akibat kekeringan seluas 85,5 hektar.

= Terjadi serangan hama penyakit pada tanaman dengan intensitas sedang sampal
berat seperti; hamakeongmas, penggerek batang, walang sangit, hama putih

palsu serta wereng.

= Rendahnya penggunaan pupuk oleh petani dalam usaha taminya;dari alokasi
pupuk bersubsidi untuk Kabupaten Ende tercatat bahwa pupuk urea dari
alokasi sebanyak 1.100 ton hanya diserap sebanyak 186,13 ton atau sebesar
16,05 dan pupuk NPK dari alokasi sebanyak 1100 ton hanya diserap
sebanyak 339,32 ton atau sebesar 30,8%, atau dengan kata lain sebagian
petani tidak menggunakan pupuk dalam usaha tani padi.
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* Sebagian besar petani menggunakan benih dari hasil panen tahun-tahun
sebelumnya dimana kualitasnya semakin menurun. Bantuan benih dari
pemerintah belum mengakomodir semua areal sawah yang ada.

* Bantuan sarana prasarana seperti mesin pompa air sebanyak 240 unit,
handtraktor 35 unit, traktor 6 unit, 20 paket irigasi perpipaan, 11paket irigasi
perpompaan besar serta 2 paket rehabilitasi jaringan irigasi tersier untuk
mengairi sawah pada periode musim tanam April-September atau musim
tanam Il sedikitmendongkrak produktivitas tanaman padi.

b. PadiLadang
Capalan indikator kinerfa produktivitas padi ladang adalah 3,02 ton/ha
dari target 2,97 ton/ha. Jika dibandingkan dengan produktivitas padi ladang
pada tahun 2023 yaitu sebesar 3,01 ton/ha maka tidak terjadi peningkatan
produktivitas. Tidak terjadi peningkatan target tapl produktivitas disebabkan
beberapa faktor yaitu :

« Adanya fenomae Inino dimana berdampak negatif pada sektor pertanian
seperti kekeringan, gagal panen serta penurunan kualitas tanaman
sehinga target produktivitas yang telah ditetapkan tidak tercapai.

= Minimya penggunaan pupuk oleh petani, darl alokasl pupuk bersubsidi
untuk pupuk urea sebanyak 1100 ton hanya digunakan sebanyak 186,13
ton atau sebesar 16,9% dan pupuk NPK sebanyak 1.100 ton digunakan
sebanyak 339,32 ton atau sebesar 30,8%

+ Tidak adanya bantuan benih padi unggul (benih label biru) serta pupuk pada
tingka tpetanl,
dari total luas tanam seluas 2.367,75 hektar petani tidak menggunakan
benih label unggul, yang digunakan adalah benih yang disiapkan oleh
petani sendiri atau benih lokal.

e Jagung
Capalan indikator produktivitas jagung adalah sebesar 3,22 ton/ha dari target

4,02 ton/ha. AdanyaPenurunanproduktifitas tahun 2024 dikarena:

= Adanya fenoma elnino dimana berdampak negatif pada sektor pertanian
seperti kekeringan, gagal panen dan penurunan kualitas tanaman
sehinga target produktivitas yang telah ditetapkan tidak tercapai dan
akibat nyata terjadi puso akibat kekeringan seluas 220hektar.

+  Minimnya penggunaan pupu koleh petani; dari alokasi pupuk bersubsidi
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untuk pupuk urea sebanyak 1100 ton hanya digunakan sebanyak 186,13
ton atau sebesar 16,9% dan pupuk NPK sebanyak 1.100 ton digunakan
sebanyak 339,32 ton atau sebesar 30,8%

+  Minimnya bantuan benih jagung unggul (benih label biru) serta pupuk pada
tingkat petani, untuk diketahul bantuan benih bersumber dari APBN
untuk 200 hektar. Dari total luas tanam seluas 3.455,85 hektar, sekitar
3.155,85 hektar petani tidak menggunakan benih label unggul, tetapi
malah memilih menggunkan benih yang disiapkan cleh petani sendiri.

» Serangan hama penyakit seperti Belalang, Penggerek Batangdan Tikus.

d. Ubi Kayu
Capalan indikator produktivitas ubl kayu sebesar 25,54 ton/ha dari target
26.00 ton/ha atau tidak mencapai target dengan selisih sebesar 0.46 ton/ha.
Adanya penurunan target kinerja produktivitas tersebut disebabkan oleh:

« Adanya anomall iklim elnino yaitu memicu terjadinya kondisi kekeringan
untuk wilayah Indonesia secara umum yang menyebabkan kemarau
panjang/ curah hujan sedikit pada musim tanam Oktober—Maret.

- Tidak adanya bantuan bibit ubi yang unggul. Bibit ubi kayu selama ini yang

diusahakan oleh petani adalah bibit lokal yang dihasilkan secara turun
temurun karena tidak ada intervensi anggaran untuk pemulinan bibit
tanaman ubi kayu di kabupaten Ende.
Dominan ubi yang tersedia yakni ubi kayu nuabosi yang didominasi ubi
terigu sebagal ubl unggul sedangkan ada juga ubi kayu tana ai dan
thoko Reko yang tersebar dikawasan Nuabosi. Untuk luas tanam ubi
kayu di Kecamatan Ende seluas 128 hektar.

1.2. Meningkatnya produksi tanaman hortikultura
a. Cabe Rawit
Capaian indikator komaoditi cabe rawit yaitu produktivitas sebesar 1,40
ton/ha dari target peningkatan produktivitas per tahunsebesar,3g ton/ha
atau meningkat o0.,01%, Tercapainya peningkatan indikator inidapat
disebabkan beberapa faktor seperti:

J Adanya gerakan tanam cabe dimana Dinas Pertanian Kab. Ende membagikan
3.000 anakan

Kepada Dasa Wisma, Kelompok Tani dan kelompok masyarakat lainnya
diwilayah Ende Tengah, Ende Selatan, Ende Utara dan Ende Timur.

J Adanya bantuan Pemerintah untuk mengatasi inflasi yaitu dengan membagi
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anakan cabai di 5 Kecamatan yakni Kotabaru, Nangapanda, Ndona, Maurole
serta Ende.

v Adanya intervensl bantuan benih cabai dan saran lainnya untuk tanaman
| cabal di Desa Maubasa Timur kecamatan Ndori dan Desa Saga Kec.
| Detusoko

¥ Adanya pendampingan vang Intensif pada kelompok—kelompok petani

hortikultura.

v Tidak adanya serangan organisme penggangu tanaman secara sporadis
| pada tanaman cabai rawit.

b. Cabe Besar

Capaian Indikator komoditi Cabe Besar tahun 2024 yaitu produktivitas
sebesar 1,74 ton/ha darl target produktivitas tahun 2024 sebesar 1,60
tonfha, meningkat o0.4% dari target yang ditetapkan. Tercapainya
peningkatantargetproduksi ini dapat disebabkan beberapa faktor seperti:

< Adanya pendampingan oleh PPL yang intensif pada kelompok—kelompok tani
hortikultura.
v Tidak adanya serangan organisme penggangu tanaman secara sporadis
| pada tanaman cabai besar.
Namun akibat dari adanya anomali iklim elnino yaitu memicu terjadinya
kondisi kekeringan sehingga jumah luas tanam menurun dari tahun 2023.
DI tahun 2023 luas tanam seluas 26,04 hektar sedangkan di tahun 2024
luas tanam menurun menjadi 21,85 hektar dengan produksi cabe besar
381 kwintal.

©. Bawan Merah

Capaian indikator Komoditi Bawang Merah yaitu produktivitas sebesar
2,66 ton/ha dari target tahun 2024 sebesar 2,46 ton/ha atau meningkat
0,20 ton/ha dari target yang ditetapkan. Tercapainya peningkatan target
produksi ini dapat disebabkan beberapa faktor seperti:

+ Ada bantuan Pemerintah berupa pupuk organik calr untuk komoditi horti
kultura termasuk Tanaman bawang merah.

J Adanya pemanfaatan lahan, khususnya di lahan sawah tadah hujan pada
periode Oktober -maret (Okmar) dimana setelah panen pada bulan maret-
mei petani menanam bawang merah.

J Adanya pendampingan rutin dari PPL dilapangan untuk budidaya Bawang
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Merah ditingkat
Kelompok tanifpetani.

d. Bawang Putih

Capaian indikator Komoditi Bawang Putih yaitu produktivitas sebesar
2,66 ton/hadari target peningkatan produksi per tahun sebesar 2,3t
ton/ha atau meningkat 0,35 ton/ha dari target yang ditetapkan. Tercapainya
peningkatantargetproduksl ini dapat disebabkan beberapa faktor seperti;
adanya pendampingan rutin dari PPL di lapangan untuk budidaya
Bawang putih di tingkat kelompok tani/petani, namun akibat dari adanya
anomali iklimelnino yaitu memicu terjadinya kondisi kekeringan sehingga
jumah luas tanam menurun dari tahun 2023. Di tahun 2023 luas tanam
seluas 8 hektar sedangkan di tahun 2024 luas tanam menurun menjadi 5
hektar, Menurun seluas 3 hektardengan produksinya 130 kwintal.

e Pisang
Capaian indikator komoditi Pisang tahun 2024 berupa produktivitas
sebesar 7,74 tonfha dari target IKU tahun 2024 sebesar 8,41 tonfha atau
menurun 0,67 tonfha dari target yang tetapkan. Faktor utama dari
penurunan produktivitas adalah terserangnya pisang oleh penyakit darah
pisang (Banana Blood Disease) yangdisebabkan oleh bakteri Ralstonia
solanacearum yang tersebar di seluruh wilayah Kabupaten Ende.

Sampai dengan saat ini belum ada obat untuk menangani
penyakit tersebut namun langkah-langkah pencegahan telah dilakukan
oleh Dinas Pertanian yaitu dengan melakukan sosialisasi di lapangan
tentang bagaimana cara meminimalisir penyebaran penyakit tersebut.

f. Mangga
Capaian indikator komoditi Mangga tahun 2024 berupa
produktivitas sebesar 6,09 ton/ha dari target tahun 2024 sebesar 6,69
ton/ha. Pengembangan tanaman mangga tersebar di semua kecamatan
dengan luas lahan terbesar ada di kecamatan Nangapanda yaitu seluas
28 hektar dengan produksi total kabupaten sebanyak 1.447 ton. Untuk
pengembangan budidaya manggadilakukan secara mandiri oleh petani.

g. Alpukad

Capaian indikator komoditi Alpukad tahun 2024 berupa
produktivitas sebesar 5,04 ton/ha dari target tahun 2024 sebesar 5,10

tonfha atau menurun 1,08 ton/ha. Pengembangan tanaman Alpukad
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tersebar di semua kecamatan dengan luas lahan terbesar ada di
| kecamatan Ende yaitu seluas 9 hektar dengan produksi total kabupaten
| sebanyak 373 ton, untuk pengembagan budidaya Alpukad dilakukan
secara mandiri oleh petani.

| h. Jahe

Capaian indikator komoditi Biofarmaka dalam hal inijahe tahun 2024 berupa
produktivitas sebesar 12,97 ton/ha dari target tahun 2024 sebesar 11,93
tonfha atau meningkat1,04 tonfha dari target yang tetapkan. Luas tanam
181 hektar dengan Produksi jahe pada tahun 2024 sebanyak 2.348,29 ton
dengan sentra produksi di kecamatan Kelimutu dan Lepembusu Kelisoke.
Tercapainya target produksi ini dapat disebabkan beberapa faktor seperti
adanya pasar yang jelas.

I Kunyit
Capaian indikator komoditi Biofarmaka dalam hal ini kunyit tahun 2024
berupa produktivitas sebesar 7,7oton/ha dari target tahun 2024
sebesar7,68tonfha. Produksi kunyit pada tahun 2024 sebanyak 411,83 ton
dengan sentra produksi di kecamatan Kelimutu dan Lepembusu Kelisoke.

Budidaya masih mengandalkan swadaya petani untuk sarana produksinya.

|- Kencur
Capaian indikator komoditi Biofarmaka dalam hal ini kencur tahun
2024 berupa produktivitas sebesar 7,94ton/ha dari target tahun2o024
sebesar7,59 ton/ha. Produksi kencur pada tahun 2024 sebanyak 286 ton
dengan sentra produksi di kecamatan Kelimutu, Wolojita dan Ndona
Timur. Budidaya masih mengandalkan swadaya petani.

1.3. Meningkatnya produksi tanaman perkebunan (7 komodi tiunggulan daerah)
a. Kelapa

Capaian indikator produksikomoditi Kelapatahun 024 sebesar -0.69 %
dari target tahun 2023 sebesarpas % atau kurang -0,84 % dari target
yang ditetapkan. Tidak tercapainya indikatorkinerjainidisebabkan beberapa
faktor sepert| :

« Kondisi pertanaman kelapa saat dalam usia tua dan perlua danya
peremajaan kelapa di Tingkat petani atau menggantikan tanaman kelapa
yang tua dengan tanaman kelapa yang baru. Untuk diketahui pada tahun
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2024 adanya kegiatan peremajaan tanaman kelapa 100 ha sumber
dana APBN 2024 di Kecamatan Nangapanda, Kecamatan WNdori,
Kecamatan Wolowary, Kecamatan Ende Selatan dan Kecamatan
Wewaria yang akan dipanen 3.4 tahun

« Adanya anomali iklim elnino yaitu memicu terjadinya kondisi kekeringan
untuk wilayah Indonesia secara umum yang menyebabkan kemarau
panjang sehingga dapat mengganggu pertumbuhan produksi kelapa.

+ Pengelolaan tanaman kelapa yang tidak optimal antara lain; tidak adanya
pemupukan Dan penyiangan yang dapat menghambat pertumbuhan
kelapa,

Luas lahan kelapa saat ini 1233176 hektar yang tersebar di 20
kecamatan dengan luas lahan terbesar di Kecamatan nangapanda

yaitu 2.398,2 hektar.

b. Kakao

Capaian indikator produksi komoditi kakao tahun 2024 sebesar o,52% dari
target tahun 2024 sebesar 017% atau naik o,35% darl target yang
tetapkan. Tercapainya indikator kinerjainidisebabkan beberapa faktor
seperti

+ Harga Kakao yang Stabil berkisar antara go.000 sampai dengan 10.000
perkg, dengan
Harga yang stabil dan tinggi dipasaran, petani lebih termotivasi untuk
meningkatkan produksi.

+ Adanya Permintaan Pasar yang Meningkat untuk produk berbasis kakao
yang tinggi di Pasar domestik dan intemasional mendorong peningkatan
produksi ditingkat petani.

+ Adanya pendampingan Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) di
lapangan tentang cara peningkatan produksi kakao antara lain melalui
pemangkasan, pemupukan, peremajaan, sanitasi dan lain-ain.

Luas lahan kakac saat ini 9.771,96 hektar vang tersebar di 2
kecamatan dengan luas lahan terbesar di Kecamatan Nangapanda yaitu

1.638 hektar dan produksi kakao tahun Ini sebanyak 4.603,22 ton.

¢, Jambu Mete

Capaian indikator produksikomoditi Jambu Metetahun 2024
sebesar 0,88 X dari target tahun2024 sebesaro,05%, atau nalk 0,54% dari
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target yang tetapkan. Adanya peningkatan Produksi jambu mete pada
tahun 2024 sebesar 3.988,11 ton dibandingkan tahun 2023 sebesar
3.953,34 ton atau meningkat 34,87 ton. Tercapainya indikator kinerja ini
disebabkan beberapa faktor seperti :

» Peningkatan produksi tahun ini disebakan karena rendahnya produksi
tahun 2023 dikarenakan adanya hujan pada saat proses pembuahan
sehingga produksitanaman jambu mete tidak maksimal, sedangkan
pada tahun 2024 saat proses pembuahan pada bulan Juni-Oktober
2024 tidak ada curah hujan sehinggaproduksitanaman jambu mete
lebih baik.

+ Sekalipun ada peningkatan produksi namum belum maksimal dilihat dari
rata-rata produktivitas tahun 2024 sebesar 756,91 Kg/Ha dimana untuk
tanaman Jambu mete produktivitas bisa mencapal 1.500 Kg/Ha, hal ini
dikarenakankurangnya peremajaan jambu mete di tingkat petani atau
menggantikan tanaman jambu mete yang tua dengan tanamanjambu
mete yang baru dan disebabkan juga minimnya penerapan inovasioleh
petanl tentang cara peningkatan produksi jambu mete antara lain
melalui pemangkasan, pemupukan, peremajaan, sanitasi dan lain-ain.

Total luas lahan jambu mete di Kabupaten Ende seluas g9.254,36 hektar
yang tersebar di 20 kecamatan dan yang terluas di kecamatan Wewaria
yaitu seluas 1.638 hektar.

d. Kopi

Capaian indikator produksi komoditi Kopi tahun 2024 sebesar-15,94% dari
target Tahun 2024 sebesarn,16 % atau kurang 15,78% dari target yang
tetapkan. Produksi kopi pada tahun 2024 sebesar 2.891,98 ton dan
tahun 2023 sebesar 3.406,63 ton, maka terjadi penurunan produksi
sebesar 514,65 ton. Belum tercapainya target Capalan indikatorkinerja
inidisebabkan beberapa faktor seperti :

= Penurunan produksi kopi setelah tahun dengan produksi tinggi adalah
fenomena alami yang disebut "biennial bearing" atau "alternasi hasil".
ini terjadi karena tanaman kopi memiliki pola berbuah yang bergantian
antara tahun produksi tinggi dan tahun produksi rendah (Setelah
tahun dengan produksi tinggi, tanaman mengalami kelelahan karena
telah menghabiskan banyak energi untuk pembentukan bunga dan
buah Akibatnya pada tahun berikutnya, pertumbuhan bunga dan buah
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menjadi lebih sedikit), hal ini dapat dillhat dari produksi yang tinggi
pada tahun 2023.

= Pada Tahun Anggaran 2024 Dinas Pertanian Kabupaten Ende khususnya
bidang perkebunan mendapatkan alokasi Program Kegiatan Peremajaan
dan Pengembangan sumber dana APBN berupa bibit Kopi Arabika
Sigurutan seluas 50 Ha yang diperdiksi akan berbuah pada3i tahun
kedepan.
Luas lahan kopi di Kabupaten Ende seluas 7.738,2 Hektar yang terdir kopi
Arabika Seluas 3.311,31 hektar dan kopl Robusta seluas 4.426,89 hektar.

e. Pala

Capaian indikator produksi komoditi pala tahun 202 4sebesar-8,13% dari target
tahun2o24 sebesar1,22 Z.atau menurun sebesar 6,91 & dari target yang
tetapkan. Produksi pala pada tahun 2024 sebesar 238,21 ton dan tahun 2023
sebesar 259,30 ton,maka terjadi penurunan produksi sebesar 11,09 ton,
Tidak tercapainya target indikator kinerja ini disebabkan beberapa faktor
seperti :

Adanya anomali iklim elnino dimana kemarau yang berkepanjangan
yang faktor utama turunnya produksi pala tahun 2024. Tanaman pala
secara umum dapat tumbuh pada daerah dengan ketinggian sekitar o-
700 mdpl dengan kebutuhan curah hujan yang cukup tinggi yaitu 2000-
3500 mmftahunnya dan kelembapan udara sekitar 50-80% Tanaman ini
dapat tumbuh biasanya hingga ketinggian pohon 515 meter atau bahkan
dapat mencapai3o meter. Pala cocok tumbuh pada suhu udara sekitar 20-
30°C dengan struktur tanah tempat tumbuhnya memiliki rentang yang
cukup besar yaitu dari tanah padat hingga berpasir serta memiliki derajat
keasaman 5,5-7. Sedangkan suhu pada tahun 2024 di Kabupaten Ende
mencapal 34-36"C dan curah hujan kurang, hal inilah salah satu

penyebab penerunan produksi tanaman pala.

14. Meningkatnya Produksi Hasil Ternak

Indikator kinerja ini didukung oleh indikator kinerja Produksi daging
dan Indikator Kinerja Produksi telur. Data produksi daging merupakan
hasil kompilasi data diambil daridata pemotongan di Rumah Potong
Hewan (RPH) maupun data pemotongan di luar RPHyang tercatat
sertalaporan petugas lapangan dan asumsi pemotongan di luar RPH yang
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tidak tercatal. Dengan demikan data konsumsi atau data pemotongan sangat

mempengaruhi perhitungan data produksi daging.

Capaian Kinerja ini realisasi rata-rata 5,25% dari target 1,23% atau
meningkat sebesar 4,02 dari target dengan rincian sebagai berikut :

a. Sapi

Capaian indikator produksi daging sapi tahun 2024 sebesar 5,89%
dari target tahun 2024 sebesan,50%. Atau melebihi targetsebesar 3,30%
dari target yang tetapkan, tercapainya indikator ini disebabkan salah
satu faktor yaitu adanya peningkatankonsumsi daging sapi di tingkat
masyarakat. Terlihat Produksi daging sapi  tahun 2024
sebanyak463.908 Kg jika dibandingkan dengan tahun 2023 sebanyak
438112 Kg artinga ada peningkatan sebanyak 25.796 Kg, dengan
populasi ternak sapl di kabupaten Ende sebanyak 37.995 ekor yang
tersebar di 20 kecamatan; dengan populasi tertinggl ada di
Kecamatan Wewariasebanyak 9.871 ekor.

Untuk data Produksi daging sapi dari sumber utama yaitu
Rumah potong hewan MNanganesa Kecamatan Ndona bahwa jumiah
pemotongan sapi pada tahun 2024 sebanyak 1.211 ekor dengan produksi
daging sebanyak 121.706 Kg.

b. Babi
Capaian indikator kinerja produksi daging temak babi sebesar 4,08 %
dari target sebesar 1,00% ada peningkatan dar target yang ditetapkan
sebesar 3,98%hal ini disebapkan tingkat konsumsi daging cukup tinggi di
tingkat konsumen. Untuk diketahui pada tahun 202 4tingkat konsumsi
daging mencapai 713.176 kg.

populasi temak babl di kabupaten Ende sebanyak 75.456 ekor
yang tersebar di 21 kecamatan, dengan pupulasi tertinggi ada di
Kecamatan Wewaria dengan populasi termak babi sebanyak 10,122 ekor,

c. Kambing

Capaian indikator kinerja produksi daging untuk termnak kambing
sebesar 2,162 dari target sebesar 1,00%. Melebihi target sebesar 1,16%
dengan produksi daging sebanyak 46.000 Kg Produksi daging babi
meningkat jika dibandingkan dengan produksi tahun 2023 sebanyak
44.961 kg atau meningkat 1.039 Kg. jumlah pemotongan tercatat oleh
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petugas sebanyak 1.840 ekor, konsumsi daging kambing terbanyak dari
rumah makan yang tersebebar di Kab.Ende.

populasi temak kambing di kabupaten Ende sebanyak 27.276 ekor
yang tersebar di 21 kecamatan, dengan pupulasi tertinggi ada di
Kecamatan Nangapanda dengan populasi ternak kambing sebanyak 2.869
ekor.

d. Ayam
Capaian indikator kinerja produksi daging untuk ternak ayam
sebesar 7,90 X lebih tinggi darl target vaitu 1,00%, atau meningkat 6,90%
dengan produksi daging sebanyak 227.167 Kg, adanya peningkatan ini
dikarenakan tingginya tingkat konsumsi daging ayam ditingkat
konsumen/masyarakat.

populasi temak ayamdi kabupaten Ende sebanyak 548. 762 ekor
yang terbagi menjadi ayam bukan ras (Buras) sebanyak 307.131, ayam
petelur sebanyak 39.700 ekor dan ayamras pedaging 201.931 ekoryang

tersebar di 21 kecamatan.

b. Perdagangan dan Perindustrian
Capalan pelaksanaan program dan kegiatan melalui pengukuran indikator
kinerja utama Urusan Perindustrian mendukung tercapainya sasaran-sasaran Misi
Ketiga yaitu:“Percepatan Pembangunan Perekonomian dan Pariwisata yang
Kompetitif dan Berkelanjutan *, sebagai berikut:

+ Indlkator Kinerja Persentase Peningkatan Pendapatan IKM yang diBina.

Indikator tersebut dijabarkan melalui 3 Program pendukung Yakni Program
Perencanaan dan Pembangunan Industri, Program Pengendalian |zin Usaha
Industri Kabupaten/ Kota dan Program Pengelolaan Sistem Informasi Industri
Nasional.

Data IKM vang aktif Tahun 2023 s/d 2024 setelash dibina mengalami
peningkatan pendapatan sebesar 10%. Nilai pendapatan IKM diperoleh dari
Nilai Penjualan dikurangi Biaya Produksi. Tahun 2023 ditargetkan sebesar
10%dan realisasi 7,143dengan Perhitungan/Formula sebagai berikut :

=Total Pendapatan KM setelah dibina-Total Pendapatan IKM sebelum
dibina X100% Total Pendapatan IKM sebelum di bina

11-9& | Rancangan Akhir RKPD Kabupaten Ende Tahun 2026




=Rp9.318.192-Rp8.692.060x100%
Rp B.697.0600

= 7,4%

Tahun 2024  ditargetkan  sebesar 10%dan  realisasi 10X  dengan
Perhitungan/Formula sebagai berikut :

Total Pendapatan IKM setelah dibina-Total Pendapatan IKM sebelum
dibina X100% Total Pendapatan IKM sebelum di bina

=Rp10.544.602~Rp9,585,577x100%
Rp 9.585.577

= 103
» Indikator Persentase Pelaku Uisaha yang Tertib Ukur dan Tertib Niaga.

indikator tersebut dijabarkan melalui Program pendukung yakni Program
Standarisasi dan Perlindungan Konsumen melalui Kegiatan Pelaksanaan
Metrologi Legal berupa Tera, tera Ulang dan Pengawasan. Dengan 3 (Tiga)
Sub Kegiatan yakni : Pelaksanaan Metrologi Legal Berupa Tera-Tera Ulang,
Pengawasan/Penyuluhan Metrologi Legal dan Penyidikan Metrologi Legal.
Sasarannya meliputi para Pemilik Toko/Kios dan Distributor di Kabupaten
Ende.

Tahun 2024 ditargetkan 100 %yakni sebanyak 100 orang pelaku usaha
yang tertib ukurdan tertib niaga dengan realisasi sebanyak 91 orang pelaku uszha
yang tertib ukur dan tertib niaga@ 91 3. Berdasarkan Perhitungan/Formula
sebagal berikut :

=Total realisasi Pelaku Usaha yang Tertib Ukur dan Tertib Niaga Tahun
2024 X 100% Jumlah Target Pelaku Usaha yang Tertib Ukur dan Tertib
Niaga Tahun 2024

=g1x 100% =91 %

« Indikator Persentase Peningkatan Nilai Perdagangan Komoditi Unggulan Daerah
dijabarkan melalul Program pendukung yakni Program Perijinan dan Pendaftaran
Perusahaan, Program peningkatan
Sarana Distribusi Perdagangan dan Program Stabilisasi Harga barang
Kebutuhan Pokok dan Barang Penting, Program Pengembangan Ekspor
(Volume antar Pulau) yang terdiri dari beberapa jenis Komoditl Unggulan
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Daerah yang di antar pulaukan vyakni: Kopra, Kemir, Kopi, Kakao, Jambu
Mente, Cengkeh dan Kelapa.

Tahun 2024 ditargetkan sebesar 19.100 Ton(@o,001% dan realisasinya
sebesary.Bo2ton @-6,673% (Belum mencapal Target). Data tersebut bersumber
dari Kantor Kesyah bandaran dan Otoritas Pelabuhan Kelas IV Ende. Hal
tersebut disebabkan karena Komoditl yang diantar pulaukan tidak selamanya
melalui Pelabuhan laut di Kabupaten Ende dan tercatat oleh Kantor Kesyah
bandaran dan Otoritas Pelabuhan Kelas |V Ende, tetapi juga melalui Angkutan
Darat dan pelabuhan lautlainnya di daratan Flores .

Analisis Penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi telah dilakukan, Hal tersebut disebabkan karena
Komoditi yang diantarpulaukan tidak selamanya melalui Pelabuhan Laut di
Kabupaten Ende dan tercatat oleh Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas
Pelabuhan Kelas IV Ende, tetapi juga melalui Angkutan Darat dan pelabuban
lautlainnya di daratan Flores, Solusi yang dilakukan adalah tetap melakukan
koordinasi dengan para pelaku Perdagangan Antar Pulau untuk memantau
komoditi yang di antar pulaukan.

¢. Transmigrasi
Indikator Capaian kinerja Program dan kegiatan urusan Transmigrasi adalah:

1) Jumiah Dokumen Rencana Kawasan Transmigrasi (RKT)

Pada Tahun 2024 belum terdapatDokumen Rencana Kawasan Transmigras|
yang dislapkan untuk menjadl pedoman penyusunan Satuan Pemukiman Baru
yang sudah direncanakan di tahun 2013 dan sementara ditindak lanjuti sampai
pada tahun 2024 dikarenakan keterbatasan anggaran.

1) Jumlah Kawasan Transmigrasi Yang Dibangun | kembangkan

Pada tahun 2024 Satuan pemukiman dalam Kawasan transmigrasi yang

dibangun/kembangkan belum ada dikarenakan keterbatasan anggaran.

2) Jumlah Kawasan Transmigrasi Yang dikembanghkan

Pada tahun 2024 ada kegiatan Pelatihan yaitu 2 Jenis pelatihan yaitu
pelatihan Maubeler dan Handcraf bagi warga transmigrasidi Desa Kolikapa-
Kecamatan Maukaro untuk mendukung peningkatan ekonemi masyarakat bagi

20 Kepala Keluarga di lokasi Satuan Pemukinan Kawasan Transmigrasi.

2.1.3.4. Fokus Layanan Urusan Penunjang Urusan Pemerintahan
1) Urusan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan
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Capalan indikator-indikator kinerja utama Urusan Perencanaan, untuk mendukung
tercapainya sasaran- sasaran Misi Kelima yaitu : “Menciptakan Pemerintahan
yang Bersih, Transparan dan Berkualitas serta Rasa Aman, Tertib dan Nyaman
bagi Pengembangan Usaha dan Kehidupan Masyarakat”, yang diukur melalui

pengukuran pencapaian sasaran indikator kinerja meliputi :

a. Indikator presentasi konsistensi program RPJMD ke dalam RKPD juga
mencapai target yang ditetapkan.
Indikator ini diukur melalui hasil perbandingan jumlah program yang
direncanakan di dalam RKPD/jumlah program yang direncanakan di dalam
RPMD x 100%. Hal ini menggambarkan bahwa semua perangkat daerah
konsisten merencanakan program sesuai dengan program yang ditetapkan

dalam RPIJMD Kab. Ende 2019-2014.

b. Indikator presentasi penjabaran konsistensi program RKPD ke dalam APBD
juga mencapai target yang ditetapkan.
Indikator ini  diuvkur dengan membandingkan jumlah program yang
dianggarkan (APBD)fjumlah program vyang direncanakan (RKPD)x100%.
Pencapaian 100X ini menggambarkan bahwa konsistensi pelaksanaan
program dalam RKPD Kab. Ende Tahun 2025 juga sebanding dengan
program dalam APBD Kab. Ende Tahun 2024

¢ Indikator presentasi pengendalian dan evaluasi hasil rencana pembangunan
juga mencapai target yang ditetapkan.
Indikator ini diukur dengan menghitung rata-rata persentase kesesuaian
sasaran dan indikator sasaran antara RPJMD dengan Renstra, Renstra
dengan Renja, RPJMD dengan RKPD, RKPD dengan KUA PPAS dengan
menggunakan SIPD Bappeda dapat menjaga konsistensi kesesuaian
sasaran dan indikator sasaran antara dokumen perencanaan Kab. Ende

Tahun 2024

d. Indikator presentasi kajian yang digunakan dalam perumusan perencanaan
pembangunan belum mencapai target yang diharapkan.

Indikator ini dihitung dengan membandingkan jumiah kajian yang
digunakan untuk perumusan perencanaan pembangunan dibagi jumlah
kajian yang tersusun x 100% Indikator persentase kajian yang digunakan
dalam perumusan perencanaan pembangunan belum mencapai target

karena ada beberapa kajian yang telah direncanakan pada Tahun 2024
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melalui kajian akademisi belum bisa terlaksana sebagai akibat waktu
pelaksanaan yang tidak cukup.

Capaian Kinerja Program sesuai dengan Target Kinerja

Capaian pelaksanaan program dan kegiatan melalui pengukuran indikator
kinerja utama Fungsi Keuangan mendukung tercapainya sasaran-sasaran Misi
ketiga, yaitu : “Percepatan Pembangunan Perekonomian dan Pariwisata
yang Kompetitif dan Berkelanjutan”, yang divkur melalui pengukuran
pencapaian sasaran indikator kinerja meliputi:

1) Persentase Pendapatan dari Retribusi dan Pajak Daerah terhadap FAD
Badan Pendapatan DaerahKabupaten Ende secara makro pada tahun 2024
menetapkan target Pendapatan Asli Daerah sebesarRp. 101.871.980.156 dengan
realisasi Rp. 63.555.327.443 atau 62,39 &

Reallsasi Pendapatan Pajak dan Retribusi Daerah diperoleh dari Presentase
Pendapatan Darl Pajak Dan Retribusi Daerah Terhadap PAD, dimana Tahun 2024
Realisasi Pajak Daerah sebesar Rp. 17.393.358.960, dengan Target sebesar Rp.
33-138.224.500 dan Realisasi Retribusi Daerah Rp. 3.690.728.675,- dengan Target
sebesar Rp. 5.638.548.000,-

Capaian Kinerja diperoleh dari akumulasi realisasi Pendapatan Pajak dan
Retribusi Daerah sebesar Rp. 21.084.087.635, dibandingkan dengan Target
Pendapatan Asli Daerah sebesar Rp. 101.871.980.156 maka capalan kinerja
adalah 20,70 &

A. Capaian Kinerja Program sesuai dengan Target Kinerja
Capaian pelaksanaan program dan kegiatan melalui pengukuran indikator
kinerja utama Fungsi Keuangan mendukung tercapainya sasaran-sasaran kinerja
Misi kelima, yaitu: “Menciptakan Pemerintahan yang Bersih, Transparan dan
Berkualitas serta Rasa Aman Tertib dan Nyaman bagi Pengembangan Usaha
dan Kehidupan Masyarakat”, yang diukur melalui pengukuran pencapaian

sasaran indikator kinerja meliputi:
1. Terwujudnya Ketepatan Waktu Penyusunan dan Penetapan APBD

Pada tahun 2024 capaian indikator kinerja penyusunan dan penetapan
APBD di lakukan tepat waktu sesual dengan jadwal yang telah ditetapkan.

2. Meningkatnya Opini BPK
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Capaian indikator meningkatnya opinl BPK pada tahun 2023 target dan
capaian realisasinya yaitu WTP, sedangkan untuk tahun 2024 targetnya
WTP dan capaian realisasinya belum ada karena BPK belum selesai
melaksanakan audit.

3. Terwujudnya Ketepatan Waktu Penyusunan Dokumen Rencana Kebutuhan
Barang Milik Daerah
Pada tahun 2023 capaian indikator penyusunan dokumen perencanaan
kebutuhan barangmilik daerah tepat waktu karena penyampaian dokumen
RKBMD pengadaan disampaikan ke pengguna barang paling lambat
minggu ketiga bulan Juni dan di tahun 2024 dokumen RKBMD dari SKPD
dilaporkan pada minggu kedua bulan Juni.

A. Capaian Kinerja Program sesuai dengan Target Kinerja.

Capaian pelaksanaan program dan kegiatan melalui pengukuran indikator
kinerja utama Fungsi Kepegawaian dan Pengembangan Sumberdaya
Manusia mendukung tercapainya sasaran-sasaran
MisiKelimayaitu:" MenciptakanPemerintahanyangBersih, TransparandanBerku
alitasserta Rasa Aman, Tertib dan Myaman bagi Pengembangan Usaha
dan Kehidupan Masyarakat”, yang diukur melalui pengukuran pencapaian
sasaran indikator kinerja meliputi :

1) Persentase ASN yang mengikuti diklat kompetensi

Tahun 2024 target untuk indikator ini sebesar 9,50 . Jumlah ASN
yvang mengikuti diklat sebanyak 586 dari Total ASN sebanyak 6.342
sehingga realisasinya sebesar 0,24%, dan capaiannya 97,26%.Indikator
ini belum sampai pada target yang diharapkan karena pada tahun
2024 penambahan jumlah ASN yang mengikutl diklat teknis
fungsional atau uji kompetensi tidak banyak jumlahnya. Hal Ini
disebabkan oleh beberapa hal, yakni :

1 Jumiah pejabat struktural yang mengikuti Diklat PIM 11, Ill, dan
IV dari tahun ke tahun tidak banyak disebabkan karena
keterbatasan anggaran untuk kegiatan pendidikan dan pelatihan
yaitu biaya pengiriman pesertauntuk mengikuti diklat ke badan
diklat terakreditasi sangat besar.

2. Jumlah ASN yang mengikuti uji kompetensi tidak banyak

3. Pelaksanaan tugas dan kegiatan yang menyangkut pendidikan dan
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pelatihnan kepemimpinan selalu berkoordinasi dengan lembaga
yang terakreditasi yaitu Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Daerah Provinsi NTT.

2) Persentase Pelayanan Kepegawaian

Target indikator Persentase Pelayanan kepegawaian tahun 2024
sebesar 814 Jumlah pelayanan kepegawalankepada ASN sebanyak
6342 dari total ASN pada akhir tahun 2024 sebanyak 6342.Sehingga
realisasinya sebesar 100%, dan capaiannya 123,46% Pada tahun 2024
selain pelayanan kepegawaian rutin, jugas ada kegiatan sosialisasi,
monitoring, dan evaluasi data ASN yang menyebabkan seluruh ASN
terlayani  terkait pemutakhiran data. Hal inl menyebabkan
persentase pelayanan kepegawaian sebesar 100% Capaian indikator
ini bernilai cukup besar karena target yang ditentukan pada
awalnya adalah 8o,20%.

B. Permasalahan dan Solusi
1. Permasalahan

+ Pengembangan Pegawai:

+ Pengangkatan dan Pelantikan Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama, Pejabat
Administrator dan Pengawas lingkup Pemerintah Kabupaten Ende tidak
dapat di laksanakan.

v Uji Kesesuaian Kompetensi (Job Fit) JPT Pratama dilingkungan Pemerintah
Kabupaten Ende tidak Dapat dilaksanakan karena tidak mendapat ijin dari
Menteri Dalam Negeri.

v Pengisian Jabatan Administrator dan Pengawas tidak dapat di laksanakan
karena belum mendapat ijin Pelantikan dari Menteri Dalam Negeri sampai
dengan berakhimya Pertimbangan Teknis Kepala BKN tentang pengisian
Jabatan Administrator dan Pengawas.

v Pengukuhan Pejabat Administrator, Pejabat Pengawas dan Pejabat
Fungsional Dinas Perhubungan Kabupaten Ende belum dapat di laksanakan
sampal dengan Dberakhirnya Pertimbangan Teknis Kepala BKN tentang
Pengukuhan Pejabat Administrator, FPejabat Pengawas dan Pejabat
Fungsional.

J Kurangnya kesadaran sebagian ASN akan tugas pokok dan fungsikerjanya
sebagai abdi negara dan abdl masyarakat serta tanggung Jawabnya dalam
menjunjung tinggi martabat pemerintah dan martabat PNS (indisipliner
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terhadap ketentuan jam kerja, masalah etika dan moralitas serta tindak
pidana baik tindak pidana khusus maupun tindak pidana umum),
pembinaan disiplin Aparatur Sipil Negara secara khusus terhadap
pelanggaran disiplin masuk kerfa dan mentaati ketentuan jam kerja oleh
atasan secara berjenjang belum maksimal.
* Mutasi dan Informasi Kepegawaian:
4 Masih terdapat Anomali Data (Disparitas Data) SKP tahun sebelumnya
sebanyak 32 orang dan NIK belum valid sebanyak 29 orang.
4 Arsip Digital dokumen kepegawaian masih secara manual pada Komputer
sehingga rawan terjadi Kehilangan data pegawai.
J Penarikan data pegawai dan perubahan data pegawai | peremajaan pada
aplikasi SIASN sering terkendala maintenance aplikasi SIASN.
JKeterlambatan  perangkat daerah dalam menjawab permohonan
pertimbangan teknis.
v Masih terdapat PNS Jabatan Fungsional Hasil Penyetaraan yangtidak
dapat diproses kenalkan pangkat karena kekurangan Angka Kredit
- Pengembangan SDM:
4 Sumber Daya Manuasia Aparatur khusus dalam  pengelolaan
Fengembangan SDM jumiahnya masih kurang.
v Belum terinventarisasinya seluruh data terkait dengan pengembangan
kompetensi (diklat-dikiat) bagi ASN lingkup Pemerinta Kabupaten Ende.
4 Kurangnya sosialisasi terkait regulasi tentang pengembangan SOM Kepada
ASN
» Kesejahteraan Pegawai, Cuti dan Pensiun:
4 Terbatasnya SDM Aparatur dalam bidang teknologi informasi.
¥ Terdapat sejumlah kegiatan secara legal formal berada dalam kewenangan
Instansi luar dan prosesnya masih semi digitalisasi yakni antara lain
Penerbitan Kartu Istri, Kartu Suami dan Kartu Pegawai berada dalam
kewenangan Badan Kepegawalan Negara Regional X Denpasar dan
Penerbitan Penghargaan Tanda Kehormatan Satyalancana Karya Satya,
berada dalam kewenangan Presiden melalul Kementerian Dalam Negeri.
2. Solusi
Untuk mengatasi hambatan tersebut diperlukan upaya-upaya penanggulangan
antara lain sebagai berikut:

Sejalan dengan ketentuan Pasal 71 ayat 2 Undang-Undang Republik
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Indonesia Nomor 10 Tahun 2016tentang Perubahan Kedua atas Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 2015 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2014 tentang Pemilihan
Gubernur, Bupati dan Walikota menjadi Undang-Undang menegaskan
bahwa Gubernur atau Wakil Gubernur, Bupati atau Wakil Bupati dan Wali
kota atau Wakil Wali kota dilarang melakukan pergantian pejabat 6 (enam)
bulan sebelum Tanggal penetapan pasangan calon sampai dengan akhir masa
jabatan kecuali mendapat persetujuan tertulis dari Menteri maka :

¥ Pemerintah Kabupaten Ende melalul BKPSDM Kabupaten Ende terus
berkoordinasi dengan Kementrian
Dalam Negeri, Badan Kepegawaian Negara dan Cubemur NTT agar
Pengangkatan dan PelantikanPejfabat Pimpinan Tinggi Pratama, Pejabat
Administrator dan Pengawas dapat di laksanakan tahun 2025.

v Menyiapkan surat perpanjangan rekomendasi hasil Seleksi Terbuka JPT Pratama
ke Kepala Badan Kepegawaian Negara,

«  Menylapkan anggaran serta menyediakan administrasi pelaksanaan Uji Kesesualan
Kompetensi (Job Fit) JPT Pratamadi lingkungan Pemerintah Kabupaten Ende.

« Berkoordinasi dengan BKN dan KEMENDAGRI serta menyiapkan administrasi
Pengisian Jabatan Administrator dan Pengawas.

« Berkoordinasi dengan BKN dan KEMENDAGRI| serta menyiapkan administrasi
Pengukuhan Pejabat Administrator, Pejabat Pengawas dan Pejabat Fungsional
Dinas Perhubungan Kabupaten Ende.

» Untuk mengatasi permasalahan menyangkut Proses Penanganan Kasus-kasus
Pelanggaran Disiplin PNS
dilakukan upaya preventif (pencegahan) seperti soslalisasi berkelanjutan tentang
disiplin  ASN dan kode etik PNS lingkup Pemkab. Ende serta peraturan
perundang-undangan lainnya yang berkaitan dengan kepegawaian, himbauan
melalui surat edaran tentang etika PNS, disiplin kerja pegawai, serta melakukan
monitoring dan pengawasan berjenjang. Selain itu juga melakukan penindakan
(ASN yang melakukan pelanggaran patut diberikan pembinaan dan penjatuhan
hukuman). Untuk keterbatasan anggaran solusinya adalah mengalokasikan
anggaran yang memadai untuk biaya kegiatan preventif, penindakan sampai
pada biaya penyelesaian masalah hukum sebagai akibat dari keputusan atau
tindakan hukum yang dilakukan pada ASN yang melakukan pelanggaran disiplin
serta melanggar peraturan perundang-undangan lainnya yang berkaitan dengan
kepegawaian.
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*  Monitoring, konsultasi dan evaluasi secara langsung maupun tidak langsung
terhadap PD yang melapor.

+  Terus melakukan peremajaan dengan melibatkan bidang-bidang yang telah diberikan
kewenangan untuk menginput data.

+ Bersurat kesetiap perangkat daerah agar segera menyampaikan SKP dan
menghubungi ASN bersangkutan Untuk menyelesaikan NIK dan KK di Dinas
Kependudukandan Pencatatan Sipll.

+  Melakukan penyimpanan melalul google drive dengan biaya internet
pertahun1.350.000,-

+  Melakukan koordinasi dengan BKN terkait kendalama intenance aplikasiSIASN.

+  Melakukan Penarikan data dan peremajaan data secara berkala.

+ Tetap melakukan koordinasi permohonan pertimbangan teknis baik melalui surat
maupun telpon.

+ Melakukan koordinasi dengan Bidang Pengembangan Pegawai, Pengelola
Kepegawaian pada Unit Kerja ASN dan ASN itu sendiri terkait kendala kenaikan
pangkat.

«  Mengirim ASN di Bidang Pengembangan SDM untuk mengikuti bimbingan teknis /
diklat TOT dan MOT.

» Diharapkan dukungan anggaran vyang leblh memadal, terutama untuk
peningkatan pengembangan SDM bagli ASN terutama mengenai diklat
fungsional, diklat struktural dan melalui jalur pendidikan formal.

« Diharapkan adanya pengalokasian anggaran yang cukup untuk mengakomodir
kegiatan bimtek peningkatan
SDM aparatur dibidang teknologi informasi. Jika anggaran terbatas sehingga tidak
dapat mengakomodir kegiatan bimtek, maka solusi lain yakni penempatan
tenaga ASN yang memiliki kompetensi di bidang IT.

A.Capaian Kinerja Program sesuai dengan Target Kinerja

Capaian pelaksanaan program dan kegiatan melalui pengukuran indikator
kinerja utama Fungsi Pengawasan untuk mendukung tercapainya sasaran-
sasaran  Misi Kelima yaitu : Menciptakan Pemerintahan vyang Bersih,
Transparan dan Berkualitas serta Rasa Aman, Tertib dan Nyaman bagi
Pengembangan Usaha dan Kehidupan Masyarakat”, yang divkur melalul
pengukuran pencapalan sasaran indikator kinerja meliputi :

1. Sasaran Meningkatnya Birokrasi yang bersih, Akuntabel, Efektif dan Efisien
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1) Presentase Tindak lanjut terhadap Rekomendasi Temuan BPK

Pada Tahun 2024 Jumlah Rekomendasi BPK yang ditindaklanjuti
sebanyak 768 temuan dariJumlah Rekomendasi BPK sebanyak 1017
temuan sehingga capalan indikatornya sebesar 75,52%. Jika dibandingkan
dengan Tahun 2023 sebesar 61,96 %, maka ada peningkatan capaian.

2) Persentase Tindak Lanjut Rekomendasi Temuan APIP

Pada Tahun 202 Jumlah Rekomendasi APIP Yan Ditindaklanjuti sebanyak
1912 rekomendasi dari Jumlah Rekomendasi APIP sebanyak 2844
rekomendasi sehingga capalan Indikator ini sebesar 67,23% belum
mencapal target dari target sebesar 100%.

A.Capaian Kinerja Program sesuai dengan Target Kinerja

Capalan pelaksanaan program dan kegiatan melalul pengukuran indikator kinerja
utama Fungsi Penunjang yang diukur melalul pengukuran pencapalan sasaran
Indikator kinerja meliputi : Sasaran Meningkatnya Koordinasi Urusan Pemerintahan

Daerah

1)Penyampaian LPPD kepada Pemerintah Pusat Tepat Waktu
Indikator ini diukur berdasarkan penyerahan LPPD Pemerintah Kabupaten
Ende yang dikirimkan kepada Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia.
Pada tahun 2024 LPPD Pemerintah Kabupaten Ende telah dikirimkan pada
bulan Maret 2024 sehingga capaian kinerja atas indikator ini memenuhi
target yang ditetapkan.

2) Persentase kerjasama yang aktif

indikator ini diukur dengan membandingkan antara jumlah perjanjian kerja
sama yang diselenggarakan dengan jumlah perjanjian kerja sama yang
direncanakan. Pada tahun 2024 jumlah perjanjian kerja sama yang
diselenggarakan sebanyak 19 PKS sedangkan jumlah perjanjian kerja sama
yang direncanakan sebanyak 25 PKS dengan target sebesar 100%. Sehingga
realisasi atas indikator ini diperoleh sebesar 76% dengan capalan kinerja
sebesar 76%,

3} Persentase penanganan permasalahan kebijakan bidang kesejahteraan rakyat

Indikator ini diukur dengan membandingkan antara jumlah dokumen dan
laporan koordinasi bidang fasilitasi bina mental, kesejahteraan sosial dan
masyarakat yang dihasilkan dengan jumiah dokumen dan laporan koordinasl
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bidang fasilitasi bina mental, kesejahteraan sosial dan masyarakat yang
direncanakan. Pada tahun 2024 jumiah dokumen dan laporan koordinasi
bidang fasilitasi bina mental, kesejahteraan sosial dan masyarakat yang
dihasilkan sebanyak 22 dokumen sedangkan jumlah dokumen dan laparan
koordinasi bidang fasilitasi bina mental, kesejahteraan sosial dan masyarakat
yang direncanakan sebanyak 41 dokumen dengan target sebesar 100X
Indikator ini tidak memenuhi target yang ditetapkan dengan nilai capalan
kinerja sebesar 53,66%.

4) Persentase Rancangan Peraturan Daerah yang diundangkan menjadi
Peraturan Daerah.
indikator ini diukur dengan membandingkan antara jumiah Rancangan Peraturan
Daerah yang ditetapkan dengan jumiah Rancangan Peraturan Daerah yang
direncanakan. Pada tahun 2024 jumlah Rancangan Peraturan Daerah yang
ditetapkan sebanyak 5 Perda sedangkan jumlah Rancangan Peraturan Daerah
yang direncanakan sebanyak 6 Ranperda dengan target sebesar 100%
Sehingga realisasi atas indikator ini diperoleh sebesar 83,33% dengan capaian
kinerja sebesar 83,33% Capaian atas indikator ini belum memenuhi target
yang ditetapkan. Salah satu faktor penghambat adalah dukungan dari
Perangkat Daerah penginisiasi dan koordinasi yang belum optimal
dengan lembaga legislatif dalam hal Ini yakni DPRD Kabupaten Ende sebagai
pihak yang mensahkan atas penetapan dari produk hukum inl.

5) Persentase penanganan permasalahan kebijakan bidang pembangunan

Indikator ini diukur dengan membandingkan antara jumlah laporan hasil
monitoring dan evaluasi pelaksanaan fisik pembangunan yang dihasilkan
dengan jumlah laporan hasil monitoring dan evaluasi pelaksanaan fisik
pembangunan yang direncanakan. Pada tahun 2024 jumlah laporan hasil
manitoring dan evaluasi pelaksanaan fisik pembangunan yang dihasilkan
sebanyak 24 laporan sedangkan jumlah laporan hasil monitoring dan evaluasi
pelaksanaan fisik pembangunan yang direncanakan juga sebanyak 24 laporan
dengan target sebesar 100%. Sehingga realisasi atas indikator inl diperoleh
sebesar 100% dengan capaian kinerja yang memenuhi target sebesar 100%.

6) Persentase penanganan permasalahan kebijakan bidan gperekonomian

Indikator ini diukur dengan membandingkan antara jumlah dokumen dan
laporan hasil koordinasi danmonitoring BUMD, BLUD, Perencanaan dan
Pengawasan Ekonomi Mikro Kecil yang dihasilkan dengan jumlah dokumen dan
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laporan hasil koordinasi dan monitoring BUMD, BLUD, Perencanaan dan
Pengawasan Ekonomi Mikro Kecil yang direncanakan. Pada tahun 2024
jumiah dokumen dan laporan hasil koordinasi dan monitoring BUMD, BLUD,
Perencanaan dan Pengawasan Ekonomi Mikro Kecil yang dihasilkan sebanyak
3 dokumen sedangkan jumlah dokumen dan laporan hasil koordinasi dan
monitoring BUMD, BLUD, Perencanaan dan Pengawasan Ekonomi Mikro Kecil
yang direncanakan juga sebanyak 3 dokumen dengan target sebesar 100X.
Sehingga realisasi atas indikator ini diperoleh sebesar 100X dengan capaian

kinerja yang memenuhi target sebesariooX.
7) Presentase penanganan permasalahan kebijakan bidang SDA

Indikator ini diukur dengan membandingkan antara jumlah dokumen hasil
Koordinasi danEvaluasi Kebijakan bidang SDA yang dihasilkan dengan jumlah
dokumen hasll Koordinasi dan Evaluasl Kebijakan bidang SDA yang
direncanakan. Pada tahun 2023 jumlah dokumen hasil Koordinasi dan
Evaluasi Kebljakan bidang SDA vyang dihasilkan sebanyak 1 dokumen
sedangkan jumlah dokumen hasil Koordinasi dan Evaluasi Kebijakan bidang
SDA yang direncanakan juga sebanyak 1 dokumen dengan target sebesar
100%. Sehingga realisasi atas indikator ini diperoleh sebesar 100% dengan

capaian kinerja yang memenuhi target sebesar 100%.
8) Presentase pengadaan barang/jasa pemerintah secara elektronik

Indikator ini diukur dengan membandingkan jumlah OPD yang menginput
dan mengumumkan Rencana Umum Pengadaan (RUP) dalam aplikasi SPSE
dengan jumlah OPD yang wajib menginput dan mengumumkan RUP dalam
aplikasi SPSE. Pada tahun 2024 berdasarkan data dari Bagian Pengadaan
Barang dan Jasa Sekretariat Daerah Kabupaten Ende jumiah OPD yang
menginput dan mengumumkan RUP dalam aplikasi SPSE sejumlah 114 OPD
dari target sejumlah 14 OPD. Sehingga realisasl kinerja atas indikator ini
sebesar 100% dengan besaran capaian kinerja sebesar 100%. Target serta
realisasi kinerja yang tercapai atas 114 OPD ini termasuk diantaranya yakni 54
Perangkat Daerah beserta unit kerja/bagian dari masing-masing Perangkat

Daerah dimaksud,
9) Indeks Tata Kelola Pengadaan
Nilai berupa bobot pada indikator ini diperoleh dari Lembaga Kebijakan

Pengadaan Barang/lasa Pemerintah (LKPP)} Republik Indonesia. Berdasarkan
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hasil penilaian oleh LKPP besaran Indeks Tata Kelola Pengadaan untuk
Pemerintah Kabupaten Ende sebesar 42,36 dengan kategori *“Kurang”.
Capaian Indikator ini belum memenuhl target yang ditetapkan. Rendahnya
hasil penilaian oleh LKPP dikarenakan rendahnya nilal e-purchasing (katalog
elektronik) dan ketersediaan SDM UKPB) (Jabatan Fungsional Pengelola
Pengadaan Barang dan Jasa) yang masih jauh dari target yang ditentukan
oleh LKPP-RI.

10) Nilai AKIP Setda

Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansl Pemerintah (AKIP) Sekretariat Daerah
berasal dari proses penilaian atas LKj-IP Sekretariat Daerah yang dinilai oleh tim
dari Inspektorat Daerah. Berdasarkan hasil evaluasi akuntabilitas kinerja OPD
oleh Inspektorat Kabupaten yang tertuang dalam Laporan Hasil Evaluasi,
Sekretariat Daerah memperoleh nilai 69,15 dengan predikat “B".

11} Persentase Capaian Kinerja bidang Administrasi Umum serta layanan dinas
kepada pimpinan (Kepala Daerah, Wakil Kepala Daerah, Sekda)

indikator ini diukur dengan membandingkan antara jumlah capaian realisasi
kegiatan pelayanan kedinasan KDH, WKDH, dan Sekda yang dilaksanakan
dengan jumlah kegiatan pelayanan kedinasan KDH, WKDH, dan Sekda yang
direncanakan. Pada tahun 2024 jumiah capaian realisasi kegiatan pelayanan
kedinasan KDH, WKDH, dan Sekda dilaksanakan oleh 3 (tiga) Bagian yakni
Bagian Umum, Bagian Protokol dan Komunikasi Pimpinan, dan Bagian
Perencanaan dan Keuangan dengan Pelaksanaan kegiatan sebanyak 4
kegiatan dengan capaian kinerja diperoleh sebesar 5% dimana faktor
penyebab tidak terpenuhinya target ini dikarenakan salah satu target dalam
dokumen pelaksanaan kegiatan di Bagian Umum yakni Medical Check Up
Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah vyang ditargetkan sebanyak 4
dokumen dari 4 orang terealisasi sebanyak 3 dokumen dari 3 orang selama
tahun 2024, sehingga capalan kegiatan ini tidak memenuhi target yang
ditetapkan.

2.1.4. Aspek Daya Saing Daerah
2.1.4.1. Fokus Kemampuan Ekonomi Daerah
a. Tingkat Komsumsi Rumah Tangga

Persentase pengeluaran makanan dard suatu rumah tangga terhadap

pengeluaran total mencerminkan kemampuan ekonomi rumah tangga.
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Semakin tinggi persentasenya maka semakin rendah tingkat kesejahteraan
atau semakin miskin rumah tangga tersebut. Data rata- rata pengeluaran
untuk konsumsi penduduk Kabupaten Ende selama periode Tahun 2017-
2023 menunjukkan bahwa ratarata pengeluaran kelompok makanan
cenderung menurun dari 62,39% pada Tahun 2017 menjadl 53,89% pada
Tahun 2023.Sebaliknya, rata-rata pengeluaran untuk kelompok bukan
makanan cenderung meningkat dari 37,61% menjadi 46,11% dalam periode
tahun yang sama. Hal ini mengindikasikan bahwa kesejahteraan rumah

tangga atau penduduk di Kabupaten Ende semakin meningkat.

Tabel 2.31. Bata-rata Pengeluaran Perkapita perbulan (Rp) di Kabupaten Ende

Tahun 2009-2023
Tahun Makanan BukanMsakaran SeluruhPengeluaran
1009 WA ( 61,358 ) 18.938 [ 38,653 ) 307.709
w0 12714 ( 61,338 ) 134.139 ( 38,67% ) 346.853
3o 131248 (59,99 X ) 154.233 ( 40,00 T ) JBE.4T
2012 295.873 ( 56,94 X ) 223715 ( 43,06 % ) 515,588
w3 16823 (57,97 % ) 216,823 ( 42,09 1) 515.147
2014 527,976 ( 56,99 % ) 247.544 ( 43,01 % ) 575,520
2015 338.518 (57,67 %) 248.472 (42,33%) 586.990
6 352.019 (56,63 ¥) 269.533 (43.36%) 621533
1017 436.895 (62,39 %) 26333 (37,61 %) 700.226
18 429.670 (50.44%) 193.210 (40.56X) 712.880
g 413.685 (58,84%) 796.403 (4116%) 720.088
2020 468,612 (54,28%) 394,683 (45,72%) 863,295
021 501,016 (55,534) 401,293 (44,47%) 902,309
2022 560,519 (55,58%) 447,930 (44,42%) 1.008,349
2023 604.521 (53,89%) 517.312 (46,11%) 1121834
SumberSuswrnaraoog 203 3 FIRE

2.1.4.2, Fokus Fasllitas Wilayah/Infrastruktur

a. Sarana Transportasi

Jalan sebagal sarana penunjang transportasl memiliki peran penting khususnya
untuk transportas| darat. Guna mendukung transportasi darat, di kabupaten
Ende telah dibangun jalan sepanjang 1.453,9 km yang terdiri darl jalan Negara
sepanjang dan 130,30 km, jalan provins| 160,30 km, jalan kabupaten 814,60 km
dan falan poros desa sepanjang 338,70 km.

Adanya penurunan panjang jalan dalam kondisi baik dari tahun 2019 ke tahun
2020 disebabkan adanya perubahan standar jalan kondisi baik, sesual Peraturan
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Menteri PUPR Nomor 13 tahun 2011 yang menetapkan falan dalam kondisi baik
dengan kriteria, sebagal berikut:

-Aspal

-Memiliki drainase

-Memiliki bahu jalanftrotoar

-Permukaan [alan rata

-Permukaan jalan tidak bergelombang

Tabel 2.30. Kondisi Jalan dan Alat Transportasi di Kabupaten Ende
Tahun 2020-2022

Uraian 1020 2021 1021

Kondisi Jalan (km}) . N - 1

Baik 291,33 328,31 342,80

Sedang 5,90 82,95 62,50

Rusak 1,72 41,m 38,07

Rusak Berat 496,05 362,73 371,63

Mobil Penumpang 1189 1.325 1.485

| Mobil Barang 3120 3.270 3451
Mobil Bus 203 207 m
Kendaraan Khusus 52 52 53

Sepeda Motor 54.955 56.411 58.590

Sumber: Endle Dginm Angha 2o0m-2034

b. Sarana Telekomunikasi
Sesuai dengan perkembangan teknologl, alat komunikasi seperti telepon, telepon
selular (handphone/HP), dan komputer menjadi salah satu fasilitas perumahan yang
sangat pesat pertumbubannya. Data Susenas Tahun 2021 menunjukan bahwa 81,243
penduduk di Kabupaten Ende menggunakan telepon seluler dan sisanya 18,76% tidak
menggunakan telepon selular,

Tabel 2.31. Persentase Penduduk Menurut Penggunaan dan
Kepemilikan Telpon SelularTahun 2021

No Kepemilikan SaranaKomunikasi 201 (%)
1 | Menggunakan Telepon Selular 81,24
2 | Memiliki Telepon Selular 46,31
3 | Tidak M=miliki Telepon Selular 53,69
4 | Tidak Mengzunakan Telpon Selular 18,75

Sedangkan untuk Persentase penduduk berusia 5 tahun ke atas yang mengakses
internet meningkat hingga sepuluh persen, dibandingkan pada tahun 2020 yaitu 24,72
persen. Penduduk berjenis kelamin laki-laki yang mengakses intemet pada tahun 2021
sebanyak 37,61 persen sedangkan penduduk perempuan sebanyak 32,28 persen.
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Grafik 2.1 Persentase Penduduk Usia 5 Tahun keatas yang Mengakses Internet
Menurut Jenis Kelamin Tahun 20202021
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c. Perbankan

Perkembangan sektor perbankan di Kabupaten Ende selama periode 20132015
mengalami peningkatan jumlah simpanan. Tabungan menyumbang jumlah tertinggi
dari total dana bank yang tersimpan pada Tahun 2015 dengan jumilah 371.379,3 miliar
rupiah, selanjutnya simpanan berjangka sebanyak 88.776,1 miliar rupiah, mengalami
peningkatan dari Tabun 2014. Dana Giro yang disimpan di bank pada Tahun 2015
mencapai 67.033,9 miliar rupiah meningkat dari 49.206,0 millar ruplah pada Tahun
2014. Sementara itu, posisi tabungan ONH pada tahun 2015 sebanyak 2.774.,6 |uta
rupiah, masih sama dengan Tahun 2014.

Posisi pinjaman yang diberikan beberapa Bank di Kabupaten
om o S Ende dalam kurun waktu 2013- 2015 terus meningkat. Pada
'_l_. tahun 2013 posisi pinjaman bank sebanyak 479.686 miliar

:,.,u,..d. meningkat menjadl 527,234 millar rupiah pada tahun 2014,
[Ser—— dan pada tahun 2015 meningkat menjadi 668.652 miliar.

Diihat  menurut sektor ekonomi, posisi pinjaman, yaitu: pertanian (0,182),
pertambangan (0.03) industri (0,69%), perdagangan (29,24), danlain-lain (69,86%),

d. Jumlah Perusahaan
Jumlah Perusahaan yang teridentifikasl sebanyak 13 perusahaan, yaitu: 1) PT. Alfa
Mart yang berlokasi di beberapa wilayah di Kabupaten Ende dengan nilal investasi
masing-masing >Rp.500.000.000,; 2) PT. Krisna Pratama Teknlk dengan nilai investasi
sebesar = Rp.4,1 milyar;3) Toko Kembang dengan nilai investasi sebesar = RAp. 2
milyar; 4) Toke Gloria dengan nilai investasi sebesar + Rp.4 milyar; 5) PT.Nusa Bunga
dengan nilai investasi ssbesar £Rp.1,3 Milyar; 6) PT. Beta Tirta dengan nilai investasi
sebesar = RAp.goo juta; 7) PT. Gempar Cahaya Perkasa dengan nilal investasi sebesar =
Rp. Boo juta; 8) PT. Firma Diva dengan nilal investas| sebesar ¢ Rp. 2,7 milyar; g) CV.
Rahmat Raya dengan nilai investasi sebesar + Rp. 550 |uta; w0) CV. Armando Jaya
dengan nilai investasi sebesar ¢ Rp.a milyan, 1) CV.Bintang Utama dengan nilai
investasi sebesar + Rp.2,3 milyar; 12) V. Tifa Putra Mandirl dengan nilal investasi
sebesar + Rp. 600 juta; dan 13) CV. Leon dengan nilal investasi sebesar ¢+ Rp. 1
Milyar.
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e. Fasilitas Penginapan (Hotel)
Pada Tahun 2024 terdapat 122 usaha akomodasl di Kabupaten Ende, Sementara

jumlah kamar yang tersedia B16 kamar dengan tempat tidur yang tersedia sebanyak

1068
Tabel 3.32 Jumlah Akomodasi Hotel (Bintang+Non Bintang)
di Kabupaten EndeTahun 2019-2024
Jumlsh Asmodasd Hotwl (etangsNon Bitang)
Wilaryah Hotal Kamar Tamipat Tidur
bl HiH Hn ray My 10y g MR Jom PLer i psh F 14 0 J0xe 2024
""::" 59 51 4 b5 nG 2 B4 1M 559 Foz 795 B6 | wsb | 739 | o6

Surnber; BPS, Kobupaten Ende Dolam Angho
F.Air Bersih

Di antara sekian banyak jenis sumber air, mata air merupakan sumber air yang paling
banyak digunakan sebagai air minum oleh rumah tangga di Kabupaten Ende. Pada
tahun 2021, rumah tangga yang memenuhi keperluan air minumnya berasal dari
sumber mata air sebesar 48,20 persen, dilkuti sumber air leding sebesar 20,53
persen. Selain mata air dan sumur, leding juga banyak digunakan di Kabupaten Ende
sebesar 19,59 persen; air kemasan dan isl ulang sebesar 9,59 persen dan persentase
terkecil adalah air sungal, hujan dan lainnya sebesar 2,02 persen.

Gambar 2. 9 Persentase Rumah Tangga Menurut Sumber Air Minum
Tahun 2021

e i s

Sumber datel 8PS Ende. Wloeira Kab. Ende Tahwn 20w
g Listrik

Salah satu pendukung kegiatan perekonomian dan kelangsungan kegiatan
masyarakat adalah ketersediaan energi listrik. Adapun fungsi dari energi listrik
adalah untuk mendukung kegiatan Industri, kegiatan rumah tangga, kegiatan
perdagangan dan jasa, kegiatan perkantoran, kegiatan industri, kegiatan fasilitas
sosial dan penerangan jalan. Hal ini tercermin dari peningkatan jumlah pelanggan
listrik PLN yang mengalam| peningkatan tiap tahunnya.

Rasio elektrifikasi adalah persentase perbandingan jumiah rumah tangga yang
berlistrik dengan total jumiah rumah tangga di suatu wilayah. Rasio elektrifikasi

dapat digunakan untuk wilayah provinsi, kabupaten, atau nasional. Jika dihitung
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dengan jumlah pelanggan listrik kabupaten Ende untuk 2020-2025, maka data
tersebut ditampilkan dalam grafik berikut ini;

Grafik 2. 2 Rasio Elektrifikasi Kabupaten Ende

Raslo Elektrifikasi Kabupaten Ende
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Sumber : Ende Dalam Angka 2025 [BPS Ende) -

B Rasio Elektrifikas)
Kabupaten Ende

Sementara (tu bila dilihat dari jumiah pelanggan di Kabupaten Ende, di tahun 2024
tercatat sebanyak 43.075 pelanggan, meningkat menjadi 48.545 pelanggan pada
Tahun 208, dan terus meningkat menjadl §1.403 pelanggan pada Tahun 109,
meningkat lagi menjadi 55.284 pelanggan pada Tahun 2020, dan pada Tahun 20
pelanggan listrik di Kabupaten Ende sedikit menurun menjadi sebanyak 54.998
pelanggan.

Tabel 2. 37 Jumniah Pelanggan Listrik Menurut Kecamatan Tahun 2017-200
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2.1.4.3. Fokus Iklim Berinvestasi
1) Angka Kriminalitas
Data menunjukan angka kriminal yang terjadl di Kabupaten Ende secara khusus
belum mengancam iklim investasi. Kondisi rill menunjukan jenis kejshatan dan
kriminalitas yang terjadi di Kabupaten Ende perkara biasa dan pelanggaran. Data
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BPS dalam Ende Dalam Angka Tahun 2023, menunjukan bahwa pada Tahun 2020
terdapat sebanyak 2.983 kasus, menurun pada tahun 2021 menjadi sebanyak 2.077
kasus, dan menurun drastis pada tabun 2022 menjadi sebanyak 237 kasus.

1) Demonstrasi | Unjuk Rasa
Jumlah demonstrasijunjuk rasa damal yang terjadi Pada Tahun 2022 terdapat
sebanyak & (delapan) kasus, yang dapat terdekteksi dini dan difasilitasi
penyelesaiannya oleh Badan Kesbangpollinmas Kabupaten Ende.

3) Kemudahan Investasi
lklim Investasi di Kabupaten Ende cukup menjanjikan, Dalam tataran kebijakan
pemerintah Kabupaten Ende sangat terbuka dengan investor, Permasalahan klasik
terkait status lahan telah menjadi perhatian, dengan menempatkan pemangku
kepentingan (pemilik lahan/penguasa ulayat) dalam konsep LIKA MBOKO TELU
sebagal kekuatan utama membangun Ende. Pada tataran normatif, pelaksanaan
perifinan mulai dibenahi dengan peningkatan kualitas layanan perijinan. Untuk
memberikan kemudahan pelayanan perijinan bagi inevestor maupun masyarakat
yang membutuhkannya, telah dibentuk Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Perifiman Terpadu Satu Pintu (DPMPPTSP). Tingkat kepuasan masyarakat terhadap
pelayanan yang diberikan, dapat dilihat dari hasil pelayanan perijinan kepada
masyarakat yang sangat balk. Hal ini ditunjukkan dengan jumlah pelayanan perijinan
yang diperoleh sebesar 100 persen, dimana darl 2.300 permchonan perijinan,
semuanya terlayani,

2044, Fokus Sumber Daya Manusla
1) Kualitas Tenaga Kerja
Kualitas tenaga kerfa sebagal ukuran daya saing daerah ditunjukan dengan
kondisl tingkat pendidikan masyarakat. Data menunjukan bahwa sampai dengan
tahun 2022, jumlah penduduk usia 15 tahun keatas sebagian besar mempunyal
llazah tertinggl adalah Sekolah Dasar, yaitu sebesar 4531, dikuti yang
menamatkan pendidikan SMA/SMK sebesar 27,26%.

Tabel 2.38 Persentase Penduduk Kabupaten Ende 15 tahun ke atas Menuiut
ljazah Tertinggi yang Dimilikd Tahun 20192022

Mo “:u* w yang Rl ELE T ELEN
v Tulmh Purpa jL oL . =
3 Zaa it Daist AT TR bl 4730 %N
3 ThAE 1552 AT e )
£ LA SRR LA 1%.02 887 16,74 E718
5 Craba ™l o il SLAS
[ Crpiarma v, Sarane vy . i e abiy i

ekl A0 PG P=ow Dala Anghs TEess LALE-TEEE

2) Tingkat Ketergantungan
Beban Ketergantungan adalah angka yang menunjukkan besarnya penduduk
golongan umur produktif (15-64 tahun) yang dapat menghasilkan barang dan jasa
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ekonom| bagi golongan umur muda (o014 tahun) dan umurtua (
» 65 tahun/ golongan umur tidak produktif). Angka beban
ketergantungan (dependency ratio) dapat digunakan sebagal
indikator yang secara kasar dapat menunjukkan keadaan
ekonom| suatu wilayah apakah tergolong wilayah majuatau
wilayah yang sedangberkembang, Rasio ketergantungan memiliki
dua fungsi utama, yaitu: 1) Sebagal indicator demografi artinya :
perhitungan rasio ketergantungan bisa digunakan untuk mencar
tahu tingkat beban ketergantungan penduduk di suatu wilayah.
Apabila dependency ratic tinggi, beban ketergantungan
penduduk yang belum produktif dan tidak produkti, terhadap
usia produktif akan semakl ntinggl. Sedangkan jka rasio
ketergantungannya rendah, beban ketergantungannya akan
semakin rendah pula, dan 2) Indkator keadaan ekonomi suatu
negara artinga bisa diketahui apakah suatu negara sudah
tergolong maju atau masih di tahap negara berkembang.
Selama periode 2020-2022, terllhat angka beban ketergantungan
di Kabupaten Ende mengalami penurunan dari 32,50 persen
pada tahun 2020 menurun menjadi 32,49 persen pada tahun
201, dan kembali menurun menjadi 16,28 persen pada tahun
1011,

Tabel 2. 39 Ratio Beban Ketergantungan di Kabupaten Ende Tahun

2020-2022
(o-14 Tahun | (> 65 Tahun )
2020 25,80 670 | 350
2001 25,67 6,82 32,49
- 2om 25,55 074 26,28

Sipmbwr; 8PS, Erde Dolarm Anglio (data okahon Rayspeda)

2.2. Pencapaian Target Sustainability Development Goals (SDGs)
SDGs merupakan sebuah pogram pembangunan berkelanjutan dimana
menggantikan program sebelumnya yaitu MDGs (Millenium Development Goals)
sebagai tujuan pembangunan bersama sampai tahun 2030 dalam Forum PBB. Sejalan
dengan upaya percepatan pencapaian SDGCs nasional sebagaimana yang tertuang
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dalam Peta Jalan Percepatan Pencapalan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan, yang
harus diilkuti rencana aksi daerah pada tataran perencanaan provinsi dan
kabupatenfkota, maka dalam penyusunan RKPD Kabupaten Ende Tahun 2026 perlu
dintegrasikan 17 (tujuh belas) tujuan SDGs dengan jelas. Untuk itu evaluasi atas
pencapaian target tujuan SDGs Kabupaten Ende sampai dengan kondisi sebelum
tahun rencana menjadi hal penting, dalam satu kesatuan perumusan prioritas
pembangunan Kabupaten Ende Tahun2025.

Badan dunia PBB telah mengeluarkan 169 target dan 241 indikator yang menjadi
panduan berbagai negara untuk mengukur pencapaian SDGs tersebut. Mengingat
kondisi spesifik di Kabupaten Ende, maka tidak semua indikator yang dikeluarkan
PBB tersebut dapat diukur secara langsung. Oleh karena itu dalam evaluasi dilakukan
melalui penyesuaian dengan mempertimbangkan ketersediaan data dan indikator
pembangunan Kabupaten Ende.

Ringkasan status pencapaian Tujuan SDGs di Kabupaten Ende yang menjadi
perhatian dalam perumusan sasaran RKPD tahun 2026 adalah, sebagai berikut:
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Tabel 2. 44 DATA CAPAIAN SDGs KABUPATEN ENDE TAHUN 2019 - 2024

Persentase penduduk yang hidup di
SunsenasKonsumsi
bawah garis kemiskinan nasional,
1.2.0% BPS dan Pengeluaran Kabupaten 23,76 | 24,13 | 23,00 | 22,86 | 22,57 Persen
menurut jenis kelamin dan kelompok (8PS)
BPS

umur |

Proporsi penduduk/rumah tangga
1.4.1* | dengan akses terhadap pelayanan BPS Susenas Kor (BPS) Kabupaten 39,99 | 43,89 | 48,67 | 98,45 Persen
dasar: (1) akses pada layanan air minum

Proporsi penduduk / rumah tangga
dengan akses terhadap pelayanan 88,0
1.4.0% BPS Susenas Kor (BPS) Kabupaten 89,59 | 86,63 88,45 Persen
dasar: (2) akses pada layanan sanitasi 9

dasar

Proporsi penduduk / rumah tangga

dengan akses terhadap pelayanan
1.4.1% BPS Susenas Kor (BPS) Kabupaten 70,65 63,62 | 62,82 Persen
dasar: (3) akses pada fasilitas . |

penyehatan dasar

=

| Proporsi dari penduduk dewasa yang l 89,9
1.4.2% K/L Susenas Kor (BPS) Kabupaten | 87,45 | 82,01 Persen
mendapatkan hak atas tanah yang | 9
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didasari oleh dokumen hukum dan yang
memiliki hak atas tanah berdasarkan

jenis kelamin dan tipe kepemilikan: (1)

Proporsi rumah tangga dengan rumah

milik

Prevalensi stunting (pendek dan sangat

Riskesdas 2013 dan
2018, | SSGBI 2019,

2.21* | pendek) pada anak di bawah lima K/L Kabupaten 27,20 1,44 Persen
SSGI 2021 dan 2022
tahun/balita
(Kemenkes)
Riskesdas 2013 dan
Prevalensi wasting (berat badanftinggi
2018,| S5GBI 2019,
2.2.2* | badan) anak pada usia kurang dari s K/L Kabupaten nfa |1300 | 0,01 | 8,10 Persen
S5GI 2021 dan 2022
tahun, berdasarkan tipe
(Kemenkes)
Proporsi perempuan pernah kawin umur -
3.1.2% | 15-49 tahun yang proses melahirkan . S)
usenas Kor (BP 6,22
terakhirnya (a) ditolong oleh tenaga By { Kabupaten | 94331953 | 95:93 Rersmn
kesehatan terlatih
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Proporsi perempuan pernah kawin umur
3.1.2% | 15-49 tahun yang proses melahirkan BPS Susenas Kor (BPS) Kabupaten 93,22 | 96,22 | 93,79 Persen
terakhirnya (b) di fasilitas kesehatan
Profil Kesehatan ]
Kasus per 1000
3.3.3* | Kejadian Malaria per 1.000 orang K/L Indonesia Kabupaten 0,02 | 0,01 | 0,02 | g3
' ora
(Kemenkes) .
Jumlah orang yang memeriukan
100,0
intervensi terhadap penyakit tropis yang 100,0 | 100,0 | 100,0
3.3.5% Kemenkes = - : 0
terabaikan: (b) Proporsi kasus kusta s s e a 0 0 R
yang ditemukan dan diobati
Dewan Jaminan
Cakupan Jaminan Kesehatan Nasional
3.8.2.(a) - KIL Sosial Nasional Kabupaten | 9488 | 93,77 77:49 Persen
(DJSN)
Persentase merokok pada penduduk
33‘1'# BPS Susenas Kor (BPS} Kabupaten 25,23 | 26,05 29,04 Persen
umur 215 tahun
4-413) | proporsi dewasa (usia 15-59 tahun) BPS Susenas Kor (BPS | kabypaten nfa | nja | 633 Persen
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dengan keterampilan teknologi
informasi dan komunikasi (TIK)
Proporsi remaja (usia 15-24 tahun) -
o
4.4.1.(a) | dengan keterampilan teknologi BPS Susenas Kor (BPS) Kabupaten nfa | nfa i Persen
informasi dan komunikasi (TIK)
(ii) Rasio Angka Partisipasi Kasar (APK)
4.5.1* | pada tingkat SMA/SMK/sederajat: (a) BPS Susenas Kor (BPS) |  kabypaten | 86,45 19,7 | 18,3 89,14 | 76,35 Persan
perempuan/laki-laki 5 2
(i) Rasio Angka Partisipasi Kasar (APK)
z . , 122,3 | 138, 105,7
4.51% | pada tingkat SMP/sederajat: (a) BPS | Susenas Kor (BPS) | Kabupaten ? 100,19 | 97,49 Persen
perempuan/laki-laki 4 5 4
451% Rasio Angka Partisipasi Murni (APM)
. pada tingkat SD/sederajat: (a) . 1035
jat: Susenas Kor (BPS) = Kabupaten 88,46 | 96,43 | 95,67 | 96,99 Persen
perempuan/laki-laki >
Rasio Angka Partisipasi Murni (APM) 118,2 | 107,8
4.51% Bk BPS Susenas Kor (BPS) | Kabupaten | 97,02 ' ' Persen
pada tingkat SD/sederajat: (c) kuintil 5 6
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terbawah/teratas
6.1(2) Persentase angka melek aksara
4.6.1.(a
penduduk umur 215 tahun BPS Susenas Kor (BPS) Kabupaten 70,65 | nfa | 98,12 | 98,19 | 97,52 Persen
- Proporsi individu (usia > 5 tahun) yang
b
. menguasai/memiliki telepon genggam BPS | SusenasKor(BPS) | Kabupaten | 89,59 55,91 | 51,93 Persen
a) Persentase Rumah Tangga yan
ik Badan Pusat
6.2.4* | Memiliki Fasilitas Cuci Tangan dengan BPS Shuill Kabupaten 0,53 | 63,62 | 62,82 Persen
Air dan Sabun
£ 0 (b) Persentase Rumah Tangga yang Badan Pusat 88,0
Memiliki Akses Terhadap Sanitasi Lﬂ‘fak BPS Statistik l{ahupaten 9,53 &6’63 9 BE‘AE Persen
| Badan Pusat
Statistik: Survei
1
Sosial Ekonomi
7.1.2.(b) | Rasio penggunaan gas rumah tangga BPS/KL Kabupaten na | 0,81 | 0,84 | 1,50 Persen
Nasional dan
Kementerian Energi
dan Sumber Daya
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Mineral

. 2 Badan Pusat
8.11* | Laju pertumbuhan PDB per kapita BPS Kabupaten -0,12 | 1,55 | 2,54 | 2,82 Persen
Statistik
Badan Pusat 22,45 | 23,20 | 24,8
8.1.1.(a) PDB per kapita BPS Kabupaten e 3 26.471 Ribu Rupiah
Statistik 6 9 1
@) Laju pertumbuhan PDB industri Badan Pusat
W23 P
9 S BPS N Kabupaten n/a nfa | 9,88 ersen
: Proporsi penduduk yang terlayani KemenT 99,9
T
9 mobile broadband K/L Komunikasi dan Kabupaten 98,52 5 nfa Persen
Informatika
Persentase penduduk yang hidup di - Badan Pusat
@ bawah garis kemiskinan nasional, Statistik: Survei
10.1.1.(a
menurut jenis kelamin dan kelompok bes Seetal Ekonomil KaDUPMREn | 33,76/ ( 2473 | 33,00 REER
umur Nasional
Persentase rumah tangga yang memiliki Badan Pusat
1.1.1.(a) 883 yang BPS Kabupaten 41,75 | 49,15 | 51,09 Persen
akses terhadap hunian yang layak dan Statistik
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terjangkau
Proporsi anak umur di bawah 5 tahun
16.9.1* | yang kelahirannya dicatat oleh lembaga BPS SUSENAS Kabupaten 23,84 | nla | 51,09 Persen
pencatatan sipil, menurut umur
S Persentase kepemilikan akta lahir untuk
1 ' R d |
9 penduduk 40% berpendapatan bawah | BPS SUSENAS Kabupaten 52,20 | nfa | 51,09 Persen
|
I Persentase anak yang memiliki akta 4
16.9.1.
9 kelahiran BPS SUSENAS Kabupaten 63,94 | nfa | 51,09 Persen
Total pendapatan pemerintah sebagai ;
| Kementrian
17.1a* | proporsi terhadap PDB menurut | BPS/KL Kabupaten 1,55 nfa | 51,09 Vigiton
sumbernya. Keuangan dan BPS
Kementrian
17.1.1.(a) | Rasio penerimaan pajak terhadap PDB. BPS/KL Kabupaten 0,26 | 49,15 | 51,09 Persen
Keuangan dan BPS
Proporsi anggaran domestik yang Kementrian
17.1.2%
didanai oleh pajak domestik. KiL Keuangan KRnkpates 7,78 | nla | 51,09 Rersen
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1.

EVALUASI KINERJA PELAKSANAAN STANDAR PELAYANAN MINIMAL (SPM)

1) Ewvaluasi SPM Urusan Pendidikan

Gambar 2.1 Capalan Kinerja SPM Urusan Pendidikan kondisi Tahun 2024
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Pendidikem Kesetaraan

Capalan Kinerja SPM Bidang Pendidikan Tahun 2024
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Capaian kinerja SPM Bidang Pendidikan kondisi sampai dengan tahun 2024: Pelayanan
Dasar Pendidikan Anak Usia Dini sebesar 59,99 persen, Pendidikan Dasar sebesar
86,80 persen, dan Pendidikan Kesetaraan sebesar 33,84 persen.

Tabel 2.5 Realisasi Pencapaian SPM Urusan Pendidikan Tahun 2024

i : Total |
No M’r‘f;ﬁ Satuan indikator Pencapaian / Output '
N [Esemsinids ecoompicabentien] | . AN | BT AR
7 ST T 3 (3, 5 S 7 ‘
KATEGOR! INDEKS 60.21 %
PENCAPAIAN SPM
TI i ‘P'_emiaikﬂn Anak Usia 59.099 %
Dini -
 PERSENTASE Jumnlah Total Dumlah Total [yang Belum  |j52.07%
PENCAPAIAN YangHarus Yang  [Terlayani
PENERIMA LAYANAN | Dllayani  [Terlayani
DASAR (80%)
A.JUMLAH YANG __ Orang il'!5g;r 5596 3001 65.00%
HARUS DILAYANI : _
PERSENTASE PENCAPAIAN MUTU MINIMAL LAYANAN 7.92 &
DASAR (20%)
B. Jumiah Mutu Uumlah Mutu Jumlah Mutu Mutu Yang 9.60%
Barang [ Jasa | SDM Yang Harus  [Yang Belum
E!anani / Terlayani /|  [Terlayani/
~ |Dipenuhi  [Terpenuhi  [Terpenuhi
1. Angka partisipasi " 100 78.39 .6 78.39%
sekolah
2. Angka partisipasi 3 100 52.55 4745 52.55 %
murmi
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Indikator Kinerja | [ Poset
Jenis Layanan SPM | S3tuan Indikator Pencapaian / Output .
Peni gk-z : o = ‘ 7
3. Peningkatan % .06 :
proporsi jumlah hs e 3 P53
satuan PAUD yan
mendapatkan minimal
gkredltasi B :
4 . Proporsi guru - 100 4318 56.82 4398%
PAUD dengan
kualifikasi Sarjana
(51)/Diploma
empat (D-1V)
5 . Rasio pengawas 3 100 0.75 99.25 0.75 %
sekolah untuk PAUD ,
6 . Kecukupan formasi x 0 0 0 Hoo.00 % |
guru ASN
7 . Indeks distribusi % 100 0.45 99.55  [0.45%
ru
8 . Proporsi PTK 3 100 16.86 8314 [16.86%
bersertifikat
9. Proporsi PTK x 100 017 g9.83 017 %
erak*

. Fegﬁﬁm:{ssar [B86.80 %
EE?{EAI;LTEE Jumiah Total | Jumlah Total| Yang Belum [73.53%
PENERIMA LAYANAN Yang Harus Yang Terlayani
DASAR (80%) ~

Dilayani Terlayani
A. JUMLAH YANG Orang | 47987 44107 3880 91.91%
HARLS DILAYANI
PERSENTASE PENCAPAIAN MUTU MINIMAL LAYANAN 13.27 %
DASAR (20%)
8. Jumlah Mutu Jumlah Mutu|Jumlah Mutu| MutuYang [66.36%
Barang | Jasa | SDM Yang Harus Yang Belum
Dilayani/ Terlayani/ Terlayani |

B Dipenuhi | Terpenuhi | Terpenuhi
5D (2024) 64.75 %

. Angka partisipas| X 100 104.39 -4.39 100.00 %

ar

2 . Angka partisipasi % 100 g8.91 1.09 98.91 %
sekolah
3. Kemampuan literasf  Nilal 100 46.61 53.39  |46.01%
4 . Kemampuan Nilai 100 35.56 64.44 [3550%
numerasi
5. Perbedaan skor Nilai 0 o 0 100.00 %
literasi
6 . Perbedaan skor Nilai 0 0 0 100.00 % |
numerasi

. Indeks iklim Nilai 100 65.87 34.13 5.B7%
8. Indeks
8. Indeks {klim Nilai 100 A 28.8 A5 %
kebhinekaan e ’ g
9 . Indeks Ikiim Nilai 100 51,81 4819  [LE1%
inklusivitas _ . - —
ho. Kecukupan 3 100 46.57 5343 46.57% |
formasi guru ASN !
Hglu Indeks distribusi ¥ 100 0.45 99.55 0.45% |

ru
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Indikator Kinerja Firos .,4
NO| Janis Layanan SPM Satuan Indikator Pencapaian | Output i
. - i 3 4 5 6 y |
12. Proporsi PTK x 100 24.78 75.22 4.78% |
Dbersertifikat __ i
13. Proporsi PTK 3 0 0 o hoo.00% |
penggerak®
SMP (2024) 67.98 %
1. Angka partisipasi x 100 109,11 -g.1 100.00 %
kasar
2. Angka partisipasi i 100 93.75 6.25 93.75 %
sekolah
_ 3. Kemampuan literasi{ Nilai 100 58.5 41.5 58.50 %
*'F: . Kemampuan Nilal 100 5280 | 47n 52.89 %
umerasi
5. Perbedaan skor Nilai [§] 0 0 100.00 %
literasi
. Perbedaan skor Nilai 0 o 0 100.00 %
umerasi
. Indeks iklim Nilai 100 67.06 32.94 67.06 %
eamanan __
. Indeks Iklim Milai 100 73.87 6.3 73.87%
ebhinekaan
P.Indeks iklim Nilai 100 56.14 43.86 [56.14%
niklusivitas
Fn . Kecukupan Fi 100 48.32 51.68 48.32%
ormasi
guru ASN
11, Indeks distribus] % 100 034 99.66  0.34%
guru
. Proporsi PTK -1 100 2.8 67.1 A7x
f}em upoys 32.87 713 [2.87
3. Proporsi PTK % 0 0 0 100.00 %
= - 33.84%
RSENTASE Jumilah Total| Jumiah Total| Yang Belum [21.42%
ENCAPAIAN Yang Harus Yang Terlayani
PENERIMA LAYANAN Diayani | Teriayani
ASAR{80% B
JUMLAH YANG Orang 2301 616 1685 26.77 %
HARUS DILAYANI : =1
i PERSENTASE PENCAPAIAN MUTU MINIMAL LAYANAN 1242 %
., DASAR (20%)
. Jumlah Mutu Jumlah Mutu |Jumlah Mutu| MutuYang [B2.10%
Barang | Jasa [SDM Yang Harus Yang Belum
Dilayani/ | Terlayani/ | Terlayani/
Dipenuhi | Terpenuhi | Terpenuhi
1. Angka partisipas/ % 0 0 0 100.00 %
kasar . : o
2. Angka partisipasi % 100 1.48 98.52 .48 %
;ekn!ah
3. Kemampuan Nilai 100 40 60 40.00 X
fiterasi B — .
4. Kemampuan Nilai 100 38.1 61.9 38.10%
numerasi i
. Perbedaan skor Milai 100 18.36 81,14 18.86 %
erasi
6 . Perbedaan skor Nilai 100 17.04 82.96 17.04 %
____numerasi

I1-127 | Rancangan Akhir RKPD Kabupaten Ende Tahun 2026



Indikator Kinerja/ Koo
No Jenis Layanan SPM Satuan Indikator Pencapaian | Qutput ~
-1 -2 3 . 5 5 7
7« Indeks iklim Nilai 100 60.92 39.08 60.92 %
eamanan
E . Indeks Tklim Nilai 100 63.8 36.2 63.80 %
bhinekaan
9. Indeks iklim Nilai 100 67.16 32.84 57.16 &

L inklusivitas . e
10. Kecukupan - o 0 0 100,00 &
formasi guru ASN
. Indeks distribusi % 0 0 0 100.00 %

n
E:. Proporsi PTK r D 0 100.00 %
ersertifikat
13 . Proporsi PTK o o 0 100,00 ¥
penggerak*

Sumber data : Dinas P dan K Kab. Ende 2024 (e-spm 2024).

Catatan:

Dari data di atas menggambarkan bahwa Indeks pencapalan SPM urusan Pendidikan

tahun 2024 adalah 60,11 % kategori ;: Tuntas Muda, mengalami penurunan dibandingkan
tahun 2023 mencapai 81,74 % dengan kategori : Tuntas Madya. Khusus Pendidikan Anak
Usia Dini tahun 2024 pencapaian SPM (59,99 %) Kategori Belum Tuntas, dan Pendidikan

Kesetaraan 33,84 % kategori Belum Tuntas.
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2) Evaluasi SPM Urusan Kesehatan

Gambar 2.2 Capaian Kinerja 5PM Urusan Kesehatan kondisi Tahun 2024

Capaian Kirerja SPMW Bidang Kesehatan Tahun 2024
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Capaian kinerja SPM Bidang Kesehatan kondisi sampai dengan tahun 2024:
Pelayanan Kesehatan Ibu Hamil sebesar 68,58 persen, Pelayanan Kesehatan lbu
Bersalin sebesar 76,61 persen, Pelayanan Kesehatan Bayi Baru Lahir sebesar 77,86
persen , Pelayanan kesehatan balita sebesar 72,02 persen, Pelayanan kesehatan
pada Usia Pendidikan Dasar sebesar 95,55 persen, Pelayanan kesehatan pada usia
produktif sebesar 82,66 persen, Pelayanan kesehatan pada usia Lanjut sebesar
BB,g95 persen, Pelayanan kesehatan penderita hipertensi sebesar 27,21 persen,
Pelayanan kesehatan penderita diabetes mellitus sebesar 89,89 persen, Pelayanan
kesehatan orang dengan gangguan jiwa berat sebesar 97,78 persen, Pelayanan
kesehatan orang terduga Tuberculosis sebesar 93,12 persen, Kesehatan orang
dengan risiko terinfeksi virus yang melemahkan daya tahan tubuh manusia

(Human immunodeficiency Virus) sebesar g8 persen.
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Tabel 2.6 Realisasi Pencapaian SPM Urusan Kesehatan Tahun 2024

No | Indikator Kinerja/ Jenis SATUA N Indikator Pencapaian | Output Total . AKSI
Layanan SPM Pencapaian
4 2 3 -4 | 5 6 7 8
TEGORI INDEKS TUNTAS MADYA 80.54 %
NCAPAIAN 5PM
1. [Pelayanan Kesehatan Ibu Hamil EE-BS
ERSENTASE PENCAPAIAN Jumlah Total Jumiah Total Yang Belum 50.20 % |
EENERIMA LAYANAN DASAR Yang Harus Dilayani Yang Terlayani Terlayani
80%)
A. JUMLAH YANG HARUS Orang k108 3205 1903 62.74 % |
DILAYANI ;
* PERSENTASE PENCAPAIAN MUTU MINIMAL LAYANAN DASAR (20%) | 16.66 %
B. Jumlah Mutu Barang [ Jasa [ Jumlah Mutu Yang JumlahMutu Yang | Mutu Yang Belum [83.28 %
SDM Harus Dilayani / Terlayani/ Terlayani [
Dipenuhi Terpenuhi Terpenuhi
1. Vaksin Tetanus Difteri Vaksin 108211 82798 25413 76.52 %
2 . Tabelt tambah darah (180 Tabelt 919.458 2948 -2.028.542 100.00 ¥
L tabelt x jumlah ibu hamil)
3 . Alat deteksi resiko Ibu Hamil ; Orang 5108 3205 1903 |  62.74%
Test Kehamilan - 1
4 . Alat deteksi resiko Ibu Hamil : Paket 5108 3205 1903 62.74% |
Pemeriksaan HB _ - |
5 . Alat deteksi resiko Ibu Hamil : Paket 5108 3205 1903 62.74 X
Pemeriksaan
Golongan Darah .

11-130 | Rancangan Akhir RKPD Kabupaten Ende Tahun 2026




6 . Alat deteksi resiko Ibu Hamil :
Pemeriksaan Glukoprotein
Urin (proyeksi pengadaan 15%
dari jumlah

ibu hamil)

Paket

776

100.00 %

7 . Alat deteksi resiko Ibu Hamil :
Skrining triple eliminasi
dengan tes cepat

Hepatitis B dan Sifilis dan HIV

Paket

5108

3205

62.74 %

18 . Kartu [bufrekam medis ibu

Paket

5108

3205

1903

62.74%

g . Buku kesehatan Ibu dan Anak
(KIA)

Buku

5108

3205

1903

62.74 %

no . Media promosi
Komunikasi Informasi dan
Edukasi (KIE)

Paket

100.00 %

11. Gel USG
(untuk Puskesmas yang
memiliki alat USG) (proyeksi

hamil)

pengadaan 1/15 dari jumlah ibul|

Botol

340

340

100.00%

12 . Tenaga medis :
Dokter/dokter spesialis
obstetri dan ginekologj;
(angka ideal : dengan rasio
1:2500 penduduk untuk
dokter umum dan rasio
1:16000 untuk dokter spesialis
kebidanan)"

13_. Tenaga kesehatan : Perawat

(angka ideal dengan rasio
1:885 penduduk)
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14 . Tenaga kesehatan : Bidan Orang 324 324 o 100.00 ¥
(angka ideal : dengan rasio
1:1000 penduduk) |
15 . Tenaga kesehatan: Tenaga Orang 23 23 0 100.00 % |
Kefarmasian |
16 . Tenaga kesehatan : Orang 29 29 0 100.00 % '
Tenaga Gizl | i
17 . Kunjungan 6 kali ibu hamil Orang 5108 3205 1903 62.74 %
selama periode kehamilan |
(K6)
(Satu kali pada trimester
pertama, Dua kali pada
trimester kedua, Tiga kali pada
trimester ketiga)
Pelayanan Kesehatan Ibu i | |76.61 !
Bersalin
PERSENTASE PENCAPAIAN Jumiah Total Jumlah Total Yang Belum 58.41%
PENERIMA LAYANAN DASAR Yang Harus Dilayani Yang Terlayani Terlayani
8o%)
A. JUMLAH YANG HARUS Orang 5062 3696 [ 1366 23.01% |
DILAYANI : o |
PERSENTASE PENCAPAIAN MUTU MINIMAL LAYANAN DASAR (20%) " | 18.20% |
B. Jumlah Mutu Barang / Jasa | Jumiah Mutu Yang | Jumlah Mutu Yang | MutuYang Belum | 9lo0% |
SDM Harus Terlayani/ Terpenuhi| Terlayani{ Terpenuhi
Dilayani/ Dipenuhi
1. Formulir partograf Formul ir 5062 3696 1366 73.01%
> . Kartu ibu/rekam medis ibu Paket 5062 3696 1366 | 73.01%
3. Buku Kesehatan Ibu dan Anak Buku 5062 3606 1366 73.01%
(KIA)
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(Terintegrasi dengan ibu hamil,
sesual kebutuhan bila belum
dapat pada masa kehamilan)

4 . Media promosi Komunikasi
Informasi dan
Edukasi (KIE)

Paket

100.00 %

. Tenaga medis : Dokter/dokter
esialis
bstetri dan ginekologi
angka ideal : dengan rasio 1:2500
nduduk untuk dokter umum
n rasio 1:16000 untuk dokter
pesialis kebidanan)

Orang

| 100.00%

angka ideal : dengan rasio 1:1000

E;Tenaga kesehatan : Bidan
nduduk)

Paket

368

368

100.00 %

. Tenaga kesehatan : Perawat

angka ideal : dengan rasio 1:885
nduduk)

Orang

450

490

100.00 %

3. Tenaga kesehatan : Tenaga
efarmasian

Orang

37

37

100.00 %

9 . Tenaga kesehatan :
Tenaga Gizi

Orang

48

48

100.00 %

Pelayanan Kesehata n“Bayi Baru
Lahir

PERSENTASE PENCAPAIAN
PENERIMA LAYANAN DASAR (80%)

Jumiah Total

Yang Harus Dilayani

A. JUMLAH YANG HARUS
DILAYANI :

4752

Jumlah Total
Yang Terlayani

Yang Belum
Terlayani

S

61.85 %

3674
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PERSENTASE PENCAPAIAN MUTU MINIMAL LAYANAN DASAR (20%) i 16.01 %
B. Jumlah Mutu Barang / Jasa / Jumlah Mutu Yang | Jumlah Mutu Yang | MutuYang Belum 80.03%
SDM Harus Dilayani / Terlayani | Terlayani/
Dipenuhi Terpenuhi Terpenuhi
1. Vaksin hepatitis B dosis tunggal Vaksin 4752 3674 1078 77.31 %
(prefilled syringe)
2 . Vitamin K1 injeksi Ampul 4752 3674 1078 7731 %
3 . Salep/tetes mata antibiotik Orang 4752 3674 1078 7731 %
l4 . Formulir bayi baru lahir Formul ir 5 0 5 0.00 %
5 . Formulir Manajemen Terpadu  [Formul ir 14256 3674 10582 25.77 &
Balita Muda (MTBM)
6 . Buku Kesehatan |bu dan Anak Buku 5108 3205 1903 62.74 %
(KIA)
7 . Media Promosi Paket 1 1 0 100.00 %
Komunikasi Informasi dan
Edukasi (KIE) - .
8 . Tenaga medis : Dokter/Dokter Orang 2 2 0 100.00% |
Spesialis Anak | I ]
g . Tenaga kesehatan : Bidan Orang 368 368 0 100.00% |
10 . Tenaga kesehatan : Perawat Orang 490 490 0 100.00 %
11. Tenaga kesehatan : Tenaga Orang (37 37 0 100.00 %
Kefarmasian |
12 . Tenaga kesehatan: Orang 31 31 0 100.00 %
Tenaga Promosi Kesehatan dan |
imuPeraku | | L = L
13 . Tenaga kesehatan : Tenaga Gizi Orang 48 48 0 100.00 %
4 . Kader Kesehatan Orang 3340 3340 o 100.00 X B
4. |Pelayanan Kesehatan Balita = = 2027
| PERSENTASE PENCAPAIAN |  Jumlah Total Jumlah Total Yang Belum 59.91% |
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rENERIMA LAYANAN DASAR (80%) P'ang Harus Dilayani [Yang Terlayani Terlayani l
A. JUMLAH YANG HARUS Orang 1817 16339 5478 7819 i
DILAYAMNI : i
PERSENTASE PENCAPAIAN MUTU MINIMAL LAYANAN DASAR (20%) 12.10 %
B. Jumlah Mutu Barang [ Jasa | SDM Jumlah Mutu Yang Jumlah Mutu Yang  |MutuYang Belum  60.51%
Harus Terlayani/ Terpenuhi [Terlayani/ Terpenuhi !
Dilayani/ Dipenuhi
1. Kuisioner Pra Skrining Dokumen |1 1 0 i"mn.un ®
Perkembangan (KPSP) atau
instrumen standar lain yang berlaku .
D . Formulir Deteksi Dini Tumbuh  [Formulir |1 1 0 100.00 %
Kembang (DDTK)
3. Buku Kesehatan Ibu dan Anak Orang  [5108 32065 1903 62.74 %
KIA) - !
. Vitamin A Biru Kapsu | 3781 3326 455 87.97 % }
sesuai standar 6-11 bulan) | ,
VitaminAMerah  Kapsul  h4442 13784 658 os.44% '
sesuai standar 12-59 bulan)
16 . Vaksin imunisasi dasar: BCG Vaksin 121633 ?Bfﬁﬁ 142867 B 64.76 %
7 . Vaksin imunisasi dasar: Polio Vaksin  [18484 70677 47807 50.65 %
Tetes
18 . Vaksin imunisasi dasar: IPV Vaksin  [118484 65.588 118.418.41 0.06% E
'1 4 4 {
9. Vaksin imunisasi dasar: DPT-HB-|  Vaksin 118484 56.505 118.427.49 0.05 % | I
Hib
10 . Vaksin imunisasi dasar: Campak Vaksin 118484 68.429 N <E13.415.5}' 0.06 % |
+ Rubella

11-135 | Rancangan Akhir RKPD Kabupaten Ende Tahun 2026




11 . Vaksin imunisasi Ianiuian - DPT - Maksin 115964 |55.1uﬁ 15.#3.]_'9 D.05%
HB -Hib
12 . Vaksin imunisasi aksin 4737 0 la737 0.00%
janjutan : Campak - Rubella
13 . Jarum suntik dan Bahan Habis Unit 26 26 0 00.00 %
Pakai (BHP) ['
14 . Peralatan Anafilaktik Paket 26 26 o 100.00 %
15 . Formula Terapi Gizi Buruk Paket 1 n 0 100.00 %
16 . Tenaga medis : Dokter Orang 41 0 41 0.00%
17 . Tenaga kesehatan : Bidan Orang 368 368 0 100.00 X
18 . Tenaga kesehatan: Perawat  Orang 450 Moo o] 100.00 %
19 . Tenaga kesehatan : - Orang {48 8 o 100.00 %
Tenaga Gizi
20 . Guru PAUD Orang 0 0 o 0.00 %
21. Kader Kesehatan Orang 3340 340 o 100.00 %
Pelayanan Kesehatan Pada Usia 95.55
Pendidikan Dasar P
PERSENTASE PENCAPAIAN Jumlah Total Jumiah Yang 77.89%
PENERIMA LAYANAN DASAR EBD%] Total Belum
Yang Harus Dilayani Yang Terlayani Terlayani
A, JUMLAH YANG HARUS rang 44143 4277 MbhH 97.36
DILAYANI : o % _ I
PERSENTASE PENCAPAIAN MUTU MINIMAL LAYANAN DASAR (20%) 17.66 %
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. Jumlah Mutu Barang | Jasa | SDM

Uumilah Mutu Yang
arus Dilayani [
ipenuhi

Jumlah Mutu Ya ng
Terlayani/
Terpenuhi

Mutu Yang Belum
Terlayani/
Terpenuhi

88.31%

t;Fonn pencatatan/buku rapor

sehatanku (Sesuai jumlah
serta didik di

Eeknlawmatﬂ'asawpesantr

n)

Buku

144143

42977

mes6

97.36 %

2. Form pencatatan/buku
pemantauan kesehatan
(Sesuai jumiah anak usia
ndidikan dasar di luar
satuan pendidikan dasar seperti di

panti/LKSA,

Buku

44143

42977

166

|
{3135 &

Fapasf LPKA dan Posyandu remaja)
|

3 . Kuesioner skrining kesehatan
Sesual jumlah anak usia pendidikan

Doku men

dasar)

44143

42977

1166

97.36 %

5 . Formulir rekapitulasi hasil
pelayanan kesehatan usia sekolah |
dan remaja di luar sekolah '

(Sesuai kebutuhan dengan
mempertimbangkan jumlah
panti/LKSA,

per Puskesmas)

For mulir

lapas/LPKA dan Posyandu remaja |

6 . Tabelt Tambah Darah pada
remaja putri kelas 7-

9 dan usia 12-17 tahun diluar
sekolah

Tablet

|
44143

42977

166

100.00 X
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Jurmlah remaja putri kelas7-g dan
III.L'sii! 12-17 tahun diluar sekolah
dikalikans2 tablet dan
mempertimbangkan ketersediaan
,Etaknpname yang ada di gudang
farmasi kabupaten/kota)

7. Alat Pemeriksaan Hb Alat
kHematnlogJ analyzer di Puskesmas
dan Hb meter untuk skrining

nemia di
sekolah SMP/sederajat)

8 . Strip Hb sasaran remajaputri  [Strip

kelas 7

(Hematologi analyzer di Puskesmas

dan Hb meter untuk skrining
nemia di

sekolah SMP/sederajat)

100.00%

g . Media promosi kesehatan Paket

(Media khusus remaja sehat)

100.00%

10 . Vaksin Campak Rubela, DT, Td Vaksin

Pntuln pelaksanaan Bulan Imunisasi
nak Sekolah

BIAS)

sesuai standar kebutuhan
gl seluruh sasaran kelas 15D,
elas 2 SD dan kelas

113960

100.024

13.859.97

0.09 %

5 SD dan anak dengan usia setara)

11. Tenaga medis : Dokter/Dokter Orang

| gig
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h2.Te naga kesehatan :Bidan Orang 368 ' - F_ﬁ_ﬂ N b 100.00 %
13. Tenaga kesehatan : Perawat Orang 490 4 90 ] noo.0o0®
4. Tenaga kesehatan : Tenaga Gizi Orang 48 48 0 100.00 £
15 . Tenaga kesehatan : Tenaga Orang 23 23 0 100.00 %
Kefarmasian
6 . Tenaga kesehatan : Tenaga Orang a3 43 0 100.00 %
esehatan Masyarakat
17 . Tenaga non kesehatan terlatih Orang 0 0 0 0.00%
atau mempunyai kualifikasi
tertentu : Guru
18 . Tenaga non kesehatan terlatih Orang 3340 3340 0 100.00 ¥ I

ertentu : Kader Kesehatan/dokter . |

E:au Mempunyai Kualifikasi
cil/peer conselor

Pelayanan Kesehatan Pada Usia | Ez.l‘:ﬁ
Produktif
PERSENTASE PENCAPAIAN jumiah Total Jumiah Total Yang Belum 6a77%
PENERIMA LAYANAN DASAR (80%)
, Yang Harus Dilayani [Yang Terlayani Terlayani |
A. JUMLAH YANG HARUS Orang 172259 139460 32799 Emgﬁ
DILAYANI : .
PERSENTASE PENCAPAIAN MUTU MINIMAL LAYANAN DASAR (20%) |v;.'.gu %
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B. Jumlah Mutu Barang | Jasa | SDM| Jumlah Mutu Yang Dumlah Mutu Yang Mutu vang Belum 189.48 %
| Harus Dilayani / Terlayani Terlayani/
!Dipenuhi Terpenuhi Terpenuhi
| |

1. Media promosi Komunikasi Paket 1 1 0 100.00 %
Informasi dan
Edukasi (KIE) :
2. Alat : Alat Ukur Lingkar Lengan  Unit 26 26 0 100.00 X
Atas (LILA) |

. Alat : Tensimeter Unit 26 26 0 100.00 %
4 . Alat : Glukometer Unit 26 26 0 100.00 %
5 . Alat: Alat Pemeriksa Hb Unit 26 26 0 100.00 %
6 . Alat : Tes strip gula Unit 26 26 0 100.00 %
darah, Lancet, Kapas alkohol
7 . Alat : KIT IVA Tes Unit 26 26 o 100.00 %
{8 . Strip dan Reagen pemeriksaan  Unit ,zﬁ 26 0 100.00 %
Hb | |
9. Kit Opthalmologi Komunitas  Unit 26 26 o 100.00 %
10 , Kuesioner PUMA Dokumen 1 1 0 100.00 %
(Deteksi dini Penyakit Paru ' |
Obstrutif Kronis/PPOK) '
11. Alat Pelayanan KB Unit 78 78 0 100.00 %
12 . Formulir pencatatan dan Dokumen 1 0 n 0.00%
pelaporan aplikasi '
Sistern Informasi Penyakit Tidak
Menular (SIPTM)
13 . Vaksin Tetanus Difteri (td) Ampul 108211 B82.798 f08.128.20 0.08%

D

14 . Tenaga medis : Dokter Orang 41 41 0 im 0.00 %
15. Tenaga kesehatan : Bidan Orang 368 368 0 rnu.cn 2
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 116.Tenaga kesehatan: Perawat  [Orang 490 490 b 100.00 %

17 . Tenaga kesehatan : Tenaga Gizi Orang 48 48 0 100.00 %
18 . Tenaga kesehatan : Orang 43 43 0 100.00 %
Tenaga Kesehatan Masyarakat
19 . Kader kesehatan Orang 3340 3340 0 100.00 %
terlatih dan mempunyai kualifikasi
tertentu
Pelayanan Kesehatan Pada Usia 88.95
Lanjut 3

ERSENTASE PENCAPAIAN Jumlah Total Jumlah Total Yang Belum 68.05%

ENERIMA LAYANAN DASAR (80%)

Yang Harus Dilayani [Yang Terlayani Terlayani
A. JUMLAH YANG HARUS Orang Iama 27937 4478 86.19%
DILAYANI
PERSENTASE PENCAPAIAN MUTU MINIMAL LAYANAN DASAR (20%) 20.00 %
B. Jumlah Mutu Barang [ Jasa Jumilah Mutu Yang UJumlah MutuYang Mutu Yang Belum f00.00 X
SDM Harus Terlayani Terlayani/ Terpenuhi
Dilayani/ Dipenuhi |Terpenuhi

. Alat pemeriksaan deteksi dini: Paket 26 - 26 o rna.ﬂn %

lat ukur berat badan, alat ukur

nggi badan, alat ukur lingkar

rut, lingkar lengan atas, dan
nsimeter |
. Glukometer/alat pemeriksaan Paket 26 26 ] 100.00 &
ladarah
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ERSENTASE PENCAFAIAN Jumlah Total Jumlah Total ang Belum 87%

PENERIMA LAYANAN DASAR
8o%) Yang Harus Dilayani [Yang Terlayani erlayani

A. JUMLAH YANG HARUS Orang 93081 10323 82758 11.09
DILAYANI ¢ 53

PERSENTASE PENCAPAIAN MUTU MINIMAL LAYANAN DASAR (20%) 18.33% I

?. Jumlah Mutu Barang /[ Jasa | Jumlah Mutu Yang Pumlah MutuYang MutuYang Belum  91.67% i
SDM | Harus Dilayani/  [Terlayani/ Terlayani/

“ Dipenuhi Terpenuhi Terpenuhi

ipertensi dan media Komunikasi, |
nformasi,
Edukasi (KIE)
(panduan dalam melakukan
penatalaksanaan dan edukasi
sesuai standar, minimal 2)

E; Pedoman pengendalian Paket 1 1 on00.00 %

2 . Obat Hipertensi Paket 26 26 0 100.00 %

3. Tensimeter Unit 26 26 0 100.00 %
(mengukur tekanan darah) '

4

laporan Aplikasi
Sehat Indonesiaku (ASIK)

EFurmulir pencatatan dan Apli kasi L 1 0 100.00 %

5 . Media Promosi Komunikasi  Paket i h 0 100.00 %
Informasi dan
Edukasi (KIE)

(peningkatan pengetahuan
masyarakat)

6 . Tenaga medis : Dokter Orang 4o ) 40 0 100.00%

7. Tenaga kesehatan : Bidan Orang 368 68 ) P joo.00%
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B, Tenaga kesehatan : Orang 490 490 0 100.00 X
Perawat
9.Tenaga kesehatan : Tenaga Gizii Orang (48 ra o 100.00 &
10 . Tenaga kesehatan : Orang 31 Bt 0 100.00 %
Tenaga promosi kesehatan dan
ilmu perilaku
11. Tenaga kesehatan : Tanaga Orang 23 0 23 0.00 %
Kefarmasian
12 . Tenaga kesehatan : Orang M43 M3 ] 100.00 %
Tenaga Kesehatan Masyarakat
Pelayanan Kesehatan Penderita 89.8
Diabetes Melitus %
PERSENTASE PENCAPAIAN Jumlah Total Jumlah Total Yang Belum 69.80%
PENERIMA LAYANAN DASAR
(80%) b\'a\ng Harus DilayaniYang Terlayani Terlayani
A. JUMLAH YANG HARUS Orang 2097 1832 h65 87.36%
DILAYAN| :
PERSENTASE PENCAPAIAN MUTU MINIMAL LAYANAN DASAR (20%) 20.00%
E. Jumlah Mutu Barang [ Jasa | Jumlah Mutu Yang Jumlah MutuYang  [MutuYang Belum ru{:.uu 4
DM Harus Terlayani/ Terpenuhi [Terlayani/ Terpenuhi
Dilayani/ Dipenuhi
1. Obat Diabetes Melitus Paket p 1 o [100.00 %
2. Fotometer atau Glukometer  [Unit 26 26 0 100.00 %
(melakukan pemeriksaan gula
darah, minimal 1 di setiap
syankes sesuai
ebutuhan)
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. BMHP (Bahan Medis Habis
kai) gula darah dalam
mantauan kadar gula dalam

arah : reagen glukosa atau strip
s gula darah, kapas alkohol,

ancet

Unit

26

26

100,00 &

. Formulir pencatatan dan
laporan aplikasi S| PTM (Sistem
nformasi Penyakit Tidak
enular), ASIK (Aplikasi Sehat
ndonesiaku), Simpus (Sistern
nformasi Manajemen Puskesmas)

Formu lir

100.00 %

. Media Promosi

omunikasi Informasi dan Edukasi

KIE) (minimal 3 di setiap

syankes terdiri dari: 1 (satu)
Panduan Praktik Klinis (PPK) bagi
dokter di FKTP; 1 (satu) media KIE
tentang diabetes melitus; dan1
(satu) media KIE tentang penyakit
tidak menular)

Paket

100.00 %

6 . Tenaga medis : Dokter

Orang

40

100,00 %

7. Tenaga kesehatan : Bidan

Orang

68

100,00 %

8 . Tenaga kesehatan : Perawat

Orang

490

490

100.00 %

9. Tenaga kesehatan: Tenaga
Kefarmasian

Orang

23

23

100.00 %

10 . Tenaga kesehatan ; Tenaga
esehatan
asyarakat

Orang

3

100,00 %

Fn . Tenaga kesehatan : Tenaga Gizi

Orang

Iqﬂ

100.00 %
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2. Temgh_ kesehatan : Teknis
edis Ahli Teknologi
boratorium
edik (ATLM)

Orang

"

k41

100.00 %

10 .

Pelayanan Kesehatan Orang
Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ)
Berat

97.7
8%

PERSENTASE PENCAPAIAN
PENERIMA LAYANAN DASAR

(80%)

Jumilah Total

Yang Harus Dilayani

umlah Total

Yang Terlayani

'Yang Belum
Terlayani

B0.00 %

;A. JUMLAH YANG HARUS
DILAYANI :

Orang

]993

998

100.00

PPERSENTASE PENCAPAIAN MUTU MINIMAL LAYANAN DASAR (20%)

n7.78 %

. Jumlah Mutu Barang [ Jasa |
DM

Harus
Dilayani/ Dipenuhi

Jumlah Mutu Yang

Jurnlah Mutu Yang
Terlayani/ Terpenuhi

Mutu Yang Belum

l']'erfayanf! Terpenuhi

8.89 %

L. Buku Pedoman Penggolongan

an Diagnosis Gangguan Jiwa
PPDGJ 111) atau Buku PPDGJ
erbaru (bila sudah tersedia)
entuk fisik atau elektronik)

Bulku

f

0
|
[

100.00 &

. Penyediaan Psikofarmaka
(pengobatan/medikasi)

Jenus

0000 &

3. Penyediaan formulir skrining
esehatan jiwa dan/ atau
enyediaan melalui aplikasi

instrumen untuk skrining masalah

esehatan

Formu lir

&t et

100.00 %
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Jiwalrisiko gangguan jiwa pada
caregiver)

. Penyediaan formulir pencatatan
an pelaporan melalui sistern
nformasi Kesehatan (pencatatan

an pelaporan)

: rrnu lir

100.00 %

nformasidan

E. Media Promosi Komunikasi
dukasi (KIE)

Media

100.00 &

6 . Tenaga kesehatan : Dokter

Orang

Ko

40

100,00 &

7 . Tenaga kesehatan : Tenaga
esehatan yang memiliki
ompetensidan kewenangan di
dang kesehatan jiwa (contoh:
sikolog klinis, perawat jiwa,
erawat terlatih)

Orang

26

26

100.00 %

8. Tenaga lain yang terlatih di
bidang kesehatan fiwa.

Orang

26

26

100.00 %

9 . Tenaga profesional lainnya

Orang

0.00 %

1.

Felaynnan Kesehatan Orang
erduga

93.12

Tuberkulosis
;PEF!EEN TASE PENCAPAIAN
PENERIMA LAYANAN DASAR (80%)

Jumlah Total

Yang Harus Dilayani

Jumlah Total

Yang Terlayani

Yang Belum
Terlayani

73.34 %

A. JUMLAH YANG HARUS
DILAYANI :

Orang

4421

ruﬁa

PERSENTASE PENCAPAIAN MUTU MINIMAL LAYANAN DASAR (20%)

368

91.68%

19.78 %

1I-147 | Rancangan Akhir RKPD Kabupaten Ende Tahun 2026




B. Jumiah Mutu Barang [ Jasa | Jumlah Mutu Yang Jumlah MutuYang  [Mutu Yang Belum 98.89 %
SDM Harus Dilayani/  [Terlayani/ Terlayani/
Dipenuhi Terpenubhi Terpenuhi

1. Media promosi Komunikasi  [Paket f 1 0 100.00 %
Informasidan
Edukasi (KIE)
2. Reagen ZnTB Kit 4421 4053 68 1,68 %
3. Masker bedah dan Masker Ng5Paket 26 26 0 100.00 %
4 . Pot dahak, Kaca slide, Bahan |Paket h i ] 100.00 %
Habis Pakai (Oil Emersi, Ether
Alkohol Lampu Spirtus/Bunsen,
Ose(Lidi), Rak pengering
5. Katrid tes cepat molekuler  [Test p 1 0 100.00 %
6 . Formulir pencatatan dan Dokumen 1 0 100.00 %

laporan
7 . Pedoman/Standar Operasional Dokumen i 0 100.00 %
Prosedur (SOP)
8 . Tuberkulin Vial K421 4053 368 91.68 &
9 . Tenaga medis : Dokter/dokter Orang 40 40 0 100.00 %
spesialis
penyakit dalam/dokter spesialis

ru
10 . Tenaga kesehatan : Perawat Orang 400 490 0 100.00 %
1. Tenaga kesehatan: Tenaga Orang 23 23 0 100.00 ¥
Kefarmasian
12.Tenaga kesehatan : Tenaga QOrang 43 43 o 100.00 %
Kesehatan
Masyarakat
13. Tenaga kesehatan : Analis Orang 1 41 ] 100,00 %
Teknik Laboratorium Medik
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kaTm)

14 . Tenaga kesehatan :

Radiografer

Orang

no o

100.00 %

15 . Kader Kesehatan

Orang

340 340

100.00 %

12 .

Pelayanan Kesehatan Orang
Dengan Risiko Terinfeksi Virus
Yang Melemahkan Daya Tahan
Tubuh Manusia (Human
Immunodeficiency Virus)

98.0
0%

PERSENTASE PENCAPAIAN
PENERIMA LAYANAN DASAR
(8o%)

Jumlah Total Jumlah Total

Yang Harus Danani['rang Terlayani

Yang Belum
Terlayani

Bo.oo %

A JUMLAH YANG HARUS
DILAYANI :

Orang

'Fusﬁ- IF:954

898

M00.00 %

PERSENTASE PENCAPAIAN MUTU

MINIMAL LAYANAN DASAR (20%

8.00%

B. Jumlah Mutu Barang | Jasa |
SDM

|.lumI ah Mutu Yang Jumlah Mutu Yang
Terlayani/ Terpenuhi

Mutu Yang Belum
Terlayani/
Terpenubhi

90.00 %

1. Media promosi

(KIE)

Komunikasi Informasi dan Edukasi

Paket

Earus
| ilayani | Dipenuhi

1 1

o

100.00 %
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2 . Tes cepat HIV/Rapid Diagnostic
Test (RDT) pertama

Test

3 . Bahan Medis Habis Pakai,
Handschoen, Alkohol Swab,
Plester, Lancet/Jarum Steril,
Jarum Spuit yang
sesuai/Vacutainer dan

Paket

898

hoo.00%

h00.00 %




Jarum Sesuai

. Alat tulis, rekam medis yang  [Paket 28 28 0 100.00 %
risi nomor rekam medis, nomor
ilitas
layanan kesehatan pelaksana,

omor KTP/NIK

Eé;renaga medis : Dokter/dokter Orang 40 40 o 100.00 %
sialis penyakit dalam/dokter
spesialls kulit dan kelamin

6 . Tenaga kesehatan : Bidan Orang 368 368 0 [100.00 %

7. Tenaga kesehatan : Perawat  [Orang 490 490 o h00.00 %

. Tenaga kesehatan : Ahli Orang 41 41 o 100.00 %
eknologi Laboratorium Medis
ATLM)

Egenaga kesehatan:Tenaga  |Orang 43 43 o 100.00%
ehatan
masyarakat Ji o

10 . Tenaga non kesehatan Orang 0 0 0 0.00%
Terlatih/Mempunyai Kualifikasi
tertentu: pendamping dan
njangkauan

Sumber data : Dinas Kesehatan Kab. Ende (e-spm tahun 2024).
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Dari data di atas menggambarkan bahwa jenis pelayanan dasar urusan kesehatan dari 12 (dua
belas) jenis indikator layanan dasar indikator pencapaian pada tahun 2024 adalah sebesar : 80,54
% atau kategori Tuntas Madya mengalami penurunan dibandingkan tahun 2023 sebesar 81,67% atau
kategori Tuntas Madya. Namun di tahun 2024 Jenis Indikator Pelayanan Kesehatan Penderita
Hipertensi (27,21 %), yang perlu menjadi perhatian untuk bisa ditingkatkan.

3) Ewvaluasi SPM Urusan Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Gamnbar 2.3 Capaian Kinerja SPM Urusan Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang kondisi Tahun
1024

Capalan Kinerja SPM Urussn Pekotjaan Umuom dan Penataan Ruang Tahun 2024

woos g
oo o
g6 00
g% o

el

B O

TEO0%

P

T4, G0

72.00'%
Pelayanan Dasar Penyediaan Penyediaan Pelayanan
Kebutuhan pokok air minum Pengolahan air limbah

Domestik

Capaian kinerja SPM Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang kondisi sampai dengan
tahun 2024: Pelayanan Dasar Penyediaan Kebutuhan pokok air minum sebesar 88,16 persen,

dan Penyediaan Pelayanan Pengolahan air limbah Domestik sebesar 77,89 persen.

Tabel 2.7 Realisasi Pencapalan SPM Urusan Pekerfaan Umum Tahun 2024

No | Indikator Kinerja/Jenis | SATUAN Indikator Pencapaian / Output Total
Layanan SPM | Pencapaian
1 2 3 4 | 5 | 6 7
KATEGORI INDEKS TUNTAS MADYA B3.03%
PENCAPAIAN SPM o |
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. Penyediaan Kebutuhan 88.16%
Pokok Air Minum Sehari-
ari | I
ERSENTASE Jumlah Total Jumiah Total [Yang Belum 72.90 %
NCAPAIAN
ENERIMA LAYANAN Yang Harus Dilayani [Yang Terlayani
DASAR (80%) Terlayani
A, JUMLAH YANG Orang 273553 249268 24285 91.12%
HARUSDILAYANI :
PERSENTASE PENCAPAIAN MUTU MINIMAL LAYANAN DASAR (20%) 15.27 %
B. Jumlah Mutu Barang Jumlah MutuYang Pumiah Mutu |MutuYang 76.33%
[ Jasa | SDM Harus Dilayani/ Yang Belum
Dipenuhi Terlayani/  [Terlayani/
Terpenuhi  Terpenuhi
1. Ukuran kuantitas Air  [Rumah 64117 38222 25895 59.61%
Minum, Jumlah Rumah Tangga
Tangga yang
mendapatkan akses
terhadap Air Minum
melalui SPAM jaringan
perpipaan terlindungi
sesuai dengan
ebutuhan pokok
inimal sehari-hari

jumiah 60
Eiier,-’nrang.rhaﬁ (enam

puluh liter per orang per
hari) sama dengan 4
galon melalui SPAM _ S
2. Ukuran kualitas Air ~ Rumah 64117 38222 25895 59.61%
Minum, Jumlah Rumah Tangga
Tangga yang
apatkan akses
i‘tEl'hEIdip Air Minum
melalui SPAM jaringan
erpipaan terlindungi
suai dengan ketentuan
raturan perundang-
ndangan yang
nyelenggarakan
rusan Kesehatan yaitu
idak keruh, tidak
erwarna, tidak berasa,
idak berbusa, tidak
berbau
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. Ukuran kuantitas Air
Minum, Jumlah Rumah
angga yang
endapatkan akses
erhadap Air Minum
elalui SPAM bukan
aringan perpipaan
erlindungi sesuai
engan kebutuhan
okok minimal sehari-
ari sejumlah 60
iter/orang/hari (enam

uluh liter per orang per

ari) sama dengan 4
alon melalui SPAM

Rumah
Tangga

25895

24095

1800

. Ukuran kualitas Air
inum, Jumlah Rumah

erhadap Air Minum
lalui SPAM bukan
ingan perpipaan
erfindungi sesuai
dengan ketentuan

eraturan perundang-

ndangan yang

nyelenggarakan

rusan Kesehatan yaitu
tidak keruh, tidak
berwarna, tidak berasa,
tidak berbusa, tidak
berbau

Rumah
Tangga

25895

24095

13&:::_

93.05%

| 93.05%

Penyediaan Pelayanan
Pengolahan Airlimbah
Domestik
PERSENTASE
PENCAPAIAN
FENERIMA LAYANAN
DASAR (Bo%)

Jumlah Total

Yang Harus Dilayani

Jumiah Total

Yang
Terlayani

Yang Belum

Terlayani

A. JUMLAH YANG
HARUS DILAYANI :

Orang

273553

238990

34563

69.89%

- 8737

PERSENTASE PENCAPAIAN MUTU MINIMAL LAYANAN DASAR (20%)

B.oo%
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. Jumiah Mutu Barang Jumlah Mutu Yang Uumilah Mutu MutuYang 40.01%
Jasa [ SDM Harus Dilayani Yang um
Dipenuhi Terlayani/ erlayani/
— Terpenuhi  Terpenuhi |
1 Ukuran kuantitas Rumah b4117 11641 52476 1816 %
enyediaan pelayanan [Tangga
ngolahan Air Limbah
omestik, setiap rumah
memiliki minimal 1 (satu)
akses pengolahan Air
Limbah Domestik
2 Ukuran kualitas Rumah Bany 1641 52476 18.16%
enyediaan pelayanan Tangga
kses aman terhadap
asilitas buang air besar
ndividual bagi
asyarakat yang
ermukim di wilayah
erdesaan dengan

ima) jiwa per hektar
i an/atau di seluruh
ilayah perkotaan
imana bangunan atas
ilengkapi kloset leher
ngsa dan bangunan
awah dilengkapi tangki
eptik sesuai standar
engan lumpur tinja
isedot secara berkala,
inimal tiga tahun
ekali, serta dibuang dan
iolah ke IFLT; dan
sambungan rumah yang
terkoneksi ke SPALD-T
3 Ukuran kualitas Rumah 52476 43938 8538 83.73%
penyediaan pelayanan Tangga
akses layak merupakan
fasilitas buang air besar
bagi masyarakat yang
bermukim di wilayah
perdesaan dengan
Eepadatan penduduk

urang dari 25 (dua
uluh lima) jiwa per
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= _-fﬁe_ktar dimana bangunanT
tas dilengkapi kloset
eher angsa dan
angunan bawah dapat
enggunakan tangki
eptic sesuai standar
aupun lubang tanah
tau cubluk kembar

Sumber data : Dinas PUPR Kabupaten Ende tahuraol;q tE—SP M}_

Adapun Realisasi Pencapaian SPM, Sub Urusan Pekerjaan Umum tahun 2024 yakni
sebesar 83,03 X, kategori Tuntas Madya, dengan rincian :
1. | Penyediaan Kebutuhan Pokok Air Minum Sehari-hari BB.16% Tuntas Madya

i 2. | Penyed'ia:a; _F’E!ayanan Pengolahan Air limbah Domestik 77.B9% Tuntas Pratama

Mengalami kenaikan dibandingkan tahun 2023, hanya pencapaian sebesar 55,05 % kategori
BelumTuntas.
Dari tabel di atas menggambarkan bahwa dari 2 (dua) jenis indikator jenis pelayanan dasar

indikator pencapaian yakni belum tuntas atau 55,05 %, dengan rincian :

1. Penyediaan Kebutuhan pokok air minum sehari-hari sebesar 66,60 %

2, Penyediaan pelayanan pengolahan air limbah domestik sebesar 43,51%
Hal ini disebabkan oleh salah satunya adalah belum terpenuhinya penyediaan
pelayanan pengolahan air limbah domestik kepada masyarakat

4) Evaluasi SPM Urusan Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman

Gambar 2.4 Capalan Kinerja SPM Urusan Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kondisi
Tahun 2024

Capaian Kinerja SPM Urusan Perumahan Rakyat dan Kawasan
Permukiman Tahun 2024

Fenyediaan & Rehabiftasi Rumakf asilitasi Penyediasn Rumah ¥ang
yang Layak Huni Bagl Korban Layak Hunl Bagl Masyarakat Yang
Bencana Kabupaten/Kota Terkena Relokasi Program
Pemerintak Daerah
Kabupaten/Kota
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Capaian kinerja SPM Urusan Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman kondisi

sampai dengan tahun 2024: berdasarkan hasil penghitungan Total Indeks

Pencapaian SPM dan Kategori Pencapaian SPM Urusan Perumahan Rakyat dan

Permukiman sebesar 75,50 % atau Tuntas Pratama

Tabel 2.8 Realisasi Capaian Kinerja SPM Urusan Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman kondisi

Tahun 2024
B o Total
Indikator Kinerja/Jenis Layanan SPM| SATUAN Indikator Pencapaian/Output Penca AKSI
paian
2 3 4 | 5 | 7 -8
KATEGORI INDEKS PENCAPAIAN TUNTAS PRATAMA 5.50
SPM
Penyediaan & Rehabiitasi Rumah 51.00
yang Layak Huni Bagi Korban % |
Bencana Kabupaten/Kota '
Terjadi Bencana (Lampirkan SK Bencana) 5308
PERSENTASE PENCAPAIAN PENERIMA LAYANAN DASAR (80%) -80% 48.00
£

Jumilah Total Uumlah Yang

Yang otal Yang Belum

Harus DilayaniTerlayani  Terlayani
A. JUMLAH YANG HARUS DILAYANI [Orang 10 6 4
PERSENTASE PENCAPAIAN MUTU LAYANANDASAR (20%) ~ |20%  3.00%

Jumlah Mutu Jumiah utu Yang

Yang Harus utuYang Belum

Dilayani/ Terlayani/ [Terlayani

- . Dipenuhi Terpenuhi erpenu hi

B. JUMLAH MUTU 15.00
(BARANG/JASA/SDM) YANG HARUS ﬁ
DILAYANI/DIPENUHI - | I .
tehabilitasi rumah bagi korban Rumah o o a 0.00%
bencana
2. Pembangunan kembalirumah  Rumah 10 6 4 6o0.00
bagi korban bencana ' =
3. Pemukiman kembali bagi korban [Rumah o a d o0.00%
bencana
4 . Bantuan akses rumah sewa Rumah o o g 9 o.00%
Jayak huni bagi korban bencana

11-156 | Rancangan Akhir RKPD Kabupaten Ende Tahun 2026




Fasilitasi Penyediaan Rumah Yan -100%  100.00
Layak Huni Bagi Masyarakat Yan -
Terkena Relokasi Progra
Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota -
Ada Relokasi Program Pemerintah 5308
PERSENTASE PENCAPAIAN PENERIMA LAYANAN DASAR (80%)
Jumilah Tota Jumlah
Dilayani Total ‘r’ans
_ = Teraya
A, JUMLAH YANG HARUS DILAYANI Orang o o

PERSENTASE PENCAPAIAN MUTU LAYANAN DASAR (20%)

Jumiah  Pumiah
MutuYang Mutu Yang
Harus Terlayani/
ayani/ Terpenuhi
ipenuhi

B. JUMLAH MUTU 100.00 1
BARANG/JASA/SDM) YANG HARUS 4
ILAYANI/DIPENUHI _ ! _ _ |

1.PENDATAAN . )

Farm 4.A.4 |dentifikasi Perumahan [Down load 100

Di Lokasi Rawan Bencana

Kabupaten/Kota Penyediaan Dan

Rehabilitasi Rumah Yang Layak Huni

Bagi Koerban Bencana

Form 4.A.5 Identifikasi Lahan Pown load 100

Potensial Sebagal Relokasi

Perumahan Penyediaan Dan

Rehabilitasi Rumah Yang Layak Huni

Bagi Korban Bencana

Form 4.A.6 Pengumpulan Data Down load 100

Rumah Yang Terkena Bencana

Kabupaten/Kota Penyediaan Dan

Rehabilitasi Rumah Yang Layak Huni

Bagi Korban Bencana

Form 4.A.10 Identifikasi Perumahan Down load 100

Di Lokasi Yang Menimbulkan |

haya Penyediaan Rumah Yang |

Layak Huni Bagi Masyarakat Yang

Terkena Relokasi Program

Pemerintah Daerah |
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Form 4.A.11 dentifikasi Perumahan
Di Atas Lahan Bukan Fungsi
Permukiman Di Kabupaten/Kota

Down load

Form 4.A.12 Identifikasi
Perumahan Di Kawasan Kumuh
Kabupaten/Kota (<10 Ha)

Down load

100

Form 4.A.13 Pengumpulan Data
Rumah Yang Terkena Relokasi
Program Pemerintah
Kabupaten/Kota

Down load

100

DOWNLOAD

oo

DOWNLOAD

100

DOWNLOAD

oo

DOWNLOAD

noo

DOWNLOAD

100

DOWNLOAD

100

DOWNLOAD
2.PERHITUNGAN

oo

e el —— e

Form 4.B.3 Penghitungan
Kebutuhan Rumah Layak Huni Bagi
Masyarakat Yang Terkena Bencana

bupaten/Kota Penyediaan Dan
ehabilitasi Rumah Yang Layak Huni

agi Korban Bencana

Down load

100

Lionn 4.B.4 Penghitungan
ebutuhan Biaya Layanan
Pemenuhan Rumah Layak Huni Bagi
Terkena Bencana Kabupaten/Kota:

Down load

oo

Form 4.B.7 Penghitungan
Kebutuhan Rumah Layak Huni Bagi
Masyarakat Yang Terkena Relokasi
Program Pemerintah
Kabupaten/Kota Penyediaan Rumah
Yang Layak Huni Bagi Masyarakat
Yang Terkena Relokasi Program

Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota|

Down load

noo

Form 4.B.8 Penghitungan
Kebutuhan Biaya Layanan
Pemenuhan Rumah Layak Huni Bagi

Down load

100

Masyarakat Yang Terkena Relokasi

Program Pemerintah

Kabupaten/Kota

Download | foo
Download 100
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Download [ oo |
PERENCANAAN

Form 4.C.2 Rencana Pemenuhan Downloa d hoo

Rumah Layak Huni Bagi

Masyarakat Yang Terkena Bencana

Kabupaten/Kota:

Form 4.C.4 Rencana Pemenuhan Download 100

Rumah Layak Huni Bagi Masyarakat

Yang Terkena Relokasi

Program Kabupaten/Kota :

Download 100
wnload 100

Sumber data : Dinas PRKP2 Kabupaten Ende, 2024 (e-spm).

5) Evaluasi SPM Urusan Ketenteraman, Ketertiban Umum, dan Perlindungan Masyarakat

Gambar 2.4 Capaian Kinerja SPM Urusan Ketenteraman, Ketertiban Umum, dan Perlindungan

Masyarakat Tahun 2024
Capaian Kinarja SPM Unuman Kelentraman , Ketertiban Umum dan Perdindungan
Masyarakat Tahun 2024

Pelayanan Palayanan Folayanan Pelayanan Pelayansn
Ketentraman lewfoe sl Pencogaman dan  Penyelamatan  Penyelamatan
dan Ketertiban  Rawan Bencons Emiapuiagonn dan Dwakiuy dan Evalouas)

Umum Terhadap Kiarban Korban
R e e Mebakuran

Capaian kinerja SPM Bidang Ketenteraman, Ketertiban Umum, dan Perlindungan
Masyarakat kondisi sampai dengan tahun 2024: Pelayanan Ketentraman dan
Ketertiban Umum sebesar B7,68 persen, Pelayanan Informasi Rawan Bencana
sebesar g5 persen, Pelayanan Pencegahan dan Kesiapsiagaan Terhadap Bencana
sebesar go persen, Pelayanan Penyelamatan dan Evakuasi Korban sebesar 96
persen, dan Pelayanan Penyelamatan dan Evakuasl Korban Kebakaran sebesar

95,70 persen.
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Tabel 2.9 Realisasi Pencapaian SPM Urusan Trantibumlinmas kondisi Tahun 2024

Indikator Kinerja/Jenis
Layanan SPM

SATUAN

 Indikator Pencapaian/Output

Total

=2

-3

-4

| -5

| -6

TOTAL TRANTIBUM LINMAS

KATEGORI PENCAPAIAN SPM TRANTIBUM

layanan Ketentraman

an Ketertiban Umum

bupaten/Kota
RANTIBUM)

PERSENTASE PENCAPAIAN PENERIMA LAYANAN DASAR (80%)

HRO%

Jumlah Total
Yang Harus
Dilayani

Uumlah Total
Yang Terlayani

Yang Belum
Terlayani

A. JUMLAH YANG
HARUS DILAYANI :

Orang

86867

85689

178

98.64%

PERSENTASE PENCAPAIAN MUTU LAYANAN DASAR (20%)

Jumlah Mutu
Yang Harus
Dilayani |/

Dipenuhi

Jumiah Mutu
Yang Terlayani

| Terpenubhi

 ho%

MutuYang
Belum
Terlayani/
Terpenuhi

B. JUMLAH MUTU
(BARANG/JASA/SDM)
WYANG HARUS
DILAYANI/DIPENUHI

8.77%

43.83%

1. Standar sarana
prasarana Satpol PP
dalam rangka
mendukung penegakan
rda dan perkada

Unit

(jumiah dan kualitas
barang dan jasa:
perlengkapan
perorangan, kendaraan
operasional jenis
offroadfjeep,

ndaraan cperasional
nis truk kecil,
ndaraan operasional
da dua, gedung
ntor, perlengkapan

perasional)

417

417

100.00 %
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. Standar Operasional [Dokumen 7 6 h ’85.?1 ]
osedur (SOP) Satpol
PP dalam rangka
penegakan perda dan
perkada* (SOP
penegakan Perda,
Tibumtranmas,
pelaksanaan |
penanganan unjuk rasa
dan kerusuhan massa,
pelaksanaan
pengawalan
pejabat/forang-orang
penting, pelaksanaan
tempat-tempat
penting, pelaksanaan
operasional patroli)
Data Dukung : 5308-20241017074324S0OP PERDA, TRANTIB.doc Status : Approved
3. Standar peningkataniOrang 110 85 o5 77.27%
apasitas anggota

ngka penegakan
rda dan perkada/PNS
ang telah lulus diklat

Jumlah dan kualitas
rsonil/SDM Satuan
olisi Pamong Praja,
enyidik Pegawai
egeri Sipil/PPNS,
tuan Perlindungan
asyarakat/Satlinmas) |
. Standar pelayanan |Dokumen |1 P 0 0.00 %
ang terkena dampak

ngguan Trantibum
kibat penegakan
ukum pelanggaran
erda dan Perkada
erhadap pelayanan
erugian material
berkoordinasi dengan
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rangkat daerah yang

embidangi
ependudukan, aset,

kerjaan umum,

rumahan

rmukiman) dan
elayanan pengobatan
berkoordinasi dengan
esehatan) dalam

ntuk dokumen yang

h dan legal

Data Dukung : Data Dukung Belum Di Upload

5 . Warga negara yang

rugian materil '
kerusakan akibat
enegakan

langgaran Perda dan
erkada, rusak ringan,

sak sedang, rusak

rat)

rang
memperoleh pelayanan

0

. Warga negara yang

sik ringan akibat
negakan Perda dan
erkada dan
itindaklanjutidengan
mbawa ke rumah

erkena cidera fisik

Orang

sedang dan/atau berat)

TEGORI PENCAPAIAN SPM KEBENCANAAN

193.67%

0.00 %

0.00%

Pelayanan Informasi
Rawan Bencana

95.00 %

(KEBENCANAAN)

PERSENTASE PENCAPAI

AN PENERIMA LAYANAN DASAR (80%)

-80%

{B0.00%

Jumlah Total

Yang Harus
Dilayani

Hl..ll‘nlah Total

Yang Terlayani

Yang Belum

Terlayani

A. JUMLAH YANG

Orang

2051

2051

(]

100.00 %
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HARUS DILAYANI :

PERSENTASE PENCAPAIAN MUTU LAYANAN DASAR (20%) 20% 15.00 %
. JumlahMutu  [umlah Muty  Mutu Yang
Yang Harus Yang Terlayani lum
Dilayani/ [ Terpenuhi Terlayani/
Dipenuhi Terpenuhi

. JUMLAH MUTU
BARANG/JASA/SDM)
ANG HARUS
DILAYANI/DIPENUH s
. Pemetaan terhadap [Dokumen 0 0 o 0.00 %
okasi/daerah rawan
encana melalui
nyusunan dokumen
ajian Risiko Bencana
tersedianya KRB dalam
ntuk dokumen yang
sahflegal)

Data Dukung : Data Dukung Belum Di Upload
2 . Identifikasi dan Orang D78581 D78581 0 100.00 %
pemetaan terhadap
arga negara di
wasan rawan
bencana’

3 . Melakukan Orang 2051 2051 0 100.00 ¥
sosialisasi, Komunikasi, |
Informasi dan Edukasi |
(KIE) rawan bencana
(tatap muka dengan
penduduk di daerah
rawan bencana, melalui
media sosial dan
wahana multimedia) _ i
4 . Penyediaan dan Unit 18 -] 0 noo.0o %
pemasangan rambu
rakuasi dan papan

75.00%

nformasi publik KIE per
enis bencana

2. ayanan Pencegahan 90.00 %
an Kesiapsiagaan
erhadap Bencana
KEBENCANAAN)

PERSENTASE PENCAPAIAN PENERIMA LAYANAN DASAR (80%) -80% Bo.00%
| Dumlah Total  Pumlah Total  [Yang Belum
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Yang Harus 'Yang Terlayani [Terlayani
Dilayani
A. JUMLAH YANG Orang 2051 2051 0 100.00 %
HARUSDILAYANI: |
PERSENTASE PENCAPAIAN MUTU LAYANAN DASAR (20%) -20% 10.00 %
Jumlah Mutu  Pumlah Mutu  Mutu Yang
Yang Harus Yang Terlayani Belum
Dilayani [ | Terpenuhi Terlayani
Dipenuhi erpenuhi
JUMLAH MUTU 50.00 %
BARANG/JASA/SDM)
ANG HARUS
____ DILAYANI/DIPENUH
. Sarana prasarana (Uit 40 o o 100.00 %
nanggulangan
ncana (seperti
enda komando, mobil
scue, dapur umum,
enda posko
eschatan, air sanitasi,
L.dil) |
. Peningkatan Orang o 0 0 0.00%
pasitas
ersonil/Sumber Daya
anusia (SDM)
terlatihnya aparatur
ang menangani sub-
urusan bencana dan
Warga Negara yang
berada di kawasan
rawan bencana)
3. [|Pelayanan 96.00 %
Penyelamatandan
Evakuasi Korban
Bencana
 (KEBENCANAAN) = [ E—
Terjadi Bencana (Lampirkan SK Bencana)
PERSENTASE PENCAPAIAN PENERIMA LAYANAN DASAR (80%) -80% 180.00 %
Jumlah Total Jumiah Total  [Yang Belum
Yang Harus Yang Terlayani Terlayani
Dilayani
A. JUMLAH YANG Orang [543 543 0 100.00%
HARUS DILAYANI :
PERSENTASE PENCAPAIAN MUTU LAYANAN DASAR (20%) 205  16.00%




. JUMLAH MUTU
BARANG/JASA/SDM)
ANG HARUS
ILAYANI/DIPENUHI

Yang Harus
Dilayani/
Dipenuhi

Jumlah Mutu

Jumlah Mutu
Yang Terlayani
/ Terpenuhi

utu Yang

elum
Terlayani/
Terpenuhi

80.00 %

omando penanganan

. Aktivasi sistem
arurat bencana

Posko 2

terlaksananya

oordinasi sistem

omando oleh
sdalops
nanggulangan
ncana dalam
nylapan petugas
nanganandarurat
ncana)

100.00 %

. Pendataan terhadap

epat darurat bencana
penyediaan dokumen
aji cepat dan
enetapan status
arurat bencana)

Dokumen b

Orang 543

noo.00 %

n00.00 %

. Respon Cepat
ejadian luar biasa
KLB) penyakit/ wabah
oonosis prioritas
respon secara cepat

tiap hasil penetapan

status KLB kurang dari
4 jam)

Layanan 92

92

Ho0.00 %

. Pelaksanaan
ncarian, pertolongan
vakuasi korban
peana

[+]

Layanan
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TEGORI PENCAPAIAN SPM DAMEKAR

95.70 %

elayanan
enyelamatan dan
vakuasi Korban
ebakaran (DAMKAR)

95.70%

PERSENTASE PENCAFAI

AN PENERIMA LAYANAN DASAR (80%)

-80%

Bo.00%

Jumiah Total
Yang Harus
Dilayani

Jumilah Total
Yang Terlayani

Yang Belum
Terlayani

A. JUMLAH YANG
HARUS DILAYANI :

Orang

30

30

0

100.00 %

PERSENTASE PENCAPAIAN MUTU LAYANAN DASAR (20%)

-20%

15.70 %

B. JUMLAH MUTU
(BARANG/JASA/SDM)
YANG HARUS
DILAYANI/DIPENUHI

- Tingkat waktu
nggap (response
ime) 15 menit sejak
iterimanya
nformasi/laporan
mpai tiba di lokasi
an siap memberikan
ayanan penyelamatan
an evakuasi (Layanan
emadaman,
enyelamatan dan
vakuasioleh Dinas
amkar dan
nyelamatan danfatau
lompok relawan
madam
bakaran/redkar)

Layanan

Jumlah Mutu
Yang Harus
Dilayani /

Dipenuhi

Jumlah Mutu
Yang Terlayani
/ Terpenuhi

utu Yang
elum
Terlayani/

Terpenuhi

?3.51 = 7

15

"I|5

. Prosedur operasionalDokumen

nanganan kebakaran,

nyelamatandan
vakuasi (seperti SOP

KKEG, Pemadaman di
emukiman, ... dst.)

100.00 %

lb.oo%

ata Dukung : Data Dukung Belum Di Upload
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3 .Sarana prasarana nit hs 3 21 ‘3.2 79.08 %
pemadam kebakaran
(pos damkar dan mobil
damkar sebagai contoh
= mobil darmkar, kapal
damkar, mobil
Penyelamatan, mobil
tangki air, mobil
mando, ... dil.),
nyelamatan dan
akuasi (helm petugas
enyelamatan, jaket,
)
. Kapasitas aparatur Orang 50 46 4 92.00%
madam kebakaran

. Pelayanan Layanan 13 13 o 100.00 %
madaman,

egara yang menjadi
rban kebakaran
korbanjiwa langsung)
. Pelayanan Layanan 113 3 0 n00.00 %

engalamiluka fisik,
ilangnya nyawa,
ngalami trauma,
rta dampak sosial
ibat kebakaran)

Sumber data: Satpol PP dan Linmas (e-spm) 2024

Dari data di atas, menggambarkan bahwa Total Capaian SPM Bidang Ketentraman dan Ketertiban
Umum dan Perlindungan Masyarakat (TrantibumLinmas) tahun 2024, sebesar 92,35 %, Kategori
TUNTAS UTAMA. Untuk pencapaian penerapan SPM Urusan Ketentraman dan Ketertiban Umum dan
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Perlindungan Masyarakat tahun 2024, dapat di lihat pada grafik di bawah ini.
Grafik 3.5.3.1 Realisasi Penerapan SPM Urusan Ketentraman dan Ketertiban Umum dan
Perlindungan Masyarakat Tahun 2024

GRAFIK PENCAPAIAN SPM 2024 URUSAN TRANTIEBUM LINMAS

WURUSAN U0 URUGAN JUB URU3AN 3UD URUZANM
TRANTIBUM TRANTIBUM MEBENMCAMAAN PEMAD AM
LINMAS KEBAWARAMN

Sumber : aplikasi e-spm 2024, diclah oleh Tim Penerapan SPM Kabupaten Ende
Dari grafik di atas menggambarkan bahwa capaian Urusan Trantibum Linmas
secara keseluruhan tahun 2024 adalah 92,35 % atau Kategori Tuntas Utama mengalami
kenaikan dibandingkan tahun 2023 hanya mencapai 68,23 % atau Kategori Tuntas Muda.
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No |Indikator Kinerja [ Jenis Layanan|SATUAN | Indikator Pencapalan | Output Total

SPM Pencapaian
PENERIMA LAYANAN DASAR 1 Belum
(80%) |
!"r'ang ang Terlayani
t;larusDilaya Terlayani
I
A. JUMLAH YANG HARUS  [Orang ’4:4 424 0 100.00
DILAYANI : %
PERSENTASE PENCAPAIAN MUTU MINIMAL LAYANAN DASAR (20%) 15.38 %

Jumiah Mutu Pumlah Mutu  76.92%
Yang Harus MutuYang [Yang
Dilayani | Terlayani/ Belum
Dipenuhi Terpenuhi  [Terlayan

B. Jumlah Mutu Barang [ Jasa |
SDM

[
Terpenu
hi
1. Layanan data dan pengaduan Orang 38 38 0 100.00 %
layanan data yang diberikan
kepada disabilitas terlantar
untuk diusulkan masuk dalam
data terpadu kesejahteraan

sosial (DTKS), layanan
pengaduan merupakan sarana
untuk menerima dan
menindaklanjuti informasi
berupa pengaduan, keluhan,
danfatau pertanyaan yang
disampaikan oleh masyarakat
kepada dinas sosial danfatau I
Pusat Kesejahteraan Sosial

2. Penyediaan permakanan Orang Dp80 280 0 100.00%
(layanan yang dilakukan oleh
dinas sosial dan difasilitasi
melalui lembaga yang ditetapkan
oleh dinas sosial danfatau di
Pusat Kesejahteraan Sosial yang
berkedudukan di desa/
kelurahan/nama lain dan
disesuaikan dengan indeks
permakananjarang/hari)

3. Penyediaan layanan Orang 3 3 0 n0o.00 %
lkedaruratan/layanan reaksi cepat
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Indikator Kinerja | Jenis Layanan
SPM

SATUAN

Indikator Pencapaian [ Output

Total
Pencap

AKSI

(merupakan tindakan
penanganan segera yang
dilakukan oleh dinas sosial
dan/atau Pusat Kesejahteraan
Sosial kepada disabilitas
terlantar)

4 . Penyediaan sandang

Orang

(berupa pembelian pakaian,
pembelian perlengkapan mandi,
pembelian kebutuhan khusus
untuk perempuan dewasa, balita,
dan yang mengalami bedridden,
pembelian alas kaki dan
kebutuhan lainnya)

0.00%

5 . Penyediaan alat bantu

Orang

(kursi roda, kaca mata,
pemeriksaan dan pengukuran,
alat bantu dengar, kruk, tripod,
tongkat putih, tongkat penuntun

adaptif, reglet/alat tulis untuk
tuna netra dan sesuai dengan
kebutuhan penerima disabilitas)

6 . Penyediaan pérhekalan
kesehatan

Orang

(obat umum, timbangan,
pengukur tinggi badan,
termometer dan lainnya sesuai
dengan kebutuhan)

100.00 %

0.00%

7 . Pemberian bimbingan fisik,
mental, spiritual dan sosial

Orang

100.00 %
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| No |Indikator Kinerja [ Jenis Layanan|SATUAN Indikator Pencapaian [ Output Total | AKSI
. sPM Pencapalan| |
bimbingan fisik adalah kegiatan
untuk memelihara dan
meningkatkan kesehatan jasmani|
penerima
pelayananfolahragaloutbound|gy
m; bimbingan mental dan
spiritual adalah kegiatan yang
dilakukan untuk meningkatkan
mental dan spiritual; bimbingan |
sosial adalah layanan bantuan
, psikologis yang ditujukan '
mengatasi masalah psikososial
| agar dapat meningkatkan
keberfungsian sosial (seperti
pekerja sosial, alat peraga, alat
tulis)
8 . Pemberian bimbingan sosial Orang P8 o8 0 100,00 %
kepada keluarga penyandang
| disabilitas terlantar _
(pemberian bimbingan sosial
kepada keluarga penyandang
| disabilitas terlantar serta
| masyarakat dilakukan cleh dinas
sosial, dan difasilitasi melalui
‘ lembaga yang ditetapkan oleh
dinas sosial di Pusat
Kesejahteraan Sosial yang
| berkedudukan di desa/
kelurahan/nama lain, dan/atau di
ingkungan keluarga/masyarakat )

| 9 . Fasilitasi pembuatan Nomor Orang ,[‘-' ] ] 0.00 %
Induk Kependudukan/ Bukti !
kepemilikan NIK
10 . Akses ke layanan pendidikan Orang 2 2 0 100.00 %
dan kesehatan dasar

(fasilitasi layanan pendidikan
sekolah dan kesehatan dasar
puskesmas/klinik/rumah sakit)
1. Pemberian pelayanan Orang 4 4 0 100.00 %
penelusuran keluarga/Bukti
keberadaan keluarga
(pencarian keluarga penyandang ,
disabilitas terlantar untuk tujuan
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No |Indikator Kinerja/ Jenis Layanan| SATUAN  Indikator Pencapaian [ Output | Total
SPM | [Pencapaian

reunifikasi)

12 . Pemberian pelayanan Orang 1 H ] 100.00 %
reunifikasi keluarga

(pemulangan dan penyatuan
kembali penyandang disabilitas I
terlantar dengan keluarga yang

dapat memberikan perawatan

dan/atau pendampingan
sehingga berada di lingkungan
yang terlindungi)

13 .. Layanan rujukan Orang |1 L 0 100.00 %
(layanan yang diberikan kepada
penyandang disabilitas terlantar

yang membutuhkan layanan
lebih lanjut dan layanan lainnya)

Rehabilitasi Sosial Dasar Anak 86.67 %
Telantar di Luar Panti

PERSENTASE PENCAPAIAN izt”:fh ;‘;“Jlah ;::"fﬂ boRo
PENERIMA LAYANAN DASAR
(80%) Yang Harus  Yang Terlayani

Dilayani Terayani

A.JUMLAH YANG HARUS  |Orang 602 602 o 100.00 %

(| DILAYANI :
PERSENTASE PENCAPAIAN MUTU MINIMAL LAYANAN DASAR (20%) 6.67%

Jumlah Mutu Jumiah utu  33.33%

Yang Harus utuYang [Yang
Dilayani/ Terlayani/ Belum
B. Jumlah Mutu Barang / Jasa | Dipenuhi Terpenuhi  [Terlayan
SDM |
erpenu
i
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No |Indikator Kinerja/ Jenis Layanan|SATUAN| Indikator Pencapaian /Output | Total | AKSI
SPM Pencap
1. Layanan data dan pengaduan Orang |17 h7 0 100.00 % |
layanan data yang diberikan
kepada anak terlantar untuk

diusulkan masuk dalam data
terpadu kesejahteraan sosial
(DTKS); layanan pengaduan
merupakan sarana untuk
menerima dan menindaklanjuti
informasi berupa pengaduan,
I keluhan, dan/atau pertanyaan
yang disampaikan oleh
masyarakat kepada dinas sosial
dan/atau Pusat Kesejahteraan
Sosial
2. Penyediaan layanan Orang 0 0 0.00%
kedaruratanflayanan reaksi cepat
(merupakan tindakan
: penanganan segera yang
dilakukan oleh dinas sosial
dan/atau Pusat Kesejahteraan
Sosial kepada anak terlantar) -
3 . Penyediaan permakanan  Orang 0 0.00 %
(layanan yang dilakukan oleh
dinas sosial dan difasilitasi
' melalui lembaga yang ditetapkan
oleh dinas sosial dan/ atau di
Pusat Kesejahteraan Sosial yang
berkedudukan di
desa/kelurahan/nama lain dan
disesuaikan dengan indeks
permakanan/ orang/hari) |
| 4 . Penyediaan sandang Orang 505 505 0 100.00 %
| | (berupa pembelian pakaian,
pembelian perlengkapan mandi,
pembelian kebutuhan khusus
| untuk perempuan dewasa, balita,
dan yang mengalami bedridden,
pembelian alas kaki dan
kebutuhan lainnya)
5. Penyediaan perbekalan  Orang p o 0 0.00 %
| kesehatan
(obat umum, timbangan,
pengukur tinggi badan,

Q
Q
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No | Indikator Kinerja / Jenis Layanan|SATUAN Indikator Pencapaian [ Output Total | AKSI

SPM Pencapaian
termometer dan lainnya sesuai
dengan kebutuhan)
6 . Pemberian bimbingan fisik, |Orang 32 32 0 100.00 %

mental, spiritual dan sosial
bimbingan fisik adalah kegiatan
untuk memelihara dan
meningkatkan kesehatan jasmani
penerima
pelayanan/olahraga/outbound/gy
m; bimbingan mental dan
spiritual adalah kegiatan yang
dilakukan untuk meningkatkan |
mental dan spiritual; bimbingan '
sosial adalah layanan bantuan
psikologis yang ditujukan
mengatasi masalah psikososial
agar dapat meningkatkan
keberfungsian sosial (seperti
pekerja sosial, alat peraga, alat

e .

7. Pemberian bimbingan sosial  Orang
kepada keluarga anak terlantar |
(pemberian bimbingan sosial
kepada keluarga anak terlantar
serta masyarakat dilakukan oleh
dinas sosial, dan difasilitasi
firnelalui lembaga yang ditetapkan |
leh dinas sosial di Pusat
esejahteraan Sosial yang
rkedudukan di
esa'kelurahan/nama lain, ,
an/atau dilingkungan keluarga |

8 48 0 100.00 %

et

jmasyarakat) N N
. Fasilitasi pembuatan Nomer Orang © 0 0 0.00%
nduk Kependudukan/Bukti
Eeptmilikan NIK = " | 1] — S [
9 . Akses ke layanan pendidikan Orang o o 0 0.00%
dan kesehatan dasar
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No |Indikator Kinerja /Jenis Layanan|SATUAN | Indikator Pencapaian [ Output Total | AKSI
- SPM Pencapaian
(kursi roda, kaca mata,
pemeriksaan dan pengukuran,
alat bantu dengar, kruk, tripod,
tongkat putih, tongkat penuntun
adaptif, reglet/alat tulis untuk
tuna netra dan sesuai dengan
kebutuhan penerima disabilitas)
6 . Penyediaan perbekalan Orang © o o 0.00 %
E:sehatan (obat umum,

imbangan, pengukur tinggi
dan, termometer dan lainnya
sesuai dengan kebutuhan)
7. Pemberian bimbingan fisik, Orang 33 33 0 100.00 %
ntal, spiritual dan sosial.
bimbingan fisik adalah kegiatan
untuk memelihara dan
meningkatkan kesehatan jasmani
nerima
ayanan/olahraga/outbound/gy
; bimbingan mental dan |
piritual adalah kegiatan yang
ilakukan untuk meningkatkan
ntal dan spiritual; bimbingan
sial adalah layanan bantuan
ikologis yang ditujukan
ngatasi masalah psikososial
gar dapat meningkatkan
eberfungsian sosial (seperti
kerja sosial, alat peraga, alat
tulis)
8. Pemberian bimbingan sosial  Orang 33 33 0 100.00 %
kepada keluarga lanjut usia
terlantar(pemberian bimbingan
' Eusial kepada keluarga lanjut usia

erlantar serta masyarakat
dilakukan oleh dinas sosial, dan
ildffasilitasi melalui lembaga yang

itetapkan oleh dinas sosial di
Pusat Kesejahteraan Sosial yang
berkedudukan di desa/

elurahan/ nama lain, dan/atau di

lingkungan keluarga/ masyarakat)
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Indikator Kinerja / Jenis Layanan
SPM

SATUAN

Indikator Pencapaian | Output

Total
Pencapaian

0 . Fasilitasi pembuatan Nomor
Lnd“ Kependudukan/Bukti
epemilikan NIK

Orang © 0

0.00%

0 . Akses ke layanan pendidikan
an kesehatan dasar

Orang © 0 0

fasilitasi layanan pendidikan
kolah dan kesehatan dasar
uskesmas/klinik/rumah sakit)

1. Pemberian pelayanan
nelusuran keluarga/ Bukti
keberadaan keluarga

pencarian keluarga lanjut usia
rlantar untuk tujuan
eunifikasi)

0.00 %

0.00 %

2, Pemberian pelayanan
unifikasi keluarga |
pemulangan dan penyatuan
embali lanjut usia terlantar
engan keluarga yang dapat
emberikan perawatan danfatau
ndampingan sehingga berada
di lingkungan yang terlindungi)

Orang o 0 0

0.00%

3. Layanan rujukan

Orang

| (layanan yang diberikan kepada
lanjut usia terlantar yang
membutuhkan layanan lebih
lanjut dan layanan lainnya)

[=]
=]
(=]

| 3 ——

—_

ehabilitasi Sosial Dasar Tuna
q. sial Khususnya Gelandangan
lan Pengemis di Luar Panti

0.00 %

B8.33%

ERSENTASE PENCAPAIAN
ENERIMA LAYANAN DASAR
8o%)

Jumiah Total

IJml'llah TutaFarng

80.00 %

Yang Yang erlayan
_b-larus Dilayani Terlayani

A. JUMLAH YANG HARUS
DILAYANI :

Fhﬁg_ 25 25 o0

100.00%

PERSENTASE PENCAPAIAN MUTU MINIMAL LAYANAN DASAR (20%)
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Indikator Kinerja [ Jenis Layanan
SPM

SATUAN

Iindikator Pencapailan | Output

Total

Pencap

B. Jumilah Mutu B arang | Jasa |
SDM

Jumiah Mutu
Yang Harus
Dilayani /
Dipenuhi

Jumiah
MutuYang
Terlayani/
Terpenuhi

Mutu
Yang
Belum
Terlayan
if
Terpenu
hi

41.67 %

h. Layanan data dan pengaduan

Orang

layanan data yang diberikan
kepada tuna sosial khususnya
gelandangan dan pengemis
terlantar untuk diusulkan masuk
dalam data terpadu
kesejahteraan sosial (DTKS);

ayanan pengaduan merupakan
rana untuk menerima dan

enindaklanjuti informasi

rupa pengaduan, keluhan,
an/atau pertanyaan yang
isampaikan oleh masyarakat
epada dinas sosial dan/atau

sat Kesejahteraan Sosial

0

]

100.00 %

t. Penyediaan layanan
edaruratan/layanan reaksi
cepat

layanan kedaruratan/layanan
reaksi cepat merupakan tindakan
penanganan segera yang
dilakukan oleh dinas sosial
dan/atau Pusat Kesejahteraan
Sosial kepada gelandangan dan

ngemis

Orang no

10

100.00 %

. Penyediaan permakanan

Orang 10

no

100.00 &

(layanan yang dilakukan oleh
dinas sosial dan difasilitasi
melalui lembaga yang ditetapkan
oleh dinas sosial danfatau di
Pusat Kesejahteraan Sosial yang
berkedudukan di
desa/kelurahan/nama lain dan
disesuaikan dengan indeks
permakanan/ orang/hari)

4 . Penyediaan sandang

Orang |

0

=]

1I-180 | Rancangan Akhir RKPD Kabupaten Ende Tahun 2026

0.00%




| No |Indikator Kinerja [ Jenis Layanan| SATUAN | Indikator Pencapaian | Output Total | AKSI
SPM i Pencapaian
(berupa pembelian pakaian,

pembelian perlengkapan mandi,
pembelian kebutuhan khusus
untuk perempuan dewasa,
balita, dan yang mengalami
h}edridden, pembelian alas kaki
dan kebutuhan lainnya)

E . Penyediaan perbekalan Orang 0 o o 0.00%
esehatan
(obat umum, timbangan,
pengukur tinggi
badan, termometer dan lainnya
sesuai dengan kebutuhan) |
6 . Pemberian bimbingan fisikk, Orang 1o rko 0 100.00%
mental, spiritual dan sosial
bimbingan fisik adalah kegiatan
untuk memelihara dan
ningkatkan kesehatan
mani penerima
pelayanan/olahraga/outbound|gy
m; bimbingan mental dan
spiritual adalah kegiatan yang
dilakukan untuk meningkatkan
mental dan spiritual; bimbingan
sosial adalah layanan bantuan
Fsiknlogis yang ditujukan
ImErnngtasi masalah psikososial
gar dapat meningkatkan
berfungsian sosial (seperti
kerja sosial, alat peraga, alat
lis)
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No |indikator Kinerja/ Jenis Layanan|SATUAN  Indikator Pencapaian /Output | Total | AKSI |

SPM Pencapaian |
[ . Pemberian bimbingan sosial [Orang 0 0 0 0.00 %
| epada keluarga gelandangan
| an pengemis(pemberian
mbingan sosial kepada

eluarga gelandangan dan
ngemis serta masyarakat
ilakukan oleh dinas sosial, dan
ifasilitasi melalui lembaga yang
itetapkan oleh dinas sosial di
Pusat Kesejahteraan Sosial yang
rkedudukan di
esa/kelurahanfnama lain,
an/atau di lingkungan
eluarga/masyarakat)
. Fasilitasi pembuatan Nomor Orang 0 0 o 0.00%
Induk Kependudukan, Kartu
anda Penduduk, Akta Kelahiran,
rat Nikah, danfatau Kartu
dentitas Anak [ Bukti dokumen
pendudukan
9. Akses ke layanan pendidikan Orang o 0 0
dan kesehatan dasar
(fasilitasi layanan pendidikan
ekolah dan kesehatandasar
E;uskeimasj klinik/ rumah sakit) |
o0 . Pemberian pelayanan Orang © 0 0 0.00 %
nelusuran keluarga/Bukti
eberadaan keluarga
pencarian keluarga
elandangan dan
pengemis untuk tujuan
reunifikasi)
11. Pemberian pelayanan Orang 1 i o 100.00 %
reunifikasi keluarga
(pemulangan dan penyatuan
Embali gelandangan dan

==

ngemis dengan keluarga yang
apat memberikan perawatan
danfatau pendampingan
hingga berada di lingkungan
yang terlindungi)
2. Layanan rujukan(layanan  Orang o 0 0.00 %
Erang diberikan kepada

e
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SPM

Indikator Kinerja [ Jenis Layanan | SATUAN

Indikator Pencapaian / Output

Total

lgelandangan dan pengemis yang
membutuhkan layanan lebih

lanjut dan layanan lainnya)

5. Perlindungan dan Jaminan Sosial
Pada Saat Tanggap Darurat dan
Paska Bencana Bagi Korban
Bencana Kabupaten/Kota

88.00 %

PERSENTASE PENCAPAIAN
PENERIMA LAYANAN DASAR
(80%)

Jumiah Total Jumiah TotallYang

Belum

80.00 %

Yang Harus  [Yang
Dilayani [Terlayani )

Terlayan|

lA. JUMLAH YANG HARUS
DILAYANI :

Orang

38 F& o

100.00%

PERSENTASE PENCAPAIAN MUTU MINIMAL LAYANAN DASAR (20%)

00 %

B. Jumlah Mutu Barang [ Jasa | [
SDM

umiah Mutu
&ang Harus
ilayani /
Dipenuhi

umiah utu

utuYang Eang
Terlayani/ Belum
Terpenuhi  [Terlayan
1
Terpenu
hi

40.00 %

1. Penyediaan permakanan
{penyediaan permakanan secara
keseluruhan untuk korban
ncana alam, bencana sosial
dan bencana non-alam dalam
bentuk bahan makanan dan
akanan siap saji dan/atau
akanan lainnya sesuai
butuhan)

Orang 38

pB u]

100.00 %

3. Penyediaan sandan g
(pakaian laki-laki dewasa,
pakaian dan kebutuhan khusus
perempuan dewasa, pakaian
lanak laki-laki dan perempuan,
pakaian seragam sekolah anak
laki-laki, pakaian seragam 5ekulah|
anak perempuan, pakaian lainnya
sesuai kebutuhan, selimut,
idan/atau kidware dan penyediaan|
lainnya sesuai dengan
| kebutuhan)

Orang

100.00 %
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No |indikator Kinerja / Jenis Layanan | SATUAN | Indikator Pencapaian [ Output Total | AKSI
SPM L’aqalm
3. Penyediaan tempat Unit EJ 0 0 iu.nn ]
penampungan pengungsi |
(tenda pengungsi, tenda
keluarga, tenda dapur umum,
tenda gulung, tenda logistik,
veltbed, matras/tikar/alas tidur,
dan/atau kelengkapan tempat
penampungan sementara lainnya
sesuai kebutuhan) |
4 . Penanganan khusus bagi Orang © 0 o 0.00 % '
Eel__?rr_%mkf:ntaﬂ _ '
(merupakan bantuan khusus
'tang diberikan kepada Lanjut .
sia, ibu hamil, Penyandang
Pisabilitas, dan Anak seperti
popok, susu, toilet khusus
disabilitas dsb. .
5. Pelayanan dukungan Orang 0 o 0.00 %
;sikosusiai (upayafdukungan
Eang dilakukan oleh individu,
elompok/komunitas diluar diri
alam sebuah interaksi sosial '
alam kehidupan sehari-hari yang
penuh kasih sayang, cinta,
rlindungan dan membantu
penyesuaian diri terhadap
masalah/situasi sulit yang
ihadapi, seperti terapi kejiwaan,
ukasi anak, hiburan/trauma
_ E:aling, dsb. —_
Sumber data : Dinas Sosial Kabupaten Ende tahun 2024 (e-spm).

Dari data di atas menggambarkan bahwa realisasi pencapaian SPM Urusan
Sosial adalah 88.91 %% atau Kategori Tuntas Madya. Kesimpulan akhir, dari keseluruhan
pencapaian SPM dari 6 (enam) urusan yakni, sesuai dengan grafik yang tertera di bawah
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Grafik 3.1: Pencapaian SPM Kabupaten Ende Tahun 2024

ab(fjj q‘f“"* o #ql‘-

&
&

Sumber : Tim SPM Kab.Ende, 2024 (aplikasi e-spm)

data tersebut menggambarkan total pencapaian SPM Kabupaten Ende, tahun 2024 yakni
sebesar 80,09 kategori Tuntas Madya, dimana untuk urusan pendidikan dengan tingkat
pencapaian yang rendah yakni 60,21 %, kategori Tuntas Muda, secara umum mengalami
kenaikan dibandingkan tahun 2023 dengan pencapaian 79,52 %, dengan nilai kategori
Tuntas Pratama. Adapun Trend pencapaian SPM tahun 2012-2024 dapat digambarkan
sebagai berikut :

Grafik 3.2 : Trend Pencapaian SPM Kabupaten Ende Tahun 2020-2024

Te.E2 Do.09 |

2021 2022 2023 2024

Sumber : Sekber SPM Ditjen Bina Bangda Kemendagri,RI.

Data tersebut menggambarkan trend pencapaian SPM Kabupaten Ende, tahun 2020- 2024
mengalami fluktuasi, dimana total pencapaian terendah tahun 2022 yakni sebesar 40,7 %,
dengan nilai kategori Belum Tuntas.

Disamping adanya trend pencapaian SPM Kabupaten Ende, mengalami peningkatan,
namun ada beberapa permasalahan yang dihadapi oleh Tim Penerapan Standar Pelayanan
Minimal (SPM) Kabupaten Ende, tahun 2024 yakni :

1. Belum adanya dokumen Rencana Aksi Daerah SPM Kabupaten, sehingga penetapan
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target capaian SPM belum berdasarkan data dan perhitungan yang tepat ;

2. Keterbatasan pengetahuan, yang dialami oleh tim penerapan SPM Kabupaten dan
pengampu SPM Organisasi Perangkat Daerah teknis terkait, sehingga pelaporan
Standar Pelayanan Minimal dalam aplikasi e-spm, banyak yang tidak terisi, khususnya di
tahapan penerapan Standar Pelayanan Minimal, ataupun data yang terisi dalam
tahapan penerapan maupun pencapaian belum dilakukan sesuai dengan penghitungan
yang tepat;

3. Adanya kebijakan politik anggaran yang belum berpihak pada pemenuhan SPM,
sehingga banyak kegiatan yang tidak bisa dibiayai, salah satunya Dokumen Kajian
Resiko Bencana, yang merupakan salah satu dokumen penting berkaitan dengan
strategi kebencanaan daerah, serta keterbatasan anggaran dapat menghambat
penyediaan sarana dan prasarana yang diperlukan untuk memenuhi SPM ;

4. Belum dilakukannya monitoring dan evaluasi penerapan dan pencapaian SPM, sehingga
tidak bisa memastikan bahwa pelayanan publik yang diberikan kepada masyarakat
memenuhi standar yang telah ditetapkan dan terus ditingkatkan kualitasnya.

Solusi pemecahannya:

1. Menyusun Rencana Aksi Daerah SPM Berbasis Data dan Kebutuhan, yakni dengan cara

Mengumpulkan data dasar terkait kondisi pelayanan publik di daerah, termasuk capaian

SPM saat ini, kebutuhan prioritas, sesuai dengan rencana kegiatan yang ditetapkan ;

2. Mengadakan pelatihan khusus tentang SPM bagi tim penerapan, termasuk pemahaman
konsep, regulasi, dan teknis implementasi, dengan mengundang narasumber ahli dari
pemerintah propinsi, akademisi, atau konsultan yang berpengalaman dalam penerapan
SPM ;

3. Melakukan advokasi secara intens kepada para pemangku kebijakan (seperti DPRD,
kepala daerah, dan pejabat terkait) tentang pentingnya SPM bagi kesejahteraan
masyarakat ;

Membuat jadwal untuk monitoring pelaksanaan program agar proses ini menjadi bagian

integral dari penerapan dan pencapaian SPM, dengan melibatkan semua pihak terkait, serta

mengadakan rapat evaluasi untuk membahas realisasi dan target rencana serta

permasalahan dan solusi pemecahannya, serta menyusun rekomendasi.
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BAB Il
KERANGKA EKONOMI DAN KEUANGAN DAERAH

Sejalan dengan ketentuan Permendagri Nomor 86 Tahun 2017, bab ini memuat uraian Kondisi Ekonomi
Kabupaten Ende tahun sebelumnya dan perkiraan tahun berjalan, yang mencakup Pertumbuban Ekonomi
Daerah, sumbersumber Pendapatan dan Kebijakan Pemerintahan Daerah yang diperiukan dalam
pembangunan perckonomian daerah meliputi Pendapatan, Belanja dan Pembiayaan Daerah. Penyusunan
rancangan kerangka ekonomi daerah yang cermat menjadi syarat bagi perumusan kebiakan keuangan
daerah yang tepat menuju postur APBD Kabupalen Ende yang benar-benar menggambarkan fungsinya
sebagai instrumen fiskal yaitu fungsi alokasi, distribusi dan stabilisasi.

3.1.  Arah Kebijakan Ekonomi Daerah
3.1.1.  Kondisi Ekonomi Daerah Tahun 2023 dan Perkiraan sampai Tahun 2025

Secara umum gambaran tentang kondisi ekonomi daerah merupakan
kondisi yang terjadi sebagai dampak baik langsung maupun tidak langsung dari
perkembangan perekonomian global, perkembangan ekonomi nasional dan
perkembangan ekonomi makro regional Provinsi NTT.

Referensi yang digunakan diambil dan publikasi kementerian keuangan.
Gambaran proyeksi ekonomi tahun 2025 diperkirakan menguat. Selengkapnya
artikel untuk referensi disajikan berikut ini.

a. Perkembangan Perekonomian Global

Berdasarkan laporan kebijakan Moneter Bank Indonesia Triwulan 11 Tahun
2025 pada halaman (https://www.bi.go.id/id/publikasi/laporan/Pages/Laporan-
Kebijakan-Moneter-Triwulan-ll-2025.aspx) bahwa  Perekonomian  global,
khususnya di negara maju, diprakirakan semakin melemah akibat kehijakan
kenaikan tarif resiprokal AS yang direncanakan berlaku mulai 1 Agustus 2025.
Prospek ekonomi AS masih melambat, disertai kenaikan risiko fiskal. Kinerja
ekonomi Tiongkok ke depan juga diprakirakan belum kuat, di tengah berbagai
strategi diversifikasi ekspor. Kebijakan kenaikan tarif AS juga berdampak pada
lebih rendahnya prospek ekonomi Eropa dan Jepang., Sementara itu, kinerja
perekonomian India diprakirakan akan tetap baik didukung permintaan
domestik. Dengan berbagai perkembangan tersebut, Bank Indonesia
memprakirakan pertumbuhan ekonomi dunia 2025 masih belum kuat sekitar
3,0% Ke depan, kewaspadaan serta respons dan koordinasi kebijakan yang lebih
kuat diperlukan guna memitigasi ketidakpastian perekonomian dan pasar
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keuangan global yang masih tinggi, serta menjaga ketahanan eksternal, menjaga
stabilitas, dan mendorong pertumbuhan ekonomi di dalam negeri.

Dari domestik, berbagai respons kebijakan perlu terus diperkuat untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia di tengah prospek perekonomian
global yang melemah. Pertumbuhan ekonomi semester Il 2025 diprakirakan
membaik dan secara keseluruhan tahun 2025 diprakirakan berada dalam kisaran
4,6~5,4%. Di samping membaiknya permintaan domestik, perbaikan ini juga
didukung oleh tetap positifnya kinerja ekspor sejalan dengan hasil perundingan
tarif dengan Pemerintah Amerika Serikat. Berbagai respons bauran kebijakan
Pemerintah dan Bank Indonesia juga meningkatkan keyakinan pelaku ekonomi
yang pada akhimya akan mendorong kegiatan ekonomi. Dalam kaitan ini,
stimulus  fiskal ditempuh Pemerintah untuk perlindungan sosial dan
implementasi program-program unggulan dalam Asta (ita. Disamping menjaga
stabilitas, kebijakan Bank Indonesia juga diarahkan untuk turut mendorong
pertumbuhan ekonomi melalui penurunan Bi-Rate, pelonggaran likuiditas, serta
peningkatan insentif makroprudensial kepada perbankan guna mendorong
kredit/pembiayaan ke sektor-sektor prioritas. Bank Indonesia akan terus
memperkuat bauran kebijakan moneter, makroprudensial, dan sistem
pembayaran, bersinergi erat dengan kebijakan stimulus fiskal dan sektor riil
Pemerintah untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. Ketahanan eksternal
ekonomi Indonesia diprakirakan tetap baik. Neraca Pembayaran indonesia (NPI)
2025 diprakirakan akan mencatat defisit transaksi berjalan yang leblh rendah
dalam kisaran defisit 0,5% sampai dengan 1,3% darl PDB dengan surplus transaksi
modal dan finansial yang berlanjut, di tengah ketidakpastian global yang masih
tinggi.

Nilai tukar Rupiah diprakirakan stabil didukung komitmen Bank Indonesia
dalam menjaga stabilitas nilai tukar Rupiah, imbal hasil yang menarik, inflasi yang
rendah, dan prospek pertumbuhan ekonomi Indonesia yang tetap baik. Bank
Indonesia terus memperkuat respons kebijakan stabilisasi, termasuk intervensi
terukur di pasar off-shore NDF dan strategi triple intervention pada transaksi
spot, DNDF, dan SBN di pasar sekunder. Seluruh instrumen moneter juga terus
dioptimalkan, termasuk penguatan strategi operasi moneter pro-market melalui
optimalisasi instrumen Sekuritas Rupiah Bank Indonesia (SRBI), Sekuritas Valas
Bank Indonesia (SVBI), dan Sukuk Valas Bank Indonesia (SUVBI), untuk
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memperkuat efektivitas kebijakan dalam menarik aliran masuk Investasi

portofolio asing dan mendukung stabilitas nilai tukar Rupiah.

Bank Indonesia meyakini makin rendahnya prakiraan inflasi tahun 2025 dan
2026 dalam sasaran 2,5+1%. Inflasi inti diprakirakan lebih rendah dari prakiraan
seiring ekspektasi inflasi yang terjangkar dalam sasaran, kapasitas ekonomi yang
memadai, imported inflation yang terkendali, dan dampak positif dari digitalisasi.
Selain itu, inflasi Violatile Food (VF) diprakirakan terkendali didukung oleh sinergi
pengendalian inflasi Bank Indonesia dengan Pemerintah Pusat dan Daerah.

Kredit perbankan perlu terus ditingkatkan untuk mendukung pertumbuhan
ekonomi. Dalam kaitan ini, Bank Indonesia akan terus mendorong penyaluran
kredit perbankan, termasuk melalui kebijakan makroprudensial yang
akomodatif. Bank Indonesia juga akan terus mempererat koordinasi dengan
Komite Stabilitas Sistem Keuangan (KSSK) untuk mendorong pertumbuhan
kredit dalam mendukung pembiayaan ekonomi, serta memitigasi berbagai risiko
ekonomi global dan domestik yang berpotensi mengganggu stabilitas sistem
keuangan. Di samping itu, kebijakan Likuiditas Makroprudensial (KLM) akan
terus diperkuat untuk mendorong pertumbuhan kredit/pembiayaan perbankan
melalul optimalisasi insentif pada sektor yang berkontribusi tinggi terhadap
pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja serta selaras dengan

program-program Asta Cita Pemerintah.

b. Perkembangan Perekonomian Nasional (kondisi Triwulan 1)

Gambaran Kebijakan kevangan negara pada saat disusunnya RKPD ini,
dapat  dilihat pada halaman; (https:/fwww.bi.go.id/id/iru/highlight-
news/Pages/National-Economy-Grows-5.12-in-Second-Quarter-of-2025.aspx),
sebagai berikut:

Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan ekonomi triwulan 1l 2025
tumbuh sebesar 5,12% (yoy), lebih tinggi dibandingkan dengan pertumbuhan
ekonomi pada triwulan sebelumnya sebesar 4,87% (yoy). Ke depan,
pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan tahun 2025 diprakirakan berada
dalam kisaran 4,6-5,4%.

Dari sisi pengeluaran, PDB triwulan 1l 2025 ditopang oleh aktivitas
ekonom| domestik serta kinerja ekspor-impor vang meningkat. Konsurnsi
rumah tangga tumbuh sebesar 4,97 (yoy) seiring dengan aktivitas
perekonomian dan mobilitas masyarakat yang meningkat selama periode Hari

Besar Keagamaan Nasional (HBKN) dan libur sekolah. Investasi tumbuh
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sebesar 6,99% (yoy) didukung oleh realisasi penanaman modal yang tumbuh
positif. Konsumsi Pemerintah terkontraksi sebesar 0,332 (yoy) seiring dengan
normalisasi belanja Pemerintah dibandingkan dengan periode tahun 2024 yang
tercatat tinggi untuk penyelenggaraan Pemilu. Konsumsi Lembaga Nonprofit
yang Melayani Rumah Tangga (LNPRT) tumbuh sebesar 7,82% (yoy). Ekspor
tumbuh sebesar 10,67% (yoy) ditopang oleh permintaan mitra dagang utama
yang tetap tumbuh positif, serta kenaikan ekspor jasa sejalan dengan
peningkatan  kunjungan  wisatawan mancanegara. Sementara  itu,

pertumbuhan impor didorong oleh permintaan domestik.

Dari sisi Lapangan Usaha (LU), seluruh LU menunjukkan kinerja positif. LU
Industri Pengolahan, LU Perdagangan, serta LU Informasi dan Komunikasi
sebagal kontributor utama pertumbuhan juga tumbuh balk seiring
peningkatan permintaan domestik dan eksternal, Sementara ltu, darl sisi
spaslal, pertumbuhan ekonomi triwulan 1l 2025 seluruh wilayah tercatat lebih
tinggi dibandingkan dengan pertumbuhan triwulan sebelumnya. Pertumbuhan
ekonomi tertinggi tercatat di wilayah Jawa, dilkuti Sulawesi-Maluku-Papua

(Sulampua), Sumatera, Kalimantan, dan Bali-Nusa Tenggara (Balinusra).
¢. Perkembangan Ekonomi Makro

Memasuki awal triwulan I-2025, perkembangan perekonomian dan pasar
keuangan terus dipantau dan diantisipasi seiring berlanjutnya downside risk dan
dinamika eksternal. Menteri Keuangan, Gubernur Bank Indonesia (Bl), Ketua
Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan (0JK), dan Ketua Dewan Komisioner
Lembaga Penjamin Simpanan (LPS), sebagaimana
disepakati dalam rapat berkala KSSK| tahun 2025 pada Selasa (21 Januari
2025), akan terus memperkuat kewaspadaan serta meningkatkan koordinasi
dan sinergi antarlembaga, dalam upaya memitigasi potensi dampak rambatan
faktor-faktor risiko global terhadap perekonomian dan sektor keuangan dalam
negeri.

Divergensi pertumbuhan ekonomi dunia melebar disertai ketidakpastian pasar
keuangan global yang meningkat. Pada triwulan IV-2024, perekonomian
Amerika Serikat (AS) diprakirakan tumbuh lebih kuat, sedangkan ekonomi
Eropa dan Jepang masih lemah. Sementara itu, berdasarkan rilis terbaru di bulan

Januari 2025, pertumbuhan ekonomi Tiongkok terakselerasi menjadi sebesar
5,4% yoy pada triwulan IV-2024, didorong oleh stimulus ekonomi. Arah kebijakan
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Pemerintah dan bank sentral AS berpengaruh pada ketidakpastian pasar
keuangan global. Kuatnya ekonomi AS dengan pasar tenaga kerja yang
membaik, serta dampak kebijakan tarif menahan proses disinflasi di AS yang
meningkatkan ketidakpastian terhadap ekspektasi penurunan Fed Funds Rate
(FFR). Kebijakan fiskal AS yang lebih ekspansif mendorong yield US Treasury
tetap tinggi, baik pada tenor jangka pendek maupun panjang. Bersamaan
dengan ketegangan politik global yang meningkat, preferensi investor makin
besar terhadap aset keuangan AS. Indeks mata uang dolar AS (DXY) masih
berada dalam tren meningkat yang semakin menambah tekanan pelemahan
berbagali mata uang dunia. Untuk 2025, IMF memprediksi pertumbuhan
ekonomi global tahun 2005 stagnan sebesar 3,3% yoy. Di sisi lain, kebijakan
Presiden Trump yang diumumkan pasca pelantikan dipandang lebih moderat
dibandingkan yang diprakirakan sebelumnya oleh pasar. Perkembangan inl akan
terus dipantau ke depan.

Ekonomi Indonesia menunjukkan ketahanan yang kuat di tengah
ketidakpastian global. Pertumbuhan ekonomi triwulan IV-2024 diprakirakan
tetap baik ditopang terutama oleh kenaikan investasi dan terjaganya konsumsi
rumah tangga, serta peningkatan belanja Pemerintah. Pemilihan kepala daerah
(Pilkada) serentak pada bulan November 2024 dan musim libur di akhir tahun,
termasuk Natal dan Tahun Baru, menjadi faktor positif untuk prospek ekonomi
Indonesia pada triwulan 1V-2024. Di sisi ekstermal, Indonesia mencatatkan
surplus  neraca perdagangan berturut-turut  untuk  tahun  ke-5 pada
2024, disertal indeks PMI Manufaktur Indonesia di bulan Desember 2024 kembali
ke zona ekspansif. Ekonomi indonesia diprakirakan tumbuh 5% yoy di tahun 2024
dan 5,2% yoy di tahun 2025.

Nilai tukar Rupiah tetap terkendali di tengah ketidakpastian global yang tinggi,
didukung oleh kebijakan stabilisasi Bl. Secara keseluruhan tahun 2024, hingga
3 Desember 2024, Rupiah tercatat di level
Rp16.095, melemah 4,34 yoy secara point to point (ptp). Perkembangan Rupiah
tersebut lebih baik dibandingkan dengan mata uang sejumlah negara lain seperti
won Korea, peso Mexico, real Brasil, yen Jepang, dan lira Turki. Memasuki awal
tahun 2025, tekanan mata uang dolar AS tetap kuat. Nilai tukar Rupiah hingga 23
Januari 2025 tercatat melemah sebesar1,14% ytd secara ptp, relatif sejalan
dengan pelemahan nilai tukarmata uang regional lainnya. Sebaliknya, nilai
tukar Rupiah menguat terhadap mata uang kelompok negara maju di luar dolar
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AS, dan stabil terhadap mata uang kelompok negara berkembang.
Perkembangan tersebut sejalan dengan kebijakan stabilisasi Bl serta didukung
oleh aliran masuk modal asing yang masih berlanjut, imbal hasil instrumen
keuangan domestik yang menarik, serta prospek ekonomi Indonesia yang tetap
baik. Posisi cadangan devisa pada akhir Desember 2024 tercatat tinggi yakni
sebesar USD155,7 miliar, setara dengan pembiayaan 6,7 bulan impor atau 6,5
bulan impor dan pembayaran utang luar negeri Pemerintah, serta berada di atas
standar kecukupan internasional sekitar 3 bulan impor. Saat ini Pemerintah
tengah menyiapkan revisi PP 36 Tahun 2023 yang mengatur kebijakan tentang
devisa hasil ekspor atas sumber daya alam dengan mekanisme yang tetap
mempertimbangkan kondisi keuangan eksportir. Kebijakan ini diharapkan dapat
memperkuat posisi cadangan devisa dan mendukung stabilitas nilai tukar
Rupiah,

Inflasi Indeks Harga Konsumen (IHK) 2024 terjaga dalam kisaran sasaran
2,5t1%, sejalan inflasi IHK Desember 2024 yang tercatat sebesar 1,57% yoy. Inflasi
inti terkendali pada level 2,26 yoy sejalan dengan konsistensi suku bunga
kebijakan Bl (Bl-Rate) untuk mengarahkan ekspektasi inflasi sesuai dengan
sasarannya. Sementara itu, inflasi volatile food (VF) terus menurun didukung
oleh peningkatan pasokan pangan seiring berlanjutnya musim panen, serta
eratnya sinergi pengendalian inflasi oleh Tim Pengendalian Inflasi Pusat/Daerah
(TPIP[TPID) melalui Gerakan Nasional Pengendalian Inflasi Pangan (GNPIF). Ke
depan, Pemerintah dan Bl meyakini inflasi terkendali dalam sasarannya
sebesar 2,5:1% pada 2025 dan 2026. Inflasi inti juga diprakirakan terkendali
karena ekspektasi inflasi yang terjaga, kapasitas ekonomi
yang memadai, imported inflation yang terkendali, dan dampak positif dari
digitalisasi. Sermentara itu, inflasi VF diprakirakan terkendali didukung sinergi
pengendalian inflasi oleh Pemerintah dan BI.

APBN hingga akhir tahun 2024 bekerja keras meredam
gejolak untuk melindungi masyarakat dan menjaga stabilitas
ekonomi. Pendapatan Negara tumbuh positif 2,1% yoy, Belanja Negara tumbuh
kuat 7,3% yoy, Keseimbangan Primer negatif Rp19,4 triliun namun bergerak
menuju positif, dan defisit anggaran terkendali dalam batas aman sebesar

Rp507,8 triliun (2,29 PDB).
Kinerja Pendapatan Negara tumbuh positif di tengah gejolak perekonomian
global dan harga komoditas yang temoderasi. Realisasi
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sementara Pendapatan Negara dan Hibah mencapai Rp2.842,5 triliun (101,4% dari
APBN) atau tumbuh 2,1% yoy, ditopang oleh Penerimaan Perpajakan yang
tumbuh 3,6% yoy atau sebesar Rp2.232,7 triliun (96,7% dari target APBN) dan
PNBP sebesar Rp579,5 triliun atau mencapai 117,8% dar target APBN. Kinerja
pasitif ini terutama didukung oleh aktivitas ekonomi, efektivitas reformasi
perpajakan, optimalisasi pengelolaan SDA, meningkatnya kontribusi
BUMN, serta inovasi layanan K/L dan kinerja BLU yang semakin baik.

Kinerja Belanja Negara tumbuh kuat 7,3 yoy, peran APBN sebagai shock
absorber yang optimal terus mendukung pencapaian target
pembangunan. Realisasi sementara Belanja Negara mencapai Rp3.350,3 triliun
(100,8% dari APBN) atau tumbuh 7,3% yoy, terdiri atas realisasi Belanja
Pemerintah Pusat Rp2.486,7 triliun (1,0% yoy) dan Transfer ke Daerah Rp863,5
triliun (7,72 yoy). Belanja Negara diarahkan untuk memberikan manfaat
langsung kepada masyarakat, menjaga stabilitas ekonomi, serta memelihara
momentum pertumbuhan melalui pemberian bantuan pangan dan stabilisasi
pasckan harga pangan (SPHP). Berbagal program perlindungan sosial juga
diberikan, antara lain melalui Program Keluarga Harapan/PKH, kartu sembako,
beasiswa (PIP dan KIP kuliah), bantuan premi BPJS kesehatan (PBI JKN), subsidi
dan kompensasi BBM, listrik dan LPG 3 kg, subsidi pupuk, serta subsidi bunga
KUR. Belanja juga diberikan untuk mendukung pelaksanaan pemilu, pilkada
serentak, pemberian THR, kenailkan gaji bagi ASN/TNI/Polri, penyelesaian
infrastruktur, percepatan  penurunan stunting dan kemiskinan ekstrem, serta
pembangunan [KN.

Pembiayaan anggaran  dilakukan  secara prudent dan sustainable untuk
mendukung agenda pembangunan. Realisasi pembiayaan anggaran 2024
mencapai Rp553,2 triliun (105,8% dari APBN) yang terdiri dari pembiayaan utang
sebesar Rps556,6 triliun (85,9% dari APBN) dan pembiayaan nonutang sebesar
minus Rp3,4 triliun. Realisasi pembiayaan utang lebih rendah dari yang
direncanakan dan dipenuhi melalui penerbitan Surat Berharga Negara (SBN)
neto sebesar Rp450,7 triliun dan pinjaman neto sebesar Rp105,8 triliun,
Pembiayaan utang tersebut dilakukan secara hati-hati dan terukur selaras
dengan kebutuhan, serta mencermati dinamika pasar keuangan dan menjaga
keseimbangan antaraupaya memelihara momentum dengan tetap menjaga

risiko terkendali dalam batas manageable. Selain itu, Pemerintah juga senantiasa
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berkoordinasi dengan Bl dalam mengelola pembiayaan utang Pemerintah dan

mendukung operasi moneter.

Selama tahun 2024, Pemerintah terus mengoptimalkan peran APBN
sebagai shock absorberdi tengah gejolak perekonomian global melalui
beberapa kebijakan, antara lain:

1. Kebijakan insentif tambahan berupa Pajak Pertambahan Nilai (PPN) yang
ditanggung Pemerintah (DTP) atas penyerahan rumah tapak dan satuan
rumah susun selama periode 1 September hingga 31 Desember 2024. Insentif
ini bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi melalui stimulasi

daya beli masyarakat di sektor perumahan.

2. Kebijakan insentif PPnBM DTP Kendaraan Bermotor Listrik Berbasis Bateral
(KBLBB) yang berfanjut hingga tahun 2025. Insentif ini diberikan atas impor
danfatau penyerahan KBLBB bagi investor baru maupun produsen dalam
negeri yang memiliki komitmen untuk memproduksi KBLBB di dalam negeri
ke depannya.

3. Kebijakan bea masuk antidumping (BMAD) atas impor produk yang
harganya lebih rendah dari nilai normainya dan menyebabkan
kerugian. Kebijakan ini bertujuan untuk melindungi produk dalam negeri,
antara lain tekstil dan besi baja.

4. Pemerintah telah merevisi ketentuan mengenai pembentukan cadangan
kerugian penurunan nilai (CKPN) yang dapat dibebankan oleh perbankan
dan perusahaan pembiayaan. Kebijakan ini bertujuan untuk menyelaraskan
antara perlakuan dalam konteks fiskal dan komersial dengan standar
akuntansi yang berlaku sehingga memberikan kepastian hukum bagi pelaku
usaha terkait.

Selain itu, dalam rangka mendukung iklim investasi yang lebih sehat, kompetitif,
dan berkeadilan, Pemerintah:

3. Menerapkan Kebijakan tarif PPN 12X hanya untuk barang mewah melalui
PMK 131/2024 yang berlaku sejak Januari 2025, disertai pemberian stimulus
ekonomi untuk kesejahteraan sebesar Rp38,6 triliun sebagai berikut:

» Rumah tangga: bantuan pangan sebesar 10 kg untuk 16 juta KPM selama 2

bulan (Januari dan Februari) dan Diskon listrik 50% untuk pelanggan
2200 VA ke bawah selama 2 bulan (Januari dan Februari).
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» Pekerja: kemudahan akses jaminan kehilangan pekerjaan bagi pekerja
yang terkena PHK.

« UMKM: perpanjangan masa berlakunya PPh final o,5% bagi WP UMKM

selama tahun 2025,

« Industri Padat Karyaantara lain terbadap PPh pasal 21 DTP untuk
industri padat karya (tekstil, pakaian jadi, alas kaki, dan fumitur) dengan
maksimal penghasilan Rp1o juta per bulan, pembiayaan industri padat
karya untuk revitalisasi mesin dengan subsidi bunga 5%, dan bantuan 50%
untuk jaminan kecelakaan kerja pada sektor padat karya selama 6 bulan.

» Mobil Listrik dan Hybrid: insentif PPN DTP 0% wuntuk KBLBB
CKD, PPNBM 15% DTP untuk KBLBEB impor CBU dan CKD, Bea Masuk 0%
untuk KBLBB CBU, dan PPnBM DTP 3% untuk kendaraan hybrid.

= Perumahan: PPN DTP atas penjualan rumah dengan
harga hingga Rps5 miliar, untuk bagian harga sampai
dengan Rp2 miliar, sebesar 100% (periode Januari hingga Juni 2025) dan
50% (periode Juli hingga Desember 2025).

b. Berkomitmen mengatasi penggerusan basis pajak dan pergeseran laba (base
erotion and profit shifting - BEPS) melalui penerbitan PMK 136/2024 yang
mengatur pengenaan pajak minimum sebesar 15% mulai tahun pajak 2025 bagi
wallb pajak badan yang merupakan bagian dard grup perusahaan
multinasional (MNC) dengan omzet sedikitnya EUR750 juta. Dengan
kebijakan ini, MNC akan dikenakan pajak minimal 15% di manapun lokasi
usahanya sehingga tren race to the bottom pajak dapat diminimalisasi.

Bl terus memperkuat respons bauran kebijakan moneter, makroprudensial,
dan sistem pembayaran untuk menjaga stabilitas dan mendorong
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Kebijakan moneter diseimbangkan
untuk menjaga stabilitas dan mendorong pertumbuhan (pro-stability and
growth), sedangkan kebijakan makroprudensial, digitalisasi sistem pembayaran,
pendalaman pasar uang, serta ekonomi-keuangan inklusif dan hijau terus
diarahkan untuk mendorong pertumbuhan (pro-growth). Bl terus
mengoptimalkan bauran kebijakan untuk tetap menjaga stabilitas dan turut
mendorong pertumbuhan ekonom| yang berkelanjutan serta mendukung penuh
implementasi program-program Femerintah dalam Asta Cita, termasuk untuk
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ketahanan pangan, pembiayaan ekonomi, serta akselerasi ekonomi dan
keuangan digital.

Sejalan dengan arah bauran kebijakan tersebut, Rapat Dewan Cubernur (RDG)
Bl pada 1415 Januari 2025 memutuskan untuk menurunkan Bl-Rate sebesar
25 bps menjadi 5,75%, suku bunga Deposit Facility sebesar 25 bps menjadi 5,00%,
dan suku bunga Lending Facility sebesar 25 bps menjadi 6,50% Keputusan ini
konsisten dengan tetap rendahnya prakiraan inflasi pada tahun 2025 dan 2026
yang terkendali dalam sasaran 2,5+1%, terjaganya nilai tukar Rupiah yang sesuai
dengan fundamental untuk mengendalikan inflasi dalam sasarannya, dan
perlunya upaya untuk turut mendorong pertumbuhan ekonomi. Ke depan, Bl
akan terus mengarahkan kebijakan moneter untuk menjaga inflasi dalam
sasarannya dan nilai tukar yang sesuai fundamental, dengan tetap mencermati
ruang untuk turut mendorong pertumbuhan ekonomi sesuai dinamika yang
terjadi pada perekonomian global dan nasional. Bl terus memperkuat strategi
operasi moneter pro-market guna meningkatkan efektivitas transmisi kebijakan
moneter, mempercepat pendalaman pasar uang dan valuta asing (valas), serta
mendorong aliran masuk modal asing, melalui: (a) Optimalisasi SRBI, SVBI, dan
SUVBI; (b) menjaga struktur suku bunga instrumen moneter untuk tetap
menarik aliran masuk portofolio asing ke aset keuangan domestik; (c)
memperkuat strategi transaksi term-repo dan swap valas; dan (d) memperkuat
peran Primary Dealer (PD) untuk meningkatkan transaksi SRBI di pasar sekunder
dan transaksi repurchase agreement (repo) antarpelaku pasar. Bl juga terus
melakukan penguatan strategl stabilisasi nilai tukar Rupiah yang sesual dengan
fundamental melalui intervensi di pasar valas pada transaksi spot, Domestic Non-
Deliverable Forward (DNDF), dan SBN di pasar sekunder.

Kebijakan makroprudensial longgar ditempuh wuntuk meningkatkan
kredit/pembiayaan perbankan dalam rangka mendukung pertumbuhan
ekonomi berkelanjutan dan tetap menjaga stabilitas sistem keuangan, dengan:

a. memperkuat strategi Kebijakan Insentif Likuiditas Makroprudensial (KLM)
untuk meningkatkan kredit/jpembiayaan kepada sektor-sektor prioritas
pertumbuhan dan penciptaan lapangan kerja, termasuk UMKM dan ekonomi
hijau mulai Januari 2025, dengan tetap memperhatikan prinsip kehati-hatian.
Hingga minggu kedua Januari 2025, Bl telah menyalurkan insentif KLM
sebesar Rp2gs triliun, atau meningkat sebesar Rp36 triliun dari Rp259 triliun
pada akhir Oktober 2024, Insentif dimaksud telah disalurkan antara lain ke
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sektor pertanian, perdagangan, manufaktur, transportasl, pergudangan,
pariwisata dan ekonomi kreatif, konstruksi, real estate, perumahan rakyat,
serta UMKM, Ultra Mikro, dan hijau, melalui bank BUMMN sebesar Rp129,1
triliun, bank BUSN sebesar Rp130,6 triliun, BPD sebesar Rp29,9 triliun, dan
KCBA sebesar Rps triliun;

b. mempertahankan: (i) rasio Countercyclical Capital Buffer (CCyB) sebesar of,

(i) Rasio Intermediasi Makroprudensial (RIM) pada kisaran 84-94%, (iil)

rasio Loan to Value/Financing to Value (LTV/FTV) kredit/pembiayaan properti
paling tinggl sebesar 100% dan Uang Muka Kredit/Pembiayaan Kendaraan
Bermotor Bank paling rendah sebesar 0% berlaku efektif 1 Januari sampal
dengan 31 Desember 2025, (iv) Rasio Penyangga Likuiditas Makroprudensial
(PLM) sebesar 5% dengan fleksibilitas repo 5% dan Rasio PLM Syariah 3,5%
dengan fleksibilitas repo 3,5%, serta (v) rasio Pendanaan Luar Negeri (RPLN)
sebesar 30% dengan parameter kontrasiklikal o atau £5%;

c. memperkuat publikasi asesmen transparansi Suku Bunga Dasar Kredit (SBDK)
dengan pendalaman pada suku bunga kredit berdasarkan sektor prioritas
yang menjadi cakupan KLM.

Kebijakan Sistem Pembayaran diarahkan untuk turut menopang pertumbuhan,
khususnya sektor perdagangan dan UMKM, serta memperkuat akseptasi
pembayaran digital masyarakat, antara lain melalui perfuasan layanan BI-FAST
yvang mencakup layanan transfer secara kolektif (bulk transfer), pembayaran
atas dasar permintaan (request for payment), dan transfer debit secara
langsung (direct debit) untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dalam transaksi
ekonomi dan keuangan yang cepat, mudah, murah, aman, dan andal terhitung
sgjak  tanggal 21 Desember 2024. Bl juga terus mendorong
penguatan implementasi inisiatif elektronifikasi untuk mendukung program-
program Pemerintah melalui digitalisasi program kesejahteraan sosial dan
elektronifikasi sektor transportasl. Selain itu, Bl akan tetap memastikan
stabilitas sistem pembayaran terjaga ditopang oleh struktur industri yang sehat
| dan infrastruktur yang stabil.

Kebijakan pendalaman pasar keuangan terus dilakukan dengan
mengintegrasikan pengembangan produk, harga, dan pelaku pasar, serta
infrastruktur, termasuk implementasi Central Counterparty (CCP) sebagai
infrastruktur pasar keuangan sistemik yang menjalankan fungsi kliring dan

novasi guna mengakselerasi pendalaman pasar uang dan pasar valas,
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meningkatkan efisiensi pasar, serta mendukung transmisi kebijakan moneter

sehingga meningkatkan kapasitas pembiayaan.

Bl juga memperkuat dan memperluas kerja sama internasional di area
kebanksentralan, termasuk melalui konektivitas sistern pembayaran dan
transaksi menggunakan mata uvang lokal, serta fasilitasi penyelenggaraan
promaosi investasi dan perdagangan di sektor prioritas, bekerja sama dengan
instansi terkait.

Bl terus memperkuat koordinasi kebijakan dengan Pemerintah untuk menjaga
stabilitas dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Pertama, koordinasi
kebijakan moneter dan fiskal diperkuat dalam pembelian SBN dari pasar
sekunder oleh Bl melalui bilateral buybackfdebt switching. Kedua, dukungan
memperkuat ketahanan pangan melalui program GNPIP di berbagai daerah
dalam TPIP dan TPID. Ketiga, mendorong pembiayaan ekonomi melalui KLM ke
sektor-sektor prioritas, termasuk pembiayaan inklusi dan hijau. Keempat,
dukungan untuk akselerasi transformasi digital Pemerintah pada program
kesejahteraan sosial, elektronifikasi transaksi keuangan Pemerintah Daerah dan
sektor transportasi antara lain melalui keordinasi Tim Percepatan dan Perluasan

Digitalisasi Daerah (TP2DD).

Stabilitas sektor jasa keuangan nasional tetap terjaga stabil di tengah dinamika
perekonomian global, didukung oleh permodalan yang kuat, likuiditas yang
memadai, profil risiko yang manageable, serta kinerja sektor jasa keuangan yang
tumbuh positif,

Kinerja intermediasi perbankan tumbuh positif dengan profil risike yang
terjaga. Pertumbuhan kredit perbankan sepanjang tahun 2024
mencatatkan double digit growth sebesar 10,39% yoy menjadi  Rp7.827  triliun,
didorong oleh Kredit investasi yang tumbuh tinggi sebesar 13,62 yoy dan diikuti
oleh Kredit Konsumsi 10,612 yoy, sedangkan Kredit Modal Kerja tumbuh
8,35 yoy. Sementara itu, kualitas kredit tetap terjaga dengan rasio
NPL gross sebesar 2,08% dan NPL net sebesar 0,74%. Loan at Risk (LaR) juga
menunjukkan tren penurunan menjadi sebesar 9,28%. Di sisi lain, Dana Pihak
Ketiga (DPK) perbankan tercatat tumbuh sebesar 4,48% yoy menjadi RpB8.837
triliun, dengan giro, tabungan, dan deposito masing-masing tumbuh sebesar
3,34%, 6,78%, dan 3,50% yoy.

Ketahanan perbankan terjaga kuat dengan tingkat permodalan atau Capital

Adequacy Ratio (CAR) Perbankan yang berada di level tinggisebesar
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26,68%, Likuiditas perbankan pada Desember 2024 tetap memadai dengan rasio
Alat Likuid/Non-Core Deposit (ALUNCD) dan Alat Likuid/DPK (AL/DPK) masing-
masing tercatat sebesar 112,87% dan 25,59%, jauh di atas threshold masing-
masing sebesar 50% dan 10%,

Di tengah berbagai tantangan ketidakpastian geopolitik global, sepanjang
tahun 2024 perkembangan Pasar Modal Indonesia tetap menunjukkan
resiliensinya. Meski pasar saham domestik sepanjang tahun 2024 ditutup
melemah ke level 7.079,91 atau turun 2,658% investor nonresiden masih
membukukan net buy sebesar Rp16,53 triliun serta nilai kapitalisasi pasar nalk
menjadi Rp12.336 triliun atau tumbuh sebesar 5,74%. Penghimpunan dana oleh
korporasi di pasar medal di 2024 juga dalam tren positif, tercatat nilai
penawaran umum mencapai Rp259,24 triliun dengan 43 emiten baru. Memasuki
Januari 2025, pasar keuangan domestik masih bergerak fluktuatif seiring
ekspektasi melambatnya laju pemangkasan Fed Funds Rate (FFR) dan potensi
kebijakan pemerintahan AS. IHSG ditutup pada posisi 7.232,64 per 23 Januari
2025 menguat 2,163 dibandingkan penutupan IH5G akhir 2024 (7.079,91).
Nonresiden di pasar saham domestik per 23 Januari 2025 mencatatkan net

sell sebesar Rp3,04 triliun ytd.

Di Sektor Perasuransian, Penjaminan dan Dana Pensiun (PPDP), aset industri
asuransi per Desember 2024 mencapai Rp1.133,87 ftriliun atau tumbuh
2,03% yoy.

(https://www.kemenkeu.go.id/informasi-publik/publikasi/siaran-
pers/STABILITAS-SISTEM-KEUANGAN-TETAP-TERJAGA-Z281229)

c. Perkembangan Ekenomi Makro Regional Provinsi NTT

Gambaran Ekonomi Makro Regional Provinsi NTT, disadur dari BPS NTT,
Laporan Bulanan Data Sosial Ekonomi Provinsi Nusa Tenggara Timur o5 Agustus
2025, sebagai berikut:

1. Pertumbuhan ekonomi Provinsi NTT,
Perekonomian Nusa Tenggara Timur (NTT) berdasarkan besaran
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga beriaku Triwulan II-
2025 mencapal Rp 37.40 triliun dan atas dasar harga konstan 2010 mencapai

Rp 20,84 triliun.
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Ekonomi NTT triwulan 11-2025 tumbuh sebesar 5,44 persen dibandingkan
dengan periode yang sama pada tahun 2024 (y-on-y). Pertumbuhan ekonomi
tertinggl terjadi pada lapangan usaha perdagangan besar dan eceran,
reparasi mobil dan sepeda motor yaitu sebesar 12,90 persen. Sedangkan dari
sisi pengeluaran, Komponen Ekspor Barang dan Jasa mengalami
pertumbuhan tertinggi yaitu sebesar 39,89 persen.

Bila dibandingkan dengan triwulan sebelumnya (g-to-q), ekonomi NTT pada
triwulan l1i-2025 mengalami pertumbuhan sebesar 7,54 persen. Dari sisi
lapangan usaha, pertumbuhan ekonomi tertinggi terjadi pada lapangan usaha
penyediaan akomodasi dan makan minum yang meningkat sebesar 21,55
persen. Sedangkan dari sisi pengeluaran, Komponen Ekspor Barang dan Jasa
mengalami pertumbuhan tertinggi sebesar 63,53 persen.

Perekonomian NTT pada Semester |-2025 tumbuh sebesar 5,10 persen (¢-to-
c). Dari sisi lapangan usaha, pertumbuhan ekonomi tertinggi dicapal oleh
lapangan usaha perdagangan besar dan eceran, dan reparasi mobil dan
sepeda motor sebesar 12,42 persen. Sedangkan dari sisi pengeluaran,
Komponen Ekspor Barang dan Jasa mengalami pertumbuhan tertinggi yaitu
sebesar 23,27 persen.

Struktur Ekonomi NTT pada triwulan 11-2025 masih didominasi oleh lapangan
usaha pertanian, kehutanan dan perikanan dengan kontribusi sebesar 30,48
persen. Sedangkan dari sisi pengeluaran masih didominasi Komponen
Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga yaitu sebesar 64,87 persen,

2. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)

Jumlah angkatan kerja berdasarkan Survei Angkatan Kerja Nasional
(Sakemas) pada Februari 2025 sebanyak 3,08 juta orang, naik 0,02 juta orang
dibanding Februari 2024. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) turun
sebesar 0,96 persen poin dibanding Februar 2024. Penduduk yang bekerja
pada Februari 2025 sebanyak 2,98 juta orang, naik sebanyak 12,58 ribu orang
dari Februari 2024. Lapangan usaha yang mengalami peningkatan terbesar
adalah Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan sebesar 89,01 ribu orang. Pada
Februari 2025 sebanyak 0,76 juta orang (25,58 persen) bekerja pada kegiatan
formal, turun sebesar 0,25 persen poin dibanding Februari 2024. Persentase
setengah pengangguran pada Februar 2025 naik sebesar 0,91 persen poin

dan pekerja paruh waktu pada Februari 2025 turun sebesar 0,89 persen poin

dibanding Februari 2024. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) pada Februari
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2025 sebesar 3,23 persen, naik sebesar 0,06 persen poin dibanding pada

Februari 2024.
3. Tingkat Kemiskinan

Persentase penduduk miskin pada Maret 2025 sebesar 18,60 persen,
menurun 0,42 persen poin terhadap September 2024 dan menurun 0,88
persen peoin terhadap Maret 2024. Jumiah penduduk miskin pada Maret 2025
sebesar 1,09 juta orang, menurun 19,16 ribu orang terhadap September 2024
dan menurun 38,79 ribu orang terhadap Maret 2024. Pada Maret 2025,
tingkat ketimpangan pengeluaran penduduk Provinsi NTT yang diukur
menggunakan Gini Ratio adalah sebesar 0,315. Angka ini menurun 0,001 poin
jika dibandingkan dengan Gini Ratio September 2024 yang sebesar 0,316 dan
menurun 0,001 poin jika dibandingkan dengan Gini Ratio Maret 2024 yang

sebesar 0,162,

4. Indeks Pembangunan Manusia

Pertumbuhan IPM 2024 mengalami perlambatan dibandingkan
pertumbuhan  tahun sebelumnya. Seluruh dimensi pembentuk IFM
mengalami peningkatan, terutama dimensi pengetahuan. Pada dimensi umur
panjang dan hidup sehat, bayi yang lahir pada tahun 2024 memiliki harapan
untuk dapat hidup hingga 71,83 tahun, meningkat 0,26 tahun dibandingkan
dengan mereka yang lahir pada tahun sebelumnya. Sumber data umur
harapan hidup saat lahir menggunakan hasil Long Form SP2020 (SP2020-LF).
Pada dimensi pengetahuan, harapan lama sekolah (HLS) penduduk umur 7
tahun meningkat 0,01 tahun dibandingkan tahun sebelumnya, dar 13,22
menjadi 13,23 tahun, sedangkan rata-rata lama sekolah (RLS) penduduk umur
25 tahun ke atas meningkat 0,20 tahun, dan 7,82 tahun menjadi 8,02 tahun
pada tahun 2024. Sumber data HLS dan RLS menggunakan hasil Susenas
Maret, Dimensi standar hidup layak yang diukur berdasarkan rata-rata
pengeluaran riil per kapita per tahun (yang disesuaikan) meningkat 286 ribu
rupiah (3,47 persen) dibandingkan tahun sebelumnya. Sumber data

pengeluaran riil per kapita per tahun menggunakan hasil Susenas Maret.

5. Inflasi Provinsi NTT
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Pada Agustus 2025 terjadi inflasi year on year (y-on-y) Provinsi Nusa Tenggara
Timur sebesar 2,71 persen dengan Indeks Harga Konsumen (IHK) sebesar
107,94. Inflasi tertinggi terjadi di Maumere sebesar 4,82 persen dengan IHK
sebesar 111,18 dan Inflasi terendah terjadi di Waingapu sebesar 1,51 persen
dengan |HK sebesar 108,47. Inflasi y-on-y Agustus 2025 terjadi karena adanya
kenaikan harga yang ditunjukkan oleh naiknya g dari 11 indeks kelompok
pengeluaran, yaitu: kelompok makanan, minuman, dan tembakau sebesar
5,65 persen; kelompok pakaian dan alas kaki sebesar 0,24 persen; kelompok
perumahan, air, listrik, dan bahan bakar rumah tangga sebesar 0,04 persen;
kelompok periengkapan, peralatan, dan pemeliharaan rutin rumah tangga
sebesar 0,29 persen; kelompok kesehatan sebesar 1,99 persen; kelompok
transportasi sebesar 0,12 persen; kelompok pendidikan sebesar 0,95 persen;
kelompok penyediaan makanan dan minuman/restoran sebesar 2,03 persen;
dan kelompok perawatan pribadi dan jasa lainnya sebesar B,25 persen.
Sementara, kelompok yang mengalami penurunan indeks harga, yaitu:
kelompok informasi, komunikasi, dan jasa keuangan sebesar 0,72 persen dan
kelompok rekreasi, olahraga dan budaya sebesar 0,16 persen pada Agustus
2025. Provinsi Nusa Tenggara Timur mengalami deflasi month to month (m-
to-m) sebesar 0,55 persen pada Agustus 2025. Dan terjadi inflasi year-to-date
(y-to-d) sebesar 1,45 persen pada Agustus 2025,

d. Perkembangan Ekonomi Kabupaten Ende

Gambaran tentang Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Ende dapat
dilihat dari perkembangan PDRB Kabupaten Ende. Mengacu kepada data
yang dirilis oleh BPS Kabupaten Ende, dalam buku PDRB Kabupaten Ende
Menurut Lapangan Usaha Tahun 2020-2024, dapat diketahui bahwa Nilai
PDRB Berdasarkan Harga Berlaku 2010 untuk kondisi pada tahun 2024
mencapal 7.885,46 milyar rupiah. Secara nominal nilai PDRB inl mengalami
peningkatan sebesar 51,08 milyar dibandingkan dengan tahun 2023 yang
mencapai 7.374,38 milyar rupiah. sedangkan Nilai PDRB Berdasarkan Harga
Keonstan 2010, nilai PDRB Kabupaten Ende pada tahun 2024 meningkat yaitu
mencapai 4.630,780 miliar rupiah atau naik 173,09 milyar dari 4.457,690 miliar
pada tahun 2023. Hal ini menunjukkan terjadi ekspansi ekonomi sebesar 3,88
persen mengalami percepatan pertumbuhan dibandingkan pertumbuhan
ekonomi pada tahun 2023 yang mencapai 3,87 persen. Peningkatan tersebut
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dipengaruhi oleh meningkatnya produksi di beberapa lapangan usaha yang
sudah bebas dari pengaruh inflasi.

Pertumbuhan ekonomi tertinggi dicapai oleh lapangan usaha Pengadaan
Listrik dan Gas yaitu sebesar 10,55 persen. Lapangan Usaha ini mengalami
kondisi yang fluktuatif, dimana setelah mengalami penurunan sebesar 1,46
pada tahun 2021, selanjutnya mengalami peningkatan sebesar 6,75 pada
tahun 2022 dan terus bertumbuh positif menjadi sebesar 11,29 persen pada

tahun 2023 dan menurun pada tahun 2024 sebesar 10,55 persen.

Dari 17 lapangan usaha yang ada, rata-rata mengalami pertumbuhan yang
positif, ada g lapangan usaha mengalami pertumbuhan positif diatas agregat,
namun ada 8 lapangan usaha mengalami pertumbuhan positif dibawah
pertumbuhan ekonomi agregat, yaitu: lapangan usaha Pertanian, Kehutanan,
dan Perikanan (2,96), Pengadaan Listrik dan Gas (10,55), Pengadaan Air,
Pengelolaan Sampah, Limbah dan daur ulang (2,57), Konstruksi (1,37),
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum (10,16), Informasi dan Komunikasi

(4.13), Jasa Kesehatan dan kegiatan Sosial (3,44), serta Jasa lainnya (2,77).

Dilihat dari peranan masing-masing Lapangan Usaha dalam
pembentukan PDRE Kabupaten Ende, maka diketahui bahwa ada 5 (lima)
kategori Lapangan Usaha yang mendominasi pembentukan PDRB, yaitu: (1)
Lapangan Usaha Pertanian, Kehutanan dan Perikanan; (2) Perdagangan Besar
dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor; (3) Transportasi dan
Pergudangan; (4) Konstruksi; dan Lapangan Usaba (5) Administrasi
Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib.

Lapangan Usaha Pertanian, Kehutanan dan Perikanan mempunyai peran
terbesar dalam pembentukan PDRB Kabupaten Ende Tahun 2024, yaitu
mencapai 31,35 persen, selanjutnya Lapangan Usaha Perdagangan Besar dan
Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor sebesar 16,43 persen, Jasa
Pendidikan sebesar 9,14 persen; Konstruksi sebesar 8,80 persen; dan
Lapangan Usaha Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial

Waijib sebesar 8,59 persen.

Tabel 123 Dristribusi Per Produk Domestik Regional Bruto
Tabie Atas Dasar Hargas Barlaku Menurut Lapangan Usaha di
Kabupaten Ende (persen). 2020-2024
Pereentage Divtnbutson of Gross Regional Dome st Product
at Current Market Prices by indusitry in Ende Regency
{percent), 2020-2024

] bt | 1|0 Pl | alawir gl =t e =l o 1
LR b Py ol e, Wwwtu [ % | o nr a“nm B

A

¥ L i PRl I =m . L e
Fenahmies s b e
il Wil "ad
I el [eemr
Cawgibie ik el e By

L B e T LA ] Ll L - L



Sementara gambaran tentang Inflasi di Kabupaten Ende, dapat dilihat
dari publikasi BPS Kabupaten Sumba Timur tentang kondisi Inflasi yang
terjadi di Kabupaten Sumba Timur dan cenderung mengalami kondisi yang
hampir sama dengan Kabupaten Ende, Sesuai data BPS Kabupaten Sumba
Timur yang dirilis tanggal 1 Agustus 2025 bahwa terjadi inflasi year on year (y-
ony) Kota Waingapu pada keadaan bulan Juli 2025 sebesar 2,95 persen
dengan Indeks Harga Konsumen (IHK) sebesar 109,88. Inflasi y-on-y terjadi
karena adanya kenaikan harga yang ditunjukkan oleh naiknya 8 dari 11 indeks
kelompok pengeluaran, yaitu: kelompok makanan, minuman dan tembakau
sebesar 5,68 persen; kelompok pakaian dan alas kaki sebesar 5,91 persen;
kelompok perlengkapan, peralatan, dan pemeliharaan rutin rumah tangga
sebesar 0,86 persen; kelompok transportasi sebesar 0,84 persen; kelompok
rekreasi, olahraga, dan budaya sebesar 5,03 persen; kelompok pendidikan
sebesar 3,47 persen; kelompok penyediaan makanan dan minuman/restoran
sebesar 1,1 persen; dan kelompok perawatan pribadi dan jasa lainnya sebesar
2,07 persen. Pada Juli 2025, inflasi month to month (m-to-m) Kota Waingapu
sebesar 0,47 persen. Untuk tingkat inflasi year to date (y-to-d) Kota
Waingapu bulan Juli 2025 sebesar 3,05 persen.

| 3.1.2. Tantangan dan Prospek Perekonomian Daerah

Tantangan dan prospek perekonomian Kabupaten Ende dirumuskan dengan
memerhatikan perkembangan ekonomi dan kondisi riil ekonomi Kabupaten Ende
terkini. Sejalan dengan tema perencanaan yang diarabkan pada peningkatan
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kualitas sumber daya manusia dan pengentasan kemiskinan ekstrim untuk
mendukung pembangunan ekonomi inklusif berkelanjutan, sehingga kesejahteraan
masyarakat dapat meningkat.

Pertumbuhan ekonomi pada keseluruhan tahun 2024 telah bertumbuh positif
pada angka 3,88 persen atau meningkat dari kondisi tahun 2023 sebesar 3,87 persen.
Ini menunjukkan bahwa kondisi perekonomian telah menunjukkan trend terus
menuju ke arah positif. Ini menandakan bahwa perekonomian di Kabupaten Ende
telah bangkit kembali, setelah dihantam wabah covid-19 pada tahun 2019 yang lalu.

Sementara untuk itu tingkat inflasi dengan merujuk kepada data Kota
Waingapu sebesar 2,37 persen perlu mendapatkan perhatian pemerintah untuk
dapat menekannya, dengan menstabilikan harga barang serta mengantisipasi faktor-
faktor yang menyebabkan pemicu terjadinya inflasi di Kabupaten Ende, termasuk
kondisi inflasi beras dan pisang yang perlu mendapat perhatian khusus, serta
kelangkaan bahan-bahan pokok kebutuhan masyarakat termasuk mengatasi kondisi
tingginya harga beras, dimana inflasi beras juga dialami oleh seluruh kabupaten/kota
di NTT

Sejalan dengan itu pertumbuban 8 lapangan usaha yang telah mengalami
pertumbuhan positif dibawah pertumbuhan ekonomi agregat, yaitu: lapangan usaha
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan (2,96), Pengadaan Listrik dan Cas (10,55),
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan daur ulang (2,57), Konstruksi
(1,37), Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum (10,16), Informasi dan Komunikasi
{413), Jasa Kesehatan dan kegiatan Sosial (3,44), serta Jasa lainnya (2,77). dapat
didorong untuk mengalami pertumbuhan positif diatas agregat.

Arah Kebijakan Keuangan Daerah

RKPD merupakan dokumen perencanaan, yang dalam konteks pencapaian
target tidak terlepas dari ketersediaan anggaran. Oleh karena itu dalam
perumusannya perlu didahului dengan analisis keuangan, yang dilakukan melalui
penelaahan kinerja dan kebijakan pengelolaan keuangan tahun-tahun sebelumnya,
serta kebijakan perencanaan anggaran jangka menengah (RPIJMD). Analisis
keuangan RKPD Kabupaten Ende Tahun 2026 didasarkan pada data dokumen
APBD, LKPJ, Laporan Keuangan, sumbersumber relevan serta memerhatikan
kebijakan anggaran pada RPJMD Kabupaten Ende Tahun 2025 - 2029 untuk tahun
2026 dan arah kebijakan perencanaan dan pengalokasian anggaran oleh

pemerintah pusat.
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Kebijakan keuangan pada tahun 2026, digunakan untuk mendanai program
dan kegiatan yang mendukung visi dan misi Kabupaten Ende yaitu “Mewujudkan
Kabupaten Ende yang Maju, Berdaya Saing dan Berkelanjutan Berbasiskan iman
dan Budaya Ende Lio Nage Sare Pawe” dengan 12 program unggulan sebagaimana
telah tertuang dalam RPJMD dan dijabarkan secara tahunan dalam RKPD
Kabupaten Ende Tahun 2026. Selain itu, juga mendukung program dan kegiatan
strategis jangka menengah diarahkan untuk memperkuat kemandirian ekonomi
dan sosial dalam mewujudkan Indonesia yang Tangguh, Mandiri, dan Sejahtera
melalui 8 (delapan) strategi yang difokuskan pada: (i) ketahanan pangan; (il)
ketahanan energi; (i) Makan Bergizi Gratis (MBG); (iv) program pendidikan; (v)
program kesehatan; (vi) pembangunan desa, koperasi, dan UMKM; (vil)
pertahanan semesta; serta (viii) akselerasi investasi dan perdagangan global.

Proyeksi Keuangan Daerah dan Kerangka Pendanaan

Proyeksi keuangan dan kerangka pendanaan dilaksanakan wuntuk
memperkirakan penerimaan daerzh (pendapatan dan penerimaan pembiayaan),
sehingga pengeluaran daerah (belanja wajib dan pengeluaran pembiayaan) dapat
dirumuskan secara rasional dan terukur. Perumusan proyeksi keuangan dan
kerangka pendanaan, didasarkan pada kertas kerja (working paper), yang meliputi
analisis sumber-sumber pendapatan, kinerja realisasi pendapatan, analisis
pertumbuhan belanja dan neraca daerah. Dalam konteks formulasi kebijakan
anggaran (budget policy formulation) perumusan kebijakan keuangan diarahkan
dalam rangka implementasi Tujuan, Sasaran, Indikator dan Target dalam dokumen

RPJMD Kabupaten Ende Tahun 2025-2029.

Kemampuan keuangan dan kerangka pendanaan RKPD Kabupaten Ende
Tahun 2026 dirumuskan dengan skema (A+B = (+D) atau digambarkan sebagai
berikut:
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pada RKPD 2025, disimpulkan beberapa hal sebagai dasar dalam perumusan
prioritas pembangunan Tahun 2026, antara lain:

1. Adanya kebijakan efisiensi anggaran berdasarkan Instruksi Presiden Nomor 1
tahun 2025 tentang Efisiensi Belanja Dalam Peiaksanaan Anggaran
Pendapatan Dan Belanja Megara dan Anggaran Pendapatan Dan Belanja
Raerah Tahun Anggaran 2025;

2. Adanya program baru yang diarahkan dalam rangka mempercepat capaian
indikator, serta merupakan arahan kebljakan nasional dan provinsi, antara
lain perubahan Kebijakan DAK yang bersifat tematik, holistik, integratif dan
spasial (THIS) dengan strategi lokasi prioritas 3T (tertinggal, terluar dan
terdepan) serta proyek strategis nasional dan program strategis nasional,

2,Telaahan Prioritas Pembangunan Nasional Dalam RKP Tahun 2026

Telahaan RKP yang disajikan, mengacu kepada bahan Rancangan RKP Tahun
2026 sebagai berikut:

Tema RKP 2026: “Kedaulatan Pangan, Energi, Ekonomi, yang Produktif dan
Inklusif". yang merupakan fondasi awal untuk mewujudkan sasaran agenda- agenda
transformasi sebagaimana yang termuat di dalam RPJPN :0215-1045 dengan
rumusan visi Indonesia Emas 2045, yaitu negara Nusantara berdaulat, maju, dan
berkelanjutan. Tema tersebut merupakan penjabaran dari tema RPJMN 2025-2029
“Bersama Indonesia Maju, Menuju Indonesia Emas 2045". REKP Tahun 2026
merupakan perencanaan tahun kedua dalam pelaksanaan RPJMN 2025-2029 yang
memberikan penekanan pada dua kata kuncl utama, yaitu pangan dan energl serta
ekonomi yang produktif dan inklusif yang masing-masing didukung oleh Prioritas

Nasional spesifik.
Sasaran pembangunan RKF yang harus dicapal pada tahun 2026, antara lain:
* Pertumbuhan ekanomi sebesar :5,B-53
* Tingkat kemiskinan sebesar 16,5-75%
» Tingkat Pengangguran Terbuka sebesar : 4,44 - 4,96
* Rasio Gini (nilad) sebesar 1 0,377 -0,380
¢ Indeks Modal Manusia sebesar 1 0,57

* Penurunan emis| gas rumah kaca sebesar: 37,04

PROGRAM STRATEGIS NASIONAL (ProSN)

Program Strategis Nasional merupakan program yang ditetapkan Presiden
sebagai program yang memiliki sifat strategis secara nasional dalam upaya
meningkatkan pertumbuhan dan pemerataan pembangunan serta menjaga
pertahanan dan keamanan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, yang merupakan program/proyek yang tercantum dalam Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Nasional dan RKP yang mencakup Prioritas

Nasional, Program Prioritas, Kegiatan Prioritas, Proyek Prioritas, dan Proyek
Strategis Nasional yang memiliki sifat strategis dan menjadi tanggung jawab
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pemerintahan daerah dalam upaya meningkatkan pertumbuhan dan pemerataan
pembangunan yang berkualitas dan berkelanjutan, penurunan kemiskinan, dan
peningkatan produktivitas sumber daya manusia serta menjaga keamanan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dalam konteks perencanaan
pembangunan daerah, ProSN menjadi acuan penting bagi Pemerintah Daerah
dalam menyelaraskan kebijakan, program, kegiatan, dan sub kegiatan agar
mendukung agenda strategis nasional secara terpadu dan berkelanjutan.
Pelaksanaan ProSN diarahkan untuk mendorong percepatan pertumbuhan
ekonomi nasional serta mengurangi kesenjangan pembangunan antardaerah.
Dalam hal ini, keterpaduan antara program pusat dan daerah menjadi kunci dalam
menciptakan pemerataan infrastruktur, peningkatan daya saing wilayah, serta
pemerataan akses terhadap layanan dasar dan peluang ekonomi di seluruh
Indonesia. Selain aspek ekonomi, ProSN juga memuat dimensi strategis dalam
menjaga stabilitas nasional, khususnya melalui programprogram yang
mendukung ketahanan energi, pangan, dan pertahanan negara. Pemerintah
Daerah diharapkan dapat berperan aktif dalam mendukung program-program
tersebut melalui penguatan kapasitas wilayah dan sinergi lintas sektor, demi
menciptakan lingkungan yang aman, tangguh, dan resilien. Pada akhimya, seluruh
inisiatif dalam Program Strategis Nasional bermuara pada peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Melalui pelaksanaan ProSN yang terarah dan
terkoordinasi dengan baik, diharapkan tercipta pembangunan yang inklusif dan
berkelanjutan, yang tidak hanya menciptakan pertumbuhan, tetapi juga
memastikan bahwa manfaatnya dirasakan secara merata oleh seluruh
masyarakat. Berikut Program Strategis Nasional (ProSN):

Tabel. 4.15 Program Strategis Nasional (ProSN)

' No ProSN _ PROYEK/KEGIATAN
| 1. | Pengentasan 1_| Penanggulangan Kemiskinan
Kemiskinan 2 | Penghapusan Kemiskinan Ekstrem
3 | Sekolah Rakyat
(! - 4 | Pembangunan 3 Juta Rumah
2. | Ketahanan Pangan 1 | Swasembada Pangan (Irigasi untuk Mendukung
Swasembada Pangan)
2 | Pendayagunaan Penyuluh Pertanian
3 | Pengadaan dan Pengelolaan Gabah/Beras Dalam

[
| MNegeri serta Penyaluran Cadangan Beras Pemerintah |
| 4 | Mencetak dan meningkatkan produktivitas lahan |

| | pertanian (Sawah/Lumbung Pangan/Food Estate |
3. | Kesehatanuntuk semua | 1 | Stunting - |
2 | Pemeriksaan Kesehatan Gratis |
3 | Jaminan Kesehatan Nasional |

4 | Penuntasan TBC
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"No ProSN 1 PROYEK/KEGIATAN
' 5 | Pembangunan Rumah Sakit Lengkap Berkualitas di

| |Kabupaten/Kota =
4. | Perluasan Akses | 1 | Pembangunan dan Revitalisasi PAUD
Pendidikan 2 | Pembangunan dan Revitalisasi Pendidikan Dasar dan
| Menengah
3 Pembangunan dan Revitalisasi SMA Unggul Garuda
dan Digitalisasi Pembelajaran

Makan Bergizi Gratis
Pengendalian Inflasi
? | Percepatan Pembentukan Koperasi Desa/Kelurahan

= ln

| 5. | Pertumbuhan Ekonomi

Merah Putih
3 Gpii{-nallsasi Aﬂggaran Pendapatan dan Belanja
__| Daerah (APBD)
' 4 | Industrialisasi dan Hilirisasi (Investasi, Lapangan
Pekerjaan,)

- § | Pelestarian Lingkungan dan Pengelolaan Sampah

3. Telahaan Prioritas Pembangunan Provinsi NTT Tahun 2026

Prioritas Pembangunan Provinsi NTT tahun 2026 antara lain sebagai berikut;
. Pembangunan Ekonomi Berkelanjutan;

Pemberdayaan Komunitas;

Pemerataan Infrastruktur Berkelanjutan;

Pemerataan Akses dan Layanan Kesehatan;

Peningkatan Akses dan Mutu Pendidikan;

Reformasi Birokrasi dan HAM; dan

Kolaborasi Ayo Bangun NTT.

-

B A B AN

Selain Prioritas yang merupakan pilar dari Gubernur dan Wakil Gubernur juga

terdapat dasa cita yang merupakan Program Pembangunan Daerah antara lain:

1. Dasa(ita1: Dariladang dan Laut ke Pasar:Efisien, Modemn, dan Aman;

Dasa Cita 2 : Milenial dan Perempuan Motot Kreativitas Lokal;

Dasa Cita 3 :Wisata NTT Pengerak Ekonomi Lokal;

Dasa Cita 4 Kesejahteraan Bersama; Jaminan Kesehatan dan

ketenagakerjaan untuk masyarakat;

5. Dasa Cita 5 : Posyandu Tanguh, Masyarakat Sehat dan bebas Stunting

Dasa Cita 6 : Sekolah Yokasi Unggulan Berbasis Potensi Unggulan;

7. Dasa Cita 7 : Jalan, Alr, Listrik, Rumah Layak Huni : Mewujudkan NTT yang
Sejahtera

8. Dasa Cita B: Pendapatan Daerah Naik, Pelayanan Pubblik dan Kesejahteraan
ASN Terjamin

g. Dasa(ita g: Membangun NTT Digital : Akses Merata, Komunikasi Lancar

10, Dasa Cita 10 : Ayo Bangun NTT, Kolaborasl Bersama

s

o

4. Kemampuan Keuangan Daerah Besaran kema
Rencana Penggunaan Kapasitas Riil Keuangan Daerah Kabupaten Ende Tahun
2026 (dalam Miliar)

B e
Voo e | eweoams | mA@ =l B
A | Prioritas| 2 1549 —
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Sumber dirta: BAR I BKPD Tahun 2ois

5. Pripritas Kabupaten Ende Tahun 2026

Berdasarkan proses perumusan sebagaimana diuraikan pada bagian sebelumnya,
serta memerhatikan visl, misi, tujuan dan sasaran pembangunan ditetapkan Program
Prioritas Pernbangunan Kabupaten Ende Tahun 2026, yang pada prinsipnya mendukung 10
(sepuluh) Program Prioritas Daerah (PPD) Provinsi NTT Tzhun 2026 dan 17 (tujuh belas )
Program Prioritas Nasional (PPN) Tahun 2026, sebagai berikut:

Keterkaitan Program Prioritas Daerah Kabupaten Ende (PD) dengan Program
Prioritas Provinsi (PP) dan Prioritas Nasional (PN} Tahun 2026

PROGRAM PROGRAM
PROGRAM PEMBANGUNAN DAERAH Progran mmml o5 | PRIORITAS | PRIORITAS
Kapmandagrt PROPINSI | NASIONAL
Program Pengelolaan Pendidikan l
ENDE CEMERLANG *
Membangun Kabupaten Ende | PROGRAM PENGEMBANGAN |
1 | melalui peningkatan SDM, dan | KEBUDAYAAN DC6 dan 3 PPN 8
mewujudkan Ende sebagai
Kota Pendidikan™ PROGRAM PELESTARIAN DAN
PENGELOLAAN CAGAR BUDAYA
ENDE SEHAT "Membangun
investasi masyarakat yang 1.02.02 PROGRAM PEMENUHAN UIPAYA
» | sehat melalui Optimalisasi KESEHATAN PERORANGAN DAN UIPAYA
Pelayanan dan Sadar KESEHATAN MASYARAKAT
Kesehatan™
1,02.03 PROGRAM PENINGKATAN bBls PPN 7
KAPASITAS SUMBER DAYA MANUSIA
| KESEHATAN -
2.14.04 PROGRAM PEMBERDAYAAN
DAN PENINGKATAN KELUARGA
SEJAHTERA (KS)
ENDE UNGGUL "Membangun | 2.17.06 PROGRAM PEMBERDAYAAN
3 | Kabupaten Ende vang memiliki | DAN PERLINDUNCGAN KOPERASI DC2
e keunggulan kormpetitif dan
keunggulan komparatif 2.17.07 PROGRAM PEMBERDAYAAN PPN 14
:;;'::;E:’::Z:L’*‘;:ﬁ | USAHA MENENGAH, USAHA KECIL, DAN BC i
el LISAHA MIKRO (LMKM) |
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| Program Prioritas Berdasarkan PROGRAM | PROGRAM |
PRUF‘.MM PEMBANCUMANBAERAN Kepmendagri No.goo.1- 2850 tahun 2025 | PRIORITAS | PRIORITAS
dan ekonomi (berfokus pada
aspek ekonom)®
3.26.02 PROGRAM PENINGKATAN DAYA o
TARIK DESTINASI PARIWISATA 3
3.26.04 PROGRAM PENGEMBANGAN
EKONOMI KREATIF MELALU -
PEMANEAATAN DAN PERLINDUNGAN 3
HAK KEKAYAAN INTELEKTUAL il -
2.19.02 PROGRAM PENGEMBANGAN
KAPASITAS DAYA SAING KEPEMUDAAN
. . DC2
2.07.03 PROGRAM PELATIHAN KERJA _—
DAN PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA "
| ENDE PRODUKTIF 58 l
"Membangun Kabupaten Ende
bestroroiiniems el 1.09.03 PAOGRAM PENINGKATAN
M’ 5 “': m“'“'m' , p' m"z‘m‘dm DIVERSIFIKASI DAN KETAHANAN DCH PPN 1
Kelautan , UMKM FANGANMNGYARAIN
Pemberdayaan Masyarakat
dengan Optimalisasi SDA"
2.00.04 PROGRAM PENANGANAN
KERAWANAN PANGAN ! i
3.25.03 PROGRAM PENGELOLAAN
PERIKANAN TANGKAP B! gt
' 3.27.02 PROGAAM PENYEDIAAN DAN i IS
PENGEMBANGAM SARANA PERTANIAN
3.27.03 PROGRAM PENYEDIAAN DAN
PENGEMBANGAN PRASARANA DC 1
PERTANIAN R . .
3.26.02 PROGRAM PENINGKATAN DAYA s
TARIK DESTINASI PARIWISATA a3
3.26.03 PROGRAM PEMASARAN Be
PARIWISATA 3
2.17.06 PROGRAM PEMBERDAYAAN
DAN PERLINDUNGAN KOPERASI
| ENDE TOLERAN "Membangun
SoNpe m"'d'm" a 8.01,04 PROGRAM PEMBERDAYAAN
Semsngat DAN PENGAWASAN ORGANISASI DC 3 PPN 16
atas penghargaan terhadap | .\, s GYARAKATAN
keberagaman sebagai
identitas Masyarakat -
£.01.06 PROGRAM PENINGKATAN
KEWASPADAAN NASIONAL DAN
PENINGKATAN KUALITAS DAN DC 3 PPN 16
FASILITAS! PENANGANAN KONFLIK
| SOSIAL
[ ENDE MELAYANI - o N
“Membangun Kabupaten
| s N pcaaed 1.06.02 PROGRAM PEMBERDAYAAN -
kualitas perfindungan kepada | 905!
masyarakat” = —
| 106,04 PROGRAM REHABILITASISOSIAL | DCc8 |
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| OGRAM PEMBANG DAERAH Program Prioritas Berdasarkan PROGRAM | PROGRAM
| ub pisial Kepmendagri No.900.1- 2850 tahun 2025 | PRIORITAS | PRIORITAS
| 1.06.05 PROGRAM PERLINDUNCAN DAN
|

JAMINAN SOSIAL e

10606 PROGRAM PENANGANAN
BENCANA

1.05.03 PROGAAM PEMANGGULANGAN
BENCANA

1.05.04 FROGRAM PENCEGAHAN,
PENANGGULANGAN, FENYELAMATAN
} KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN NON |
| KEBAKARAN |

DLz

DC2

7 | ENDE MEMBANGUN
| "Membangun Kabupaten Ende
| melalul ketersediaan dan 1.03.02 PROGRAM PENGELOLAAN

| peningkayan daya dukung SUMBER DAYA AIR (SDA)
| Infrastruktur dasar {Jatan,

i [eﬂ'lhﬂtaﬂ. lﬂ'rbeﬂml}

PPN 15

1.03.03 PROGRAM PENGELOLAAN DAN
PENGEMBANGAN SISTEM PENYEDIAAN PPN 15 |
AIRMINUM . |
1.03.07 PROGRAM PENGEMBANGAN
PEMUKIMAN

1.03.08 PROCGAAM PENATAAN

BANGUNAN CEDUNG

1.03.10 PROGRAM PENYELENGGARAAN
1.03.12 PROGRAM PENYELENGGARAAN

PENATAAN RUANG

PROGRAM PERUMAHAN DAN

| KAWASAN PERMUKIMAN KUMUH

pCy PPN 13

[ PPN 13

pertumbuhan SUMBER DAYA EKONOM| UNTUK
di berbagai
i bidang (fokus pada bidang KEDAULATAN dan KEMANDIRIAN DCa PPN 1

 pertanian: argoindustri, PANGAN

2.09.03 PROGRAM PENINGEATAN
DIVERSIFIKASI DAN KETAHANAN DLy PPN
PANGAN MASYARAKAT
. 2.09.04 PROGAAM PENANGANAN
KERAWAMNAN PANCAN

DCy PPN 1

1.09.05 PROGRAM PENGAWASAN
KEAMANAN PANGAN

DC Y PPM 1 ‘

Sumber : Olahan Bappeda

4.3. Data Inovasi
Pemerintah Indonesia melakukan berbagai upaya untuk mendorong
peningkatan daya saing global. Salah satunya melalui inovasi. Untuk menjamin
pelaksanaan dan keberlangsungan inovasi, maka inovasi dijalankan dalam suatu
sistem, dimana di dalamnya terdapat pelaku, kelembagaan, hubungan interaksi dan
proses produktif yang mempengaruhi arah perkembangan, kecepatan dan difusi
dari suatu inovasi. Pelaksanaannya di daerah dikenal dengan istilah sistem inovasi
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daerah, merupakan bagian integral dari sistem inovasi nasional.

Salah satu bentuk monitoring dan evaluasi yang dilaksanakan pemerintah
pusat terhadap pelaksanaan inovasi adalah melalui pengukuran indeks inovasi
daerah, dimana penghargaan dan pembinaan diberikan kepada daerah berdasarkan
predikat inovasinya. Indeks inovasi daerah berdasarkan Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 104 Tahun 2018 tentang Pemberian Penghargaan dan/atau Insentif
Inovasi Daerah, adalah seperangkat variabel dan indikator yang digunakan untuk
mengukur tingkat inovasi daerah dalam suatu periode tertentu. Lembaga yang
bertugas memberikan penilaian , penghargaan dan insentif kepada daerah yang
berhasil melaksanakan inovasi adalah kementerian dalam negeri.

Pemberian penghargaan dan insentif ditujukan agar daerah termotivasi untuk
melakukan inovasi, yang pada ujungnya berdampak pada meningkatnya kualitas
pelayanan dan kesejahteraan masyarakat.

Berdasarkan penilaian indeks inovasi daerah tahun 2022 sesuai Surat Keputusan
Menteri Dalam Negeri Nomor 400.10.11-6301.A tahun 2022 tentang Indeks Inovasi
daerah Provinsi, kabupaten dan Kota tahun 2022, Kabupaten Ende memperoleh nilai
0,40 dengan predikat kurang Inovatif karena Pelaporan yang disampalkan pada
tahun 2022 hanya 1 Inovasi tanpa melaporkan data Indikator. Pada tahun 2023 sesuai
Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 400.10.11- 6301.A tahun 2022
tentang Indeks Inovasi daerah Provinsi, kabupaten dan Kota tahun 2023,
Kabupaten Ende memperoleh nilai 19,98 dengan predikat kurang Inovatif . Adapun
jumiah inovasi yang dilakukan pada tahun 2023 sebanyak 9 Inovasi pada 6 Perangkat
Daerah yang dapat digambarkan sebagai berikut :
1. Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil
1 Judul inovasi : Garugiwa In-Line (Gerai Urusan Pelanggan Insan Adminduk
Terintegrasi dan Online)
1) Dasar Hukum:
Surat Keputusan Kepala Dinas Kependudukan dan Catatan Sipll tentang
Penetapan Inovasi Pelayanan Publik Administrasi Kependudukan dan
Pencatatan Sipil
2) Ketersediaan Sumber Daya:
Keberhasilan suatu program tentu harus ada dukungan financial maupun
sumber daya manusia yang baik. Namun Inovasi GARUGIWA In-Line tidak
membutuhkan biaya yang tinggi dan khusus. Karena inovasi ini lahir dari
komitmen dan semangat yang sama. Berbagai sumber daya diantaranya:
1. Sumber biaya
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Biaya yang digunakan dalam inovasi ini diambil dari alokasi dan pada
Disdukcapil Kabupaten Ende yang terdiri dari: APBD Tahun 2020 sebesar
Rp.1.138.006.896; Tahun 2021 sebesar Rp.883.676.053; Tahun 2022
sebesar Rp.2.164.445.134; APBN DAK Tahun 2020 sebesar
Rp.1.459.153.104; Tahun 2021 sebesar Rp.2.088.566.367; ditambah
dengan dukungan biaya dari Topdown dana APBD Desa dan Kelurahan.
2. Sumber daya Manusia
Sumber daya manusia yang terlibat dalam inovasi ini:
1) Operator dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
KabupatenEnde sebanyak: 22 orang;
2) Petugas Registrasi Desa: 255 orang, Kelurahan :23 orang;
3) Petugas Fasilitas Kesehatan Rumah Sakit dan Puskesmas sebanyak
9 orang (untuk inovasi LAPAK dan MANDA);
4) Petugas Pemakaman 7 orang (untuk inovasi MANDA).
3. Sumber daya material dan peralatan
Operasional yang digunakan dalam inovasi ini adalah: komputer, alat
tulis kantor, formulir persyaratan, leafet, baner, baliho, kalender, sistim
informasi, website dan fasilitas internet.
3) Latar belakang Inovasi :
Memahami bahwa pelayanan Administrasi Kependudukan (Adminduk)
merupakan jenis pelayanan dasar yang harus diberikan oleh pemerintah
kepada masyarakat, maka Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
(Disdukcapil) Kabupaten Ende harus melakukan pelayanan yang
memudahkan masyarakat. Masyarakat selalu menuntut kualitas pelayanan
yang baik, meskipun tuntutan tersebut sering tidak sesual dengan harapan
dan keinginan yang dapat membahagiakan masyarakat,
Kabupaten Ende memiliki penduduk 276.740 ribu jiwa (DKB Semester 2
Tahun 2020), dari jumlah penduduk tersebut masih banyak sekal
masyarakat yang belum memiliki dokumen administrasi kependudukan.
Disdukcapil Kabupaten Ende dituntut untuk memberikan pelayanan yang
Prima sesuai dengan harapan dan keinginan masyarakat, namun dalam
pelaksanaannya masih banyak sekali kendala dalam pelayanan yang terjadi
diantaranya: 1.Pelayanan masih dianggap ber-belit-belit, lambat, ber-resiko
dan membuat lelah masyarakat; 2.waktu penyelesaian masih membutuhkan
beberapa hari
bahkan sampai beberapa minggu dan bulan; 3.pelayanan belum menerapkan

I¥-28 | Rancangan Akhir RKPD Kab. Ende Tahun 2026




sistem pelayanan yang cepat, mudah dan langsung jadi; 4.pelayanan masih
terpusat hanya ada di kantor dinas, belum ada layanan terintegrasi, layanan di
desa dan layanan online, tentu hal ini mempersulit masyarakat untuk
memperoleh dokumen administrasi kependudukan.
Capaian Target indikator Pusat Tahun 2020 terhadap kepemilikan dokumen
Adminduk Kabupaten Ende sangat rendah. Berdasarkan data dari
Kementrian Dalam Negeri Direktorat Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Republik Indonesia, jumiah anak (usia 0-17 Tahun) di Kabupaten Ende Tahun
2020 yang memiliki akta kelahiran baru mencapai 44 %, sehingga masih ada
56 % anak yang belum memilliki akta kelahiran, Sedangkan jumlah anak yang
memillki Kartu Identitas Anak hanya sebanyak 1.460 anak. Berangkat dari
latar belakang permasalahan maka Inovasi GARUGIWA INLINE (CerAl
uRUsan pelanGgan Insan Wajib Adminduk Terintegrasi dan Online) digagas,
diimisiasi, dan diterapkan untuk memudahkan dan mempercepat
kepemilikan dokumen adminduk bagi masyarakat. Inovasi ini di inisiasi,
digagas dan penerapannya pada tahun 2020 namun dalam pelaksananan
penerapannya terdapat beberapa inovasi yang terintegrasi dalam inovasi
yang pelaksanaan penerapannya ada ditahun 2020, 202, dan 2022. Inovasi
ini memberikan layanan yang efektit dan efisien dalam penerbitan dokumen
Adminduk karena dapat dilakukan secara Offline Terintergrasi dan secara
Online. Dampak yang di peroleh dari inovasi ini adalah layanan menjadi
mudah, murah, cepat dan langsung jadi. Inovasi GARUGIWA In-Line tidak
hanya ada di kantor dinas tapi ada juga di kantor desa, layanan online, mobil
keliling dan layanan ini tidak hanya tersedia pada hari kerja reguler tetapi
juga pada hari libur. Inovasi ini sesuai dengan tujuan SDGs yaitu “Mengatasi
kemiskinan, membangun kehidupan sehat dan sejahtera dan membangun
kemitraan untuk mencapai tujuan untuk pernbangunan berkelanjutan di
semua tingkatan,
4) Tujuan Inpvasi :
1. Terwujudnya percepatan kepemilikan dokumen  administrasi
kependudukan bagi masyarakat;
2. Meningkatnya target capaian indicator kepemilikan dokumen
administrasi kependudukan;
3. Mempersingkat prosedur alur pelayanan;
4. Memiliki fleksibilitas waktu terkait pengajuan pendaftaran administrasi
kependudukan;
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5. Memberikan kemudahan dan mendekatkan pelayanan kepada
masyarakat dengan layanan yang efektif, mudah, tepat, cepat, gratis
dan bebas pungli atau cale dalam mengurus dokumen administrasi
kependudukan,

5) Manfaat Yang diperoleh :

1. Memudahkan masyarakat untuk mendapatkan pelayanan akan
kepemilikan dokumen administrasi kependudukan;

1. Mempersingkat prosedur alur pelayanan bagi masyarakat wuntuk
memperoleh beberapa dokumen dalam sekali urus karena memiliki
layanan terintegrasi;

3. Memudahkan masyarakat dalam mengakses kepengurusan dokumen
administrasi kependudukan dari mana saja Dan kapan saja Karena
tersedia layanan online;

4, Memiliki  fleksibilitas  waktu terkait pengajuan dokumen administrasi
kependudukan dan bebas dari calo dan pungli.

Sedangkan kebaharuan dari Inovasi ini adalah; memiliki & (enam) inovasi

layanan terintegrasi yang mana dengan layanan terintegrasi dalam sekali urus

masyarakat dapat memiliki beberapa dokumen sekaligus. Adapun layanan

GARUGIWA Terintegrasi diantaranya:

* Inovasi LAPAK 3im (LAhir daPat AdminduK) jika ada ibu yang
melahirkan di Faskes bayinya akan memperoleh dokumen
administrasi kependudukan (Kartu Keluarga, Akta Kelahiran dan
Kartu Identitas Anak (KIA). Inovasi ini  telah dilakukan
kerjasama/Mol) dengan Faskes seperti Rumah Sakit dan Puskesmas;

* Inovasi MANDA 3im1 (MAti Nanti Dapat Adminduk) jika ada
keluarga yang meninggal di faskes akan memperoleh dokumen
administrasi kependudukan (Akta Kematian, Kartu Keluarga, KTP
Perubahan Status). Inovasi ini telah dilakukan kerjasama/MoU
dengan Faskes seperti Rumah Sakit dan Puskesmas;;

* Inovasi KANDA 3imi (KAwin Nanti Dapat Adminduk) jika ada
pasangan yang menikah akan memperoleh dokumen administrasi
kependudukan (Kartu Keluarga, Akta Perkawinan, KTP-El
(perubahan status). Inovasi ini telah dilakukan kerjasama/MolU
dengan Gereja;

* Inovasi PANDA 3int (PermAndian Nanti Dapat Adminduk) jika ada
anak yang dipermandikan di gereja akan memperoleh dokumen
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administrasi kependudukan (Surat Permandian, Kartu Keluarga,
KIA). Inovasi ini telah dilakukan kerjasama/MoU dengan Gereja;

* Inovasi CANDA 3imt (CerAl Nanti Dapat Adminduk) jika ada
pasangan yang bercerai akan memperoleh dokumen administrasi
kependudukan (Kartu Keluarga, Akta Perceraian/Buku Cerai, KTP-
El). Inovasi ini telah dilakukan kerjasama/MoU dengan Kantor
Kementrian Agama dan Kantor Pengadilan Agama.

* Inovasi KAIDA 3im (KAwin Isbak Dapat Adminduk) jika ada
pasangan yang menikah isbak akan memperoleh dokumen
administrasi kependudukan (Kartu Keluarga, Buku Nikah, KTP-El).
Inovasl ini telah dilakukan kerjasama/Moll dengan Kantor
Kementrian Agama dan Kantor Pengadilan Agama.

2. Memiliki 4 (empat) layanan online (1.Akta Kelahiran Online; 2. Kartu
Keluarga Online; 3. Kartu |dentitas Anak Onling;

1. Konsolidasi NIK Online) yang mudah diakses darl mana safa dan kapan
saja 24 jam pada website dinas
https://disdukcapil.endekab.go.id/dukcapil layanan-online)

4. Memiliki gerai layanan di desa dilengkapi dengan petugas registrasi
desa.

5. Adanya gerai layanan keliling jemput bola dengan menggunakan
bus ke desa, sekolah, dan termpat keramaian.

GARUGIWA In-Line menjadi MASKOT PELAYANAN dari Dinas, dengan

inovasl ini dinas berhasil mempercepat kepemilikan dokumen adminduk dan
merubah kepercayayan masyarakat terhadap pelayanan dari yang buruk
menjadi pelayanan yang mudah dan membahagiakan masyarakat. Nama

GARUGIWA di ambil dari nama burung langkah yang hanya ada di Danau

Tiga Warna Kelimutu yang memiliki beragam suara yang sangat merdu,

6) Pelaksanaan Inovasi

Inovasl GARUCGIWA IN-LINE yang penerapannya pada tahun 2020 terus

mengalami perkembangan perubahan dengan penambahan-penambahan
inovasi, Ada beberapa tahapan yang dilakukan pada inovasi ini diantaranya:

L. Tahap Pertama menyediakan layanan terpusat, seluruh jenis layanan
mulai dard pengajuan berkas sampai dengan pengambilan dokumen
dilakukan dalam satu gerai Layanan.

2. Tahap ke-dua menyediakan layanan online pada website
https://disdukcapil. endekab.go.id/ dukcapil/layanan-online. adapun
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layanan online yang tersedia (Kartu Keluarga, Akta Kelahiran, Kartu
Identitas Anak dan Konsolidasi NIK).
3. Tahap ke-tiga Membangun kerjasama dengan Desa dengan membentuk
Petugas Registrasi, hal ini dilakukan dalam rangka pendekatan pelayanan
dan memudahkan masyarakat memperoleh dokumen adminduk.
Masyarakat tidak perfu jauhjauh datang ke dinas untuk mengurus
dokumen adminduk.
4. Tahap ke-empat Berkolaborasi dengan stakeholder membangun Layanan
Terintegrasi, dengan layanan terintegrasi dalam sekali urus masyarakat
dapat memiliki beberapa dokumen sekaligus. Adapun layanan
GARUGIWA Terintegrasi diantaranya :
1} Inovasi LAPAK 3im1 (LAhir daPat AdminduK) (Kartu Keluarga, Akta
Kelahiran dan Kartu Identitas Anak (KIA));

2) Inovasi MANDA 3in1 (MAti Nanti Dapat Adminduk) (Akta
Kematian, Kartu Keluarga, KTP Perubahan Status);

3] Inovasi KANDA 3imt (KAwin Nanti Dapat Adminduk) (Kartu
Keluarga, Akta Perkawinan, KTP-El (perubahan status);

4) Inovasi PANDA 3imt (PermAndian Nanti Dapat Adminduk) (Kartu
Keluarga, KIA);

5) Inovasi CANDA 3im (CerAi Nanti Dapat Adminduk) (Kartu
Keluarga, Akta Perceraian/Buku Cerai, KTP-El);

6) Inovasi KAIDA 3inm1 (KAwin Isbak Dapat Adminduk) (Kartu
Keluarga, Buku Nikah, KTP-EI).

7) Capaian Inovasi dan Dampaknya:

Inovasi GARUGIWA IN-LINE yang pelaksanaannya dilakukan mulai Tahun
2020, dianggap cukup efektif karena langsung menjawab permasalahan
yang dirasakan oleh masyarakat dan memberikan kemudahan pada
masyarakat dalam mengakses penerbitan dokumen administrasi
kependudukan. Selama pelaksanaan inovasi inl, Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Ende sudah menerbitkan ribuan dokumen
Administrasi Kependudukan melalui Layanan Terintegrasi, Layanan Online
dan Geral Layanan di Desa melalui Petugas Registrasi Desa. Dinas juga
berhasil mencapai dan babkan melampaui target indicator yang telah di
tetapkan oleh Kementrian Dalan Negeri Rl, berikut data capaian target
indicator Tahun 2020 s/d 2022 sebagai berikut:

1. Capaian KTP-El untuk tahun 2022 sebesar 99,30%;
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. Capaian akta kelahiran anak umur o s/d 17 tahun untuk tahun 2022 sebesar
98,50%;

3. Capaian Kartu Identitas Anak (KIA) untuk tahun 2022 sebesar 68,58%;

4. Capaian akta kematian untuk tahun 2022 sebesar 100%;

5. Capaian akta perkawinan untuk tahun 2022 sebesar 100%;

o

. Capaian akta perceraiaan untuk tahun 2022 sebesar 100%.
Tidak bisa dipungkiri hasil dari inovasi ini membuat masyarakat dapat
menerima manfaat secara langsung, hal ini dapat dilihat pada kondisi
sebelum dan sesudah inovasi diimplementasikan. Kondisi sebelum dan
sesudah ada inovasi:

1. Sebelum ada inovasi tempat pelayanan Terpusat di dinas setelah ada
inovasi tersedia di Kecamatan, Kelurahan, Desa dan layanan online;

2. Sebelum ada inovasi waktu pelayanan hanya terjadi pada Hari dan Jam
Kerja Reguler setelah ada inovasi terlayani di Har Sabtu-Minggu dan
layanan online 24 jam;

3, Sebelum ada inovasi penyelesaian dokumen Lama, berhari-hari setelah
ada inovasi penyelesaian document Mudah, Cepat dan Langsung Jadi;

4, Sebelum ada inovasi Jarak tempat layanan Jauh dan terpusat di dinas
setelah ada inovasi tempat layanan menjadi Dekat tersedia di desa da
nada layanan jemput bola;

5 Sebelum ada inovasi Biayanya mahal ada biaya transpontasi setelah ada
inovasi maka Tidak perlu biaya;

6. Sebelumn ada inovasi Calo banyak berkeliaran setelah ada inovasi sudah
tidak ada calo lagi;

7, Sebelum ada inovasi kegiatan sosialisasi jarang terjadi setelah ada
inovasi sosialisasi sering terjadi pada saat jemput bola;

8. Sebelum ada inovasi tingkat Kepercayaan dan kesadaran Masyarakat
Rendah setelah ada inovasi tingkat kepercayaan masyarakat Tinggi;

9, Sebelum ada inovasi capaian KTP-el, Kartu Kelurga, Akta Kelahiran,
KiAAkta kematian, akta perkawinan dan akta perceraian Rendah
setelah ada inovasi capaiannya meningkat bahkan melampaui target
national,

2. Judul Inovasi : Moro Si Kepo ( Mobil Operasional Siap Keliling Jermput Bola)
1) Dasar Hukum:
Surat Keputusan Kepala Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil tentang

Penetapan Inovasi Pelayanan Publik Administrasi Kependudukan dan
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Pencatatan Sipil
2) Ketersediaan Sumber Daya:
Keberhasilan suatu inovasi tentu saja harus didukung oleh dukungan
financial maupun sumber daya manusia yang bagus. Karena inovasi ini lahir
dari komitmen dan semangat yang sama maka Berbagai sumber daya
diantaranya:
a} Sumber daya Manusia yang terlibat dalam inovasi ini:
1. Operator dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Ende yang akan ditugaskan secara bergantian sebanyak: 22 orang;
2. Camat, Lurah, Kepala Desa, Petugas Registrasi dan Kepala Sekolah;
b) Sumber daya Keuangan

Inovasi MORO SI KEPO mendapat dukungan dari DPRD Kabupaten

Ende dengan cara mengadakan satu unit mobil bus yang digunakan

untuk pelayanan keliling jemput bola, biaya yang digunakan dari alokasi

APBD TA 2020 pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil

Kabupaten Ende sebesar Rp. 700.000.00¢,- ditambah dengan biaya

operasional dari bidang pendaftaran dan bidang pencatatan sipil.

c) Sumber daya material dan peralatan

Operasional yang digunakan dalam inovasi ini dalah: satu unit mobil bus,

komputer, alat tulis kantor, formulir persyaratan, leafet, baner, baliho,

kalender, buku pencatatan dokumen administrasi kependudukan, dan
fasilitas internet.
3) Latar belakang Inovasi :

Mendapatkan pelayanan pengurusan dokumen kependudukan
merupakan hak setiap warga negara karena untuk menjamin identitas dan
legalitas kependudukannya. Namun kenyataannya masih banyak penduduk
yang belum bisa mendapatkan dokumen kependudukan karena terkendala
waktu dan kerja. Mereka tidak bisa mengurus dokumen kependudukan
karena harus bekerja mencari nafkah bagi keluarganya. Jarak yang jauh ke
tempat pelayanan bagi masyarakat miskin juga menjadi hambatan karena
harus mengeluarkan biaya untuk transportasi, belum lagi waktu
penyelesaian yang lama membuat warga enggan untuk mengurus dokumen
kependudukan seperti KTP, Kartu Keluarga, Akta Kelahiran, Akta Kematian
dan Kartu Identitas Anak. Untuk mengatasi permasalahan ini Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Ende berusaha melakukan

sebuah terobosan inovasi untuk memberikan pelayanan pembuatan
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dokumen kependudukan secara mudah, cepat dan gratis. Sebelum adanya
ingvas| pelayanan Administrasi Kependudukan warga harus datang ke
tempat pelayanan yaitu di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil di
Kabupaten Ende, pelayanan di tempat tersebut sering kali terkendala
dengan banyaknya antrian sehingga menghabiskan waktu dan juga jarak
yang jauh sehingga warga harus mengeluarkan biaya ekstra untuk
transportasi ke tempat pelayanan. Masyarakat miskin tidak dapat mengurus
dokumen kependudukan karena harus meninggalkan pekerjaan pada hari
dan jam kerja reguler. Mereka terpengaruh dalam hal keterbatasan waktu
dalam mengurus kepemilikan dokumen kependudukan karena harus bekerja
bertani dan berternak & hari dalam seminggu dan ketika hari Minggu
pelayanan reguler di dinas libur. Bagi masyarakat miskin tempat pelayanan
yang jauh juga menimbulkan persoalan karena memerlukan ongkos
transportasi naik angkutan umum.

Darl latar belakang permasalahan mendorong Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil Kabupaten Ende melakukan suatu terobosan dengan
Pelayanan Jemput Bola menggunakan Mobil Keliling Pelayanan Administrasi
Kependudukan, dengan nama Inovasi MORO SI KEPO (Mobil OpeRasiOnal
Slap Keliling jEmPut bOl3), dimana Dinas melakukan pelayanan tidak hanya
pada hari dan jam kerja reguler tetapi juga pada sore hingga malam hari
bahkan pada hari libur (Sabtu dan Minggu), hal ini dimaksudkan agar warga
yang kesulitan mengurus pada hari kerja tetap terlayani dan mendapatkan
haknya dalam wmemiliki dokumen kependudukan. Pelayanan ini
mendekatkan pelayanan kepada warga dengan melakukan pelayanan di
Kelurahan, Desa, dan tempat keramaian pada momen acara-acara, sehingga
warga tidak perfu jauh - jauh datang ke Dinas. Inovasi ini terbilang unik
karena pelayanan menggunakan mobil bus khusus dilengkapl dengan
perangkat teknologi informasi.

4} Tujuan Inovasi :

1. Untuk mengatasi masalah utama yaitu keterbatasan akses dan
transportasi yang dialami warga karena jaraknya jauh

2. Sebagai sarana untuk memberikan pelayanan prima kepada masyarakat,
agar dapat mempermudah masyarakat dalam kepemilikan dokumen
administrasi kependudukan, diantaranya Kartu Tanda Penduduk
Elektronik (KTP-el), Akta pencatatan Sipil, Kartu Keluarga (KK), Kartu
Identitas Anak (KIA) maupun dokumen kependudukan lainnya.
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5) Manfaat Yang diperoleh :
Inovasi ini terbilang unik karena pelayanan menggunakan maobil bus khusus
dilengkapi dengan perangkat teknologi informasi dan kabupaten ende
adalah kabupaten pertama di Provinsi NTT yang memiliki mobil bus
pelayanan keliling jemput bola. Warga yang tidak dapat mengurus dokumen
kependudukan pada hari dan jam kerja reguler tetap dapat terlayani dengan
pelayanan mobil keliling pada sore hingga malam hari dan juga pada hari
libur (Sabtu dan Minggu). Jarak yang jauh ke tempat pelayanan juga bisa
diatasi karena pelayanan MORO SI KEPO akan mendatangi warga di wilayah

kelurahan, desa dan tempat keramaian sesuai dengan jadwal yang di

tetapkan tanpa dipungut biaya alias gratis,

Manfaat dari inovasi ini adalah:

L. Terjalinnya komunikasi dan kerjasama dengan para pemangku
kepentingan/stake holders untuk memecahkan masalah dalam
kepemilikan dokumen administrasl kependudukan.

2. Inovasi yang dilakukan efektif serta dapat membawa hasil yang nyata dan
terlihat seperti meningkatnya jumlah kepemilikan dokumen adminduk
bagi masyarakat serta memberikan solusi dalam penyelesaian
permasalahan bagi masyarakat yang belum sadar akan pentingnya
dokumen kependudukan.

3. Inovasi pelayanan jemput bola bermanfaat bagi masyarakat maupun
organisasi dalam menyelesaikan permasalahan yang menjadi
kepentingan dan perhatian publik.

Memperoleh design inovasi yang akan dilaksanakan yang dapat
menjawab dan menyelesaikan permasalahan utama yang dihadapi
dengan didukung penggunaan Teknologi Informasi.
6) Pelaksanaan Inovasi
Inovasi GARUGIWA IN-LINE awalnya diimpementasikan pada tahun

2021, Untuk melaksanakan inovasi ini, Dinas Kependudukan dan

Pencatatan Sipil Kabupaten Ende telah menyusun tahapan-tahapan dalam

rencana aksi yang akan dilaksanakan.

1. Pada tahap pertama adalah Perencanaan Kegiatan, dimana dalam tahap
ini terdapat beberapa kegiatan yaitu : Penyusunan Tim Inovasi,
Koordinasi dan kerjasama dengan Organisasi Perangkat Daerah yang
lain dan juga dengan stakeholders atau para pemangku kepentingan,
Penyiapan Sumber Daya Manusia dengan bimbingan teknis petugas dan
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juga operator dalam menggunakan perangkat. Tidak kalah pentingnya
dalam tahapan ini adalah Penyiapan sarana dan prasarana. Dinas telah
memiliki satu unit Mobil Bus yang dilengkapi dengan perangkat
teknologi untuk memproses pengurusan dokumen administrasi
kependudukan.

2, Pada Tahap kedua dilakukan uji coba pelayanan di kantor Bupati Ende
untuk para pegawai negeri pada acara apel kesadaran. Petugas
pendaftaran menerima berkas dari pemohon. Para Kabid bertugas
sebagai koordinator dan mengawasi jalannya pelayanan. Alur jalannya
berkas dokumen dari petugas pendaftaran ke operator dilanjutkan
verifikasi sampai dengan dokumen diserahkan ke pemohon.Capaian
Inovasl dan Dampaknya:

Setelah melalui beberapa kali ujicoba dan penyempurnaan Tahap
selanjutnya adalah melakukan pelayanan ke kecamatan, keluraharn,
desa, kantor, sekolah dan tempat keramaian. Jenis pelayanan dokumen
yang dilaksanakan oleh inovasi MORO 51 KEPO adalah seluruh dokumen
administrasi kependudukan yang dilayani langsung jadi.
7) Capaian Inovasi dan Dampaknya:

Dengan strategi Jemput Bola Inovasi MORO S| KEPO yang pelaksanaannya

dilakukan mulai Tahun 2021, dianggap cukup efektif karena langsung

menjawab permasalahan yang dirasakan oleh masyarakat dan memberikan

kemudahan pada masyarakat dalam mengurus dokumen administrasi

kependudukan. Selama pelaksanaan inovasi ini, Dinas Kependudukan dan

Pencatatan Sipil Kabupaten Ende sudah menerbitkan ribuan dokumen

Administrasi Kependudukan melalui pelayanan Jemput Bola.

Dinas juga berhasil mencapai dan bahkan melampaui target indicator yang

telah ditetapkan oleh Kementrian Dalam Negeri R, berikut data capaian target

indicator Tahun 2020 s/d 2022:

1. Capalan KTP-El untuk tahun 2022 sebesar 99,30%;

2. Capaian akta kelahiran anak umur o s/d 17 tahun untuk tahun 2022 sebesar

98,50%;

3. Capaian Kartu ldentitas Anak (KIA) untuk tahun 2022 sebesar 68,58%;

4. Capaian akta kematian untuk tahun 2022 sebesar 1w00%;

5. Capaian akta perkawinan untuk tahun 2022 sebesar 100%;

6. Capaian akta perceraiaan untuk tahun 2022 sebesar 100%.

Tidak bisa dipungkiri hasil dar inovasi ini membuat masyarakat dapat
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menerima manfaat secara langsung, hal ini dapat dilihat pada kondisi

sebelum dan sesudah inovasi diimplementasikan.

Kondisi sebelum dan sesudah ada inovasi:

1. Sebelum ada inovasi tempat pelayanan Terpusat di dinas setelah ada
inovasi tersedia di Kecamatan, Kelurahan, Desa;

2. Sebelum ada inovasi waktu pelayanan hanya terjadi pada Hari dan Jam
Kerja Reguler setelah ada inovasi terlayani di Hari Sabtu-Minggu dan
Hari libur;

3. Sebelum ada inovasi penyelesaian dokumen Lama, berhari-hari setelah
ada inovasi penyelesaian document Mudah, Cepat dan Langsung Jadi;

4. Sebelum ada inovasi Jarak tempat layanan Jauh dan terpusat di dinas
setelah ada inovasi tempat layanan menjadi Dekat tersedia di desa dan
ada layanan jemput bola;

5. Sebelum ada inovasi Biayanya mahal ada biaya transpontasi setelah ada
inovasi maka Tidak periu biaya;

6. Sebelum ada inovasi Calo banyak berkeliaran setelah ada inovasi sudah
tidak ada calo lagji;

7. Sebelum ada inovasi kegiatan sosialisasi jarang terjadi setelah ada inovasi
sosialisasi sering terjadi pada saat jemput bola;

8. Sebelum ada inovasi tingkat Kepercayaan dan kesadaran Masyarakat
Rendah setelah ada inovasi tingkat kepercayaan masyarakat Tinggi;

9. Sebelum ada Inovasi capaian KTP-el, Kartu Keluarga, Akta Kelahiran,
KIA,Akta kematian, akta perkawinan dan akta perceraian Rendah setelah
ada inovasi capalannya meningkat bahkan melampaui target nasional.

2. Dinas Pariwisata
1. Judul Inovasi: Sistem Informasi Pariwisata Daerah

1) Dasar Hukum:

Surat Keputusan Kepala Dinas Pariwisata tentang Pembentukan Tim
Pengelola Sistem Informasi Pariwisata Daerah (SISPARDA) dan Website
Dinas Pariwisata Kabupaten Ende Tahun 2022

2) Ketersediaan Sumber Daya

+10 Orang Tim Pengelola Teknologi Informasi dan Pengelola Website

Dinas Fariwisata

3) Latar belakang Inovasi

Sistem Informasi Pariwisata Daerah (SISPARDA) adalah sebuah sistem

pengumpulan, pengelolaan dan penyampaian informasi pariwisata yang
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diperuntukkan bagl wisatawan baik domestk maupun asing serta juga
informasi dimaksud dapat dikonsumsi masyarakat pada umumnya. Sistem
informasi ini digunakan | dikelola dengan cara online maupun offline.
Adapun skema online adalah dengan menggunakan:a. Website,b. Aplikasi
Playstore,c. Google Maps,d. Facebook,e Instagram,f. Twitter,
Sedangkan skema offline adalah dengan menggunakan :a. Kantor pelayanan
informasi (Tourist Information Center [ TIC Ende) yang beralamat di
Jl.50ekamo Ende, b. Pembuatan brosur, leaflet dan catalogue, ¢. Newsletter
dua bulanan, d. Penjualan souvenir khas Ende dan Flores di Kantor Tourist
Information Center [ TIC Ende,
Semua pekerjaan diatas dilakukan oleh sebuah team khusus yang
bertanggungiawab langsung terhadap Koordinator SISPARDA vaitu
Sekretaris Dinas Pariwisata Kabupaten Ende serta kepada Penasihat
SISPARDA yaitu Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten Ende. Sedangkan
Kepala Bidang Pemasaran dan Promosi Kabupaten Ende berkedudukan
sebagal Ketua Team SISPARDA. Sebagai Penanggung jawab SISPARDA,
dipercayakan kepada Kepala Seksi Pelayanan Informasi Dinas Pariwisata
Kabupaten Ende. Adapun penyunting informasi dipercayakan kepada
Kepala Seksi Promosi Dinas Pariwisata Kabupaten Ende. Petugas admin
dipercayakan kepada dua (2) orang tenaga lepas yang di ikat dengan Surat
Keputusan (SK) Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten Ende. Begitupun
dengan posisi developer dan fotografer, masing-masing dipercayakan
kepada dua (2) orang tenaga lepas yang juga dilkat dengan Surat Keputusan
(SK) Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten Ende,

4) Tujuan Inovasi
1. Menyediakan informasi pariwisata bagi wisatawan dan masyarakat urmum
2. lkut meningkatkan jumilah kunjungan wisatawan ke Kabupaten Ende
3. lkut meningkatkan jumlah lama lama tinggal wisatawan di Kabupaten Ende
4. Menyediakan oleh-oleh [ souvenir khas Ende dan Flores

5) Manfaat Yang diperoleh
1. Semua informasi pariwisata dikelola dengan baik dan profesional
2. Menjadi salah satu amenitas penunjang destinasi wisata Kabupaten Ende
3. Tersedianya informasi pariwisata yang dibutubkan oleh wisatawan dan

masyarakat

4.Tersedianya oleh - oleh [ souvenir khas Ende dan Flores bagi wisatawan

yang berkunjung
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6) Pelaksanaan Inovasi
Teknis pelaksanaan pekerjaan :
a. Online :
1. Website : Website akan dioperasikan secara rutin oleh developer,
admin dan fotografer
2. Aplikasi Playstore : update informasi pada aplikasi playstore akan
ditangani oleh developer, admin dan fotografer
3. Google Maps : update dan informasi pada google maps akan
dilakukan oleh admin, developer dan fotografer
4. Facebook , Instagram dan Twitter : updaet dan informasi akan juga
dilakukan oleh admin, developer dan fotografer
b. Offline
1. Kantor Tourist Information Center | TIC Ende : beroperasi setiap har
dengan jam operasional mulal jam 09.00 Wita - 15.00 Wita dan dikelola
oleh team SISPARDA
2. Brosur, Leaflet dan Catalogue : akan dikelola oleh admin,
developer dan fotografer
3. Newsletter : akan dikelola oleh admin, developer dan fotografer
4. Souvenir : pengelolaan penjualan souvenir dan oleb-oleh khas Ende dan
Flores dilakukan oleh Tema SISPARDA dan bekerjasama dengan
Bidang Industri Pariwisata serta UMKM dan EKRAF
7. Capaian Inovasi dan Dampaknya
Hasil :
a. Terlaksananya Website Pariwisata Kabupaten Ende : disparkabende
k. Terlaksananya Aplikasi Playstore Kabupaten Ende : Jojo Ende
¢ Terlaksananya Coogle Maps TIC Ende
Terlaksananya Akun Media sosial : Facebook (DisparKabEnde),
Instagram (disparende), Twitter (@DisparKabEnde)
e. Teriaksananya Mewsletter TIC Ende
f. Terlaksananya pelayanan informasi wisata di TIC Ende
g Terlaksananya penyediaan souvenir [ oleh - oleh khas Ende dan Flores di TIC
Ende
3. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
1. Judul Inovasi : Diorama Spensa Ende Bergerak
1. Dasar Hukum:
Surat Keputusan Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
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Realisasi Realisasi Realisasi Alokasi e
T
URAI Belanja Belanja Belanja Belanja
Selisih n
AN Daerah Daerah Daerah Daerah 2
101
Tahun 2022 | Tahun 2023 | Tahun2024 | Tahun 2025
(dala
Selis | m
ih | miliar
)
Terduga
BELANJA -
254.461.843. | 273.568.680. | 282.112.304.5 | 277.327.155.8
TRANSFE 4.785.148. | 1,69 | 280,11
856 570 95 22
R 773
Belanja 3.415.822.45 1.745.804.18 | 4.379.127.422 | 2.633.323. | 150,
3,12
Bagi Hasil 0 2,00 00 240 | 83
Belanja
251.046.021.4 | 273.56B.680. | 280.366.500. | 272.948.028. 277,9
Bantuan 7.418.472. | -2,64
06 570 413 400 94
Reuangan o13

Sumber: Laporan Keuangan, LKPJ Tahun 2023, 2023, 2024 dan APBD Tahun 2025 dan
RPJMD Kab. Ende 2025-2024,

2) Arah Kebijakan Belanja Daerah Tahun zo026

Secara umum kebijakan belanja Kabupaten Ende Tahun 2026 diarahkan

untuk mendanai program pembangunan daerah yang menjadi unggulan

(dedicated) Bupati dan Wakil Bupati dan program prioritas ditingkat Perangkat

Daerah yang merupakan penjabaran dari analisis per urusan serta paling

berdampak luas terhadap pencapaian kinerja dan pelayanan masyarakat, sesual

dengan prioritas dan permasalahan yang dihadapi berhubungan dengan layanan

dasar serta tugas dan fungsi Perangkat Daerah termasuk peningkatan kapasitas

kelembagaan yang berhubungan dengan itu.

Belanja daerah terlebih dahulu dialokasikan untuk pemenuhan belanja wajib

dan mengikat sebagaimana diamanatkan Permendagr Nomor 86 Tahun 2017,
dimana Tahun 2026 diproyeksikan sejumlah Rp. 513,85 miliar yang terdiri atas
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komponen Belanja Pegawai sejumlah Rp. 508,854 miliar dan pengeluaran
pembiayaan sejumlah Rp. 5 miliar.

Tabel 3.5. Proyeksi Pengeluaran Periodik Waijib dan Mengikat Tahun 2026

No. PROYEKSI
URAIAN TAHUN 2026 KET.
(Miliar)
. | BELANJA OPERASIONAL . 508,854
Belanja Pegawai (Gaji Dan Tunjangan) 508,854
| 2. | PEMBIAYAAN PENGELUARAN 5
Pembentukan Dana Cadangan
Penyertaan Modal (Investasi) Pemerintah
Daerah )
0 TOTAL 513,85

Pengalokasian Belanja Daerah oleh Pemerintah Kabupaten Ende Tahun 2026
disesuaikan dengan proyeksi pendapatan, asumsi dasar ekonomi makro,
kebutuhan penyelenggaraan daerah, kebutuhan pembangunan, dan mengikuti
ketentuan perundangan yang berdaku. Gambaran arah kebijakan belanja
Kabupaten Ende Tahun 2026, sebagai berikut:

a. Belanja pegawal (Gaji dan Tunjangan) sesuai dengan dokumen RPJMD
Kabupaten Ende Tahun 2025-2029, diasumsikan mengalami penurunan
sebesar 15,67 %. Hal Ini didasarkan pertimbangan rata-rata pertumbuhan
kurun waktu 2022 - 2025 dan kondisi riill realisasi belanja yang tidak mencapai

100% atau terdapat sisa belanja pegawai dari target yang direncanakan.

b. Pengeluaran pembiayaan dari tahun 2022-2024 disediakan untuk Penyertaan
Modal kepada Bank NTT sebesar Rp. 5 Milyar, sementara pada tahun 2025

disediakan untuk Penyertaan (Investasi) Pemerintah Daerah sebesar 2,5
milyar.
Selanjutnya selisih Penerimaan Daerah dengan alokasi Belanja Wajib dan

Mengikat, yang merupakan Kapasitas Riil Keuangan Daerah sejumiah Rp 755,13
Miliar digunakan untuk mendanai kebutuhan, sebagai berikut:

a. Rencana alokasi pengeluaran Prioritas |,
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Berkaitan dengan Belanja Pemenuhan Penerapan Pelayanan dasar
dianggarkan sebesar Rp. 116,980 milyar

b. Rencana alokasi pengeluaran Prioritas I,

berkaitan dengan program dan kegiatan Perangkat Daerah yang dianggarkan
sebesar Rp. 354,501 milyar untuk mendukung 12 (dua belas) Program Prioritas
pembangunan adalah sebagai berikut :

1. Ende Cemerlang

Program ini dimaksudkan untuk membangun Kabupaten Ende melalui
peningkatan SDM, dan mewujudkan Ende sebagai Kota Pendidikan.
Program ini difokuskan pada: 1.) Peningkatan Sumber Daya Manusia
(SDM), 2.) Ende sebagai Kota Pendidikan, dan 3.) Sinergi Pembangunan.

2. Ende Sehat

Program ini dimaksudkan untuk membangun investasi masyarakat yang
sehat melalui Optimalisasi Pelayanan dan Sadar Kesehatan. Program ini
difokuskan pada: 1.) Investasi Masyarakat Sehat, 2.) Optimalisasi
Pelayanan Kesehatan, 3.) Gerakan Sadar Kesehatan dan 4.) Sinergi
Pemerintah dan Masyarakat

3. Ende Unggul
Program ini dimaksudkan untuk membangun Kabupaten Ende yang
memiliki keunggulan kompetitif dan keunggulan komparatif melalui
Pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang pendidikan,
kesehatan dan ekonomi (berfokus pada aspek ekonomi). Makna "Ende
Unggul" bukan sekadar slogan, tapi merupakan program strategis untuk
menjadikan Kabupaten Ende sebagai daerah yang:
* Unggul secara komparatif: Memaksimalkan potensi alam, budaya,
dan geografis yang sudah dimiliki.
* Unggul secara kompetitif: Meningkatkan daya saing melalui inovasi,
teknologi, dan pengembangan SDM
4. Ende Produktif

Program ini dimaksudkan untuk membangun Kabupaten Ende melalui
Peningkatan Produktivitas Pertanian, Perkebunan, Perikanan dan
Kelautan , UMKM Pemberdayaan Masyarakat dengan Optimalisasi SDA.

5. Ende Toleran
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Program ini dimaksudkan untuk membangun Kabupaten Ende dalam
semangat kebersamaan di atas penghargaan terhadap keberagaman
sebagai identitas Masyarakat. Strategi Mewujudkan “ENDE TOLERAN"
dalam Kehidupan Modern antara lain : 1.) Pendidikan Toleransi sejak Dini,
2.) Forum dan Ruang Dialog Antar-Komunitas, 3.) Peran Tokoh Adat,
Agama, dan Pemuda dan 4.) Media Sosial sebagai Alat Edukasi, Bukan
Provokasi
6. Ende Bersih

Program ini dimaksudkan untuk membangun Kabupaten Ende dengan
berpegang pada semangat good governance (Ende Bebas KKN). Strategi
Mewujudkan "ENDE BERSIH" antara lain: 1) Reformasi Birokrasi, 2.)
Pelayanan Publik yang Transparan, 3.) Pengawasan Internal dan Eksternal
dan 4.) Pendidikan Anti-Korupsi dan Budaya Integritas.
7. Ende Responsif

Program ini dimaksudkan untuk membangun Kabupaten Ende melalul
Parbaikan Tata kelola dan Tata Laksana Pemerintahan. Untuk
mewujudkan “ENDE RESPONSIFY, beberapa langkah kebijakan dapat
dilakukan yakni Pembentukan unit pelayanan cepat tanggap di setiap
OPD, Mendorong kepala desaflurah dan camat menjadi motor penggerak
pelayanan publik berbasis warga, Evaluasi kinerja ASN secara berkala
dengan indikator keterjangkauan, kepuasan, dan penyelesaian
pengaduan dan Pemanfaatan teknologi untuk menyederhanakan

prosedur dan mempercepat layanan.
8. Ende Melayani

Program ini dimaksudkan untuk membangun Kabupaten Ende melalul
peningkatan kualitas perlindungan kepada masyarakat. Untuk
mewujudkan Kabupaten Ende yang benar-benar melayani, dibutuhkan
pendekatan menyeluruh melalui: 1.) Perlindungan Sosial yang Inklusif, 2.)
Layanan Kesehatan yang Siap dan Tanggap, 3.) Perlindungan Hukum dan
HAM , 4.) Layanan Administrasi yang Mudah dan Cepat dan 5.) Sistem
Tanggap Darurat dan Mitigasi Bencana.
9. Ende Membangun

Program ini dimaksudkan untuk membangun Kabupaten Ende melalui
ketersediaan dan peningkatan daya dukung infrastruktur dasar (Jalan,

jembatan, air bersih). Fokus Utama Program ENDE MEMBANGUN : antara
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lain: 1.) Pembangunan dan Perbaikan Jalan, 2.) Pembangunan Jembatan
Penghubung dan 3.) Akses Air Bersih dan Sanitasi Layak.

10.Ende Berbudaya

Program ini dimaksudkan untuk membangun Kabupaten Ende berbasis
adat istiadat dan budaya. Pilar Utama “ENDE BERBUDAYA" : antara lain:
1.) Pelestarian Adat dan Tradisi Lokal, 2.) Pendidikan Berbasis Budaya, 3.)
Budaya sebagai Penggerak Ekonomi Lokal dan 4.) Nilai Budaya dalam

Pemerintahan dan Masyarakat.
1. Ende Lestari

Program ini dimaksudkan untuk pembangunan Kabupaten Ende melalui
Ende BERIMAN untuk mendukung Pengembangan Potensi Wisata.
Makna BERIMAN dalam ENDE LESTARI adalah : 1,) Bersih, 2.) Rindang, 3.)
Indah, 4.) Nyaman dan Strategl Implementasi ENDE LESTARI (Sinerg
antar dinas pariwisata, lingkungan hidup, PUPR, dan pemerintah desa,
Pelibatan aktif masyarakat lokal sebagai pelaku kebersihan dan pengelola
wisata., Pengembangan desa wisata berwawasan lingkungan dan
Penegakan peraturan daerah tentang kebersihan dan tata ruang)

12. Ende Kreatif

Program ini dimaksudkan untuk membangun Kabupaten Ende yang
berdaya saing melalui Peningkatan pertumbuhan di berbagai bidang
(fokus pada bidang pertanian: argoindustri, agrowisata). Pilar “ENDE
KREATIF" di Bidang Pertanian antara lain: 1.) Agroindustri, 2.) Agrowisata.
Strategi Pembangunan ENDE KREATIF antara lain: Integrasi program
pertanian dan pariwisata dalam perencanaan pembangunan daerah.,
Mendirikan rumah kemasan, rumah produksi, dan inkubator UMKM
berbasis pertanian, Penguatan kelembagaan petani dan koperasi agar
mampu berwirausaha dan Kolaborasi dengan perguruan tinggi, LSM, dan

pelaku swasta untuk riset dan promosi.

¢. Rencana alokasi pengeluaran Prioritas Ill,

berkaitan dengan alokasi belanja tidak terduga, belanja bantuan keuangan
kepada pemerintah desa dan bantuan parpol dianggarkan sebesar Rp.
283,650 milyar
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Secara rinci uraian rencana pembiayaan berdasarkan Kapasitas Riil
disajikan pada tabel berikut.

Tabel 3.6. Rencana Penggunaan Kapasitas Rill Keuangan Daerah Kabupaten Ende
Tahun 2026 (dalam Miliar)

No Uraian Rencana RKPD 2026 : ::: i Ket.
A Prioritas | 16.980.380.785,00 15,49

Belanja Pemenuhan

1 | Penerapan Pelayanan | 16.980.380.785,00

dasar I
B. | Prioritas Ii  354.501.770.631,00 46,95
Bm_nj-a Pemenuhan
Visi Misi Kepala 294.501.770.631,00
Daerah
Pagu Indikatif i | T
60.000.000.000,00
Kecamatan
C |Prioritasill | 283.650.577.514,00 37,56 l

1 | Belanja Tidak Terduga | 5.655.633.704,00

Bantuan Keuangan
kepada Pem Desa
2 | (Dana Desa, ADD, 277.994.943.810,00 |
Tunjangan Kades/BPD
dil), bantuan parpol

TOTAL (A+B+C) 755.132.728.930,00 100 T T
F—-— s s ———
Sumber: RPIJMD Kab. Ende 2025-2025, Olahan Bappeda kertas kerja RKPD 2026

C. Proyeksi Pembiayaan

Kebijakan pembiayaan yang terdii dari penerimaan pembiayaan dan
pengeluaran pembizyaan diarahkan untuk tetap menjaga stabilitas fiskal daerah
sehingga pembangunan daersh dapat berjalan berkesinambungan. Selain itu
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pembiayaan pembangunan mengedepankan prinsip akuntabilitas, transparansi,

kepatutan dan kewajaran, efisien dan efektif.

Gambaran dari proyeksi Pembiayaan Daersh pada tahun 2026, dapat

digambarkan pada table 3.7 dibawah ini.

Tabel 3.7. Realisasi Pembiayaan Tahun 2022-2024, Alokasi Pembiayaan 2025 dan

Proyeksi Pembiayaan Tahun 2026

JENIS
PENERIMAA
N DAN
PENGELUAR
AN
PEMBIAYAA
N DAERAH

Tahun 2022

Tahun 2023

Tahun 2024

Alokasi

Tahun 2025

Proyeksi/
Target Tahun
1026

(dalam Juta)

PEMBIAYAA
N
PENERIMAA
N
PEMBIAYAA
N

49-441.512.9
62

25.853.255.3
38

26.200.517.7
57

Sisa Lebih
Perhitungan
Anggaran
Tahun

Sebelumnya

49.441.512.9
62

25.853.255.3
38

26.200.517.7
57

Penerimaan
Pinjarman

Daerah

Pencairan
Dana

Cadangan

PENGELUAR
AN
PEMBIAYAA
N

5.000.000.00

5.000.000.00

5.000.000.00

1.500.000.0

5.000.000.00

I11-47 | Rancangan Akhir REPD Kab. Ende Tahun 1026




Pembentuka

[Pencapaian

'_

B393R tata :Ian pengaduah Orang 7 0 100.00 %

lppaneertata yang diberikan
?Fd%janlm usla beHEhPER-0 s.onn.aadl-.u 5.0&0.01::1:: 2.500,000.0  5.000.000.00

|
Y] ao a

| No tm mnerj.mnis Layanan|SATUAN | [Indikator Penkapaian [ Output | Total.

iwsulkan fnasuk dalasp bo
EpeEefadu kejejahteraan

u

ru aduan, keluhan,
E n, E@E‘%ﬁiamaan yang
k
P

. L aikan oleh masyarakat _
pﬂp siafAAdlein® mGS}-:sta 21.200.517.75

2.500.000.0  5.000.000.00
isat Keseatraetaan Sosial)62

[=:]
=~y

0.00 %

of ""E_ﬂm!anan
kedaruratan.ﬂ nan reaksi ceprat
'thig ahun 2022-2024, APBD Tahiun 2025 dan RPJMD Tahun 2025-

(merSHERR RGP Ende
pewnan segera yang

:::T:t?ﬁ%?&%%ﬁ raan

terlantar)

aan Pembipyaan Tahun 2026

3. Penyedﬁﬁﬁ' : RN PEREITAo B0k

(layanan yugmﬁﬁ!lpa
dinas sosi daﬂ’f E}L:ﬁsbm elugran Pe
eta

elalui lembaga ya

leh dinas sosial q‘lﬂiﬂ'ﬁ'&ﬁ merupakan tahun kedua pelaksanaan RPJMD Kabupaten Ende

usat Kesejahteraan Sosial yan
erkeduduldii'gj 2025-2029. Arah |Kebija Pengeluaran |Pembiayaan Tahun 2026 masih

esa/kelurananingmeidaistjdam dan Bupati dan Wakil Bupatj terpilih Periade 2025-3029.
L:Ilsesuarkan dengan indeks

permakanan/ orang/hari) I

h Fenyed{aan HM!M]}“T’ i kjﬁ-namﬂuan kE ﬂgﬂn dﬂf@ dan bq-mrﬂka
mb&g'fm » BRREiah  skema Arokﬂl Peneri Dilrlhidm Pengeluaran

rlengkapan mandi, pembelian d' hertk
butuHd K3byRetgn Ende Tahun 2026, sebagai berikyt:

|
p-erernpum dEwasa, hahta, dan |
yang "‘E“ga'i‘ﬁ.ﬁm 06 Alokdsi Pagu Indikatif RKPD Kabupaten Enfe Tahun 2026
n

mbelian alas kaki
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1 | | Belanja Wajib dan Terikat | 513.854.713.803
Daerah 3

Pendapatan 95.022.998.138 1 | Belanja Operasional 508.854.713.803
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PENERIMAAN DAERAH PENGELUARAN DAERAH
Asli Daerah
- Belanja pegawai
Pajak Daerah 34.596.087.981 508.854.713.803
(Gaji Dan Tunjangan )
Retribusi Pembiayaan
6.910.432.012 2 5.000.000.000
Daerah Peneluaran
Hasil
Pengelolaan
- Pembentukan Dana
Kekayaan 4.528.459.884
Cadangan -
Daerah Yang
Dipisahkan
- Penyertaan Modal
Lain2 PAD
48.988.018.26 (investasi) 5.000.000.000
yang syah
Pemerintah daerah
Pendapatan 1.154.128.402.80 Alokasi Kapasitas Riil
B 755-132.728.930
Transfer 9 Keuangan Daerah
Tranfer
A
Pemerintah | 1.117.734.948.255 Prioritas | 116.980.380.785
Pusat :
Belanja waljib dan
mengikat serta
Dana
908.560.123.587 1 | Pemenuhan 116.980.380.785
Perimbangan
Penerapan Pelayanan
dasar
* Dana Bagi B
10.924.798.884 Prioritas Il 354.501.770.631
Hasil (DBH) -
Belanja Pemenuhan
Visi Misi Kepala
= DAU B31.115.287.750 1 204.501.770.631
Daerah (12 Program
Prioritas)
Pagu Indikatif
+ DAK 266.520.036.953 2 60.000.000.000
Kecamatan
Dana Insentif
C. | Prioritas 1l 283.650.577.514
Daerah (DID)
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PENERIMAAN DAERAH

PENGELUARAN DAERAH

Dana Desa

209.174.824.668

Belanja Tidak Terduga

5.655.633.704

Transfer
Antar

Daerah

36.393-454.554

Bantuan Keuangan
kepada Pem Desa
{Dana Desa, ADD,
Tunjangan Kades/BPD
dil}, bantuan parpol

277.994.943.810

Pendapatan
Bagi Hasil

36.393.454.554

Bantuan

Keuangan

Lain-lain
Pendapatan
Daerah Yang
Sah

19.836.041.786

Lain-lain
Pendapatan
Sesuai
dengan
Ketantuan
Peraturan

Perundang-

Undangan

19.836.041.786

Penerimaan

Pembiayaan

SILPA

Pencairan
Dana

Cadangan

TOTAL
PENERIMAA
N DAERAH

1.268.987.442.73
3

TOTAL
PENGELUARAN
DAERAH

1.268.987.442.73
3

sumber; Olahan Bappeda (Kertas Kerja RKPD 2026)
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D. Sumber Pendanaan Pembangunan Lainnya

Dalam pelaksanaan pembangunan di Kabupaten sumber pendanaan selain dari
APBD Kabupaten Ende, juga diperoleh dukungan pendanaan dari Anggran Pendapatan
dan Belanja Negara (APBN), Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Povinsi
NTT, Program Kemitraan NGO Internasional dan Corporate Social Responsibility (CSR).

Pendanaan pembangunan yang bersumber dari APBN dan APBD Provinsi NTT,
berupa dana dekonsentrasi dan tugas pembantuan yang dikelola oleh Perangkat
Daerah Kabupaten Ende yang melaksanakan program dan kegiatan dengan sumber
pendanaan yang diperoleh dari beberapa Kementerian dan Perangkat Daerah Provinsi
NTT, sesual dengan Prioritas Nasional dan Prioritas Provinsi yang ada di Kabupaten
Ende. Mekanisme pengusulan program dan kegiatan untuk didanai APBN dan APBD
Provinsi, dilakukan secara online melalui aplikasi SIPD. Untuk itu, khusus Perangkat
Daerah yang mengusulkan program dan kegiatan untuk didanai oleh APBN dan APBD
Provinsi, agar memastikan seluruh data dukung dan persyaratan teknis usulan
terpenuhi serta menjamin pelaksanaan di tingkat Kabupaten Ende tidak mengalami

permasalahan,

Sementara itu untuk program dan kegiatan dengan pendanaan dari NGO dan CSR,
dapat diperoleh melalul partisipasi aktif Pemerintah Kabupaten Ende untuk menjalin
kerjasama kemitraan dengan Organisasi/Lembaga terkait.

Strategi lainnya untuk memperoleh pendanaan pembangunan di Kabupaten
Ende, dengan memanfaatkan peluang sesuai dengan amanat Peraturan Presiden
Nomor 38 Tahun 2015, bahwa Pemerintah Daerah dapat melakukan Kerjasama
Pemerintah dengan Badan Usaha (KPBU), dengan tujuan:

1. Mencukupi kebutuhan pendanaan secara berkelanjutan dalam Penyediaan
Infrastruktur melalui pengerahan dana swasta;

2, Mewujudkan Penyediaan Infrastruktur yang berkualitas, efektif, efisien, tepat
sasaran, dan tepat waktu;

3. Menciptakan iklim investasi yang mendorong keikutsertaan Badan Usaha dalam
Penyediaan Infrastruktur berdasarkan prinsip usaha secara sehat;

4. Mendorong digunakannya prinsip pengguna membayar pelayanan yang
diterima, atau dalam hal tertentu mempertimbangkan kemampuan membayar
pengguna; dan/atau

5. Memberikan kepastian pengembalian investasi Badan Usaha dalam Penyediaan
infrastruktur melalui mekanisme pembayaran secara berkala oleh pemerintah
kepada Badan Usaha.
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Hal ini dapat dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Ende, sebagai salah satu
alternatif dalam pendanaan program dan kegiatan pembangunan kerjasama antara
Pemerintah dan Badan Usaha dalam Penyediaan Infrastruktur untuk kepentingan
umum dengan mengacu kepada spesifikasi yang telah ditetapkan sebelumnya oleh
Menteri/Kepala Lembaga/Kepala Daerah/BUMN/ BUMD, yang sebagian atau seluruhnya
menggunakan sumber daya Badan Usaha dengan memperhatikan pembagian risiko
antara para pihak.

Dari gambaran kebijakan ekonomi dan keuangan, dirumuskan ringkasan Proyeksi
APBD Kabupaten Ende Tahun 2026 yang secara fungsi merupakan instrumen atau alat
utama dari kebijakan fiskal. Kebijakan Fiskal ini menggambarkan langkah-Jangkah
pemerintah untuk mengarahkan dan mengendalikan penerimaan dan pengeluaran
daerah, untuk mempengaruhi bekerjanya sistem ekonomi Kabupaten Ende, dengan
target utama adalah pencapaian indikator RPJMD. Dalam konteks yang lebih luas akan
berimplikasi pada penyediaan dan pemenuhan pelayanan publik guna meningkatkan
kesejahteraan £273 ribu fiwa penduduk Kabupaten Ende.
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BAB IV
SASARAN DAN PRIORITAS PEMBANGUNAN DAERAH

Batt inl menor pefelosan temfang Tulesn, Sasargn don Prioritos pang
menfod fokus pembongunon. Mengingo! bobwe pembangunon  Tohen
2026 merupokin penjobaron TANUN KEDUA sad REOMD TAHLIN 2009
| 2029, moko perumusan prictitas don smoron, digrohkon delgm rongls
mwtnetnpkoe crlurul sazoren der terget pembongunon whegoimana
yang teloh dirgmusion dolom RPAMD, Dlsapkon asiam 2 [dua) Bagion, paime
1] Tuwor dan Seseron Pembongunon, pong  menggomborion  proh
krbjokan peribangunon jongis menengoh, don 2 Priaribes Pernbmgunon
Daeral, pong meaggemboarkon priortos gembasgunas jonpiks  resengoh
N poda fohun rencona [2005). Perumaian Ssiovos dan priovitai didesarioe
| mrta basd Peolipns RNPD, anolsis capsrian iiners yang direncmmaken dolam
| RPD, Eenifoy! permasalphon sebogalmong draihon poda Hab I, sento
meiperholiior rorcongon koronglke pkorom! don keravighe pendanoos
g deniionn of Bab 0l

Tujuan dan sasaran pembangunan merupakan elemen kunci dalam dokumen Rencana
Kerja Pemerintah Daerah (RKPD). Keduanya memberikan arah yang jelas dan terukur dalam
upaya mewujudkan visi dan misi kepala daerah selama periode lima tahun ke depan.Tujuan
dan sasaran pembangunan tidak berdiri sendiri, melainkan saling terkait dan mendukung
pencapaian visi-misi daerah, Sasaran yang terukur juga menjadi dasar untuk merumuskan
indikator kinerja daerah (IKD) yang digunakan sebagai alat evaluasi dan pengawasan dalam
implementasi RKPD.

Dengan perumusan tujuan dan sasaran yang jelas dan komprehensif, pemerintah
daerah dapat memastikan bahwa setiap program, kegiatan, dan penganggaran berjalan
selaras dengan prioritas pembangunan. Hal ini juga memberikan dasar yang kuat untuk
membangun kolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan guna mencapai
pembangunan yang inklusif, berkelanjutan, dan berbasis kebutuhan masyarakat.

4.1. Tujuandan Sasaran Pembangunan

Tujuan pembangunan adalah pernyataan yang mencerminkan hasil-hasil besar yang
ingin dicapai dalam jangka waktu menengah. Tujuan dirumuskan berdasarkan visi dan misi
kepala daerah serta memperhatikan prioritas pembangunan nasional dan daerah. Tujuan ini
bersifat strategis dan menjadi acuan utama untuk semua program dan kegiatan
pembangunan,

Sasaran pembangunan adalah penjabaran yang lebih spesifik dari tujuan. Sasaran
dirumuskan secara lebih operasional, terukur, dan berorientasi pada hasil yang dapat
dicapai dalam kurun waktu tertentu. Sasaran ini harus relevan dengan isu-isu strategis dan
tantangan pembangunan di daerah.

Dalam konteks perencanaan pemerintahan maka pada prinsipnya tujuan dan sasaran
pembangunan pada pemerintah daerah harus selaras dengan tujuan pembangunan
nasional. Semangat yang sama ini dalam rangka membangun sinergi perencanaan pusat
dan daerah.
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411 Tujuan dan Sasaran Pembangunan Nasional

KESATUAN REPUBLIK INDONESIA YANG BERSATU, BERDAULAT

Visl Pembangunan Nasional dalam RPJPN Tahun 20252045 adalah “NEGARA
MAJU, DAN

BERKELANJUTAN.”

Selanjutnya, Visi Indonesia Emas 2045 dicerminkan ke dalam lima sasaran visi

yang memberikan unsur imperatif pencapaian Pembangunan, Kelima sasaran utama
tersebut adalah

1.
2.
3.
4.
5.

Visi

Pendapatan Perkapita setara Negara Maju

Kemiskinan Menurun dan ketimpangan berkurang

Kepemimpinan dan pengaruh di dunia internasional meningkat

Daya saing sumber manusia meningkat

Intensitas emisi gas rumah kaca (GRK) menurun menuju net zero emision
besar ini akan diwujudkan melalui delapan Misi, yang dijabarkan ke dalam

delapan agenda pembangunan, sebagai berikut:

-

2.

3

Mewujudkan transformasi sosial untuk membangun manusia yang sehat,
cerdas, kreatif, sejahtera, unggul, dan berdaya saing.

Mewujudkan transformasi ekonomi untuk meningkatkan produktivitas melalui
peningkatan inovasi iptek, ekonomi produktif (termasuk industry manufaktur,
ekonomi dan keuangan syariah, pertanian, ekonomi biru dan bicekonomi,
pariwisata, ekonomi kreatif, UMKM dan koperasi, tenaga kerja, serta BUMN),
penerapan ekonomi hijau, transformasi digital, integrasi ekonomi domestik dan
global, serta pembangunan perkotaan dan perdesaan sebagai pusat
pertumbuhan ekonomi.

Mewujudkan transformasi tata kelola untuk membangun regulasi dan
tatakelola yang berintegritas dan adaptif.

Memantapkan supremasi hukum, stabilitas, dan kepemimpinan Indonesia
dengan memantapkan stabilitas ekonomi, politik, hukum dan keamanan
nasional, serta memperkuat ketangguhan diplomasi Indonesia di Tingkat global
dan membangun kekuatan pertahanan berdaya gentar Kawasan

Memantapkan ketahanan sosial budaya dan ekologi dengan memperkuat
ketangguhan individu, keluarga, komunitas, masyarakat, Pembangunan
karakter, dan lingkungan yang mampu menyeimbangkan hubungan timbal balik
antara sosial budaya dan ekologi, serta mengoptimalkan modal sosial budaya
untuk tahan menghadapi berbagai bencana, perubahan dan guncangan, serta
dapat berpartisipasi dalam pembangunan dan menjaga keberianjutan sumber

daya alam
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6. Pembangunan kewilayahan diwujudkan untuk meningkatkan pemerataan dan

keadilan pembangunan melalui penerjemahan agenda transformasi sosial,
ekonomi, dan tata kelola, yang dilengkapi dengan landasan transformasi
supremasi hukum, stabilitas, dan kepemimpinan Indonesia, serta ketahanan
sosial budaya dan ekologi. Penerjemahan tersebut dilakukan sesuai
karakteristik masing-masing wilayah.

Dukungan sarana dan prasarana yang berkualitas dan ramah lingkungan
menjadi faktor kunci pengembangan wilayah sekaligus sebagai pilar pendukung
agenda transformasi

Kesinambungan pembangman untuk mengawal pencapaian Indonesia Emas
yang diwujudkan melalui kaidah pelaksanaan yang efektif serta pendanaan
pembangunan

4.1.2. Tema dan Arah Kebijakan Pembangunan Nasional Tahun 2026

RPIMN 2025-2029 mempunyai visi “Bersama Indonesia Maju menuju Indonesia

Emas 2045". Visi tersebut akan diwujudkan melalui delapan Misi yang dikenal sebagai
Asta Cita, meliputi :
1.
2,

7

4

Memperkokoh ideologi Pancasila, demokrasi, dan hak asasi manusia (HAM).
Memantapkan sistem pertahanan keamanan negara dan mendorong kemandirian
bangsa melalui swasembada pangan, energi, air, ekonomi kreatif, ekonomi hijau,
dan ekonomi biru.

. Meningkatkan lapangan kerja yang berkualitas, mendorong kewirausahaan,

mengembangkan industri kreatif, dan melanjutkan pengembangan infrastruktur.
Memperkuat pembangunan sumber daya manusia (SDM), sains, teknologi,
pendidikan, kesehatan, prestasi olahraga, kesetaraan gender, serta penguatan
peran perempuan, pemuda, dan penyandang disabilitas.

. Melanjutkan hilirisasi dan industrialisasi untuk meningkatkan nilai tambah di
dalam negeri.
. Membangun dari desa dan dari bawah untuk pemerataan ekonomi dan

pemberantasan kemiskinan.
Memperkuat reformasi politik, hukum, dan birokrasi, serta memperkuat
pencegahan dan pemberantasan korupsi dan narkoba.

. Memperkuat penyelarasan kehidupan yang harmonis dengan lingkungan, alam,

dan budaya, serta peningkatan toleransi antarumat beragama untuk mencapal
masyarakat yang adil dan Makmur
Sebagai strategi dalam melaksanakan misi tersebut dan pencapaian sasaran

visi Indonesia 2045, Presiden menetapkan 17 (tujuh belas) Program Prioritas dan 8
(Delapan) Program Hasil Terbaik Cepat (PHTC) terlihat pada Tabel berikut ini;

Tabel 4.5 Program Prioritas Nasional dan Program Hasil terbaik Cepat

NO

PROGRAM PRIORITAS ‘_i-jﬁaaﬂ-l-l. l. 'I' ‘ "'!"'L"' = _”,“ T

Mencapal Swasembada
Pangan,Energi, Dan Air

-

1

| Memberi makan sfang dan susu gratis di sekalah dan

| pesantren, serta bantuan gizi untuk anak balita dan ibu
| hamil

|

Penyempurnaan Sistem Penerimaan |
Negara

i Menyelenggarakan pemeriksaan keschatan gratis,
| menuntaskan kasus TBC, dan membangun Rumah Sakit
| lengkap berkualitas di kabupaten
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NO | PROGRAM FRIORITAS PROGRAM HASIL TERBAIK CEPAT
Mencetak dan meningkatkan produktivitas lahan
3 Em“ TN e, o pertanian dengan lumbung pangan desa, daerah, dan
nasional
Membangun sekolah-sekolah unggul terintegrasi di
4 z:::fh“" UIPATEGSRERT | Gt dan maioshali sekikhdakisteh
yang perlu renovas
Melanjutkan dan menambahkan program kartu-kartu
5 Pemberantasan Kemiskinan kese|ahteraan sosial serta kartu usaha untuk
o menghilangkan kemiskinan absolut
Menaikkan gaji ASN (terutama guru, dosen, tenaga
6 :::eﬁhan den Femberantasan kesehatan, dan penyuluh), TNIJPOLRI, dan pejabat
. negara
[ Menjamin Tersediannya Pelayanan ;:‘ sHEnitican pEmMBEngNTN, infrasty itur duss o
Kesehatan bagi Seluruh Rakyat elurahan, Bantuan Langsung Tunai (BLT), danl _
[ . . menjamin penyediaan rumah murah bersanitasi baik
7 Indonesia: peningkatan BPJS :
tan dan penyediasn obat untuk yang membutuhkan, Lerutama generasi milenial,
untuk rakyat (smr;&i Z, dan masyarakat berpenghasilan rendah
Mendirikan Badan Penerimaan Negara dan
B {':::E;‘:;F ::;ﬂ;:;:;x:" don meningkatkan rasio penerimaan negara terhadap
: produk domestik bruto (PDB) ke 23%
Penguatan Pertahanan dan ' N
Keamanan Negara dan Pemeliharaan
9 Hubungan Internasional dan
Kondusif - -
Penguatan Kesetaraan Cender dan
10 Perlindungan Hak Perempuan, Anak
serta Penyandang Disabilitas
& Menjamin Pelestartan Lingkungan
| | Hidup :
& Menjamin Ketersedizan Pupuk,Benih
dan Pestisida Langsung ke Petani
Menjamin Pembangunan Hunian |
Berkualitas Terjangkau Bersanitasi
13 | Baik untuk Masyarakat
Pedesaan/Perkotaan dan Rakyat
| yang Membutukan |
Melanjutkan Pemerataan Ekonomi _
dan Penguatan UMKM melalui
” Program Kredit Usahan dan
Pembangunan lbu Kota Nusatara
(IKN) serta Kota-Kota Inovatif-
Karakteristik-Mandiri Lainnya -
Melanjutkan Hilirisasi dan
Industrialisasi Berbasiskan Sumber
Daya Alam (SDA), termasuk Sumber
15 Daya Maritim untuk membukan
Lapangan Kerja yang Seluas-Luasnya
dalam memwujudkan Keadilan
Ekonomi B
Memastikan Kerukunan Antarumat
6 Beragama, Kebebasan Beribadah,
Pendirian dan Perawatan Rumah
| Ibadah
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NO | PROGRAM PRIORITAS | PROGRAM HASIL TERBAIK CEPAT

Pelestarian Senl Budaya , =
17 | Peningkatan Ekonomi Kreatif, dan

Peningkatan Prestasi Olahraga

Tema Rencana Kerja Pembangunan Nasional Tahun 2026, adalah:
“Kedaulatan Pangan dan Energi serta Ekonomi yang Produktif dan Inklusif’. Untuk
mewujudkan tema RKP tersebut ditetapkan sasaran makro pembangunan nasional
pada tahun 2026, yaitu;

1. Laju Pertumbuhan Ekonomi;

2. PDRB per kapita (juta);

3. Kontribusi PDRB Provinsi:

4. Tingkat Kemiskinan;

5. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)

6. Indeks Rasio Gini;

7. Indeks Modal Manusia;

8. Persentase Penurunan Intensitas Emisi Gas Rumah Kaca (CRK) dan
9. Indeks Kualitas Lingkungan Hidup Daerah

Pembangunan Wilayah dalam RKP Tahun 2026 diarahkan untuk
mengurangi ketimpangan wilayah dengan mendorong peningkatan kontribusi
PDRB dari Kawasan Timur Indonesia. Fokus tahun 2026 diarahkan pada penguatan
ekosistem percepatan pembangunan daerah dengan Sasaran Pembangunan
sebagai berikut:

1. Pertumbuhan Tinggi Berkelanjutan
2. Penurunan Kemiskinan
3. Sumber Daya Manusia Berkualitas
4.1.3 Prioritas Pembangunan Nasional Tahun 2026
Penekanan prioritas pembangunan pada RKP tahun 2026 terdiri dari 5 direktif
presiden dan program-program lain yang konkret, terukur dan berdampak yang
tersebar dalam seluruh prioritas nasional dan dibagi kedalam 2 hal utama yakni;
I. Kedaulatan Pangan dan Energl
1. Pangan
¥ Optimalisasi BULOG
¥ Pelaksanaan lumbung pangan (food estate)
2. Energi
¥ Peningkatan bauran ethanol dan biodiesel
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v Energi terbarukan
3. Air
v Pengembangan SPAM terintegrasi hulu ke hilir
4. Pengelolaan Sampah*
Il. Ekonomi yang Produktif dan Inklusif
1. Pendidikan dan Kesehatan
¥ Ekosistern Makan Bergizi Gratis
Percepatan renovasi sekolah
sekolah unggulan
Cek kesehatan
Percepatan rumah sakit daerah
Digitalisasi Pendidikan®*
Sekolah Rakyat®
2. Deregulasi dan Kepastian Hukum
¥ Reformasl Birokrasi
v Kemudahan berbisnis
¥ Ketertarikan investasi

TR TN T

3. Pertahanan Semesta
¥ Komponen cadangan
¥ Pemenuhan alutsista
¥ Penguatan kemampuan teritorial
4. Percepatan Pertumbuhan Ekonomi
¥ Percepatan Hilirisasi SDA oleh entitas milik Indonesia
¥ Optimalisasi potensi Danantara
5. AdopsiTeknologi dan Inovasi
¥ Transformasi digital
v Riset dan Inovasi
6. PercepatanPengentasan Kemiskinan*
v Datatunggal kemiskinan
v Digitalisasi bantuan
v 3juta rumah
¥ Koperasi desa/kelurahan merah putih*
7. Fiskal Adaptif, Stabilitas Makro ekonomi
4.1.4 Isu Strategis Kewilayahan ( Wilayah Musa Tenggara)
Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) dalam RPJPN Tahun 2025-2045 merupakan
bagian dari wilayah Bali-Nusa Tenggara. Wilayah Bali-Nusa Tenggara berkontribusi
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pada perekonomian Indonesia sebesar 2,7 persen pada tahun 2022. Selanjutnya,
berdasarkan proyeksi, pada tahun 2045 BaliNusa Tenggara berpotensi
meningkatkan kontribusinya terhadap PDB nasional menjadi 3,9 persen apabila rata-
rata pertumbuhan pulau terjaga pada sekitar persen per tahun. Pembangunan
Wilayah Bali-Nusa Tenggara selama 20 tahun ke depan diarahkan sebagai Koridor
Ekonomi “Superhub Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Nusantara” yang akan
mendorong pengembangan industri pariwisata dan ekonomi kreatif ke wilayah timur
Indonesia Potensi wilayah lainnya akan tetap dikembangkan. Pembangunan
ekosistern  kepariwisataan di Wilayah BaliNusa Tenggara mencakup 5 (lima)
prioritas,
Pertama, pengembangan kualitas dan daya saing sumber daya manusia (SOM) lokal
yang akan menjadi modal dasar pembangunan Wilayah Bali-Nusa Tenggara ke
depan; khususnya disesuaikan dengan sektor potensial Wilayah Bali-Nusa ' Tenggara
yaitu pariwisata, pertanian, petermnakan dan perikanan. Kedua, pusat-pusat
pertumbuhan baru yaitu kawasan pariwisata; sentra-sentra produksi komoditas
unggulan di kawasan perdesaan serta sentra pengolahan dan sentra pemasaran di
kawasan perkotaan; serta Optimalisasi kawasan eksisting dengan fokus pada
peningkatan penyerapan tenaga kerja lokal dan nilai investasi melalui PMA dan
PMDN.
Ketiga, peningkatan infrastruktur dasar dan konektivitas intra dan antar wilayah Bali-
Nusa Tenggara yang menjadi backbone pembangunan pusat-pusat pertumbuhan
wilayah didukung dengan penguatan infrastruktur ketenagalistrikan dan digital,
Keempat, penguatan tata kelola pembangunan wilayah untuk mewujudkan regulasi
yang adaptif dan taat asas serta tata kelola yang berintegritas, tangkas, dan
kolaboratif, penuntasan RDTR kabupaten/kota serta perencanaan tata ruang dengan
mempertimbangkan risiko bencana, terutama mitigasi risiko pada wilayah perkotaan
dan perdesaan, Kelima, peningkatan ketahanan sosial budaya dan ekologi untuk
mewujudkan pembangunan wilayah yang adaptif dan berkelanjutan
Dalam kick off meeting penyusunan RKP 2026 bahwa Pembangunan Wilayah dalam
RKP Tahun 2026 diarahkan untuk mengurangi ketimpangan wilayah dengan
mendorong peningkatan kontribusi PDRB dari Kawasan Timur Indonesia. Fokus
tahun 2026 diarahkan pada penguatan ekosistem percepatan pembangunan daerah
secara khusus untuk wilayah Bali dan Nusa Tenggara pada bagian Superhub
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Nusantara Bertaraf Internasional dengan target laju
pertumbuhan ekonomi 5,8- 6,4 % dan kontribusi PDRB sebesar 2,8 %

4.1.5 Kebijakan Pembangunan Provinsi NTT
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Strategl pembangunan Provinsi NTT Tahun 2025-2029 merupakan pernyataan
yang menjelaskan bagaimana tujuan dan sasaran akan dicapal yang selanjutnya
diperjelas dengan serangkaian arah kebijakan. Oleh karena itu, strategi diturunkan
dalam sejumlah arah kebijakan dan program pembangunan operasional dari upaya-
upaya nyata dalam mewujudkan visi pembangunan daerah. Strateg pembangunan
dilaksanakan melalui analisis lingkungan strategis internal dan analisis lingkungan

strategis eksternal dengan mengidentifikasikan kekuatan (strength), kelemahan

(weakness), kesempatan (opportunity), dan ancaman (threat). Strategi akan
memaksimalkan kekuatan dan peluang, dan sekaligus dapat meminimalkan kelemahan

dan ancaman yang ada.

Untuk mewujudkan visi dan misi, beserta tujuan dan sasaran yang telah
dirumuskan, diperlukan strategi dan arah kebijakan pembangunan Provinsi NTT
Tahun 2025-2029. Adapun penetapan strategi dan arah kebijakan ini mengarah pada

penerapan rangkaian kerja yang merupakan penjabaran misi yang selaras dengan

strategi dalam rangka pencapaian tujuan dan sasaran RPJMD Provinsi NTT Tahun
2025 - 2029 dengan memperhatikan arahan umum terkait pemenuhan Standar
Pelayanan Minimum berdasarkan Rencana Aksi Daerah Standar Pelayanan Minimum

(SPM) Provinsi NTT, GEDSI (Gender Equality, Disability and Social
Inclusion)/Kesetaraan Gender, Disabilitas, dan Inklusi Sosial, Rencana Aksi Daerah

Penghormatan, Pelindungan dan Pemenuhan Hak Penyandang Disabilitas Provinsi
NTT, Pengentasan Kemiskinan dan Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat, Tata
Kelola Lingkungan Hidup yang berkelanjutan, Resiliensi Bencana dan Perubahan
Iklirm,

Sementara Visi dan Misi Gubernur NTT terpilih 20252029 yakni “NTT

Maju,5ehat,Cerdas, sejahtera dan berkelanjutan”
Dengan misi

B

Memastikan infrastruktur berkelanjutan demi mewujudkan ekonomi berbasis
potensi daerah yang berdaya saing (MAJU)

- Memperiuas pelayanan kesehatan dan jaminan sosial yang lebih inklusif, terjangkau,

dan mudah diakses (SEHAT)

Menghadirkan pendidikan berkualitas yang merata, partisipatif, dan tepat sasaran
(CERDAS)

Mewujudkan kesejahteraan sosial, kesetaraan akses, serta kualitas hidup yang
berkeadilan dan madani bagi seluruh lapisan masyarakat (SEJAHTERA)

Mewujudkan pembangunan berkelanjutan melalui pengelolaan sumber daya alam
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dan manusia yang bijak serta pemenuhan HAM untuk menciptakan masa depan yang
inklusif (BERKELANJUTAN)

Didukung dengan 7 Pilar

z.

Pilar Ekonomi Berkelanjutan
Pilar Pemberdayaan Komunitas
Pilar Pemerataan Infrastruktur Berkelanjutan

3
4. Pilar Kesehatan
5.
6
7

Pilar Pendidikan

. Pllar Reformasi Birokrasi dan Hak Asasi Manusia

Pilar Kolaborasi

Selanjutnya diterjemahkan ke dalam 10 program prioritas NTT yang dikenal dengan

sebutan “DASA CITA AYO BANGUN NTT" antara lain sebagal berikut;

t. Dari Ladang dan Laut he Pasar: Efisien, Modern, dan Aman
Membangun rantai pasok efisien dengan menghadirkan teknologi terbaru dari
produksi.hingga distribusi dan hiliisasi untuk hasil pertanian,perkebunan,
peternakan, perikanan. dan Kelautan, sekaligus memberikan perindungan
asuransi bagi sektor pertanian dan"kelautan."

2. Milenial dan Perempuan Motor Kreativitas Lokal
Memberdayakan generasi muda dan perempuan melalui balai pelatihan dan
youth campaign untuk mengembangkan sektor ekonomi kreatif dan
meningkatkan nilai jual produk lokal."

3. Wisata NTT, Penggerak Ekonomi Lokal
'Memperkuat ekowisata dan wisata budaya berbasis komunitas sebagai
penggerak ekonomi lokal, menampilkan jati did dan pesona NTT kepada dunia.

4. Sejahtera Bersama: Jaminan Kesehatan dan Ketenagakerjaan untuk Masyarakat
"Memastikan seluruh masyarakat NTT sebagai peserta aktif BPJS Kesehatan dan
seluruh pekerja terlindungi oleh BPJS Ketenagakerjaan

5. Posyandu Tangguh, Masyarakat Sehat dan Bebas'Stunting
Menjadikan posyandu sebagai pos komando pemberantasan stunting dan Pusat
layanan kesehatan dasar

6. Sekolah Vokasi Unggulan Berbasis Potensi Daerah
"Membangun sekolah vokasi unggulan berbasis potensi daerah, mencetak
generasi siap kerja

7. Jalan,air,Listrik, rumah layak huni : Mewujudkan NTT yang Sejahtera
Membangun infrastruktur dengan partisipasi bersama, Penerapan infrastruktur
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hijau dan biru (green and blue infrastucture) serta pertimbangan resiliensi
bencana dan perubahan iklim

Pendapatan Daerah Naik, Pelayanan Publik'dan Kesejahteraan ASN Terjamin
Meningkatkan sumber pendapatan daerah dan alokasi belanja pegawal untuk
meningkatkan kesejahteraan ASN dan Pelayanan Publik untuk rakyat
Membangun NTT Digital: Akses Merata, Komunikasi lancar

Memperiuas Infrastruktur digital untuk akses internet merata,komunikasi lancar

9-

dan optimalisasi pembelajaran formal dan non formal
Ayo bangun NTT,Kolaborasi Bersama
Mengajak seluruh keluarga besar NTT, untuk bersatu membangun daerah yang

i0,

lebih sehat, pintar, maju dan sejahtera.

Sementara itu Tema Pembangunan Provinsi NTT Tahun 2026, yaitu
“peningkatan Produktivitas untuk Swasembada Pangan dan Energl, serta Percepatan
Pertumbuhan Ekonomi Inklusif”, dengan tujuh Prioritas Pembangunan Daerah
Provinsi NTT pada tahun 2026, yaitu:

1. Pembangunan Ekonomi Berkelanjutan;
2. Pemberdayaan Komunitas;
Pemnerataan Infrastruktur Berkelanjutan;
Pemerataan Akses dan Layanan Kesehatan,
Peningkatan Akses dan Mutu Pendidikan;
Reformasi Birokrasi dan HAM; dan
Kolaborasi Ayo Bangun NTT.
Sedangkan target pembangunan Provinsi NTT pada tahun 2026, dapat dilihat pada Tabel
dibawah ini:
Target Pembangunan Propinsi NTT Tahun 2026

Hom @\ p W

' = T T
NO |  SASARAN PEMBANGUNAN REALISAST | ynTuK PROV. ';:::ﬁ"
NASIONAL 2025 NTT !
1. | Pertumbuhan Ekonomi %) 5.08 4,4-5,0 4,75 = 5,65
2. Tingkat Pengangguran Terbuka (%) 53" 2,80 -3.00 1,49 -2,59
3. | TingkatKemiskinan(®) | 936 | 17.00-1800 15,32-15,82
4. | Rasio Gini (nilai) o, jﬂar'" 0.303~-0,310 0.319-0,324 |
5. | Indeks Modal Manusia (nital) 0.53 D48 Q.47
6. | Penurunan Intensitas Emisi GRE (%) 14,09 58,75 - 63,19 61,82

sumber ; Olahan Bappeda

4.1.6 Tujuan dan Sasaran Pembangunan Kabupaten Ende Tahun 2026

Tujuan adalah suatu kondisi yang dicapai atau dihasilkan dalam jangka

waktu 2 (duz) tahun. Sedangkan sasaran pembangunan disusun untuk mencapai

tujuan strategis yang menunjukkan kinera pembangunan daerah secara
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keseluruhan dan selanjutnya menjadi dasar penetapan program dan kegiatan
prioritas pembangunan Kabupaten Ende Tahun 2025-2026. Pernyataan tujuan
yang telah dirumuskan, selanjutnya dijabarkan ke dalam sasaran. Tujuan juga
merupakan pernyataan tentang hal-hal yang perlu dilakukan dengan menjawab isu
strategis daerah dan permasalahan pembangunan daerah. Perumusan tujuan dan
sasaran menunjukkan tingkat prioritas tertinggi dalam perencanaan pembangunan
jangka menengah daerah yang selanjutnya akan menjadi dasar penyusunan
indikator kinerja pembangunan daerah secara keseluruhan.

sasaran adalah rumusan kondisi yang menggambarkan tercapainya tujuan, berupa
hasil pembangunan daerah yang diperoleh dari pencapaian hasil (outcome) program
perangkat daerah. Sasaran RKPD selain menerjemahkan tujuan dari visi dan misi RPJMD,
analisa sasaran pokok RPIMD periode berkenaan, isu strategis aktual serta mengacu pada
RPJMN dan RPJMD Provinsi NTT Tahun 2025-2029. Sasaran pembangunan jangka
menengah dalam RPJMD tahun 2025-2029 ini, merupakan sarana untuk melaksanakan dan
mewujudkan sasaran pokok Pembangunan Jangka Panjang Daerah Tahun 2025-2045.
Tujuan dan sasaran pembangunan daerah mempunyai peran penting sebagai rujukan
utama dalam perencanaan pembangunan daerah. Tujuan dan sasaran yang akan dijalankan
memberikan arahan bagi pelaksanaan setiap urusan pemerintahan daerah, baik urusan
wajib. pelayanan dasar dan wajib non- pelayanan dasar maupun urusan pilihan serta fungsi
penunjang urusan pemerintahan.
Pemetaan Tujuan, Sasaran dan Indikator masing-masing Sasaran, adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Pemetaan Tujuan dan Sasaran

Sasaran TARGET
Tajuss indilator WEHMT.I Penanggung Jawab
No No 2026
mum] Aanu e
Harapan Lama Selislak Dinas Penaidikan dan
VL (1) frabun) 1103 B8 | kebudayaan
Rata-rata Lama Selaslal Dinas Pendidikan dan
b | b e | 2 | (has) fabun) s 6 | Kebudayasn
% Indbeles Pembangunan 46,57 o0 CHmas Perpustakasn dan
' Literasi Masyarakat Kearsipamn
— —_ R —— — . ———
Menlngkatkan Meninglammys |
lnzalitas swmber remalianian wawasan Calaapan pemisnan [
dayn manusis yang hebangeaan, nilas-nilai WHWALAR [
Virngggu | dkam 2 | Pancasita,dansemongat | 4 | dan karakter bango i 67,1 Kesbangpol
Rerlarakter brela negara ci kalangan Bags Eruisyarakat dan
masyarakat dan generasi peneras] misda [%6]
Lmum.
R Angiea Harapan Hidup
5 [ANH) (Eahun) s, 3 67 Dinas Kesehatan
| Meningkatmya skses dan 6 | Prevalens stunting %) 275 [2021) i Binas Kearhatio ]
3 | kualitas kesehatan |
Yerrmsmmarian 7 ‘::’::;:5 Ketuarga 05 67 | DinasNesehataa |
¢ | o m‘:;’h" H1LE7 % (2021) 100 | DinesKesehatsn
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Tujuan Sasaron indikator Kondisi awsl TARGET Proanggung Jawab
J Persontasa Faskes yang
L] Terakreditasi [Mintmal 651 TR57 Dinas Kesehatan
Usamna) !
1
Trathirhes Peembsngunan ipne
o 6242 6393 FPenduduk dan Kelug
i rga
Kehuargs {iBangga) 5
i)
11 Am;"“"m" e aplta 28,03 308 | Pemda Kab Ende
Meningkatnya 12 r::f'l"‘"“” il 10,009 10428 | PemdaKab Ende
4 | kesejahberaan dan dava Tartts
btk e ey A
13 Ut g Dinsis Pemuda dan Olah
Kepannadann dalam raga
Ekonomi Mandiri
Persentase
Pertumbuhan 3188 456
Ekanomi
Konrrihusd scktor
14 | imdustri pengelahan .09 2262 | Dvews Perdlagengan dan
terharap PDRE (%) Inghustri
Hontribwai seltor
Perdagangan Besar din Dy Perdagangan dan
Eeevih, Rejporasi Maokbil Industri,
15 | dan Scpoda MotoR. 26T L1934
Meninghatnya idoaria Transpoetusi dan
5 | sektor unggulan dan Pergudsngan terhadap Dinas Koperas din UMEM
potenwial dagral PURH (%)
Koty ibiest selbor
16 | pariwisata terhadap 034 0. Drieas Partwisata
PDRE (%)
Kontri sl selda
17 E“pm“k’:m“ 1135 3256
Mend
o nglatnys terhadap PORE (%) Diimas Perilanan
Ekariami e Meninghatiya inyestes) g | Mikai realigasi bmvestasi | 101.881.685.707.0 200 hmas Pesanaman Modal
Masyurakat ﬂ dacrah {%p) [ ™ | danpprSe
berdampak Terkendatinys inllas Tingkat inflas taluman
penurunan angka 7 daeral 19 (9] - 0z Setda
:IHT" THAC 1257 2114 Pemuda Kab Ende
Tingkat Partispas
Anghkatan Kerjs ([TFAK) Drsax Tenaga Kerja dan
L Laki=Lala dan 773 I ]
Perempuan [3%)
Memingicatnys py | Timghat Pengangguran 3 Dinas Tenaga Kerja dan
leesempatan kerin dan Terbula [TT) (%) o 1 Transmigriisi
a pm;r!hﬂ pendapatan ¢ | Gimi Ratio 0,286 015 Pemala Kab Ends
| untuk pemberdayaan
losharga Pt wm“"“‘t"““'“ 96,5 9677 | DinasP3A
4 | S TN 10,91 1L | Divs Sosial
25 L _h"'i“""'l"'"'““" 3075 £ Dissas PIA
. annmnwm 46 | Indeks Tranoibum JLTA Tan3 Satpol PP
i
litmitilaai in bt —
i 17 | Anghs Eimiinalitns 120,13 195 | Satpol PP
mm" 65,24 (W) B(86.63 | Seeda
anlhmy;::mm ——
{f) || REmASEEERD 28 | hetercapaian target 9192 L P40 Happreita
pengelolaan bebijaion Kser i RPIMD (36)
pembangunsn daprah
loealitas tata ladola Nilih Abantabuking
pemerintalan 29 | Kinerja lnstansi ;] B Setdn
t:—;h dan . Femnerintah [AKI)
R G Menlnglatnya Skt hiner|a
ketertiban transparansl dan A0 | Ponyelenggaman 2 4680 in Setda
ayarakal 11 | alesntabiliing Peserrintalian Dacrak
penyelonggaraan (ipin| RPK atay Laporan
pemerintahan davrah 1 | Kewangan Penserintah WTP [2021) WTP BFKAD
Masrah
| 32 ’n"**’h‘"'::mm“‘" 417 421 BPKAD
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Tafuan Sasaran Imddibatar li:ﬂ awal TARGET Penanggung Javwal
A3 | Nikai SMP 24 2.6 Imipektorst Dierah
34 | Indels Pengawasan Tidak dibseriban w0 Dimas Perpustakaan dap
Keariipan i Kearsipan
Indoks Kepuman
35 | Lwanan kepada NiA ™ Setwan
Lem BPRD
' Sorda
| 36 [ndelts Kepriasan . . L
Mazsyarakar (KM Kecainatan
Dhuecapail
Irdeks SPRE /[ Indeks
1 ) B snitahan Digitsl 158 3 Makaiiilanfo
Inschelis hrterrbig
g | e ;L'jm"'““ N/A s Diskominfo
39 | ouRa—" N/A 100 | Diskominto
o i 40 | Capaiin Fisksl Daerah A 6 Rappenda
Meminghatnya kpalitas | =
dan profesionalisne Incbelks Prolesionalits
B | peratucsipilnegars. | | AsM 72.25 7675 | BXPSDM
(ASN]
i Indeks Kepuzsan E
Laymnan nfa 265 Penmin Kab Ende
i Infrastrukionr (IKLI)
Meningkatnya skses dan | Iudels Pembianguinan Dinas PUPR, Dinas
Meningatmva 13 Tonlitey hratiiliar . Infrastrukiur ol s Peramghan Rakyat. KPP
ba dunar - - -
o i ey 43 | Rasio Konektivttas 6285 6428 | Dinas Perhubangan
wilayah Persendtmse kepatuhan e
| Memngrammyalaalias | 34 | POSIERERAME o 100 | Disas PUPR
14 | tata ruing dan penaizan beriake (%)
o 45 | Rasho Ruany Terbula - o "
fe . Hipm ) 5 D Limghoumgan Midup
Indehs Koalitas g
Lingkungan Hidup 77465 B316 Dinas Linghumgan Hidap
- | (VELH )
Mendngkstrva ketahanan
ansial, ehanomi dan Iidderhos Dheiia
15 lingkas P 4 Memh LY 6z DPFMEPD
ruasysralor
Meningiatnva
wm yang » :‘“‘lnml‘: SR N :;uum o Dimas Pendidiikan dan
inledusif diavaan Lokal yang 100 160 Eebudayaan Dinas
berkeluit I It::ﬁ?n berbasis kearifan Dl P
: Iilehs Kualites
Lo n‘:hﬂ:lm hmﬂlm 4u [lwlﬂ.!-lwi i il 7765 314 Disas Limgkungan Midup
| Meninghatmya mit] gasi
i 3 Badan Penanggulangan
18 | ﬂm pc::im‘nhngm 49 | [mdeks Resiko Bancana 140,12 13956 i s Dsarah
| Indeks Ketahanan
|_ e TAAL [2OZT) TSH | Diwas Keeahanan Pangan
. w | m:i' Tasgin 769 73 Dinas Ketahanan Pangsn
5 """"'“"'":j"'"“ 10.433.17 114929 | Dinay Porvantsn
M e a{*mm&mmrﬁm:mm, 52 m”“ cdacic 123167 110660 | Dimas Prertlcanon
heedaulat sy pasngan 19 | keamanam PERgan ScTta Luas lahan pertanion
beshasis potens pemantastan kahan 53 | pangan berkelanjutan 467,14 429719 | [nas Pertanisn
Fuang Perienitade kimverd
lahan pevsanian :
54 wriutdaps total Mt 100 100 imas Pertanian
pertaniam [ %)
P —— :Hwnt.m Produle
20 | Tambah dan Duya 2y | 65 “‘““E:f‘;r’_’:“ e 95,7 82 Dinas Ketahanan Pamgai
“Produl Pangan MFTAP I ar
Mustu Pangan

Sumber: RPJMD Ende 2025-2029
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4.2 Sasaran dan Prioritas Pembangunan Tahun 2026
Sasaran dan Prioritas pembangunan merupakan dua (2) indikator penting dalam
mengukur target pembangunan yang akan dicapai oleh Pemerintah Daerah Ende pada
tahun 2026. Sasaran dan prioritas pembangunan tahun 2026 umumnya merujuk pada
arah kebijakan pembangunan yang akan dicapai dalam satu tahun rencana yang
berpedoman pada RPIJMD Kabupaten Ende tahun 2025-2029
4.2.1 Sasaran Pembangunan
Sasaran dan target pembangunan daerah Kabupaten Ende pada tahun 2026,
dapat dilihat pada tabel dibawah inj;
Tabel 4.2 Sasaran dan Target Pembangunan Daerah Kabupaten Ende pada tahun
2026

Indeks Pembangunan Manusia 69,11 69,69 70,23

Pertumbuhan Ekonomi (% ) _ 388 4 456
Tingkat Kemiskinan 22,57 22,18 21,16

Tingl:at Pengangguran Terbuka 2,05 2,03 |_ 1,96

Rasio Gini 0,286 0,269 0255
Indeks Reformasi Birokrasi | 6524 (B) B (66, 04) B (66,83
Indeks Kepuasan Layanan |

Infrastruktur (1KLI) fa ade b
Indeks Desa Membangun . 0,6106 06106 0,6186
Indeks Kualitas Lingkungan | 77.65 82,99 8316
Hidup l

Indeks Ketahanan Pangan | 73,42 (2023) 74,2 75,68

Daerah
Sumber : RPJMD Ende 2025-2029

4.2.2 Perumusan Prioritas Pembangunan Kabupaten Ende Tahun 2026

Prioritas Pembangunan Kabupaten Ende Tahun 2026, merupakan
penjabaran Program Pembangunan Kabupaten Ende yang tertuang dalam
dokumen RPJMD Ende 20252029 dan memperhatikan Visi dan Misi Bupati dan
Wakil Bupati Ende terpilih tahun 2025-2030 serta sebuah arah kebijakan
perencanaan untuk menjawab isu strategis pembangunan yang dihadapi
masyarakat Kabupaten Ende pada tahun 2026. Prioritas Pembangunan memuat
program unggulan daerah dan program prioritas seluruh Perangkat Daerah
lingkup Pemkab Ende.

Berdasarkan permasalahan serta beberapa isu global, isu nasional dan isu
Propinsi, , maka dirumuskan Isu Strategis Kabupaten Ende, antara lain:
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1. Kualitas dan daya saing Sumber Daya Manusia
Salah satu agenda dalam SDGs adalah pembangunan sumber daya manusia,
yaitu mengacu pada tujuan 1 (tanpa kemiskinan atau mengakhiri kemiskinan dalam
segala bentuk), tujuan 3 (menjamin kehidupan yang sehat dan meningkatkan
kesejahteraan penduduk di segala usia), dan tujuan 4 (menjamin kualitas
pendidikan yang adil dan inklusif serta meningkatkan kesempatan belajar seumur
hidup untuk semua). Peningkatan kualitas dan daya saing sumber daya manusia
merupakan modal utama dalam mendorong pembangunan suatu wilayah
sehingga selain peningkatan kualitas pendidikan dan kesehatan juga diperiukan
upaya peningkatan kesejahteraan serta terpenuhinya perlindungan sosial bagi
kelompok rentan. Oleh karena itu, pembangunan sumber daya manusia di
Kabupaten Ende diarahkan untuk menciptakan sumber daya manusia yang cerdas,
sehat, berkarakter, produktif, inovatif, berbudaya, dan berdaya saing. Selanjutnya,
untuk menciptzkan sumber daya manusia yang berdaya saing, masyarakat
Kabupaten Ende perlu disiapkan dan diarahkan untuk dapat memanfaatkan
kemajuan teknologi digital, salah satunya agar mendapatkan kemudahan
mengakses berbagai informasi yang dibutuhkan dalam rangka pengembangan
diri.
Selain itu dalam menunjang peningkatan sumber daya manusia Pemerintah
Pusat juga mengeluarkan program makan bergizi gratis untuk anak sekolah dari
tingkat sekolah dasar sampai menengah atas serta para guru dan ibu hamil
2. Peningkatan perekonomian daerah melalul aktivitas ekonomi pada sektor
unggulan
Kabupaten Ende memiliki potensi yang besar untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi daerah, seperti pertanian, kehutanan dan perikanan , industri
pengolahan, Real estate, Jasa Perusahaan dan Jasa lainnya. Peningkatan
perekonomian di kawasan ini dapat dilakukan dengan pengembangan sektor
secara berkelanjutan. Pengembangan sektor pertanian melalui pengembangan
komoditas unggulan yang sesuai dengan kondisi daerah, membangun sistem
pemasaran yang efektif, serta menerapkan teknologi pertanian yang tepat
Pengembangan sektor kehutanan meliputi pengelolaan hutan rakyat,
rehabilitasi lahan kritis, perlindungan fungsi lingkungan hidup, serta fasilitasi
usaha kehutanan skala kecil seperti hutan kemasyarakatan dan hutan desa.
Pemerintah daerah juga berperan dalam pemberdayaan masyarakat sekitar
hutan dan pengawasan pemanfaatan hasil hutan bukan kayu secara lokal.
Pengembangan sektor perikanan melalul pengembangan budidaya perikanan,
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pengembangan teknologi penangkapan ikan (modernisasi teknolog) , serta
mengembangkan industri pengolahan hasil perikanan untuk meningkatkan
nilai tambah.
Pengembangan real estate mencakup kegiatan perencanaan, pembangunan,
pemasaran, dan pengelolaan properti seperti perumahan, kawasan komersial,
industri, dan ruang terbuka. Proses ini melibatkan penyediaan lahan,
pengurusan perizinan, pembangunan infrastruktur, serta penataan lingkungan
yang mendukung pertumbuhan ekonomi dan kualitas hidup Masyarakat.
Pengembangan jasa perusahaan mencakup peningkatan kapasitas, kualitas,
dan cakupan layanan yang disediakan oleh perusahaan di berbagai bidang
seperti BUMD
Peningkatan ekonomi daerah, khususnya di wilayah pedesaan, dapat dilakukan
melalui strategi pembentukan dan revitalisasi Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes). Pembentukan BUMDes memberikan ruang bagi desa untuk
mengelola potensi lokal secara mandiri dan berkelanjutan, seperti sektor
pertanian, pariwisata, kerajinan, serta perdagangan hasil bumi. Dengan
pengelolaan yang tepat, BUMDes dapat menjadi motor penggerak ekonomi
desa yang berbasis pada keunggulan lokal serta kebutuhan masyarakat
setempat.
Sementara Itu, revitalisasi BUMDes yang telah ada bertujuan untuk
meningkatkan kinerja kelembagaan, profesionalisme pengelola, serta
efektivitas kegiatan usaha yang dijalankan. Revitalisasi ini mencakup perbaikan
tata kelola, penguatan kapasitas sumber daya manusia, serta perluasan jejaring
kemitraan. Melalui langkah ini, BUMDes diharapkan dapat berperan lebih
optimal dalam menggali potensi ekonomi desa, menciptakan lapangan kerja,
dan meningkatkan Pendapatan Asli Desa (PADes) secara signifikan, sehingga
berkontribusi pada pembangunan ekonomi desa vyang inklusif dan
berkelanjutan,

3. Transformasi Manajemen Publik
Transformasi manajemen publik adalah proses perubahan mendasar dalam
cara pemerintah mengelola sumber daya, membuat keputusan, serta
memberikan pelayanan kepada masyarakat. Tujuannya adalah untuk
peningkatan efektifitas penyelenggaraan pemerintahan daerah dalam rangka
peningkatkan kesejahteraan rakyat, pelayanan publik serta peningkatan daya
saing daerah yang menjadi tujuan utama dari penyelenggaran pemerintahan
daerah sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Nomeor 23 Tahun
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2014 tentang Pemerintahan Daerah.
Seiring dengan tuntutan reformasi birokrasi, pemerintah daerah perlu
mempercepat transformasi manajemen publik, di antaranya melalui digitalisasi
proses dan layanan pemerintah daerah (SPBE), perubahan budaya organisasi,
penyederhanaan prosedur layanan, peningkatan kapasitas sumber daya
manusia serta penerapan prinsip-prinsip good governance dalam tatakelola
pemerintahan yang akan berimplikasi langsung terhadap peningkatan kinerja
pelayanan publik, efektivitas kebijakan pemerintah daerah, serta penguatan
integritas birokrasi.
4. Penguatan Kapasitas Fiskal Daerah

Kapasitas fiskal daerah adalah kemampuan keuangan daerah untuk membiayai
kebutuhan pembangunan dan pelayanan publik secara mandiri dan
berkelanjutan. Kapasitas fiskal daerah, dengan demikian, mencerminkan
seberapa besar daerah dapat mengandalkan pendapatan asli daerah (PAD) dan
sumber pendapatan lainnya dibandingkan ketergantungannya pada Transfer
ke Daerah (TKD) dari pemerintah pusat.
Sejalan dengan semangat otonomi daerah, penguatan kapasitas fiskal daerah
menjadi faktor penting dalam mewujudkan kemandirian fiskal guna
mempercepat penyediaan pelayanan dasar, terutama dalam membiayai
program-program spesifik yang menjadi prioritas lokal, termasuk program
inovatif daerah, tanpa terlalu dipengaruhi oleh dinamika dalam prioritas
kebijakan keuangan di tingkat pusat. Peningkatan Pendapatan Asli Daerah,
diversifikasi sumber-sumber pendanaan serta peningkatan produktifitas
belanja daerah, dengan demikian, perlu menjadi prioritas dalam kebijakan
pengelolaan keuangan daerah

5. Peningkatan pembangunan infrastruktur yang merata dan berkeadilan
Pembangunan infrastruktur yang merata dan berkeadilan mengacu pada upaya
untuk memastikan bahwa seluruh wilayah, baik perkotaan maupun pedesaan, serta
seluruh masyarakat mendapatkan akses yang sama terhadap seluruh infrastruktur
dasar maupun infrastruktur wilayah yang memadai tanpa terkecuali. Pentingnya
pembangunan infrastruktur yang merata dan berkeadilan berdampak pada
percepatan pemerataan pembangunan dalam upaya mencapai  tujuan
pembangunan berkelanjutan, meningkatkan daya saing daerah karena dapat
mendorong peningkatan investasi, mengurangi kesenjangan, hingga
mendorong pertumbuhan ekonomi daerah. Pengembangan infrastruktur
diarahkan pada peningkatan aksesibilitas wilayah, peningkatan penyediaan
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infrastruktur dasar seperti air bersih, sanitasi, listrik, jaringan telekomunikasi,
penyediaan  rumah  layak huni, hingga pada pengembangan
pelabuhan/dermaga yang mendukung transportasi laut dan pariwisata bahari
serta aktivitas perikanan. Peningkatan ruas jalan akan meningkatkan
konektivitas wilayah danfatau meningkatkan keterhubungan wilayah dengan
destinasi wisata dan pusat ekonomi lainnya, yang diharapkan akan memberikan
dampak yang baik bagi perkembangan pariwisata dan perekonomian.
6. Peningkatan nilainilai keimanan, revitalisasi nilai-nilai budaya lokal dan
penguatan Lembaga Adat
Peningkatan nilai-nilai keimanan, revitalisasi nilai-nllai budaya lokal, dan
penguatan Lembaga Adat merupakan upaya untuk memperkuat identitas dan
nilai-nilai luhur masyarakat. Peningkatan keimanan memperkuat rasa spiritual
dan moralitas, meningkatkan kualitas hidup dan menciptakan masyarakat yang
lebih harmonis yang dapat dilakukan melalui kegiatan keagamaan, pendidikan
agama, dan pemberian contoh perilaku yang baik oleh tokoh agama, sementara
revitalisasi budaya lokal menjaga tradisi kearifan lokal dan memperkuat rasa
memiliki terhadap daerah yang dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan,
seperti festival budaya, lomba seni tradisional, pameran kerajinan tangan, dan
pendokumentasian tradisi serta penguatan Lembaga Adat memastikan
kelanjutan kearifan lokal dan menjaga keharmonisan sodial yang dapat dilakukan
melalui berbagai upaya, seperti memberikan dukungan kepada tokoh adat,
melakukan sosialisasi tentang peran lembaga adat, dan melibatkan lembaga adat
dalam pengambilan keputusan.
7. Ketahanan dan Swasembada Pangan berbasis potensi wilayah dan
ekonomi lokal
Ketahanan pangan berbasis potensi wilayah berarti memanfaatkan sumber
daya lokal di suatu daerah untuk memenuhi pangan masyarakatnya. Untuk
ketahanan pangan diperlukan strategi diversifikasi pangan, pengembangan
pangan lokal dan pemberdayaan masyarakat dalam mengelola sumber daya
alam. Dengan memanfaatkan potensi wilayah, ketahanan pangan dapat menjadi
berkelanjutan dan mandiri, Berdasarkan data Badan Pangan Nasional Tahun
2024 nilai Indeks Ketahanan Pangan Kabupaten Ende sebesar 72,93 dengan
kategori 5 (tahan). Walaupun masuk dalam kategori tahan namun ada
tantangan yang dihadapi yaitu 1)Meningkatnya pertumbuhan penduduk setiap
tahun baik kuantitas maupun kulitas yang dapat mempengaruhi tingkat
komsumsi pangan; 1) Masih ada petani yang belum menerapkan Panca Usaha
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tani; 3) Kurangnya generasi muda yang bekerja pada sektor Pertanian; 4)
Terjadinya Elmino, curah hujan lemah yang tidak sesuai musim, sehingga
menyebabkan sebagian areal tanaman gagal tamam/gagal panen; 5) serangan
OPT (Pegerek batang, Walang sagit, keong mas dll); 6) Penggunaan pupuk Urea
dan NPK oleh petani untuk tanaman Pangan masih sangat rendah dan kurang
tepat

8. Potensi Rawan Bencana
Ditinjau dari kondisi Kawasan hutan dan non-hutan, Kabupaten Ende merupakan
salah satu kabupaten di Provinsi NTT yang mempunyai potensi untuk terlibat
dan berkontribusi dalam pencapaian target penurunan emisi Gas Rumah Kaca
(GRK) nasional terutama dari sektor kehutanan dan penggunaan lahan lainnya.
ditetapkan 8 rencana aksi mitigasi berbasis spatial pada lokasi yang sudah
ditentukan. 8 rencana aksi mitigasi tersebut mencakup mencegah degradasi
lahan mineral; degradasi konsesi terencana; pembangunan hutan tanaman;
penerapan pengkayaan hutan alam; penerapan RIL-C; peningkatan cadangan
karbon dengan rotasi; peningkatan cadangan karbon tanpa rotasi, serta
perlindungan areal konservasi tingg|.
Kemampuan Kabupaten Ende dalam mengelola dampak dari perubahan iklim
(termasuk keragaman dan iklim ekstrem) sangat ditentukan terutama oleh
kondisi sosial ekonomi yang merupakan indikator kapasitas adaptif. Dalam
analisis ini, Kapasitas Adaptif desa direpresentasikan oleh 13 (tiga belas)
indikator, yaitu Fasilitas Listrik, Infrastruktur Jalan, Kelembagaan, Industri Kecil
dan Mikro, Fasilitas Pendidikan, Sarana Prasarana Ekonomi, Fasilitas Kesehatan,
Lembaga Keuangan, Kegiatan Pelestarian Lingkungan, Fasilitas Kredit yang
Diterima Warga, Kegiatan Sosial, Jaminan Kesehatan, dan Komunikasi. Kawasan
yang memiliki lebih banyak jumilah kondisi Indikator Kapasitas Adaptif yang
bagus, secara relatif memiliki kemampuan adaptif yang lebih tinggi terhadap
dampak perubahan iklim. Wilayah Kabupaten Ende didominasi kerentanan
perubahan iklim yang tinggi yakni seluas 112.039,30 Ha atau sebesar 54% dari luas
wilayah. Disisi lain terdapat seluas 88.423,23 Ha atau sebesar 43% dari luas
wilayah yang tergolong dalam kerentanan perubahan iklim cukup rendah.
Berdasarkan data InaRISK terdapat 7 jenis bencana yang diidentifikasi rawan di
Kabupaten Ende meliputi bencana Banjir, Banjir Bandang, Gelombang
Ekstrim/abrasi, Gempa Bumi, Letusan Gunung Api, Tanah Longsor dan Tsunami.
Jenis bencana yang ada ini terdiri dan klasifikasi rawan sedang, rendah hingga
tinggi. Kondisi rawan bencana alam yang berada pada kategori tinggi meliputi :
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Abrasi (593,19,47 ha); Banjir (308,71 ha); Banjir Bandang (4.679,73 ha); Gempa
Bumi (9.427,23,23 ha); Gunung api (2.345,53 ha); Likuifaksi (341,18 ha); Tanah
Longsor (156.653,74 ha); Tsunami (3365,63 ha).

Dalam kurun waktu 10 (sepuluh) tahun terakhir beragam bencana terjadi di
Kabupaten Ende. Bencana tersebut tidak hanya disebabkan oleh faktor alam
saja, tetapl juga faktor non alam lainnya. Akibat terjadinya bencana tersebut
tentunya timbul kerugian baik nyawa maupun harta benda lainnya. Lebih lanjut
terjadinya bencana turut menimbulkan kerusakan bagi infrastruktur sehingga
berdampak pada terhambatnya pembangunan nasional, Berdasarkan data
Indeks Risiko Bencana Indonesia Tahun 2022, Kabupaten Ende memiliki nilal
indeks 144,52 berada pada kategorl tinggl. Dalam indeks risiko, tingkat
kebencanaan dinllai berdasarkan komponen penyusunnya, yaitu bahaya,
kerentanan, dan kapasitas pemerintah dalam menghadapi bencana.

Prioritas pembangunanan menekankan pada program yang secara langsung

berhubungan dengan kinerja pencapalan sasaran RPJMD bersifat mendesak dan memiliki
daya ungkit yang tinggi bagi pencapaian kinerja.

Prioritas pembangunan Tahun 2026 menjadi dasar penentuan alokasi

pendanaan masing-masing program (berdasarkan kemampuan keuangan daerah
sebagamana diurgikan pada Bab Ilf) dan dijabarkan oleh masing-masing perangkat daerah
dalam rincian program, kegiatan dan sub kegiatan, Pada tataran pencapaian tujuan
bersama pembangunan, prioritas pembangunan daerah diarahkan untuk mendukung
pencapaian tujuan pembangunan nasional dan provinsi NTT,

Perumusan  prioritas  pembangunan  dilakukan  dengan mengevaluasi
permasalahan  pembangunan Kabupaten Ende, dihubungkan dengan program
pembangunan dacrah dalam RPJMD. Secara teknis perumusan Prioritas Pembangunan
Tahun 2026 didasarkan pada pelaksanaan tahun kedua RPIMD Kabupaten Ende Tahun
10252029 dan memerhatikan prieritas pembangunan nasional dan provinsi,

Tahapan perumusan Prioritas  Pembangunan 2026, dapat digambarkan

sebagai
berflut:
1. Melakukan Review terhadap Kinerja RKPD Masa Lalu

2. Telahaan prioritas pembangunan nasional dalam rancangan RKP 2026
3. Telahaan prioritas pembangunan Provinsi NTT dalam rancangan RKPD 2026.
4

Mempertimbangkarn kemampuan keuangan daerah sebagaimana disajikan pada

bagian
rancangan kerangka ekonomi daerah dan kerangka pendanaan (Bab |1l RKPD).
5. Perumusan Prioritas Pembangunan Tahun 2026,

1. Revieu Kinerja RKPD Masa Lalu dan RPD
Berdasarkan hasil review capaian pelaksanaan RKPD dan perkiraan maiju
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pada RKPD 2015, disimpulkan beberapa hal sebagai dasar dalam perumusan
prioritas pembangunan Tahun 1026, antara lain:

1. Adanya kebljakan efisiensi anggaran berdasarkan Instruksi Presiden Normor 1
tahun 2025 tentang Efisiensi Belanja Daiam Peiaksanaan Anggaran
Pendapatan Dan Belanja Megara dan Anggaran Pendapatan Dan Belanja
Daerah Tahun Anggaran 2025;

L Adanya program baru yang diarahkan dalam rangka mempercepat capaian
indikator, serta merupakan arahan kebijakan nasional dan provinsi, antara
lain perubahan Kebijakan DAK yang bersifat tematik, holistik, integratif dan
spasial (THIS) dengan strategi lokasi prioritas 3T (tertinggal, terluar dan
terdepan) serta proyek strategis nasional dan program strategis nasional.

2.Telaahan Prioritas Pembangunan Nasional Dalam RKP Tahun 2026

Telahaan RKFP yang disajikan, mengacu kepada bahan Rancangan RKP Tahun
2026 sebagai berikut:

Tema RKP 2026: “Kedaulatan Pangan, Energi, Ekonomi, yang Produktif dan
Inklusif". yang merupakan fondasi awal untuk mewujudkan sasaran agenda- agenda
transformasi sebagaimana yang termuat di dalam RPJPN 2025-2045 dengan
rumusan visi Indonesia Emas 2045, yaltu negara Nusantara berdaulat, maju, dan
berkelanjutan. Tema tersebut merupakan penjabaran dari tema RPJMN 2025-2029
“Bersama Indonesia Maju, Menuju Indonesia Emas 2045". RKP Tahun 2026
merupakan perencanaan tahun kedua dalam pelaksanaan RPJMN 2025-2029 yang
memberikan penekanan pada dua kata kunci utama, yaitu pangan dan energi serta
ekonomi yang produktif dan inklusif yang masing-masing didukung oleh Prioritas
Nasipnal spesifik.

Sasaran pembangunan RKP yang harus dicapal pada tahun 2026, antara lain:

= Pertumbuhan ekonomi sebesar :58-63

* Tingkat kemiskinan sebesar :65=75%

* Tingkat Pengangguran Terbuka sebesar - 4,44 - 4,96

* Rasio Gini (nilai) sebesar i 0,377 - 0,380
¢ Indeks Modal Manusia sebesar 10,57

* Penurunan ermisi gas rumah kaca sebesar: 37,14

PROGRAM STRATEGIS NASIONAL (ProSN)

Program Strategis Nasional merupakan program yang ditetapkan Presiden
sebagai program yang memiliki sifat strategis secara nasional dalam upaya
meningkatkan pertumbuhan dan pemerataan pembangunan serta menjaga
pertahanan dan keamanan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, yang merupakan program/proyek yang tercantum dalam Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional dan RKP yang mencakup Prioritas
Nasional, Program Prioritas, Kegiatan Prioritas, Proyek Prioritas, dan Proyek
Strategis Nasional yang memiliki sifat strategis dan menjadi tanggung jawab
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[ No

pemerintahan daerah dalam upaya meningkatkan pertumbuhan dan pemerataan
pembangunan yang berkualitas dan berkelanjutan, penurunan kemiskinan, dan
peningkatan produktivitas sumber daya manusia serta menjaga keamanan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dalam konteks perencanaan
pembangunan daerah, ProSN menjadi acuan penting bagi Pemerintah Daerah
dalam menyelaraskan kebijakan, program, kegiatan, dan sub kegiatan agar
mendukung agenda strategis nasional secara terpadu dan berkelanjutan.
Pelaksanaan ProSN diarahkan untuk mendorong percepatan pertumbuhan
ekonoml nasional serta mengurangi kesenjangan pembangunan antardaerah.
Dalam hal ini, keterpaduan antara program pusat dan daerah menjadi kuncl dalam
menciptakan pemerataan infrastruktur, peningkatan daya saing wilayah, serta
pemerataan akses terhadap layanan dasar dan peluang ekonomi di seluruh
Indonesia. Selain aspek ekonomi, ProSN juga memuat dimensi strategis dalam
menjaga stabilitas nasional, khususnya melalui programprogram yang
mendukung ketahanan energi, pangan, dan pertahanan negara. Pemerintah
Daerah diharapkan dapat berperan aktif dalam mendukung program-program
tersebut melalui penguatan kapasitas wilayah dan sinergi lintas sektor, demi
menciptakan lingkungan yang aman, tangguh, dan resilien. Pada akhirnya, seluruh
inisiatif dalam Program Strategis Nasional bermuara pada peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Melalui pelaksanaan ProSN yang terarah dan
terkoordinasi dengan baik, diharapkan tercipta pembangunan yang inklusif dan
berkelanjutan, yang tidak hanya menciptakan pertumbuhan, tetapi juga
memastikan bahwa manfaatnya dirasakan secara merata oleh seluruh
masyarakat. Berikut Program Strategis Nasional (ProSN):

. Tabel. 4.15 Program Strategis Nasional (ProSN)
ProsN PROYEK/KEGIATAN

Pengentasan
Kemiskinan

Penanggulangan Kemiskinan
Penghapusan Kemiskinan Ekstrem
Sekolah Rakyat -
Pembangunan 3 Juta Rumah

Ketahanan Pangan

== (o | | =

Swasembada Pangan (Irigasi untuk Mendukung
Swasembada Pangan)
_ Pendayagunaan Penyuluh Pertanian
3 | Pengadaan dan Pengelolaan Gabah/Beras Dalam
Negeri serta Penyaluran Cadangan Beras Pemerintah
4 | Mencetak dan meningkatkan produktivitas lahan
pertanian (Sawah/Lumbung Pangan/Food Estate

(=]

Kesehatan untuk semua |

1 | Stunting
2 | Pemeriksaan Kesehatan Gratis
3 | Jaminan Kesehatan Nasional

4 | Penuntasan TBC

IV-22 | Rancangan Akhir RKPD Kab. Ende Tahun 2026




No ~ ProSN_ PROYEK/KEGIATAN
5 | Pembangunan Rumah Sakit Lengkap Berkualitas di

£ | |KabupatenjKota —_—
4. | Perluasan Akses | 1 | Pembangunan dan Revitalisasi PAUD
Pendidikan 2 | Pembangunan dan Revitalisasi Pendidikan Dasar dan
Menengah

3 | Pembangunan dan Revitalisasi SMA Unggul Garuda
- dan Digitalisasi Pembelajaran
' 4 | Makan Bergizi Gratis |
5. | Pertumbuhan Ekonomi | 1 | Pengendalian Inflasi

2 | Percepatan Pembentukan Koperasi Desa/Kelurahan
Merah Putih -
3 | Optimalisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja
| Daerah (APBD) -
4 | Industrialisasi dan Hilirisasi (Investasi, Lapangan
Pekerjaan,)
| 5 | Pelestarian Lingkungan dan Pengelolaan Sampah

3. Telahaan Prioritas Pembangunan Provinsi NTT Tahun 2026

Prioritas Pembangunan Provinsi NTT tahun 2026 antara lain sebagai berikut;
1. Pembangunan Ekonomi Berkelanjutan;

2, Pemberdayaan Komunitas;

Pemerataan Infrastruktur Berkelanjutan;

Pemerataan Akses dan Layanan Kesehatan;

Peningkatan Akses dan Mutu Pendidikan;

Reformasi Birokrasi dan HAM,; dan

Kolaborasi Ayo Bangun NTT.

W s

Selain Prioritas yang merupakan pilar dar Gubermur dan Wakil Gubernur juga

terdapat dasa cita yang merupakan Program Pembangunan Daerah antara lain:

1. Dasa(Cita1:Dari ladang dan Laut ke Pasar:Efislen, Modemn, dan Aman;

Dasa Cita 2 : Milenial dan Perempuan Motot Kreativitas Lokal;

Dasa Cita 3 :Wisata NTT Pengerak Ekonomi Lokal;

Dasa Cita 4: Kesejahteraan Bersama; Jaminan Kesehatan dan

ketenagakerjaan untuk masyarakat;

5. Dasa Cita 5 : Posyandu Tanguh, Masyarakat Sehat dan bebas Stunting

6. Dasa Cita 6 : Sekolah Vokasi Unggulan Berbasis Potensi Unggulan;

7. Dasa Cita 7 = Jalan, Air, Listrik, Rumah Layak Huni : Mewujudkan NTT yang
Sejahtera

B. Dasa Cita 8: Pendapatan Daerah Naik, Pelayanan Pubblik dan Kesejahteraan
ASN Terjarmin

9. Dasa(ita 9 : Membangun NTT Digital : Akses Merata, Komunikasi Lancar

10, Dasa Cita 10 : Ayo Bangun NTT, Kolaborasi Bersama

+w o

4. Kemampuan Keuangan Daerah Besaran kema
Rencana Penggunaan Kapasitas Riil Keuangan Daerah Kabupaten Ende Tahun
2026 (dalarm Miliar)

Rencana -Frnpnrﬂﬂ'ldlhp.!
5 l R Reeoame A |
A Piodtes) 00 w9 | w49 |
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1 Pelayanan Dasar 16,9

B. | Prioritas I [ ases0 | s |




Sumber data: BAB il RKPD Tahiin 2025

5. Prioritas Kabupaten Ende Tahun 2026

Berdasarkan proses perumusan sebagaimana diuraikan pada bagian sebelumnya,
serta memerhatikan visi, misi, tujuan dan sasaran pembangunan ditetapkan Program
Prioritas Pembangunan Kabupaten Ende Tahun 2026, yang pada prinsipnya mendukung 10
{sepuluh) Program Prioritas Daerah (PPD) Provinsi NTT Tahun 2026 dan 17 (tujub belas )
Program Prioritas Nasional (PPN) Tahun 2026, sebagai berikut:

Keterkaitan Program Prioritas Daerah Kabupaten Ende (PD) dengan Program
Prioritas Provinsi (PP) dan Prioritas Nasional (PN) Tahun 2026

r e
PROGRAM PEMBANGUNAN DAERAH | mltm,”mim PRIORITAS | PRIORITAS
PROPINSI HASIONAL
Program Pengelolaan Pendidikan
ENDE CEMERLANG *
Membangun Kabupaten Ende | FROGRAM FENGEMBANGAN
1| melalul peningkatan SDM, dan | KEBUDAYAAN DC 6 dan 3 PPN &
mewujudkan Ende sebagal s ——— —
Kota Pendidikan™ PROGRAM PELESTARIAN DAN
PENGELOLAAN CAGAR BUDAYA
ENDE SEHAT "Membangun
Investasi masyarakat yang 1.02.02 PROGRAM PEMENUHAN LIPAYA
: | sehat melalui Optimalisasi KESEHMATAN PERORANGAN DAN LIPAYA
Pelayanan dan Sadar KESEHATAN MASY ARAKAT
| Kesehatan® -
i 1.02.03 PROGRAM PENINGKATAM Dcs PPN 7
KAPASITAS SUMBER DAY A MAMLSIA
| KESEHATAM
! 2.14.04 PROGRAM PEMBERDAYAAN
DAN PENINGKATAN KELUARGA
. SEJAHTERA (KS) - e —
[ ENDE UNGGUL “Membangun 19706 PROGRAM PEMBERDAYAAN
3 | Kabupaten Ende yang memiliki | DAN PERLINDUNGAN KOPERASI D2
| keunggulan kompetitif dan
U st soseitmininabord 1.47.07 PROGRAM PEMBERDAYAAN L
I melalui Pemanfaatan fimu USAHA MENENGAH, USAHA KECIL, DAN DC 1
pengetabuan dan teknolog di USAHA MIKRO (UMKM)
| bidang pendidikan, kesehatan ——
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Program Prioritas Berdasarkan PROGRAM PROGRAM
PR AN PRGN Cn o | Kepmendagri No.900.1- 2850 tahun 2025 PRIORITAS | PRIORITAS
dan ekonomi (berfokus pada
aspek ekonomi)"
3.26.02 PROGRAM PENINGKATAN DAYA 6c
TARIK DESTINASI PARIWISATA
—— 3.26.04 PROGAAM PENGEMBANGAN ——
EKONOMI KREATIF MELALUI -
PEMANFAATAN DAN PERLINDUNGAN 3
| HAK KEKAYAAN INTELEKTUAL .
1.19.02 PROGRAM PENGEMBANGAN
KAPASITAS DAYA SAING KEPEMUDAAN
- DEa
1.07.03 PROGRAM PELATIHAN KERJA PPN 14
DAN PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA
ENDE PRODUKTIF
""Membangun Kabupaten Ende
m""""";g:r E:'::im 2.09.03 PROGRAM PENINGKATAN
4 ey DIVERSIFIKASI DAN KETAHANAN DC PPN 1
Perkebunan, Perikanan dan PANGAN MASYARAKAT
Kelautan , UMKM
Pemberdayaan Masyarakat
dengan Optimalisas SDA"
1.00.04 PROCRAM PENANCANAN
KERAWANAN PANGAN - e
3.25.03 PROGAAM PENGELOLAAN
PERIKANAN TANGKAP e g
3.27.02 FROGRAM PENYEDIAAN DAN e
| PENGEMBANGAN SARANA PERTANIAN
3.27.03 PROGRAM PENYEDIAAN DAN
PENGEMBANGAN PRASARANA DC1
PERTANIAN
3.26.02 PROGRAM PENINGKATAN DAYA i
TARIK DESTINASI PARIWISATA 3
3.26.03 PROGRAM PEMASARAN 5¢
PARIWISATA 4
1.17.06 PROGRAM PEMBERDAYAAN
DAN PERLINDUNGAN KOPERAS! .
ENDE TOLERAN "Membangun
Kebupaten Ende dalam @ | #oros PROGRAM PEMBERDAYAAN
5 E'"'" SO e, DAN PENGAWASAN ORGANISAS! pC3 PPN 16
penghargaan techadap | .\ 0 cvARAKATAN
keberagaman sebagai [
identitas Masyarakat
B.01.06 PROGRAM PENINGKATAN
KEWASPADAAN NASIONAL DAN
PENINGEATAN KUIALITAS DAN bCs PPN 16
FASILITASI PENANGANAN KONFLIK
| sosIAL
| ENDE MELAYAN| =
"Membangun Kabupaten
& Ende melalui peningkatan w&mL PROGAAM PEMBERDAYAAN oC2
kualitas perfindungan kepada | 057
masyarakat"
1,06.04 PROGRAM REHABILITASI SOSIAL DCs
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Program Prioritas Berdasarkan
Kepmendagri No.900.1- 2850 tahun 2025

PROGRAM
PRIORITAS

PROGRAM
PRIORITAS

1.06.05 PROGRAM PERLINDUNGAN DAN
JAMINANSOSIAL

1.06.06 PROGRAM PENANGANAN
BENCAMA

PPN

DL2

1.05.03 PROGRAM PENANGGULANGAN
BENCANA

D2

1.05.04 PROCRAM PENCECAHAN,
PENANGCULANGAN, PENYELAMATAN
KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN NON
KEBAKARAN

7 | ENDE MEMBANGUN
“Membangun Kabupaten Ende
melalui ketersediaan dan
peningkayan daya dukung

[ infrastruktur dasar (Jalan,

| jemnbatan, air bersih,)

1.03.01 PROGRAM PENGELOLAAN
SUMBER DAYA AIR (SDA)

PPN 15

1.03.03 PROGRAM PENGELOLAAN DAN
PENGEMBANGAN SISTEM PENYEDIAAN
AIR MINUM

| PEMUKIMAN

1.03.07 PROGRAM PENGEM BANGAN

1.03.08 PROGRAM PENATAAN
BANCLUNAN GEDUNG

PPN 15

PPN 13

1.03.10 PROGRAM PENYELENGUGARAAN
JALAN

1.03.12 PROGRAM PENYELENGGARAAN
PENATAAN RUANG

PROCRAM PERLMAHAN DAN

B | ENDE KREATIF "Membangun
Kabupaten Ende yang berdaya
zaing melalui Peningkatan
pertumbuhan di berbagal
bidang (fokus pada bidang
pertanian: argoindustri,
agrowisata)

2.009.02 PROGRAM PENGELOLAAN
SUMBER DAYA EKONOMI LINTUK
KEDAULATAN dan KEMANDIRIAN
PANCAN

KAWASAN PERMUKIMAN KUMUH

PPN 13

PPN 1

1.89.03 PROGRAM PENINGKATAN
DIVERSIFIKASI DAN KETAHANAN
PANGAN MASYARAKAT

2.09.04 PROGRAM PENANGANAN
KERAWANAN PANGAN

PPN 1

BC1

PPN 1

10905 PROGRAM PENGAWASAN
KEAMANAN FANCGAN

D

PPM 1

“Sumber : Olahan Bappeda

4.3. Data Inovasi

Pemerintah Indonesia melakukan berbagai upaya untuk mendorong

peningkatan daya saing global. Salah satunya melalui inovasi. Untuk menjamin

pelaksanaan dan keberlangsungan inovasi, maka inovasi dijalankan dalam suatu

sistem, dimana di dalamnya terdapat pelaku, kelembagaan, hubungan interaksi dan

proses produktif yang mempengaruhi arah perkembangan, kecepatan dan difusi

dari suatu inovasi. Pelaksanaannya di daerah dikenal dengan istilah sistem inovasi
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daerah, merupakan bagian integral dari sistem inovasi nasional.

Salah satu bentuk monitoring dan evaluasi yang dilaksanakan pemerintah
pusat terhadap pelaksanaan inovasi adalah melalui pengukuran indeks inovasl
daerah, dimana penghargaan dan pembinaan diberikan kepada daerah berdasarkan
predikat inovasinya. Indeks inovasi daersh berdasarkan Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 104 Tahun 2018 tentang Pemberian Penghargaan dan/atau Insentif
Inovasi Daerah, adalah seperangkat variabel dan indikator yang digunakan untuk
mengukur tingkat inovasi daerah dalam suatu periode tertentu. Lembaga yang
bertugas memberikan penilaian , penghargaan dan insentif kepada daerah yang
berhasil melaksanakan inovasi adalah kementerian dalam negeri.

Pemberian penghargaan dan insentif ditujukan agar daerah termotivasi untuk
melakukan inovasl, yang pada ujungnya berdampak pada meningkatnya kualitas
pelayanan dan kesejahteraan masyarakat.

Berdasarkan penilaian indeks [novasi daerah tahun 2022 sesuai Surat Keputusan
Menteri Dalam Negeri Nomor 400.10.11-6301.A tahun 2022 tentang Indeks Inovasi
daerah Provinsi, kabupaten dan Kota tahun 2022, Kabupaten Ende memperoleh nilai
0,40 dengan predikat kurang Inovatif karena Pelaporan yang disampalkan pada
tahun 2022 hanya 1 Inovasi tanpa melaporkan data Indikator. Pada tahun 1023 sesuai
Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomeor 400.10.11- 6301.A tahun 2022
tentang Indeks Inovasi daerah Provinsi, kabupaten dan Kota tahun 2023,
Kabupaten Ende memperoleh nilai 19,98 dengan predikat kurang Inovatif . Adapun
jumlah inovasi yang dilakukan pada tahun 2023 sebanyak 9 Inovasi pada 6 Perangkat
Daerah yang dapat digambarkan sebagai berikut :
1. Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil
1.Judul inovasi © Garugiwa In-Line (Gerai Urusan Pelanggan Insan Adminduk
Terintegrasi dan Online)
1) Dasar Hukum:
Surat Keputusan Kepala Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil tentang
Penetapan Inovasi Pelayanan Publik Administrasi Kependudukan dan
Pencatatan Sipil
2) Ketersediaan Sumber Daya:
Keberhasilan suatu program tentu harus ada dukungan financial maupun
sumber daya manusia yang baik. Namun Inovasi GARUGIWA In-Line tidak
membutuhkan biaya yang tinggi dan khusus. Karena inovasi ini |ahir dari
komitmen dan semangat yang sama. Berbagai sumber daya diantaranya:
1. Sumber biaya
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Biaya yang digunakan dalam inovasi ini diambil dari alokasi dan pada
Disdukcapil Kabupaten Ende yang terdiri dari: APBD Tahun 2020 sebesar
Rp.1.138.006.896; Tahun 2021 sebesar Rp.883.676.053; Tahun 2022
sebesar Rp.2.164.445.134; APBN DAK Tahun 2020 sebesar
Rp.1.459.153.704; Tahun 2021 sebesar Rp.2.088.566.367; ditambah
dengan dukungan biaya dari Topdown dana APBD Desa dan Kelurahan.
2. Sumber daya Manusia
Sumber daya manusia yang terlibat dalam inovasi ini:
1) Operator dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
KabupatenEnde sebanyak: 22 orang;
2} Petugas Registrasi Desa: 255 orang, Kelurahan :23 orang;
3) Petugas Fasilitas Kesehatan Rumah Sakit dan Puskesmas sebanyak
g orang (untuk inovasi LAPAK dan MANDA);
4) Petugas Pemakaman 7 orang (untuk inovasi MANDA).
3. Sumber daya material dan peralatan
Operasional yang digunakan dalam inovasi ini adalah: komputer, alat
tulls kantor, formulir persyaratan, leafet, baner, baliho, kalender, sistim
informasi, website dan fasilitas internet.
3) Latar belakang Inovasi :
Memahami bahwa pelayanan Administrasi Kependudukan (Adminduk)
merupakan jenis pelayanan dasar yang harus diberikan oleh pemerintah
kepada masyarakat, maka Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
(Disdukcapil) Kabupaten Ende harus melakukan pelayanan yang
memudahkan masyarakat. Masyarakat selalu menuntut kualitas pelayanan
yang baik, meskipun tuntutan tersebut sering tidak sesuai dengan harapan
dan keinginan yang dapat membahagiakan masyarakat.
Kabupaten Ende memiliki penduduk 276.740 ribu jiwa (DKE Semester 2
Tahun 2020), dari jumlah penduduk tersebut masih banyak sekali
masyarakat yang belum memilikki dokumen administrasi kependudukan.
Disdukcapil Kabupaten Ende dituntut untuk memberikan pelayanan yang
Prima sesuai dengan harapan dan keinginan masyarakat, namun dalam
pelaksanaannya masih banyak sekali kendala dalam pelayanan yang terjadi
diantaranya: 1.Pelayanan masih dianggap ber-belit-belit, lambat, ber-resiko
dan membuat lelah masyarakat; 2.waktu penyelesaian masih membutuhkan
beberapa harni
bahkan sampai beberapa minggu dan bulan; 3.pelayanan belum menerapkan
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sistem pelayanan yang cepat, mudah dan langsung jadi; 4.pelayanan masih
terpusat hanya ada di kantor dinas, belum ada layanan terintegrasi, layanan di
desa dan layanan online, tentu hal ini mempersulit masyarakat untuk
memperoleh dokumen administrasi kependudukan.
Capaian Target Indikator Pusat Tahun 2020 terhadap kepemilikan dokumen
Adminduk Kabupaten Ende sangat rendah. Berdasarkan data dari
Kementrian Dalam Negeri Direktorat Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Republik Indonesia, jumiah anak (usia 0-17 Tahun) di Kabupaten Ende Tahun
2020 yang memiliki akta kelahiran baru mencapai 44 %, sehingga masih ada
56 % anak yang belum memilliki akta kelahiran. Sedangkan jumiah anak yang
memiliki Kartu Identitas Anak hanya sebanyak 1.460 anak. Berangkat dari
latar belakang permasalahan maka Inovasi GARUGIWA INLINE (GerAi
uRUsan pelanGgan Insan Wajib Adminduk Terintegrasi dan Online) digagas,
diinisiasi, dan diterapkan wuntuk memudahkan dan mempercepat
kepemilikan dokumen adminduk bagi masyarakat. Inovasi ini di inisiasi,
digagas dan penerapannya pada tahun 2020 namun dalam pelaksananan
penerapannya terdapat beberapa inovasi yang terintegrasi dalam inovasi
yang pelaksanaan penerapannya ada ditahun 2020, 2021, dan 2022. Inovasi
ini memberikan layanan yang efektif dan efisien dalam penerbitan dokumen
Adminduk karena dapat dilakukan secara Offline Terintergrasi dan secara
Online. Dampak yang di percleh dari inovasi ini adalah layanan menjadi
mudah, murah, cepat dan langsung jadi. Inovasi GARUGIWA In-Line tidak
hanya ada di kantor dinas tapi ada juga di kantor desa, layanan online, mobil
keliling dan layanan ini tidak hanya tersedia pada hari kerja reguler tetapi
juga pada hari libur. Inovasi ini sesuai dengan tujuan SDGs yaitu “Mengatasi
kemiskinan, membangun kehidupan sehat dan sejahtera dan membangun
kemitraan untuk mencapai tujuan untuk pembangunan berkelanjutan di
semua tingkatan,
4) Tujuan Inovasi :
1. Terwujudnya percepatan kepemilikan dokumen  administrasi
kependudukan bagi masyarakat;
2. Meningkatnya target capaian indicator kepemilikan dokumen
administrasi  kependudukan;
3. Mempersingkat prosedur alur pelayanan;
4. Memiliki fleksibilitas waktu terkait pengajuan pendaftaran administrasi
kependudukan;
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5. Memberikan kemudahan dan mendekatkan pelayanan kepada
masyarakat dengan layanan yang efektif, mudah, tepat, cepat, gratis
dan bebas pungli atau calo dalam mengurus dokumen administrasi
kependudukan.

5) Manfaat Yang diperoleh :

1. Memudahkan masyarakat untuk mendapatkan pelayanan akan
kepemilikan dokumen administrasi kependudukar;

2. Mempersingkat prosedur alur pelayanan bagi masyarakat untuk
memperoleh beberapa dokumen dalam sekali urus karena memiliki
layanan terintegrasi;

3. Memudahkan masyarakat dalam mengakses kepengurusan dokumen
administrasi kependudukan dari mana saja Dan kapan saja Karena
tersedia layanan online;

4 Memiliki fleksibilitas waktu terkait pengajuan dokumen administrasi
kependudukan dan bebas dari calo dan pungli.

Sedangkan kebaharuan dari Inovasi ini adalah; memiliki 6 (enam) inovasi

layanan terintegrasi yang mana dengan layanan terintegrasi dalam sekali urus

masyarakat dapat memiliki beberapa dokumen sekaligus. Adapun layanan

CARUGIWA Terintegrasi diantaranya :

* Inovasi LAPAK 3im1 (LAhir daPat AdminduK) jika ada ibu yang
melahirkan di Faskes bayinya akan memperoleh dokumen
administrasi kependudukan (Kartu Keluarga, Akta Kelahiran dan
Kartu Identitas Anak (KIA). Inovasi ini telah dilakukan
kerjasama/Moll dengan Faskes seperti Rumah Sakit dan Puskesmas;

* Inovasi MANDA 3im (MAti MNanti Dapat Adminduk) jika ada
keluarga vang meninggal di faskes akan memperoleh dokumen
administrasi kependudukan (Akta Kematian, Kartu Keluarga, KTP
Perubahan Status). Inovasi ini telah dilakukan kerjasama/MolU
dengan Faskes seperti Rumah Sakit dan Puskesmas;;

* Inovasi KANDA 3ini (KAwin Nanti Dapat Adminduk) jika ada
pasangan yang menikah akan memperoleh dokumen administrasi
kependudukan (Kartu Keluarga, Akta Perkawinan, KTP-El
(perubahan status). Inovasi ini telah dilakukan kerjasama/MoU
dengan Gereja;

* Inovasi PANDA 3im (PermAndian Manti Dapat Adminduk) jika ada
anak yang dipermandikan di gereja akan memperoleh dokumen
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administrasi kependudukan (Surat Permandian, Kartu Keluarga,
KIA). Inovasi ini telah dilakukan kerjasama/MoU dengan Gereja;

* Inovasi CANDA 3im (CerAi Nanti Dapat Adminduk) |ika ada
pasangan yang berceral akan memperoleh dokumen administrasi
kependudukan (Kartu Keluarga, Akta Perceraian/Buku Cerai, KTP-
El). Inovasi ini telah dilakukan kerjasama/Moll dengan Kantor
Kementrian Agama dan Kantor Pengadilan Agama.

= Inovasi KAIDA 3im (KAwin Isbak Dapat Adminduk) jika ada
pasangan yang menikah isbak akan memperoleh dokumen
administrasi kependudukan (Kartu Keluarga, Buku Nikah, KTP-El).
Inovasi ini telah dilakukan kerjasama/Mol dengan Kantor
Kementrian Agama dan Kantor Pengadilan Agama.

2. Memiliki 4 (empat) layanan online (1.Akta Kelahiran Online; 2. Kartu
Keluarga Online; 3. Kartu |dentitas Anak Online;

3. Konsolidasi NIK Online) yang mudah diakses dari mana saja dan kapan
saja 24 jam pada website dinas
https://disdukcapil.endekab,go.id/dukcapil{layanan-online)

4. Memiliki gerai layanan di desa dilengkapi dengan petugas registrasi
desa.

5. Adanya gerai layanan keliling jemput bola dengan menggunakan
bus ke desa, sekolah, dan tempat keramaian.

GARUGIWA In-Line menjadi MASKOT PELAYANAN dari Dinas, dengan
inovasi ini dinas berhasil mempercepat kepemilikan dokumen adminduk dan
merubah kepercayayan masyarakat terhadap pelayanan dari yang buruk
menjadi pelayanan yang mudah dan membahagiakan masyarakat. Nama
GARUGIWA di ambil dari nama burung langkah yang hanya ada di Danau
Tiga Warna Kelimutu yang memiliki beragam suara yang sangat merdu.

6) Pelaksanaan Inovasi

Inovasi GARUGIWA IN-LINE yang penerapannya pada tahun 2020 terus

mengalami perkembangan perubahan dengan penambahan-penambahan
inovasi, Ada beberapa tahapan yang dilakukan pada inovasi ini diantaranya:

1. Tahap Pertama menyediakan layanan terpusat, seluruh jenis layanan
mulai dari pengajuan berkas sampai dengan pengambilan dokumen
dilakukan dalam satu gerai Layanan.

2. Tahap ke-dua menyediakan layanan online pada website
https:/idisdukcapil. endekab.go.id/ dukcapillayanan-online. adapun
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layanan online yang tersedia (Kartu Keluarga, Akta Kelahiran, Kartu
Identitas Anak dan Konsolidasi NIK).
3. Tahap ke-tiga Membangun kerjasama dengan Desa dengan membentuk
Petugas Registrasi, hal ini dilakukan dalam rangka pendekatan pelayanan
dan memudahkan masyarakat memperoleh dokumen adminduk.
Masyarakat tidak perlu jauhjauh datang ke dinas untuk mengurus
dokumen adminduk.
4. Tahap ke-empat Berkolaborasi dengan stakeholder membangun Layanan
Terintegrasi, dengan layanan terintegrasi dalam sekali urus masyarakat
dapat memiliki beberapa dokumen sekaligus. Adapun layanan
GARUGIWA Terintegrasi diantaranya ;
1} Inovasi LAPAK 3in1 (LAhir daPat AdminduK) (Kartu Keluarga, Akta
Kelahiran dan Kartu Identitas Anak (KIA));

2} Inovasi MANDA 3im (MAtLi Nanti Dapat Adminduk) (Akta
Kematian, Kartu Keluarga, KTP Perubahan Status);

3) Inovasi KANDA 3int (KAwin Nanti Dapat Adminduk) (Kartu
Keluarga, Akta Perkawinan, KTP-El (perubahan status);

4) Inovasi PANDA 3im (PermAndian Nanti Dapat Adminduk) (Kartu
Keluarga, KIA);

5) Inovasi CANDA 3im (CerAi Nanti Dapat Adminduk) (Kartu
Keluarga, Akta Perceraian/Buku Cerai, KTP-El};

6) Inovasi KAIDA 3int (KAwin Isbak Dapat Adminduk) (Kartu
Keluarga, Buku Nikah, KTP-El).

7) Capaian Inovasi dan Dampaknya:

Inovasi CARUGIWA IN-LINE yang pelaksanaannya dilakukan mulai Tahun
2020, dianggap cukup efektif karena langsung menjawab permasalahan
yang dirasakan oleh masyarakat dan memberikan kemudahan pada
masyarakat dalam mengakses penerbitan dokumen administrasi
kependudukan. Selama pelaksanaan inovasi ini, Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Ende sudah menerbitkan ribuan dokumen
Administrasi Kependudukan melalui Layanan Terintegrasi, Layanan Online
dan Gerai Layanan di Desa melalui Petugas Registrasi Desa. Dinas juga
berhasil mencapai dan bahkan melampaui target indicator yang telah di
tetapkan oleh Kementrian Dalan Negeri Rl, berikut data capaian target
indicator Tahun 2020 sfd 2022 sebagai berikut:

1. Capaian KTP-El untuk tahun z022 sebesar 9g,30%;
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2. Capalan akta kelahiran anak umur 0 s/d 17 tahun untuk tahun 2022 sebesar
98,50%;

3. Capaian Kartu Identitas Anak (KIA) untuk tahun 2022 sebesar 68,58%;

4. Capaian akta kematian untuk tahun 2022 sebesar 100%;

5. Capaian akta perkawinan untuk tahun 2022 sebesar 100%;

6. Capaian akta perceraiaan untuk tahun 2022 sebesar 100%.

Tidak bisa dipungkiri hasil dari inovasi ini membuat masyarakat dapat

menerima manfaat secara langsung, hal ini dapat dilihat pada kondisi

sebelum dan sesudah inovasi diimplementasikan. Kondisi sebelum dan

sesudah ada inovasi;

1. Sebelum ada inovasi tempat pelayanan Terpusat di dinas setelah ada
inovasi tersedia di Kecamatan, Kelurahan, Desa dan layanan online;

2. Sebelum ada inovasi waktu pelayanan hanya terjadi pada Hari dan Jam
Kerja Reguler setelah ada inovasi terlayani di Hari Sabtu-Minggu dan
layanan online 24 jam;

3. Sebelum ada inovasi penyelesaian dokumen Lama, berhari-hari setelah
ada inovasi penyelesaian document Mudah, Cepat dan Langsung Jadj;

4. Sebelum ada inovasi Jarak tempat layanan Jauh dan terpusat di dinas
setelah ada inovasi tempat layanan menjadi Dekat tersedia di desa da
nada layanan jemput bola;

5. Sebelum ada inovasi Biayanya mahal ada biaya transpontasi setelah ada
inovasi maka Tidak perlu biaya;

6. Sebelurn ada inovasi Calo banyak berkeliaran setelah ada inovasi sudah
tidak ada calo lagj;

7. Sebelum ada inovasi kegiatan sosialisasi jarang terjadi setelah ada
inovasi soslalisasi sering terjadi pada saat jemput bola;

8 Sebelum ada inovasi tingkat Kepercayaan dan kesadaran Masyarakat
Rendah setelah ada inovasi tingkat kepercayaan masyarakat Tinggi;

9. Sebelum ada inovasi capaian KTP-el, Kartu Kelurga, Akta Kelahiran,
KiA,Akta kematian, akta perkawinan dan akta perceraian Rendzh
setelah ada inovasi capaiannya meningkat bahkan melampaui target
national.

2. Judul Inovasi : Moro Si Kepo ( Mobil Operasional Siap Keliling Jemput Bola)
1) Dasar Hukum:
Surat Keputusan Kepala Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil tentang
Penetapan Inovasi Pelayanan Publik Administrasi Kependudukan dan
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Pencatatan Sipil
2) Ketersediaan Sumber Daya:
Keberhasilan suatu inovasi tentu saja harus didukung oleh dukungan
financial maupun sumber daya manusia yang bagus. Karena inovasi ini lahir
dari komitmen dan semangat yang sama maka Berbagai sumber daya
diantaranya:
a) Sumber daya Manusia yang terlibat dalam inovasi ini:
1, Operator dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Ende yang akan ditugaskan secara bergantian sebanyak: 22 orang;
2. Camat, Lurah, Kepala Desa, Petugas Registrasi dan Kepala Sekolah;
b) Sumber daya Keuangan

Inovasi MORO SI KEPO mendapat dukungan dari DPRD Kabupaten

Ende dengan cara mengadakan satu unit mobil bus yang digunakan

untuk pelayanan keliling jemput bola, biaya yang digunakan dari alokasi

APBD TA 20:0 pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil

Kabupaten Ende sebesar Rp. 700.000.000, ditambah dengan biaya

operasional dari bidang pendaftaran dan bidang pencatatan sipil.

c) Sumber daya material dan peralatan

Operasional yang digunakan dalam inovasi ini dalah: satu unit mobil bus,

komputer, alat tulis kantor, formulir persyaratan, leafet, baner, baliho,

kalender, buku pencatatan dokumen administrasi kependudukan, dan
fasilitas internet.
3) Latar belakang Inovasi:

Mendapatkan pelayanan pengurusan dokumen kependudukan
merupakan hak setiap warga negara karena untuk menjamin identitas dan
legalitas kependudukannya, Namun kenyataannya masih banyak penduduk
yang belum bisa mendapatkan dokumen kependudukan karena terkendala
waktu dan kerja. Mereka tidak bisa mengurus dokumen kependudukan
karena harus bekerja mencari nafkah bagi keluarganya. Jarak yang jauh ke
tempat pelayanan bagl masyarakat miskin juga menjadi hambatan karena
harus mengeluarkan biaya wuntuk transportasi, belum lagi waktu
penyelesaian yang lama membuat warga enggan untuk mengurus dokumen
kependudukan seperti KTP, Kartu Keluarga, Akta Kelahiran, Akta Kematian
dan Kartu Identitas Anak. Untuk mengatasi permasalahan ini Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Ende berusaha melakukan
sebuah terobosan inovasi untuk memberikan pelayanan pembuatan
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dokumen kependudukan secara mudah, cepat dan gratis. Sebelum adanya
inovasi pelayanan Administrasi Kependudukan warga harus datang ke
tempat pelayanan yaitu di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil di
Kabupaten Ende, pelayanan di tempat tersebut sering kali terkendala
dengan banyaknya antrian sehingga menghabiskan waktu dan juga jarak
yang jauh sehingga warga harus mengeluarkan biaya ekstra untuk
transportasi ke tempat pelayanan. Masyarakat miskin tidak dapat mengurus
dokumen kependudukan karena harus meninggalkan pekerjaan pada hari
dan jam kerja reguler. Mereka terpengaruh dalam hal keterbatasan waktu
dalam mengurus kepemilikan dokumen kependudukan karena harus bekerja
bertani dan berternak 6 hari dalam seminggu dan ketika hari Minggu
pelayanan reguler di dinas libur, Bagi masyarakat miskin tempat pelayanan
yang jauh juga menimbulkan persoalan karena memerlukan ongkos
transportasi naik angkutan umum.

Dari latar belakang permasalahan mendorong Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil Kabupaten Ende melakukan suatu terobosan dengan
Pelayanan Jemput Bola menggunakan Mobil Keliling Pelayanan Administrasi
Kependudukan, dengan nama Inovasi MORO SI KEPO (Mobil OpeRasiOnal
Slap Keliling jEmPut bOla), dimana Dinas melakukan pelayanan tidak hanya
pada hari dan jam kerja reguler tetapi juga pada sore hingga malam hari
bahkan pada hari libur (Sabtu dan Minggu), hal ini dimaksudkan agar warga
yang kesulitan mengurus pada hari kerja tetap terlayani dan mendapatkan
haknya dalam memiliki dokumen kependudukan. Pelayanan ini
mendekatkan pelayanan kepada warga dengan melakukan pelayanan di
Kelurahan, Desa, dan tempat keramaian pada momen acara-acara, sehingga
warga tidak perlu jauh - jauh datang ke Dinas. Inovasi ini terbilang unik
karena pelayanan menggunakan mobil bus khusus dilengkapi dengan
perangkat teknologi informasi.

4) Tujuan Inovasi:

1. Untuk mengatasi masalah utama vyaitu keterbatasan akses dan
transportasi yang dialami warga karena jaraknya jauh

2. Sebagai sarana untuk memberikan pelayanan prima kepada masyarakat,
agar dapat mempermudah masyarakat dalam kepemilikan dokumen
administrasi  kependudukan, diantaranya Kartu Tanda Penduduk
Elektronik (KTP-el), Akta pencatatan Sipil, Kartu Keluarga (KK), Kartu
Identitas Anak (KIA) maupun dokumen kependudukan lainnya.
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5) Manfaat Yang diperoleh :
Inovasi ini terbilang unik karena pelayanan menggunakan mobil bus khusus
dilengkapi dengan perangkat teknologi informasi dan kabupaten ende
adalah kabupaten pertama di Provinsi NTT yang memiliki mobil bus
pelayanan keliling jemput bola. Warga yang tidak dapat mengurus dokumen
kependudukan pada hari dan jam kerja reguler tetap dapat terlayani dengan
pelayanan mobil kellling pada sore hingga malam hari dan juga pada hari
libur (Sabtu dan Minggu). Jarak yang jauh ke tempat pelayanan juga bisa
diatasi karena pelayanan MORO Sl KEPO akan mendatangi warga di wilayah

kelurahan, desa dan tempat keramaian sesuai dengan jadwal yang di

tetapkan tanpa dipungut biaya alias gratis.

Manfaat dari inovasi ini adalah:

1. Terjalinnya komunikasi dan kerjasama dengan para pemangku
kepentingan/stake holders untuk memecahkan masalah dalam
kepemilikan dokumen administrasi kependudukan.

2. Inovasi yang dilakukan efektif serta dapat membawa hasil yang nyata dan
terlihat seperti meningkatnya jumlah kepemilikan dokumen adminduk
bagi masyarakat serta memberikan solusi dalam penyelesaian
permasalahan bagi masyarakat yang belum sadar akan pentingnya
dokumen kependudukan.

3. Inovasi pelayanan jemput bola bermanfaat bagi masyarakat maupun
organisasi dalam menyelesaikan permasalahan yang menjadi
kepentingan dan perhatian publik.

Memperoleh design inovasi yang akan dilaksanakan yang dapat
menjawab dan menyelesalkan permasalahan utama yang dihadapi
dengan didukung penggunaan Teknologi Informasi.
6} Pelaksanaan Inovasi
Inovasi GARUGIWA [N-LINE awalnya diimpementasikan pada tahun

2021, Untuk melaksanakan inovasi ini, Dinas Kependudukan dan

Pencatatan Sipil Kabupaten Ende telah menyusun tahapan-tahapan dalam

rencana aksi yang akan dilaksanakan.

1, Pada tahap pertama adalah Perencanaan Kegiatan, dimana dalam tahap
ini terdapat beberapa kegiatan yaitu : Penyusunan Tim Inovasi,
Koordinasi dan kerjasama dengan Organisasi Perangkat Daerah yang
lain dan juga dengan stakeholders atau para pemangku kepentingan,
Penyiapan Sumber Daya Manusia dengan bimbingan teknis petugas dan
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juga operator dalam menggunakan perangkat. Tidak kalah pentingnya
dalam tahapan ini adalah Penyiapan sarana dan prasarana. Dinas telah
memiliki satu unit Mobil Bus yang dilengkapi dengan perangkat
teknologi untuk memproses pengurusan dokumen administrasi
kependudukan,

2. Pada Tahap kedua dilakukan uji coba pelayanan di kantor Bupati Ende
untuk para pegawai negeri pada acara apel kesadaran. Petugas
pendaftaran menerima berkas dari pemohon, Para Kabid bertugas
sebagai koordinator dan mengawasi jalannya pelayanan. Alur jalannya
berkas dokumen dari petugas pendaftaran ke operator dilanjutkan
verifikasi sampai dengan dokumen diserahkan ke pemohon.Capaian
Inovasi dan Dampaknya:

Setelah melalul beberapa kall ujicoba dan penyempurnaan Tahap
selanjutnya adalah melakukan pelayanan ke kecamatan, kelurahan,
desa, kantor, sekolah dan tempat keramalan. lenis pelayanan dokumen
yang dilaksanakan oleh inovasi MORO SI KEPO adalah seluruh dokumen
administrasi kependudukan yang dilayani langsung jadi.
7) Capaian Inovasi dan Dampaknya:

Dengan strategi Jemput Bola Inovasi MORO S| KEPO yang pelaksanaannya

difakukan mulai Tahun 2021, dianggap cukup efektif karena langsung

menjawab permasalahan yang dirasakan oleh masyarakat dan memberikan

kemudahan pada masyarakat dalam mengurus dokumen administrasi

kependudukan. Selama pelaksanaan inovasi ini, Dinas Kependudukan dan

Pencatatan Sipil Kabupaten Ende sudah menerbitkan ribuan dokumen

Administrasi Kependudukan melalui pelayanan Jemput Bola.

Dinas juga berhasil mencapai dan bahkan melampaui target indicator yang

telah ditetapkan oleh Kementrian Dalam Negeri Ri, berikut data capaian target

indicator Tahun 2020 s/d 2022:

1. Capaian KTP-El untuk tahun 2022 sebesar 9g,30%;

2. Capalan akta kelahiran anak umur o s/d 17 tahun untuk tahun 2022 sebesar

98,50%;

3. Capaian Kartu Identitas Anak (KIA) untuk tahun 2022 sebesar 68,58%;

4. Capalan akta kematian untuk tahun 2022 sebesar 100%;

5. Capaian akta perkawinan untuk tahun 2022 sebesar 100%;

6. Capaian akta perceraiaan untuk tahun 2022 sebesar 100%.

Tidak bisa dipungkiri hasil dari inovasi ini membuat masyarakat dapat
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menerima manfaat secara langsung, hal ini dapat dilihat pada kondisi

sebelum dan sesudah inovasi diimplementasikan.

Kondisi sebelum dan sesudah ada inovasi:

1. Sebelum ada inovasi tempat pelayanan Terpusat di dinas setelah ada
inovasi tersedia di Kecamatan, Kelurahan, Desa;

2. Sebelum ada inovasi waktu pelayanan hanya terjadi pada Hari dan Jam
Kerja Reguler setelah ada inovasi terlayani di Hari Sabtu-Minggu dan
Hari libur;

3. Sebelum ada inovasi penyelesaian dokumen Lama, berhari-hari setelah
ada inovasi penyelesaian document Mudah, Cepat dan Langsung Jadi;

4. Sebelum ada inovasi Jarak tempat layanan Jauh dan terpusat di dinas
setelah ada inovasi tempat layanan menjadi Dekat tersedia di desa dan
ada layanan jemput bola;

5. Sebelum ada inovasi Biayanya mahal ada biaya transpontasi setelah ada
inovasi maka Tidak perlu biaya;

6. Sebelum ada inovasi Calo banyak berkellaran setelah ada inovasi sudah
tidak ada calo lagj;

7. Sebelum ada inovasi kegiatan sosialisasi jarang terjadi setelah ada inovasi
sosialisasi sering terjadi pada saat jemput bola;

8. Sebelum ada inovas tingkat Kepercayaan dan kesadaran Masyarakat
Rendah setelah ada inovasi tingkat kepercayaan masyarakat Tinggi;

9, Sebelum ada inovasi capaian KTP-el, Kartu Keluarga, Akta Kelahiran,
KIA,Akta kematian, akta perkawinan dan akta perceraian Rendah setelah
ada inovasi capaiannya meningkat bahkan melampaui target nasional.

2. Dinas Pariwisata
1. Judul Inovasi : Sistem Informasi Pariwisata Daerah

1) Dasar Hukum:

Surat Keputusan Kepala Dinas Pariwisata tentang Pembentukan Tim
pPengelola Sistem Informasi Pariwisata Daerah (SISPARDA) dan Website
Dinas Pariwisata Kabupaten Ende Tahun 2022

2) Ketersediaan Sumber Daya

110 Orang Tim Pengelola Teknologi Informasi dan Pengelola Website

Dinas Pariwisata

3) Latar belakang Inovasi

Sistem Informasi Pariwisata Daerah (SISPARDA) adalah sebuah sistem

pengumpulan, pengelolaan dan penyampaian informasi pariwisata yang
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diperuntukkan bagi wisatawan baik domestik maupun asing serta juga
informasi dimaksud dapat dikonsumsi masyarakat pada umumnya. Sistem
informasi ini digunakan | dikelola dengan cara online maupun offline.
Adapun skema online adalah dengan menggunakamna. Website,b. Aplikasi
Playstore,c.  Google  Maps,d.  Facebook,e Instagram,f. Twitter,
Sedangkan skema offline adalah dengan menggunakan :a. Kantor pelayanan
informasi (Tourist Information Center | TIC Ende) yang beralamat di
Jl.50ekarmo Ende, b. Pembuatan brosur, leaflet dan catalogue, c. Newsletter
dua bulanan, d. Penjualan souvenir khas Ende dan Flores di Kantor Tourist
Information Center / TIC Ende.
Semua pekerjaan diatas dilakukan oleh sebuah team khusus yang
bertanggungjawab langsung terhadap Koordinator SISPARDA yaitu
Sekretaris Dinas Pariwisata Kabupaten Ende serta kepada Penasihat
SISPARDA yaitu Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten Ende. Sedangkan
Kepala Bidang Pemasaran dan Promosi Kabupaten Ende berkedudukan
sebagal Ketua Team SISPARDA. Sebagal Penanggung jawab SISPARDA,
dipercavakan kepada Kepala Seksi Pelayanan Informasi Dinas Pariwisata
Kabupaten Ende. Adapun penyunting informasi dipercayakan kepada
Kepala Seksi Promosi Dinas Pariwisata Kabupaten Ende. Petugas admin
dipercayakan kepada dua (2) orang tenaga lepas yang di ikat dengan Surat
Keputusan (SK) Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten Ende. Begitupun
dengan posisi developer dan fotografer, masing-masing dipercayakan
kepada dua (2) orang tenaga lepas yang juga diikat dengan Surat Keputusan
(SK) Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten Ende.

4) Tujuan Inovasi
1. Menyediakan informasi pariwisata bagi wisatawan dan masyarakat umum
2. Ikut meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan ke Kabupaten Ende
3. lkut meningkatkan jumlah lama lama tinggal wisatawan di Kabupaten Ende
4. Menyediakan oleh-oleh | souvenir khas Ende dan Flores

5) Manfaat Yang diperoleh
1. Semua informasi pariwisata dikelola dengan baik dan profesional
2. Menjadi salah satu amenitas penunjang destinasi wisata Kabupaten Ende
3. Tersedianya informasi pariwisata yang dibutuhkan oleh wisatawan dan

masyarakat
4.Tersedianya oleh - oleh | souvenir khas Ende dan Flores bagi wisatawan
yang berkunjung
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6) Pelaksanaan Inovasi
Teknis pelaksanaan pekerjaan :
a. Online :

1. Website : Website akan dioperasikan secara rutin oleh developer,
admin dan fotografer

2. Aplikasi Playstore : update informasi pada aplikasi playstore akan

ditangani oleh developer, admin dan fotografer

3. Google Maps : update dan informasi pada google maps akan

dilakukan oleh admin, developer dan fotografer

4. Facebook , Instagram dan Twitter : updaet dan informasi akan juga

dilakukan oleh admin, developer dan fotografer

b Offline

1. Kantor Tourist Information Center [ TIC Ende : beroperasi setiap hari
dengan jam operasional mulal jam 09.00 Wita - 15.00 Wita dan dikelola
oleh team SISPARDA

2. Brosur, Leaflet dan Catalogue : akan dikelola oleh admin,

developer dan fotografer

3. Newsletter: akan dikelola oleh admin, developer dan fotografer
4. Souvenir : pengelolaan penjualan souvenir dan oleh-oleh khas Ende dan

Flores dilakukan oleh Tema SISPARDA dan bekerjasama dengan
Bidang Industri Pariwisata serta UMKM dan EKRAF

7. Capaian Inovasi dan Dampaknya

Hasil :

a.
b.

e

Terlaksananya Website Pariwisata Kabupaten Ende : disparkabende
Terlaksananya Aplikasi Playstore Kabupaten Ende : Jojo Ende
Terlaksananya Google Maps TIC Ende

Terlaksananya Akun Media sosial : Facebook (DisparKabEnde),
Instagram (disparende), Twitter (@DisparKabEnde)

Terlaksananya Newsletter TIC Ende

Terlaksananya pelayanan informasi wisata di TIC Ende

Terlaksananya penyediaan souvenir | oleh - oleh khas Ende dan Flores di TIC
Ende

3. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan

1, Judul Inovasi : Diorama Spensa Ende Bergerak
1. Dasar Hukurm:

Surat Keputusan Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
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2. Ketersediaan Sumber Daya
11-30 Orang Tim Fasilitasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila SMP
Negeri 1 Tahun Ajaran 2022/2023

3. Latar belakang Inovasi

Dasar hukumn inovasi yang diperlukan untuk Kurikulum merdeka Ps, Project

penguatan profile pelajar Pancasila :

a. Memenuhi & dimensi dasar pembentukan karakter pelajar Pancasila yaitu :
1. Beriman & bertaqwa kepada Tuhan YME
2. Berkebinekaan global
3. Bergotong royong
4, Berpikir kritis
5. Kreatif
6. Mandiri
Selain 6 dimensi dasar pembentukan pelajar Pancasila juga program
kurikulum merdeka Ps harus terintegrasi dengan industry dan ekosistem
UMKM daerah sekitar sehingga terjadi link and match antara kurikulum
dengan kebutuhan dan strategis perusahaan ke depan.

b. Permasalahan Makro di dunia pendidikan Indonesia adalah Bahwa
Pendidikan Indonesia belum bias link & mact dengan dunia kerja dan
masih rendah nya kompetensi siswa maupun guru di Indonesia.
Sedangkan permasaslahan mikro nya adalah, satuan penyelenggaraan
pendidikan belum mampu menyediakan guru yang memiliki kompetensi
untuk mencetak generasi unggul serta kualitas lulusan siswa yg tidak siap
kerja atau berkarya.

¢ Isu - isu strategis yang sudah jelas menjadi target Indonesia untuk
menjadi negara maju pada tahun 2045, merupakan kewajiban satuan
penyelenggara pendidikan Indonesia untuk segera menjalankan system
pendidikan yang revolusioner dalam mencetak SDOM unggul dan mampu
tampll di panggung dunia serta mampu menciptakan siswa siswa yang
mampu menciptakan karya karya nyata yang bermanfaat bagi
masyarakat dan dunia.

d. Diperlukan Creativology Kurikulum merdeka untuk menciptakan SDM yang
memiliki
10 kompetensi global. Yaitu kemampuan sebagai “Visioner, analisator,
konseptor,

kemunikator, innovator, executor, integrator, motivator, inspirator dan
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investor.

2. Keunggulan dan kebaruan dari Creativology Kurikulum merdeka yang
menggunakan “simulasi rancang bangun” sebagai media proses
pembelajaran adalah menghasilkan siswa yang memiliki profile unggul
berkelas dunia yaitu seperti ini :

1. Multi kompetensi
2. Multitasking
3. Berpikir holistic, komprehensif
4. Memiliki kecerdasan 1Q, EQ dan SQ
5. Memiliki keterampilan teknis
4. Tujuan Inovasi
Tujuan dari inovasi produk miniature diorama yang dihasilkan oleh siswa-
siswa SMPN 1 Ende adalah sebagai berikut:
1. Menciptakan siswa- siswi yang memiliki kompetensi inovasi dan
berkarya nyata dengan standar industri.
2. Membentuk karakter pengusaha kreatif pada siswa
3. Menjadi sekolah yang mampu menjadi motor penggerak ekosistemn
UMEKM industry kreatif dan entertainment di Kabupaten Ende dan
daerah wisata di sekitarnya.
4. Mampu menciptakan karya miniature diorama untuk industry film
animasl.
5
6. SMPN 1 Ende mampu membangun kemitraan strategis dengan para

SMPN 1 ende mampu menjadi Laboratorium kompetensi dan inovasi.

kreator yang telah berkarya tingkat nasional.

5 Manfaat Yang diperoleh

1. Siswa - siswa SMPN 1 Ende akan menjadi motor penggerak desa
kreatif di Kabupaten Ende, NTT dan seluruh Indonesia.

2. Siswa SMPN 1 Ende akan menjadi role model pemuda kreatif
yang akan menjalankan program hilirisasi di desa-desa di seluruh
Indonesia.

3. Menciptakan lapangan kerja dan membantu mempercepat
mengentaskan kemiskinan dan ketertinggalan di NTT.

6. Pelaksanaan Inovasi

Tahapan Inovasi :
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1. Vision
Proses inovasi produk miniature diorama harus dimulai dari visi dari ide
bisnis besar berkelas dunia spt : “miniature wonderland yg ada di jerman,
italy dan Toronto), studio set miniature film Hollywood/dreamworks,
madurodam di Belanda

2. Analysis
Proses analisa & riset pengembangan diperlukan untuk ambil peran
dunia pendidikan sebagai pencetak tenaga kerja ahli yang akan
diintegrasikian dengan materi pelatihan kepada siswa sehingga
kompetensi siswa memenuhi standar industry kreatif kelas dunia.

3. Konsep
Tahap berikutnya adalah membuat konsep program kegiatan yang
bertahap dimulai dari program kecil sampai besar seperti tahap awal,
pelatihan membuat miniature, selanjutnya pelatihahn  membuat
miniature diorama untyuk film animasi, pelatihan membuat robotic dil

4. Komunikasi
Setelah program kegiatan pelatihan dilaksanakan oleh siswa dan
menghasilkan karya nyata, buatlah pameran, promosikan lewat youtube,
tiktok dll serta ikut berkolaborasi pameran dengan program bupati,
gubermur dil

4. Dinas Kesehatan (Puskesmas Rukun Lima)
1. Judul Inovasi : PETANI RULI

1) Dasar Hukum:

Surat Keputusan Kepala Puskesmas Rukun Lima tentang Penggunaan Tools

Screening Anemia Ringan-sedang pada Pasien ANC K1

2) Ketersediaan Sumber Daya

1410 Orang Tim Inovasi Tools Sreening Anemia Ringan-Sedang (7,0%-9,9%)

Pada Pasien Anc ki (murni dan Akses) sebagai Pencegahan Perdarahan

paska Persalinan di Puskesmas rukun lima Kecamatan Ende Selatan

Kabupaten Ende

3) Latar belakang Inovasi

Pemicu utama kematian ibu dikarenakan perdarahan pada postpartum,

Perdarahan postpartum dapat dipengaruhi oleh adanya faktor risiko pada

periode antenatal salah satunya adalah anemia. Ibu hamil yang mengidap

anemia mempunyai potensi untuk mengalami perdarahan postpartum.

Dengan menerapkan pengisian Tools Screening Anemia Ringan-Sedang
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melalui digital Informasi pada Kunjungan |bu Hamil K1 dapat mencegah
Perdarahan paska persalinan. Oleh karena itu, penulis akan membahas
bagaimana penerapan digital informasi melalui Tools Screening anemia
ringan - sedang pada kunjungan ibu hamil Ki sebagai pencegahan
Perdarahan paska persalinan di Puskesmas Rukun Lima (PETANI RULI)
Kecamatan Ende Selatan Kabupaten Ende pada Tahun 2023.
Peningkatan kunjungan ibu hamil di poli KIA di wilayah kerja Puskesmas
Rukun Lima dan peningkatan kasus perdarahan postpartum maka dibuatlah
suatu inovasi Tools screening anemia ringan - sedang pada kunjungan ibu
hamil K1 sebagai pencegahan Perdarahan postpartum. Sebelum tools
screening anemia ringan - sedang terbentuk, pemantauan ibu hamil dengan
anemia hanya melalui status rekam medis pasien dan register harian,
Penggunaan tools screening anemia ringan - sedang sebagai cara
pemantauan untuk mencegah terjadinya perdarahan postpartum. Tools
Screening memuat informas! tentang data pasien dan hasil pemeriksaan HB
awal serta ulangan. Tools screening wajib dilsi oleh petugas agar hasil dapat
terus dipantau dan ketepatan dalam pemberian intervensi tablet tambah
darah. Tools screening juga dibuat dalam bentuk google form serta dalam
bentuk kartu Petani Ruli yang memuat Biodata ibu hamil, Informasi seputar
Anemia dan Jadwal kontrol minum tablet tambah darah. Setiap bulan tim
akan mengevaluasi jumlah ibu hamil yang menderita anemnia ringan - sedang
untuk dilakukan intervensi tablet tambah darah.
Kesimpulan Pengisian Tools Screening Anemia Ringan-sedang membantu
petugas dalam hal pengawasan minum tablet tambah darah sehingga
meningkatkan HB dalam darah guna mencegah perdarahan paska
persalinan yang disebabkan oleh anemia. Dan penulis menyarankan agar
pengisian digital informasi Tools Screening Anemia Ringan- Sedang
konsisten dilakukan,
4) Tujuan Inovasi
1. Tujuan Umum :
Menerapkan pengisian Tools Screening Anemia Ringan-Sedang melalui
digital informasi pada Kunjungan Ibu Hamil K1 sebagai pencegahan
Perdarahan paska persalinan di Puskesmas Rukun Lima (PETANI RULI)
pada Tahun 2023
2. Tujuan Khusus :

1) mengetahui capaian pengisian toolsa screening anemia ringan-sedang
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3) Keterbatasan sumber daya aparatur; dan
4) Kurangnya sarana/ prasarana pendukung.

Kendala di atas menyebabkan terputusnya informasi tentang ATHG yang

timbul di dalam kehidupan sosial masyarakat sehingga mengakibatkan

gangguan kondisi kamtibmas serta kehilangan rasa aman dan nyaman bagi
masyarakat dalam beraktifitas. Untuk itu, PIDA merupakan solusi yang
tepat sebagal upaya menjaring akses informasi guna menekan potensi

ATHG yang ada. PIDA dilaksanakan oleh Tim yang dibentuk di tingkat

kabupaten, kecamatan hingga desa/ kelurahan yang melibatkan unsur

pemerintah dan masyarakat. Adapun indikator PIDA yang hendak dicapai
yakni terjaringnya seluruh informasi ATHG yang ada di masyarakat; analisis
terhadap informasi terkait potensi ATHG; rekomendasi dan pelaporan
secara berjenjang kepada pimpinan sebagai bahan kebijakan. Melalui PIDA,
masyarakat dapat terlibat aktif dan dengan mudah melaporkan setiap
potensi ATHG yang terjadi di sekitammya; memudahkan pengelolzan
informasi ATHG yang ada dan pemberian rekomendasi yang tepat kepada
pimpinan; serta pimpinan dapat dengan cepat dan tepat mengambil
kebijakan/ keputusan dalam rangka penyelesaian konflik

5. Tujuan Inovasi

1) Mempercepat proses penjaringan informasi terkait potensi ATHG yang
terjadi di masyarakat;

2) Mempermudah pendataan, analisa dan prediksi situasi dan kondisi
terkait setiap potensi ATHG;

3) Memaksimalkan pengajuan rekomendasi kepada pimpinan terkait
penanganan (potensi) konfiik sosial yang terjadi di masyarakat secara
cepat, tepat dan akurat.

6. Manfaat Yang diperoleh

1) BUPATI/ WAKIL BUPATI ENDE (PIMPINAN/ PENGGUNA)

1. Memperoleh selurub data terkait ATHG yang terjadi di masyarakat
secara cepat dan akurat;

2. Mendapatkan masukan/ rekomendasi sebagal bahan pertimbangan
dalam pengambilan keputusan;

3, Pengambilan kebijakan/ keputusan secara cepat dan tepat dalam
rangka penanganan konflik yang terjadi di masyarakat.

2) BADAN KESBANGPOLDA KABUPATEN ENDE
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1. Memperoleh seluruh informasi terkalt ATHG yang terjadi di
masyarakat secara cepat dan akurat;
2. Analisa terhadap informasi potensi ATHG yang terjadi di masyarakat
semakin mudah, cepat dan akurat;
3. Pemberian data dan rekomendasi terkait ATHG kepada pimpinan dapat
dilakukan dengan cepat, tepat dan akurat.
3) MASYARAKAT
1. Mudah dalam melaporkan setiap situasi dan kondisi (potensi ATHG)
yang terjadi di wilayah (melalui aplikasi PIDA yang ada di Playstore);
2. Penanganan konflik sosial yang terjadi di masyarakat dapat
dilakukan dengan cepat dan menyeluruh.
7. Pelaksanaan Inovasi
PIDA dilaksanakan oleh Tim yang dibentuk di tingkat kabupaten, kecamatan
hingga desa/ kelurahan yang melibatkan unsur pemerintah dan masyarakat.
Adapun indikator PIDA yang hendak dicapai yakni terjaringnya seluruh
informasi ATHG yang ada di masyarakat; analisis terhadap informasi terkait
potensi ATHG; rekomendasi dan pelaporan secara berjenjang kepada
pimpinan sebagai bahan kebijakan. Melalui PIDA, masyarakat dapat terlibat
aktif dan dengan mudah melaporkan setiap potensi ATHG yang terjadi di
sekitamya; memudahkan pengelolaan informasi ATHG yang ada dan
pemberian rekomendasi yang tepat kepada pimpinan; serta pimpinan
dapat dengan cepat dadan tepat mengambil kebijakan/ keputusan dalam
rangka penyelesaian konflik
B. Capaian Inovasi dan Dampaknya
1) Data/ Informasi terkini terkait potensi ATHG;
2) Kajian dan rekomendasi terkait penanganan konflik terhadap ATHG;
3) Peringatan dini terhadap potensi ATHC.
6. Kelurahan Rewarangga (Kec, Ende Timur) ada 3 Inovasi yaitu sebagai berikut :
1. Judul Inovasi: Optimalisasi Pemberdayaan Masyarakat Melalui Kelompok tenun
Ikat
2. Dasar Hukum: -
3. Ketersediaan Sumber Daya
11-30 Orang Kelompok Tenun lkat
4. Latar belakang Inovasi
Kelurahan Rewarangga memiliki potensi sumber daya manusia, khususnya

kaum hawa yang mempunyai ketrampilan menenun tradisional yang sudah
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diwariskan secara turun temurun oleh para leluhurnya. Pada tahun 206
terdapat 6 kelompok tenun ikat yang menjalankan aktifitasnya sebagai salah
satu usaha menambah penghasilan keluarga dalam memenuhi kebutuhan
hidup sehari — harl. selain kelompok terdapat juga usaha teénun secara
pribadi /perorangan. Ruka/Ragi (sarung laki-laki) dan Rawo/Lawo (sarung
Perempuan ) merupakan pakaian tradisional yang secara umum dikenakan
oleh masyarakat Nusa Tenggara Timur dalam berbagai bentuk kegiatan, baik
acara keagamaan, acara adat, sosial kemasyarakatan maupun dikenakan
dalam kehidupan sehari- hari. Dengan melihat potensi sumber daya yang
ada, salah satu Yayasan Insan Bumi Mandiri Bandung melalui program
Pemberdayaan Tenun ikat pada tahun 2021 memilih Kelurahan Rewarangga
sebagal salah satu kelurahan pilihan dalam program ini, penenun-penenun
NTT mendapatkan beragam pembinaan, mulai dari pengembangan produk
hingga pemasaran. Merangkum banyak cerita, Tenun ikat hadir dengan misi
meluaskan keindahan lokal tenun NTT dengan memberdayakan setiap
penenun lokal di sana. Tidak sendirl, projek kebaikan ini terlaksana karena
bekerjasama dengan partner kebaikan lainnya. Bersama PT Sarana Multi
Infrastruktur (PT SMI), Insan Bumi Mandiri mendirikan sentra Tenun ikat
pertama di Alor, NTT. 14 orang anggota kelompok tenun di Alor menyambut
gembira setiap kegiatan di sentra pertama ini. Sumba menjadi destinasi

program pemberdayaan Tenun ikat selanjutnya. Pada tabun 2020 pun
sentra kedua yang berlokasi di Sumba diresmikan. Bersama PT SMI, 10 orang
penenun di  Sentra Tenunin Sumba mendapatkan pembinaan
pengembangan produk mereka. 30 anggota kelompok tenun di Ende
menjadi penerima manfaat program pemberdayaan Tenun ikat selanjutnya.
Dalam program ini terdapat 2 unit rumah tenun yang dibangun sebagai
rumah produksi dan juga sebagai sentra penjualan tenun yakni untuk
Kelompok Tenun Aenarhi dan Kelompok Tenun Beringin Indah di RT 10
Mokekeso Kelurahan Rewarangga.

Berpijak dari potensi kelompok Tenun dan juga bentuk perhatian pihak
Yayasan Insan Bumi Mandin Bandung terhadap keberlangsungan usaha
kelompok tenun kelurahan Rewarangga melalui program pemberdayaan
masyarakat selama 1 tahun (2021 s/d 2022), menjadi kewajiban pemerintah
setempat untuk turut andil dalam pendampingan dan monitoring atas
pelaksanaan kegiatan pemberdayaan masyarakat dimaksud agar terus
berkembang dan berkesinambungan sebagai upaya pelestarian budaya dan
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peningkatan ekonomi keluarga.

5. Tujuan Inovasi

Meningkatkan Sumber Daya Manusia yang Berkualitas dan Berdaya Saing

Tinggi dalam penguatan kelembagaan kelompok tenun ikat di Kelurahan

Rewarangga

Manfaat Yang diperoleh

1. Mempermudah pendampingan bagi para pengrajin tenun ikat tradisional

2. Menjadi pusat sarana peningkatan kualitas SDM masyarakat.

3. Menciptakan pusat ekonomi baru

4. Mempermudah proses pemasaran dengan adanya kelompok ataupun sentra
tenun.

5. Menjadi salah satu destinasl wisata edukasi.

Capaian Inovasi dan Dampaknya

Hasil dari inovasi ini selain adanya sentra penjualan tenun yang menjual

6

Ruka, Rawo, Selendang ( tenunan utuh ) dengan adanya pendampingan
pemberdayaan oleh yayasan Insan Bumi Mandiri Bandung. Hasil tenunan
tersebut di beli dan diolah kembali dengan berbagai kombinasi bahan
sintetis lainnya ( produk turunan ) sehingga menghasilkan produk asesoris
yang lebih menarik dan Variatif. sehingga semakin banyak produk olahan
yang terjual jadi semakin banyak pula permintaan tenunan utuh yang akan
dibeli.
Judul Inovasi :Membangun Literasi Melalui Taman Bacaan Masyarakat “Teras Baca
Anmok™
1. Dasar Hukum:
Surat Keputusan Lurah Rewarangga tentang Pembentukan Taman Bacaan
Masyarakat Teras Baca Anmok Kelurahan Rewarangga
2. Ketersediaan Sumber Daya
110 Orang
Latar belakang Inovasl
Keprihatian akan masih rendahnya minat baca, tulis dan hitung anak - anak
RT 10 Mokekeso Kelurahan Rewarangga menjadi cikal bakal dibentuknya
wadah bernama Teras Baca. Ibu Dominika Dhapa salah seorang dosen dari
kampus swasta di kota Ende yang berdomisili di Mokekeso tergerak hati

3

untuk mencoba menghimpun anak anak di lingkungan tempat tinggalnya
mengadakan kegiatan membaca menulis dan berhitung di teras rumahnya
diwaktu sore hari selepas melaksanakan pekerjaan pokoknya. Dengan
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pengetahuan yang dimiliki dan ketersediaan buku bacaan yang ada
dimulailah kegiatan dimaksud, lambat laun jumlah anak anak yang mengikuti
kegiatan semakin bertambah baik inisiatif dari anak - anak sendiri maupun
dorongan dari orang tua. Dengan makin bertambahnya anak anak yang mau
dan ingin belajar bersama di waktu sore hari, berpengaruh terhadap
ketersediaan buku bacaan yang ada. Berbagai langkah diupayakan untuk
memperoleh bantuan buku bacaan selain membuka donasi buku, pengajuan
proposal ke para pihak juga berupaya melakukan pendekatan kepada pihak
pemerintah setempat dalam hal ini Lurah Rewarangga. Tanggapan atas ide
yang baik tentunya Lurah Rewarangga sangat mendukung dan mencoba
membantu mensupport buku bacaan yang ada di Taman Bacaan Kelurahan
Rewarangga dengan meminjamkannya ke Teras Baca Anmok dengan durasi
waktu 2 minggu sekali melakukan penarikan dan tukar kembali buku
bacaannya. Melihat semakin giatnya anak anak Mokekeso dalam mengikuti
kegiatan non formal ini, ibu Dominika bersama Lurah Rewarangga dan
beberapa pegiat Literasi di kampung berisiatif membentuk struktur
organisasi dan juga rencana kegiatan harian anak anak agar leblh terarah
maka terbentuklah wadah bernama TERAS BACA ANMOK yang secara resmi
diperkuat dengan Surat Keputusan Lurah Rewarangga pada tahun 2022.
Beberapa kegiatan rutin harian sudah dijalankan baik baca, tulis dan hitung
sesuai dengan kelompok usia sekolah, teras baca juga menggali potensi
anak - anak dengan melatih membuat dan membacakan puisi, melatih
drama/ teater, seni tari dan musik serta membuat kerajinan tangan dari
limbah plastik. Adapun beberapa kegiatan diluar yang cukup
membanggakan TERAS BACA ANMOK dan Kelurahan Rewarangga antara
lain :
1. Pembacaan Puisi pada penerimaan Duta Baca Indonesia Bpk. Gol A. Gong
yang melakukan SAFARI LITERASI 2022
2, Pengisi acara berupa teater cerita rakyat pada acara Sepekan Danau
Kelimutu 2022
3. Lomba Bercerita Anak LPP RRI 2022 usia sekolah dasar se Kabupaten
Ende dan meraih juaratdansg
4. Pengisi acara Teater cerita rakyat pada Festival Paralayang 2023
5. Menyambut para tamu yang berkunjung di teras baca ANmok dengan
atraksi tarian, puisi, teater cerita rakyat.

4. Tujuan Inovasi
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1. agar anak memiliki budaya membaca dan menulis sehingga tercipta
sumber daya manusia yang berkualitas.
2, untuk menumbuhkan minat baca peserta didik serta meningkatkan
keterampilan membaca.
5. Manfaat Yang diperoleh
1. Dapat memperkaya kosa-kata yang dimiliki
2. Dapat memaksimalkan kerja otak
3. Dapat memperiuas wawasan dan informasi baru
4. Dapat meningkatkan kemampuan interpersonal
5. Dapat meningkatkan kemampuan dalam menangkap makna dari suatu
informasi yang sedang dibaca
6. Dapat meningkatkan kemampuan verbal
7. Dapat melatih kemampuan berfikir kritis dan menganalisa
8. Dapat meningkatkan fokus dan konsentrasi anak - anak
9. Dapat melatih dalam hal menulis dan merangkai kata-kata yang bermakna
6. Capaian Inovasi dan Dampaknya
1. Memberantas angka buta aksara di Nusa Tenggara timur secara khusus di
Kelurahan Rewarangga
2. Menjadi wadah dalam menggali minat dan bakat anak - anak
3. Menyiapkan generasi yang unggul dan berdaya saing.
4. Menciptakan anak - anak yang berprestasi dan berdaya saing tinggi
4. Judul Inovasi : Menjaga Asa Kelestarian Musik Tradisional “Geko™ dalam Wadah
sanggar
Seni Mokekeso
1. Dasar Hukum: -
2. Ketersediaan Sumber Daya: -
3. Latar belakang Inovasi
Hal yang melatarbelakangi terbentuknya sangar seni Mokekeso adanya
kebutuhan akan musik dan tarian sebagai pengiring | penerimaan tamu yang
berkunjung ke wilayah kelurahan Rewarangga pada tahun 2021, Pemerintah
Kelurahan Rewarangga berinovasi mendirikan Sanggar Seni Mokekeso
sebagal wadah untuk mengarahkan remaja pada kegiatan-kegiatan yang
positif. Inovasi Pemerintah Kelurahan Rewarangga ini mendapat sambutan
antusias dari para pegiat maupun anak anak yang memiliki bakat minat
bidang seni sehingga dengan melihat potensi sumber daya manusia yang

ada mampu untuk menciptakan wadah kesenian tradisional di Kelurahan
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Rewarangga. Di Kabupaten Ende ada beberapa Seni musik tradisional
seperti musik suling, musik Nggo wani , musik Nggeninggo dan musik Geko.
Musik Nggeninggo dan musik Geko, sudah lama hilang dari keberadaannya
di tengah kehidupan masyarakat.Musik geko di jaman dahulu orang
memainkannya dikebun atau diladang sebagai alat Pengusir hama | hewan
pemakan tanaman dikebun dengan suara yang dihasilkan dan pukulan musik
geko tersebut. Alat musik geko tersebut terbuat dari potongan - potongan
kayu khusus bernama kayu Wae yang dirangkal memakal tali dari serat kulit
pohon secara vertikal berjumiah 6 atau 7 batang. Notasi yang dihasilkan
tidak beraturan atau sekedar memukul untuk menghasilkan bunyi bunyian,
Setelah diamati bahwa musik tradisional geko sangat unik tetapi perlahan
mulal ditinggalkan karena kemajuan teknologi sehingga tidak dapat
dipungkiri ini bisa punah karena tidak ada yang memainkan, maka dengan
melihat potensi yang ada menjadi kewajiban pemerintah untuk mencoba
menggali dan menghidupkan kembali musik tradisional ini sebagai suatu
asset berharga di Kabupaten Ende dalam hal kebudayaan Dalam rangka
melestarikan musik tradisional geko maka dibentuklah sebuah wadah
Sanggar Seni Mokokeso pada tanggal 1 Juli 2021 yang akan dijadikan sebagai
tempat untuk belajar seni musik, seni suara dan tarian tradisional. Secara
legalitas bahwa Sanggar Seni Mokekeso sudah memiliki Surat Keputusan
Lurah Rewarangga dan menjadi kelompok dampingan yang sudah sering
tampil di Kabupaten Ende dalam berbagai event kebudayaan dan
pariwisata, dengan adanya sanggar seni Mokekeso.
4. Tujuan Inovasi
Untuk melestarikan musik tradisional yang sudah mulai hilang
Mantaat Yang diperoleh
1. Adanya upaya pelestarian asset berupa musik tradisional Ende Lio
2. Menjadi salah satu destinasi wisata budaya dan edukasi
5. Capaian Inovasi dan Dampaknya
Hasil dari inovasi ini selain bentuk pelestarian aset berupa alat musik

tradisional, inovasi ini juga bermanfaat sebagai alat musik/ tarian
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BAB V
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN DAERAH

Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kabupaten Ende Tahun 2026
adalah dokumen perencanaan pembangunan daerah untuk periode 1 (satu) tahun
yang disusun dalam rangka mencapai target yang telah ditetapkan dalam RPJMD
Kabupaten Ende Tahun 2025-2029. RKPD Kabupaten Ende Tahun 2025 memuat
program dan kegiatan Pemerintah Kabupaten Ende sebagal jawaban atas semua
permasalahan pembangunan daerah yang berkembang saat ini. Program dan
kegiatan dalam RKPD ini ditetapkan dengan memperhatikan pada pencapatan visi,
misi, tujuan dan sasaran yang tertuang dalam RPJMD.

Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Ende Tahun 2026 memuat
program-program prioritas yang akan dilaksanakan oleh perangkat daerah yang
mempunyai fungsi sebagai pelaksana urusan daerah yang meliputi urusan waijib
yang berkaitan dengan pelayanan dasar, urusan waijib yang tidak berkaitan dengan
pelayanan dasar, urusan pemerintah pilihan, serta urusan pendukung urusan
pemerintah sesual dengan amanat Undang-undang nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintah Daerah serta berpedoman pada Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor g0 Tahun 2019 tentang Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah Pedoman Pengelolaan
Keuangan Daerah yang telah dimutakhirkan Permendagri Nomor 9o Tahun 2019,
Kepmendagri Nomor 900.1.15.5-3406 Tahun 2024 tentang Perubahan Kedua atas
Kepmendagri Nomor 050-5889 Tahun 2021 tentang Hasil Verifikasi, Validasi dan
Inventarisasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah.

5.1. Rencana Kerja

Rencana kerja Pemerintah Kabupaten Ende yang tertuang dalam RKPD

Kabupaten Ende Tahun 2025 memuat program, kegiatan dan sub kegiatan yang

direncanakan dengan tetap memperhatikan urgensi dan kapasitas keuangan

daerah, sehingga penjabarannya dibagi menjadi dua prioritas, yaitu:

511 Rencana Kerja Prioritas RPJMD untuk Tahun 2026
Pelaksanaan pembangunan tahun 2026 merupakan terjemahan tujuan dan
sasaran dari RPJMD Kabupaten Ende Tahun 2025-2029 sesuai pentahapan
dalam rangka mewujudkan visi “Terwujudnya Kabupaten Ende Yang Maju,
Berdaya Saing Dan Berkelanjutan Berbasiskan Iman Dan Budaya Menuju Ende
Lio Nage Sare Pawe". Penentuan prioritas Pembangunan tidak terlepas dari
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penyelesaian permasalahan Pembangunan dan isu strategis yang dirumuskan
berdasarkan evaluasi kinerja yang telah dilaksanakan pada tahun sebelumnya.
Pada RKPD tahun 2026, permasalahan dan isu strategis berdasarkan hasil

evaluasi kinerja tahun 2024. Hasil penyelarasan prioritas Pembangunan

Kabupaten Ende tahun 2026 dengan nomenklatur program sesuai ketentuan
tersaji dalam tabel sebagai berikut:

Tabel. 5.1 Penjabaran Program Prioritas Kabupaten Ende Tahun Pertama RPJMD
Kabupaten Ende Tahun z025-2029

PROGRAM
PEMBANGUNAN
DAERAH

NO.

PROGRAM
NOMENKLATUR

PAGL INDIKATIF

PERANGKAT DAERAH

L ENDE CEMERLANG

PROGRAM
PENGELOLAAN
PENDIDIKAN

13.375.000.000,00

DINAS PENDIDIKAN
DAN KEBUDAYAAN

PROGRAM
PENGEMBANGAN
KEBUDAYAAN

950.000.000,00

DINAS PENDIDIKAN
DAN KEBLIDAY AAN

X EMDE SERAT

5

1.

FROGRAM
PELESTARIAN DAN
PENGELOLAAN

CAGAR BUDAYA

250.000.000,00

DINAS PENDIDIKAN
DAN KEBLIDAY AARN

PROGRAM
PEMENUHAN
UPAYA
KESEHATAN
MASY ARAKAT

72.850.000.000,00

1.

PROGRAM
FENINGEATAMN
KAPASITAS
SUMBERDAYA
MANLISLA
KESEHATAN

A.500.00:0.000,00

DINAS KESEHATAN

DINAS KESEHATAN

. PROGRAM

PEMBERDAYAAN
DANR PENINGKATAN
KELUARGA
SEJAHTERA (K5)

2.400.000.000,00

DPFKB

3. | ENDE UNGGUL

PROGRAM
PEMBERDAYAAN
DAN PERLINDUNGAN

75.000.000,00

DINAS KOPERASI
USAHA KECIL DAN

KOPERASI MENENGAH

' | 3. PROGRAM
et ons kvt

. 2.500.000.000,00 USAHA KECIL DAN

USAHA KECIL, DAN MENENGAR
USAHA MIKRO

| (UMKM)

| 3. PROGRAM

PENINGKATAN DAYA
TARIK DESTINASI
FARIWISATA

3.000.000.000,00

DINAS PARIWISATA

4.

PROGRAM
PENGEMBANGAN
EKONOMI KREATIF

1.000.000.000,00

DINAS PARIWISATA
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MELALLN
PEMANFAATAN DAN
PERLINDUNGAN HAK
KERAYAAN
INTELEKTUAL

. PROGRAM

FENGEMBANGAN
KAPASITAS DAYA
SAING
KEPEMUDAAN

500.000.000,00

DINAS PEMUDA DAN
OLAHRAGA

. PROGRAM

PERLINDUNGAN DAN
JAMINAN SOSIAL

150,000.000,00

DINAS SOSIAL

. PROGRAM

PELATIHAN KERJA
DAN PRODUKTIVITAS
TENAGA KERJA

L500.000.000,00

DISNAKETRANS

i ENDE
4 | pRODUKTIF

PROGRAM
PEMATAAN DESA

150.000.000,00

DPMD

PROGRAM

PENINGKATAN
KERJA SAMA DESA

150,000.000,00

DPMD

. FROGRAM

PEMBERDAYAAN
LEMBAGA
KEMASYARAKATAN,
LEMBAGA ADAT DAN
MASYARAKAT
HUKUM ADAT

PROGRAM

PEMBERDAYAAN
DAN
PERLINDUNGAN
KOPERASI

400.000.000,00

DPMD

75.000.000,00

5. | ENDE TOLERAN

PROGRAM
FEMBERDAYAAN
DAN PENGAWASAN
ORGANISASI
KEMASYARAEATAN

75.000.000,00

DINAS KOPERAS|
USAHA KECIL DAN
MENENGAH

BADAN
KESBANGPOLDA

6. | ENDE BERSIH

PROGRAM
PENINGKATAN
KEWASPADAAN
MASIONAL DAN
PENINGKATAN
RUALITAS DAM
FASILITAS|
PENANGANAN
KONFLIK SOSIAL

900.000.000,00

BADAN
KESBANGPOLDA

1

PROGRAM
PERENCANAAN
PENGENDALIAN, DAN
EVALUASI
PEMBAMNGUNAN
DAELRAH

1.250.000.000,00

BAPPEDA

PROGRAM
KDORDINASI DAN
SINKRONISAS)
PERENCANAAN
PEMBANGLINAN
DAERAH

L.400.000,000,00

BAPPEDA

3

PROGRAM
FEMERINTAHAN DAN
KESEJAHTERAAN

£.000.000.000,00

SEKRETARIAT DAERAH
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RAKYAT

PROCRAM
PEREKONOMIAN DAN
PEMBANCUNAN

850.000.000,00

SEXRETARIAT DAERAH

PROGRAM
PENGELOLAAN ARSIF

50.000.000,00

DINAS
FERPUSTAKAAN DAN
KEARSIPAN

. PROGRAM

PERLINDUNGAN DAN
PENYELAMATAN ARSIF

50.000.000,00

DINAS

PERPUSTAKAAN DAN

KEARSIPAN

PROGRAM
PENGELOLAAN
KEUANGANM DAERAH

77.000.000.000,00

BPKAD

PROGRAM
PENGELOLAAN
BARAMG MILIK
DAERAH

1.750.000.000,00

BPFEAD

PROGRAM DUKUNGAN
PELAKSANAAN TUGAS
DAN FUNGSI DPRD

10.000.000.000,00

SEKRETARIAT DPRD

PROGRAM
PENYELENGCARAAN
PENCAWASAN

3.000.000.000,00

INSPEKTORAT DAERAH

n

FROGRAM
PERUMUSAN

KEBI JAKAN,
PENDAMPINCAN DAN
ASISTENS!

ENDE
RESPONSIF

LB

PROGRAM
PENGELOLAAN
INFORMASI DAN
KOMUNIKASI PUBLIK

150.000.000,00

INSPERTORAT DAERAH

100.000.000,00

DISKOMINFO

FROGRAM
PENGELOLAAN
APLIKASI
INFORMATIKA

800.000.000,00

DISKOMINFO

PROGRAM
PENGELOLAAN
PENDAFPATAN
DAERAH

2.500.000.000,00

BAPENDA

PROGRAM
KEPECAWAIAN
DAERAH

3.500.000.000,00

BKPSDM

. PROGRAM

PROGRAM
PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA
MANUSIA

2,000,000.000,00

BKPSDM

PENYELENGCGARAAN
PEMERINTAHAN DAN

PELAYANAN PUBLIK |

7

PROGRAM
PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT DESA
DAN KELURAHAN

1.275.000.000,00

5.650.000.000,00

11 KECAMATAN

21 KECAMATAN

. PROGRAM

KOORDIMNASI
KETENTRAMAN DAN
KETEATIBAN UMUM

1,050,000, 000,00

PROGRAM
PENYELENGGARAAN
URLISAN
PEMERINTAHAN

1.050.000.000,00

11 KECAMATAN

21 KECAMATAN
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usMum

10. PROGRAM
PEMBINAAN DAN
PENCAWASAN
PEMERINTAHAN YESA

1.550.000.000,00

19 KECAMATAN

n. PROGRAM
PENDAFTARAMN
PFENDUDUK

750.000.000,00

DISDUKCAPIL

12. PROGRAM

500.000.000,00

DISDUKCAFIL

PENCATATAN SIPIL
13. PROGRAM
PENGELOLAAN
INFORMASI
ADMINISTRASI
KEPENDUDUKAN

150.000.000,00

—

DISDUKCAPIL

14. PROGRAM
PENGELOLAAN PROFIL
KEPENDUDUKAN

75.000.000,00

DISDUKCAPIL

ENDE MELAYANI

1. PROGRAM
PEMBERDAYAAN
SOSIAL

50.000,000,00

DINAS SOSIAL

2. PROGRAM
PENANGANAN WARGA
NEGARA MIGRAN
KORBAN TINDAK
KEKERASAN1.06.03
PROGRAM
PENANGANAN WARGA
NEGARS MIGRAN
KORBAN TINDAK
KEKERASAN

50.000.000,00

DINAS SOSIAL

3. PROGRAM

REMABILITASI SOSIAL |

4. PROGRAM
PERLINDUNGAN DAN
JAMINAN SOSIAL

750.000.000,00

150.000.000,00

5. PROGRAM

PENANGANAN
BENCANA

6. PROGRAM
PENINGKATAN
KETENTERAMAN DAN
KETERTIBAN LIMUM

300.000.000,00

DINAS S051AL

DINAS SOSIAL

DINAS SO51AL

750,000.000,00

SATUAN POLISI
PAMONG PRAJA

7. PROGRAM
PENANGGULANGAN
BENCANA

8. PROGRAM
PENCEGAHAN,
PENANGGULANGAN,
PENYELAMATAN
KEBAKARAN DAN
PENYELAMATAN NON
KEBAKARAN

1.250.000.000,00

BrPED

4£00.000.000,00

SATUAN POLISI
PAMONG PRAIA

EMDE
MEMBANGUN

1. PROGRAM
PENGELOLAAN
SUMBER DAYA AIR
(5DA)

3. PROCRAM
PENGELQLAAN DaN
PENGEMBANGAN
SISTEM PENYEDIAAN
AIR MINUM

2:.100.000.000,00

DMNAS PUPR

10.000.000.000,00

DINAS PUPR

3. PROGRAM

LO0O.000.000,00

DIMNAS PUPR
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PENGEMBANCAN
PEMUKIMAN

4. PROGRAM PENATAAN
BANGUNAN GEDUNG

1.500.000.000,00

DINAS PUPR

5. PROGRAM
PENYELENGGARAAN
JALAN

47.000.000.000,00

DINAS PUFR

6. PROGRAM
PENYELENGLARAAN
PENATAAN RLIANG

350.000.000,00

DINAS PUPR

7. PROGRAM
PENGEMBANCAN
PERUMAHAM

2.000.0:00.000,00

DPREFP

8. PROGRAM
PENINGKATAN
PRASARANA, SARANA
DAN UTILITAS UMUM
(Ps)

1.000.000.000,00

DPRKPP

9. PROGRAM
PENYELESAIAN CANTI
KERUGIAN DAN
SANTUNAN TANAH
UNTUK PEMBANGLUNAN

100000000, 00

DPRKPP

10, PROGRAM
PERENCANAAN
LINGKUMNGAN HIDUP

150.000.000,00

DINAS LINGKUNGAN
HIDUP

1. PROGRAM
PENGENDALIAN
PENCEMARAN
DAN/ATAL KERUSAKAN
LINGKUNGAN HIDUP

650.000.000,00

DINAS LINGKUNGAN
HIDUP

12. PROGRAM
PENGELOLAAN
KEANERARAGAMAN
HAYATI (KEHATI)

25.000,000,00

DINAS LINGKUNGAN
HIDUP

13. PROGRAM PEMBINAAN
DAN PENGAWASAN
TERHADAP IZIN
LINGKUNGAN DAN IZIN
PERLINDUNGAN DAN
PENGELOLAAN
LINGKUNGAN HIDUP
(PPLH)

100, 000.000,00

DINAS LINGKUNGAN
HIDUP

14. PROGRAM
PENYELENGGARAAN
LALU LINTAS DAN
ANGKUTAN JALAN
(L)

3.300.000.000,00

DINAS
PEAHUBLUNGAN

ENDE

% | BERBUDAYA

1. PROGRAM
PENGEMBANGAN
KEBUDAYAAN

950.000.000,00

DINAS PENDIDIKAN
DAN KEBUDAYAAN

3, PROGRAM
PENGEMBANGAN
KESENIAN
TRADISIONAL

200.000.000,00

DINAS PENDIDIKAN
DAN KEBUDAYAAN

3. PROGRAM PEMBINAAN
SEIARAH

150,000,000,00

MNAS PENDIDIKAN
DAN KEBUDAYAAN

4. PROGRAM
PELESTARIAN DAN
PENGELOLAAN CAGAR
BUDAYA

250.000.000,00

DINAS PENDIDIKAN
DAN KEBUDAYAAN

ENDE

" | LEsTaRi

1. PROGRAM

| PENINGKATAN

750.000.000,00

SATUAN POLISI
PAMONG PRAJA
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KETENTERAMAN DAN
KETERTIBAN UMLIM

PROGRAM
PENANGGULANGAN
BENCANA

1.250.000.000,00

BPBD

PROGRAM
PENCECAHAN,
PENANGGULANGAN,
PENYELAMATAN
KEBAKARAN DAN
PENYELAMATAN NOMN
KEBAKARAN

500.000.000,00

SATUAN POLISI
PAMONG PRAJA

. PROGRAM

PENGELOLAAN
PERSAMPAHAN

4.375.000.000,00

DINAS LINGKUNGAN
HIDUP

PROGRAM
PENINCKATAN DAYA
TARIK DESTINASI
PARIWISATA

J.000.000.000,00

12.

ENDE KREATIF

PROGRAM
PENYEDIAAN DAN
PENCEMBAMNCAN
SARANA PERTANIAN

DINAS PARIWISATA

3.050.000.000,00

DINAS PERTANIAN

PROGRAM
PENYEDIAAN DAN
PENGEMBANCGAN
PRASARANA
PERTANIAN

15.000.000.000,00

DINAS PERTANIAN

. PROGRAM

PENCEMNDALLIAN
KESEHATAN HEWAN
DAN KESEHATAN
MASYARAKAT
YETERINER

350.000.000,00

DINAS PERTANIAN

PROCRAM
PENGENDALIAN DAN
PENANGGULANGAN
BENCANA PERTANIAN

500.000.000,00

DINAS PERTAN|AN

. PROGRAM

PENYULUHAN
PERTANIAN

150.000.000,00

DINAS PERTANIAN

_PANGAN
. PROGRAM

SO IAPNGAY
. PROGRAM

. PROGRAM

PENGELOLAAN
SUMBER DAYA
EXONOMI UNTUK
KEDAULATAN dan
KEMANDIRIAN

PENINGRATAN
DIVERSIFIKASI DAN
KETAHAMAN PANGAN

PENANGANAN
KERAWANAN PANGAN

1.100.000.000,00

DINAS KETAHANAN
PANGAN

100.000,000,00

DINAS KETAHANAN
PANGAN

600.000.000,00

DINAS KETAHANAN
PANGAN

. PROGRAM

PENCAWASAN

KEAMANAN PANGAN

150,000.000,00

DINAS KETAHANAN
PANGAN
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5.1.2. Rencana Kerja mendukung Prioritas Nasional (Astacita) Tahun
2026
Dalarn rangka menjamin sinergitas antara program pembangunan
pemerintah pusat dan daerah, perlu dilaksanakan penyelarasan
program dan kegiatan yang dilaksanakan di daerah dengan
program prioritas nasional (Astacita) dan penyelarasan tersebut
disepakati dalam Rakortekrenbang. Berikut penyelarasan
Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan RKPD Kabupaten Ende
Tahun 2026 mendukung Prioritas Nasional (Astacita):
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Tabel 5.2 Rencana Kerja Prioritas Kabupaten Ende Tahun 2026 mendukung Asta Cita

KODE OUTCOME KODE KODE 5UB PERANGKAT
MO ASTA CITA BIDANG BIDANG URUSAN PRICRITAS PROGRAM PROGRAM KEGIATAN SUB KEGIATAN | Pﬁfu INDIKATIF DAERAH
I_l"»] (2) (3) (a) (s) (5.'!_ (7} (8) {9) () {n)
1 | Memperkuat o1 | URUSAN Terpenuhinya | rono2 | PROGRAM 1.01.02.2.0 | Sosialisasi dan Advokasi
pembangunan | PEMERINTAHAN Kebutuhan Dasar | PENGELOLAAN 10039 Kebijakan Bidang DINAS PK
sumber daya BIDANG Standar Pelayanan PENDIDIKAN Pendidikan
manusia  (SDM), PENDIDIKAN Minimal  (SPM] 1.01,02.2,0 | Penyediaan Biaya
sains, teknologl, Bidang Pendidikan 20032 | Personil Peserta Didik
pendidikan, Sekolah Menengah DINAS PK
kesehatan, prestasi Pertama
olahraga, kesetarsan 1.01.02.2.0 | Bimbingan Teknis,
ﬁ?ﬁmn p:f;:.' 2.0060 | Pelatihan, danfatau
M L Lintuk BINAS PR
perempuan, pemuda P:fnﬂn Kapasitas
(generasi milenial Bidang Pendidikan
P i Le.0x2.8 | Pembangunan Unit
el oy 30040 | Sekolah Baru (US8) if eRRGUR
101.02.2.0 | Penyediaan Biaya |
4.0090 Personil Peserta Didik DINAS PK
Monformal/Kesetaraan
1 | Memperkuat 1,02 LIRLISAN Kesehatan Uintuk 10203 PROGRAM 1.02.02.2.0 | Pengembangan Rumah DINKES
pembangunan PEMLRINTAHAN Semua PEMENLUHAN L0022 Sakit
sumber daya BIDANG UPAYA KESEHATAN | 1.02.022.0 | Pengadaan Obat, Bahan
manusia  (SDM), KESEHATAN PERORANGAN DAN L0023 | Habis Pakai, Bahan
sains, teknologl, UPAYA KESEHATAN Medis  Habis  Pakal,
pendidikan, MASYARAKAT Vaksin, Makanan dan DINKES
kesehatan, prestasi Minuman i Fasilitas
olahraga, Kesehatan
kesetaraan gender, ; 1020220 | Pelayanan  Kesshatan
Lerta penguatan [ 2.0025 Penyakit Menular dan DINKES
eran perempuan, Ticlk Merular 1 i
pemuda (generasi 1.02.022.0 Pengelolaan  Jaminan
milenial dan o026 Kesehatan Masyarakat GINKES
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KODE OUTCOME | kooe KODE SUB | | PERANGKAT
ASTACITA BIDANG BIDANG URUSAN PRIORITAS PROGRAM PROGRAM KEGIATAN SUB KEGIATAN PAGU INDIKATIF DAERAH
generasi I), dan 1.02.02.2.0 | Pengelolaan upaya DINKES
penyandang 2.0046 | kesehatan Ibu dan Anak
disnbilitas. 10203 | PROGRAM 1.02.03.2.0 | Pemenuhar  Kebutuhan
PEMINGKATAN 2.0002 Sumber Daya Manusia
KAPASITAS SLUMBER Kesehatan Sesual DINKES
DAYA MANUSIA Standar
_— KESEHATAN -
Melanjutkan hilirisas 1,03 URUSAN Meningkatrya 1.03.02 PROCGRAM 1.03.02.2.0 | Peningkatan  Jaringan DINAS PUBN
dan mengembangkan PEMERINTAHAN ketahanan i PENGELOLAAN 20008 | Irigasi Permukaan
industrl berbasic BIDANG PEKERJAAN | untuk mendukung SUMBER DAYA AIR 1.03.02.2.0 | Rehabilitasi Jaringan
sumber daya UMumM DAN pencapaian (SDA) 2.0004 Irigasi Permukaan DINAS PUPR
alam untuk PENATAAN RUANG | swasembada pangan, [ 40303 | PROGRAM 1.03.03.2.0 | Pembangunan  Sistem
meningkatkan nilal energ|, dan aic PEMGELOLAAN DAN | 10028 | Penyediaan Alr Minum
tambah di dalam PENGEMBANGAN (SPAM) Jaringan DI
negeri. SISTEM | Perpipaan
;E:‘I‘EDTA!H AlR 1.03.03.2.0 | Perluasan Sistem
INUM Lob3y | Penyediaan Air  Minum
(SPAM) Jaringan DINAS PUPA
| Perppatn
Memantapkan sistern Terlaksanarnya 1,032 PROGRAM 1.03.12.2.01 | Penetapan RDTR DINAS PUPR
pertahanan pembangunan PENYELENGGARAA oo | Kabupaten/Kota
Weamanan negara doerah sesual N PENATAAN 1.03.12.2.01 | Penetapan HTRW
dan mendorong dengan rencana RUANG Joon Kabupaten/Kota
kemandirian bangsa lata ruang
melahil swasembada
pangan, energi, ' DINAS PUPR
air, ekonomi
kreatif, ekonomi
hiifaw, dan |
ekonom| biru |
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KODE | OUTCOME | KODE KODE 5UB PERANGKAT
ASTACITA BIDANG | BIDANG URUSAN PRIORITAS " PROGRAM PROGRAM KEGIATAN SUB KEGIATAN PAGL INDIKATIF DAERAH
Membangun dari 1,04 URUSAN lerpenuhinya rumah 1.04.04 PROGHRAM 1,04.04.2.0 | Perbalkan Rumah Tidak
desa  dan  darl PEMERINTAHAN layak, terfangkau, PERLIMAHAN DAN 10001 Layak  Huml  untuk
bawah untuk BIDANG dan berkalanjutan KAWASAN Pencegahan  Terhadap
pertumbuban PERLUMAHAN DAN FERMUKIMAN Tumbuh dan
ekonomi, KAWASAN KUuMUH Berkembangnya
pemerataan ekonomi PERMUKIMAN Permukiman Kumuh df DFRKPP
dan pemberantasan Luar Kawasan
kermiskinan. Permukiman Kumuh
dengan Luas di Bawzh
10 (Sepuluh) Ha
1,04.04.2.0 | Pembangunan  Rumah
L0004 Baru Layak Huni dalam
| Rangka pencegahan
terhadap Kumuh dan
bivkembirigma DPRKPP
Perumahan Kumuh dan
Permukirman Kurmuh
Baru
1,04.05 FROCRAM 104.05.2,0 Perbalkan  Prasarana,
PEMINGRATAN 1.oon Sarana, dan  Utllitas DPREPP
PRASARANA, | Umum di Perumahan
SARANA DAN 1.04.05.2.0 Penyediaan  Prasarana,
UTILITAS UMUM 1001z | Sarana, dan  Utilies DPRKPP
(PsSU) Umurn di Perumahan
Memperkokoh 1,05 | URLSAN Terwujudnya 1.05.03 PROCRAM 1.05.01.2.0 Penyusunan  Rencana
ideologl Pancasila, PEMERINTAHAN manajemen bencana PEMNANCGLILANCAMN 2.0027 Penanggulangan BFBD
demokras, dan BIDANG yang terintegrasi, BEMCANA Bencana Kabupaten/Kota |
hak asasi KETENTERAMAN pelayanan Satpol 1.05.03.2.0 | Pembinaan dan |
UMUM SERTA dan  pelayanan Penyelenggaraan BPAD
FERLINDUNGAN pemadam kebakaran Penanggulangan
MASYARAKAT sesual standar Boncana
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KODE OUTCOME KODE KODE sUB PERANGHAT
ASTACITA BIDANG BIDANG URUSAN PRIORITAS PROGRAM PROGRAM KEGIATAN SUB KEGIATAN PAGL INDIKATIF DAERAH
Memperkuat | 1.05.0:1 | PROCRAM 1.05.02.2.0 | Pencegahan  Gangguan
penyelarasan PENINCEATAN 1.0015 Ketentéraman dan
kehidupan yang KETENTERAMAN Ketertiban Umum
harmonis dengan DAN KETEATIBAN Melalul Deteksi Dini dan
lingkungan, alam, dan UMUM
budaya serta SAT. POL PP
peningkatan toleransi
antarumat beragama
untuk mencapai
masyarakat yang
adil dan makmur.
Cegah Dini, Pembinaan
dian Penyuluhan,
Pelaksanaan Patroli, SAT. POL PP
Pengamanan, dan
Pengawalan
1.05.02.2.0 | Penanganan Atac
2.00m Pelanggaran  Peraturan
Daerah dan Peraturan SAT. POL PP
Kepala daerah
105,04 PROGRAM 1.05.04.2.0 | Penyusunan Kajian
PENCEGAHAN, 10013 Rencana  Induk Sistem
PENANGGULANGAN Penanggulangan
, PENYELAMATAN Kebakaran dan
KESAKARAN DAN Penyelamatan (RISPKP) ALY
PENYELAMATAN
NON
KEBAKARAN
Membangun dar| 1,00 URUSAN Penurunan LO6.03 PROGRAM 1.06.02.2.0 | Peningkatan Kemamplian
desa dan dari PEMERINTAHAN Kemiskinan Melalui PEMBERDAYAAN 3.0004 Potensi Sumber
bawah untuk BIDANG SOSIAL Graduasl SOSIAL Kesejahteraan Sosial
pertumbuhan Kelembagaan Masyarakat DINSOS
ekonomi, Kewenangan
pemerataan ekonomi Kabupaten/Kota
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KODE OUTCOME KODE KODE S5UB | PERANGKAT
ASTA CITA BIDANG BIDANG URUSAN PRIORITAS PROGRAM PROGRAM KEGIATAN SUB KEGIATAN ) PAGL INDIKATIF DAERAH
dan pemberantasan 1,06.02.2.0 | Peningkatan Kemampuan
kemiskinan, 3.0014 | Potensi Sumber
Kesefahieraan Soslal
Farsesrarigan DINSOS
Kewenangan
Kabupaten/Kota
Memperkuat 1.06.05 PROGRAM 1.06.05.2.0 | Fasiitasi Bantuan
pembangunan PEALINDLINGAN 20004 | Pengembangan Ekonom| DINSOS
sumber daya DAN JAMINAN Masyarakat
manusia  (SDM), SOSIAL
salns, teknologl, 1.06.05 PROGRAM 1,06,05.2.0 | Fasilitasi Bantuan Sosial
pendidikan, PERLINDUNGAMN 2.0006 Kessjahteraan Keluarga
kesehatan, prestasl DAN JAMINAN
olahraga, kesetaraan SO51AL
gender, serta
penguatan peran | DNSOS
perempuan, pemuda
{generasi milenial
dan generasl I,
dan penyandang
disabilitas.
Membangun dari 2,07 | URUSAN Meningkatnya kinerja | 2.07.03 | PROGRAM 2.07.03.2.0 Proses Pelaksanzan
desa dan darl PEMERINTAHAN pembangunan PELATIHAN KERJA Looo Pendidikan dan
bawah  untuk BIDANG TENAGA ketenagakerjaan DAN Pelatihan  Keterampilan
pertumbuhan KERJA dalam rangka PRODUKTIVITAS bagi  Pencari  Kerja DISTRANSNAK
ekonaml, produlktivitas tenaga TENAGA KERJA berdasarkan Klaster ER
pemerataan ekonomi kerja, kesempatan Kempetensi
dan pemberantasan kierja dan
kemiskinan. perlindungan pekerja
Memparkuat 2,07.05 PROCHAM 207.05.2.0 | Pengesahan  Peraturan
pembangunan HUBLNGAN LOGOY Perusahaan bagi D'ETM:SMK
sumber  daya INDUSTRIAL Perusahaan W
manusia  [(SDM), 2.07.05.2.0 | Pengembangan
salns, teknologl, 2.0005 Pelaksanaan  Jaminan DISTRANSNA
pendidikan, Sosial Tenaga Kerja dan KER
kesehatan, prestasi | Fasilitas Kesejahteraan
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KODE OUTCOME KODE KODE sug | PERANGEAT
ASTACITA HOANG BIDANG URUSAN PRIORITAS PROGRAM Pmmmr KEGIATAN | SUB KEGIATAN | PAGU INDIKATIF DAERAH
olahraga, kesetaraan | Pekerfa D
gender, serta '
penguatan peran
perempuan, pemuda
(generas! milendal |
dan generasl Z), |
dan penyandang |
disahilitas. | E—
Memperkuat 2,08 URUSAN Meningkatnya 2.08.02 PROCGRAM 2.08.02.3. | Pendamplngan
pembangunan PEMERINTAHAN Kesetaraan Gender, PENCARUSUTAMAA | ovoon | Penyelenggaraan  PUG DP3A
sumber daya BIDANG Peran N GENDER DAN Kewsnangan
manusa [SDM), PEMBERDAYAAN Perempuan, dan Kabupaten/Kota
sains, teknologl, PEREMPUAN DAN | Perlindungan Anak PEMBERDAYAAN 2.08,02.2. | Peningkatan kapasitas
pendidikan, PEALINDUNGAN PEREMPUAN 02,0009 | SDM pemberdayaan
kesehatan, prestasi ANAK perempuan  di  bldang
olahraga, kesetaraan politik, atau hukum,
gender, serta atau sosial, dan atau
penguatan peran ekonomi  Kewenangan |
perempuan, pemuda Kabupaten/Kota
{generasi milenial 2,08.07 PROGRAM 2.08.07.2. | Advokasl dan soslalisas|
dan generas! 2, PEALINDUNGAN oLoooy | pencegahan  kekerasan
dan penyandang KHUSUS ANAK terhadap anak kepada
disabilitas. | pengambil kebijakan dan DA
pemangku kepentingan
Kewenangan
| Kabupaten/Kota
2.08,07.2. | Layanan pendampingan |
020013 | korban bagl Anak Korban i
Kekerasan Tingkat 3A
Kabupaten/Kota
Memantapkan sistem 2,00 URLSAN Meningkatnya 2.00.03 PROCAAM 2.09,03.2. | Peningkatan Ketahanan oKP
pertahanan PEMERINTAHAN ketahanan pangan PENINGKATAN ol.oooy | Pangan Keluarga
keamanan negara BIDANG PANCAN MVERSIFIKAS]I AN 2.09.03.2. | Stabilisasi Paspkan dan
dan  mendorong KETAHANAN 010008 | Harga Pangan  Tinghkat DKR
kemandirian bangsa Produsen dan Konsumen
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KODE OUTCOME KODE KODE 5UB PERANGRAT
NO ASTA CITA I:TI_JIANG BIDANG URUSAN PRIORITAS PROGRAM TT_M; KEGIATAN l suB KEGETA.H PAGU INDIKATIF umu__
melalul swasembada MASYARAKAT [ di Kabupaten/Kota
pangan,  energ, '
air, ekonom| ! o
kreatif, ekonom | 20904 | PROGRAM 2.09.04.2. | Pelaksanaan Pengadaan,
hijau, dan PENANGANAN 010002 | Pengelolaan, dan
ekonomi biru KEAAWANAN Penyaluran  Cadangan
PAMNGAN Pangan pada Kerawanan DKP
Pangan yang Mencakup
dalam 1 (satu) Daerah
Kabupaten/Kota
1.09.04.2, | Koordinas! dan
or.0003 | Sinkronkasi Penanganan
Kerawanan Pangan DKP
dan Gizi
— Kabupaten/Kota
w | Melanjutkan 20 URLISAN Terwujudnya 210,06 PROGRAM 230.06.2.0 | Koordinas| dan |
pengembangan PEMERINTAHAN pemerataan REDISTRIAUSI 1.0004 | Sinkronisasl  Penataan
infrastruktur dan BIDANG penguasaan tanah TANAH, DAN CANT| | Akses dalam
meningkatkan PERTANAHAN dan pemberdayaan KERUCIAN Pemanfaatan Redistribusi DPREPP
lapangan  kerja masyarakat melalui PROGRAM TANAH Tanah
yang berkualitas, penataan aset dan KELEBIHAN clalam 1 {satu)
mendorong akses di daerah MAKSIMUM DAN Kabupaten/Kota
kewlrausahaan, TANAH ABSENTEE "5 10 06.3.0 | Koordinasi dalam rangka
mengembangkan 10006 | Penataan Aset Reforma
industri  kreatif
| Agraria
serta
me ba n
agrmmnﬁusm VPRREY
di sentra produksi
melalul peran |
aktif
koperasi. e — - - -
1 Memantapkan sistem FR ] URUSAN Lingkurgan Hidup 2,103 PROCGRAM 2.1.03.2.01 | Pelaksanaan pemantauan
pertahanan PEMERINTAHAN Berkualitas PEMGENDALIAN L007 kualitas Lingkungan DLH
keamanan negara BIDANG PENCEMARAN Hidup terhadap Media
dan  mendorong LINGEUMNCAN DAN/ATAL | Tanah,
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KODE OUTCOME KODE KODE SUB | PERANGKAT
ASTACITA SIDANG BIDANG URUSAN SRORITAS PROGRAM PROGRAM KEGIATAN SUB KEGIATAN PAGU INDIKATIF DAERAH
kemandirian bangsa HIDUP KERUSAKAN Air, Udara, dan Laut
melalul swasembada LINGKUNGAN
pangan, energ, HIDUP
alr, ekonom|
kreatif, ekonomi 203201 | Pengambilan contoh ufl
hijau, dan ooz | dan pengujian parameter DLH
ekonomi biru kualitas lingkungan
Memperkuat 2,1 PROGRAM ann2on | Penanganan sampah OLH
penyelarasan PENCELOLAAN 0012 melalul penﬁﬂghmn
kehidupan yang PERSAMPAHAN Lm0, | Penanganan sampah
harmaonis dengan oob melalui  pengumpulan DLH
lingkungan, alam, sampah
dan budaya serta ananao, | Penanganan sampah
peningkatan toleransi alrird melalui  pemilahan  dan
antarumat beragama pengolahan sampah di
untuk mencapal Instalas! pengolaban
mascyarakat yang sampah TP33R, PDU,
adil dan makmur. TPST, TPS, SPA, DLH
PSEL/PLTSa, RDF, pusat
pEngompasan,
blodigester, Bank
Sampah dan fasilitas
lainnya sesual dengan
_ peraturan perundangan
241201, | Penanganan  sampah
0020 mraelalui pemrosesan
akhir sampah di OLH
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KODE OUTCOME KODE KODE SUB PERANGKAT

NO ASTA CITA BIDANG BIDANG URUSAN PRIORITAS PROGRAM PROGRAM KEGIATAN SUB KEGIATAN PAGU INDIKATIF DAERAH
12 | Memperkuat an URLISAN Meningkatnya 2.12.03 PROGEAM 2.12.03.2.0 | Koordinas| dengan

pembangunan PEMERINTAHAN kualitas |ayaran PENCATATAN SIPIL nooo2 | Kantor Kementerian yang

sumber daya BIDANG kependudukan dan Menyelenggarakan

manusia (SDM), ADMINISTRASI pencatatan sipll, Urusan Pemerintahan di

sains, teknologl, KEPENDUDUKAN serta pemanfaatan | Bidang Agama

pendidikan, DAN PENCATATAN | data kependudukan Kabupaten/Kota dalam

kesehatan, prestasi SiPIL. berbasis digital Memelihara  Hubungan DISDUKCAPIL

olahraga, kesetaraan Timbal  Balik  Melafui

gender, serta Pembinaan Masing-

penguatan peran Masing kepada Instansi

perempuan, pemuda Vertikal dan UPT Dinas

(generasi milenial | Kependudukan dan

dan generasi Z), Pencatatan Sipil

dan penyandang | Kabupaten/Kota

disabilitas. 2.12.03.2.0 | Fasilitasi Terkait

zo006 | Pencatatan Sipll

13 | Membangun dar| an URUSAN Meningkatrya Tata 2.13.02 PROCRAM 2.13.02.2.0 | Fasilitasi Sarana dan

desa dan dari PEMERINTAHAMN Kelola Pemerintahan PEMATAMN DESA 1.0006 Prasarana De<a

bawah unituk BIDANG Desa dan

pertumbuhan PEMBERDAYAAN Kelembagaan Desa

ekonomi, MASYARAKAT DAN | yang DPMD

pemerataan ekonoml DESA Berdaya  Salng

dan pemberantasan untuk Keselahteraan

kemiskinan, Masyarakat Desa

Memperkuat 143.04 PROCRAM 2.13.04.2.0 | Pembinaan dan

penyelarasan ADMINISTRASI 1.0008 Pemberdayaan BUM

kehidupan yang PEMERINTAHAN Desa dan Lembaga Kerja

harmanis dengan DESA Sama antar Desa

fingkungan, alam, dan

budaya serta oPMD

peningkatan toberansi

antarumat beragama

untuk mencapai |

masyarakat yang
adil dan makmur,
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KODE OUTCOME KRODE KODE sUB PERANGRAT
NO ASTACITA BIDANG BIDANG URUSAN PRIORITAS PROGRAM PROGRAM KEGIATAN SUB KEGIATAN PAGU INDIKATIF DAERAH
14 Memperkuat FAT URUSAN Penduduk Tumbuh 2.14.03 PROGHRAM 2.94.03.2.0 | Pembinaan  Pelayanan
pembangunan PEMERINTAHAN Seimbang  (PTS) PEMBINAAN 3.0008 | Keluarga Berencana dan
sumber daya BIDANG dan Keluarga KELUARCA, Kesehatan Reproduksi di
manusia  (SDM), PENGENDALIAN Berkualitas (IPKK) BERENCANA (KB) Fasiitas  Kesehatan yFes
sains, teknologl, PENDUDUK DAN Termasuk Jaringan dan
pendidikan, KELUARGA | Jelaringnya
kesehatan, F!’Eﬂiﬂ | BERENCANA 2.14.03.2.0 Fasilitasi P&ngeluiaan
ERRIIEAEA, AN ' 4.0005 | Dapur  Sehat  Atas
gender, serta Stunting (DASHAT) d DPPKB
penguatan peran Kampung Keluarga
perempuan, pemuda Berkualitas
mmeﬁ] 2.14.04 | PROGRAM 2.14.04.2.0 | Pengelolaan  Ketahanan
dan penyandang PEMBERDAYAAN r.omb I Keluarga Melalul Pusat DPPKE
disabilitas. DAN PENINGKATAN | Pelayanan Keluarga
| Sejahtera (PPKS) .
KELUARGA 2.144.04.2.0 | Pembentukan Kelompok
SEJAHTERA (KS) 10028 Ketahanan dan
Kesejahteraan Keluarga
(Bina Keluargs Balita
(BKB), Bina Keluarga
Remaja (BKR), Pusal
Infarmasi dan Konseling
Remaja (PIK-R), Bina e
Keluarga Lansia (BKL),
Usaha Peningkatan
| Pendapatan  Keluarga
| Akseptor (UPPKA) dan
Pemberdayaan Ekonomi
Keluarga)
15 Malanjutkan hifirisasi 2,15 URLUSAN Terwujudnya 295,02 FROGRAM 2.15.02.2,0 | Penyediaan Perlengkapan
dan mengembangkan | PEMERINTAHAN Peningkatan PENYELENCGARAMN 20002 | Jalan dilJalan DISHUB
industri barbasis | BIDANG Konektivitas Antar N LALU LINTAS DAN Kabupaten/Kota —
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OUTCOME

KODE |  KODE KODE SUB PERANGKAT
NO ASTA CITA BIDANG BIDANG URLISAN PRIGRITAS PROGRAM PROGRAM KEGIATAN 5UB KEGIATAN PAGU INDIKATIF DAERAH
surmber daya PERHUBLUNGAN Witayah dan | ANGKUTAN JALAN 2.15.02.2.0 | Rehablliitas| dan
alam untuk Penurunan Angha ' {LLag) 3.001 Pemeliharaan  Terminal
meningkatkan nilal Kecelakaan Lalu Tipe C (Fasifitas Utama DISHUB
tambah di Lintas dan dan Penunjang)
dalam negeri. Anghkutan Jalandl
Malanjutkan Inlan 2.15.03 PROGRAM 2.15.03.21 | Pengoperasian dan |
pengembangan Kabupaten/Kota PENGELOLAAN 30003 | Pemeliharaan Pelabuhan DISHUS
infrastruktur dan PELAYARAN Sungal dan Danau
mla:mm;u‘l 2.15.03.2.1 | Pemenuhan fasilitas
angan 8 3001 Pelayanan Angkutan
yang berkualitas, Pelabuhan Sungai,
mendorong | Danau dan
kewirausahaan, Penyeberangan
mengembanglan
sl DISHUB
mengembangkan
agromaritim industri
di sentra
produksi  metalul
peran aktif
koperasi.
16 | Memperkokoh 2,16 URUSAN Terakselerasinya 2.16.02 FROCHAM 2.16.02.2.0 | Dukungan Administratif,
ideclogl Pancasila, PEMERINTAHAN transformasi PENGELOLAAN ook Kewvangan, dan Tata
demokras, dan BIDANG pemerintah digital di INFORMASI DAN Kelola Komisi Informasi
hak asasi KOMUNIKASI DAN | daerah i KOMUNIKAS| di Daerah dalam Rangkn DISKOMINFQ
manusia (HAM). INFORMATIKA FUBLIK Penyelesalan  Sengketa
Informasi Publik
1.1:;:‘:.9 mm Informas DISKOMINFO
2.16.02.2.0 | Monitoring Infarmasi |
.00 Kebijakan, Opini, dan DISKOMINFO
Aspirasi Publik
2.16.02.2.0 | Pengelolaan Maedia
10031 Komunikasi Publik _DESKCIMIHH]
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| PERANGKAT

KODE OUTCOME KODE KODESUB | |
ASTACITA BIDANG BIDANG URUSAN PRIORITAS PROGRAM PROGRAM KEGIATAN SUB KEGIATAN PAGU INDIKATIF | DAERAM
Memperkuat 216,03 | PROGRAM 2.16,03.2.0  Koordinasi pemanfaatan ]
reformasi politik, PENGELOLAAN 20025 | Portal Pelayanan SEROMINED
hukum dan APLIKASI Pemerintah Daerah yang |
birokrasi, serta INFORMATIEA terintegrasi |
memperkiat 2.16.03.5.0 | Penyelenggaraan Sistem |
pencegahan  dan 20034 | Penghubung  Layanan
pemberantasan Pemerintah Daerah
korupsi, narkoba, dalam rangka ERSKEIE
judi, dan interopabilitas data dan
penyelundupan. integrasi layanan
2.16.03.2.0 | Penyediaan Akses
i | it DISKOMINFO
246.032.0 | Koordinasl dan Fasilitasi
2.0038 | Penyelenggaraan
Kabupaten atau Kota DISKOMINFG
Cerdas
Melanjutkan 17 URLSAN Peninghkatan 2.47.06 PROGRAM 197.06.2,0 | Pembinaan dan
pengembangan PEMERINTAHAN Produktivitas PEMBERDAYAAN 1.0003 Pendampingan Bagi
infrastruktur dan BIDANG KOPERASI, | Koperasi dan DAN Keluarga dan Kelompok DINROP
meningkatkan LIMEM PERLINDUNGAN Masyarakat yang Akan
lapangan  kerja KOPERASI Membentuk Koperasi
yang berkualitas, USAHA KLCIL, DAN Dalam  Pengembangan —
mendorong MENENGAH Ekonomi
kewirausahaan, 2.17.06.2.0 | Pemberdayaan Koperasi
mengembangkan L0009 | dengan Keanggotaan DINKOP
industri  kreatif u o Daerah Kabupaten/Kota
serta 217.07 | PROCRAM 2.17.07.2.0  Pemberdayaan
mengembangkan PEMBERDAYAAN 10004 | Kelembagaan  Potensi
agromaritim industri USAHA MENENGAH, dan  Pengembangan | DINKOP
di sentra produks| USAHA KECIL, DAN Usaha Mikro
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KODE OUTCOME KODE KODE SUB PERANCGKAT
ND ASTACITA BIDANG BIDANG URUSAN PRIORITAS PROGRAM FROGHRAM KEGIATAN SUB KEGIATAN PAGU INDIKATIF DAERAH
melalui peran USAHA MIKRO 2.17.07.2.0 | Peningkatan Pemahaman I
aktlf koperas|, {UMKM) Loo5 dan
Pengetahuan UMEM
serta  Kapasitas dan
Kompetensl SDM UMKM DINKOP
dan Kewirausahaan
melalul Pendidikan dan
Pelatihan
18 Melanjutkan hifirisasi 238 URLISAN Pencapaian Target 2.18.05 PROGRANMN 2.18.05.2.0  Penyelesalan
dan mengembangkan PEMERINTAHAN reallsasl Penanaman PENCGENDALIAN 10004 | Permasalahan dan
industrl berbasis BIDANG Modal PELAKSANAAN Hambatan vang dihadapi DPMFTSP
sumber dava PENANAMAN PEMANAMAN Pelaku Usaha dalam
alam untuk MODAL MODAL merealisasikan Kegiatan
meningkatikan nilai | Usahanya
tambah di 3.18.05.3.0 | P wasan Pananaman
dalam negerl, 1.0006 M!;g:l g
19 | Memperkuat 2% URLUSAN Meningkatnya 2.19.02 PROGRAM 2.19.02.3.0 | Koordinasi, Sinkronisasi,
pembangunan PEMERINTAHAN kualitas pemuda, PENGEMBANGAN Loen dan  Penyelenggaraan |
sumber daya BIDANG budaya olahraga KAPASITAS DAYA Pengembangan
manusia  (SDM), KEPEMUDAAN DAN | yang inklusif, dan SAING Kewlrausahaan Pemuda DISPORA
sains, teknolog, OLAHRAGA prestasi alahraga KEPEMUDAAN Bagi Wirausaha pemula
pendidikan, Tingkat Kabupaten/kota
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5.2. Pendanaan Daerah

5.2.1

Pendanaan RKPD Kabupaten Ende Tahun 2026

Proyeksi Belanja Daerah Pemerintah Kabupaten Ende pada Tahun 2026 sebesar
Rp1.263.987.442.733,00  dengan Proyeksi Pendapatan Daerah sebesar
Rp1.268.987.442.733,00. Sedangkan penerimaan pembiayaan Kabupaten Ende tahun
2026 belum dapat dihitung karena didominasi oleh SiLPA, dengan pengeluaran
pembiayaan sebesar Rp5.000.000.000 yaitu berupa penyertaan modal ke Bank NTT dan
Perusahaan Daerah serta plhak lalnnya. Alokasi Belanja Daerah digunakan untuk
membiayal program, keglatan, dan sub kegiatan masing-masing Perangkat Daerah (PD)
sesual dengan Urusan Pemerintah Daerah yang harus dilaksanakan. Adapun rekapitulasi
proyeksi pagu indikatif untuk masing-masing perangkat daerah tahun 2026 dapat dilihat
pada tabel 5.3 berikut ini.

Tabel 5.3 Rekapitulasi Pagu Indikatif Perangkat Daerah Tahun 2026

| PACU INDIKATIF
NO. PERANGKAT DAERAH
| e | TAHUN 2026
1 | Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 400.475.000.000,00
2 | Dinas Kesehatan - 183.050.000.000,00
3 | Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang ?g.asn.nm.nﬂn:uo
Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Pemukiman Dan
4 10.550.000.000,00
Pertanahan
5 | Satuan Polisi Pamong Praja 7.750.000.000,00 |
6 | Badan F'-eﬂanggulangan Bencana Alam dan Daerah 3.750.000.000,00
7 | Dinas Sosial 4.100,000.000,00
8§ | Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 2.495.000.000,00
g | Dinas Ketahanan Pangan 4.850.000.000,00
10 | Dinas Lingkungan Hidup 9.040.000.000,00
n | .uﬁfn‘a;-ﬁepmdudukan dan Fencatdt.a—ngiﬁﬂ 4+9;5.u-un.unu,uu 1
12 | Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa | 3.400.000.000,00
| 13 | Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana [ 9.700.000.000,00 |
L
i 14 | Dinas Perhubungan | 7.900.000.000,00
| 15 | Dinas Komunikasi dan Informatika | 2.850.000.000,00
16 | Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah 6.950.000.000,00
| Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Perijinan Terpadu
17 5.050.000.000,00
Satu Pintu |
18 | Dinas Kepemudaan dan Olahraga 3.475.000.000,00
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NO. PERANGKAT DAERAH g
19 | Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 4.125.000.000,00
20 | Dinas Perikanan 12.400,000.000,00
21 | Dinas Pariwisata 9.400.000.000,00
22 | Dinas Pertanian 28.650.000.000,00 |
23 | Dinas Perdagangan dan Perindustrian 8.500.000.000,00
24 | Dinas Transmigrasi Dan Tenaga Kerja 6.150.000.000,00 |
25 | Sekretariat Daerah 26.850.000.000,00
26 Sekretariat DPRD 31.000.000.000,00
| 27 | Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah 6.150.000.000,00
~ 28 | Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah | 296.000.000.000,00
| 29 | Badan Pendapatan Daerah 7.850.000.000,00
30 | Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 9.000.000.000,00
_31 lns?ektmat 7.650.000.000,00
32 | Kecamatan Ende 2.600.000.000,00
33 | Kecamatan Ende Tengah 5.825.000.000,00
34 | Kecamatan Ende Selatan 4.925.000.000,00
35 | Kecamatan Ende Timur 3.800.000.000,00
36 | Kecamatan Ende Utara 4.600.000.000,00
37 | Kecamatan Pulau Ende 1.575.000.000,00
38 | Kecamatan Nangapanda 2.975.000.000,00
39 | Kecamatan Ndona 3.175.000.000,00
40 | Kecamatan Detusoko 2.825,000.000,00
41 | Kecamatan Kelimutu 1.575.000.000,00
42 | Kecamatan Detukeli 2.025.000.000,00
43 | Kecamatan Wolowaru 2.725.000.000,00
44 | Kecamatan Lepembusu Kelisoke 1.475.000.000,00
45 | Kecamatan Maurcle ' 2.125.000.000,00
46 | Kecamatan Lio Timur 2.375.000.000,00
47 | Kecamatan Kotabaru 1.8o0.000.000,00
48 | Kecamatan Maukaro 2.175.000.000,00
49 | Kecamatan Wolojita 2.175.000.000,00
50 | Kecamatan Wewaria 2.175.000.000,00
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NO. PERANGKAT DAERAH | F’;ﬂ'l:'z':‘:;“:
51 | Kecamatan Ndona Timur 1.327.442.733,00
52 | Kecamatan Ndori O | 1.175.000.000,00
53 | Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Daerah 4.550.000.000,00
[ ' TOTAL | 1263.987.442.733,00

Pendanaan untuk menjawab prioritas pembangunan Kabupaten Ende Tahun
2026 disusun berdasarkan evaluasi pembangunan tahun 2024, perkiraan
tahun 2025 dan capaian kinerja yang direncanakan dalam RPJMD Kabupaten
Ende tahun 2025-2024. Rencana program dan kegiatan prioritas tahun 2026
ini diharapkan telah mewakili aspirasi dan kepentingan masyarakat
Kabupaten Ende yang telah disepakati dalam Musrenbang baik ditingkat
kecamatan maupun kabupaten.

Perencanaan RKPD Kabupaten Ende Tahun 2026 juga memuat beberapa
kegiatan unggulan yang menjadi prioritas utama antara lain:

1. Pembangunan Gedung Serba Guna;

2. Pembangunan Hotel Bintang 3;

Pembangunan Tempat Pembuangan Sampah Terpadu (TPST);
Pembebasan tanah dan pembangunan Sport Center;

Pengembangan Tempat Budidaya |kan dan ternak;

Pembangunan Pabrik Pengolahan Daging dan lkan,

Pembangunan Sekolah Rakyat;

Pembangunan Kawasan Perumahan;

e BN P Y s W

Penataan dan pengembangan kawasan wisata pantai;
10. Pembangunan Pabrik Pengolahan Komoditi.
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Tabel 5.4 Rancangan Program, Target Kinerja dan Pagu Program RKPD Kabupaten Ende Tahun 2026

KODE PERANGKAT DAERAH/URUSAN/PROGRAM INDIKATOR SATUAN TARGET FPAGU INDIKATIF
) (2} (3 (4) L) (&)
[
. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
400.475.000.000,00
: ' URUSAN PEMERINTAHAN WAJIB YANG
. | BERKAITAN DENGAN PELAYANAN DASAR 398.625.000.000,00
|
11 URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG PENDIDIKAN SR E b0
Angka Partisipasi Sekolah (APS) 5-6
1(1 |2 | PROGRAM PENGELOLAAN PENDIDIKAN
Tahun (PAUD) > B2,76 12.000.000.000,00
Angka Partisipasi Sekolah (APS) 7-12 x
Tahun (SD) 98,99 | 45.000.000.000,00
Angka Partisipasi Sekolah (APS) 13- N '
15 Tahun (SMP) o 95,96 35.000.000,000,00
Angka Partisipasi Sekolah (APS) 7418 %
Tahun (Kesetaraan) 35,00 | 1.500.000.000,00
Persentase satuan pendidikan yang
PROGRAM PENGEMBANGAN KURIK I
ULUM Eﬁ;gernbangkan kurikulum muatan % 100,00 350.000,000,00
" PROGRAM PENDIDIK DAN TENAGA )
il | KEPENDIDIKAN Indeks Pemerataan Guru Sl 0,76 £00.000.000,00
| PROGRAM PENGEMBANGAN BAHASA DAN PRTSe tese safuan pinic s yarg
1|1 melaksanakan pembelajaran bahasa 4
SASTRA ' 100 500.000.000,00
dan sastra sesual kurikulum
.|, | g | PROGRAM PENGENDALIAN PERIZINAN ::;f;t;f;:‘g'a“ RS .
PENDIDIKAN DiterbitkanyDiperbaharu 100 250.000.000,00
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KODE PERANGKAT DAERAH/URUSAN/PROGRAM INDIKATOR SATUAN TARGET PAGU INDIKATIF
Persentase Penyelenggaraan
o P PROGRAM PENUNJANG URUSAN Administrasi Perkantoran Perangkat ¥
PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/KOTA Daerah secara efektif dan efisien 100 303.525.000.000,00
selama 1 tahun —
2 URUSAN PEMERINTAHAN WAJIB YANG TIDAK
BERKAITAN DENGAN PELAYANAN DASAR 1.850.000.000,00 |
» |23 URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG
KEBUDAYAAN 1.850.000.000,00
Persentase pelaksanaan kegiatan
GF32. @ | FRRGRAM PRNCEMBANSAN RERUDATASN kebudayaan sesuai rencana tahunan 5 100 950.000.000,00
i I PROGRAM PENGEMBANGAN KESENIAN P‘ﬁ:;;“;‘gﬁlﬁ:gﬂm :
3 | TRADISIONAL peng ga 100 200.000.000,00
sesual rencana
Persentase pelaksanaan kegiatan
2|22 |3 | PROGRAM PEMBINAAN SEJARAH ﬁnmc:;n:an sejarah sesuai dengan 3 s 150.000.000,00
2 | 22 PROGRAM PELESTARIAN DAN PENGELOLAAN Persentase cagar budaya yang P
s CAGAR BUDAYA terinventarisas| dan terlindungi 100 250.000.000,00
Persentase koleksi museum yang
2|22 |6 | PROGRAM PENGELOLAAN PERMUSEUMAN terinventarisas| dan terkonservasi %
dengan batk 100 300.000,000,00
Dinas Kesehatan
s p—— VRS e —— - | 183.050.000.000,00
; URUSAN PEMERINTAHAN WAJIB YANG
BERKAITAN DENGAN PELAYANAN DASAR 183.050.000,000,00
1|2 URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG KESEHATAN 183.050.000.000,00 |
PROCGRAM PEMENUHAN UPAYA KESEHATAN ;
T 8 PERORANGAN DAN UPAYA KESEHATAN Angka Kematian Ibu { AKI) A ] 40.000.000.000,00
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KODE PERANGKAT DAERAH/URUSAN/PROGRAM INDIKATOR SATUAN TARGET PAGU INDIKATIF
MASYARAKAT
Pravalensi Stunting ( Pendek dan x
sangat Pendek pada balita ) 7.6 32.850.000.000,00
v o203 | PROGRAM PENINGKATAN KAPASITAS SUMBER % Peningkatan Kompetensi SDM x -
DAYA MANUSIA KESEHATAN Bidang Kesehatan 4.500.000.000,00
i | oz | o4 PROCRAM SEDIAAN FARMASI, ALAT X Cakupan Sediaan farmasi, Alat M —
KESEHATAN DAN MAKANAN MINUMAN kesehatan dan makanan minuman 500.000.000,00
il2 |s PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT % Masyarakat bidang kesehatan X 100
BIDANG KESEHATAN yang diperdayakan 2.700.000.000,00
Persentase Penyelenggaraan
| e - PROGRAM PENUNJANG URUSAN Administrasi Perkantoran Perangkat % .
PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/KOTA Daerah secara efektif dan efisien 102.500.000.000,00
selama 1 tahun I
Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang 73.350.000.000:00
' | 03 URUSAN PEMERINTAHAN BIDANC PEKERJAAN
UMUM DAN PENATAAN RUANG o 79.350.000.000,00 |
1|3 |2 PROGRAM PENCELOLAAN SUMBER DAYA AIR Persentase panjang jaringan irigasi g
(SDA) dalam kondisi baik 50,57 3.600.000.000,00
Persentase luas lahan wilayah
sungai rawan banjir yang terlindungi : ]
nlef;!hﬁﬁtruktur penalfan banjir . . 10,56 (RN
Persentase panjang pantal rawan
abrasi yang terlindung| oleh %
S infrastruktur pengaman pantai %9 7504100:000,00
PROGRAM PENGELOLAAN DAN
1 | 03 | 03 | PENGEMBANGAN SISTEM PENYEDIAAN AIR PRPSGITERSE P AR L g Co %
MINUM akses air minum layak 65,74 10.000.000.000,00
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KODE PERANGKAT DAERAH/URUSAN/PROGRAM INDIKATOR SATUAN TARGET PAGU INDIKATIF
il3 |6 PROGRAM PENGELOLAAN DAN Persentase Drainase Kota yang ¥
PENGEMBANGAN SISTEM DRAINASE diperbaiki/dipelihara 40,43 5.000.000.000,00
Persentase Cakupan Infrastruktur
PROGRAM PENGEMBANGAN PERMUKIMAN permukiman dalam kondisi balk . 95 1.000.000.000,00
Cakupan layanan penilaian
113 |8 | PROGRAM PENATAAN BANGUNAN GEDUNG kelayakan fungsi bangunan gedung x 64,49 1.500.000.000,00
negara daerah
PROGRAM PENATAAN BANGUNAN DAN Prosentase Penataan Bangunan dan ¥
LINGKUNGAN Lingkungannya 90 2.000.000.000,00
Persentase jalan yang
1|3 |10 | PROGRAM PENYELENGGARAAN JALAN diperbaiki/dipelihara % s vy
13 | PROGRAM PENYELENGGARAAN PENATAAN Prosentase kepatuhan KKPR dan ¥
RUANG PMP UMK g8,8g = 250.000.000,00
Persentase Penyelenggaraan '
1 |03 |01 PROGRAM PENUNJANG URUSAN Administrasi Perkantoran Perangkat %
PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/KOTA Daerah secara efektif dan efisien 100,00 7.500.000.000,00
selama 1 tahun
Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Pemukiman
Dan Pertanahan 10.550.000.000,00
113 |s PROGRAM PENGELOLAAN DAN Persentase Rumah Tinggal %
PENGEMBANGAN SISTEM AIR LIMBAH Bersanitas 74,91 4-000.000.000,00
1 | o4 URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG PERUMAHAN
DAN KAWASAN PERMUKIMAN - 6.400.000.000,00
J Persentase Warga Negara Korban
14 |' 2 | PROGRAM PENGEMBANCAN PERUMAHAN f::::r: u:ng Memperoleh Rumah r 4 354 1/000.000.000,00
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KODE PERANGKAT DAERAH/URUSAN/PROGRAM INDIKATOR SATUAN TARGET PAGU INDIKATIF
Fersentase Warga Negara yang
Terkena Relokasi Akibat Program
ﬁﬁﬁﬁfﬁiﬁh Fasiital B 0,22 1.000.000.000,00
Layak Huni
4 |3 | PROGRAM KAWASAN PERMUKIMAN Pementate Lunsan feeuidman %
Kumuh Tertangani 12,57 300.000.000,00
| PROGRAM PERUMAHAN DAN KAWASAN Persentase Meningkatnya Rumah %
PERMUKIMAN KUMUH Layak Huni 72,33 700.000.000,00
PROGRAM PENINGKATAN PRASARANA, Persentase Permukiman yang sudah %
SARANA DAN UTILITAS UMUM dilengkapl dengan PSU 73,91 1,000.000.000,00
Persentase Penyelenggaraan
PROCRAM PENUNJANG URUSAN Administrasi Perkantoran Perangkat
s A PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/KOTA Daerah secara efektif dan efisien 3 100,00 2.400.000.000,00
selama 1 tahun
URUSAN PEMERINTAHAN WAJIB YANG TIDAK
BERKAITAN DENGAN PELAYANAN DASAR 150.000.000,00
o URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG
PERTANAHAN 150.000.000,00
10 |8 | PROGRAM PENGELOLAAN TANAH KOSONG :Ii:';’;':m T NG g % - OB
PROGRAM PENYELESAIAN GANTI KERUGIAN D
DAMN SANTUNAN TANAH UNTUK 1
PEMBANGUNAN 100 100.000.000,00
Satuan Polisi Pamong Praja 2.750.000.000,00
URUSAN PEMERINTAHAN WAJIB YANG
BERKAITAN DENGAN PELAYANAN DASAR 7.750.000.000,00
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KODE PERANGKAT DAERAH/URUSAN/PROGRAM INDIKATOR SATUAN TARGET PAGU INDIKATIF
|
| URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG
0 KETENTERAMAN DAN KETERTIBAN UMUM
: SERTA PERLINDUNGAN MASYARAKAT | #:750.000.000,00
5 |2 PROGRAM PENINCKATAN KETENTERAMAN DAN | Peningkatan Kasus Trantibum yang % 5656
: KETERTIBAN UMUM Terselesalkan | 750.000.000,00
PROGRAM PENCEGAHAN, PENANGGULANGAN, | Persentase Penanganan Aduan [
05 | 04 | PENYELAMATAN KEBAKARAN DAN Kebakaran dan Penyelamatan 4 100
PENYELAMATAN NON KEBAKARAN Korban kebakaran 300.000.000:00
| Persentase Penyelenggaraan
o5 | o1 PROGRAM PENUNJANG URUSAN Administrasi Perkantoran Perangkat y §00

PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/KOTA Daerah secara efektif dan efisien 6.500.000.000,00

selama 1 tahun |

Badan Penanggulangan Bencana Alam dan
' Daerah | 3.750.000.000,00

Persentase Cakupan Penyebaran

5 |3 | PROGRAM PENANGGULANGAN BENCANA informasi dan Edukasl rawan X 57 | 750.000.000,00
bencana
Persentase Penanganan Tanggap g |
darurat bencana 100,00 250.000.000,00
Persentase Penanganan pasca x

- .. | Bencapa - = 100,00 250.000.000,00

Persentase Penyelenggaraan

o5 | o | FROGRAM PENUNJANG URUSAN Administrasi Perkantoran Perangkat %

PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/KOTA Daerah secara efektif dan efisien 100,00 2.500.000.000,00
| — . selama 1 tahun | |
| S Son 4.100.000.,000,00

6 | URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG SOSIAL
| 4.100.000.000,00 |
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KODE PERANGKAT DAERAH/URUSAN/PROGRAM INDIKATOR SATUAN TARGET PAGU INDIKATIF
-
Persentase PSKS
(PKH,TKSK,TAGANA,PEKSOS dan
6 |2 |PROGRAM PEMBERDAYAAN SOSIAL KARANG TARUNA) yang %
melaksanakan Pelayanan Sosial oo RTINS
diluar panti
o6 | 03 | PROGRAM PENANGANAN WARCA NEGARA ::z::‘;[:‘;::ﬁ::::f;a :"‘1’5""“ .
MIGRAN KORBAN TINDAK KEKERASAN Sartacsian yang 26,35 50.000.000,00
Persentase Penyandang Disabilitas
Terlantar,Anak terfantar, lansia
6 |4 | PROGRAM REHABILITASI SOSIAL terlantar gelandang Pengemis dan x
PMKS Lainnya yang terpenuhi Wi #39:000.800.00
kebutuhan dasarmya
6 |s PROGRAM PERLINDUNGAN DAN JAMINAN Persentase penerima manfaat x
SOSIAL terpenuhi Kebutuhan dasar 57,42 150.000.000,00
Persentase Korban Bencana Alam, a
Sosial dan [Atau Non Alam yang
6 |6 | PROGRAM PENANGANAN BENCANA terpenuhi Kebutuhan Dasar pada 4
saat dan setelah Tanggap Darurat 0 SROR0:206:00
Bencana
Fersentase Taman Makam
6 |7 :mR;ENPENGELDLAAN ASNRNoEAS Pahlawan Nasional yang terkelola % 100
dengan baik RRAG0000%
Persentase Penyelenggaraan
o6 | o1 PROGRAM PENUNJANG URUSAN Administrasi Perkantoran Perangkat x ez
PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/KOTA, Daerah secara efektif dan efisien 2.750.000.000,00
selama 1 tahun
Dinas Pemberdayaan Perempuan dan
g Perfindungan Anak [ - | 2.495.000.000,00 |




KODE PERANGKAT DAERAH/URUSAN/PROGRAM INDIKATOR SATUAN TARGET PAGU INDIKATIF
| |
S | URUSAN PEMERINTAHAN WAJIB YANG TIDAK
BERKAITAN DENGAN PELAYANAN DASAR | 2.495.000.000,00
URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG .
2 |0B PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN
PERLINDUNGAN ANAK i 2.495.000.000,00
PROGRAM PENGARUSUTAMAAN GENDER DAN |
2 |08 |02 | e MBERDAYAAN PEREMPUAN Indeks Pembiendiyann Gurider - 96,40 100.000.000,00
Ratio Kekerasan Dalarm Rumah
2|8 |3 | PROGRAM PERLINDUNGAN PEREMPUAN Tangga % . | 145.000.000,00
Tingkat Partisipas! Angkatan Kerja '
2|8 |4 | PROGRAM PENINGKATAN KUALITAS KELUARGA Perempuan ( TPAK ) 4 - | 625.000,000.00
2|8 PROGRAM PENCGELOLAAN SISTEM DATA Jumlah Dokumen Data Gender dan X
5 | GENDER DAN ANAK Anak Yang Tersedia 3 50.000.000,00
Cakupan Lembaga Pemenuhan Hak
2|8 |6 | PROGRAM PEMENUHAN HAK ANAK (PHA) sy Lembaga - ——
2|8 |7 | PROGRAM PERLINDUNGAN KHUSUS ANAK Cakupan Perlindungan Khusus Anak X '8 100.000.000,00
Persentase Penyelenggaraan
s bom i PROGRAM PENUNJANG URUSAN Administrasi Perkantoran Perangkat ¥ —
| PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/KOTA Daerah secara efektif dan efisien 1.300,000,000,00
| ! selama 1 tahun
T T
' I
! Dinas Ketahanan Pangan - e
2|9 URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG PANGAN 4.850.000.000,00
PROGRAM PENGELOLAAN SUMBER DAYA
2 | 09 | 02 | EKONOMI UNTUK KEDAULATAN dan ::;522‘““ MRl EaRREEn s .
KEMANDIRIAN PANGAN & 100,000.000,
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KODE PERANGKAT DAERAH/URUSAN/PROGRAM INDIKATOR SATUANM TARGET PAGU INDIKATIF
|
PROGRAM PENINGKATAN DIVERSIFIKAS| DAN
2 199 |93 | KETAHANAN PANGAN MASYARAKAT sl bl e 720 200.000.000,00
il ha ' PROGRAM PENANCGANAN KERAWANAN Persentase daerah Rentan Rawan ¥
PANGAN Pangan 12 600.000.000,00
Persentase Fangan Segar yang
2|9 |5 | PROGRAM PENGAWASAN KEAMANAN PANCAN | Memenuhi Persyaratan dan Mutu 4 - 250.000.000,00
Keamanan Pangan -000.000,
Persentase Penyelenggaraan
2 | 09 | o1 PROGRAM PENUNJANG URUSAN Administrasi Perkantoran Perangkat %
PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/KOTA Daerah secara efektif dan efisien 100 2.700.000.000,00
! selama 1 tahun
! Dinas Lingkungan Hidup | - o
o URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG
LINGKUNGAN HIDUP 9.040.000.000,00
Persentase Rekomendasl Kajian
2|1 |2 | PROGRAM PERENCANAAN LINGKUNGAN HIDUP | Lingkungan Hidup yang ® §00i -
ditindaklanjuti FDPh
2[4 |os | PROGRAM PENGENDALIAN PENCEMARAN Indeks Kualitas Lingkungan Hidup indeks
! DAN/ATAU KERUSAKAN LINGKUNGAN HIDUP (IKLH) 83,16 650.000.000,00
' F:?; :.:.'3 SN EEANERORACAMAN HA D Persentase Ruang Terbuka Hijau X o] 25.000.000,00
| PROGRAM PENGENDALIAN BAHAN BERBAHAYA,
2 |11 |05 | DAN BERACUN (B3) DAN LIMBAH BAHAN parsantase Limbah B3 yang %
| " | BERBAHAYA DAN BERACUN (LIMBAH B3) THkEOR 35 AFKALIEININS
PROGRAM PEMBINAAN DAN PENGAWASAN Ketaatan Penanggunglawab Usaha
2 |1 |06 PARUAIAE by NS S LI dan/atau Kegiatan terhadap ljin %
PERLINDUNGAN DAN PENGELOLAAN | Lingkungan, Izin PPLH dan PUULH 100 100.000.000,00
LINGKUNGAN HIDUP (PPLH) ; :




|
KODE PERANGKAT DAERAH/URUSAN/PROGRAM INDIKATOR SATUAN TARGET PAGU INDIKATIF
PROGRAM PENINGKATAN PENDIDIKAN, :::i;;:‘: E?;E“:E:gff“" |
2 |11 | 08 | PELATIHAN DAN PENYULUHAN LINGKUNGAN : 4
HIDUP UNTUK MASYARAKAT Penyuluhan U_ngkung:n Hidup untuk 100 100.000.000,00
Masyarakat di Kabupaten
Presentase Lembaga
masyarakat/dunia usaha/dunia
PROGRAM PENCHARCAAN LINCKUNGAN HIDUP | pendidikan/filantropi dalam M
UNTUK MASYARAKAT perlindungan dan pengelolaan 100 50,000,000,00
lingkungan hidup yang diberikan
penghargaan
2 |41 | 4o | PROGRAM PENANGANAN PENGADUAN 51::@:3:3:"1?3;: e .
LINGKUNGAN HIDUP .000.
v ungan Hidup 100 40.000.000,00
2 1 (1 | PROGRAM PENGELOLAAN PE MPAHAN P |
RSA ersentase Pengelolaan Sampah z 88 4£.375.000.000,00
Persentase Penyelenggaraan
e S . PROGRAM PENUNJANG URUSAN Administrasi Perkantoran Perangkat %
FEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/KOTA Daerah secara efektif dan efisien 100,00 3.400.000.000,00
selama 1 tahun
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil AR noBen vl
URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG
2|12 ADMINISTRASI KEPENDUDUKAN DAN i 50
PENCATATAN SIPIL _ HATAL00.000,0
| Persentase Kepemilikan Identitas '
2|1 |2 | PROGRAM PENDAFTARAN PENDUDUK
J Kependudukan Digital » | 7 100.000.000,00
Persentase Kepemilikan Kartu
Identitas X
Atk 60 150.000.000,00
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KODE PERANGKAT DAERAH/URUSAN/PROGRAM INDIKATOR SATUAN TARGET PAGU INDIKATIF
T
Persentase Kepemilikan KTP 4 98,50 500.000.000,00
| Persentase penduduk berusia 018
2.[% |3 | FROSHAM PENCATATANSIBL ' tahun berakta kelahiran : 100,00 500.000,000,00
3| 13 PROGRAM PENGELOLAAN INFORMASI | Parsentase Informasi x
| ADMINISTRASI KEPENDUDUKAN kependudukan yang dimanfaatkan 18,50 150.000.000,00
2 |els PROGRAM PENGELOLAAN PROFIL Cakupan Ketersedlaan Profil ik
| KEPENDUDUKAN Kependudukan 2 75.000.000,00
| Persentase Penyelenggaraan
N Pl PROGRAM PENUNJANG URUSAN Administrasi Perkantoran Perangkat ¥
PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/KOTA Daerah secara efektif dan efisien 100 3.500.000.000,00
selama 1 tahun
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 3.400.000.000,00
2 |1  URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG
3 | | PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN DESA 3.400.000.000,00
2|13 2 | PROGRAM PENATAAN DESA | Persentase Fasilitasi Penataan Desa % 100 150.000.060,00
2 (13 |3 | PROGRAM PENINCKATAN KERJA SAMA DESA Persentase Fasilitasi Kerjasama Desa % 100
| ) 150.000.000,00
i i | PROGRAM ADMINISTRAS| PEMERINTAHAN ::;i’:;:;‘?:;agt‘;t?:;:ﬂ:n .
j DESA Kapasitasnya 27445 50.000.000,00
I Persentase Fasilitasi Tata Kelola "
| Desa | 13,65 50.000.000,00
|’ PROGRAM PEMBERDAYAAN LEMBAGA | Persentase Fasilitasi Pemberdayaa n
2 |13 | 05 | KEMASYARAKATAN, LEMBACA ADAT DAN Lembaga Kemasyarakat an Desa %
| MASYARAKAT HUKUM ADAT (LkD o ) b PO A0E0




KODE PERANGKAT DAERAH/URUSAN/PROGRAM INDIKATOR SATUAN TARGET PAGU INDIKATIF
| Persentase Fasilitasi Pemberdayaa n
Lembaga Adat Desa dan Lembaga b
Masyarakat Hukum Adat | 353 i
Persentase Penyelenggaraan
2 |13 | o1 PROGRAM PENUNJANG URUSAN Administrasi Perkantoran Perangkat x P
PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/KOTA Daerah secara efektif dan efisien 2.600.000.000,00
_ selama 1 tahun
Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana §.700.000.000,00
URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG
2|14 | FENGENDALIAN PENDUDUK DAN KELUARGA
BERENCANA i 9.700.000.000,00
Angka Kelahiran Remaja Umur 15-19 —
214 | 2 | PROGRAM PENCENDALIAN PENDUDUK Tahun (Age Spesific FertilityRate/ sabihiin - 500.000,000,00
ASFR 15 -1g9)
= Angka Prevalens| Kontraseps|
M P AR
2143 | PROCRAM PEMBINAAN KELUARGA BERENCANA Moderm/ Modem Contraceptive ¥ 4670,00%
I (KB) 3.000.000.000,00
{(mCPR
’ Persentase Kenutuhan Ber-KB yang x
B = . |tidak terpenuhi | 1 1,000.000.000,00
+ 10| o FroGRAM emagaDAYAAY D i T ] B
%% | PENINGKATAN KELUARGA SEJAHTERA (KS) muar; €8 25 2.400.000,000,00
Persentase Penyelenggaraan
Ml 1 - | PROGRAM PENUNJANG URUSAN Administrasi Perkantoran Perangkat "
PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/KOTA, Daerah secara efektif dan efisien 100 2.800.000.000,00
| B selama 1 tahun
Dinas Perhubungan 7.900.000,000,00
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KODE PERANGKAT DAERAH/URUSAN/PROGRAM INDIKATOR SATUAN TARGET PAGU INDIKATIF
2 |15 URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG
PERHUBUMNCAN 7-900.000.000,00
PROCRAM PENYELENGCARAAN LALU LINTAS -
2 (15 |02 ] 40 AN GKUTAN JALAN (LLAJ) Indeks Pelayanan Transportasi Darat x 88,54 1.400.000,000,00
Persentase Kelengkapan Jalan yang
::z Terpasang Terhadap Kondisi x 59,54 1/500.600.000,00
2115 |3 A PROGRAM PENGELOLAAN PELAYARAN Indeks Pelayanan Transportasi Laut - 98,59 100.000.000,00
Persentase Penyelenggaraan
2 |15 |on PROGRAM PENUNJANG URUSAN Administrasi Perkantoran Perangkat ¥
PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/KOTA Daerah secara efektif dan efisien 100 4.500.000.000,00
selama 1 tahun B
Dinas Kamunikasi dan Informatika
2.850.000.000,00
2 | 16 URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG KOMUNIKASI
DAN INFORMATIKA 2.800.000.000,00
indeks Capaian Kinerja E -
PROGRAM PENGELOLAAN INFORMASI DAN Government (Domain Kebijakan +
2|6 |2 KOMUNIKASI PUBLIK Domain Tata Kelola SPBE + Domain ¥ 47,25 50.000.000,00
Manajemen SPBE + Domain Layanan ' b
SPBE)
Persentase Perangkat daerah yang
memiliki akses internet dan %
terhubung jaringan intra Pemerintah 41,51 50.000.000,00
Daerah
2|6 |3 PROGRAM PENGELOLAAN APLIKASI Persentase diseminasi informasi x
INFORMATIKA publik 100 800.000.000,00
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KODE PERANGKAT DAERAH/URUSAN/PROGRAM INDIKATOR SATUAN TARGET PAGU INDIKATIF
| Persentase Penyelenggaraan
3 |16 | g1 | PROGRAM PENUNJANG URUSAN Administrasi Perkantoran Perangkat X
| PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/KOTA Daerah secara efektif dan efisien 100 1.900.000.000,00
, selama 1 tahun
2 |20 URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG STATISTIK
25.000.000,00
320 b3 PROGRAM PENYELENGGARAAN STATISTIK Persentase Penyediaan Data X
SEKTORAL Statistik Sektoral | 100 25.000.000,00
2 | URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG PERSANDIAN
i 25.000.000,00
2 |21 o2 | PROGRAM PENYELENGGARAAN PERSANDIAN Persentase pengamanan data dan % i66
| UNTUK PENCGAMANAN INFORMASI informasl daerah 25.000.000,00
|
| | Dinas Koperasl Usaha Kecll dan Menengah 6.950.000.000,00
: | ' | URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG KOPERASI, R T
' USAHA KECIL, DAN MENENGAH 6.950.000.000,00
PROGRAM PELAYANAN 1ZIN USAHA SIMPAN | Pertumbuhan Volume Usaha
2 (17 [2 | F 4 15
PINJAM Koperasi 100.000.000,00
2| |3 PROGRAM PENCAWASAN DAN PEMERIKSAAN Persentase Pengawasan dan ¥ 63
| KOPERASI Pemeriksaan Koperasl 500.000.000,00
| PROGRAM PENILAIAN KESEHATAN KSP/USP
2017 |4 | KOPERAS| Persentase Koperas| Aktif % 92,67 50,000.000,00
Y, . | PROGRAM PENDIDIKAN DAN LATIHAN Persentase koperasi yang diberikan %
PERKOPERASIAN dukungan fasilitasi pelatihan 14,56 750.000,000,00
2 |17 |6 | PROGRAM PEMBERDAYAAN DAN Persentase meningkatnya koperasi x b
PERLINDUNGAN KOPERASI yang berkualitas ' 75-000.000,00
PROGRAM PEMBERDAYAAN USAHA Persentase UMKM yang
2 |17 | 07 | MENENGAH, USAHA KECIL, DAN USAHA MIKRO | bertransformasi dari informal ke x 40 4:500,000.000,00
i | (UMKM) . | Formal | | | |
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KODE PERANGKAT DAERAH/URUSAN/PROGRAM INDIKATOR SATUAN TARGET PAGU INDIKATIF
|
2 {18 [ on | PROGRAM PENUNIANG URUSAN oo b Kpersees |
PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/KOTA ofaltit A olislen ealam s tnhin il B 3.300.000.000,00
Dinas Kepemudaan dan Giahraga; 3.475.000.000,00
3 |4 URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG
9 KEPEMUDAAN DAN OLAHRACA | 3.475.000.,000,00
PROGRAM PENGEMBANGAN KAPASITAS DAYA . '
2119 12 | SAING KEPEMUDAAN Pk Wikinseaina Pemmradi > ! 94,40 500.000.000,00
Persentase Atlit yang memperoleh i
. PROGRAM PENGEMBANCAN KAPASITAS DAYA | medall dalam olahraga prestasl, g |
913 | SAING KEOLAHRAGAAN olahraga pendidikan pada Kejuaraan 75 750.000,000,00
e | tingkat propinsi dan Nasional e N
2|14 PROGRAM PENGEMBANGAN KAPASITAS | Tingkat Partisipasi Masyarakat % |
9 KEPRAMUKAAN | Dalam Kepramukaan | 80,00 325.000.000,00
2|19 |01 ] FROSIAM PENUNIANG. URUSAN | p?r?aﬂte;rﬁa [;?:a:"::éﬁpt‘:::?sﬂwa % | 100
PEMERINTAHAN_[&ERAH KABL_.*PATEH!KOTA ebalctib dan aflilen selafs i tahun 1.900.000.000,00
D t
inas Perpustakaan dan Kearsipan 4,125.000.,000,00
| URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG
3 PERPUSTAKAAN 4.000.000.000,00
Persentase judul bahan pustaka
2|23 |12 |P P N
3 ROGRAM PEMBINAA PEHPUSTAK_AAH yang dikembangkan 4 387 400,000,000,00
Persentase Pembentukan x
| Perpustakaan 29,86 300.000.000,00
Persentase Pengunjung ¥
———— = [PerpustakaanperTahun | = i UYL 200.600.000,00 |




[
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KODE PERANGKAT DAERAH/URUSAN/PROGRAM INDIKATOR SATUAN TARGET |  PAGU INDIKATIF
| & | PROGRAM PELESTARIAN KOLEKSI NASIONAL Persentase Koleksi Nasional dan ¥
3 13 | pAN NASKAH KUNO Naskah Kuno yang Dimifiki 100 100.000.000,00
+ | or | PROGRAN PENUNANG URUSAY T e |
2.900.000.000,00
PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATENIKOTA | ooy dan efisien selama 1 tahun _ go
|
2|24 : LRUSAN PEMERINTAHAN BIDANG KEARSIPAN 125.000.000,00
1
2|24 |2 | FROGRAM PENGELOLAAN ARSIP Tingkat Ketersediaan Arsip X 28 25.000.000,00
I Persentase SDM Bidang Kearsipan 5
yang ditingkatkan kompetensinya 3,12 25.000.000,00
PROGRAM PERLINDUNGCAN DAN
2|24 |3 PENYELAMATAN ARSIP Persentase Arsip yang dimusnahkan % o §0.000,000,00
Persentase Layanan Penggunaan
2 24 |4 | PROCRAM PERIZINAN PENCGUMNAAN ARSIP Arsip R 0,04 25.000.000,00
Dinas Perfkanan 12.400.000.000,00
3 URUSAN PEMERINTAHAN PILIHAN - 12.400.000.000,00
| URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG KELAUTAN
el DAN PERIKANAN B 12.400.000.000,00
PROGRAM PENGELOLAAN PERIKANAN
312513 | TANCKAP Jumilah Produksi perikanan Tangkap ton 13.054,13 500000000000
5 | PROGRAM PENGELOLAAN PERIKANAN Jumilah Produksi perikanan Sani
3 I 5 _4 BUDIDAYA Budidaya . e 12,66 1.000.000.000,00 |
5 PROGRAM PENGAWASAN SUMBER DAYA Persentase Kepatuhan terhadap %
31?5 |5 | KELAUTAN DAN PERIKANAN Peraturan di Bidang Perikanan 52,00 200.000.000,00
| PROGRAM PENGOLAHAN DAN PEMASARAN K itaftahu
3125 |6 | aci| PERIKANAN Angxa Eonsumst [ian | keeapiata 45,92 3.100.000.000,00



| T
KODE PERANGKAT DAERAH/URUSAN/PROGRAM , INDIKATOR SATUAN TARGET FAGU INDIKATIF
|
| Penyelenggaraan Administrasi
3 |25 | o1 PROGRAM PENUNJANG URUSAN Perkantoran Perangkat daerah X
PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/KOTA secara Efektif dan Efislen selama 100,00 3.100.000.000,00
tahun
Dinas Pariwisata
. N 9.400.000.000,00
3|26 ! URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG PARIWISATA
9.400.000.000,00
3|26 |2 | PROGRAM PENINGKATAN DAYA TARIK Persentase pertumbuhan kunjungan m
DESTIMASI PARIWISATA wisatawan 5 3.000.000.000,00
Persentase Peningkatan media
26 PROGRAM PEMASARAN PARIW!
3 3 N IWISATA Pemasaran Pariwisata a 10 1.000.000.000,00
PROGRAM PENGEMBANGAN EKONOMI| KREATIF
3 26 | 04 | MELALUI PEMANFAATAN DAN PERLINDUNGAN | ':*m ““;;.:E:a:: *:°";T£Li“"; %
HAK KEKAYAAN INTELEKTUAL yang memjliki kekayaan intelektua 732 1.000.000,000,00
3 | 26 | o5 | PROGRAM PENGEMBANGAN SUMBER DAYA ;ﬁ:ﬁ;’:ﬂ“fﬁfﬂ: aen .
PARIWISATA DAN EKONOMI KREATIF yang 5,60 1.500.000.000,00
tervalidasi
Penyelenggaraan Administrasi
oy - PROCRAM PENUNJANG URUSAN Perkantoran Perangkat Daerah % [
3 PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/KOTA secara efektif dan efisien selama 1 100 2.900.000.000,00
| Tahun
Dinas Pertanian [
28.650.000.000,00
3|27 URLUSAN PEMERINTAHAN BIDANG PERTANIAN
a 28.650.000.000,00
30272 PROGRAM PENYEDIAAN DAN PENCEMBANCAN Peningkatan Produks| tanaman | T
SARANA PERTANIAN Pangan | i 73.612,23 1.500.000,000,00
N R | I Peningkatan Produksi Holtikultura | Ton N
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KODE

PERANGKAT DAERAH/URUSAN/PROGRAM

INDIKATOR

SATUAN

TARGET

PAGU INDIKATIF

03

PROGRAM KOORDINASI DAN SINKRONISASI
PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Persentase Keselarasan RKPD
dengan Renja PD pada Bidang
Pemerintahan dan Pembangunan
Manusia

Persentase Keselarasan RKPD
dengan Renja PD pada Bidang
Infrastruktur dan Kewilayahan

500.000.000,00

450.000.000,00

Persentase Keselarasan RKPD
dengan Renja PD pada Bidang
Perekonomian dan SDA

450.000.000,00

o1

PROCGRAM PENUNJANG URUSAN
PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/KOTA

Penyelenggaraan Administrasi
Perkantoran Perangkat Daerah
secara efektif dan efislen selama1
Tahun

3.200.000.000,00

PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

300.000.000,00

PROCRAM PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
DAERAH
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Persentase Rekomendas| Kebljakan
Pembangunan Daerah yang
Dijadikan sebagai Landasan dalam
Implementasi Pembangunan

50.000.000,00

Persentase Kajian Berbasis Bukti
dalam Pengembangan Potensi
Unggulan yang Termanfaatkan
dalam Kebijakan Pembangunan
Daerah

50.000.000,00

Persentase Kajian Berbasis Bukti
dalam Penyelesaian Permasalahan
Daerah yang Termanfaatkan dalam

| Kebijakan Pembangunan Daerah

50.000.000,00




KODE PERANGKAT DAERAH/URUSAN/PROGRAM INDIKATOR SATUAN TARGET PAGU INDIKATIF
Persentase Fasilitasi,Pembinaan,
Bimbingan Teknis dan Supervisi
terkait Penelitian, Pengembangan, 50.000.000,00
' | Pengkajian dan Penerapan di Daerah
Persentase Produk Inovasi yang
Dimanfaatkan o 25.000.000,00
Persentase Kajian Berbasis Bukti
dalam Pengembangan Potens| 25.000,000,00
UnggulanDaerah
PROGRAM RISET DAN INOVASI DAERAH Persentase Kajian Berbasis Bukti
dalam Penyelesaian Permasalahan 25.000.000,00
| Daerah
Persentase Fasilitasi, Pembinaan,
Bimbingan Teknis dan Supervisi
25.000.000,00
 terkaltRiset dan Inovasi di Daerah > :
i |
Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 266.000.000.000,00
b | KELIANGAN 296.000.000.000,00
' Persentase laporan keuangan tepat
5|2 |2 | PROGRAM PENGELOLAAN KEUANGAN DAERAH | waktu * 100 277.000.000.000,00 |
| PROGRAM PENGELOLAAN BARANG MILIK Persentase Penambahan Nilai Aset x
312 |3 | pAeraH Tetap 2,78 1.750.000.000,00 |
Penyelenggaraan Administras|
P 2 PROGRAM PENUNJANG URUSAN Perkantoran Perangkat Daerah x 100
5 PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/KOTA secara efektif dan efisien selama 1 17-250.000.000,00
Tahun
_ Badan Pendapatan Daerah B 7.850.000.000,00
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KODE PERANGKAT DAERAH/URUSAN/PROGRAM INDIKATOR SATUAN TARGET PAGU INDIKATIF
Persentase Pendapatan dari
2 |4 RRDSANM PENGELOL AN FENDACTUAR Retribusi dan Paial?antaarah terhadap %
DAERAH PAD 57.00 2.500.000.000,00
Penyelenggaraan Administrasi
.y - PROGRAM PENUNJANG URUSAN Perkantoran Perangkat Daerah w 00
PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/KOTA secara efektif dan efisien selama 1 5.350.000.000,00
Tahun
Badan Kepegawaian dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia §.000.000.000,00
3 HEFRGAFRARH 7.000.000.000,00
Persentase Perencanaan Kebutuhan
3 |2 | FROCRATY KEPECANYAMWE ShER yang sesuai dengan Formasi » 44,44 1.500.000.000,00
Persentase ASN yang Ditingkatkan %
Kompetensinya BE,46 1.000.000.000,00
Persentase Pegawal dengan SKP .
Bemilai Baik 73:54 1.000.000.000,00
Penyelenggaraan Administrasi
03 | o1 PROGRAM PENUNJANG URUSAN Perkantoran Perangkat Daerah X
PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/KOTA secara efektif dan efisien selama1 100 3.500.000.000,00
E Tahun
4 PENDIDIKAN DAN PELATIHAN B 2.000.000.000,00
PROGRAM PENCEMBANGAN SUMBERDAYA | Persentase ASN yang Mendapatkan
4 MANUSIA Pengembangan Kompetensi Dasar, % i =
.5 500.000.000,00
| Manajerial, dan Fungsional . :
Persentase Realisasi Pendidikan dan %
| Pelatihan yang Dilaksanakan { 17,40 500.000.000,00
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|
KODE =  PERANGKAT DAERAH/URUSAN/PROGRAM INDIKATOR SATUAN TARGET PAGU INDIKATIF
| KEBUTUHAN POKOK DAN BARANG PENTING kebutuhan pokok dan barang 150.000.000,00
| penting
' Persentase Alat Ukur Takar Timbang
PROGRAM STANDARDISASI DAN
3(30 |6 | dan perelngkapannya (UTTP) yang x
I | PERLINDUNGAN KONSUMEN | prtanda'ers So - -,-5,_55 150.000.000,00
Penyelenggaraan Administrasi
- PROGRAM PENUNJANG URUSAN Perkantoran Perangkat Daerah X
3139 PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN[KOTA secara efektif dan efisien selama 1 100,00 4.800.000.000,00
Tahun
" URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG
3|3 PERINDUSTRIAN 1,350.000.000,00
i |5 PROGRAM PERENCANAAN DAN Jumlah realisasi investasi sektor A e
313" 1% | PEMBANGUNAN INDUSTRI industri dan kawasan industri P i 1,250.000.000,00
" ' PROGRAM PENGENDALIAN IZIN USAHA Persentase rekomendasi [jin usaha %
3|3 ! 3 | INDUSTRI industri 100 50.000.000,00
; ' PROGRAM PENGELOLAAN SISTEM INFORMASI Tersedianya informasi industri Bk
f 3 | 4 INDUSTRI NASIONAL secara lengkap, akurat dan terkini 46,00 50.000.000,00
-. Dinas Transmigrasi Dan Tenaga Kerja 6:450.000,000,00
2 URUSAN PEMERINTAHAN WAJIB YANG TIDAK
BERKAITAN DENCAN PELAYANAN DASAR 6.000.000.000,00
2|7 URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG TENAGA
KERJA _6.000.000,000,00
NA/ Persentase Kabupaten Kota yang
217 2 | PROCHANTEREHGIANN TE_HAGA e Menyusun rencana Tenaga Kerja _1 75% 100.000.000,00
2|5 |5 | PROGRAM PELATIHAN KERJA DAN :ﬁ::a:;geﬁi?n';ﬂ: Dl Sanor .
F'RE! E:pux*nwms TENAGA KERJA Produktifitasnyz 43,9_& 1.500.000.000,00




disusun
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KODE PERANGKAT DAERAH/URUSAN/PROGRAM INDIKATOR SATUAN TARGET PAGU INDIKATIF
Persentase Tenaga Kerja Yang
2|7 PROGRAM PENEMPATAN TENACA KERJA Ditempatkan DI Dalam Negeri dan 1 8,79 500.000.000,00
Luar Negeri
Jumlah Perusahaan yang
27 PROGRAM HUBUNGAN INDUSTRIAL :I;r;r:ﬁﬂ;:g:t;::g? Hak-Hak x 15,02 100.000.000,00
Penyelenggaraan Administrasi
PROCRAM PENUNJANG URUSAN Perkantoran Perangkat Daerah
% 1197 PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/KOTA | secara efektif dan efisien selama 1 . 100 3.800.000.000,00
Tahun
3 URUSAN PEMERINTAHAN PILIHAN 150.000.000,00
; ; URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG
TRANSMIGRASI 150.000.000,00
PROGRAM PEREMCANAAN KAWASAN Persentase Program Transmigrassi % o~
ol TRANSMIGRASI yang dilaksanakan 50.000.000,00
PROGRAM PEMBANGUNAN KAWASAN Persentase Luas Kawasan ¥
3 | TRANSMIGRASI Transmigrasi yang berkembang 54 50,000,000,00
| PROGRAM PENGEMBANGAN KAWASAN Persentase Transmigrasi yang X
3 | TRANSMIGRAS! dibina dan diberdayakan 20 50.000.000,00
s [FERREATIAT SARRAH 26.850,000.000,00
Penyelenggaraan Administrasi
' PROGRAM PENUNJANG URUSAN Perkantoran Perangkat Daerah N o
Wl | PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/KOTA sacara efektif dan efisien selama 4.400.000.000,00
| Tahun - .
Persentase dokumen perencanaan
dan kinerja Sekretariat Daerah yang 4 100

1.00:0.000.000,00




KODE =  PERANGKAT DAERAH/URUSAN/PROGRAM

INDIKATOR

SATUAN

TARGET

PAGU INDIKATIF

Persentase dokumen pengelalaan
keuangan dan BMD Sekretariat
Daerah yang disusun

1a0

2.000.000.000,00

Persentase pelayanan kepala daerah
dan wakil kepala daerah serta
sekretariat daerah

100

10,000.000.000,00

Persentase Perangkat Daerah yang
tepat tugas dan fungsinya sesuai
peraturan perundang-undangan

74,73

900.000.000,00

Persentase Perangkat Daerah/Unit
Kerja penanggung jawab Reformasi
Birokrasi yang menyampaikan
Rencana Aksl sesual ketentuan

100

900.000.000,00

Persentase dokumen Akuntabilitas
Kinerja Pemerintah Daerah dan
Perangkat Daerah yang berkualitas
balk

100

900.000.000,00

Persentase Perangkat Daerah/Unit
Penyelenggara Pelayanan Publik

. dengan mutu pelayanan Indeks

- Kepuasan Masyarakat minimal Baik

{(B)

.|, | PROGRAM PEMERINTAHAN DAN
| 4 KESEJAHTERAAN RAKYAT

Persentase Pemenuhan Isian Indeks
| Capalan LPPD Kabupaten

100

§00.000.000,00

100

400.000.000,00

Persentase kelengkapan data dan
informasi dalam dokumen LKFJ

100

400.000.000,00

Persentase capalan layanan dasar

'SPM minimal Kategori Tuntas Madya

83,33

400.000.000,00
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KODE PERANGKAT DAERAH/URUSAN/PROGRAM INDIKATOR SATUAN TARGET PAGU INDIKATIF
Persentase kerja sama daerah yang y o
ditetapkan 400.000.000,00
Persentase Masalah Hukum Yang % <230
ditangani 400.000.000,00
Persentase Produk Hukum Daerah
ang Sesuai dengan Ketentuan 3 100
:eragtumn Pemnraangvundangan AOCARRLEGH IR
Persentase Produk Hukum Daerah x
yang Dipublikasikan Bo,00 400.000.000,00
Persentase Naskah Perjanjian yang x
Dihasilkan 90,00 200.000.000,00
! Nilal Aksi HAM Nilai 75,00 300.000.000,00
[ Persentase hasil kajlanfevaluasi
terkalt kesefahteraan rakyat yang X 100 1.700,006,000,00
disusun
PROGRAM PEREKONOMIAN DAN Capalan Pemanfaatan Sistem
%] A3 ® ' PEMBANGUNAN Informasi = 42,15 150.000.000,00
. . Nilai tingkat kematangan UKPBJ x 55,56 100.000.000,00
i | Persentase Pemenuhan kualifikasi
; dan kompetensi Sumber daya 4 50 8 B0.B030
! manusia pengadaan barang dan jasa
. Persentase realisasi pembangunan ¥ _
. fisik dan non fisik yang tepat waktu " | 100.000.000,00
Persentase rumusan kebijakan dari
OPD dan pihak lainnya bidang X =
perekonomian, pembinaan BUMD 100.000.000,00
dan BLUD serta Sumber Daya Alam
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KODE PERANGKAT DAERAH/URUSAN/PROGRAM INDIKATOR SATUAN TARGET PAGU INDIKATIF
| Persentase Koordinasi dan Fasilitasi
Tim Pengendalian Inflasi Daerah % 100
| yang ditindaklanjuti HOR000S0% N
4|2 - SEKRETARIAT DPRD , o o 31.000.000.000,00 _
Kebi —
4|2 |2 PROGRAM DUKUNGAN PELAKSANAAN TUGAS ::;Z?::;i;k:[rbn;;s ::?;Ias:tului 1 100
DAN FUNGSI DPRD Bersama antara Bupati dan DPRD 4.000.000.000,00
Persentase Raperda yang Dibahas x i
dan Disetujui Bersama 100 | 3.000.000.000,00
Persentase Keglatan Pengawasan
Penyelenggaraan Urusan %
Pemerintahan Daerah yang 100 3.000.000.000,00
1 | Dilaksanakan oleh DPRD
_ Penyelenggaraan Administrasi
i |k PROGRAM PENUNJANG URUSAN Perkantoran Perangkat Daerah %
4 ' PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/KOTA secara efektif dan efisien selama1 100,00 21.000.000.000,00
| Tahun
: Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah 6.150.000.000,00
E= ! R S . oo L
5 UNSUR PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN 6.150.000.000,00
511 || PERENCANAAN
- 5.850.000.000,00
o+ | o3 Persentase Keselarasan RPJMD
? | PROGRAM PERENCANAAN, PENGENDALIAN | dengan RKPD - £00.000.000,00
| DAN EVALUASI PEMBANGUNAN DAERAH Persentase Keselarasan RPJMD
| dengan Renstra PD 450.000.000,00
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KODE PERANGKAT DAERAH/URUSAN/PROGRAM INDIKATOR SATUAN TARGET PAGU INDIKATIF
Persentase ASN yang Memiliki %
Sertifikasi Kompetensi 5,08 500.,000,000,00
Persentase ASN yang Mendapatkan %
Pengembangan Kompetensi Teknis 11,66 500.000.000,00
6|1 INSPEKTORAT DAERAH 7.650.000.000,00
RAM CGARAAN Jumiah Laporan Hasil
o | Ml Bl o FENYELEN PENCANAT Penyelenggaraan Pengawasan » 76,00 3.000.000.000,00
PROCRAM PERUMUSAN KEBIJAKAN,
611 |3 | pENDAMPINGAN DAN ASISTENS Miturites Periymiengisraan s AR 25 125.000.000,00
Kapabilitas Aparat Pengawasan .
Intern Pemerintah (APIF) bz 125.000.000,00
Penyelenggaraan Administrasi
6loilos | PROGRAM PENUNJANG URUSAN Perkantoran Perangkat Daerah
' PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/KOTA secara efektif dan efisien selama 4.400.000.000,00
Tahun
7 UNSUR KEWILAYAHAN )
A I KECAMATAN Sn 2.600.000.000,00
Z1 ] o] ERCHAMEENUILANG LUSAN st oy AR %
PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/KOTA efisien selama ¢ tabon 100 1.300.000.000,00
|y | procham seveoncamam e, | &
PEMERINTAHAN DAN PELAYANAN PUBLIK pemerintahan dengan baik 100 50.000.000,00
,| 4| | PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT ;s:::::::‘:::::n’;im "
0.000.0
DESA DAN KELURAHAN pemberdayaan dengan baik 100 5 00,00
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KODE PERANGKAT DAERAH/URUSAN/PROGRAM INDIKATOR SATUAN TARGET PAGU INDIKATIF
y | PROGRAM KOORDINASI KETENTRAMAN DAN Menurunnya Konflik Sosial yang %
7 4| KETERTIBAN UMUM terjadi di Masyarakat 100 50.000.000,00
Persentase kecamatan yang
2| PROGRAM PENYELENGGARAAN URLISAN melaksanakan penyelenggaraan M
5 | PEMERINTAHAN UMUM urusan pemerintahan umum dengan 100 50.000.000,00
baik
Persentase Desa yang menetapkan
21 1] 6 PROGRAM PEMBINAAN DAN PENGAWASAN dokumen perencanaan dan x
PEMERINTAHAN DESA penganggaran serta menyampaikan 100 100.000.000,00
| laporan tepat waktu
| 1
7 '_1 __KETTM ENOETENGAR - o 5.825.000.000,00
7| 4| 1| PROGRAM PENUNIANG URUSAN Piriaioran PO secars atokif o . 100
PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/KOTA : 4.800.000.000,00
1 efisien selama 1 tahun
71 %] 2 | PROGRAM PENYELENGGARAAN E::E:::: aﬁZ?:;?man | % 100
| | PEMERINTAHAN DAN PELAYANAN PUBLIK pemerintahan dengan baik _ 75.000.000,00
,| 4| 5| PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT ;:E:E::::‘::::?:éﬂgim i m
| DESA DAN KELURAHAN pemberdayaan dengan baik ) 850.000.000,00
2| 1 PROGRAM KOORDINASI KETENTFIAMM DAN Menurunnya Konflik Sosial yang % o
4 KETERTIBAN UMUM terjadi di Masyarakat 50.000.000,00
Persentase kecamatan yang
51 4 PROGRAM PENYELENGGARAAN URUSAN melaksanakan penyelenggaraan ¥ o
% | PEMERINTAHAN UMUM | urusan pemerintahan umum dengan 50.000.000,00
- baik o
71 1 | KECAMATAN ENDE SELATAN

4.925.000,000,00
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KODE PERANGKAT DAERAH/URUSAN/PROGRAM INDIKATOR SATUAN TARGET PAGU INDIKATIF
1] emocmum rexumsanc urwsa o N i |
PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/KOTA efisiory seiame. ¢ tobon 100 3.700.000.000,00
1] enocnm evveienceara T . | &
M .000.000,
_;_FE ERINTAHAN DAN PELAYANAN PUBLIK pemerintahan dengan balk 100 75.000.000,00
.|, | PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT ;::::::i::“‘:a:: i I "
7 3 | DESA DAN KELURAHAN penyelengg 100 1.050.000,000,00
pemberdayaan dengan baik
; PROGRAM KOORDINASI KETENTRAMAN DAN | Menurunnya Konflik Sosial yang 7
4 4 | KETERTIBAN UMUM terjadi di Masyarakat 100 50.000.000,00
Persentase kecamatan yang
2| 1 PROGRAM PENYELENGGARAAN URUSAN melaksanakan penyelenggaraan ¥
% | PEMERINTAHAN UMUM urusan pemerintahan umum dengan 100 50.000.000,00
] baik
7| 1 ] KECAMATAN ENDETIMUR 3 800.000.000,00
I
5| 4| +|PROGRAM PENUNIANG URUSAN S g e b x
| PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/KOTA 100 2.900.000.000,00
| efisien selama 1 tahun i ] =
N (- | PROGRAM PENYELENGGARAAN rij:ﬁ:;iﬁ:ﬁ:::&iﬂ .
1 PEMERINTAHAN DAN PELAYANAN PUBLIK pemerintahan dengan baik 100 75.000.000,00
ol | PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT ;;::g;;ﬂ:::;:?:ﬂgﬁam .
| DESA DAN KELURAHAN pemberdayaan dengan balk 100 650.000.000,00
o] " PROGRAM KOORDINASI KETENTRAMAN DAN | Menurunnya Konflik Sosial yang "
} KETERTIBAN UMUM | terjadi di Masyarakat 100 50.000.000,00




KODE PERANGKAT DAERAH/URUSAN/PROGRAM INDIKATOR SATUAN TARGET PAGU INDIKATIF
Persentase kecamatan yang .
! PROGRAM PENYELENCGARAAN URUSAN melaksanakan penyelenggaraan %
7 3 | PEMERINTAHAN UMUM urusan pemerintahan umum dengan 100 50.000,000,00
pe nga
baik
Persentase Desa yang menetapkan
il 6 PROGRAM PEMBINAAN DAN PENGAWASAN dokumen perencanaan dan ¥
/ | PEMERINTAHAN DESA penganggaran serta menyampaikan 100 75.000.000,00
laporan tepat waktu
¥y KECAMATAN ENDE UTARA 4.600,000.000,00
7 PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/KOTA ; 100 3.500.000.000,00
- efisien selama 1 tahun
il | PROGRAM PENYELENGGARAAN ':::’f ““ﬁ:::::::n’;;ian "
PEMERINTAHAN DAN PELAYANAN PUBLIK pemerintahan dengan baik 100 75.000.000,00
,| 4| 3| PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT iﬁ;ﬁﬁ:ﬁiﬁ:ﬁ:ﬂgﬁm .
.000.0
DESA DAN KELURAHAN Dembesdayasn dengan baik ) 100 850.00 un,u_u
7| 4 PROGRAM KOORDINASI KETENTRAMAN DAN Menurunnya Konflik Sosial yang %
4 | KETERTIBAN UMUM terjadi di Masyarakat 100 50.000.000,00
Persentase kecamatan yang
4 PROGRAM PENYELENGGARAAN LIRUSAN melaksanakan penyelenggaraan ¥
7 5 I: PEMERINTAHAN UMUM urusan pemerintahan umurmn dengan 100 50.000.000,00
baik
| Persentase Desa yang menetapkan
.| 4l s | PROGRAM PEMBINAAN DAN PENGAWASAN | dokumen perencanaan dan )
PEMERINTAHAN DESA penganggaran serta menyampaikan 100 75.000.000,00
| laporan tepat waktu ]

V-55 | Rancangan Akhir RKPD Kabupaten Ende Tahun 2026




KODE PERANGKAT DAERAH/URUSAN/PROGRAM INDIKATOR SATUAN TARGET PAGU INDIKATIF
2] 1  KECAMATAN PULAU ENDE V575,000,606,60
7| 1] 1 PROGIAM PENUNIANNG URUAAN ::E::::::;j:si:::::ifekﬁf dan X
PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/KOTA il seliene | akun _mu i_ 1.300.000.000,00
71 1] 2 FROGRAM PENVELENGGARAAN r:z:::mma:i:: - n eltnralgraan %
PEMERINTAHAN DAN PELAYANAN PUBLIK penyelengg 100 50.000.000,00
pemerintahan dengan baik
J| 4| ;| PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT :;m:;::::i::z;’fmn r
1 .000.00
1 DESA DAN KELURAHAN pemberdayaan dengan balk 00 50.0 0,00
; | PROGRAM KOORDINASI KETENTRAMAN DAN Menurunnya Konflik Sosial yang %
; 7 | 4 | KETERTIBAN UMUM terjadi di Masyarakat 100 50.000.000,00
Persentase kecamatan yang
i PROCRAM PENYELENGGARAAN URUSAN melaksanakan penyelenggaraan %
/ 5 | PEMERINTAHAN UMUM urusan pemerintahan umum dengan 100 50.000.000,00
balk
Persentase Desa yang menetapkan
oy PROGRAM PEMBINAAN DAN PENGAWASAN dokumen perencanaan dan M
b PEMERINTAHAN DESA penganggaran serta menyampaikan 100 75.000.000,00
| laporan tepat waktu
=l KECAMATAN NANGAPANDA R ——_—
% - |
1| 1| +| PRocRaM pENUIANG uRuSa otk | X |
| PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/KOTA i sabaing L tahon I:JD 2.450.000.000,00
J| |, | proGRAM PENYELENGGARAAN ;z’l':::::;i::“’"n;:: 2 .
| PEMERINTAHAN DAN PELAYANAN PUBLIK penyelengg 100 75.000.000,00
pemerintahan dengan balk
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KODE = PERANGKAT DAERAH/URUSAN/PROGRAM INDIKATOR SATUAN TARGET PAGU INDIKATIF
!
| PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT PAIRTAE KECI M Yg
71 '| 3| DESA DAN KELURAHAN FARRKIIERRN pReiye enEgaraN % 100 250.000.000,00
pemberdayaan dengan balk Eesp i O
: PROGRAM KOORDINASI KETENTRAMAN DAN Menurunnya Konflik Sosial yang "
d 4 | KETERTIBAN UMUM terjadi di Masyarakat ] 100 50.000.000,00
[ Persentase kecamatan yang
{l 3 PROGRAM PENYELENGGARAAN URUSAN melaksanakan penyelenggaraan x
7| PEMERINTAHAN UMUM urusan pemerintahan umum dengan 100 50.000.000,00
| - baik
Persentase Desa yang menetapkan
g PROCRAM PEMBINAAN DAN PEMNCAWASAN dokumen perencanaan dan %
7 PEMERINTAHAN DESA penganggaran serta menyampaikan 100 100.000.000,00
I laporan tepat waktu
7 1 KECAMATAN NDONA 3.175.000.000,00
7] 9 PRIGRIDR EESU AN LB :::::::::nﬁpdﬂ:g:ihktﬁ dan %
00 2.450.000.000,
PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/KOTA ofiatan salimna 4 Eakun 1 450 {n]e]
J| 4| 5| PROGRAM PENYELENGGARAAN ;:E:::::;";:?:ﬁgﬁa . .
.000.000,00
PEMERINTAHAN DAN PELAYANAN PUBLIK pemerintahan den balk 100 7o v
A | PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT | ;:E;ﬂ:;;‘:;:;::ﬂ;ﬁaan "
| ,000.000,00
| 9EA HANKELUI . pemberdayaan dengan balk = 450 :
i . PROGRAM KOORDINASI KETENTRAMAN DAN Menurunnya Konflik Sosial yang X
1 4 | KETERTIBAN UMUM terjadi di Masyarakat 100 50.000,000,00
5 .  PROGRAM PENYELENGGARAAN URUSAN :ﬁ:i?ﬁ:ﬁ;ﬂ;ﬁ:ﬂgﬁun &
.000.000,00
J 1 PEMERINTAHAN UMUM urusan pemerintahan umum dengan E’Jﬂ 50.000.000,0
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KODE PERANGKAT DAERAH/URUSAN/PROGRAM INDIKATOR SATUAN TARGET PAGU INDIKATIF
baik
Persentase Desa yang menetapkan
1| 6 PROGRAM PEMBINAAN DAN PENCAWASAN dokumen perencanaan dan %
£ PEMERINTAHAN DESA penganggaran serta menyampaikan 100 100.000.000,00
laporan tepat waktu
711 . KECAMATAN DETUSOKO 2.825.000,000,00
|
5 T O O | 4 RAN PENURJANG LIRUSAN ::ﬁ::::::tﬂzgzifekﬁf dan -4
PEM_EHINTAH#N DAERAH KABUPATEN/KOTA il calama + Bl 100 2.300.000.000,00
,| | ;| PROGRAM PENYELENGGARAAN iiﬁ;';:::::f;’::::n‘;’im "
PEMERINTAHAN DAN PELAYANAN PUBLIK pemerintahan dengan baik 100 75.000.000,00
,| 4| 5| PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT ;iﬁ:::ﬁ“ﬁ“?:ﬂ"azgmn i
DESA DAN KELURAHAN PreEres 100 250.000.000,00
pemberdayaan dengan baik
. PROGRAM KOORDINASI KETENTRAMAN DAN Menurunnya Konflik Sosial yang 5
/ 4 | KETERTIBAN UMUM | terjadi di Masyarakat 100 50.000.000,00
Persentase kecamatan yang
21 4l s PROGRAM PENYELENGGARAAN URUSAN melaksanakan penyelenggaraan ¥
| PEMERINTAHAN UMUM urusan pemerintahan umum dengan 100 50.000.000,00
| | balk
|| Persentase Desa yang menetapkan
s 9| 8 PROGRAM PEMBINAAN DAN PENGAWASAN dokumen perencanaan dan %
PEMERINTAHAN DESA penganggaran serta menyampaikan 100 100.000.000,00
1 = laporan tepat waktu
71 1 | KECAMATAN KELIMUTU B




?‘ '

pemerintahan dengan baik

KODE | PERANGKAT DAERAH/URUSAN/PROGRAM INDIKATOR SATUAN TARGET PAGU INDIKATIF
1,575.000.000,00
|| procuaw renuuaNG s s, | 3
7 PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/KOTA 100 1,300.000.000,00
efisien selama 1 tahun |
] procta v encaamann e | #
PEMERINTAHAN DAN PELAYANAN PUBLIK pemerintahan dengan balk 100 50.000.000,00
,| 4| 5| PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT ﬁﬁ:::::*::;::ﬂ’;i“ i
DESA DAN KELURAHAN pemberdayaan dengan baik 100 50.000,000,00 N
) PROGRAM KOORDINASI KETENTRAMAN DAN Menurunnya Konflik Seslal yang ¥
U 4 KETERTIBAN UMUM terjadi di Masyarakat 100 50.000.000,00
Persentase kecamatan yang
2| 4 PROGRAM PENYELENGGARAAN URUSAN melaksanakan penyelenggaraan %
| 3 PEMERINTAHAN UMUM urusan pemerintahan umum dengan 100 50.000.000,00
| | baik
Persentase Desa yang menetapkan
NEIE: PROGRAM PEMBINAAN DAN PENCAWASAN dokumen perencanaan dan x
PEMERINTAHAN DESA penganggaran serta menyampaikan 100 75.000.000,00
laporan tepat waktu
4 L KECAMATAN DETUKEU 2.025.000.000,00
x| 4| 5| EROGRAM PENUNIANG URLSIS :::::::::n?; ::Ls::: !eifel-rtif dan z
PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/KOTA 100 1.750.000.000,00
- | | - efisien selama 1 tahun = .
, | PROGRAM PENYELENGGARAAN 1 ;2E:$:i::“maj: '-""’:Eﬁ . >
PEMERINTAHAN DAN PELAYANAN PUBLIK PEEAGEarad 100 50.000.,000,00
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KODE PERANGKAT DAERAH/URUSAN/PROGRAM INDIKATOR SATUAN TARGET PAGU INDIKATIF
S| 4| 4| PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT r:zﬁeuﬁi:;::::n;?man A
| DESA DAN KELURAHAN pemberdayssn dengan balk 100 50.000.000,00
x| i PROGRAM KOORDINASI KETENTRAMAN DAN Menurunnya Konflik Sosial yang %
I KETERTIBAN UMUM terjadi di Masyarakat 100 50.000.000,00 |
Persentase kecamatan yang
2| 1 PROGRAM PENYELENCGARAAN URUSAN melaksanakan penyelenggaraan X
> | PEMERINTAHAN UMUM urusan pemerintahan umum dengan 100 50.000.000,00
baik
Persentase Desa yang menetapkan
" PROGRAM PEMBINAAN DAN PENCAWASAN dokumen perencanaan dan x
7 PEMERINTAHAN DESA penganggaran serta menyampaikan 100 75.000.000,00
laporan tepat waktu |
70 1 KECAMATAN WOLOWARU 2.735.000.000,00
71 1] 1 SROGIVATEICRAVEG LI ::Et:xnfgziﬁffekﬁf dan 4
!_ PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/KOTA afialeni selarna 1 63 100 2.225.000.000,00
|
5| 4| 5| PROGRAM PENYELENGGARAAN ::E::::i::;’::::n‘;?mn .
10 .000.000,
| PEMERINTAHAN DAN PELAYANAN PUBLIK pemerintahan dengan balk o 75.000.000,00
A ol o | PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT ;zﬁ:;‘::i::f;::::;';ﬁm B "
DESA DAN KELURAHAN pemberdayaan dengan baik 100 ! 250.000.000,00
= I PROGRAM KOORDINASI KETENTRAMAN DAN Menurunnya Konflik Sosial yang % |
KETERTIBAN UMUM terjadi di Masyarakat 100 50.000.000,00
Persentase kecamatan yang
PROGRAM PENYELENGGARAAN URUSAN
71 '] 5| PEMERINTAHAN UMUM Mstaksaaakan penyEmngyeraAn 3 100 50.000.000,00
; | urusan pemerintahan umum dengan |
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laporan tepat waktu

| KECAMATAN MAUROLE

PERANGKAT DAERAH/URUSAN/PROGRAM INDIKATOR TARGET PAGU INDIKATIF
baik
Persentase Desa yang menetapkan
6 PROGRAM PEMBINAAN DAN PENGAWASAN dokumen perencanaan dan
PEMERINTAHAN DESA penganggaran serta menyampaikan 100 75.000.000,00
| laporan tepat waktu
KECAMATAN LEPEMBUSU KELISOKE 1,475.000.000,00
, | PROGRAM PENUNJANG URUSAN | :E E:::::f:ﬂ"‘;‘;::f::ﬂhm i
.200.000.000,00
PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/KOTA | efister: selama ¥ tahun 100 1.200.0
ntase kecamatan
, | PROGRAM PENYELENGGARAAN :::;:Hn:mn penwen’;fmn
100 0.000.000,00
! PEMERINTAHAN DAN PELAYANAN PUBLIK pemerintahan dengan baik 5
| PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT TR ——" i
3| DESA DAN KELURAHAN SREARE A peranEEN N 100 50.000.000,00
| pemberdayaan dengan baik
' PROGRAM KOORDINASI KETENTRAMAN DAN Menurunnya Konflik Sosial yang
| . KETERTIBAN UMUM terjadi di Masyarakat 100 50.000.000,00
i I Persentase kecamatan yang
| PROCGRAM PENYELENGGARAAN URUSAN melaksanakan penyelenggaraan
> | PEMERINTAHAN UMUM urusan pemerintahan umum dengan 100 50.000.000,00
- baik
| Persentase Desa yang menetapkan
6 PROGRAM PEMBINAAN DAN PENCAWASAN dokumen perencanaan dan
PEMERINTAHAN DESA penganggaran serta menyampaikan 100 75.000.000,00
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KODE PERANGKAT DAERAH/URUSAN/PROGRAM INDIKATOR SATUAN TARGET PAGU INDIKATIF
2.125.000.000,00
7| | oo | PAGCHAN PENRINIANG LA Siantorsn $D spchrs el 01 :
PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/KOTA 100 1.850.000.000,00
efisien selama 1 tahun
S| 4| ;| PROGRAM PENYELENGGARAAN ;j::::::i::;ﬂ;::ﬂgﬁa“ )
PEMERINTAHAN DAN PELAYANAN PUBLIK pemerintahan dengan balk 100 50.000.000,00
Persentase kecamatan yang
PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
71 1] 3 melaksanakan penyelenggaraan 1
DESA DAN KELURAHAN pemberdayaan dengan baik 100 50.000.000,00
il 4 PROGRAM KOORDINASI KETENTRAMAN DAN | Menurunnya Konflik Sosial yang x
& | KETERTIBAN UMUM terjadi di Masyarakat 100 50.000.000,00
| Persentase kecamatan yang
: | PROGRAM PENYELENGGARAAN URUSAN melaksanakan penyelenggaraan "
7 > | PEMERINTAHAN UMUM urusan pemerintahan umum dengan 100 50.000.000,00
baik
' Persentase Desa yang menetapkan
7] 1| ] PROGRAM PEMBINAAN DAN PENGAWASAN dokumen perencanaan dan "
; FEMERINTAHAN DESA penganggaran serta menyampaikan 100 75.000.000,00
| laporan tepat waktu
I
71 1] | KECAMATAN LIO TIMUR 0% 060G
7| 1| 1|PROGRAM PENUNJANG URUSAN | :;::r:f::nﬁﬁd; ;:::::ffehtlf dan %
PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/KOTA ) 100 1.400.000.000,00
efisien selama 1 tahun B
PROGRAM PENYELENGGARAAN ;::E:’i::m’na:?: S "
7| 71 2| PEMERINTAHAN DAN PELAYANAN PUBLIK Ska pERyC CRER 100 50.000.000,00
pemerintahan dengan baik
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KODE PERANGKAT DAERAH/URUSAN/PROGRAM INDIKATOR SATUAN TARGET PAGU INDIKATIF
P cam
1 PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT miﬁl‘f;iﬁ n:::n’;;fun "
’ 3 | DESA DAN KELURAHAN s s 4 100 250.000,000,00
pemberdayaan dengan bal
4 PROGRAM KOORDINASI KETENTRAMAN DAN Menurunnya Konflik Sosial yang x
’ 4 | KETERTIBAN UMUM terjadi di Masyarakat 100 '50.000.000,00
Persentase kecamatan yang
" PROGRAM PENYELENGGARAAN URUSAN melaksanakan penyelenggaraan ¥
7 5 | PEMERINTAHAN UMUM urusan pemerintahan umum dengan 100 50.000.000,00
balk
Persentase Desa yang menetapkan
6 PROGRAM PEMBINAAN DAN PENGAWASAN dokumen perencanaan dan %
#p | PEMERINTAHAN DESA penganggaran serta menyampaikan 100 75.000.000,00
laporan tepat waktu
71 1 KECAMATAN KOTABARU 2.275,000,000,00
i
i | FROCRANPEINIANG URLSAN Pertantoran PD secaa ekt dan .
. PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/KOTA | ~e =l ” 100 2,000.000.000,00
Persentase kecamnatan yang
T EEEE&&::EZ&E&MAN PUBLIK melaksanakan penyelenggaraan . 100 50.000.000,00
emerintahan dengan baik B
k
,| 4| | PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT ;z'l':t“utfh: f;’:::?:n’;aim "
0.000.000,00
, | DESA DAN KELURAHAN pemberdayaan dengan balk ! Hiun .5 00.0
P ' PROGRAM KOORDINASI KETENTRAMAN DAN Menururnya Konflik Sosial yang =
7 4 | KETERTIBAN UMUM terjadi di Masyarakat 100 50.000.000,00
Persentase kecamatan yang
PROGRAM PENYELENGGARAAN URUSAN
71 ¥ 5 \ melaksanakan penyelenggaraan 4
|. ] |l PEMERINTAHAN UMUM - urusan pemerintahan umum dengan 100 50.000.000,00
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|
KODE PERANGKAT DAERAH/URUSAN/PROGRAM INDIKATOR SATUAN TARGET PAGU INDIKATIF
baik
Persentase Desa yang menetapkan
2| 4| ® PROGRAM PEMBINAAN DAN PENGAWASAN dokumen perencanaan dan X
PEMERINTAHAN DESA penganggaran serta menyampaikan 100 75.000.000,00
laporan tepat waktu
70 1 | KECAMATAN MAUKARO T,
| | | PHOSRAM FENUNSANG URUSAR pertantoran B sacas efekil dan x
PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/KOTA afisien selama 1 tahun 100 1.900.000.000,00
Y Lo i ioasosposmarsiacs 29 ;
PEMERINTAHAN DAN PELAYANAN PUBLIK nemerintahan dengan balk 100 50.000.000,00
,| 4| 5| PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT ;:E’ﬁ:i::‘;“;::&”fmn ;
DESA DAN KELURAHAN pemberdayaan dengan baik 100 50.000.000,00
4 ' PROGRAM KOORDINAS| KETENTRAMAN DAN Menurunnya Konflik Seoslal yang ¥
. 4 | KETERTIBAN UMUM terjadi di Masyarakat 100 50.000.000,00
| Persentase kecamatan yang
7| 4 PROGRAM PENYELENCCARAAN URUSAN melaksanakan penyelenggaraan ¥
% | PEMERINTAHAN UMUM urusan pemerintahan umum dengan 100 50.000.000,00
baik
| Persentase Desa yang menetapkan
.| ¢ |PROGRAM PEMBINAAN DAN PENCAWASAN dokumen perencanaan dan %
’ | PEMERINTAHAN DESA penganggaran serta menyampaikan 100 75.000.000,00
| laporan tepat waktu | i o
7| 1 | KECAMATAN WOLOJITA 3 |




KODE PERANGKAT DAERAH/URUSAN/PROGRAM INDIKATOR SATUAN TARGET PAGU INDIKATIF
2.275.000.000,00
,| | PROGRAM PENUNJANG URUSAN Hiohanhte ol WY %
7 PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/KOTA 100 1.800.000.000,00
efisien selama 1 tahun -
7| ¥ o (ICONPEIVELEGGRANS  xbonaton eveiomzareas .
PEMERINTAHAN DAN PELAYANAN PUBLIK pemerintahan dengan baik 100 . 50.000.000,00
PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT Parsencale kecamatan yang
7| 71 3| DESA DAN KELURAHAN reeiakamaian pEnyIgE s » 100 250.000.000,00
| pemberdayaan dengan baik el
PROGRAM KOORDINASI KETENTRAMAN DAN Menurunnya Konflik Sosial yang %
Cll I | KETERTIBAN UMUM terjadi di Masyarakat | 100 50.000.000,00
' Persentase kecamatan yang '
p | PROCRAM PENYELENGGARAAN URLUSAN melaksanakan penyelenggaraan %
7 > PEMERINTAHAN UMUM urusan pemerintahan umum dengan 100 50.000.000,00
baik
Persentase Desa yang menetapkan
e PROGRAM PEMBINAAN DAN PENCAWASAN dokumen perencanaan dan %
’ PEMERINTAHAN DESA penganggaran serta menyampaikan 100 75.000.000,00
laporan tepat waktu
7] 1 i KECAMATAN WEWARIA _ 2.175.000.000,00
|| enocuam pexunumvc unusan R e | 2
7 PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/KOTA ; 100 1.850.000.000,00
| efisien selama 1 tahun g
2| 3] 3| PROSRRM PENVELENCCRRRA i pecy e :
| PEMERINTAHAN DAN PELAYANAN PUBLIK pemerintahan dengan baik 100 75.000.000,00
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KODE PERANGKAT DAERAH/URUSAN/PROGRAM INDIKATOR SATUAN TARGET PAGU INDIKATIF
Persentase kecamatan yang
PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
70 1 DESA DAN KELURAHAN melaksanakan penyelenggaraan x B 50.000.000,00
pemberdayaan dengan baik L R
. PROGRAM KOORDINASI KETENTRAMAN DAN Menurunnya Konflik Sosial yang %
d KETERTIBAN UMUM terjad! di Masyarakat 100 50.000.000,00
Persentase kecamatan yang
; PROGRAM PENYELENGGARAAN URUSAN melaksanakan penyelenggaraan %
d PEMERINTAHAN UMUM urusan pemerintahan umum dengan 100 50.000.000,00
baik
Persentase Desa yang menetapkan
S PROGRAM PEMBINAAN DAN PENGAWASAN dokumen perencanaan dan ¥
7 PEMERINTAHAN DESA penganggaran serta menyampaikan 100 100.000.000,00
' laporan tepat waktu
|
7| 1 I KECAMATAN NDONA TIMUR 1.327.442.733,00
{ efisien selama 1 tahun S
L 4| 5 | PROGRAM PENYELENGGARAAN iﬁ::;:g:iﬁ::&im 5
5 0.000.000,00
| PEMERINTAHAN DAN PELAYANAN PUBLIK Demerintshae denian Bl 100 5
,| 4| 5| PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT ;:E::;::i::;i”;;;?:é"gﬂn .
[ DESA DAN KELUHAH&HF - pemberdayaan dengan baik 100 ?u.uu?.uwmu
’ | PROGRAM KOORDINASI KETENTRAMAN DAMN Menurunnya Konflik Sosial yang %
/ 4 | KETERTIBAN UMUM terjadi di Masyarakat - 100 50.000.000,00
oA 4 | PROGRAM PENYELENGGARAAN URUSAN ;ﬁ;’;::i::‘;";:f:;’in )
| PEMERINTAHAN UMUM - urusan pemerintahan umum dengan 100 5nfn0fm,nu _
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KODE PERANGKAT DAERAH/URUSAN/PROGRAM INDIKATOR SATUAN TARGET PAGU INDIKATIF
baik
Persentase Desa yang menetapkan
il 2 PROGRAM PEMBINAAN DAN PENGAWASAN dokumen perencanaan dan %
7 PEMERINTAHAN DESA penganggaran serta menyampaikan 100 75.000.000,00
laporan tepat waktu
71 1 _! KECAMATAN NDOR: 1.175.000.000,00
|| erocaam pevumsan urusan e e o | 8
i PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/KOTA oficlen salaing 1 takimn 100 900.000.000,00
N I | PROGRAM PENYELENGGARAAN ;::Euamna“k:pﬁﬁ:n‘;i . :
; PEMERINTAHAN DAN PELAYANAN PUBLIK pemerintahan dengan baik 100 50.000.000,00
| PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT Persertase kacamatan yang
7| V| 3| DESA DAN KELURAHAN melaksanakan penyelenggdraan ’ 100 50.000.000,00
| pemberdayaan dengan balk ) '
, | PROGRAM KOORDINASI KETENTRAMAN DAN Menurunnya Konfllk Sosial yang ¥
7 4 | KETERTIBAN UMUM terjadi di Masyarakat 100 50.000.000,00
Persentase kecamatan yang
1 PROGRAM PENYELENGGARAAN URUSAN melaksanakan penyelenggaraan %
’ 5 | PEMERINTAHAN UMUM urusan pemerintahan umum dengan 100 50.000.000,00
baik
Persentase Desa yang menetapkan
| 6 PROCRAM PEMBINAAN DAN PENCAWASAN dokumen perencanaan dan v
7 PEMERINTAHAN DESA penganggaran serta menyampaikan 100 75.000.000,00
laporan tepat waktu | i =
8 | UNSUR PEMERINTAHAN UMUM
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Proyeksi Belanja Daerah Kabupaten Ende Tahun 2026 - 2030

KODE PERANGKAT DAERAH/URUSAN/PROGRAM INDIKATOR SATUAN TARGET PAGU INDIKATIF
, ‘ 4.550.000.000,00
' Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Daerah R i
8 len lies ] PROGRAM PENGUATAN IDEOLOGI PANCASILA Cakupan Penguatan Ideclogi x
DAN KARAKTER KEBANGSAAN Pancasila dan Karakter Kebangsaan 100 750.000.000,00
FROCRAM PENINGKATAN PERAN PARTAI
8o |03 POLITIK DAN LEMBAGA PENDIDIKAN MELALUI Persentase Pendidikan Politik pada "
PENDIDIKAN POLITIK DAN PENCEMBANCAN Kader Partai Politik 100,00 | 750.000.000,00
| ETIKA SERTA BUDAYA POLITIK
8 [ i | PROGRAM PEMBERDAYAAN DAN Persentase Organisasl y
PENGAWASAN ORGANISASI KEMASYARAKATAN | Kemasyarakatan yang Aktif 55 75.000.000,00
Persentase Kebijakan di Bidang
Ketahanan Ekonomi, Sosial, Budaya
8 |or | o5 | PROGRAM PEMBINAAN DAN penGemsancaX | S0 RSERPIEBIE, L |
KETAHANAN EKONOMI, SOSIAL, DAN BUDAYA Kerukunan Umat Beragama dan 75 75.000.000,00
Penghayat Kepercayaan dl Daerah
' yang Dilaksanakan
PROGRAM PENINGKATAN KEWASPADAAN
8 | 01 | 06 | NASIONAL DAN PENINGKATAN KUALITAS DAN | I;:e ”;::;;"‘:n“”“ﬁ"‘ Sostyang % o 000.000.000,00
FASILITASI PENANCANAN KONFLIK SOSIAL !
Penyelenggaraan Administrasi
2| as PROCRAM PENUNJANG URLISAN Perkantoran Perangkat Daerah %
] - PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/KOTA | sacara efektif dan efisien selama 1 [ 100,00 2.000.000.000,00
Tahun |

1.263.987.442.733,00
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5.3 Telaahan Terhadap Usulan Masyarakat Hasil Renses untuk RKPD Tahun 2026
Usulan Masyarakat Hasil Renses tahun 2026 secara garis besar adalah sebagai
berikut :

1. Bidang Pendidikan
1) Pembangunan Ruang Guru/Kepala Sekolah/TU SMF;
2) Rehabilitasi Sedang/Berat Sarana, Prasarana dan Utilitas Sekolah 5D;
3) Pengadaan Mebel SD;
4) Rehabilitasi Sedang/Berat Ruang Kelas 50;
5) Pembangunan Unit Sekolah Baru (USB) SMP;
6] Penambahan Ruang Kelas Baru SMP;
7) Rehabilitasi Sedang/Berat Ruang Kelas Sekolah SD;
8) Pembangunan Rumah Dinas Kepala Sekolah/Guru/Penjaga SD;
g) Pembangunan Perpustakaan SMF;
10) Pembangunan Perpustakaan SD;
11) Rehabilitasi Sedang/Berat Gedung/Ruang Kelas/Ruang Guru PAUD
Kelurahan;
12) Pengadaan Alat Praktik dan Peraga Siswa PAUD Negeri;
13) Rehabilitasi Sedang/Berat Ruang Guru/Kepala Sekolah/TU;
14) Rehabilitasi Sedang/Berat Gedung/Ruang Kelas/Ruang Guru PAUD Negeri;
15) Rehabilitasi Sedang/Berat Ruang Kelas SMP;
16) Pembangunan Laboratorium SD;
17) Rehabilitasi Sedang/Berat Sarana, Prasarana dan Utilitas SMP;
18) Rehabilitasi Sedang/Berat Ruang Guru SMP;
19) Pengadaan Alat Praktik dan Peraga Siswa SD;
20)Pengadaan Alat Praktik dan Peraga Siswa SMP;
21) Rehabilitasi Sedang/Berat Gedung SMP.
2. Bidang Kesehatan
1) Pembangunan Puskesmas;
2) Pengadaan Obat, Vaksim;
3) Pengelolaan Jaminan Kesehatan Masyarakat;
4) Pembangunan Fasilitas Kesehatan Lainnya;
5) Pengembangan Fasilitas Kesehatan Lainnya;
6) Pemeliharaan Prasarana dan Pendukung Fasilitas Pelayanan Kesehatan;
7) Pengadaan Alat Kesehatan/Alat Penunjang Medik Fasilitas Pelayanan
Kesehatan;

8) Rehabilitasi dan Pemeliharaan Fasilitas Kesehatan LainnyaPengadaan Alat
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Kesehatan/Alat Penunjang Medik Fasilitas Pelayanan Kesehatan.
3. Bidang Pemerintahan

1) Pengadaan Sarana Prasarana Kelembagaan Lembaga Kemasyarakatan
(RT,RW, PKK, Posyandu, LPM dan Karang Taruna);

2) Pembentukan, Penghapusan, Penggabungan, dan Perubahan Status Desa;

4. Bidang Infrastruktur

1) Pembangunan Bronjong Sungai;

2) Pembangunan Rumah Tidak Layak Huni di perdesaan;

3) Peningkatan Ruas Jalan Kabupaten;

4) Mormalisasi/Restorasi Sungai;

5) Pengadaan Lampu Penerangan Jalan;

&) Pembangunan SPAM Jaringan Perpipaan di Kawasan Perdesaan;

7) Peningkatan Saluran Drainase Lingkungan;

8) Rehabilitasi Bendungan;

9) Penyediaan Jalan Lingkungan di Kelurahan;

10) Pembangunan Jaringan Irigasi Air Tanah;

11) Perbaikan Tembok Penahan Tanah (TPT);

12) Pemeliharaan Ruas Jalan Kabupaten;

13) Pembangunan Rumah Tidak Layak Huni di Perkotaan;

14) Peningkatan Sumur Jaringan Irigasi Air Tanah;

15) Penyediaan Tembok Penahan Tanah (TPT);

16) Rehabilitasi/Peningkatan/Perluasan  Sistem Pengelolaan Air  Limbah
Domestik Terpusat Skala Permukiman;

17) Rehabilitasi/Peningkatan/Perluasan  Sistem Pengelolaan  Air Limbah
Domestik Terpusat Skala Kota;

18) Pembangunan|Penyediaan Sistem Pengelolaan Air Limbah Terpusat Skala
Permukiman;

19) Perbaikan Jalan Lingkungan di Kelurahan;

20) Pembangunan Jembatan;

21) Rehabilitasi Ruas Jalan Kabupaten;

22) Pembangunan Sistem Drainase Lingkungan;

23) Pembangunan Embung dan Penampung Air Lainnya;

24) Pembangunan Unit Air Baku;

25) Perbaikan SPAM Jaringan Perpipaan di Kawasan Perdesaan;

16) Pembangunan Jaringan Irigasi Permukaan;

27) Rehab Lampu Penerangan Jalan;
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28) Pembangunan/Penyediaan Sistern Pengelolaan Air Limbah Terpusat Skala Kota;

29) Pembangunan Seawall dan Bangunan Pengaman Pantai Lainnya;

30) Peningkatan Jaringan Irigasi Air Tanah;

31) Rehabilitasi Saluran Drainase Lingkungan;

32) Pembangunan, Rehabilitasi dan Pemeliharaan Jalan Usaha Tani;

33) Pengadaan Guardrill;

34) Rehabilitasi Jembatan;

35) Pembangunan Infrastruktur untuk Melindungi Mata Air;

36)Pembangunan Sistem Drainase Perkotaan;

37) Peningkatan SPAM Jaringan Perpipaan di Kawasan Perdesaan.
5. Bidang Kesejahteraan Rakyat

1] Fasilitasi Pengelolaan Bina Mental Spiritual;

2) Koordinasi, Sinkronisasi dan Pelaksanaan Rehabilitasi;

3) Fasilitasi Bantuan Sosial Kesejahteraan Keluarga.
6. Bidang Ekonomi dan Sosial

1} Pembangunan, Rehabilitasi dan Pemeliharaan Jalan Usaha Tani;

2) Bantuan Peralatan untuk Pengembangan dan Peningkatan Daya Saing
UMEM;

3) Pengawasan Penggunaan Sarana Pendukung Pertanian sesuai dengan
Komaditas, Teknologi dan Spesifik Lokasi;

4) Penyediaan Prasarana Usaha Perikanan Tangkap;

5) Pengadaan Benih/Bibit Ternak yang Sumbemya dari Daerah Kabupaten/Kota Lain;

6) Bantuan Barang untuk Pengembangan dan Peningkatan Daya Saing UMKM;

7] Bantuan Benang Tenun IKat;

8) Pengadaan Sarana Prasarana Kelembagaan Lembapga Kemasyarakatan
(RT,RW, PKK, Posyandu, LPM dan Karang Taruna);

g) Penyediaan Jalan Lingkungan di Kelurahan;

10) Bantuan Peralatan Tenun lkat;

11} Bantuan Pupuk;

12) Fasilitasi Bantuan Pengembangan Ekonomi Masyarakat;

13) Fasilitasi Bantuan Sosial Kesejahteraan Keluarga;

14) Penyediaan Prasarana Pembudidayaan Ikan dalam 1 (satu) Daerah
Kabupaten/Kota;

15) Pembangunan Jaringan Irigasi Air Tanah;

16) Proses Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan Keterampilan bagi Pencari Kerja
berdasarkan Klaster Kompetensi;
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17) Pemberian Fasilitas bagi Pelaku Usaha Perikanan Skala Mikro dan Kedl dalam
1 (satu) Daerah Kabupaten/Kota;

18) Pengembangan Kapasitas Kelembagaan Petani di Kecamatan dan Desa,

5.4 Program dan Kegiatan Perangkat Daerah
Dengan mendasar pada tema, prioritas dan sasaran pembangunan yang
harus dicapai pada tahun 2026, maka rencana Kerja untuk masing- masing
perangkat daerah berikut pendanaannya tersaji seperti pada halaman

lampiran.

LAMPIRAN PROGRAM DAN KEGIATAN PERANGKAT DAERAH

TAHUN 2026

(SCAN BARCODE)
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BAB Wi

KINERJA PENYELENGGARAAN PEMERINTAH DAERAH

Bab ini memuat gombaran tentang indikator keberhasilan

doerah delam mengotur don  mengurus  urusan
pemerintahon  yang  menjodi  kewenangan  daerah
berdosorkan  peraturan  perundang-undangan  tentang

Pemerintahan Doerah, meliput! Indikator Kinerjo Utamao,
Indikator Tujuen dan Sasaran Strategls, Indikator Kinerfo
Kunci, serin Indikator Kinerja Penyelengorogn Urusan
Pemerintohon dengon kondisi copaian kinerfa sompai
dengan Tahun 2024,

Kinerja penyelenggaraan pemerintahan daerah merupakan cerminan dari efektifitas
dan efisiensi kebijakan dalam memberikan manfaat bagl peningkatan kesejahteraan
masyarakat. Penetapan indikator kinerja daerah bertujuan untuk memberikan gambaran
mengenal ukuran keberhasilan pembangunan daerah, yang terdirl atas Indikator Kinerja
Utama (IKU) dan indikator Kinerja Daerah (IKD). IKU adalah parameter yang digunakan untuk
mengukur keberhasilan pencapalan dan pelaksanaan visi misl kepala daerah dan wakil kepala
daerah pada akhir periode jabatan, sedangkan IKD adalah parameter yang digunakan dalam
pengukuran keberhasilan penyelenggaraan pemerintahan daerah secara umum.

6.1. Target Pencapaian Keberhasilan Tujuan dan Sasaran RPJMD Tahun 2025-2029 melalui Indikator

Kinerja Utama [IKU)

IKU, pada dasarnya, diturunkan dari sejumiah indikator tujuan dan/atau sasaran RPJMD
2025-2029 yang terseleksi, terutama Indikator-indikator yang relevan secara strategis dengan
pencapaian visi misi kepala daerah dan wakil kepala daerah. Indikator-indikator dimaksud

sebagal berikut.

Tabel 6.1 Penetapan Indikator Kinerja Utama ( IKU } Kabupaten Ende Tabun 2026

‘ TARGET KINERJA
NO indikator Kinergs Uama Kinerje
; Lot 2026 2017 Kt
, (2024) Akir
L INDICATOR MAXRO
| 1 | indeks Pembangunan Manusis 6.1 69,69 70,21 70,78 7243
7 | Pertumbuban Ekanomi (%) L 4 4,55 513 6,83
3. | Tingkat Kemiskinan 2257 7218 2116 7128 19,37
Ti . ’
a ingkal Pengangguran Terbuka 1.05 203 1,96 178 1.4
| Ketimpangan Pendapatan (Gini )
' i . Ratio] 0,286 u,zn.i{ 0,255 0,246 N 021
B (66, B (65, B (87, ag (70,
indeks Refarmasi Binokrasi
5 4 rrmasi Birokrasi 5,24 By 0d) B3 &3) 1)
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: TARGET KINERIA
NO|  indikator Kinerjs Utama Bl :
ANES W25 2026 2027 Kinerfp
(2024) : Akhir
1 1
Indeks Kepuatan Layanan
|7 infrastruitur (k) /e 252 265 wn 0
# | Indeks Desa Membangun 0,6106 05106 06186 6286 DES
q 1 Indeks Kualitas Lingkungan Hidup 17,65 #1280 #1185 8113 A184
7342
10 | Indeks Ketshanan Pangan Daerak _— a2 75,68 77,16 81,61

B.2. Target Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah Tahun 2025-2029 melalui indikator Kinerja

Daerah (IKD)

KD terdirl atas indikator makro pembangunan dan Indikator Kinerja Kuncl (IKK). Indikator
Makro adalah gambaran umum mengenal keberhasilan pemerintahan daerah yang ditinjau dari
aspek geografi dan demografi, kesejahteraan rakyat, daya saing daerah serta aspek pelayanan
umum, sementara IKK adalah cerminan dari kinerja penyelenggaaraan pemerintahan dasrah
berdasarkan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah. IKD Kabupaten Ende

2025-2029 adalah sebagal berikut,

Tabel 6.2 Penetapan Indikator Kinerja Daerah Kabupaten Ende Tahun 2026

TARGET KIMERIA 2026-2030

ASPEK GEOGRAF| DAN DEMOGRAM
1 | indeks Kershanan Pangsn agha | 742 8 | 716 8161 “""";:;:’““
-~ Bmmesiienn Lﬂﬁ‘“"am % s | 676 7594
3 m:‘;::::‘ Hngingan anghs | m298 | ss1e | mam 4384 DL
& | indeks Resiko Bencana Angha 180 139,56 1392 137,88 880
% | indeks Eetshanan Daerah Angha 0,507 051 0,513 0517 Kesbangpol
Bol-pp
BPED
6 | Laju Pertumbuhan Penduduk % L1 123 1,49 202 DEPKE
7 | Rasio Pendudulk =% a52 96,02 a6,09 9619 DFPKB
8 | Kepadatan Penduduk Orgfkm 135 136 138 142 Disdukeag]
0 | ASPEK KESEMHTERAAN MASYARANAT
1 | Laju Pertumbuhan Elonarmi * 4 456 513 6E3 Dimas Pertanian
Dinas Peternakan
[rinas Perdogengan
dan Perimdustrian
Dinas Koperasidan
UMM
Dinas Sorsal
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2 | Tinglkat Kemnkinan L 11,18 21,16 21,28 18.37
PORA Per Kapita Rp. luta 19,82 L] L PR L] 367
Tingkat Pengangguran
4 | terbuia % 213 196 178 1,28
S | Indeks Ginl Anghs 027 0325 025 011
& | Indeks Pembangunan Manusia Angha 79,65 7023 a8 7243 Dinas P &K
T | Usia Harapan Hidup Tahun 86,63 &7 BT.23 68,19 Dinas Kesehatan
B | indeks Keluarga Sehat Arpka 0,6 o7 08 [iF ] [inas Kesehatan
9 | Prevakensi Stunting * 245 236 ns 20,2 Dinas Kesehatan
10 | Rata-Rata Lama Sekolah Tahun BA7 86 B4 8,13 Dinas P K
11 | Harapan Lama Sekctah Tahun 13,85 13,86 13,88 1392 Dinas P &K
12 | Angka LiferasiMNumeras: Angka 50,18 52,18 5417 = b0,14 Dinas P &K
Indieks Pembangunan Literas)
13 Masyorakat Angka w8 a3 50 53 Dirias P &K
ingeks Kerukunan Umart
1# Beragama Angka 100 100 100 100 Eeshangpo!
15 | indeks Perfindungan Anak Anghs 38,75 88 38,85 g DFas
Ingeks Pembangunan Eualitas
1% | . ga Angia 63 6393 65,43 69,93 DPPEE
17 | indeks Ketimpangsn Gender Angha 0I5 0Is 03 016 DF3A
18 | Indeks Pembangunan Gender Angia 96,64 96,77 969 §7.28 DPF3A
i | ASPEK DAYA SAING DAERAH
Angka Kelerganiungan Angia 47,63 4745 ATy 46,72
Rasio PORE Industn
2 Pengo ] 2137 1.262 1387 2,761
Ragio PDAR Akornodas Makan
3 dun Mo » 0,36 038 04 0,40
s T‘:"‘q_‘m RN Avguan Angka 79.4 78,7 73,58 82,85
L | Indeks inovasi Daerah Angka 35 3505 3508 39,52
g | itk Mol Takey % | 4412301 | 461200 | 452406 | 583540
indeks infrastrukiur/ indaks :
7 | Kepussan Layanan Angha 252 265 172 3.10 ”“":JP'"‘”“"
Infrastruktur
Rumah Tanggs dengan Ases Dinas Peromahan
7,
B Munian Layak bl b0.54 4,04 67,54 T804 Rakyat
Peruentase Desa Mandiri/ DEMD dan
9 | Nilal Indeks Dosa Membangun 'x. 0.6106 06306 06406 06707
(M) Kecamatan
1 Razio Pajak Daerah terhadap 0,41 0,44 046 0,53 fappenda
PDRE
11 | Tinghat inflas L 130W 107 324% 315%
I | ASPEK PELAYANAN LMUM
1 | indeks Reformasi Hukum Angha 87.2 7.5 T B H;:‘_m Setda
2 | Indeks SPRE Anghs 4725 £7.5 4.5
3 | incheks Polayanan Pubbik Anglea 3,50 (8)- 3,58 (8) 167 (B 10218 DPMPTSR
5 | Persentase Penegakan Perda b 100 100 100 100 Sat-Pol PR
Persentase Capaizn Aksi HAM ] 4 75 y 3 75,2 Keshangpol
B | indaks Rasa Aman Anghas 055 056 056 0,56 Sat-Pol PP
9 Indeks Ketenteraman dan Arithn B &2 83 86 Sat-Fol PP

Ketertban
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Angka Partipasi Sekolah vnas Pendidikan

(APS) 5-6 Tahun (PAUD) ? 2,48 ¥l w dan Kebudayaan

Anghka Partsipasi Sekolah Dinas Pendidikan

|APS) 7-12 Tahun {5D) % i . o dan Kebudayaan

Angka Partisipas: Sekalah Dinas Pendidikan

[APS] 13-15 Twhun (SMP} “ pl] [ i dan Kebudaywan

Angka Partisipasi Sekolah % 15 a5 - Dinas Pendidivan

|APS) 7-18 Tahun {Kesstaraan) ) ' dan Kebudayaan

Persentase satuan pendidikan

vang mengembangkan % 100 1o 100 :::::::mkﬂ:

kurikulum muatan lokal .
Dwnas Pendidikan

Indeks Pemerataan Guru Skala 076 081 0,96 dan Kebudavean

Persentase satuan pendidikan

yang melaksanaphan Dwnas Pendidian

pembelajaran bahasa dan » W M e dan Kebudayaan

sastrm sesumi hurlkalum

Persentase Usulan lzin Satuan ;

Pendidikan yang % e 100 190 I;::;::::mlu:

Diterbitkan/Diperbahar ul . s

Persentase pelaksanaan

kegiatan kebudayaan sesuai ¥ 100 100 100 Danas Pendidikan

rencana kahonan dan Kebudayaan

Persentase pelakssnaan

kegiatan pengembangzn

kesenian tradaonal fcium - N 100 un Dinas Pendidikan

TenCana dan Kebudayzan

Parsentace pelakianaan

ket iatan pembinaan sefarah % 100 100 100 Dinas Pendidikan

sequal dengan rencana dan Ksbudayaan

Persentase cagar budaya vang

terinventarisas dan % 100 10 100 Dinas Pendidlian

Lerlindungs dan Kebudayaan

Fersentase knieksi museum

yang tesinventaricasi dan ] 100 oo 100 Dinas Pendidikan

ferkonservisi dengan back dan Kebudayaan

[Hnas Kesehatan

Angks Kematian (b | AKI ) o & 4,93 192 Dimas Lesehatan

Pravalers) Stunting [ Mendok

dan sangal Pendek pada W T8 65 15

balita ) Diinas Keschatan

% Peningketan Kompotensi

S0M fidang Kesehatan - — =3 s Dinas Keschatan

% Cakupan Sediagn farmasi,

Alat kesehatan dan maksiian % 100 100 100

minuman Dinas Kesehatan

% Masyarakat hidang

krachatan yang diperdayakan s i b 100 Dinas Kesehatan

% Pelayanan Kesehatan yang

e hred tasi » s 100 100 Dinas Kesehatan

Dinas Pekerjaan Wmum Dan Penataan Ruang
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Persen jari Dinas Pekerjaan

A Pl 50,57 56 50,93 Umum Ban

! irigasi dalam kondisl baik » 2 = :aﬂ i
Perseniade uss Ll.l'!m wilayah Dicas Pekariaan

g [Tt b"”:“"g . % 10,86 11,7 19,22 Umum Dan
tesrling ungi nl_zh infrastruktur Penataan Ruang
pnahian ban jir
PeryEnChTE SRR I Dinas Pekerjaan
PSR S g b g % 25,50 263 M AL Uimum Dan
oleh infrastrukdur pengaman taan Ruang
panial

Diiras. Peler jasn

;| Teemata Tt PR % 65,74 61,63 75,94 Umum Dan
dengan sises alr minum Eyak Sartoas Riamg
5 T Diinas Peker|axn

. ersentasg Draifase &

S ; ] ] 40,43 45,12 59,43 Urrarm Dan
yang d e " Perataan Ruang
Persentase Cakupan Dinas Peaerjaan

6 | Infrastrsktur permiukiman * 95 9.7 100 Urmum Dan
daiam kondis! baik Penataan Auang
Cakupan layanan penilaian Dimay Pekerjasn

7 | kelayakan fungsi bangunan x 64,49 BLT5 65,13 Umum Dan
gecung negara daerah Penataan Auang

Dinas Pekerjaan
| Prusritmse .t““ B a0 9 100 Umum Dan
Bangunan dan Linghungannya Panatasn Rusng
B e i [rinas Pekerjpan
serilase jalen yang

9 % 439 459 5,32 Umum Dan
diperbaiil/dipalihara Penstaan Auang
P tuhs [hras Pekerjaan

reseniase kepatuhan KKPR
9889 58,95 99,09 U Dan

A dan PMP UMK » B Berortan RUSNG

Dinas Perumahan Rakys?, Kpwasan Pamukiman Dan Pertanahan

Persentass Rumah Tinggat 29 1 OPRKPP
1 ; e % 7451 75, :

Periantase Warga Negara

VAiAR IS Y 164 a,08 DPRKPP
1 Memperaleh Rumab Layak » 151 ' !

Humni

Pessentase Warga Negars

yang Terkena Aolokas) Akibat

Program Provingi yang n o3 GPRKPP

2 Memperoleh Fasiliias) * a2 =
Penyediagn Rumah yang Layak
Humni
Persentase Luasan

3 | Permukiman Kumuh ] 1257 13,05 14,79 DPREPP
Tertangani

4 | Perentase Meningtatny % 1233 7.7 .78 DPRXPP
Rumah Layak Huni

g | Bementist ETEIEWESINCE % 7391 78,26 913 DPRKPP
sudah difengicani den gan ]

Persentase Tanah Eosong
1 16,47 05

1 yang [hkella * AT 5 DPRKPP

2 | Persentase ganti Rugl Lahan % 100 100 100 OPREPP
Saruan Polisi Pamong Praja
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Peningkatan Kasus Trantibum

1 yang Te an % 100 iy 104 Sat-Pol PP

Perseniase Penanganan
Aduan Kebakaran dan
L Penyelamatan Korban % 10a o 100 Sat-Pol PP

kebakaran

Badan Pengnggulangan
Bencana Alam dan Daerab

Persentasa Cakupan
1 | Penyebaran informasidan % 1.57 141 0A7
Edukas rawan banEna

g

Persentase Penanganan
Tangpap darurat bencana

|

Persentase PEnanganan pasch
Bencana

Dinas Sosial

URLSAN PEMERINTAHAN BIDANG S0SIAL

Persentass PSKS

|PRH. TRSK_ TAGANAPE RS0S
1 | danEARANG TARLINA| yang = 100 100 100 Minas Soslal
melaksanakan Pelayanan
Soskal dilyar panti

Persertase Warga Negara
2 | Migran Korban Tindak 3 16,35 ] 503 Diras Sosial

kpkerasan yang tertangani

Persentase Penyandang
Disabilitas Terlantar Anak

terlantar, lansa terantar
3 o Pengemis dan ® 171l 25,34 53,71 Dinas Scsial

PMIES Lainnya yang terpenuhi
kebuluhan dasarmys

Persentase penerima manfaat

i A i I
terperubl Kebutuhan daser ] 5742 5837 61,312 Dinas Soala

Persentase Korban Bencanag
Alam, Sosial dan fAtau Non
Alam yang terpenuhi
Kebutuhan Dassr pada saat
dan setelah Tanggap Darurat
Bencana

]
>

100 100 100 Dinas Sosial

Perseniase Taman Makam
& | Pahizwan Masional yang % 100 100 100 Dinas Sowal
teruetola dengan baik

Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak

AUSAN PEMERIN Fre—— : ; ’ .

1 | indeks Pemberdayaan Gender L4 56,4 D65 56,7 DPIA

2 :ﬂtﬂ Kekeranan Dalam Bumah % 5 21 24 —

Tinghal Partlspasi Angkaton

7 13 15 DP3A
Kerja Perempuan | TPAK | » 3 5

Jumiah Dakumen Data Gender
3 3 DP3a
4 dan Anak Yang Tersedia » !

Cakupan Lembaga Lembag

4 P
Pemenuhan Hak Anak 3 i s . DP3A

Calepan Perlindungan Khiusus % 18 5 0 DP3A

Diras Ketahanan Pangan

URUSAN FEMERINTARAN BIDANG PANGAN

Persentase jumlah Cadangan % 50 0 50 Dnas Ketahanan
Panjgan Fangan

Diras Ketahanan

1 | Skor Pola Fangan Harapan shor T 773 779 ta
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3 Porsentase daerah Rentan = 13 1t M Dinas Ketahanan
Rawan Pangan Pangan
Persentase Pangan Segar yang )

& | Memenuhi Persyaratan dan . #0 B 88 n“’;:“m
Muty Keamanan P.angan. Fagan
Dinas Lingkungan Higup
Persentase Rekomendasi

1| Kajian Lingkungan Midup yang % 100 100 100 - ;"m‘"‘“""
ditindaklanjutl
Indeks Kualitas Lingungan Drimas Lingkungan

i Hidue (IKLH) Indeks E3,16 83,33 .75 Hitup
Persentase Ruang Terbuka Dinzs Lingkungan

3 N o i 006 0,06 Hidug
Persentase Limbah B3 yang Dinas Lingkungan

4 Terkmloks = 35 37 415 Hidup
Ketaatan Penanggungjawab
Usaha dan/ateu Kegiatan Dings Lingkungan

5 | terhadap ljin Lingkungan, trin " 100 0 00 Hidup
PPLH dan PUULH
Persentase Penyehenggaraan
Pendidikan, Pelatiban dan

& | Penyuluhan Lingkungan Hidup % 100 100 100 SARBE NP
untuk Masyarakat di Hidup
Kabupaten
Prewentise Lembags
miawya rakatdunka
usaha/dunls

7 | pendidikan/fitantropi datam % 100 100 100 n'm:l'lﬁ""‘a"
periindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup yang
diberikan penghargaan
Persentase Penyelesalan

8 | sengketa/asus Tindakan % 100 100 100 B L
Pidana Lmghungan Hidup
Persentase Pengrlolaan Dimas Linghkungan

B Samiih kY BB o0 925

Dbnas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Perseniase Kepemlikan Psnas:
1 | identitas Kependudiikan ] 7 9 0 Kependudukan dan
Drigital Pencatatan Sigil
r [rinas
Y sy g % & 0 190 | Kepandudukandan
sl i Pencatatan Sigil
Dinas
3 | Persentase Kepemilikan TP 1 985 59 100 Kependudukan dan
Pencatatan Sipil
Damas
Persentase pendudek berusia

i LA 100 100 100 Kependudukan dan
[0-18 {ahun berakis kbelahiran Pencatatan Sipil
Persentaye Informasi Dinas

5 | kependudukan yang % ias 3 613 Kependisdukin dar
dimaritasthan Pencatatan Sipil

: Dwnas

5 Cawupan Ketersedizan Profil Dokum 2 2 3 Kependudukan dan

Kependudukan m Pencatstan Sipil
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Menas.
Persentase Fasiitasi Penataan Pemberdayaan
b | pesa % 100 00 i Masyarakat dan
D
Danas
Persentase Fasllitasl Pemberdayaan
> Kerjasama Desa » e i " Masyarakat dan
esa
[enas
Persentase Aparatur Desa dan d
3 | Anggota BPD yang % 27,45 35,29 5098 M“‘"'W‘b'a' 2
Ditingeatkan Kapeitasnya Des
L]
nas
Persentase Fasilltas Tata Pemberdayaan
4 Kolola Desa W 17,64 21,57 BERE] Masyarakat dan
Dega
Dinas
Perspntase Fashlitas

5 | Pemberdayas n Lemibags % 12.94 13,73 16,08 :;!:r"::‘::;
Kemawyarakat an Desa (LED Desa
Peruentase Fasiltas Dirvan
Pemberdayaa n Lembaga Adst Pemberdayaan

" Desa dan Lembags » " Ll 7,06 Masyarakat dan
Masyarakat Hukum Adat Desa
Dinas Pengendalisn Penduduk dan Keluarga Berencana

i T B D=t W AR T N Tar T ay W T e
; ; perseri
Angka Kelakiran Rernajs Limur

1 | 15-19 Tahun {Age Spesific ulbulw n 23 19 Binis Pengendalian

FertilityRate/ ASFR 15 - 19) arira Penduduk dan
f Keluargs Berencana
Angka Provalens Kontrasepst :

2 | Medern/ Modern % %7 198 59.1 D‘:‘:ML"“

Cont bve [MCPR ki
antraceptive || e Em

3 Parientae Ken uluh..lh Ber-KR % 21,14 18,64 11,14 Dinat Pengendallan

yang tidak terpenuhi Penduduk dan
Kebuarga Berencona
Persentase Keluarga yang .

& | menguti kelompok kigiatan % 25 30 50 D“::mzi“’
ketahaman keluargs Eincahiiivaiiane
Dinas Perhubungan

1 ::::'f' Paiypmren Trnancries ™ 14,54 91,4 100 Dinas Perhubungan
Perientase Kelenghkapan Jalan

2 | vang telah Terpasang L3 59,54 59,64 100 Dinas Perhubungan
Terhadap Kondis idisal

1 E:h Pelayanan Transportasi % 98 54 99,06 100 [Dirvas Perhugungan
Dinas Komunikas| dan infermatika
URLISAN FEMERINTAMAN BIDANG KOMUNIKAS] DAN INFORMATIICA
indels Capaan Ksnarja £ -

Governmient | Damain Minas Kermunikas

1 Kebijakan + Doman Tata » ey 475 — dan Infarmatika
Kefola SPBE « Domain
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Manajemen SPBE « Domain

Layanan SPRE]
Persentase Perangiat daerah
yang memiliki akses internet Dinas Komunikasi
2 dan lerhubung jaringan intra » b %5 i dan Informatica
Pemerintah Daerah
Persentase diseminas| Dinas Komun|kasi
$ Inferrmest publik ! s ¥ 10 dan nformatiia
Persantase Penyediaan Data Dinas Komiunikd
. Statistik Seltoral " i s o dan informatiks
URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG PERSANDIAN
Persentase pengamanan data Dinas Kamunikasi
! dan infarmasi daerah ® 0 ) i dan informatika
Dunas Koperasi Usaba Kecil
dan w
Divas Koperas
g | PertumbubienValume Usehs " 15 18 27 Usaha Keeil dan
v Menengah
Dinas Koperaid
7 Perientase Pengawasan dan % 63 o7 71,94 Usaha Kecll dan
Femeriksann Eoperasi Menengah
[hnas Koperasi
3 | Persentade Koperas Akt # 9167 8133 Ui Usaha Kecil dan
hienengah
Persentase koperas! yang Dinas Koperas
4 | diberiken dukungan fasilitazi w 14,58 14,56 19,13 Usaha Kecil dan
petatihan Menengah
= Dinas Koperash
5 r"""“m mm"";”"“ % 1,49 299 7,46 Usaha Kecil dan
el yang bisraalitas Menengah
Persentaie UMEM yang Rinas Koperaui
& | bertramsformasl darl informal % a0 & a0 Usaha Kecil dan
ke Formal Menengah
Dinas Kaparasl
7 | Pertumbuhan Wirsusaha % 1543 013 9,54 Ueaha Kecil dan
Senengah
DHimas Koperasi
Persantase UMKM yang
B % 0.0 003 156 Usaha Kecil dan
berkuaiitas dan berdaya salng e i
Persontase Koperas yang Dinars Koperasi
8 | memiliki ijin usaha Simpan % 018 24,12 40,12 Lissha Kecil dan
Finjam Menengah
Dimas Penanaman Modal Dan Pelayanan Perijinan Terpadu Satu Bnte
Realisasi total terbwdap Targed
DPfMPFTSP
1 N i ¥ 100 100 100
Perientase Peningkatan MPRTSE
2 investor yang bennvestas: 1 100 100 100 oe
Perantase Polaku usaha yang
3 | memperoleh lin sesual % 100 100 100 DPMPRTSP
et e fnan
Perientase penyelesaan
permasslahan don hambatan
DPMPRTSP
4 vang dihadapi pelaky uwaha % - o 0
dalarn membuks usaha
5 Perigntaie Pemantaatan data % 100 100 1 DEMPETSP

gan Informasi Penanaman
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Waodal

Persontase Kerja Sama
Penanaman Yang % 1m 100 100 DPMPPTSP
ditindaikdanjut
Cinas Kepemudann dan Olahraga
Dinas Kepemudaan
Rasio Wirausaha Pemisda W 4.4 .5 100 dan Olphraga
Persentase Atlit yang
memperoieh medal datam .
olahraga prestasi, olahraga % s ] 100 Dm::;m" o
pendufiian pada Kejuaraan s
Lingkal prapirsi dan Nagwnal
Tingkat Participasi Masyarakat Dinas Kepemudaan
[Dizlam Kepramukaan 2 o - % dan Dlzhraga
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Persgntase judul bahan Dimas Perpustakaan
7 B
pustaks yang dikembangan » ad 8 35 dan Kearsipan
Perieniase Pembient ukan Dina Perpuslakaan
Ferpustakaan - 285 - dan Kearsipan
Parsentase Pangunjung Dinas Perpustakaan
Perpustakaan per Tahun . wn a4 e dan Kearsipan
Persentase Eoleksi Masional Diras Perpustakaan
dan Naskah Kuno yang Dimilik % o w 100 dan Kearsipan
" Dinas Perpusiaiaan
Tingka! Kelertedizan Arsig % b 1 288 il Ko
Persentade SOM Rdang
Kearsipan yang ditingkatkan % 3112 34 43,2 D'":’ PATIUSERBAN
an Kearsipan
komipetensinya
Peripmtase Arsip yang Dinas Perpustakaan
dimusnahlkan s e i 713 dan Kearsipan
Persentase Layanan Dinas Perpustaiaan
Penggunaan Arsip " e aps aud dan Kearsipan
Dinas Perikanan
URLISAN PEMERINTAHAN PILIHAN
jumilah Produksi perikanan pre 13.054 13.445.00 Ginas Parikanse
Tangkap
Jurmilah Produlii perikanan
: tan 1166 13,04 1425 Dinas Perikanan
Budidaya
Fersentase Bepatuban
terhadap Peraturan di Bidang % 52 B4 100 Dinas Perikanan
Pesikanan
Angha Kenyums lkan k/kapi 45,92 47,24 51,42 Dinas Perikanan
Dinas Parwisata
URLSAN PEMERINTAHAN BIDANG PARIWESATA
Pers wntase g b o = 5 10 5 Dinas Pariwisata

Kunjungan wisatawan
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Perspntase Peningiatan 3
media Pemasaran Pariwisats % 10 12 18 Dinas Parlwisata
Persentase Pelaku ekonoml
loreatil wang rmermdbiki W 132 Bo94 1101 Dinas Parwisats
kekayaan intelektoal
Persentase pelaku Parwisata
dan Ekonomd Kreati yang aktif ® 56 715 132 Dinas Pariwisata
dan tervalidasi
Dinas Pertanian
Penlngkatan Produls|
tansman Pangan Ton FER O 75.099,00 | 7978100 Dnas Pertanan
023 15 an
Peningkstan Produksi )
7 [

Holikulurs Ton 07 074 0,7 Nnas Partanian
Peningeatan froduksi
Bartartakan Tan 021 01 021 inias Pertanan
Peningkatan Produlksi
Parhehanan Ton 047 0.48 051 Dinas Pertanian
Terbangunnya Penyediaan
dan Pengembangan Precsrana unit 45 40 a5 Dimas Pertanan
Partanian
Tingkat Pengendabian Peryakit
Hewian Menular Strategis % 100 100 100 Denars Pertanian
[PHAS)
Persartase Penanganan ;
Benicana Pertanian * 100 100 100 Dinas Pertanian
Persentlasi Penanganan
dampak Perubahan tklim *® 100 100 100 Dénas Pertanian
lerhadap perlanian
Persentase DM Pertanian Ketomp
yang Ditinghatkan ok L 1 b H Dinas Pertanian
Dinas Perdagangan dan Perindustran
Fersentase rekomendasd ijin Dinas Perdagangan
usaha Perdagangan * e i 100 dan Perindustrian
Fersentase sarana
Perdagangan yang % 456 8.1 sigy | CieesPerdemaasn

dan Perindustrian
ditinghatian kuslitassya
Persentase stabilisasi harga )

Dinas MPerdagangan
barang h.ehuiluhﬂn pokok dan W 5 5 =4 i i
barang penting
Persentase Akl Ukur Takar
Timbang dan P . Dinas Perdagangan
perelngeapannya (UTTP) yang - " o 100 din Petindustrian
bertanda Tera Sah
Jurmilah realsadl Imestas

(i} Perd
o g |t i | s | s | Smreme
Indbustri
Persentase rekomendal ijin [Hnas Perdagangan
usaha ndustri " i 108 10 dan Perindustrian
Ternedany a mformasi ndusir

Dakum [Hras Perdagangan

secara lengkap, akurat dan - 26 51 [25] Auns Parindustrien
feerkind
Dinas Transmigras: Dan Tenaga Kerja
URLISAN PEMERINTAHAN WAJIB YANG TIDAK BERKAITAN DUNGAN PELAYANAN DASAR
URLISAN PEMERINTAHAN BIDANG TENAGA KERIA
Persentase Ksbupaten Kota -
yang Menyusun rencana b T5%, .27 90,91 ut;:n!T m‘:h:::'

Tenaga Ker|a
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Persentase Tenaga Kerja DI

] T igrasi

2 | sektor Privritas yeng £33 47,6 52,17 D’::‘T "“':'"'“'
Meringkat Progultifitasnya enaga Kerja
Persentase Tenaga Kerja Yang n 1 "

3 | Drempatkan D) Dalam Negeri | % &m 989 L3 1Y Rroacd ""‘:""‘“
gan Luar Negeri ¢
Jumiah Perusahaan yang
Menerapkan Perlindungan [inay Transmigras

4 Hak-Hak Pekerja dan Dizlog - e S aa Dan Tenaga Kerja
Sersinl
URLSAN PEMERINTAHAN PILIMAN
URLISAN PEMERINTAHAN BIDANG TRANSMIGRAS|
Persentase Program ;

1 | Transmigrass yang % 100 100 100 D'n:"‘:""’:“gr'
déaksanakan i

PR Luin Eamain Dinas Transmigrasi

2 | Transmigrasi yang % 54 54 54 Dan T :H'F
borkembang "

) Persentase Transmigras: vang % o 30 50 Dimas Transmigrasi
dibina dan déberdayakan [Dan Temaga Kerja
SEKRETARIAT DAERAH
Perientase dokumen
perencanasn dan kinerja SEKRETARIAT

% Sewretariat Dasrah yang * " 0 8 DAERAH
dsLisun
Persentase dokumen
pengelolaan keuangan dan SEERETARAT

: BMD Sekretariat Dasrah yang » e e . DAERAM
disusLn
Perientase pelayanan kepala
daerah dan wakil kspala SEXRETARIAT

3 daerah serta sekretariat » . HHl - DAERAH
darerah
Persentase Perangaal Dacrah
yang tegat tugas dan SEKRETARIAT

’ funpsinga sesual peraturan » Tt % _ BAERAH
prmﬁdmu—lﬂ"ﬁh_nrﬂ
Persentase Perangkat
Daeraly/Unit Korja

5 | penanggung jawab Reformasi k3 100 100 100 SPARER A

DAERAH
Berokiasl yang menyampa lkan
Rencana Aksi sesuai ketentuan
Fersentase dokumen
Akuntabiitas Kinerja -

6 | Pemerntah Daerah dan % 100 100 100 EEET‘?:AT
Perangiat Dasrah yang
berkualitas balk
Perumntaie Perangkal
Daerah/Unit Penyelenggara
Pelayanan Publik dengan SEXRETARIAT

Y mautu pelayanan Indeks * e ¥ - DAERAH
Kepuasan Masyarakat munimal
Baik {B)

Perientase Pemenuhan klan
T
8 | Indeks Capaian LFPD ¥ 100 0o 00 AEKRETANA
DAERAN
Kabupaten
Perspntase belongkapan data

9 | daninformas dalam dokumen k. 100 100 100 ﬁmﬂﬂT
LR
Perentase capaian layanan T

10 | dasarSPM minimal Xategor ke #3.33 g3,33 100 SEKRETARIA

DAERAH
Tuntas Madya
Persentade kid|a wamp dagiah SEKHETARLAT
100 100
| yang diretapkan % i DAERAH
Fersentase Masalah Hukum SERRETARIAT
2 Yany ditangan % - pacd i [HAERLAH
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Persentase Produk Hukum

Daerah yang Sesuai dergan SEKRETARIAT
0o 100
. B ancdesierey % Lo ! DAERAH
hrunchni-mﬂnr‘an
Persentaie Produk Hukum SEXRETARIAT
B0 a0 100
4 Daarah yang DI publikasian o DAERAM
Persmntase Naskah perjan)ian SEKRETARWAT
% 590 100 100
15 | \ang Déhasikan DAERAH
SEKRETARIAT
75,
16 | Nital Aksi HAM Biilan TS5 F-] ok DAERAH
Persentase hasil
beajian/evaluasi teriait SEKRETARIAT
oo
o kesejahteraan rakyat yang = e 5 s DAERAH
dinusun
Capaisn Pemanfaaton SEtem i SEKRETARIAT
18 nfo ! ) 42,15 42,75 44,83 BAERAH
Mila| tngkat kematangan SEKRETARIAT
&r 100
1 sy “ e DAERAH
Persentase Pemenuhan
haiallfikasi dan kampetensi \ SEXRETARIAT
A 1 64
2 Sumber daya manusia - oo 5,18 = DAERAH
pengadaan barang dan pasa
Persertase realisasi
SEKRETARIAT
21 | pembangunan fisk dan non % 100 100 100 DAERAH
fisik yang lepal wakiu
Persentase rumutan kebijakan
dari OPD dan pihak [ainnya
22 | bidang perchonomian, = 100 100 100 “:E&“T
pembinaan BUMD dan BLUD
serta Sumber Daya Alam
Persentase Koordinas! dan
Fasllitasi Tem Pengendalian SEKRETARIAT
w® 1o 100 100
B | \nflasi Dagrsh yang DAERAH
ditindakianuti
SEXRETARIAT DPRD
Persentase Dokumen
Kebljakan Anggaran yang
T
* dibahas dan disetujui Bersama » ¥a 0 0 SERRERANIAF PR
antara Bupati dan DPRD
Persentase Raperda yang
2 | Dibahas dan Disctujui % 00 100 100 SEXRETARIAT DPRD
Bernama
Persentase Kegiatan
Pengawasan Penyelenggoraan
T
3 Uisksin Péinesiitatan Daseah % 100 100 100 SEXRETARIAT DPRD
yang Difaksanakan okeh DPRD
Badan Perencanaan dan Pembangunan Dasrab
Badar Perencanaan
Persentase Keselarasan
2 1o 100 oo 100 dan Pembangunan
BRJ engan BEPD
MR N Daerah
Badan Perencanzan
Persentase Keselarasan
2 100 100 100 100 dan Pembangunan
RFIND dengan Renstra PD i
Persentase Keselarasan AKPD
Badan Perencanaan
3 dengea Ranje FD pdd Bidang 100 100 100 100 dan Pembangunan
Pemerintahan dan h
Pembangunan Manusa
Periemtase Keselarasan RRPD Badan Perencanasn
4 | dengan Renja PD pada Bidang 100 100 100 100 dan Pembangunan
Infrastruktur dan Kewilayahan Daerah
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Persentase Keselarasan RKPD Badan Perencanaan
dengan Renja PO pada Bidang 100 100 100 100 dan Pembangurnan
Parukonomian dan SDA Daerah
Persentase Rekomendasi
Kebijakan Pembangunan Badan Perencanaan
Dzerahyang Dijadikan sebagal 100 100 100 100 dan Pembangunan
Landasan dalam Implementasi Daitaki
Pembangunan
Persentase Kajian Berbass
;TL:E:;::T.::‘“ Badan Ferencanaan
Yersintastien datan 100 100 100 100 dan Funba:[urﬂn
Kebljaian Pembangunan
Daerah
Persentase Kajian Berbass
Bukti dalam Penyelesainn
Badan Perencanaan

:'mmhh“ D yang 100 100 100 100 don Pembangunan

ermanigitian dalam Dairah
Eshijakan Pembangunan
Dasrah
Perantase
Plﬂl!T:iH.FETrﬂ:ll'llln. Badan P - —
Dimiingan Tataisin 100 dan Pembangunan
Supervisi tericalt Peielitian, i
Pengembarngan, Pengkajian
dan Penerapan di Daerah
Pérantase
Fadilitasi, Pembinaan,

; Badan Perencanaan
Siraly e Tl s dan 100 100 100 100 dan Pembangunan
Supervish terkait Pemelitian, S
Pengembangan, Pengkajian
dan Penerapan di Daerah

Badan Perencanaan
Perventase Produk ovasi
5 100 100 1o 100 dan Pembangunan
yarg Dimanfaathkan B h
Perientase Kajlan Berbass Badan Perercanasn
Buktl dalam Pengembangan 100 10 1o 100 dan Pembangunan
Potens UnggulanDaerah Daerah
Persentase Kagian Berbasis Badan Perencanaan
Bkt dalarn Penyrietalan oo 100 oo 100 dan Pembangunan
Permasalahan Daerah Daerah
Perzentase
Fanilitasl Pemibdnaan, Badan Perencanaan
Bimbirngan Teknis dan 100 100 100 100 dan Pembangunan
Supervisi teraitfiuet dan Duerakh
Inowvasi di Daerah
= m—
Badan Pengelolsan
:';::-r:::faurmhuaman 100 00 100 Keuanjgan dan Asel
Darrah
Badan Pengelolaan
m‘::’:“ ik il 278 178 278 Kouangan dan Atet
" Daerah
Persentase Pendepatan dan Pend
Retribuis dan Pajak Doerah 57 58 6l Badinu“.:p -
terhadap PAD
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Ragan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia

Persentase Perencanain
1 | Kebutuhan yang sesual % 44 44 a4.45 50 BEPSOM
w n Formasi

Persentase ASN yang
Ditinglatian Kom petensmyd
Persentase Pegawai dengan
3 SKP Barnilal Baik ] 7354 7639 TRA41 BKPSOM
Persentase ASN vahg
Mendapatikan Pengembangan
Kompetensi Dasar, Manajerial,
dan Funguional

Perseniase Realisas

2 | Pendidican dan Palatihan yang % 174 154 154 BEPSOM
Dhlaksamakan

Perseniase ASN yang Memiliki
Sertifikasl Kompatensi
Perzentasa ASN yang

4 | Mendapatkan Pengembangan L1 11,66 13,25 18,01 BE SO
Kompetens| Teknis

INSPEKTORAT DAERAH

: Iumlah Laperan Hasil % % T B0 INSPEKTORAT

Fenyelenggaraan PENgawasan
Maturitas Penyelonggaraan
Ep

Kapabiltas Aparat

3 | Pengawasan Intern ] B2 ] T INSPEXTORAT
Pemerintah (APIP)

Persentase kecamatan yang

ks anakan
1 % 100 100 100 KECAMATAN
PEMYRIEngEarAan

pemerintahan den‘.m baik
Periantane kocamatsn yang

melisanaka
2 .. % 100 100 100 KECAMATAN
penyelenggaraan

pemberdayaan dengan baik
Menurunnya Konflik Sosial
3 yang terjadi di Masyarakat ¥ 100 100 100 KECAMATAN
Perinntaie kBEamatan yang
meksanakan

4 | penyelenggaraan urusan L 100 100 100 KECAMATAN
pemerintahan umum dengan
bralk

Perseniase Desa yong
mafetapkan dokumen
perencanaan dan
penganggdran serts
menyampaikan laporan tepat
wialkiy

UNSUR PEMERINTAHAN LKL
Badan Kesatusn Bangsa dan Politik Daerab

Cakispan Penguatan ideokogl Badan Eesatuan
1 | Pancasils dan Karmkier W 100 100 100 Bangsa dan Politik
Kebangsaan Daerah

% 86,45 B9.86 95.3 BEPSDM

¥ 125 27,34 41 46 BRPSDM

® 508 B89 11,55 BRPSOM

Hlal 25 16 30 INSPEKTORAT

% 1 100 100 KECAMATAN

Persentase Pendidikan Policlk Badan Eesatuan

1 | pads Kader Parta) Poltik » 100 o0 100 Bangsa dan Politik
Daerah

Badan Kesatuan
w 55 56 59 Bangsa dan Politik
Daerah

Persentase Organisasi
Kemasyarakatan yang Aktil
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Persentase Kebijakan di
Bidang Ketahanan Ekonam|,
Sosial, Budoya dan Fasiitasi
Pencegahan Penyalahgunaan
4 | warkotika, Fasilitasi . o b 5
Kerukunan Umat Seragama Badan Kesatuan
dan Penghayat Keparcayaan & Bangsa dan Palitik
Dzerah yang Dilsksanakan Daerah
Badan Kesatuan
5 | PSRRI | 100 100 100 | Bangsadan Palitie
Daergh
Penvelenggaraan Administras
Perkantoran Porangha Semua OPD Lingkup
3 Baerah secara efektif dan . e e " Permefirtah
efitien selama 1 Tahun Ksbupaten Ende

6.1.4 Indikator Kinerja Penyelenggaraan Urusan Pemerintah Daerah

Indikator Kinerja Penyelenggaraan Urusan Pemerintah Dasrah merupakan  indikator
penyelenggaraan pemerintahan urusan wajlb, urusan pilihan dan fungsi urusan penunjang
urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan Pemerintah Kabupaten Ende yang
diselenggarakan oleh Perangkat Daerah sesuai dengan Tugas dan Fungsi masing-masing.,
sebagaimana terlampir dalam

tabel berikut
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Tabel 6.3. Penetapan indikator Kinerja Penyelenggaraan Urusan {Wajib, Pilihan dan Fungsi Penunjang Urusan Pemerintahan) Tahun 2026

Targel Knera

Mk Kondisiawal (2024) 5 Pananggung Awak
- Tupun Sataran iy b 2005 226 | a7 | Rondi Akt
Indeks Pembangunan Manusis
e 69,11 (L] oI ! m7e A
Haragan Lama Sekolah [HLS) fahuwn] Dinay Pendidikan dan
s A it EHLE-TETE LA Sehnlah rRLHf'lll'luﬂl & RAT LA AT a1a Dinas Pendidilan dan
M ——m L1 E— ————— I
Indhetes Femirangunan Literasi Diras
Mosyarakat 45,57 a8 an w L] Perpustahaan dan Kearsipan
Maningatnya pemaharman
:llﬂllwzul dan um:h- pumb e
o ; W | vebsngsaandan karakier bangsa bag 866 569 671 &3 ®6 Kesbangpol
" ”" don masyarpkat can generesl muda (%)
Meningkation kneaitay | e AL muds.
Mesujudian Sumbet Daya| sumber daye manusla Angka Harapan Hidup &3 57.00 o 819 Caras
L | Manusie yang berdays | yang Ungad dan M} {tahun) 530 68 ' 23 o i
saing Beriarakier Prvalensi tunding [ 7.5 (2023} 2450 350 TLED ma Dinas Kesehatan
Indeks Keluarga Sehat Diran
0,50 0.6 0 QAN 0
Mieninghatrya sises dan huslitay | % Pemenuhan 5P Bidang Kesshatan | gy 0w ogy) 1 100 100 100 iNnas Kesehatan
ccnbeceullitrs: oy Persentase Faskes yang Teralkeeditnl
[Mtirmial 65,10 1A LY 8511 106,00 Dinay Kesohatan
| Itmena) - y - = :
Dinas Peagendalian
I Primisa L]
ek : ngunan g o
- 62,42 63,00 6393 85,43 H5.33 Berencana
Pemds Kab
ADHD ] 5 M7l
Mininghatnygg kewahternsn dan e i el e S - 5 Ende
claya bl sl
T benpetuaran per Kapitn (o) 10,008 1191 10428 10,664 1138 Pemda tat Ende
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Pollsd Kondivawal O] Penanggung lawes
s Pugns Smnn Ieediator 205 026 027 Kondisl Akhr
Persortase Partivquen!
::ier.n:ﬁf fepemudaan dalam Ekpnom| 044 a5.% 55,55 0 Diimars Pemudds dan Dlak riga
Purenisse Pertumbuhan Dkosomi 188 4,00 456 513 683
anmrmm pengolahan Dings Fordagangan
hadap PFDASA (%) " e 3 am . dan industri
lsektar Perdagangnn Besnrdan |
Eewian, Rpparmd m:mﬁn Lepada gon dan
Maringkatnys kineris seiny  MOtOR. Transpartas! 12,67 e 73934 14560 26,437 st
| unggutandan potensisl deerah PeCBudangan tarhadap FORD (%)
Kontribusl weitor pariwiasta terkadap
FDRE (%) 0,34 036 038 040 048 hn: o
Eontribus! seitor pertandan, kehutanan,
pewsjudian peningkatan e i e e 11,35 1213 12,58 12,99 28 PR N——
masyarakal i
| pengembangan ﬂ:l:li | [Cinas Pensnaman
2 mmm uu-ldl. b rirg eyl (s dagrah el el vk investasl (R} 101 881 645707 00 150 m 200m 250 m 400 m Miadal dan PPTSP
Ti ind Fed 2 152 Setria
Tarkendalinye nflay deerah gt knflsl tabwman 6] 1, LR 01 v LEZ
) : muh. N e Parsentase Pendudul Winkin 25 218 i,18 .28 1w Parncla kab Ende
rr;f: i DinasTenaga Kerjs dan
T
PHAFINE an 1) 73 Tad0 .m0 T.ea Baas WAl
in En - (TP %) Dinas Tenaga Ker@ dan
hiEninghatny i kEsEmpatan karfa i 1,05 A L96 L L4 Trarmrmigras
dan prmeTataan pendapatan
Jndeks Pembanganan Gerder 96,5 06,64 a6, 77 96,50 g7.08 il FAR
Indeks Perfindungan Sosad 30,91 3106 3118 3131 nn nas Sosial




Target Kimerja
bradarkn P lerahusggaen Arak 4,75 3875 £ ] LLE U3 39,00 Oy LA
Marsrghateya brtenferaman dan fmgeis Trantitom nn TLEY o L9 73,66 Satpol PP
kEtertiban masys dhat
g Erimenadtag 100,13 120,00 118,50 1@ 11rs0 Satpal PP
66, n s, B {7, [0, o
- o) 5 ] ol
Il gty ebeltvitn
kEtercapaian tanget kne
perencanasn dan pengsiolasn m i 1592 91,55 o260 9360 06,25 Bappeda
hebijgan pembangunan daersh |
Lﬂl.ﬁu‘l'ﬂb‘-ﬂl Kinsrja bvitamd _ it
Pemarinaah (A0P) L 8 B L] ]
Kioe Kinarja Peryelenggaraan
Dasvals 14588 475 28 285 3 Salda
Cipini DPK ata Laporan
Keuangan Pomerintsh Daevah WTP [2023) WP WTF wre wWTE HPKAD
ki supramag
Aieses Keua Daerah &7 &0 £21 4277 2 JE D
ukum dan good " rﬂm ngan Daerah (KAL)
’ keliola pemerivtahan
3 r!ﬂ:::uu il Liﬁ'ﬂ' 2400 2500 2600 2,700 3,000 mspektorat Daerah
ketartinan
manfaatan sember dem [Cinas
sk Ngringkatiyg TANIpEnY dan E«mm Kedrsipsn Tidsk diberikan opin Fi 0 .3 &0 G
sl akwntabiifas peryelenggaraian
prémerm LERan daedah kﬂhm“ Lisymnan kepada WA 77 o] B A% Setwan
Lembaga DFRD
Jredek Kepuman Mavyarakat (1K) ] i ] [ A Sotda, Eucamatan
|k SPRE / indoln -
Pemerintahan Digital s . 138 3 ] 15 a Lihamiinks
brdeds weterbuianr infod o puidik A &0 &5 0 ] Dislmins
Tmgkat Keamanan Infarmas NiA 100 100 100 100 Divmindo
Capaian Fiskal Daerah 54 57 13 % .1 115 Bappanids
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Target Kinerja
No Pt ” vl wwal [2024]) Fenangung lawal
Tupmn Sasmrnn bty iar ) 026 W07 | Kandisl Ak
Meningkatnya kualitas dan i
'“":""""" b e ) S —— 1725 744 %75 6 ey BIPSOM
[LASN)
;:""""" U i 252 268 in 110 Pemela Kab Ende
Mews|udian konektivitas e
ikt P mvbargponan Infrastouiey Peruirrahin
wilaryah yang didukug ot ki T 54,17 5500 56,79 58,61 5D gt
eh ponyediaan sarng trya ifrastruius dear Lnl
4  |snpeasarana yang o Kehtiitay 6285 BL5E 64,78 71 878 Dirde, Pethubungan
riualitas, merata, avtrukiur wilayah
lan dan ramah Parioniain kepaluban pemantadtan
g ses i ] m 1w H ] itk PUPR
Weningkatnyas kusiies tata pegulas) yang berlaku %)
Fuang das ppnatasn witaysh R
Ruang Ter
foes 13 14 14 14 14 14 Lingkurgan Hidup
e Runfins Unegstt iy g 765 K29 23,18 8133 B3A4 mchod . ik
Meringkatnga ketahanan sl
Pewijudian pembangunan ekonomi dan linglengan/eloiog
diy berisanjutan rusyar st Indeka Dess Mesrlusnjin a6 061 062 [T S CPMPD
it Nirghsrsgan P
5 bl e F B Meningkatnya pemberaymen Dinizs Pendidikan an
o “'P‘I o i Perientase Kebudsyaan Lokal yang Kabudspan,
- :w lert ket Ears ikl [Hiestarikan 100 16 100 100 100 g
i gl Mlefinghatinya kualitan 3 [inas Linghungan
dagian mgunyan hidup Jroipis Kuniias Lingho nsn Hidug KL | 7765 B9 83,16 83,33 HiLF4 ;
Seringlatnya -vamud:n Radan Punseggulangan
i Jodeks Resino Berana 140,02 140 13956 139,02 137,89 Bencans Davrah
6 hedaulstan  Muningkathan ketshanan I"""'"" T TS (e #4,20 75,68 .16 ThEN SR U P
ngan melalsl poningatan kedaulatan pangan
peseat et N eyt Ihquuu Pargan Harapan %9 71 i T 1] Dinas Katahanan Pangan
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Target Gnerja
No sl e [ v— Nkt Hondid awsl (2024} = e - e Penanggung lawab
berbasis potems  gan tata ruang Meningkatrye produsl, .
speifik dan tata mmdﬂ kpEmanan Produksl pertanian W:w 1083317 111582 114529 | L1838 m'a?
runng pangan warts pemantaatis _ = . —_—
lahan pangan teusal Bt ruang rfudhllsl pesikanan (ton} 113167 176852 130668 13458 14M06.8
t:""'“"" N 426719 837719 27,18 479719 437719
bean| irtan (Ha) |
Porsntass ooy han pertanian
hadap total 100,00 100000 100,00 100,00 b b il ]
i pertanian [%)
Persentise Produk Pangan begaryang
|Mengkateya hiai Tambah dan |
Diays Soing ‘Produk Mengan M;memn oy a000 a0 | w0 - Dirard Ketahasan Pargan
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Tabel 6.3. Penetapan Indikator Kinerja Penyelenggaraan Urusan (Wajib, Pillhan dan Fungsi Penunjang Urusan Pemerintahan) Tahun 2026

Angha Partinipatl Sokolsh (AFS] -6 [lummlah anak usla -6 t8hun yang iedang b
Tahun [PALID) arsotolah / jumlah totsl anak usia 56 e * o7 5,13 ¥ Phnars, K
tahys) x 100
Anjks Partiipss) Sakalah (APS) 7.1 [ usreriahy Amak ukis 7=17 tahun yang sedang
Tahun (50) | bersekalsh / humish totsl anak usla 1-12 el » 2890 5849 o e
| tahon) ¥ 100
Angka Partisipasi Sekatah (APS) 13-15 | {lurmiiah amak usia 7-12 tahun yang sedang
bavseholah / Jumbsh total ansk usla 7-12 93,75
Hinm Pl tahun ¥ 100 o 5,96 1,37 w0 Dinas P
3 N — e T
Penjirmishan seluruh Ruang Perpastakass
Angka Partemas Sekodah (APS] - i
Tahuin [Xasatarsan) A 18 yang telah selessl dibangun dalam paripde B0l " e ™ Diimas PE
| waltu tertenty (misslmys 1 tshoen snggaran) 5,00
i
[Batuan Prndudiin yang mongembangkan
Porsomtate satumn pondadilkan yang
kuriEulum muaten fokal / Total Satuan N
mangembangkan ketikulen rusdan lskal Pandiiian) s 100 200,00 10000 [iras PE.
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Kondisl Kinerjn pada Awal {tabun
2004)
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Target Kinerfa Program dan Werangha Pendanaan Peranghat dacrah
Tahun 2006 Tabwan 2027 pada akhis
Pl SEtLnA i RFIMD
incleks femeratann Gun 04 Shala 076 aa1 Doena. P
P wEnta ke satuinn pendclikan yang {Iurrilah satuan pendidien yang ol suan s
me|aksanakan permbelajaran bahasa dan an pembelajaran bahasa dan sestra / o L] 100 00 Dénas P
sastra sesual burilasiim Juimitah total vatuan penddlkhen) © 100
P panrota v Usulan irin Setuan (Usutan |zin Satuan Pendadikan yang
Pendidikan yang Diteshitkan,/Tiperbaharu [ Total usutan |zin o k] 1o 100 el Denan, P
Ot bl T rtaaha s Latuan Pendidian) o 100
bsoiearsrobfook nocss, pent {1umiah Capaian indikator mating-mesing
Daarsh bkt e pid Eegistan tahan N/ dengan hemiah Total bl ] H 100 wn Denas PY
l“m““" Kigisian pang dilskusnskan Labun N X 100
Perventane kolokyl museum yang
Uurrilah kobeks | terkvventariud dan terkons
terinventarsasl dan tereonservas arvani / Tokal kolekal museyim) x 100 i ] b 100 100 Dvinars P
dargan balk
{urrah Kolikl Babian Pusl sk vang
P umiets v judul bahan pustake yang Dirvas Perpustakaan dan
dhgrbarnigkan :l;;ﬂlﬁll Jumiah Penduduk d wiayah] 785 L1 207 A0 L1 Keariipad
Lurmdah Pespuitibaan Deia dan Kilurihan
Persentase Sembentulan Parpstakzan | yang dibentk dibag) lumiah Perpustakaan 26,06 . —_ 7,05 P Farpustiwon dun
Dasa dan Koburahan) i 100
Perientase Pengunjung Perpustakasn {umian pengunjung perpuslaiaan pertshun &n.79 5 &6 Dimas Perpaistakaan dan
per Tahun dibag hamiash Pendudul (560t || X 100 77 4348 Krarygan
" ™ dan Naikah {usmiah Kpleksi Dasrah dan Maskah Leno Diris Porpuntakaan dan
Ko Dl yang e pisiihur ditagl hemlah Golek “ w00 w0 o
L Diaerah dan Nasksh Kuna Selminmya) 1060 B | IR _"*'_""'“
Penyelenggirasn simbnitrasl {wmitah Capatan indikaior masing-masing P
perkantoran Dinas Lopeial s keguatan dibagl jumlah total sl keglatan] 100 L iy 0 o - Kearzipen o
efektf dan efmien wiama 1 tahun |




&7 .13 a9 [anlery
Prevalens Stunting 17,5 (203} ne na ] Dk
indeks Heluargs Sehat as oz as o8 Dl
Pamanuhan 5P Bidany Kesehaton R1.67 ™ (2023) o0 100 1 Dinkes
Bl s B 100 Cankas
6142 €191 6543 5993 DPPYD
{umiaf kematisn B yang berkaitan
B dengan hehamiian, persalinan, dan masa
Angha Romidian M | AN ) =g arac sl - EN 6 19 39 Cany Desenatan
tahun terientu diiagl Jemiah Kelahean
Pravatenyi Stunting | Pendek dan sangat | Uumiah Balita Stunting di bagi dengan
Prndek poda balita | Iamiah Blita yang di ukr] K300 . 6 % 5 D Neachein
 Peninglartan Kompeten SO0 Ridang % Pemynleoggarasn Penmgkatan
woschatan Kompetens SO Kesehatan selama | tahus 100 i e = Dl Sanstter)
| ]
% Penyelengrarass Feneyodiasn farmasi,
% Cakupan Sediaan farmasi, Alat | Alat Kesehagan Wakanan dan Minsman 100 100 | 100 bl v} Dinas Easehatan
byt elan fikoan ai min uiTan 5 A ¥ahiln |
.i -
% M e kst Bilcdang kevahataen yang [ % Penyelonggaraan Pembardspann 10 | 00 o o

dipardayakan

| Masyarakat Bicang Kesehatan
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Kondis Kinera pads Awal (tahan
024}

Tuluse | Sasaran incifkcator Kinerja Sesaran Formuia | Target Kinerjs Prograim dan Keranghs Pendanasn Pevanghat doaval
Kondis Kinera Perangpungawah
= S Tohun 206 | Tuhum3027 | padsakhir
RPIMD
g w B _ﬁl‘f bﬂ | IEv 10 - 'I! |||l . i -
Humish Capalan indikstor mavng masing I
Da : fpktif fiiden 1ol Kegistan tahun N/ dengan Jumlah Toral 0 % e s) 00 ina Dinas Mesehatan
1;;:. " Kiggintan yang dilaksanaian tahun b ¥ 100 o
Anghca Kalahiran Remaja Umus 15-19 . o san
Tahua [Age Spasific FariiitgMate ASFR A ol W S e
15-18) s e e 2 s o Virkahiram 75,00 7100 L P#M'ltdlﬂ::hlrp
Anghs Provetanyl Kantrawepsl Madom) Uurniah Peserta K8 A ki Motdern o Denae Pengendalian
Moderm Contraceptive (mCPR Jurrilaf Pagangan Usis Ssbur] xl;,mw ans1 % | 670,00 4e80.00% 58,108 Pendudus dan Kefuarg
{urmizh PUS yang ingin ber KB tetap tidak
Perientaso Cenutuhan Ber-KR vanyg tdak Dinas Pengendallan
inanaddl hﬂ"-;l_:::ul burmilats Pasangan Lks 7614 L Mid w4 L4 Pansduduk dan Keluargs
[umiah Keteargs yang mengiwti kslompok
Persentase Kelaanga yang mengiouti Lenas Pengendalian
kogiatan ketahanan kelusrga dibngl kemlah 1879 -
hslenmpsol bepatan ketabesan keluarge Xe: 1% 100 » w 5 Prendudiuk dan Keluargs
Parentase Penycerggar
Mincoevir g | bir o o o | o e
oRpan 1 L.
:nunmamnm-ﬂumm | Kegioan yaog iabsanakan (e )X 100 100 100 o H‘“'""“""’
1.3. Meningkatnya Kesejahteraan dan Daya beli Masyarakat = —
1 | Pendapstan per kapita ADHE w3 Ap.. 309 1235 36,71 Pernds Kab Ende
1 Pengeluaran per Kipita 10,009 Ryp. 10,428 10,664 1138 Pemda Kab Ende
Persentase Partisipas| Kader
3 | Aktif Kepemudsan datsm Ekonomi % 5.5 95,55 ] Dispora
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|, Masio Wirnisaha Pemuda

Liumidat Pemuda yang Aktil benwirauwahs
dibags jumdah Peruda Usia 16-30 ) X 100

Povsentane ATl yang mempernish
el dalisn sl prevtask ol ””“hmmﬁ;‘;::rm
parmichadikan padd Kejusiaan Tingkat D fhst] X 100
prapirmd dan Masional I
[Fumniah Mavyarakat ina 16-30 yang
Tingiat Partiiposl Masyerakat Oalom borpartistpasl okt dalem Kepeamokaan
Karpramiskaan dibiag Iurmdah Masyaraist secarn
kesodur whan usie 16300 X 100

Dinas Kepamudaan dan

Dirias Kepermudaan dan

8000

g

Diias K pperiudasn das
Cilahr aga
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Indikator Kinerja Saaran

Peranghat daesalh

Py ZEgaraan adminmiva fpumiah Capaian indiit mating-masing
parkantosss Dings Koparas) iecia kmgiatan dibagh jumlah total subs kugiatan) x 100 % 100 100 mw “"‘"‘?‘_:"::'""’
efektif dan efeien 1elama 1 tahan 100
Cakupan pembinsan wawssan
1. | kebangsaan dan karakter bangsa 66.6 N 671 673 65,6 Kesbangpol
bagi masyarakat dan generasi muda
liator Fajelrgpaaon Urises ko Dbtre
Lurriah Yeghatan Punguatan indelogh
Pancasia dan Karakter Eabangsaan

Cakupan Penguatans ideoiogi Fancasils

diklshuban o tahian » Sitiagh Jamiah Kaglatan
| Penguatan indelog) Pancasila dan Earaicter

dan Kargkier Kebangyasn
Enbanguaan dilskckan & rencanakan di
tahun nj s 100
{lumiah Paspol penarima hibat yang
Porsentase Pendidian Politik pada malshukan pundidhan politie pada hader

Eached Partal Palitik

palitik din tehun di tabun 0/ jurinh Pas pol
| panerima hibah i tahuun n) % 100

Porvetane Organhasl Kemaiyargatan
yany Al

| {hurlah Orman yaeg akdf d tahun ndibagg
Jurniah Crmay yang tesdafrar] 5 100

Persentase Cebijakan o Sidang
Ertahanan Conami, Soulal, Budaya den
Fasilitas) Pencagahan Penvalshgunaan
hiarintiis, Vailitas: Korukunpn Umnt
Ber agarna dan Pengnayst Kapescayaan 3
Daurrah yang Ciluksanakan

[Mumiaty Pelnksanaan Kok sl di badang
Ketakarian Exonomi, Soval, Budwys dan
Fasilitas| Percegahan Penyilagunaan
Narkatilkca, Fasllitass KUB dan Penghayat

K percayamn o) deerah yang dilakusnaknn b
taham n dibag Jumlah Peiakisnaan
Eobliakan & bhiang Kotahansn Ekanam|,
Soniad, Burlaya dan Fasiltaz) Pencogahan
Prnyalagunssn Nerkotika, Faititau kUD,
dan Penghayat Kepercayaan of dierah yang
direndaniaian) x 100
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it gkt aen hsali2sniya

perdagangan) ¥ 100

urmdah Konflik Sasinl yang terabnaian i .
Persentase Lonflik Sosial { : Badin Knsituan Bangss
bl slal yang | m&#]uﬂ#ﬁﬂmﬂtmlmw#: 10 a0 00 o
Panyessigganain Adminatian Liiriah Capatan neikster maing-masing E
Perkantoran Perangtat Daerah secits Kegiatan disagl sumiah Total Kegiatan} X 100 e | i 200 Bad en Nasatuan Rengsa dan
ehakiil dan efislon wlama 1 Tabun 160 Politik Chaerah
Kontribusl Sektor Industrl Oinas Perdagangan dan
? 2,08 2262 1387 781
: Pengolshan Terhadap PORB (%) e i b Industri It
Kontribusi Sektor Perdagangan
Barsar dan Eceran, Reparasi Mobil Dings dan
2 | dan Sepeds Motor, Transportasi 157 23934 24,560 % Perdagangan
dan Pergudangan Terhadap PORE Industri
%)
Kontribusl Sektor Pariwisata Diimas Pariwisata
* | Terhadap PORS (%) 034 0,38 04 0,46
Kontribusi Sektor Pertanian,
4 | Wehutanan dan Perikanan Techadap 1135 12,56 3428 Dinas Pertankan
PORB (%)
indikator Perpelenggarann Urusan Pemerintaan Daerah
{Iusmdan {in usoha pEndagangan vig [ Pesdagangan dan
s eowmcisti iy neshe dilmsEitasfjurmlzh permahoaan ijin usaba 100 100 "
Perdagangan | perdagangmn) ¥ 100 | 100 0 Perindustrian
{lumiah warana perdigangin yang !
Persentame warane Pordagangsn ying nemen Ll wyaratfjumish sarsna ) | i = 438 Dinaa Mirdagangan can
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[ihhasas) harga baeang kebutuban pokok

Pl @i heratif]) X 1560

Persentate stabliizasi hangs barang Diras Percagangsn dan
padatahun o bag rata-mata fluktuas hirgs i * 55 55 L
wpbuituban pokok dan bareng penting barang kebutuhan per tshun) x 100 Pairinahuitrian
Persentase Alit Uksr Tokss Timbang dan | Uumish alst UTTP yang bertanda Teraaah
pereingkapannya (UTTP) yang bertands | pacta tahun n dibiag Jumiah Kessluruhan an « . o 300 Ot Perdagangae: dan
Tarn Sah LITTE Tahan M} X 100 i
Penyelenggarsan Admimrg Diurmdah Capaian indikator masng-maing
Perkantorn Perangkat Daerah secars | Kegiatan dibag] Mumiah Total Kegiatan} X 100 % 100 Bings Perdagiogan dan
ebuktif dan efiaian selama 3 Tatun 100 Wa 0 Pariduin
Jummlsh roaldina levestasl wkior industn : Dine Perdagangan dan
don PR Wilai atraciut Aupiah 43m g afim AEAm ind
{lurmiah fealasi relomendast §in uasha
mmwm inelustrl yj o borbithan Lahun m dibag jumish 06 “ 100 Dines Puniagbrigen daa
Farmohonan tahun M) X 100 0 e Porindusiian
| {lumish KM yang memiiki informast
*m“”mm'"' WA | el secars lnnghap, skurst dan terkini = Dokumen % Dits Puringangen dae
tenghag, akurat ot fumbalh FEM nakirish) ¥ 10 #6100 5100 PenIndustrian
Parsentase Paningkatan media {Mllal Akhir-Hikal dwal ditag) rllai awalj K
Permasaran Parwisata 100 ¢ - 010 612 0 KR TR
Lhurmtah Pelaku ekonoemd krastif yang
Ferseniaue Pelaky ohononl krmsth yang
mrmilikl Kisay aan intelentualumiah 458 L 110 Dinay Farnitasta
il pkayaan ntelektual el 1) X 100 732 (1]
[Jumiah Pelsby) Parbwisots dan ekonoml
Frraentibr palaku Patiwessta dan '
Euatvorm Krest yang skt dan teaicians | ATESSF yang akiif dan tevalidaciJumish 42 » €50 yi w Dirvas Parwrsata
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Penyelenggaramm Adminatras
Perkantoran Ferangkat Dearah scars
efektif dan efizien salama 1 Tahan

{uirrilah Capalan Wdlkane maskng-maiing
Kegistan dibagl Jemlah Total Kegiatan) X
100
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Perventase investani Sektor
Ekonomi Hijgu dan Bira

Lenias Fenanaman Waodal
[Realman) tihun N #bag Tanumt [netis
Roalmmy lolsl terhsdap Tanget imvesLin - Dan Pelayanan Periinan
tahum M) % 100 101881 ] 100 Tearpady Sty Pk
(hurmiah investor Yang Beninvesias) shuwn
Faisontaie Poningkatan investor yang | M-Jumish Imeeston yanig belnveitass Tahun 108 " ot sty - m"' “mm:
s ST %-1) debagi Jembah Imiestor yang T St Piiu
Bwriinveatasi Tahun N-1) ¥ 100
[umiah Pelshu Ussha yang memparoleh ijm Dinas Penanaman Maodal
Parsentasa Pelakus maha yang seyual ketentuan dbagl lumlah Pl ak m L 100 100 100 [Dan Prdayonan Peripnan
eshakroloh i sesat Newsdiun Usaha yang) X 100 =  Terpad Satu Pintu
Fafenlaie pEnyealan permasatanan Jumda® Fermasalahan dan hamistan yng Darias, Penanaman kadai
dan hambatas yang dihadapl pelaky displmatkandibag umlsh Pelnin ulaha 100 = 100 106 100 Dan Peliyansn Peipnan
usaha dalam membuka uszha vy Bermaslah K100 - _T.wﬂﬂ.liﬂiﬂ*ﬂ
Lhumist dEts can informast yang Eoruas Peransman Maodsl
R —— "'I"”h" dimantaatksn dibag Jurmiah data yang 10 = 10 100 100 Dan Prlayanan Perijnan
PERECTVN Faamen Ml terseda) X 100 Tierpady Satu Pintu
[iumisk Kierja Sama Penanarman ¥oang (Do Pensnaman odsl
Pt SEntinG Kerja Sama PESMAMIn YaNE | stincakdaniuti dibag Jumish Ferjasama NiA = 100 100 100 Diaan Pebpanian Boriimsar
ke Penanaman Yang Direncanahan) X 100 - Torpadu Satu Pints
Penyelrnggaraan administrasl [hamniah Capaian Indikator maing maning iy Prnaramian bhadad
perkardoran Dinat Loperas: seLan wegiatan dibag |umilah otal sub egiatan) x 100 - 1048 100 100 [O=n Petayanan Peripman
ekl dan efaun wlama | talun 100 Torpadu Setia Pt
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Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan

Tingkat inflasi tahunan 0 202 192 Setda
Indeks Perlembangan Hargs Disperdagm
indikator Peryelenggaraan Urusan Pemarintsan Dearah
Penyelenpggaraan Administrasi {iusmish Capalan indikator mating-masing
Porkantoran Perangiat Daeoh weara Eogiatan dibagl dmlah Totad Kegiotan] X 00 100 10 Sewrotarat Daerah
efekid dan etk wiama 1 Tabon 100
[Humbah dobumen Perescanasn dan Kinerjs
Sekretar|at Daerah Yang tersssn dibagl
e Seretorio Dorin e o | AUrmiah ks doksmen Pe(encanaan 100 00 100 Swwretariat Cerah
Neare e dan Kinerja Sekretariat Daeran yang harys
disusun| ¥ 100
[lumizh dokumen pangelolasn keuangan
Ptk Sokumen pengelolsan dan B Sekrotacat Dearah yanig disusun
evrangan dan BMD Seknetariat Daerah dibag Jumilah kesefuruhan dolumen 100 100 100 Sairptariat Dascah
VAN daaaun pernguiolpan bgusngd i dar BWE Sekortatiat
Dagrah) X 100
Pursertate palayanan kepaln daarah dan
[umitah pelayanan yang diberkan ditag) :
zm;‘mmmurhm Jarnksh fHedraid nj % 100 i} 00 109 Serrutarat (aerah
Peruentaie Peranghat Deerahyeng tepat | || umish Pevangiet Daerah yang tepat tugas
tugan dan fungsinys iesual poraturan dan lungsirya dibagi |emlah Peranghat 51,52 s m ‘warptarat Daccah
e LiPvtiang] -undangan ‘Daerah) X 100
[fumish Perangkat Dasrah Persngit
Persentase Perngeat Daesah/Unit Kerja | Daerah penanggung jawab Reformas
perangEUNg jawab Reformasl Beokrmd Birokrasl yang menyampaikon Rencasa Aol
yang menyampalion Roneanh Bl sy | dibag Jumish Peranglat Daerat 100 L e Sedretarat Dasah
e ian prnanggung jawnl Relormiae Blrokoaad) &
100
[ iareviah il 0 wemns lenies s g efttistaphian M
;;rmm-mnmdmuhm Sl gd sl s sk hyirg - -
» dibiahan) K 100
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Porustaie Nagilsh Hulum Yang

[lumizh Masaiah Hukum yang Detangant

keglatan lembaga kragamaan bes kst
pemy@uran dan pemenmaan dana
hibah/Banuos

3, Doghourrien kajian dan evalunsh tesket
hismjahierasn mavyarakat dan
ks tes aan sosdal

dibig Jurmiak Maialph Hukm yang 100 pLit] 100 Sekrwtariat Deeraly

ettt i Diteima) X 100
| Uumtah Prosuk Mukum Cagrah yang

Peremtzie Produk Hukem Dasrah yang | Ditetaplkan Sequs dengan Ketertuan
Syl deerigan Ketentimn Pyrae an Peraturan Prrungang-undangan dibag 142 98 o 100 Sehsetariat Daerah
Peruntany-undangan Jumizsh Produk Helum Dagrah yang

Difasalitan) ¥ 100

{iumish produkbekum dsersh yang
Prryentaie Produk Hukum Dasrh yang dipubikasian ditegl Calrstaral Dasrah
Dipuiblias iban Jurndah produlk hulairn deerah yang e Ba.0D BO.00

dundanghan] ¥ 100

| humiak Maskah Perjanjian yang Dihaallkan
Farwentase Naskah Parjenian yang - 1 Sebmetarial Daemh
Dihasdican :h“‘[ .“:‘::‘:;M ot o e 90,00 100.00 :

e - 1

Milal Aksi HAM Harydl Pepilaian dan Kemantiorian HAM L 7500 500 Schritariat Daerah

{iumizh hasil kajian/evaluasi ferkaft

kmswahtoraan rakyi yang lerwsun dibisg

Jurmitah hasl kajianfevahasl terkall

knsejahteraan raiyat yang ditargetion) X

100 Penjetasan:

Hosdl o sy ndsasi mevupakan dokuman

f kgiatan yang tevkalt desgan

mm:wm 1, Lagoron kagintan koagaamasn 100 100 100 searptarat [imerah
iy 'arg dhasen 2. Laporan crpanisasi masyasakat dan
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Kondisi Kinerja pada Awal (tahun

ll_?_'n!lluum Program dan Kerangks Pendanasn | Peranghat doerah
i Kondi Kinerja Penarggunglewab
| Tohun 2028 | Tahun 2017 pacs akhis

L] Ssatuan RPIMD

[Harndah prmenuhan finglat kematangan
UKPFR) yang dicapa dibagh Jumiah
pemanuhan Bngiat kematangan LIKPRI
yang disencanism] X 100

Capaisn Pamanfaatan Ssgem informas Prrgelasan ahfil % Q15 o A48% Sewretaniat Dasrah
Keg#tan yang terkadt dengan pemenuban
nilai tngkat kematangan UKPRI yaity

penpsiolaan tingkst kematangan |
bl embagasn LHICPR) delem mawisudean |
tinghat kematangan UKPRI yang proskeit |

{jurmlzh S0 yang memenuhi kualifilasi
dan kompetens! sember daya matuika

s pengedaan harang/jasa dibagi Jumiah SDM

Bikai tirgioa Rermiaangan LKPB kuaifihat dan hompetansl sambar 333 % 55,56 BEET oy Sekretariat Daerah
days manusia pengadesn barang/ e
sabual standar vang bevlaku | » 100

{luirriah SO yarg rbrmenul ushifias)
e dan kompetonsl sember days manusia
Parsentase Femenuhan ual sl dan 4 dibags Jumish SDM
kompetenil Sumber days mamia i .Imh' /) i 5249 "
Peng Bars g dor s daya manusia pengadaan barang/jass
sesunl standar yeng bedtaku) X 100

[ERET) b 1B

{Isterviahy ek jamn Rslk dan non fisik dengan

Persentaserealisash pembangunan fisik | realkadl tepat waktu dibagi Jumlah

dham mon Pk yang tepat waktu | pakerjaan Falk dan non falk kesalwrutan) X o » 9 10 - | Selretasist Dwershy
100 |

nirmlaly rumesan sebljskan dasl OPD dan
pihsk lalnrya bidang perekonomin.
Paisentase rumusan kebiakan dari OPD | pomibinaan BUMD dan BLU D sertn Sumbor
dan pihak lainnya bidang perckonamian, | Daya Alam yang disusen dibagh
porntsinasn BUMO dan BLUD serta Jurmiah rusmasan biebljskesn dast OPD dan - b - - - pbmoaL i
Swmber Daya Alam pihak fainrya bidang perekonomian,
pembinpan BLUMD dan BLLUID sty Sumber
Daya Alam yang direncanakan} ¥ 100
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Persentaie Loordinas| den Fasstasi Tem
Pengendalian Inflasl Dagrah yang
ditingiaidanjuli

[Harniaty koord inas dan Fasilitsi TPIO yang
dlitholaskel ket dibag) Mermlah Kesulueuhan
Koorginad dan Fasilitai TRID yang
direntanakan| X 100

3 - Dinas Koperasi, Dinas
1 [TPAK) Laki-Laki dan P 3 % 78,7 T9.58 B285 Pariwisata,
2 “‘;ﬂm Prngimgperin. Paci 208 % 1,96 L7 124 Dinas Nokertrans
3 | GinlRatio 0,386 Angka 0.2% 0rs Dinas Nakertrans
] Indiks Pembangunan Gender 56,5 Angha %77 96,9 9728 Dinas PIA
5 | Indeks Perfindungan Sosial 389 Angka 31,02 n nae Dinas Sostal
& | Indeks Perdindungan Anak 38,75 Angha g3 3885 E ] Dinas P3A
= e Do R e
Persentace meningkatrys koperasi yang | Ulumish kopsras yang berk skt dbagl Dimas Koperas! Usaha Kecil
berkuairtas jumiah koperasi yang ada) X 100 WA " v i% dan Menengah l
l
Perseniase UMKM yang bertransformas! | Jumiah LIMEEM yang bertransformasl dibagi - ” ” - Dnas Eoperast Usaha el |
dari infior mal ke Formal jumlaby bkl UIMIKAA dan Mgnargah
{Liumbah Weausaha tafmn - bemlah
Pertumbunan Wirsusaha wirsusaha a-1) diag) jumish wirausaka -1} 45,45 ., i S amﬂ". l"’“"'"“"

® 100
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Persentase Tenags Karjz D Seldtor [Jurniah Peneari Kirjn yang mengekut o— jprasd Don
Priorites yang Meniegkat Pulatian cdtsagl bumlah Pencart Kerja yang A4 4350 4783 nn Teriags Kera
Produimfiasma trdtafiar] X 100
{lurmdah Partipas anghatan kerja Dhmas Pesnbsoittayaan
ndeks Pemberdayaan Gender Purempuan dibagl lumizh Fartsipasd w5 96,40 96,50 w7 Ferempuan gan
snghatan kierjs lnki-laki) ¥ 100 Perlinddungan Anak
Diimas Pembordaysan
Ratio Kekprasan Datam Rumah Tangss _Emmm Fithoreiels Bmh 19 5 2 24 hrm:ﬁﬂ
Tingiat Partugan Anghatan Kerja Eiomieh anghaten Ra7js parempudn / — s g
jumizh pendudul usla kerja perempan) TL.56 -] P empuan S
Ferampunn | TRAK ) w100 7 736 painfs
:.' !P""l"
Jurniah Dokuemon Data Gendor dan Adak Iumilat Duksmen data gendar dan anak 3 3 Perempuan doen
Yang Tersodia yang ada 3 3 Pering Avak
Jumiiah Lembags yang mem |l peran dalam Dhnas Pemberdayaan
Cakupan Lembaga Pemenuhan Hak Anak | memberilan fayanan, porfindungan dan k- .00 1800 41 Perempuan dan
advokail wntul anak i Parlindungan Anak
{urmish yeng mendapatian perfindungan Dinas Pemberdayans
Cakupan Perindungan Khusus Anak Ehusus/lumiah amak mesgalami kecaan 5o 18 5 = Pefempuan dan
Ju 100  Purbingungan Anak
mims:“ Hw'.n Pat {umiah Capalan indikator matmg-masing Dinas Pomberdayasn
O . ﬁ'."""“ Kegiatan tahur N / diengan sumiah Tot w00 100 140 10 Perompuanden
1 tahon Kupgiatan yang dilzksanzian tahun &) X 100 Pavlindungan Anak
PR, TS, TAGANA, FEKSDS dan Liurmdsh PSS yang molakukan Pelayanan "o - —
EARANG T ARUNA] yang melaksanakan Soveal ditsagilemilsh PSES solurahnygs] x 100 iy g s
Falayanan Soulal dikiar pant|
Uumidah W:uﬂnn:‘“mmlm
Pef SENLALE Wargn Megma Mgran Tindak Kekeraan dalom dan Luar Nagen Db Sosial
Eorban Tindak kekerasan yang tertanganl | yang wrtangani dibagi jumlah Megara 2036 6,35 380 i

Migran dstam dan Luar M ged) X 100
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Tarlantar, Anak teviantar, lansia torlsntar

Kandinl Kinerjn pada Awal (tahun
024)

Perangiat daerah
Penanggungieeal

Pital satuan ii'm
{lumiah Penyandang Duabilias

Persentase Penyandang Deiabilitas gelandang Penpemis dan PRES Lalnmya
Tarlantar, Anak toriantas, lansin tedfantas | yang terpench| iebutuhan dasarmys dibag ace » T PPk
gelandang Pengemis dan PMKS Lainaya | Jumish Penyandang Diabilites 1721 2534
yang tevpenahl ketrutubun dessrya Terlantar, Anak tediantar, linsia terlantar
gelandang Pengemis dan PRAKS Lainmygs
saburuhnyal « 100
. [turniak Kebeargs Penenma manfzat Miskin
m' S— m"'"" manfaat terenuhi | g terpenul Kebutuhan Dasarnys dibagi 5646 % e e 6122 Dini Sial
m Jurnilah Masygarakat Miskin selurshnya) x100
:m}ﬁ::::lm berperihi [fumizh korban bencana yang riadapat - m
Kebutuhan Dasar pada saat dan 16t nﬁd&;x:::mﬂhmnﬂdlhqlmﬂ i) = 10 o i Sonkad
Tanggap Darurat Bencana =
1 [urrdsh TMVP Naskinal yang (ool olak
Persentase Taman Sakam P shdawan
dengan baik dibagl lumiah TRAP seluruhnye) k11 1) % 0% 106 100 Diinas Sosial
Masional yarg terkeloly dergan badk %200
Persentase Penyelenggaraan
Purmiah Capaian indikator manng-masing
”'”[ g '“-r '“"'r vl “"H - ‘": Keglatan tabun N / dengan Jumiah Total 200 W, 10 100 100 Biinn Sosla
s Kejgiatan yang dilskaanskan tatn N X 100

1 tahum
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1 | indeks Trantibum 778 Angka no 719 7386 Satpal PP
2 | Angha Kriminafitas 120.13 Anghka 119,5 ns urs Satpal PP
I ﬁ._.--"l”'-. ST - _I = = = = p =
iorme) o CCukan (AN DORCANS | oy l e riws béeicons) X 100 il 3 L il B | mencana e don Duaran




ekt dan pfien welama 1 Tohun

100
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Kohakaran dan Porpslamatan Korban m Sauan Polis Pamong Praja
kehakaran
3. Meningkatnya Kualitas Tata Kelola Pemerintahan Daerah dan Eetenteraman dan Ketertiban Masyarakat
3.1. Maningkatnys Efektivitas Perencanaan dan Pengelolaan Kebljakan Pembangunan Daerah
Persentase Ketercapaian Target
1 Kiner)s RPIMD 9152 0.6 Bappeda

Fessentase Keselaasan RRIMO dengan Badan Parencanasa dan
REPO 100 100 100 Primbangunan Deerah
Ped sentade Ketielaaman REIMD dengan Bafan Parencanaan dan
Rensirs PO B 100 o 100 Fembangunan Dagrah |
Personta Kselarman RKFD dengsn Badan Purencanaas dan
Rievijn PD pada Bidang Pemerintatan dan

o Waresls 100 00 100 Pembangunan Daavah
Favsentoie Keselarsan REPD dengan B B sk
W] PO pada Rldansg Infrastyukior dan

by N B 100 o oo Pembangunan Daserah
Porsentau Kewslarman ROPD dengan Backan B Ry
Eﬂimﬂﬁm Persdonoman dan 1m 100 100 Pembanguiran Daerah
Porpelergaraan Adminisras [humnidah Enplmmknnrmmm;

Parkaniod an Paranghe! Daedsh wcars Kagistan dibag) iumish Total Kagiatan] X i i i """"F I"" v ;::'h"




Persentase Recomendas Cebijsran

Pernbangunan Oagrah yang D adikan Badan Perencanaan dan
sehaga Landasan delam implementasl o 100 bl 1] Pembangunan Daerah
Pem e
Perentase Kagian Berbass Buko datam
Ferigembangen Potensl Unggular yang [Badan Perencansan dan
Termanfaatkan dalam Kebijakan 00 100 1 Fambangunan [raerah
Farnbangunan Caerah
Persismtase Kajian Barbasn Guks dalam
Penyelesalan Permasalzhan Daerah yang Badan Perencansan dan
Termanfaatkan datem Kebijakan W 10 100 Pamiangunsn Dagcah
Pembangunen Daerah
Perientise Falltal Pambinasn,
Hembingan Teknis dan Supenviti torkait Badan Perencanaan dan
Perzlinan, Peurmbanges, Penghajian b} i 1} 100 Pormitsangunan Dasrah
dan Penerapan di Daerah
Persentase Produk inovas yang Badan Perencansan dan
Chmantaathan - 100 100 100 Pornbanginan Dagrah
Persentase Kapian Berbasn Bukt: dalam Badan Perencanasn dan
Fengembangan Potens| UinggulanDoesh ] 0 100 Permbanguhan Daecab
Persentase Kajian Berbasts Bukti dalom Badan Perencanaan dan
Paryeleiatan Permasalahan Daprah o m 100 Pormbangunan Dagah
m;mrmw. Badan Perencanaan dan
terkmtiinet dan ineasl di Dersh m m e P Taah
1.2, Meningkatrya Transparansi dan Aluntabslita Penyelenggaraan Pemarintshan Dagrat
1 3 I L Setda
Instansi Pemerintah |AKIP)
Hinar|a Panyelenggaraan
! :.inumm 28 Setda
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Kienvifiad Winerja pada Bveal (Nabun

2o} | Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanasn | Perangkat dasrah
Indl¥lmtas Kinerja Sassran Formula | K Wk Penanggungiasils
Tabam 2006 Tahun 2037
Keuangan Pemerintah Daerah (2023)
Milai P 5124 30 s a imspektorat Dasrak
Tidak
indeks Pengawasan Kearslpan diberikan 79 Bl 50 Hnﬂﬁmﬂw dan
opini
hnﬁu-bq:urm /A » s bl Setwan
(M) : it B 3 is A Setda, Kecamatan
rmuﬁ:-r_ulhl 2.58 (L] 70 4 Diskeminfa
bk ’ 100 100 80 Diskominfa
Tinghast Keamanan Informasi L] 615 100 Diskaminfa
Capalan Fiskal Dasrah 54 715 Bapponds
inedikaton Paryelenggarasn Urian Pemerintaan Deerah
Uumiah dobumen Akuntabilitas Kinerja
Por gEnlase Bolurmen Akt bilne Pemertntaoh Duedah den Porasgean Dasr ak
Kimeijs Pemes ntah Daerah dan yang berkualitas balk dibagl lumiak F
Peranghat Daecah yang berkualitss | dokumen Akuntabilita £t Pumeriniah e " b = = Sekrvienss Dewah
ik Daerah dan Parangkat Dasersh yang
tersamian) X 100
{urmiah Perangiat Daensh/Uind
Persentase Perangeat Daerah/Unit | Ponpelongeara Pelayanan Publis dengan
Peryaienggara Pelasanan Publi mivte pelayanan Indols Kepudtan
dergan muty golaysnan indeks Masyarakat minimal Rak (18 dibag lurmlah BOOD H 100 p e i) b i) Yaekritanal Daesrah
Kepumian Misyarakat mimmal Baik Parangkat Diprad/Uinit Penyelenggera
(1.1} Prlagnan Pubilik yarg melskusnaken S06)
X 100
{iumiah [sian Indeks LPPD Kntupiten yang; 04,345
FAEIQORARA FRMMING Sl terpenuhl dibagi umiah selureh Isian % 100 100 300 Sekretaiat Daerah
Indlerka Capaian LPPD Kabupaten sk LPPD) Kintunatn) X 160

V-40 | Rancangan Akhir RKPD Kabupaten Ende Tahun 2026




V-41 | Rancangan Akhir RKPD Kabupaten Ende Tahun 2026

[rumniah data dan Informis yang lenghag
mmﬁ'}" vessaal barmat dituagl Jurnish data dan 9,25 100 100 100 p—
S SO infurmasi yang ditstuhkan ) X 100
Frrmamniass Cagunan layanan dacan Purmdab laysnan dasar SFM hategort
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pemberdayasn dengan ek Kegiatan] X 100 S

urmish Capsian Indikalor masing- masing
Manurunnya Konflil Sosiz yang tergadl Eaiatan dibags dongan jumiah Total ey = Hisearmatan Kallrmpta
o Masarakas Megiatan) ¥ 100 ble i} 100 10
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T dan Pendanaan daerah
" arget Kinerja Program dan Kerangka Perangiat >
s Tabhian 2026 Tahin 2017 pada akhir
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il anakan puvele nggoraan Kegistan disagi dengan Jumiah Tots L L] 0 g o W rarear) M ole
pemerintahan dengan batk Kegiatan} ¥ 100
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Tujuan

Sasaiasn

I oy Kinerja Sassran

Farmula

[harmiah Capalan indlkator maing- masing

Kondisi Kinerja pada Awal (tabun
2024)

 Target Kiner|a Program dan Kerangka Pendanaan

Tinhurn 2026

Tahwn 2027

Kondis Kinana
pada akhir

Fenanggungjewab

i e ﬁnﬁu

melaksanakan pemysenggaram Kegratan dibagl dengan Jumlsh Totsl 100 % ecumatan Mar ok
b ppRan degan baih Kegiatan) X 300 0 o o
[fumiah Capalan Indikator masng- masing
Menurunnya Konfih Sosial yang teadt | gigiatan diag) deagan Jumiah Tots 100 " , Hocamatan Maurole
T Persentase kecamatan yang (urriah Capaian Iodlkartar maving: maing
melaksanakan poryelenggaraanurysan | KRN diagl dengan jumnish Totl ioa b . g 1080 1 Rt s cle
pemerintatian umum dengan baik Kegiatan dikall) X 100 |
Persentase Desa yang mona tapkan {hurmish Cheta yang mionsstapkan |
sokumen perencanaan tan Dmikrenggos dan laporan Tepat Waldu bagi %
GanganggaTan arta mAmyampakan Jurniah Desa yang ada) X100 - 10 00 100 i i
lagoran tepat wakty i
urmdah Capaian Indikator mating- mating
P enitani Adrminatras Per kantoran PO o p
il i s effsien il Ragistan disag dengan Jumish Tows Lt L] o — i) Kitamaian Lo Thmu
- s Kegiatan] X 100
Prrspritase kecarmatan vang [Jumnézh Capatan Indikator masing- masing
mnatlwkian akan pomyelenggarasn Kegistan dibagl dongan kurilsh Total % L . o 100 Hecarnatan Lo Time
pemesintahan dengan balk | Eggiatan| X 101
Puryertann bpchmstal yang | (umish Cagalan Indikator masng. masing |
ek akan peryelenggaraan Kogiztan dibag dengan kumiah Tots 5 % | s i 100 Kecamatan Lo Timue
pemberd ayasn dengan baik Koplsean} X 102 A o
| |Iumtah Cagaian indikator masing: masing
Monurunrys Konfis Sl yang terjed Kogistan diag dengan fumish [otal ] » . 0 W4 Meeamptan Lis Timu
i Masyarakat
Kugistan} X 103 - il
Baruertase kECHMITEN yang  lumiah Capaian indikator mating- masing |
mrlakianalan poryRREEEArAEn drusan | Kagistan ditag) dengan lumish Totsl -] L] 108 00 0 Keamatan 1o Thmur I
pomedniaiuen umam dengan bask Kogiatan) X 104
Parsentnse Desn yang mesetopaan
{Humiah Desa yang mengtapean
dokumen perencanain dan
Dekeronyigae don lagotien Topat Wkt bag &7 W 100 200 W0 Kecamatan Lio Tmar
mnw::mmmn Narmleh Ciesa yang ada) 1200

4,
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‘arget Kinerja Program Kerangha Pendanaan Peranghat deerah
T —— EREs — — = Hoarvind Kinecja Penangpung jesal
ahhir
- 5 Tahun 3026 Tahun 2027 pads
) [Hammiah Copaian lndikatos masing- masing
Parypntai Adminitrasi Porkantaran FD
st dai el 1 Keghatan dibagl dengan hurniah ¥otal w0 k0 00 100 100 Kecarmatan Kotabal u
Kegiatan) X 100
Perseriase kncamatan yang Lhumbkah Capalan indikator matng- masing
mirlakanakas ponlenjggaraan Eegatan dibag dengan Jumiah Totml 100 * %0 50 100 Kecarmatan Ketabars
WW‘:‘EH baii Kegiatan) X 100 ——
Parsenting eCAMatan yang, {umilsh Capatan Indikatos maiing- masing
melalsanakas penyelenggarsan Kegistan dibagl sergan fumish Total 100 . a0 — 160 Necamatan Kotatary
permbaviiayaan dengan haik Eagiatan) ¥ 100
{humish Capaian Ingikator maung - masing
Menurunimy Konfie Sousl yang terjad | kegiatan dibag) dengan Surmlsh Totsl 100 », 10 Kecamatan Kptsbary
Parsentase kecamatan yany Lumian Capalan Indikitoc masing: masing -
il sannken ponponEgaranm urusan Kegiatan dibagl deryan humlsh Tomd 100 " 0 200 W00 Kecamatan Kntabary
parmpntahan umum dengan haik Kegiatan dikall) ¥ 100
Porsontoee Dasn yang monelsplan [hurmiah Desa yang menstsplan
dokismen perencanaan dan Dokrengges dan bepo ren Tepet Waktu bagl
PO ATEHATAN LEMTE MsyVam padan Jurndah D yang ada) K100 100 L ng g e B et Fokatuc
Wt_ipﬂ-ﬁh
[humdah Capalan Indikator masing- maing
Pursontaie Adminisiras| Perkantorsn #D
secara elelaif dan efisien setama 1 tawst | (8N dibag! dengan Jumish Toud » » 100 100 wo RNEHRINR Ve
s e . i
Bovsentase kecamatan yaag |Jurmial Capalan Indikator masing- masing
i b AR Dl g Aar Kegiatan dibag) dengan Jurmlsh Tod 100 b 108 o e Kecamatan Magkoro
pemenntahan dengan batk Kegatan] X 104 g .
Pevsentave kecametan yany {umiah Capalan Il ior masing: maning |
melgksanaiss penyelengg=raan Eegiatan dibagi dengan jumnizh Tossl 100 % Kecamatan Maukarn
pernberdaysan dengan balk Kigiatan] & 200 oo ] o
[luméah Capaian indlkator masing: masing
Menuruniya Konfik Soulsl yang terjadl | apistan ditayy dengan Jumlak Tots a0 N Kecamstan Masikar
o Mazgarakat Eegitan] X 100 00 0 0o
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Eondis Kinetja peda Awal [tahun
w2
PRrREMLALE KSCAMAtaN yang [pumizh Capatan indikator masing- masng
melaksanlkan penyelenggiraan urysan | mgitan chbag) denigan humilih Tatal w0 - - - a0 Kecamanan Muukaro
pemettabun umum dengan ek Kegiartan diali] X 100
Persentiie Desi yang meneiapian [rumnkih Chets yang MEnEispan
dakuimen peientcansan dan Bokrenggar dan laporan Tepat Waktu bagi Ko amatan Maukira
PENEAngE T AR SEME MEryEmpakan Jurilah Desa yang ada} X100 m » 100 106 1m
Lapeiran bupal wakiy
B [Jurnish Capatan indlkaioe maiing- masng
Feroeniase Adminisirasi Ferkantoran #O :
secars efektif dun efvion seloma 3 tahuny | BN ioag) dengan Jumish Total - . e 100 100 FachnirEan Wit
Wegistan) ¥ 100
Farsentaie kocamatan yang {Risrnkah Capatan |ndikator massng: masing
melakaanalan senyeienggaraan Kegiatan dibagl dengan Jumiah Total 08 L] — 1m0 100 Kecamatan Wolcfits
permeratabhen deigan bak Hinglatan) ¥ 100
bz ¥egartan dibagh dengan kumnlab Totsl
b dkan perTyE RN gL AR . bls o .Y Koramatan Wolopta
pemberdayazn dengan b=k Kegiatan) ¥ 100 100 100 100
—_— _— [hurrdah Capaian Indikaior masing: masing
Menurunmya Sasial yang terfadi Kogistan dibagl dengan Jurmiah Total o
AN Kogiatan) X 100 = * 100 100 100 TR
Parsentase kecamstan yang uumum_nmw%m
malaksanakan peoysiengEaraan unssan Kegatan dibag dengan lumiah G 3 Kecamatan Wolcita
e enntahen UrmeEm dengan baik Kepiatan dikali) X 100 b0 100 100 B
Persemase Desa yang menatapian [iurnizh Desa yang menstapkan
dakiman peTenCinan dan Dokrangirar dan eparan Tepet Waktu tagl Kecamatan Wolcsts
BENEANEEATEN LETIS MEnyampan lurmlah Desa yang sda) X100 - . § 10 4] 1 100 .
laporan tepat wikiy || ——
{urniah Capaian Irdikaior masing- masing
Prrsertase Adminetras Perkantoran PO
sécoc ofubtll Qan ofision setama ] tabn | LSRN WA durgan Komish Tots - » 1o 10 100 U A
Eegiatan| X 100 -
Persentaye becamatan yang {urnlah Capasan indikaior masng- masing
b abon petrye e iggaraan Kegistan dibagl dimgan kurnlsh Total g % 1 100 1m Kecamatan Wewaris
pemerinitahan dengan balk Koglatan| ¥ 100




Kondisl Kinerja pada Awal (tahun
. ~eeen 2024)  Target Kinerja Program dan Kerangka Pondanasn Peranghat daerah

Porsentane kecarmatan yang {lurmitah Capaian indikator rasing: masing
melaksanakan penyelenggaraan Kugistan dibag) oengon Kemiah Tous 100 n KECAmann Wewatia
pemberdayasn dergan bak Kagiatan| X 100 0 . =

{Jumiah Capaian inditator masing- masing
Manurunriys Konie Souist yong 1eriael | jroiaron dibag dengan Kemiah Tots 100 % Kecamatan Wewsria
i Matvyarakat Kegiatan} X 100 100 b 4] hre i)
.‘Hﬂﬂ!_!l;-_lmﬁn_]ﬂll - {urrdah Capadan ndikator masing- missing
alaksanakan perprlenggetaen urines | NEEIEN Gibag] dengam lumiah Tots 0 1 Kacamatan Wewaria
pemerintahan umum dengan baik Kizpiatan dhali) X 100 " » -
Ferapntaur Deid pang memaetapesn {lurmiah Desa yang monatapkan
diokumen perencanaan dan Doldenggar dan lsporan Tepat Waktu bag KecmEtan Wewaria
PENRANREATAN SETTA MATIMpAIN Jumiah Desa yang ada) 2100 % » 100 0 o
laporan tpt wakty - -

{umizh Capaian indikator maving- masing
Perventase Adminitras Pecdantoran PO

ikl eiters sl sl 4 Ilﬂ_mwd“mmhhm m L 0 o o Kiscamaian Ngona Tirmos

—_— - Kegiatan) X 100
Persentase kECAmatan yang [Juirmilah Capaian Indtkator masing- masing
malaksanakan panyelenggaraan Kaglatan débag dengan Jamiah Total 100 = 100 00 100 Kecamatan Mdons Tirmus
pemenntahan dengan bai Kegiatan) X 100
Porpsntase kecamatan yang flurniah Capadan indlkator maung- masing
melaksanakan penyelenggaraan Kegiztan dibagi fengan humlsh Tots 1 5 100 10 X0 Kecamatan Ndona Tirmae
parmberdayasn dengan baik Kajlatan| X 100

Curmiah Capaian indikator masing-masing
Pleprs a1 KON Sl varg 1o risdl REpistan (bag) dengsn kimish Tots 1] [ Kiseaamuirtam Nepna Tlmae
i Masyarakat w:]m 100 300 00
Povcentase kecamatan yang UMWNWWWM|? 1
melsksanakan peoyglanggaraanurusan | NEgRtan dibagl dengan lumiah Total 100 L - *0 100 Kicanmalsn Mdons Time
pamerintahan omum dengan bafl Keglatan ddali) X 100
Forsntase Desa yang menalapkan urrdah Desd yang menetapken |
dickumen perancanaan dan Dokrengpar dan laporan Tapst Wakto bag
BENEAMGATAN MIFa MEnyEmpalkan Jumiah Deda yang ada) £100 1 - 100 wm M0 A e fikone T
iaporan tepat waki I
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Kondiu Kinergs pods Al (labun
024}

Target Kinetja Program dan Kerangha Pendanaan

Tahin 2026

Perangkat daersh

{umizh Capaian Indikator masng: masing
raetase Adminstras) Ferkastaran PO i " [ ———
:cmd::wdmm;nmaumu ol Sty dhing g = » 100 100,00 o
Kegiatan) ¥ 100
Perseniase kecamian yeng urmish Capalan Indlkaior masing- masing
melaksanakan penyeienggzraan Kagiatan dibag) dengan hurmiah Total e - 500 100.00 " s oot
pemerintahan dengan balk Kegiatan) X 100
Parsertasy becamatan yany furmiots Chplan lndiitator masing: niasing
melaksanakan penyeienggasan Fagiatan disagl dengan fmiak Teta B = 00 100,00 e i e
pamberdayasn dengan bak Kagistan) % 100
{urmish Capainn Indikator masng- masing
Menurunnya Konfi Sovial vang terjadh | kuglatan dibag) dengan Jumish Total 100 % 100 Kcamatan Nocn
o Mipyersios Kegiatan) X 100 00 100,00
Perientaie becamatan yang {mibaty Capaian indikator masing- masing
melpksanakan penyslenggaraon wiusan | "ERIFEN dibagl dengan jumiah Total 1w = 100 Kexamatan Nidor
pemErintifan umen dengan bk Kaglatan dikali] & 100 um 100.00
Parsentase Desa yang rmenetapan [umish Dena yang menetaphkan
dakimen perencanaan dan Dakrenggar dan laporan Tepat Walts bag K tan i
PENGANGEATAN ST 1A mETEam pakan puridah Dess yang ada) X100 e » o+ o] 100,00 m
Lsporan lenst wakiy
Incleks Capatan Minerja F - Governmsent
[Domain Kebijakan « Domain Tata Keloda 2128 % 85 Dinas Komanikas dan
SPRE = Doman Manasjemen SPRE « 47,25 47,50 infarmatiea
Doman Layanan SPEE]
Pursentase Peranghal dacrah pang
eyl 2kcces intammat dan terhubung 148 % o) <680 100 u"'"‘:;mm o g
jar ingam intra Pemerintat Dasrah
) Dinas Kormunikasi dan
Persontaso Siseminasi infor mas: publi L » 00 100 i informatika
Fersentase Pemyelenggaraan :
Adrminatiay Parkantoran Perangeat SR Ciguhuss Moilkey: iy Db Kormunika dan
Daerah efekdf danefulon seiama | <9I tabn N/ dengen Lumish Yotal s » 00 100 e
mh“""" Cegiatan yang dilsksansian tatan M) € 100
Persentase Penyedaan Data Stamstk 0 - 1 Dinas Komunikast dan
Sektpral W0 1060 informatika
Perseniase pengaanan data dan D Kormmikas dan
wifrmmasd daseah 100 % 00 100 1 Cukiadiade
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Komdisl Kinerja pada Awal {tahun
Sasaran Indikator Kinerga § il 2004} Target Kiner|a Program dan Kernngia Pendanasan Perangkat desrah
[Preantase Runfise Pajak Daorah Dan
Persentape Pendapatan darl Retribus
Aetritusi Duses ih dithagl Realessi 56,22 u Badan Pendapatan Deeah
dan Palak Daerah wrhadsp PAD Pendagatan Asli Dasrah] X 100 57,00 58,00
Penyelenggacaan Adminstras {lurmdab Capaian indikstar maskng-masing
Per karior pn Peranghal Daerah secara Kojglatan ditiagl duinilab Tolsl Keglatan) X 100 L3 100 0 100 Maden Pondopatan Dt ah
efektif dan efissen selama 1 Tabun 100
3.3. Meningkatnya Kualitas dan Profesionalisme Aparatur Sigil Negara [ASN)
1 | indeks Profesionalitas ASN 225 Angha 76,75 6 8332 BEPSDM
Rndan Kepagawaian dan
Persentase Perencanass Kebutuhan urntah Kebutubhan yang sesus dengan
jang setual dengan Formasl formas! ditagl Tetal Ketutuben) X 100 b » 44,44 aa.45 - Pangmhuagen e
Daya Manavia
Bckan Kepegawandn dan
Parsentane ASM yang Ditingkathan {Jurmstah ASN ypog mongisl |shatan seawal
Kompeteniind kompetensi dibags jumiah ASK) X 100 .4 A 6.6 .35 - POngn/bah i S
Diivya Wi
I eT Pitan Kpegawaian S
Persentase Pegawai dengan S¥P Bemilsl | (lumiah Pegawal dengan SKP bemils baik
1,60 % TRAL Pengembangtan Sumbes
B dibiing) Sumish ASN) ¥ 100 7184 16,38 Bosa 1
Panyes rgEarann Adminkiragl {Jumlah Capalan ndkkistos masing-masing Frsctar Kopsegwdian dan
Parkantoran Perangsat Dasrah s=cars Kegiztan ditagi Jumiah Total Eegistan) X 100 : ] 00 00 Ko Pengembangan Sumber
wliskril dan eflslen welama 1 Tabun 10 Daya Maniala
Farsentase ASN yang Mendapatkan E.wm"'h' mmm”mﬂr Baclar Kepegawaies dan
Pengembangan Kempiten) Daar, misnajarial, don fangsionsl iteg J;-fhh a L] 2156 7,34 4L4b Pengembiangan Sumbes
Manajurial, dan Fangsional AN} X 1«':- Baya Wi
. ; w Mol .. rregs: rércs - Badan Kepegawaian dan
Farsenime Raalisail Pandicuan dan dilksti dibag Jumish Bendidikan dan 134 % 17,40 1940 4 Pejembangsn Sumbor
Palatitan yaeg Dilsksansean
_ Pelatihan yang difatuhkan) ¥ 100 Daya Manusa
Rasban Knpigrwaian dan
Persentase A5 yang Momiliio Sertifines |hurmiat AN yang memiiike sertifrias
Kormpeter Kormypetare olbags Jurmiah ASN) X 100 o » G - il ool
I [Fumbah ASN yamg mendspatien [ Bzdan Kepegawaian dan
Wm“:::mm m pongembangan kompetent| lekadi/ jumiah a4y % 11,66 1335 1803 | Pengembangan Sembit
1 ASNL N 100 - o | Daya Manusia
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4.1, Meningkatnys Akses dan Kualitas infrastruktur Dasar

| dalmm 1 tatun) X 300
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Indeks Pembangunan Infrastrulctur
[Panjang janngan irgasl dotam kondis baik Dunas Pekerjaan Umum dan
mmuﬁﬁ"'""" ' Aorie S Easndin) Gy Tath periang i 0,57 5066 Panataan Rusny
Jaringan |rigasi {peimer dan sekender) X 100
[Luas ihan wilayah sngal rvsan banjic
Okt Nnnk it W) Sungt yaing b indurg cleh infeastruktur ponahan Dinas Pakarizan muem dan
rawin baojic yang Mrlindung clsh Bianjir dibag) Totsl huss lahan wilaysh sungai == 0t nn Ptaur vy
R e T rawan hanjir i wiayah £ab. Enda] X 100
(Panjang pantal rawan abrasi yang i
mnﬂ‘lﬂﬂlﬂﬁmw tertindunig aleh infrastrukbur pongaman DI Pukgsgaan Lmem dan
Fang Mnﬁnallnlm Iopstrulor pantzidibag Total panjang pantal rawsan "y 25,59 2630 Penataan Ruang
pangaman pants abarsi e witayah Kab, Ender) X 300
Pervertave Rumah Tonggs dengan ghoes | Uurmish Rumah Tangia Berakuei Alr Miniim a2 594 Diras Pokenaan Lsmum dan
#ir minum (eyak Layak dibag jumiah Rummah Tenggal X 100 B5.74 ; 67,61 Penataan Ruang
[Panjang drainase kots yony dperbaiki
Mmmml::'m . SO Titsh e g EA: B vang s 043 l| 512 "'"‘M"L";: =
tichak Bortungs| dengan takk]) X 100 |
lumiah penilaian belavakan fumgs |
L o bangunan gedung Negsrs Darah dibagl : )
= vl 1 hebagakoan 3 = Dinas Pekigsan limam dan
s 4 i Jumitai presmintaan pendain layaian 664 13
fungel banguman gedung regara daerah hirigaibanguran gedung Nu:.lrl- Dadrah 4,08 75 Ponstean Rudng




et T T B Kondisi Kinerjs Fenanggungiwat
Tahun 2026 Tahun 2057 pada akhir
Parsactase jalan yang {Panjang jalen yang diperbalki dibag: Tatal 182 % 12 Dina Pakerjaan Umurm dar
pinjan; jalan dalam kondisl resak} X 100 479 459 Panataan luang
{lumniah kepatuhan dan kesesuaian dibag
:ﬁ"’“""““"""m”""'"’ Jumiah Total KKPR. dan PRAP UMK yang .78 n — . 99,09 mmm“‘
dilakukan penilaian) ¥ 100
Persentase Penysengganaan
Adminstres Perkantoran Farangkat mm:"“ﬁ'm““ ;"’im.“;m““'"' o = i Dinus Pokiorjaan Limum dan
?ﬂﬂm”hnﬂhuhﬂ yang dilid jcan tabun N} X 100 300,00 b s o] Perataan Raang
Dinas Perumahisn Rakoyat,
{Jurniah Rumah Tinggad Baruanstas dibagi
Piot et Murnah Tinggal Beruan| s i Rrumah Selur uiheys) X 300 95 L] 7e91 75,39 e84 m»:lunrnmn
PorLontans Wargs Megars Kortan {lurniah kX Korbam Rercana Alam yang Dl Prremahan Rakvat,
Bencana yang Memperoleh Rismah Layak | Memgarohrh BLH dibagl jumiah Titsl KK 415 L] 351 164 40 Kawasan Pemukmman Dan
Feuni Kwban Bancana tahiin re1) X 100 Prrtanahan
Persentase Wargs Magasa yang Torkona
Belokasi Alibat Program Provmsl yang {lurniah KK Relokesl yeng Memperoleh RLH D Perumakian Rakyat,
Memperoieh Fasiitasi Pesyodiaan diliagi Jumizh Totsl KK di lodasl rawan a L] t33 an L1z Kawasan Pemuiiman [an
Bty g bencana) X 100 Pertanabiss
Ly Huni
Pazsinisialouian Py rmulirinatiinh . | (isonpiosbuctiin b1l Auiia gt A igh 11.92 % mmr:mmmht
Tartangan| tistal wilayah kumuh] X 100 157 1305 are Frarrhin
Parsentase Meningkatrys lumah Layak | (LK Tahun o ditsag) Total Jumlah Rumah yeas . ::"“"“‘::“"I “ﬁ
Huni | Tahun n) X 100 nn M TATR Periansham
Persentase P Badk (W] = Dinas Perumahan Bakyat,
T {Lokasi PSU yang Dalam Kondis) Baik dibag .22 % o e o Wanusian Pemukiman Das
Wiyl aiigie Total Rencana |okast PSU Seleruhnyal X 100 Pertanahan
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Kigervidind KIFierja
Tahun 2026 Tarhisn 2027 (pada akhir

Perangkat dasrah
Punsnggungiewat
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Forsertase
; [Aurnkat Capalat ind et maslng-masing Dibnas Prriamalias Lakyst,
Mn*uh’ﬂhrhu‘lnt:ﬂrrh;‘;hl Kogistar tabun W / dengan jumish Total 100 i i 00 Kawasan Pemygkiman Dan
SN secara olukiifdanafisien valama | o son ving dilshsanskan tshin 1) % 100 ' Pertanahan
Dl Podumales Rakeyat,
FPurspntase Tanah Eosang vang Dikedola Kawasan Pemuiaman Dan
Pertanahan
4.2, Maningkatnya Kualltas Tata Ruang dan Penataan Wilayah
Ratio Kesesuaian Ruang
2 | Rasko Ruang Terbuks Hijou 14 14 14 1A DLH
e S, o ) =
Perwrrtaw Aekomendsil Kajan (1 Rebomandas yang Ditindablanjuti dibag
Uinghumgan dup yarg diindakianjus | Total Rekpemendas) X 160 0 100 100 " Ot Linghu g Hichp
ineleks Kualtas Linghungan Hidup (K8] | (0,376 & IKAR{0,605 K KUY #0219 K1) A sk o 8375 Denas Ebngkuingan Hidug
Prrsentase Auang Terbusa Hijau {Luas RTHAuas Wilayah) X 100 0059 2 ane Q06 Denay Linghungan Hidug
{Jumniah Linit Usaha yang Berpotensi '
Menghasilian B3 dan Limbah 53 yang
Memanubi Persyaatan Pemampanan
Pernertase Limbeh 83 yang Terkelols Sarwntirs dibagh S selarul walt isahe 133 n 7 as Ol Linghturign Nidup
yang bergotensl monghasllkan B3 dan
Lkl W3) % 100 o -
tweawtan SNomssmpgiamets Ut (Jumiah Ussha/Wegiatan :
yang Taat - Jurnlsh
dan/atau Keglatan teshadap (jn 100 100 Dt Lingeiirgan Hidug
Linghungan, tzin PPLH dan SULLH | Usabay¥egiatan yang Dievsluasi) K 100 e 100
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Kol dinerpa pads Awal (tabun
4] Progra Pendanasn daersh
Tujunn | Sasarsn Irsiha tor Kinerda Sassran Formuls Target Kinerja m-'mmm m“ﬂlﬂ
Tahun 2026 Takwm 127 pade 2ehir
il Satuan s
[umish Peryalenggaran Pendidikan,
Peiieitase Peiyilengiaiaan Peadidiban, | Pelatifan den Pemyuluben LH itk
Fetatihan dan Penyaluhan Unglungan Lembaga Kemasyarakitan di Kabupanen 100 - 0o 108 100 Dinas ungrungan Hdup
Hidup ek Matyarakal & Eabupainn diag hmish Kelompok Magyarakst
Sasaran] % 100
Franentasr Lembaga masyarakat/duns
wiaha/dunia pendidikan/Mantropi dalam | (IXegiatan stau Aks Lingiesngan yang
perlindungan dan pengelslaan Melibathan Masyarakan dibagi 1 Keglatan 100 - 100 e 180 Dinas Linghusgan Hidup
fingkungan hidup yang ditserikan FPLH yang Diaksanakan) & 100
pr g ganin
Perspntase Penyilienain Sengioeta/Kans | Uumiah Kaws yang Disebessdian dibag
Tindakas Pidana Lingkungan Hidup surmlah Total Eases yang Ditangani] X 300 " » 10 100 10 Ol Unghungen M
:“'“"'"‘M":m Kogiatan tahun N / dengsn Jumish Total 1w = 100 Dinas Linghungan Hadug
x;:mﬂﬂﬂ’dmmm gt Yang dikah v N X 100 100,00 100,00
5. Meningkatnys Pembangunan Yang inklusif dan Berkelanjursn
5.1, Meningkatrya Ketahanan Sosial, Ekonomi dan Lingkungan/Ekologi Masyarakat
1 | indeks Dess Membangun
{himilah Deria yang terfaslitasi Ponatasn
Persintase feditst Penatsan Dew Dasa [ Jumish Desa yang diusudasm untuk 100 L htii] m 100 :::P.:::::
dilakudan Prataan Dsa) ¥ 100 L
Lumiah Dess yang terlasditay berja sama
Persentase faliin Kerpmama Desa anftar desa dibag seluruh Dasa yang m - 100 1 100 ﬁlm“:r:m
melakukan kerja sama) X100 ;




Perangkat dasrah

Pursentase Aparatur Omadan Anggata | [umish Deta yeng mengikut kegistss LT % 50,04 CERAN. € e
BPD vang Ditingkatian Eagasitasnys poningkatas Kapanitas / umish Dews) X 100 VA% 529 Basyaraiuat dan Do
{larlain Dresa yang herfesdias vata keiola Dinars Femberdayamn
Parseritate Faiilitan Tata Gelols Desa dusa bl hurniah Deta) & 100 98 i 1765 7157 FEEE] Masyarskat dan Dets
{lasmiah Deta yang difmilitasi lembags
Pursentave Faillita Pemberdayaa n Dhnas Pemberdayann
e h akat an Desa (LKD :.;guuq-rﬂun Dusaya / Jumiah Dusa | X 1Ly L 1294 1373 16,08 v Akt cars Tsn
B —— Uaprmiialy [3esa difmifitasl
Lumbaga MF: :I:r:*: dan Lembaga : m:::mmm am 'u. 7108 Dl Py
n
WS vraicat Hisliams Adst l;;wuknﬁuhnmnummu 153 L7 Maigarabat dan Dewa
Parsentaie Penyelenggessan
= Lwemilan Capatan indikator masng-masing
ot | e | w x| w | w | w | e
S Koglatan yang cilsksansban tahun M) X 100
5.2, Meningkatrys Pemberdayasn Sosial Budaya Berbasis Kearifan Lokal
1 | Indeks Pembangunan Kebudayaan
[1umilah joeglatan bubudayaan yang terlakis
Persentase pelaksanaan kegiatan het ;
mbudayaan sesus rencana tahunan ;:':::h.l” ": vang £ - 100 1o g
Parsentase pelaksanaan egatan Urumiah kegiatan pengemtiangsn keanien §
pergemisangan kesenimm tradisenal radranal tevinksana [ hurnlah beglatan yang ™t ] 10 e Diirsas K
sEsual rencana direncanakan) ¥ 100
. T Pursentase pelakanaan hegiaten [umban kegatan pembinsan sejarah terla
pemibsnaan sjarah sasuai dongan ana [ hurmilah kogistan yang Direncanakan) s [ ! 100 100 Diiran Py
senfand 10
{irmiah cogar budayn yeng tefimventariva
Purunntiie cagar udays yang
Acas: s bl :mmrmlmm:m ] kY ma o Dimas P
5.3, Meningkatrya Kualitas Lingkungan Hidup
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Oaerah secars oheichf dan eflsen selama
1 tahum

Keglatan yang dilafnanaian tahun N| X 100
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e e D RN 100 100 100 Sotisan P Pemong Prajs
e sabory gt lo W " H“M""""""‘""““""' m‘“"‘"""‘" e 187 w gt med
" berada di daerah rawsn bencana] X 100
{umilah warga masyaraial yang mesdapat
Parsentase Penanganan Tanggep darerat | layanan peryelamatan dan evak s/ 0o 100 | Badan Pemanggulengan
Beneana jurndsh masyarakat vang terdamp sk bencan| 200,00 1 Bentzna Alam dan Daersh
xm |
{mtah Pergnganan resabilisnl dan ki
Farsentase Pananganan pascs Bencana mmw;:u:mw Fresilitas tesdampak 100 0000 100 | Bencana Alam dan Daersh
e - - — = -
Adminksirasl Parantaran Porangkat asing-masing Kegatan tahun N dengan 0o Badan Peranggulangan
Darrah wpcara efeid dan efisien selama | lumizh Totl Kepstan vang dilsxsanakan 300,00 Benczna Alzm dan Daerah
1 tatwan tahum N % 100 - S
Persentace Penanganan Aduss
Eebakaran dan Peryolamatan Korban 10 00 100 | Satuan Polsi Pamong Prajs
Imbaaran |
Persertase Ponyoloniga an ) - T
[lusrrstah Capaian ndTkalor ming-masing |
Adnairas Porkarioren Perangal tahun N J déngan lumish Total 100 0 1060 Salusn Polu Pambey Praja
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Porientima Pangsiolan Semph Vol timbulan sampah | X 100 a3 n & %0 s Ginas Linungen fidop
Tlusmiah Kurgungen Wisatawan tahus b - o
I'_Hsarnn-pllummm K ungan hamilsh i n N-1) agr o o34 Do P
i — hamiah Kunjurjgan wiatawan §-1) X 100 s 0z
& Meningkatian Ketahanan dan Kedaulatan Pangan Berbasis Potensi Wilayah dan Tata Ruang
.1 Meningkatnya Produksi, Produktivitas Dan Keamanan Pangan Serta Pemanfaatan Lahan Pangan Seusai Tata Ruang
1. | Skor Pola Pangan Harapan Shor
2. | Produksi Pertanian Pangan Ton
1. | Produks! Perikanan Ton
& Luas Lahan Pertanion Fangan e
Berkelan|utan
Persentase Konversi Lahan
5. | Pertanian Terhadap Total Lakan £ 3
Portanian
Indihatis Peryelanggarann Urunan Pameriniasn Desrah
6.2, Meningkatnya Nilai Tambah dan Daye Saing "Produk Pangan
Persentase Produk Pangan Segar
1 | Yang Memenuhl Standar dan Mutu
Pungpe
I [ humiah Produlod Tehun n - jurmlah Produled
Peningkatan Frodiudel tanaman Pangan Tahum m-1] [ jurmlsh Produlsi Tahun n-1] X Ton s Pertanian
100 12.163,97 JaE12.08 15 0ol 10)
Iurniah Produks) Tan m - pamish Produk
Peningkatan Produlsl Hokultes Tahun -1}/ jumizsh Produks Takun s-1} § fon Diinas Pevtanian




Kandiu Kiner|a pada Awal (tabun
Tusn | Sassrsn indikator Kinorja Sawarn Farmula oy BU L sl Lo b Piterglet Sumeih
([ emiah Produlsl Tahwnn - jumiah Prodisal
Parisngiatan Produlsl Pessien Tahun n-mjlllnnwmu- n=1 X 145140 Ton a1 | az Diras Fartasian
[ sk Preeluleni Takwn n = pumilish Produial ]
= | L
Peningkatan Produksl Perebunan Tahun n—ﬂflm:;uhhhh— n-1jn 27:504,05 Ten 047 | D4z Dinas Pertasian
Tersangunaya Penyediaan dan
Terbamgunnya Penyediaan dan
: 5 . :npnh-‘-nlmm Pgitan i Takbim 0 it .00 © Oifuns Partasian
Tinghust Pengendalan Peryakic Hewan Prosentase Pengendalan Pesyakll Hewan 100 % Dinas Partzeiar
Wbenadar Strategls (FHMS) Mpnular Strategis (PHMS] Taten n 100,00 100,00
FefsEniaLe Penanganan Bencana Persentase Fanangana Bencana Peranlan
Burtansan Tahun b X 100 100 0 Dl Pertaian
Persentabl Panangannn dampel Piiruartin] Pananganin dampel Parubahan 100 " P —
Perubahan BEm lerhadap perianian fklim glerhadap pertanin Tahun o 100 | 100
|
P A ¥ ; " 4 ; 1
mwm e tahun N m Katarripok a | = 15% Dinas Pertasan
Petyelengrasaan Adminktras {umlah Capalan ndikstor mesisg-masing
Ferkaniosan Perangxat Deorah wcara Kigiatan gl Jumlah Tots! Kegistan) X 100 % 100 100 100 Dinas Partasan
whokttl dan efiaien wlama § Tabun 100
Prrventase jumlsh Csdangan Pangan 1] % w0 w0 50 Dinas Katshanps Pangan
Skor Pola Pangan Harapan Capasian Sor ™S iktr 7710 7730 181 Dines Kotahanan Pangen
Parsentase daerah Rentan Rawan
g Turnish des/Kel yang a % 1 _:_ 1100 i1\ Diiras Katahanan Fangan
Prrsentase Fangas Segar yung |
Mamenuhl Persyarstan dan Matu wwﬁlm' A it M 9,75 % © B = Dinies Kartahanan PArE
Kaianian Pangen Pangan Yang diuj
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{iurniah Capalan indiator
Kapiatan tabun N/ dengsn Jumiah Total

Wi Kinverja pada Awal (tahun
m2e)

MMT# Kerangha Penilanaan
Knaiinl Kinerjs
Tahun 2006 Tahun 3027 pada akhir

?:hr:mmmmm jstan yang diaksanaian tahan N} X 100 00 m
Jurmbah Produiel periana Buddeys Produtal | kan Budidaya 1193 on 1266 1a04 Dty Parikanan
{(lurnish Kegatan dan Lsaha yang mematuhi
ragulasl pefaturan di Badang parikanan
PUSaRS KRt e Sy padatahun N per Jumiah Total Cegiatan dan = = Dy Perikanan
Puvaturan o Bidang Purskanan LSaye yang mematuh| fiagulasi dibidang 1200 400
j X100
Angka Komarmsl fan Jumilzh kgt dan pertahon N aa hgfnpeta ftabun an a2 By Pasikansn

(Jurnish Capaan indikator
Kanpglanan ditagl Jumbah Torsl Kegatan) &
w0

{Jurmlab cabnpan Pelayanan Transportas

Dagrah pocara eteanf dan efisien wolama
1 tahimn

Kegiatan yang dilsksanaban tahen N) X 100
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tncks Pedayanan Transportas Darat Darat [ Jumiah Peiayanas transporias 65,51 - sl LAT 100 i, PRrtwibiungan
darat) X 100
{urmilah Kedengkagpan [alan yang terpasang

m”“ﬁm;:*m paciatabiin i Jusiah Kalangkapan falan 4899 - . Fo54 10 Dinas Perhubungan

‘ yang direncanakan) X 100

{urmtah tobupan Polayanan Tramigortas

irstizds Pelayanan Transportas laut taut / hurnilah Polsyanan transperfasi ut | X oR12 ] 5859 95 .06 100 [fnas Perhubungan
100

Parsertase
Hutrlah Cagalan indikator masing: masing

Adeirkitras Parerioren Paranghat Xegiatan tahun ¥ / dengan Jumiah Total 100 » m 100 Dinas Perhublungan




[Iumish Pertumbuban Valume Usoha
Eoperas) Tahun N-Jumlah Permumbahan

Pertumbuban Volume Ussha Koparasl | Vokume Ussha Koperasi Tahus Lalu dibagi 1198 % 15 " _— MMW"“"'W
Jurmiah pertembuhan woelume vsaha Tahun
Ll H100
[lemish pengrwaan din pemerikiaan .
Persentase Pengawasan dan Dinas Eoperas: Usaha Kedl
Pem P 1 hpﬁ;l;:unlﬂhlﬂlumldl Eoperasl 50 b1 B3 57 dnn
" { Jumian koperasi akt disagl Jumlah Dinas Koperasi Usaba Keol
id l kopecasl X 100 AL » S1.67 e dan Menpngah
Tamndah Kpparas) yang wial Skerikan
Persemtase koperau yang diberxan Dinas Koperaal Usaha Keol
dukungan faviitay: pelstinan :dnﬁnm sl el . " 56 18,56 dan Merengah
Persentase UMKM yang berkusitas dan M‘ﬂmwu s *""’."'"It i " Dinas Xoperani Usaha Keci
berdaya saing 100 Qo4 ao3 dan kenengah
Uummish Koparasi yang memib inwsabe | |
Persentaye Coperay yang memisikl ijin sbmpan pirgam ditagl jemiah koperas yang 12.43% % Dinas Koperasl Uaha Keol
waha Simpan Plnjam biia difgaiiitas| ljin usaha sirmpan pirjam) X [+51.] .12 dan Merpngsh
m -
Panyelenggaraan adminstras {Jumiah Cagaian indikator masing-masing
f h Difuhd Koperadl Usaba Kecd
perkantoran Dinos, Koporsi secan hegiatan dibag] jumiah total web kogatan) s 00% *
elekiif dan efisien selama 1 tahun 100 ol s dan Marvengeh
{Jurmidah keglatan yang o lakssnakan |
Parsentase Expoaten Lot vang mengacu pada BET dibagl Jumd 8538 % e 5091 Mimi Tramsmigrasi Das |
Idenyuaun iencans |enags Kerjs ah eselurahan Keginlen yang delahssnaksn i Tonasgn Kavja
i | Sbvper/hoti} €300 - -
Persentase Tenaga Lrja Yang (Jumiah Ponear) Ketja yang Dutwmpatican |
Oiturmpathan DI Dalam Negaridan Luae | dibag) Jumiah Pencarl Kerja yang terdaftar 768 " - - 1319 nmf""“ﬁ Gas |

Hageeri

X100
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Kondid Kinerga pada Awal (tahun i
Iradifcator Sazaran I
Tiafur Sanaren w Formuda 3 “l I“II:I » S e
; Tabun 2006 Tahun 2027
‘ e i ﬁm
{uméah Perusahaan yang Menerapkan
mmw:ﬂu‘mn::‘ﬂn Pa ,.. b-Mak Pekaria dan Dialog i 2461 Dirca Trarmigras Dan
m' . 'i""""' wharfa das: Dinloy Soaial dibagi jumiah Perusahaan yang 1LEE 1502 117 Tenaga Ketia
Tisrdafrar] ¥ 100
Penyerenggaraan Adminhtras [lumiah Cagalan Indikator mankng-masing
Perkantoran Perangkst Daerahsecars | Kepistan disag] Jumlah Total Ceglatan) X 100 % . - 190 DI Trnaiir Can
sfektif dan efisien sefama 1 Tabun 100 T Nete
Uumiah Program Transmigras yang
Puriantase Program Trammigrassi val | 1)\ cenaian dibag) Jumish Program 100 . 100 120 10 W‘an: vy
Transmigrasiyang Direncanakan) X 100 Keria
Lums Lahan di Kawewan ianimigrast yang
Fersentase luas Kawasan Transmigras [Hinas Trarsmigrasi [an
yong bum::upﬂ total Luas Lahan o k] % & w“ Y Karls
{lurmdah Transmigran yang thebma dan
Forsentase Tranumigrasd yang dibing | i Trarmmigras! Do
dan diberdayakan wuﬂdmnmanﬂ o * ' 20 w0 & Tiomaga Morjs
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BAB VI
PENUTUP

RKPD Kabupaten Ende Tzhun 2026 merupakan penjabaran tahun pertama dari
RPJMD Kabupaten Ende Tahun 2025-2029, dengan tema “Peningkatan Kualitas SDM dan
Pemberdayaan Masyarakat, Penguatan Infrastruktur dan Ketahanan Pangan Serta
Meningkatkan Supremasi Hukum dan Good Governance Untuk Mendukung
Pembangunan Berkelanjutan”. Tema ini dimaksudkan bahwa fokus pembangunan yang
dilaksanakan ditekankan pada upaya-upaya untuk Peningkatan Kualiatas Sumber Daya
Manusia dan Pemberdayaan Masyarakat, Penguatan Infrastruktur dan Ketahanan Pangan,
serta Meningkatkan Supremasi Hukum dan Good Governance untuk mendukung
Pembanguna Berkelanjutan

Sejalan dengan ketentuan, penyusunan RKPD 2026 telah memastikan keselarasan
dan sinergisitas perencanaan dan penganggaran. Perumusan prioritas program dan
kegiatan, dilaksanakan secara lebih terukur dan didasarkan pada kemampuan riil keuangan
daerah. Selain itu dalam rangka peningkatan peran serta masyarakat, terus dilakukan
perbaikan- perbaikan untuk menjamin kualitas pelaksanaan musrenbang, yang tidak lain
merupakan proses bersama merumuskan alokasi Pagu Indikatif bagi desa dan kelurahan
dalam prioritas pembangunan.

RKPD Kabupaten Ende Tahun 2026 juga disusun dengan memperhatikan hasil
evaluasi target dan capaian pembanguman tahun 2025 serta kebijakan pusat dan
provinsiNTT, sehingga seluruh kebijakan, strategi dan program atau kegiatan
pembangunan Kabupaten Ende tahun 2026 akan fokus pada pencapaian tujuan dan
sasaran pembangunan Kabupaten Ende tahun 2026. RKPD Tahun 2026 juga diselaraskan
dengan RPJMN 20252029, dan mendukung pencapaian Agenda Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (TPB)/Sustainable Development Goals (SDGs), Penerapan Standar Pelayanan
Minimal serta mewujudkan perencanaan dan Penganggaran Responsif Gender (PPRG)
dalam bentuk rumusan program, kegiatan, sub kegiatan dan indikator yang terukur beserta
sumber pembiayaannya.

RKPD Kabupaten Ende Tahun 2026 diharapkan dapat dilaksanakan secara
profesional dengan menerapkan prinsip efisien, efektif, transparan, akuntabel dan
melibatkan seluruh pihak (partisipatif). Oleh karena itu diperlukan suatu langkah strategis
yang dituangkan dalam Kaidah Pelaksanaan sebagai berikut;
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1. Sebagai pedoman penyusunan APBD, RKPD Kabupaten Ende Tahun 2026 ini
selanjutnya dijabarkan dalam Kebijakan Umum APBD dan Prioritas Plafon Anggaran
Sementara Kabupaten Ende Tahun 2026.

2. Untuk mengoptimalkan hasil pembangunan, kepada seluruh perangkat daerah dan
para pelaku pembangunan lainnya diwajibkan untuk mempedomani RKPD ini dalam
merencanakan program dan kegiatan sesual tugas dan fungsinya masing-masing.
Seluruh program dan kegiatan yang disusun diharapkan tidak keluar dari kerangka
RKPD ini, kecuali sesuai dengan yang dipersyaratkan dalam regulasi yang
mengaturnya.

3. Dalam upaya sinkronisasi/sinergitas pelaksanaan setiap program, kegiatan dan sub
kegiatan yang pendanaannya bersumber dari APBD, APBD Provinsi, APBN dan PHLN
serta sumber-sumber lainnya, setiap Perangkat Daerah harus membuat Rencana
Kerja (Renja) Perangkat Daerah yang dapat menggambarkan sinergitas program
dan kegiatan sesuai dengan sumber anggaran.

4, Untuk menjaga efisiensi dan efektivitas pelaksanaan program dan kegiatan, setiap
pimpinan Perangkat Daerah wajib melakukan pengendalian pelaksanaan rencana
pembangunan melalui upaya koreks, dan melaporkannya secara berkala setiap
triwulan kepada Bupati Ende melalui Kepala Bappeda Kabupaten Ende.

s. Kepala Bappeda menghimpun dan menganalisis hasil pemantauan pelaksanaan
rencana pembangunan yang dilakukan oleh masing-masing Perangkat Daera h.

6. Kepala Bappeda Kabupaten Ende menyusun evaluasi rencana pembangunan
berdasarkan hasil evaluasi dari para Kepala Perangkat Daerah dan hasil evaluasi ini
menjadi bahan bagi penyusunan rencana pembangunan daerah untuk periode
perencanaan berikutnya.

7. RPKD Kabupaten Ende Tahun 2026 berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan
31 Desember 2026, yang diawali dengan langkah persiapan hingga pelaksanaannya.

Keberhasilan pelaksanaan RKPD Tahun 2026 tidak terlepas dari peran pemerintah
Kabupaten Ende untuk terus mendorong peran serta aktif dari seluruh pihak, dalam
perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan pembangunan daerah. Selain itu optimalisasi
reformasi birokrasi, melalui upaya-upaya kreatif dan inovatif oleh masing-masing perangkat
daerah teknis terkait, harus terus didorong sehingga terjadi perubahan signifikan dalam
memberikan pelayanan publik yang berkualitas.
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RKPD Kabupaten Ende Tahun 2026 ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi
seluruh Perangkat Daerah dan para pelaku pembangunan di Kabupaten Ende dalam
menyusun rencana kerja sesuai tugas dan fungsinya masing-masing.

Akhirnya dengan memohon rahmat dan penyertaan Tuhan Yang Maha Esa,
dengan ini disampaikan selamat menggunakan Dokumen RKPD Kabupaten Ende Tahun 2026
ini, dengan harapan agar pembangunan di Kabupaten Ende hari ini dan akan datang menjadi
lebih baik.

Paraf Koordinasi Paraf Hirerki
Pit. Kepala Bappeda / Plt. Sekretaris Daerah r
Kepala Bagian Hukum ‘ Asisten Pemerintahan dan Kesra A
Pit. Kepala Bappeda
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